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BAB HAJI DAN ‘UMRAH 


PENGERTIAN HAJI, KEDUDUKAN DAN HUKUM- 
NYA 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya makna 
haji adalah bermaksud menuju Makkah untuk melaksanakan ibaah 
thawaf, sa’i, wuquf di ‘Arafah, dan manasik-manasik haji lainnya 
dengan tujuan memenuhi pang-gilan Allah Ta’ala juga mencari 
keridhaan-Nya. Haji adalah salah satu rukun Islam yang lima, bah- 
kan merupakan kewajiban yang telah diketahui dalam agama se- 
cara pasti. Dengan demikian, barangsiapa mengingkarinya, maka 
ia telah kufur dan keluar dari Islam. 1 


Allah @@ berfirman: 

c. 


aJ! y» cJj^ ^3 • • ■ 



"... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (hagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitul- 
lah... ” (QS. Ali ‘Imran: 97) 


Para ulama telah bersepakat bahwa haji hukumnya wajib bagi 
seorang wanita jika ia sanggup melakukannya. 2 Dan haji hanya di- 
wajibkan satu kali dalam seumur hidup. Hal ini berdasarkan hadits 
Abu Hurairah , ia berkata: 


<h! ybjji Ji J*-lll! l^l; JU l jsĔ, 4j! J y *j JJa? - 




clJUi ?4»l J ^5 u: J5I : J Jr'j JU3 !l 


1 Shahiih Fiqhis Sunnah (1/527) karya Penulis. 

2 Syarh Shahiih Muslim karya an-Nawawi (111/313). 


Bab Haji dan Umrah 


3 


“Rasulullah }ft berkhutbah di hadapan kami, lalu beliau 
berkata, ‘Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah me- 
wajibkan haji kepada kalian, maka berhajilah kalian!’ 
Maka seseorang bertanya, ‘Untuk setiap tahunkah wahai 
Rasulullah!’ Lalu beliau terdiam sehingga orang tadi ber- 
tanya sebanyak tiga kali, kemudian Rasulullah % men- 
jawab dengan berkata, ‘Jika aku mengatakan “ya,” nis- 
caya hal itu menjadi wajib, dan kalian tidak akan sanggup 
melakukannya... ,’” 3 

Kecuali jika seorang wanita yang bernadzar, maka ketika itu 
ia wajib memenuhi nadzarnya, adapun sesisanya hanyalah ibadah 
sunnah. 


KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HAJI 
L Haji adalah jihad yang paling utama bagi wanita. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: 


.S/ :Jli ?aaL>o Sil JAAJI J-sJil t $>'j ^ JjJ-J J 


.j/jy £>■ ^l^J-l J-Jail JiJj 

“Wahai Rasulullah, kami menganggap bahwa jihad adalah amal 
yang paling utama, bolehkah kami ikut berjihad?” Beliau ber- 
kata, Tidak, bahkan sebaik-baiknya jihad bagi kalian (kaum 
wanita) adalah haji yang mabrur .” 4 


2 . Haji dapat menghapus dosa. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , beliau berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 3|t bersabda: 


3 ShahiihMuslim (no. 1337), at-Tirmidzi (no. 814), an-Nasa-i (no. 2619), dan Ibnu 
Majah (no. 2884). 

4 HR. Al-Bukhari (no. 1520), an-Nasa-i (V/114), dan Ibnu Majah (no. 2901). 
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> 


f grj f J ^^ °Ja 


‘Barangsiapa menunaikan haji ikhlas karena Allah Ta’ala tanpa 
berbuat keji dan kefasikan, maka ia akan kembali tanpa dosa, 
seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.”’ 5 


Ganjaran melaksanakan haji adalah Surga. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwasanya Rasulul- 
lah 3§| bersabda: 


(■) 


y>- <1 I ^ Sj^Jl J,} 




.iLMNl 


“Dari satu ‘umrah ke ‘umrah yang lain merupakan pelebur dosa 
yang ada di antara keduanya, dan ganjaran haji yang mabrur itu 
tidak lain adalah Surga.” 6 


SYARAT-SYARAT WAJIB HAJI BAGI WANITA 
Enam Syarat Wajib Haji' pent 

Haji tidak wajib bagi seorang wanita kecuali dengan enam syarat 
berikut: 

1. Seorang muslimah. 

2 . Telah baligh. 

3. Berakal. 

4. Merdeka, bukan hamba sahaya. 

5. Mampu melakukannya. 

Adanya kemampuan terwujud dengan tiga hal berikut: 

a. Ia adalah seorang wanita yang berbadan sehat. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas bahwasanya se- 
orang wanita dari kabilah Khats’am berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kewajiban dari Allah atas hamba-Nya di dalam haji 
telah tetap atas ayahku, sedangkan ia adalah seorang kakek yang su- 
dah tua renta dan tidak sanggup lagi menunggangi kendaraan, boleh- 

5 HR. Al-Bukhari (no. 1521) dan Muslim (no. 1350). 

6 HR. Al-Bukhari (no. 1773) dan Muslim (no. 1349). 
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kah aku berhaji untuknya?” Rasulullah % menjawab, “Lakukan- 
lah haji untuknya!” 7 

b. Memiliki bekal yang cukup untuk perjalanan, biaya hidup 
selama haji dan ongkos pulang ditambah dengan kebutuhan 
pribadinya yang lain. 

c. Jalan yang ditempuhnya aman, yaitu aman terhadap jiwa dan 
hartanya. 

6 . Ia melakukan haji bersama suami atau mahramnya. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas , ia berkata, “Nabi 
Hl bersabda: 




‘Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali bersama 
mahramnya, dan janganlah seorang laki-laki masuk ke rumahnya 
kecuali ada mahram bersamanya.”’ 


Lalu seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
ingin ikut bersama pasukan ini dan itu sementara isteriku hendak 
melakukan haji.” lalu Rasulullah ilt berkata, “Pergilah bersama- 
nya!” 8 


Yang dimaksud dengan mahram adalah suaminya atau siapa 
saja yang haram menikah dengannya untuk selamanya karena nasab 
atau sebab mubah, seperti ayahnya, anaknya, saudaranya senasab 
atau karena persusuan. 9 Pem-bahasantentangmahramakandipapar- 
kan lebih luas lagi dalam bab yang khusus untuknya -insya Allah-. 

Maksud hadits di atas adalah jika seorang wanita tidak memiliki 
mahram yang bisa menemaninya, maka ia masuk kategori orang 
yang tidak mampu. Oleh karena itu, haji tersebut tidak diwajibkan 
baginya, dan seandainya ia melakukan haji tidak bersama mahram- 
nya, maka hajinya sah akan tetapi ia berdosa karena melakukan per- 
jalanan tanpa mahram, wallahu a‘lam. 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1855) dan Muslim (no. 1334). 

8 HR. Al-Bukhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341). 

9 Al-Mughni (III/238). 


6 


Bab Haji dan Umrah 


Apakah Seorang Isteri Harus Memohon Izin kepada Suami- 
nya ketika akan Melaksanakan Haji? 10 

1. Jika hajiyang dilakukannya adalah haji sunnah atau menghajikan 
orang lain, maka ia wajib meminta izin suami, ini adalah ijma’ 
ulama. 

2. Adapun jika haji nadzar, maka jika ia bernadzar dengan seizin 
suami, atau ia bernadzar sebelum menikah, lalu mengabarkan- 
nya kepada suami tanpa pengingkaran darinya, maka ketika itu 
tidak ada hak bagi suami untuk melarang sang isteri. Adapun 
jika si isteri bernadzar tanpa ada persetujuan darinya, maka sang 
suami boleh melarangnya. 

3. Sedangkan jika haji wajib, maka jika semua syarat wajib yang 
telah dijelaskan sudah terpenuhi, dianjurkan bagi sang isteri 
untuk memohon izin kepada suaminya, dan sang suami pun 
tidak memiliki hak untuk melarangnya, kecuali jika ada alasan 
lain bagi sang suami, dan dengan sebab itu si isteri boleh me- 
nunda pelaksanaan haji pada tahun depan. 

SEORANG WANITA MENGHAJIKAN ORANG LAIN 

1. Jika seorang wanita meninggal sementara ia masih terbebani 
kewajiban untuk berhaji, baik haji fardhu atau nadzar, maka 
walinya wajib mempersiapkan orang yang akan melaksana- 
kan haji baginya dengan harta peninggalan si mayit. 

Diriwayatkan dari Musa bin Salamah , ia berkata, “Seorang 
wanita memerintahkan Sinan bin Salamah al-Juhani agar ia ber- 
tanya kepada Rasulullah 3H bahwa ibunya telah wafat dan belum 
melaksanakan haji, apakah diperbolehkan jika ia melakukan haji 
untuk ibunya? Rasulullah menjawab, “Ya, bisa, karena jika ibunya 
memiliki hutang lalu ia membayar hutang tersebut, bukankah per- 
buatan itu sah? Maka hendaklah ia berhaji untuk ibunya.” 11 

2. Seorang wanita boleh melakukan haji bagi wanita yang lain. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits terdahulu. Oleh karena 


10 Lihat Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (II/441). 

11 HR. An-Nasa-i (V/116) dan Ahmad (1/279) dengansanadyangshahih,demikian 
pula hadits yang serupa dengannya dari hadits Buraidah dalam riwayat Muslim 
(no. 1149), dan at-Tirmidzi (no. 667). 
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itulah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -&M berkata dalam al-Fata- 
awaa (XXVI/13), “Seorang wanita boleh melaksanakan haji untuk 
wanita yang lain berdasarkan kesepakatan para ulama, apakah dia 
puterinya atau yang lain.” 

3. Seorang wanita boleh melakukan haji bagi seorang laki- 
laki berdasarkan pendapat kebanyakan ulama termasuk di 
antaranya imam yang empat dan yang Iainnya. 

Dalilnya adalah hadits wanita al-Khats’amiyyah yang hendak 
melakukan haji untuk ayahnya, Ialu Nabi 3H berkata kepadanya, 
“Hajikanlah untuknya!” Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 

4. Jika seorang wanita mendampingi anaknya yang melakukan 
haji, maka ia diberikan pahala. 

Hal itu karena ia telah membawa anaknya dan menjauhkan- 
nya dari segala hal yang dilarang ketika orang sedang melakukan 
ihram. Demikian pula ia selalu melakukan amalan yang biasa di- 
lakukan orang yang ihram. 12 Ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas 
tentang kisah seorang wanita yang meng-angkat anaknya ke- 
pada Nabi jt§, lalu ia berkata, “Apakah ada haji untuk anak ini?” 
“Ya, dan bagimu pahalanya,” jawab Rasulullah j|§. 13 

Hadits di atas menunjukkan bahwa ibadah haji diterima dari 
seorang anak dan ia diberikan pahala, akan tetapi hajinya itu belum 
mencukupinya dari kewajiban haji yang termasuk rukun Islam se- 
telah ia baligh. 

5. Bagi wanita yang menghajikan orang lain disyaratkan bahwa 
ia telah melakukan haji untuk dirinya sendiri sebelum itu. 

Ini adalah pendapat mayoritas para ulama, sebagaimana dipegang 
oleh Ibnu ‘Abbas , dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun 
yang menyelisihinya -seperti diungkap oleh Ibnu Taimiyyah 

Faedah: 

Seorang laki-laki diperbolehkan menghajikan seorang wanita. 
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas e^:, beliau berkata: 


12 Syarh Muslim karya Imam an-Nawawi ketika menjelaskan hadits no 1336. 

13 HR. Muslim (no. 1336), Abu Dawud (no. 1736), dan an-Nasa-i (V/120). 
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: Jli ^ojjli oi5'l Lgiip ^ cS^' <-^ c-Jli 
.^lJJiJh jpj j-gi ^IjI ^yAsli : Jli 


“Seseorang datang kepada Nabi 3i|, lalu berkata, ‘Sesungguhnya 
saudariku telah bernadzar untuk melakukan haji, akan tetapi 
ia telah wafat (sebelum melaksanakannya),’ kemudian Nabi M 
berkata, ‘Seandainya ia memiliki beban hutang bukankah engkau 
akan membayarnya?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ ‘Maka bayarlah hutang 
Allah karena hutang-Nya lebih berhak untuk dipenuhi,’ jawab 
Rasulullah 3 H .” 14 


BAGAIMANA ENGKAU BERHAJI SEPERTI HAJINYA 
NABI M YANG BERSABDA, “AMBILLAH MANASIK HA- 
JIMU DARIKU” 

Tidak diragukan wahai saudariku muslimah! Bahwasanya eng- 
kau selalu berusaha agar ibadah haji yang engkau lakukan sesuai 
dengan ajaran Nabi M sehingga lebih pantas diterima dan lebih 
diharapkan mendapatkan berbagai keutamaan yang telah dijelas- 
kan. 

Dalam kesempatan ini saya meringkas tata cara haji bagi se- 
orang wanita seperti yang disebutkan dalam hadits Jabir . Ia 
adalah Sahabat yang memiliki redaksi hadits paling baik tentang 
haji Wada’ karena ia menuturkannya semenjak Rasulullah M, ke- 
luar dari Madinah sampai usai, artinya ia lebih teliti dari yang 
lainnya. 15 

Kemudian ketika menuturkan tata cara ibadah haji ini, saya 
menambahkannya dengan perincian ibadah tersebut juga pem- 
bagiannya dari sisi rukun, kewajiban, hal-hal yang dianjurkan juga 
yang lainnya, wallaabu a‘lam. 


14 HR. Al-Bukhari (no. 6699) dan an-Nasa-i (V/116). 

15 Syarb Muslim karya an-Nawawi, dan hadits Jabir tentang sifat haji Rasulullah 
% diriwayatkan oleh Muslim (no. 1218), juga yang lainnya. Lihat juga kitab 
Hajjatun Nabi karya Syaikh al-Albani fi&£. 
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Hal-Hal yang Harus Dilakukan sebelum Mengadakan Per- 

jalanan 

1. Barangsiapa telah sanggup untuk berhaji, demikian pula niat 
yang sudah kuat di dalam hatinya, maka hendaklah ia bersegera 
untuk bertaubat kepada Allah dari setiap dosa. Begitu juga ia 
harus berusaha keras untuk mengembalikan hak orang lain 
yang telah ia zhalimi, berusaha keras membayar hutang yang 
menjadi tanggungannya, berusaha keras untuk mendapatkan 
keridhaan dari suami dan kedua orang tuanya, juga berusaha 
untuk mendapatkan kerelaan dari karib kerabat jika ada ma- 
salah dengan mereka. 

2. Berusaha agar bekal yang ia bawa adalah harta yang halal lagi 
baik, dan selalu menjaga dari segala hal yang syubhat, dengan 
harapan lebih dekat untuk diterima oleh Allah. 

3. Memohon izin kepada suami untuk pergi melakukan haji ber- 
sama mahram. 

4. Pergi dengan tetap menjaga adab Islami di dalam melakukan 
perjalanan yang dilakukan pada bulan-bulan haji. 

Ihram 

5. Jika ia telah sampai di miqat, maka hendaklah ia melepaskan 
seluruh pakaiannya dan mandi sebagaimana dilakukan ketika ia 
junub walaupun sebelumnya ia haidh atau nifas. Demikian pula 
ia memakai wewangian dengan wewangian yang paling baik 
yang ia miliki, adanya wewangian pada pakaian dan badannya 
sama sekali tidak berdampak apa-apa setelah ihram nanti. 16 

6 . Seorang wanita boleh memakai pakaian apa saja selain cadar 
dan dua sarung tangan. Akan tetapi, ia boleh memakai sesuatu 
yang menutup wajahnya dengan kain yang terurai. 


16 Memakai parfum bagi wanita ketika keluar rumah haram hukumnya, ia hanya 
boleh memakainya di dalam rumah untuk suaminya. Pengharaman ini berdasar- 
kan hadits yang sangat banyak tentang hal ini, di antaranya sabda beliau 3S: 

.l£b 1 lil 

^ y * s 

“Jika ada di antara kalian (para wanita) yang ingin shalat berjama’ah di masjid, 
maka janganlah memakai parfum.” (HR. Muslim (no. 443)).' pent ' 
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Melakukan shalat jika waktu shalat telah tiba, jika belum maka 
shalatlah dua raka’at dengan niat shalat sunnah Wudhu’. Apabila 
telah selesai, maka hendaklah ia berniat ihram untuk ‘umrah 
setelah ada di atas kendaraannya (mobil) sambil bertahmid, ber- 
takbir sekaligus menghadap kiblat kemudian mengucapkan: 


1$J| 


“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan ‘um- 
rah.” 


Ini dilakukan jika ia melakukan haji Tamattu’, adapun jika ia 
melaksanakan haji Qiran, maka ia membaca: 


8 . 


9. 


'i, ^ o ^ y ' 

0 J 



“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan 
haji dan ‘umrah.” 


Jika seorang wanita berada di dalam pesawat, maka ia melakukan 
ihram ketika pesawat melewati miqat di atasnya, dan sebelum- 
nya ia telah mempersiapkan diri dengan mandi juga memakai 
wewangian. 


Jika ia telah mengucapkan niat untuk ‘umrah, maka hendaklah 
ia mengucapkan talbiyah: 




“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku 
penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji, dan nikmat 
hanya milik-Mu, demikian pula kerajaan hanya milik-Mu, ti- 
dak ada sekutu bagi-Mu.” 

Seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas bisa didengar- 
kan oleh orang yang ada di sebelahnya. 

10. Hendaklah wanita yang sedang melakukan ihram banyak me- 
ngucapkan talbiyah terutama ketika ada perubahan keadaan 
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dan waktu, seperti ketika menanjak atau turun, demikian pula 
ketika waktu malam tiba atau siang, seorang wanita tetap me- 
ngucapkan talbiyah walaupun ia sedang haidh, dan talbiyah 
tersebut tidak terputus kecuali ketika akan memulai thawaf. 17 


Masuk Makkah dan Melakukan Thawaf (Thawaf Qudum) 

11. Jikaiatelah sampaidi Makkah, maka bersegeralah menuju Masjidil 
Haram, dan mendekatlah ke Hajar Aswad, ia menyentuhnya 
dengan tangan kanan dan menciumnya -jika bisa- jika tidak, maka 
ia cukup menyentuh Hajar Aswad dan mencium tangannya. Jika 
tidak bisa juga, maka ia melakukan isyarat kepadanya dengan 
tangan kanannya dan bertakbir tanpa mencium tangannya, tidak 
dibenarkan baginya berdesakan dengan kaum pria karena ingin 
menyentuh Hajar Aswad. 

12. Kemudian ia melakukan thawaf -dengan memposisikan Ka’bah 
berada di sebelah kirinya-Jika ia telah sampai ke rukun Yamani, 
maka ia menyentuhnya tanpa mencium -jika mungkin-. 
Selanjutnya ketika ia berada di antara Hajar Aswad dan rukun 
Yamani, ia membaca: 


.jlDl llij 




o ^ 0 * 

*~'ll 4j^2k>- kdAJI bJl Ljj 


“Wahai Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat serta lindungilah kami dari siksa Neraka.” 


Kemudian ketika ia telah sampai di Hajar Aswad, berarti ia 
telah menyelesaikan satu putaran yang dilanjutkan dengan amalan 
yang dilakukan sebelumnya, lalu ia berthawaf kembali hingga me- 
nyempurnakan tujuh putaran. 


13. Jika ia telah selesai melakuan thawaf, maka hendaklah ia me- 
lakukan shalat di belakang maqam Ibrahim dengan membaca 
surat al-Falaq dan al-Ikhlaash. 


14. Selanjutnya ia pergi menuju air Zamzam, meminumnya dan me- 
ngucurkannya di kepala. 


17 Ini bagi seorang wanita yang melakukan haji tamattu’, adapun wanita yang 
melakukan haji secara ifrad atau qiran, maka sesungguhnya ia tidak memutuskan 
talbiyahnya, kecuali ketika hendak melakukan jumratul ‘aqabah. 
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15. Kemudian ia kembali ke Hajar Aswad, lalu mengusapnya jika 
bisa. 


Melakukan Sa’i Antara Shafa dan Marwah 

16. Kemudian ia pergi ke tempat sa’i, ketika mendekati Shafa, ia 
membaca: 

.<ul jjbcJj jA l. A y g .J' (j| 

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar 
Allah.” 

Dan ucapkanlah: 

ili 

“Aku memulai dengan yang dimulai oleh Allah.” 

17. Selanjutnya ia naik ke bukit Shafa sehingga melihat Ka’bah 
dengan meng-hadapnya seraya berucap: 

Jj liii 5j iiiii $ £ dLj, n 4)i yi 4Ji Si 

j-joJ j oJLPj j>ol oA>-j 4)1 Sl} 4J| .^jJi 




oliP 


/oJl>-j twjlj>-Ml ^»^&j 0w ^ 

“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah. Allah telah menepati janji-Nya, 
membela hamba-Nya (Muhammad) dan telah mengalahkan 
golongan musuh sendirian.” 

Ia mengucapkan sebanyak tiga kali, dan berdo’a dengan do’a 
yang diinginkan (di antara bacaan tersebut). 

18. Kemudian ia turun dari Shafa menuju Marwah dengan berjalan. 
Seorang wanita tidak boleh berjalan dengan cepat ketika ber- 
jalan di antara dua tanda hijau sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum pria. 
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19. Jika telah sampai di Marwah, maka hendaklah melakukan apa 
yang dilakukan di Shafa, ketika itu selesailah satu putaran. 
Selanjutnya turun menuju Shafa, dan demikianlah yang ia di- 
lakukan sehingga sempurna menjadi tujuh putaran (pergi di- 
hitung satu putaran dan kembali dihitung satu putaran). 

Tahallul dari Ihram 

20 Jika telah selesai melakukan sa’i, maka hendaklah ia memotong 
sebagian rambutnya. 

21. Kemudian dihalalkan baginya segala hal yang diharamkan ketika 
sedang ihram (ihram ‘umrah), yaitu jima’, memakai cadar, 
minyak wangi atau yang lainnya hingga tiba waktu haji. 18 


Hari Tarwiyah 


22. Jika telah tiba tanggal 8 Dzul Hijjah (hari Tarwiyah), maka ia 
mempersiapkan diri untuk melakukan ihram (ihram haji), 
sebagaimana telah dijelaskan -dari tempat tinggalnya di Makkah- 
kemudian ia melakukan ihram untuk melakukan haji dengan 
membaca: 


. 4j>c ptj 


i Ijiil 


“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan haji.” 

Dan mengucapkan talbiyah. Jika ia merasa khawatir ada rintang- 
an yang menghalanginya sehingga tidak bisa menyempurnakan 
haji, maka ia boleh membuat syarat dengan mengucapkan, “Jika ada 
penghalang yang menghalangiku, maka tempat (terakhir manasik- 
ku) adalah di mana aku tertahan.” 19 


18 Yang telah dilakukan ini adalah ibadah ‘umrah, dan inilah perjalanan menuju 
haji Tamattu’. 

19 Sebagian ulama menganjurkan untuk membuat syarat ketika ihram untuk 'umrah 
atau haji. Dengan syarat ini dapat memberikan dua faedah: 

1. Jika ada sesuatu hal yang menghalanginya ketika dalam keadaan ihram 
seperti musuh, rasa sakit, atau selainnya maka dibolehkan baginya untuk 
bertahallul. 

2. Jika ia bertahallul setelah bersyarat sebelumnya, maka ia tidak diwajibkan 
untuk membayar dam atau puasa. 

Lihat al-Mausuuah al-Fiqhiyyah (II/196). pent 
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23. Kemudian ia pergi menuju Mina pada waktu Dhuha, dan 
melakukan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib juga ‘Isya’ di sana 
dengan qashar tanpa jama’. 

Hari ‘Arafah 

24. Jika matahari telah terbit pada tanggal 9 Dzul Hijjah (hari ‘ Arafah), 
hendaklah ia pergi dari Mina menuju ‘Arafah lalu singgah di 
Namirah dan berdiam di sana sampai matahari tergelincir (waktu 
Zhuhur) -jika ia bisa melakukannya-. 

25. Ketika waktu Zhuhur telah tiba, maka ia melakukan shalat 
Zhuhur dan ‘Ashar secara jama’ dan qashar (jama’ taqdim) 
dengan satu adzan dan dua iqamah -bersama imam- tanpa shalat 
sunnah. 

26. Setelah shalat, hendaklah ia mengkhususkan diri dengan berdzikir, 
berdo’a dan merendahkan diri di hadapan Allah -di ‘Arafah 
dengan mengangkat kedua tangan menghadap kiblat- dan bukan 
menghadap gunung!! Dan la berdiri seperti itu sampai matahari 
terbenam. 

27. Jika matahari telah terbenam, turunlah dengan tenang. 

Pergi ke Muzdalifah dan Bermalam di sana 

28. Kemudian pergi menuju Muzdalifah, sesampainya di sana ia 
melakukan shalat Maghrib dan ‘Isya’ dengan jama ta-khir, 
dengan satu adzan dan dua iqamah tanpa melakukan shalat 
sunnah. 

29. Tidur sampai terbit fajar dan tidak melakukan shalat malam. 

30. Melakukan shalat Fajar di awal waktu dengan satu adzan dan 
satu iqamah, selanjutnya berdiri di Masy’aril Haraam’ 0 dengan 
menghadap kiblat, berdo’a, bertasbih, bertakbir, dan bertahlil 
hingga Shubuh terlihat terang. 

31. Diberikan keringanan bagi orang-orang yang lemah dari ka- 
langan wanita dan yang lainnya untuk mengadakan perjalanan 
dari Muzdalifah setelah tengah malam dan lenyapnya bulan. 


20 Sebuah gunung yang terkenal di Muzdalifah. 
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Hari Nahr (Tanggal 10 Dzul Hijjah) 

Pergi ke Mina dan melempar jumrah. 

32. Jika Shubuh sudah agak terang sedangkan matahari belum ter- 
bit, ia pergi dari Muzdalifah menuju Mina. 

33. Jika ia telah sampai di Mina, maka ia berhenti mengucapkan 
talbiyah, tepatnya ketika hendak melempar Jumratul ‘Aqabah 
-jumrah yang berada pada urutan terakhir dan menghadap 
kiblat- dengan tujuh kerikil satu persatu. Setiap kerikil yang 
dilemparkan disertai (membaca) takbir, melemparnya itu di- 
lakukan setelah matahari terbit. 

34. Jika telah selesai melempar Jumratul ‘Aqabah, maka halal 
baginya apa-apa yang diharamkan sebelumnya kecuali ber- 
senggama. 21 

35. Kemudian ia menyembelih kurban (hadyu) di Mina atau 
Makkah. Ia juga boleh melakukan penyembelihan pada hari- 
hariTasyriq(tanggal 11,12,dan 13).Jikaiatidakmemilikibiaya 
untuk menyembelih kurban, maka ia boleh menggantikannya 
dengan puasa selama tiga hari di masa haji dan tujuh hari setelah 
kembali ke negerinya. 

36. Selanjutnya seorang wanita menggunting sedikit rambutnya 
walaupun sebesar ujung kuku. 

Kembali ke Makkah dan Melakukan Thawaf ‘Ifadhah 

37. Lalu ia kembali ke Makkah dan melakukan thawaf Ifadhah se- 
banyak tujuh putaran, kemudian melakukan sa’i antara Shafa 
dan Marwah. 22 Ia juga boleh mengakhirkan thawaf sampai 
akhir hari Tasyriq. Selanjutnya, jika ia telah selesai melakukan 
thawaf maka halal baginya apa-apa yang sebelum-nya haram 
hingga berjima’ sekalipun. 23 

38. Jika seorang wanita -ketika melakukan manasik haji- dalam 
keadaan haidh, maka ia boleh melakukan semua manasik kecuali 


21 Ini dinamakan Tahallul Awwal, dihalalkan baginya memakai pakaian apa saja, 
demikian pula menggunting kuku, memakai wewangian dan yang lainnya. 

22 Karena ia melakukan haji tamattu’, adapun jika ia melakukan haji Qiran, maka 
ia tidak harus melakukan kecuali hanya satu kali saja. 

23 Ini dinamakan Taballul Akbar. 
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thawaf hingga ia bisa mengakhirkannya sampai suci, jika ia bisa 
melakukannya. 

39. Jika ia merasa berat menunggunya -seperti terikat dengan 
waktu pemberangkatan dan khawatir adanya dampak negatif 
yang menimpanya jika menunggu- maka ketika itu ia boleh 
melakukan thawaf walaupun dalam keadaan haidh berdasarkan 
pendapat yang paling kuat. Karena, rni adalah akhir batas ke- 
mampuannya. 

Pergi ke Mina 

40. Kemudian setelah melakukan thawaf dan sa’i, ia kembali ke 
Mina untuk bermalam di sana pada malam-malam hari Tasyriq 
(malam tanggal 11, 12, dan 13). 

Hari-Hari Tasyriq 

Melempar tiga jumrah pada hari ke-11 dan 12 

41. Selanjutnya ia melempar tiga jumrah pada tanggal 11 -setelah 
Zhuhur walaupun hingga malam- setiap jumrah dengan tujuh 
kerikil disertai takbir untuk setiap kerikil. Dimulai dari Jum- 
ratush Shugra, lalu Jumratul Wustha. Setiap selesai satu jumrah, 
ia maju ke depan dengan menghadap kiblat dan berdo’a dengan 
do’a yang panjang —j ika memungkinkan- setelah ltu dilanjutkan 
dengan Jumratul ‘Aqabah, di mana ta melempar dengan tujuh 
kerikil di sana, dan tidak diakhiri dengan berdiri untuk berdo’a. 
Setiap kerikil yang tidak jatuh pada tempat melempar tidak di- 
hitung dan harus diulang. 

42. Dan pada tanggal 12 ia melakukan persis seperti yang dilakukan 
pada hari sebelumnya. 

Jika telah sempurna melakukan jumrah pada tanggal 12, maka 
ia bisa bersegera pergi dari Mina. Jika ia ingin mengakhirkannya 
sampai tanggal 13, maka la harus bermalam pada malam 13, dan ltu 
lebih utama. 

Melempar Jumrah pada Tanggal 13 (Akhir Hari Tasyriq) 

43. Jika ia memilih untuk bermalam pada malam 13, atau matahari 
terbenam pada tanggal 13 sementara ia masih berada di Mina, 
maka ia wajib bermalam pada tanggal 13 untuk melempar tiga 
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jumrah pada tanggal 13 seperti yang dilakukan pada dua hari 
sebelumnya setelah Zhuhur. 

Thawaf Wada’ sebelum Safar 

44. Jika seorang wanita yang telah melakukan ibadah haji hendak 
pulang ke negerinya, maka janganlah ia keluar dari Makkah 
sebelum melaksanakan thawaf Wada’, artinya thawaf tersebut 
dijadikan sebagai amalan terakhir yang ia lakukan di Makkah. 
Adapun wanita yang sedang haidh dan nifas diberikan ke- 
ringanan bagi keduanya untuk tidak melakukan thawaf Wada’. 

45. Dianjurkan baginya untuk berziarah ke Masjid Nabawi di 
Madinah, akan tetapi hal itu bukan merupakan bagian dari 
manasik haji, sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang. 

46. Selanjutnya ia kembali ke negerinya dan menyembelih sapi 
atau unta untuk keluarga dan fakir miskin jika ada kemudahan 
baginya, jika tidak maka hal itu bukan merupakan suatu ke- 
wajiban, wallaahu a’lam. 2 * 


RUKUN-RUKUN HAJI 

Rukun-rukun haji adalah hal-hal yang merupakan pokok ter- 
bentuknya ibadah haji. Karena, jika engkau meninggalkan salah 
satu darinya, maka iba-dahmu tidak sah. Berikut ini adalah rukun- 
rukun haji yang akan kami jelaskan disertai masalah yang ber- 
hubungan dengannya berupa kewajiban, hal-hal yang mustahabb, 
hal-hal yang mubah dan hal-hal yang makruh. 


Rukun Pertama: Ihram 


Maknanya adalah bermaksud untuk melaksanakan haji atau 
‘umrah atau keduanya secara bersamaan. Disyaratkan niat di dalam- 
nya, sebagaimana difirmankan oleh Allah : 


ST ijjly S/i 


'33- 1 


U' 


4 



24 Perbuatan ini sama sekali tidak ada sandarannya dari Nabi }§§, tidak pula para 
Sahabat beliau dan para Tabi’in, dan meyakininya sebagai penyempurna haji 
dikhawatirkan termasuk bid’ah. <d 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memumikan ketaatan kepada-Nya... ” (QS. Al-Bayyinah: 5) 

Niat Wajib Dilakukan di Miqat 

Miqat adalah tempat yang telah ditentukan oleh Nabi M,, 25 
yang jika engkau melakukan haji atau ‘umrah, maka engkau harus 
melewatinya dalam keadaan ihram. 

Miqat tersebut adalah: 

1. Dzul Hulaifah: Sekarang dinamakan dengan Bi-r ‘Ali. Tempat 
tersebut merupakan miqat untuk penduduk Madinah dan se- 
mua orang yang datang dari arahnya, utara ataupun darat. 

2. Juhfah: Ia adalah sebuah perkampungan yang telah hilang tanda- 
tandanya dan sekarang bernama Rabigh sebagai penggantinya 
yang merupakan miqat bagi penduduk Mesir, Syam juga semua 
orang yang datang dari arahnya melalui darat, udara ataupun 
lautan. 

3. Yalamlam: Ia adalah sebuah gunung, sekarang dinamakan as- 
Sa’diyah yang merupakan miqat bagi penduduk Yaman dan 
setiap orang yang melewatinya dari selain penduduk Yaman. 

4. Qarnul Manazil: Dinamakan pula as-Sail yang merupakan miqat 
bagi penduduk Nejd dan setiap orang yang datang dari arahnya, 
baik melalui daratan atau udara. 

5. Dzatu ‘Irq: Ia adalah miqat bagi penduduk Irak dan semua 
orang yang datang dari arahnya, baik melalui daratan ataupun 
udara. 

6. Barangsiapa rumahnya berada sebelum miqat-miqat ini dari 
arah Makkah, maka ia melakukan ihram dari rumahnya. 
Dan barangsiapa rumahnya berada di Makkah dan hendak 
melakukan ‘umrah, maka ia harus berihram dari luar Tanah 
Haram. Adapun haji, ia boleh berihram dari Makkah (rumah- 
nya masing-masing). 

Apabila engkau hendak melakukan ibadah haji atau ‘umrah 
dalam keadaan tidak ihram, sementara engkau telah melewati Miqat, 


25 Hadits tentang Miqat Makaniyyah diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1524) dan 
Muslim (no. 1181) dari hadits Ibnu ‘Abbas 
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maka engkau telah berdosa, dan senantiasa berdosa hingga engkau 
kembali ke Miqat untuk melakukan ihram di sana. Selanjutnya jika 
engkau tidak kembali ke Miqat padahal telah menyempurnakan 
haji, maka ibadah engkau shahih (sah) akan tetapi berdosa. 


Macam-Macam Ihram 


Ketahuilah bahwa engkau boleh melakukan niat ihram di Miqat 
dengan salah satu bentuk manasik haji berikut ini: 

1. HajiTamattu’ 


Yaitu engkau niat melakukan ‘umrah pada bulan-bulan haji 
(Syawwal, Dzulqa’dah, dan sepuluh hari bulan Dzul Hijjah). Di 
Miqat, engkau harus mengatakan -ketika berada dalam kendaraan 
dan mulai bergerak- dengan menghadap kiblat: 






“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan 
‘umrah.” 


Jika telah selesai melakukan ‘umrah engkau bertahallul dan 
boleh menikmati segala hal yang diperbolehkan bagi orang yang 
tidak melakukan ihram sampai hari Tarwiyah , yaitu tanggal 8 Dzul 
Hijjah. Ketika itu engkau melakukan ihram untuk melakukan haji 
dari Makkah, dan engkau wajib membayar fidyah (al-hadyu) ka- 
rena ia melakukan haji Tamattu’. 

2. Haji Qiran 


Yaitu, engkau berniat untuk melakukan ‘umrah dan haji se- 
cara bersamaan dari Miqat. Ketika itu engkau berkata: 




“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan haji 
dan ‘umrah.” 


Engkau melakukan ‘umrah dan tetap dalam keadaan ihram 
hingga selesai melaksanakan ibadah haji. 


Catatan: 

Jika engkau melakukan ihram hanya untuk ‘umrah saja, ke- 
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mudian datang waktu haji sebelum melaksanakan thawaf, maka 
ketika itu engkau hanya melaksanakan satu thawaf saja dan hanya 
melaksanakan satu kali sa’i untuk haji dan ‘umrah. Ia harus senan- 
tiasa berada dalam keadaan ihram hingga selesai melempar jumrah 
pada hari Nahr (tanggal 10), dan memotong rambut, akan tetapi 
engkau diwajibkan membayar fidyah (al-hadyu) karena ketika itu 
engkau melakukan haji Tamattu’. 

3. Haji Ifrad 

Maksudnya adalah engkau hanya berniat untuk melaksanakan 
haji saja di Miqat, ketika itu engkau mengucapkan: 

) 

“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan 

haji.” 

Engkau senantiasa dalam keadaan ihram hingga melempar 
jumrah pada hari Nahr dan memotong rambut, dan tidak ada ke- 
wajiban membayar fidyah. 

Faedah: 


a. 


b. 


(Manasik) yang paling utama dari ketiga manasik tersebut ada- 
lah haji Tamattu’. 

Jika engkau telah berniat untuk hanya melakukan haji (haji 
Ifrad), atau melakukan haji Qiran, akan tetapi engkau tidak 
mempersiapkan hadyu dari negerimu, maka yang utama adalah 
membatalkan niatmu itu dan merubahnya menjadi ‘umrah. 
Karena, Nabi Jlt memerintahkan para Sahabatnya semua untuk 
bertahallul dari ihram (sebelumnya mereka berniat untuk me- 
lakukan haji saja), dan menjadikan thawaf juga sa’inya untuk 
‘umrah, kecuali bagi orang-orang yang telah mempersiapkan al- 
hadyu dari negerinya. Di antara mereka adalah Rasulullah 3lt 
sendiri, dan beliau pun marah kepada orang-orang yang tidak 
mematuhi perintahnya itu. 

Dijelaskan dalam hadits Jabir : 
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c. 


l^-L*>cjj (_£-L& aJu> ^t-SLja (jU" to^^P 

.Jjj/ Jjj/ — JNj - 4 — cJ Oj-iiSl oX>-i :Jlij ...o^-P 


“Seandainya aku tahu akan seperti ini, niscaya aku tidak akan 
membawa hadyu dan menjadikan (ibadah) tersebut sebagai 
‘umrah. Barangsiapa di antara kalian tidak membawa hadyu 
(kurban), maka bertahallullah dan jadikanlah ibadahnya itu se- 
bagai ‘umrah...” dan beliau berkata, “Ibadah ‘umrah telah ma- 
suk kepada ibadah haji,” (beliau mengatakannya sebanyak dua 
kali) untuk selamanya.” 26 


Jika ada sesuatu yang menghalangimu untuk melaksanakan haji 
karena sakit atau yang lainnya, maka engkau boleh bertahallul 
(keluar dari ibadah) dan engkau wajib membayar dam (denda). 
Hal ini berdasarkan firman Allah 

" v - .r ^ , i, r 

(S J_A I ^jA I 1 



“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat...” (QS. Al- 
Baqarah: 196) 


Akan tetapi disyari’atkan bagimu untuk mensyaratkannya 
dalam niat haji ketika dikhawatirkan akan adanya rintangan. Ke- 
tika itu engkau berkata: 



“Ya Allah tempat tahallulku (terakhir ibadahku) adalah di mana 
aku tertahan.” 


Dengan demikian jika terjadi musibah yang merintangimu, 
baik berupa sakit atau yang lainnya dan engkau telah mensyaratkan 
sebelumnya, maka saat itu engkau boleh bertahallul dari ibadah haji 
atau ‘umrah tanpa ada kewajiban untuk membayar denda, dan eng- 
kau wajib melaksanakan haji lagi pada tahun yang akan datang jika 
haji yang engkau lakukan adalah haji fardhu. 


26 Shahiih Muslim (no. 1218). 
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Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah , ia berkata: 


ujojI :ll JUi jijjJl apL-A Js 3H 4jI JjUj J^o 


:U jUi caJU-j N) lo Ajblj :cJli 

** ^ X ^ ' w ' 

Jf : Jyj 


o s ' u 0 


“Rasulullah datang kepada Dhuba’ah binti az-Zubair, lalu 
Rasulullah berkata kepadanya, ‘Apakah engkau hendak me- 
laksanakan haji?’ Ia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mendapati 
diriku kecuali dalam keadaan sakit-sakitan.’ Kemudian Rasulullah 
"H berkata, ‘Lakukanlah haji dan buatlah syarat dengan men- 
gatakan, ‘Ya Allah, tempatku bertahallul (terakhir ibadahku) 
adalah di mana aku tertahan.”’ 27 


Sunnah-Sunnah Ihram dan Adab-Adab bagi Wanita 

1. Mandi walaupun engkau sedang haidh atau nifas. 

Dalam hadits Jabir , tentang sifat haji Rasulullah 3l§ di- 
sebutkan, “...Hingga ketika kami telah sampai di Dzul Hulaifah, 
maka Asma’ binti Humais melahirkan Muhammad bin Abi Bakar. 
Kemudian ia mengutus seseorang kepada Rasulullah jl§ (untuk 
bertanya), ‘Apakah yang harus aku lakukan?’ Beliau menjawab, 
‘Mandi, pakailah pembalut dan berihramlah!... ’” 28 

2. Memakai wewangian sebelum melaksanakan ihram. 

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah , “Dahulu kami keluar 
bersama Nabi 3l§, lalu aku mengoleskan minyak as-suk 29 di wajah 
ketika ihram. Ketika wajah salah seorang di antara kami bercucuran 
keringat, Rasulullah 3i§ melihatnya dan tidak melarang kami.” 30 

Adapun setelah ihram, maka memakai wewangian dilarang baik 
untuk wanita atau pria berdasarkan ijma’ para ulama. 31 


27 HR. Al-Bukhari (no. 5089) dan Muslim (no. 1207). 

28 HR. Muslim (no. 1218). 

29 Satu jenis minyak wangi yang terkenal. 

30 HR. Abu Dawud (no. 1830) dan ai-Baihaqi (V/48) hadits ini shahih. 

31 Hal ini sebagaimana dinukil oleh an-Nawawi dalam al-Majmuu’ (VII/270). 
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3. Membersihkan badan sebelum melaksanakan ihram dengan 
menggunting kuku, dan mencukur segala bulu yang disun- 
nahkan untuk dicukur karena waktu ihram biasanya lama, 
dan semua ini dilarang ketika itu. 

4. Seorang wanita boleh memakai pakaian apa saja kecuali cadar 
dan dua sarung tangan, artinya seorang wanita diperbolehkan 
memakai pakaian apa saja yang menutup auratnya, yang 
dijahit atau tidak, kecuali cadar dan dua sarung tangan. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah |jt: 

<_r4^ ^ S/j 

Dan janganlah wanita yang sedang berihram memakai cadar 
dan dua sarung tangan.” 32 

Tetapi seorang wanita dibenarkan memakai kerudung yang 
terurai di wajahnya atau yang lainnya ketika kaum pria yang bukan 
mahram lewat di dekatnya, baik dengan penutup yang menyentuh 
wajahnya atau tidak. 33 

Diriwayatkan dari Asma’ binti Abi Bakar , ia berkata, 
Dahulu kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami 
pun menyisir rambut sebelum itu ketika ihram.” 34 

‘Aisyah berkata, “Dahulu para musafir melewati kami, 
saat itu kami bersama Rasulullah }|t sedang melaksanakan ihram, 
jika mereka tepat lewat di hadapan kami, maka salah seorang di antara 
kami menguraikan jilbab dari kepala ke wajahnya, dan ketika me- 
reka telah melewati kami, maka kami pun membukanya.” 35 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya seorang 
wanita boleh memakai pakaian apa saja, dan tidak khusus dengan 
satu warna tertentu seperti putih -sebagaimana diyakini oleh se- 


HR. Al-Bukhari (no. 1838), Abu Dawud (no. 1825), at-Tirmidzi (no. 833), dan 
an-Nasa-i (11/133). 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam 
al-Fataawaa (XXIV/ 112) dan Ibnu Hazm (VII/91). 

34 Mustadrak al-Hakim (I/454) dengan sanad yang hasan. 

Musnad Ahmad (VI/30) dan Abu Dawud (no. 1833) dengan sanad lemah akan 
tetapi diperkuat dengan hadits yang sebelumnya. 
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bagian wanita, terutama wanita Mesir (negeri penulis)- artinya ia 
boleh memakai pakaian yang berwarna-warni, seperti yang dilaku- 
kan oleh ‘Aisyah yang memakai pakaian berwarna kuning 

ketika melakukan ihram. 36 


Seorang wanita yang melaksanakan ihram boleh mengenakan 
celana panjang -jika ia mau- demikian pula mengenakan dua khuff 
(sepatu yang menutupi mata kaki) tanpa memotong bagian yang 
ada di atas mata kakinya. 37 

Ibnu ‘Umar 1^5 berkata, “Seorang wanita yang sedang me- 
laksanakan ihram boleh mengenakan khuff dan celana panjang.” 38 

Ia juga boleh memakai perhiasan -jika mau-. Diriwayatkan dari 
Nafi’ i&M bahwasanya isteri-isteri Ibnu ‘Umar dan puteri-puterinya 
memakai perhiasan ketika mereka sedang melaksanakan ihram. 39 

5. Niat berihram setelah shalat fardhu atau sunnah 


Yang lebih utama adalah berihram setelah melakukan shalat 
fardhu atau sunnah karena Nabi yĔ> melaksanakan shalat Zhuhur 
kemudian berihram ketika haji Wada’. Beliau 3H bersabda: 


Jij Jl lii* J J-J jUi <jfj 




** ^ ^ \ ~ ' 0 ^ 

. 4j>cS>- 0 wO-P 

“Tadi malam telah datang kepadaku utusan Rabb-ku dan ber- 
kata, ‘Shalatlah di lembah yang diberkahi ini, dan ucapkanlah, 
‘Aku berniat ‘umrah dalam haji.’” 40 


Yang dimaksud dengan shalat fardhu adalah shalat fardhu yang 
lima waktu. Hadits ini tidak menunjukkan disyari’atkannya shalat 
dua raka’at dalam rangka ihram, akan tetapi maksudnya adalah jika 


36 Al-Hafizh dalam al-Fat-h (III/405) menyambungkan riwayat ini kepada Sa’id 
bin Manshur beliau berkata, “Sanadnya shahih.” 

37 Al-Umm karya Imam asy-Syafi’i (11/126), dan Jaami’Ahkaamin Nisaa' (11/488). 
Semua itu hanya diharamkan bagi kaum pria. 

38 Mushannaf Ibni Abi Syaibah (IV/92) dengan sanad yang shahih. 

39 Mushanna/Ibni Abi Syaibah (IV/319) dengan sanad yang shahih. 

40 HR. Al-Bukhari (no. 534), Abu Dawud (no. 1783) dan Ibnu Majah (no. 
2976). 
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seseorang berihram untuk haji atau ‘umrah setelah shalat maka hal 
itu lebih utama, itupun jika memungkinkan baginya. 41 

6. Mengeraskan suara ketika mengucapkan talbiyah sebatas ter- 
dengar oleh temannya jika aman dari fitnah. 

Hal ini berdasarkan hadits as-Sa-ib bin Khallad , ia berkata, 
“Rasulullah 3H bersabda: 










‘Telah datang kepadaku Jibril dan berkata, ‘Wahai Muham- 
mad, perintah-kanlah para Sahabatmu agar mengeraskan suara 
mereka ketika membaca talbiyah.”” 42 


Masuk dalam perintah ini adalah kaum wanita. 

Dan inilah yang difahami oleh ‘Aisyah t^gCi . Diriwayatkan 
dari al-Qasim, ia berkata, “Mu’awiyah keluar pada malam hari (di 
mana orang-orang datang dari Mina), lalu beliau mendengar suara 
talbiyah, ia berkata, ‘Siapa itu?’ Mereka menjawab, “Aisyah yang 
melakukan ‘umrah dari Tan’im,’ akhirnya hal itu diceritakan ke- 
pada ‘Aisyah, kemudian beliau berkata, ‘Seandainya ia (Mu’awiyah) 
bertanya kepadaku, niscaya aku akan mengabarkannya.”’ 43 


Karena itulah Syaikhul Islam dalam al-Fataawaa (XXVI/ 115) 
berkata, “Dan seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas di- 
dengar oleh temannya.” 44 


Adapun kenyataan yang kita saksikan sekarang ini di mana 
para wanita mengeluarkan suaranya dengan keras sekali, maka 
sesungguhnya hal itu tidak semestinya terjadi. 


41 Diambil dari fatwa-fatwa al-‘Allamah bin Baaz sebagaimana diungkap 
dalam kitab al-Hajj wal ‘Umrah, hal. 69 karya guru kami Fu-ad Siraj ‘Abdul 
Ghaffar jjjI dai^. 

42 HR. An-Nasa-i (V/162), at-Tirmidzi (no. 830), Abu Dawud (no. 1197), dan Ibnu 
Majah (no. 2922) hadits ini shahih. 

43 Mushanna/Ibm Abi Syaibah (1/4/ 389) dengan sanad yang shahih. 

44 Dan di antara para ulama ada yang melarang mengeraskan suara, lihatlah dalil 
kedua kelompok tersebut dalam Jaami’Ahkaamin Nisaa’ (11/499). 
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Adapun lafazh talbiyah adalah: 


Joil d\ tilgJ iiJ dL^i Sf ilgJ tiigJ 1^1 iig) 

■ lu duj>y iiiilj iu luilj 


“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan 
nikmat hanya milik-Mu, demikian pula kerajaan hanya milik- 
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.” 

Demikian pula seorang wanita yang sedang haidh atau nifas ti- 
dak dilarang untuk mengucapkan talbiyah dan berniat untuk ihram 
karena Nabi jll memerintahkan Asma’ binti ‘Umais untuk mandi 
dan mengucapkan niat ihram padahal ia sedang nifas, seperti dijelas- 
kan dalam hadits yang telah diungkapkan. 

Nabi yĔ, berkata kepada ‘Aisyah yang sedang haidh: 


7. 


“Lakukanlah apa yang biasa dilakukan orang yang menunai- 
kan haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf.” 45 


Bertahmid, tasbih, dan takbir sebelum niat untuk ihram. 


Dijelaskan dalam hadits Anas , “...Kemudian beliau yĔ, 
menunggangi kendaraannya hingga ketika beliau telah berada di 
daerah padang pasir, beliau memuji kepada Allah, bertasbih, dan 
bertakbir kemudian niat melakukan haji dan ‘umrah.” 46 

8. Menghadap kiblat ketika niat melakukan manasik. 

Diriwayatkan dari Nafi’ ia berkata, “Dahulu Ibnu ‘Umar 
jika melakukan shalat Shubuh di Dzul Hulaifah, beliau me- 
merintahkan orang lain agar mengambil kendaraannya, lalu pelana 
diletakkan untuknya, setelah itu beliau mengendarainya. Kemu- 
dian, ketika beliau telah duduk di atasnya, beliau berdiri dengan 


45 HR. Al-Bukhari (no. 294) dan Muslim (no. 1218) 

46 HR. Al-Bukhari (no. 1551) dan Abu Dawud (no. 1779) 
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menghadap kiblat dan bertalbiyah... dan beliau meyakini bahwa 
Rasulullah melakukan hal itu.” 47 


Larangan-Larangan bagi Wanita yang sedang Ihram 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya ada be- 
berapa hal yang dilarang bagi para wanita yang sedang ihram se- 
hingga ia telah keluar dari manasik. Larangan tersebut terbagi ke- 
pada dua bagian: 


Larangan yang jika dilakukan maka akan menyebabkan 
haji tersebut fasad (rusak), yaitu jimak 

Hal itu terjadi jika dilakukan sebelum melempar Jumratul 
‘Aqabah. Adapun jika dilakukan setelah melempar Jumratul ‘Aqa- 
bah dan sebelum thawaf Ifadhah, maka jima’ itu tidak menjadikan 
ibadah hajinya batal, tetapi ia berdosa karenanya. Allah “$t ber- 
firman: 


^ . -9 _ 


ei-ij Ni 0^1 ^ 


^ tJi 

«La I ?X->- 1 

Cjl J Y3 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang diketahui, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan haji.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar dan Qatadah berkata, “Makna ar- 
rafats dalam ayat (di atas) adalah jima’.” 48 

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakek- 
nya , ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ibnu ‘Umar, 
lalu bertanya tentang seseorang yang menggauli isterinya padahal 
ia sedang ihram? Kemudian beliau (Ibnu ‘Umar) menunjukinya 
agar bertanya kepada ‘Abdullah bin ‘Amr, tetapi ia tidak mengenal- 
nya.” Syu’aib berkata, “Akhirnya aku pergi bersamanya, selanjut- 


47 HR. Al-Bukhari (no. 1553). 

48 Lihat atsar-atsar dari mereka dalam Tafsiir ath-Thabari (IV/125-126) dengan 
sanad-sanadnya yang shahih. 
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nya ia bertanya, dan (‘Abdullah) menjawab, “Hajinya batal.” Orang 
tersebut bertanya kembali, “Berarti ia tidak harus melanjutkan 
ibadahnya (berhenti)?” “Tidak, akan tetapi ia harus pergi bersama 
yang lainnya dan melakukan apa yang mereka lakukan, jika tiba 
tahun depan, maka ia harus melakukan hajinya kembali dan mem- 
bayar kurban,” jawab ‘Abdullah. Setelah itu keduanya kembali 
kepada Ibnu ‘Umar dan mengabarkannya. Selanjutnya Ibnu ‘Umar 
mengutus mereka kepada Ibnu ‘Abbas i^5, lalu beliau mengata- 
kan seperti yang diungkapkan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr. Ia kem- 
bali kepada Ibnu ‘Umar dan mengabarkannya, lalu orang tersebut 
bertanya kepada Ibnu ‘Umar, “Lalu bagaimana pendapatmu?” Ia 
menjawab, “Pendapatku seperti yang keduanya (Ibnu ‘Abbas dan 
‘Abdullah bin ‘Amr) katakan.” 49 


Beberapa faedah: 

a. Jika seorang suami menggauli isterinya sebelum Tahallul Aw- 
wal, maka keduanya melanjutkan ibadahnya, dan keduanya 
wajib membayar satu unta, dan qadha’ pada tahun yang akan 
datang. Ini adalah madzhab Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Amr dan Ibnu 
‘Abbas , seperti itu pula yang diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Ali 
dan Abu Hurairah . Tidak diketahui ada seorang Sahabat 
pun yang menyelisihi pendapat tersebut, dan itulah pendapat 
sekelompok dari ulama Salaf. 50 

b. Jika seorang suami menggauli isterinya karena lupa bahwa ia 
sedang ihram, maka menurut pendapat yang kuat hajinya tidak 
batal dan tidak ada kewajiban apa-apa karenanya, demikian 
pula tidak ada kaffarat atau yang lainnya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah HHt: 


___ -j" l ^ C — ^ y } y 9 



“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu lupa pada- 


49 MushannapIbni Abi Syaibah (I/4/142) dengan sanad yang hasan. 

50 Ibnu Hazm menyelisihi pendapat ini dalam kitabnya al-Muhallaa (VII/189), 
demikian pula asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authaar (V/16). 
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nya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. ” 
(QS. Al-Ahzaab: 5) 51 

c. Jika seorang isteri dipaksa untuk melakukan jima’, maka haji 
si isteri sah dan tidak ada kewajiban membayar hadyu, berbeda 
lagi dengan suaminya. 


Larangan-Larangan yang Tidak Menjadikan Hajinya Fasad 
(Rusak) 


Kebanyakan ulama mewajibkan orang yang melakukan larang- 
an ini dengan membayar fidyah (!!). Akan tetapi, tidak ada dalil yang 
menjadi landasan bagi pendapat tersebut karena pada dasarnya harta 
seorang muslim itu terjaga kecuali ada nash yang menetapkan wajib- 
nya dikeluarkan. Jadi, yang jelas menurut kami bahwa orang yang 
melakukan larangan tersebut berdosa akan tetapi ia tidak diwajibkan 
untuk membayar hadyu kecuali jika ada nash yang mewajibkannya, 
wallaahu a’lam. Larangan-larangan tersebut adalah: 

1. Memakai cadar dan dua sarung tangan bagi seorang wanita, hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya. 

2. Memakai minyak wangi. 

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah j§§: 


j oij-a-^J Ll-O i—>L lll I j 


“Dan janganlah memakai pakaian yang dioles (minyak) za’faran 
dan wars.” 52 


3.4. Memotong kuku dan mencukur atau memotong rambut. 


Sebagaimana difirmankan oleh Allah 


(_gj3bl ji>- jSL-Mjij °i 'Jj ... 


“... Dan jangan kamu mencukurkepalamu, sebelum kurban sam- 
pai di tempat penyembelihannya...” (QS. Al-Baqarah: 196) 


Dan para ulama telah bersepakat bahwa haram hukumnya me- 
motong kuku orang yang sedang melakukan ihram. 


51 Al-Muhallaa (VII/186) dan al-Majmuu’ (YII/364). 

52 HR. Al-Bukhari (no. 1542) dan Muslim (no. 117). 
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Akan tetapi jika engkau merasa tidak enak dengan adanya kuku 
atau rambut tersebut, lalu engkau menghilangkannya, maka engkau 
wajib membaya.r/idyah, yaitu melakukan puasa selama tiga hari, atau 
memberi makan kepada enam orang miskin, atau memotong kam- 
bing. 53 Hal ini berdasarkan firman Allah M: 


5. 


4j 


J 'JA ^ j\ y+3 ... 

c. , < 

4g>) • ' • J I A9 -LyS J I ^ya 


Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepala- 
nya (lalu ia bercukur), maka ia wajib membayar Jidyah, yaitu ber- 
puasa atau bersedekah atau berkurban... ” (QS. Al-Baqarah: 196) 

Daya tarik bercampur (berjima’) dan pembukaannya. Maka 
haram baginya mubasyarah (bercumbu) dengan syahwat, seperti 
saling bersentuhan paha, ciuman atau yang lainnya selain jima’ 
karena semua itu masuk ke dalam firman Allah tM: 


■ ■ ■ tA-J j 


Maka tidak melakukan rafats... ” (QS. Al-Baqarah: 197) 

Akan tetapi semua itu tidak menjadikan hajinya rusak tanpa 
ada perbedaan di antara para ulama, baik dengan keluar mani atau 
tidak. 


6.7. Melamar dan melakukan akad nikah. 

Hal ini berdasarkan hadits ‘Utsman bin ‘Affan 4*5 , bah- 
wasanya Nabi M bersabda: 




“Seseorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak juga 
ditikahkan dan melamar.” 54 


53 Penjelasan ini terdapat dalam haditsyang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1814) 
dan Muslim (no. 1201) dari hadits Ka’ab bin ‘Ujrah secara marfu’. 

54 HR. Muslim (no. 1409), Abu Dawud (no. 1841), at-Tirmidzi (no. 842), dan an- 
Nasa-i (V/192). 
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Catatan: 


Seorang wanita yang melakukan akad nikah sebelum ihram 
boleh melakukan perayaan nikahnya walaupun ia sedang ihram. 
Akan tetapi, suaminya tidak boleh bercumbu dengannya kecuali 
setelah melaksanakah thawaf Ifa-dhah. 55 


8.9. Melakukan kemaksiatan dan berdebat. 


Hal ini berdasarkan firman Allah 


i 



£>JI (j S/j 



... $ 


"Maka tidak bolek rafats, berbuat/asik dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan haji. ” (QS. Al-Baqarah: 197) 

10.11. Membunuh atau menyembelih hewan darat (hewan buruan), 
atau memakannya kecuali jika diburu oleh orang lain (yang 
tidak melakukan haji). 


Sebagaimana difirmankan oleh Allah 



“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu membunuh bina- 
tang buruan, ketika kamu sedang ihram. ” (QS. Al-Maa-idah: 95) 


Barangsiapa membunuhnya dengan sengaja, maka ia harus mem- 
bagikan makanan kepada fakir miskin yang ada di Tanah Haram 
senilai binatang buruan yang telah ia bunuh, atau berpuasa satu hari 
untuk satu porsi makanan orang miskin. 

Allah berfirman: 


jl I ^JLj UwLA JwLP Iji t-A j ^ojcJI 

cJJ-lJ (jjJJ (J-LP jl 3 



55 Al-Majmuu’ (VII/285) dan Jaami’ 'Ahkaamin Nisaa’ (11/557). 


32 


Bab Haji dan Umrah 



“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang de- 
ngan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kamu, sebagai hadya (hewan kurban) yang di bawa 
sampai ke Ka ’bah, atau (dendanya) membayar kaffarat dengan mem- 
beri makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu, supaya ia merasakan akibatyang 
buruk dari perbuatannya. ” (QS. Al-Maa-idah: 95) 

Dan jika yang memburunya adalah orang yang tidak sedang 
ihram, maka engkau boleh memakan binatang tersebut karena para 
Sahabat telah bertanya kepada Rasulullah 3lt tentang memakan 
binatang buruan ketika ihram yang diburu oleh Abu Qatadah -se- 
mentara ia ketika itu tidak sedang ihram- Rasulullah W, berkata, 
“Apakah ada salah seorang di antara kalian memerintahkannya 
untuk membawakan binatang itu, atau mensyaratkannya?” “Ti- 
dak,” jawab mereka. Rasulullah )§! berkata, “Maka silahkan kalian 
makan!” 56 

Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang wanita yang se- 
dang melakukan ihram -demikian juga laki-laki- boleh memakan 
binatang buruan dengan syarat tidak sengaja diburu untuknya. 


Faedah: 

Diperbolehkan membunuh lima binatang yang berbahaya, 
demikian pula setiap binatang yang berbahaya. 

Hal itu berdasarkan hadits ‘Aisyah bahwasanya Rasulullah 
3 §I bersabda: 


co \jJ~\j <.<-a\yS\ j JJ-l J J&cu j-JJ® 

" dJiJij csjtii ij ^jUji j 


“Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibunuh 
di tanah halal atau haram: burung gagak, burung elang, kala- 
jengking, tikus dan anjing galak.” 57 


56 HR. Al-Bukhari (no. 1824) dan Muslim (no. 1196). 

57 HR. Al-Bukhari (no. 1829) dan Musiim (no. 839). 
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Demikian pula dibolehkan membunuh setiap binatang yang 
mengganggu seperti lalat, nyamuk dan yang lainnya. 

Hal-Hal yang Boleh Dilakukan Wanita yang sedang Me- 
lakukan Ihram 

Berikut ini beberapa hal yang seharusnya dijauhi oleh wanita 
yang melakukannya, ketika mereka tengah ihram. Akan tetapi ti- 
dak ada dosa baginya jika ia melakukannya, di antaranya: 

1. Mandi -walaupun bukan karena mimpi- dan mengganti pakaian. 

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas dan Abu Ayyub, “ Rasulullah 
5 H membasuh kepalanya padahal beliau sedang melakukan ihram.” 58 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas beliau berkata, “Umar 
bin al-Khath-thab pernah berkata kepadaku, ‘Ayo, aku cebur- 
kan kalian ke dalam air, siapakah di antara kalian yang paling lama 
di dalamnya?’ Ketika itu kami sedang melakukan ihram.” 59 

2. Menyisir dan merapikan rambut. 

Nabi }it pernah berkata kepada ‘Aisyah : 

“Uraikanlah rambutmu dan sisirlah!” 60 

3. Menggaruk badan dan kepala. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , bahwasanya ia ditanya ten- 
tang seseorang yang menggaruk badannya padahal ia sedang melaku- 
kan ihram, beliau men-jawab, “Ya, garuklah dengan kuat!” 61 

Syaikhul Islam berkata, “Jika sehelai rambut jatuh ka- 
renanya, maka hal itu tidak mengapa baginya.” 

4. Berbekam walaupun dengan menggunting rambut ketika me- 
lakukannya. 

Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin Buhainah : 

58 HR. Al-Bukhari (no. 1840) dan Muslim (no. 1205). 

59 HR. Al-Baihaqi (V/63) dengansanadyangshahih. 

60 HR. Al-Bukhari (no. 316) dan Muslim (no. 1211). 

61 Lihat Muwatbtha’Imam Malik (no. 803). 
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“Rasulullah 3H berbekam di bagian tengah kepalanya, ketika 
beliau sedang ihram di (Lahyul Jamal) -nama sebuah tempat me- 
nuju Makkah-.” 62 

Masuk dalam hal ini mencabut gigi dan yang lainnya, sebagai- 
mana akan dijelaskan dalam riwayat Ibnu ‘Abbas. 

5. Mencium wewangian karena dibutuhkan dan bukan untuk 
dinikmati. 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbase^S, ia berkata: 


6 . 


£ L'\ >><>.> A 


'Mj 4 

<&' jU 'jiaLai iJjijj oyils» 


“Seseorang yang sedang ihram boleh masuk ke dalam kamar 
mandi, mencabut gigi, mencium wewangian, dan jika kuku- 
nya patah, maka ia boleh membuangnya,” beliau juga berkata, 
“Buanglah segala hal yang mengganggu kalian! Karena Allah ti- 
dak pernah menghukumi hal-hal yang mengganggu kalian.” 63 


Membuang kuku yang patah berdasarkan atsar yang telah di- 
sebutkan. 


7. Menguraikan kerudung dari kepala ke wajah. 

8 . Memakai pakaian apa saja dan warna apa saja bagi wanita. 

9. Memakai celana panjang (di dalam baju luar) dan khuff (seperti 
yang menutupi mata kaki). 

10. Memakai perhiasan jika ia mau, masalah yang empat ini telah 
dibahas terdahulu dalam pembahasan sunnah-sunnah ihram. 

11. Memakai pewarna kuku dengan pacar atau yang sejenisnya jika 
mau karena tidak adanya larangan untuk menggunakannya, 
sebab hal itu tidak termasuk wewangian, inilah madzhab asy- 
Syafi’iyyah dan al-Hanabilah. 


62 HR. Al-Bukhari (no. 1836) dan Muslim (no. 1203). 

63 HR. Al-Baihaqi (V/62-63) dengan sanad yang shahih. 
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12. Memakai celak mata karena dibutuhkan, seperti karena sakit 
mata atau yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 1^5, beliau berkata, “Seseorang 
yang melakukan ihram boleh menggunakan celak mata apa saja se- 
lama tidak ada wewangian padanya.” 64 

Sikap hati-hati dalam hal ini adalah menggunakan celak ka- 
rena dibutuhkan saja karena ada sebuah riwayat dari Nabi 3H yang 
mengisyaratkan makruh bagi orang yang sedang melaksanakan ih- 
ram, yaitu ketika ‘Ali datang dari Yaman, beliau mendapati 
Fathimah di antara orang yang bertahallul dengan memakai pak- 
aian yang berwarna dan ia menggunakan celak mata, lalu ‘Ali meng- 
ingkarinya, selanjutnya Fathimah berkata, “Sesungguhnya ayahku 
memerintahkanku untuk melakukan hal itu... .” 65 

‘Ali mengira bahwa hal itu dilarang baginya saat ihram. 

13 . Berteduh dengan menggunakan kemah, payung atau di dalam 
mobil. 

Diriwayatkan dari Ummu Hushain , beliau berkata, “Aku 
melakukan haji bersama Rasulullah % ketika haji Wada’, lalu aku 
melihat Usamah bersama Bilal. Salah seorang di antara mereka me- 
megang tali kendali unta Nabi sementara yang lain mengangkat 
bajunya guna menaunginya dari panas hingga beliau melempar Jum- 
ratul ‘Aqabah.” 66 

Hadits ini menunjukkan bahwa yang dilakukan oleh sebagian 
jama’ah haji (biasa dilakukan oleh orang-orang Syi’ah,' pent ) dengan 
menggunakan mobil tanpa atap adalah perbuatan yang berlebihan 
dan tidak diizinkan oleh Allah Hg. 

14 . Memakai cincin, jam tangan dan kaca mata. Semua itu karena 
tidak adanya larangan untuk menggunakannya, sementara Allah 
M beriirman: 



“... Dan tidaklah Rabb-mu lupa bl .” (QS. Maryam: 64 ) 


64 HR. Ibnu Abi Syaibah(III/352)dengansanadyangshahih. 

65 HR. Muslim (no. 1218). 

66 HR. Muslim (no. 1298), Abu Dawud (no. 1834), dan al-Baihaqi (V/69). 

67 Allah Ta’ala tidak lupa untuk menjelaskan hal itu, jika termasuk larangan. 
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15. Membunuh hewan yang berbahaya seperti lima hewan yang 
dianjurkan untuk dibunuh. 

Memasuki Makkah 

Jika engkau memasuki Makkah, dianjurkan bagimu untuk me- 
lakukan hal-hal berikut: 


1. Mandi. 

2. Bermalam di Dzu Tuwa (sebuah tempat di luar Makkah meng- 
arah ke Madinah).' etL 

Diriwayatkan dari Nafi’ “Ibnu ‘Umar menahan 

ucapan talbiyah ketika telah masuk (daerah yang ) dekat dengan 
Tanah Haram, kemudian beliau bermalam di Dzu Tuwa, lalu 
melakukan shalat Shubuh di sana, mandi dan menceritakan bahwa 
Nabi melakukan hal itu.” 68 


3. 


4. 


Masuk Makkah dari bukit tinggi yang diberi nama Kada, jika 
ia bisa melakukannya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar : 

g!)i ggj lU)! g!)i Ija jil: % 4)1 jjJj dis 

.Ji iii 


“Dahulu Rasulullah ?Ĕ> masuk (Makkah) melalui bukit tinggi 
dan keluar dari bukit yang rendah.” 69 

Bersegera masuk ke Masjidil Haram setelah menitipkan barang- 
barang di tempat yang aman, dan masuk dari pintu as-Salam 
dengan membaca: 


JIkLl) I jJ)I Aj Ikk j jSl) I A. I 41 )Lt i jp I 

J, Jpi-gJJ! 




J c-Jl jj! 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan dengan 
wajah-Nya yang mulia, kerajaan-Nya yang abadi dari syaitan 


68 HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. 1259). 

69 HR. Al-Bukhari (no. 1575) dan Muslim (no. 1257). 
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5. 


yang terkutuk. Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah, 
curahkanlah shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad 
3H. Ya Allah bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” 70 


Mengangkat tangan dan berdo’a ketika melihat Ka’bah dengan 
do’a berikut: 


.(**>LUIj lljj (»*>LU! Ujwaj (»jLUl cul 

“Ya Allah, Engkau Mahasejahtera dan dari-Mu kesejahteraan, 
maka hidupkanlah kami, dengan penuh kesejahteraan, wahai 
Rabb kami.” 71 


Larangan-Larangan di Tanah Haram bagi Wanita yang se- 
dang Ihram atau Penduduk Tanah Haram 

1. Memburu burung dan mengganggunya: 

2. Memotong pepohonan juga semua duri kecuali karena darurat. 

3. Membawa senjata. 

4. Mengambil barang temuan kecuali untuk mengumumkannya. 
Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah $Ĕ, pada Fat-hu Makkah: 


j^j ^j/^j^Ij o!j-c»—U (jU* - ^jj 4)! “kUl Iaa jl: 

aj jiuji ) % juudi p^ui jj 

4ii cji^ j N} j 

dJtUJ .IgSllL S/j o JLw? S !j aSj-C JLvixj S/ tdJlUJl (» jj 
c4)l JjU5 L : J-&JI JUi cUSu S/j !4i> VI 

• J^V' VI: JUi «.^jUj (LjUJ ^ 

“Sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan ketika langit 


70 DishahihkanolehSyaikhal-AlbanidalarrW-.foz/z>ra«f Tbayyib (no. 65) walaupun 
diperdebatkan dalam menshahihkannya. 

71 HR. Al-Baihaqi (V/72) dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Manaa- 
sikul Hajj, hal. 20 dari do’a ‘Umar «gyg . 
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dan bumi diciptakan. Negeri ini diharamkan dengan ketetapan 
Allah sampai hari Kiamat. Dan sesungguhnya peperangan tidak 
dihalalkan di sana untuk seorang pun sebelumku tidak dihalal- 
kan pula untukku kecuali satu saat di siang hari. Maka negeri ini 
diharamkan dengan ketetapan dari Allah sampai hari Kiamat. 
Duri-durinya tidak boleh dicabut, binatang buruannya tidak 
boleh diusik, barang temuannya tidak boleh diambil, kecuali 
bagi orang yang akan mengumumkannya, dan tumbuhannya 
yang masih segar tidak boleh dicabut.” Al- £ Abbas berkata, “Ke- 
cuali idzkhir' 2 wahai Rasu-lullah! Sebab hal itu digunakan untuk 
bahan kayu bakar tukang besi atau penutup liang lahat kuburan, 
dan atap rumah mereka (para Sahabat).” Kemudian Rasulullah 
Wi berkata, “Kecuali idzkhir.” 7} 


Rukun Kedua: Thawaf (Thawaf Ifadhah) 
Macam-Macam Thawaf 


Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnyathawafdi Ka'bah 
ada tiga macam: 

1. Thawaf Qudum 74 . 

2. Thawaf Ifadhah. 


Thawaf ini adalah salah satu rukun dari rukun-rukun haji ber- 
dasarkan ijma’ para ulama. Barangsiapa meninggalkannya maka haji- 
nya batal. Allah Bit berfirman: 

L-J \j3 j h* Jj ■ ■ ■ / 

“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj: 29) 



Ketika Shafiyyah binti Huyay haidh setelah melaksana- 
kan thawaf Ifadhah, beliau iH bersabda: 


jjlil ji kul J \J :a^oLp cJli IIiJoU-l 

. jSI :Jli 1)6 cLjU- p ojJI cJlij 


72 Tumbuhan yang harum baunya.' pen '- 

73 HR. Al-Bukhari (no. 1834) dan Muslim (no. 1353). 

74 Thawaf yang pertama dilakukan ketika jama’ah haji memasukiMakkah.' pent - 
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“Apakah ia akan menghalangi kita?” lalu ‘Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah melakukan thawaf 
Ifadhah, kemudian datang haidh setelah thawaf Ifadhah,” Rasu- 
lullah berkata, “Jika demikian, hendaklah ia berangkat!” 75 

Hadits ini menunjukkan bahwa thawaf Ifadhah merupakan salah 
satu rukun haji. 

Waktu Thawaf Ifadhah 

Pada asalnya bahwa thawaf Ifadhah dilakukan setelah melem- 
par Jumratul Kubra (pada hari Nahr), setelah memotong kurban, 
mencukur rambut dan memakai pakaian biasa. 

Akan tetapi jika seorang wanita khawatir kedatangan haidh 
sebelum melakukan thawaf Ifadhah, maka ia boleh melakukannya 
sebelum melempar Jumratul Kubra dan sebelum memotong hewan 
kurban, sebagaimana yang diperintahkan oleh ‘Aisyah / 6 


Ketika seorang wanita haidh, tetapi belum melaksanakan 
thawaf Ifadhah 


Jika ia mampu menunggu hingga suci -tanpa memberatkan- 
untuk melakukan thawaf maka hal itu wajib baginya, berdasarkan 
sabda Rasulullah 3H kepada ‘Aisyah : 


“Lakukanlah apa yang biasa dilakukan orang yang menunaikan 
haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf.” 77 


Akan tetapi... jika tidak sanggup menunggu sampai suci hingga 
bisa melakukan thawaf dalam keadaan suci, seperti terkait dengan 
jadwal pemberangkatan pulang -dan inilah yang biasa terjadi pada 
zaman kita sekarang ini- maka yang sesuai dengan ruh Islam yang 
menghendaki kemudahan, dan agar menghilangkan kesulitan dari 
umat, maka kami katakan: Seorang wanita tetap melakukan thawaf 
-walaupun ia haidh- dan thawafnya itu sah -insya Allah-. Adapun 


75 HR. Al-Bukhari (no. 1757) dan Muslim (no. 1211). 

76 Fiqkus Sunnah (I/631) dengan redaksi yang sama, dan kami tidak menemukan 
atsar ‘Aisyah. 

77 HR. Al-Bukhari (no. 1650) sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang. 
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fatwa-fatwa para imam yang mewajibkan thawaf dalam keadaan 
suci dari hadats besar adalah berlaku ketika dalam keadaan lapang 
dan mampu, bukan dalam keadaan darurat. Artinya, fatwa yang 
seperti ini sama sekali tidak bertentangan dengan syari’at demikian 
pula fatwa-fatwa para imam. 

Dan pendapat yang kami anggap kuat ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam 78 dalam al-Fataawaa (XXVI/176) 
dan yang setelahnya, kemudian di akhir pembahasan (XXVI/241) 
beliau berkata: “Inilah pendapatku dalam masalah ini, tidak ada 
daya dan upaya melainkan dari Allah Yang Mahaagung dan Ma- 
hatinggi. Seandainya tidak ada kebutuhan yang mendesak dari 
kalangan manusia secara ilmu dan pengamalan, niscaya aku tidak 
akan ikut mengomentari masalah ini karena aku tidak mendapat- 
kan pendapat lain yang mengomentarinya, sedangkan berijtihad 
di dalam keadaan yang sangat darurat merupakan perintah Allah 

m ....” 79 

Saya katakan: Jika dalam kasus seperti ini seorang wanita me- 
minum obat yang bisa menahan haidh, maka ia boleh melakukan- 
nya hanya saja disyaratkan jika tidak ada dampak negatif karenanya 
sebagai cara untuk keluar dari per-debatan ulama, wallaahu alam. 

3. ThawafWada’ 

Thawaf tersebut adalah manasik terakhir yang dilakukan oleh 
seorang wanita yang melakukan haji ketika ia hendak pergi mening- 
galkan Makkah. Thawaf tersebut wajib hukumnya kecuali bagi 
wanita yang sedang haidh atau nifas, dan tidak ada kewajiban denda 
bagi keduanya ketika meninggalkannya. 


78 Pendapat inidiperkuat oleh muridnya,IbnulQayyim, dalam kitabnya I‘laamul 
Muwaqqi’iin (III/19 dan yang setelahnya), pendapat ini pun ditarjili oleh Syaikh 
kami (Mushthafa al-‘Adawi) setelah pembahasan panjang di dalam kitabnya 
Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (11/572) dan yang setelahnya. 

Demikianlah, sebagian ulama berpendapat bahwa jika ia tidak mungkin untuk 
menunggu sampai suci, maka baginya kembali bersama walinya, dan jika ia 
telah suci, maka ia kembali untuk menyempurnakan hajinya, tidak diragukan 
bahwa pendapat ini memberatkan. 

79 Pendapat ini dirajihkan (kuatkan) pula oleh asy-Syaikh Muhammad Shalih al- 
‘Utsaimin, hanya saja beliau mengingatkan bagi wanita itu untuk menggunakan 
pembalut agar darah haidhnya tidak mengotori masjid (Syarhul Mumti’ (VII/ 
300))V- 
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Artinya jika seorang wanita telah melakukan thawaf Ifadhah 
lalu datang haidh, maka ia tidak diwajibkan untuk melakukan thawaf 
Wada’. 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i^5, ia berkata, “Seorang wa- 
nita yang sedang haidh diberikan keringanan untuk pergi setelah ia 
melaksanakan thawaf Ifadhah.” 80 


Demikian pula telah dijelaskan dalam hadits bahwa ketika Sha- 
fiyyah binti Huyay haidh, Rasulullah t^j berkata: 


.:Jli Ai IjJli 


“Apakah ia akan menghalangi kita?” Para Sahabat berkata, “Se- 
sungguhnya ia telah melakukan thawaf Ifadhah,” Rasulullah 
berkata, “Jika demikian, hendaklah ia berangkat!” 81 


Perhatian: 

Jika seorang wanita suci sebelum melakukan perjalanan, maka 
ia wajib melaksanakan thawaf Wada’, yaitu ketika belum keluar 
dari Makkah. Jadi, jika ia telah suci dan masih berada di dalam 
Makkah, maka ia wajib melakukan thawaf Wada’. 


1 . 


Syarat-Syarat Thawaf 
Menutup aurat. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah % 



“Setelah tahun ini, seorang musyrik tidak boleh melakukan 
thawaf, dan janganlah seseorang melakukan thawaf dengan te- 
lanjang.” 82 


2. Melakukan thawaf dengan tujuh putaran. 

Jika engkau meninggalkannya hanya sebatas satu langkah pada 
satu putaran, maka thawafmu tidak sah. Dan jika engkau meragu- 


80 HR. Al-Bukhari (no. 1760) dan Muslim (no. 1328). 

81 Muttafaq 'alaih dan telah dijelaskan sebelumnya. 

82 HR. Al-Bukhari (no. 369) dan Muslim (no. 369). 
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kan jumlah putaran (apakah 4 atau 5), maka ambillah bilangan putaran 
yang terkecil. 

3.4. Mulai melakukan thawaf dari Hajar Aswad dan berakhir di 
sana dengan memposisikan Ka’bah berada di sebelah kiri. 

Sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah *H. Jika engkau melaku- 
kan thawaf dengan posisi Ka’bah di sebelah kananmu, maka thawaf 
tersebut tidak sah. 

5. Thawaf dilakukan di sekeliling Ka’bah dan di luarnya. 

Jika engkau melakukan thawaf di dalam Hijir Ismail, maka tha- 
waf tersebut tidak sah karena “Sesungguhnya Hijir Ismail termasuk 
Ka’bah.” 83 

6. Terus-menerus. 

Maknanya melakukan thawaf dengan tidak terputus. Akan 
tetapi jika engkau memutuskannya sejenak, seperti untuk me- 
lakukan wudhu’ dan melakukan shalat fardhu, atau yang lain- 
ya maka hal itu tidak membatalkan thawaf, engkau hanya 
wajib melanjutkannya. 

Jika seorang wanita kedatangan haidh setelah melakukan tha- 
waf sebanyak lima putaran -misalnya- maka pendapat yang benar 
adalah ia tetap melanjutkannya kemudian ia kembali thawaf dua 
kali putaran lagi setelah suci. 

Sunah-Sunah Thawaf 

1-3. Menyentuh Hajar Aswad, menciumnya dan menyentuh 
rukun Yamani jika memungkinkan tanpa berdesakan dengan 
kaum pria. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah 3H ketika tiba di Makkah, yaitu ketika beliau 
mengusap Hajar Aswad pada pertama kali melakukan thawaf de- 
ngan lari-lari kecil pada tiga putaran pertama 84 dari tujuh putaran.” 85 

Dan ‘Umar bin al-Khaththab pernah mencium Hajar 
Aswad sambil berkata: 


83 HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah, hadits ini shahih. 

84 Lari-lari kecil ini hanya berlaku pada thawaf Qudumsaja.' pent - 

85 HR. Al-Bukhari (no. 1603) dan Muslim (no. 1261). 
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a. 


. »_UU5 w*j t U J^J iwOIJ (J I 2 JJ 


“Seandainya aku tidak melihat Rasulullah iH menciummu, nis- 
caya aku tidak akan menciummu.” 86 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ia berkata: 


•o^UJi jss*j\ Sii odi y. m «sJji $ } 


“Aku tidak pernah melihat Nabi 3H mengusap Ka’bah kecuali 
(mengusap) dua rukun Yamani (Hajar Aswad dan rukun Ya- 
mani).” 87 


Saya katakan: Di dalam masalah ini ada dua hal penting: 


Jumhur ulama berpendapat bahwa kaum wanita tidak disyari’at- 
kan untuk ar-raml (berlari-lari kecil), bahkan sebagian ulama 
menukil adanya ijma’ dalam masalah ini. 


‘Aisyah tgSgG berkata: 




lj 


“Wahai kaum wanita! Kalian tidak disyari’atkan untuk ber- 
lari-lari kecil di sekitar Ka’bah, karena kamilah suri tauladan 
kalian.” 88 


Sebagaimana juga didapatkan sebuah riwayat yang shahih dari 
Ibnu ‘Umar i^5 dari kaum Salaf. 89 

Al-Hafizh dalam kitab Fat-hul Baari (III/472) berkata: “Ar-raml 
hanya dikhususkan untuk kaum pria, maka tidak ada ar-raml bagi 
kaum wanita.” 


b. Tidak selayaknya kaum wanita berdesakan dengan kaum pria 
ketika thawaf untuk mengusap dua rukun Yamani atau untuk 
mencium Hajar Aswad. 

Diriwayatkan dari ‘Atha' dahulu ‘Aisyah melaku- 


86 HR. Al-Bukhari (no. 1597) dan Muslim (no. 1270). 

87 HR. Al-Bukhari (no. 1609) dan Muslim (no. 1267). 

88 HR. Al-Baihaqi (V/84),hadits ini hasan ligbairibi sebagaimana diungkapkan oleh 
guru kami. 

89 Lihat atsar-atsartersebut dari merekadalam Jaami’Abkaamin Nisaa’ (11/530). 
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kan thawaf dengan menjauh dari kaum pria dan tidak mencam- 
puri mereka, lalu seorang wanita berkata, “Pergilah! Sehingga kita 
bisa mengusap (Hajar Aswad) wahai Ummul Mukminin!” ‘Aisyah 
berkata, “Pergi saja kalian!” Beliau enggan menurutinya. Me- 
reka (kaum wanita) keluar dengan menutup diri pada malam hari 
lalu melakukan thawaf bersama kaum pria. Akan tetapi jika mereka 
hendak masuk ke Baitul Haram, maka mereka berdiri (menunggu) 
sehingga mereka masuk di saat kaum pria dikeluarkan.” 90 

Maka dianjurkan bagi kaum wanita melakukan thawaf pada 
malam hari karena saat itu lebih tertutup bagi mereka. 

Ketika Ummu Salamah mengadu (tentang berdesakannya 
jama’ah haji), Rasulullah jl§ berkata: 


• <£\j CUlj ^lj! fdjj j» (J ji? 

“Thawaflah di belakang orang-orang dengan tetap menunggangi 
(untamu).” 91 

4. Bertakbir ketika melewati rukun (Hajar Aswad) dan mem- 
berikan isyarat kepadanya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata, “Nabi me- 
lakukan thawaf di Baitullah di atas untanya. Setiap kali melewati 
Hajar Aswad, beliau memberikan isyarat kepadanya dengan sesuatu 
dan bertakbir.” w 


5. Berdo’a di antara dua rukun Yamani (rukun Yamani dan 
Hajar Aswad) dengan mengucapkan: 

. jllll lllj (Jj UjjJl (J UjT IIjj 

“Wahai Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan dunia dan 
kebaikan akhirat dan jagalah kami dari siksa Neraka.” 

6. Berwudhu’ sebelum melakukan thawaf. 

Telah dijelaskan terdahulu dalam Bab Thaharah bahwa seseorang 
yang akan melakukan thawaf tidak disyaratkan untuk bersuci, tetapi 


90 HR. Al-Bukhari (no. 1618) dan ‘Abdurrazzaq (V/67). 

91 HR. Al-Bukhari (no. 1619) dan Muslim (no. 1276). 

92 HR. Al-Bukhari (no. 1613). 
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hal ini sebatas dianjurkan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
‘Aisyah , ia berkata: 


,oUs> pU \lp'y AjI ^ ^lll j\j- <L> IJj Jjl jj 


“Sesungguhnya yang pertama kali dilakukan oleh Nabi *Ĕ> 
ketika datang (ke Makkah) adalah berwudhu’ lalu melakukan 


thawaf.” 93 94 


7. Melakukan shalat dua raka’at di belakang Maqam Ibrahim 
setelah thawaf, jika memungkinkan. 

Allah tfit berfirman: 



Cr? 'J 


J^l 


.. Dan jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat 
... ” (QS. Al-Baqarah: 125) 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar , ia berkata, “Rasulullah jSg 
tiba, lalu beliau thawaf di Baitullah sebanyak tujuh putaran yang di- 
lanjutkan dengan shalat dua raka’at di belakang Maqam (bekas pijakan 
kaki Nabi Ibrahim)...” 95 


9:1 HR. Al-Bukhari (no. 1615) dan Muslim (no. 1235). 

94 Kebanyakan ulama mensyaratkan thaharah (bersuci) sebelum thawaf, 
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas : 

‘U 01 N) oSU? cJidlj >AI jla.il 

“Thawaf di Baitullah itu adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan berbicara 
di dalamnya.” 

Para ulama menjelaskan bahwa hadits ini mauquf sampai pada Ibnu ‘Abbas 
. Dan ketentuan pelaksanaan thawaf sangat berbeda dengan shalat sehingga 
qiyas kepadanya tidak tepat. 

Adapun hadits ‘ Aisyah dan Shafiyyah binti Huyay yang melarang wanita 
haidh melaksanakan thawaf, maka ‘illat (sebab) larangan tersebut adalah tidak 
bolehnya wanita haidh tinggal lama di masjid sehingga tidak menunjukkan wajib- 
nya bersuci sebelum thawaf. Oleh sebab itu, pendapat yang lebih kuat dalam hal 
ini adalah tidak disyaratkannya bersuci sebelum thawaf. Sungguhpun demikian, 
bersuci lebih utama untuk dilakukan, dalam rangka mencontoh Nabi M. (Syarbul 
Mumti’ (VII/229-300)). pei,t - 

95 HR. Al-Bukhari (no. 396) dan Muslim (no. 1234). 
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8. Pada dua raka’at tersebut dianjurkan membaca surat al- 
Kaafiruun juga surat al-Ikhlaash, dan sebelum shalat dua 
raka’at hendaklah membaca firman Allah t§g: 


4 




Cr? 1 J 


JL^-I« 


"... Dan jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat 
...”(QS. Al-Baqarah: 125) % 

9. Kembali untuk mengusap Hajar Aswad sebelum pergi untuk 
melakukan sa’i, jika hal itu memungkinkan. 97 

10. Minum air Zamzam dan membasuh kepala dengannya. 98 


Rukun Ketiga: Sa’i Antara Shafa dan Marwah 
Pengertian Sa’i 


Sa’i adalah berjalan di antara Shafa dan Marwah pergi dan kem- 
bali (bolak-balik) dengan niat beribadah dan dilakukan dengan tu- 
juh putaran yang dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. 


Sa’i adalah salah satu rukun haji -dan ‘umrah- berdasarkan fir- 
man Allah 



. <i)l jAjJm Sj^JjTj L oJjadi oj ^ 


"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagtan dari syi’ar 
Allah...” (QS. Al-Baqarah: 158) 

Dan Nabi 3§§ bersabda: 

CsSti I Ij^l 

“Lakukanlah sa’i karena sesungguhnya Allah telah mewajib- 
kan kalian untuk melakukan sa’i.” 99 


96 HR. Al-Bukhari (no. 1264). 

97 Hal ini dilakukan oleh Rasulullah HS dalam hadits Jabir dalam Shahiih 
Muslim (no. 1218). 

98 Ibid. 

99 HR. Ahmad (no. 26101), dan al-Hakim (IV/70) dan hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dengan menyebutkan jalan-jalan periwayatannya. 
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‘Aisyah 1^5 berkata, “Rasulullah thawaf dan kaum muslimin 
pun thawaf -yakni sa’i antara Shafa dan Marwah-, maka hal itu me- 
rupakan ketetapan. Aku bersumpah, Allah tidak menyempurnakan 
haji orang yang tidak melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah.” 100 

Saya katakan: Barangsiapa meninggalkan sa’i, maka batallah 
hajinya. Dan inilah pendapat kebanyakan para ulama. Mereka tidak 
membolehkan sa’i sebelum thawaf. Namun, sa’i tersebut hanya boleh 
dilakukan sebelum thawaf Ifadhah. 


Sunnah-Sunnah Sa’i antara Shafa dan Marwah 


1. Jika engkau telah mendekati Shafa, maka bacalah: 




joa' 3) ... 4jj! jJ L*-uj 0 J t J i a y-3,,1 I (jj 


2 . 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar 
Allah.” (Q S. Al-Baqarah: 158) 

Dan ucapkanlah: 

. Aj ttl I Aj J Iwbl 

“Aku memulai dengan yang dimulai oleh Allah.” 101 

Menghadap kiblat di atas bukit Shafa, dan berdzikir dengan 
mengucapkan: 






>5 JcU-l a}} dUl\ 3 V oJj-j ttl N1 ^l V 

fojJ~} ttl VI £J1 V .>_jj ^ J5 

'i » ^ “Nlj ' '.'L' ' 

,oJs>-j y\ pjAj coJJp j-s2jj 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 


100 Shabiib Muslim (no. 1277). 

101 p er b uatan diterangkan dalam hadits Jabir dalam riwayat Muslim (no. 

1218). 
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kecuali Allah. Yang Mahaesa yang menepati janji-Nya, mem- 
bela hamba-Nya (Muhammad 3H) dan menghancurkan golong- 
an-golongan (orang musyrik) sendirian.” 

Berdo’a dengan do’a apa saja yang engkau inginkan. Semua itu 
dilakukan sebanyak tiga kali. 102103 

3. Melakukan seluruh amalan di Marwah seperti yang dilakukan 
di Shafa. 


4. Berdo’a dan membaca al-Qur-an di antara Shafa dan Marwah. 

Diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud dan 
Ibnu ‘Umar tentang do’a keduanya: 


« 0 e. o c. 0 


cJij 


“Ya Allah, ampunilah dan sayangilah aku, sesungguhnya Eng- 
kau Mahaagung dan Mahamulia.” 


Catatan: 

Tidak disyari’atkan bagi wanita berjalan dengan cepat di an- 
tara dua tanda hijau ketika melakukan sa’i antara Shafa dan Mar- 
wah. Hal ini khusus disyari’atkan untuk kaum pria, berdasarkan 
kesepakatan para ulama. 104 

Beberapa Faedah: 105 

Bolehkah wanita yang sedang haidh melakukan sa’i antara Sha- 
fa dan Marwah? 

Jawab: Tidak ada satu dalil pun yang melarang seorang wanita 
yang sedang haidh untuk melakukan sa’i di antara Shafa dan Mar- 
wah. Nabi 3tl hanya melarang ‘Aisyah melakukan thawaf di 
Ka’bah ketika ia sedang haidh dan beliau tidak melarangnya untuk 
melakukan sa’i. 


102 Ibid. 

105 Berdo’a dilakukan di antara bacaan tersebut. Artinya, membaca dzikir ini lalu 
berdo’a, kemudian membacanya lagi ialu berdo’a lagi, kemudian membacanya 
Iagi, setelah itu berjalan menuju Mar-wah atau Shafa. <d ' 

104 Al-Umrn karya Imam asy-Syafi’i (11/150), al-Mughni (III/394), dan SyarhMuslim 
karya an-Nawawi (III/397). 

105 Lihat Jaami’ Ahkaamin Nisaa' (11/533-537). 
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Ibnu ‘Umar berkata, “Jika seorang wanita telah melaku- 
kan thawaf di Baitullah, kemudian haidh mendatanginya sebelum 
ia melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah, maka lakukanlah 
sa’i di antara Shafa dan Marwah.” 106 

Juga terdapat riwayat yang shahih dari sebagian ulama Salaf, 
dan seakan-akan ini madzhab al-Bukhari 

Rukun Keempat: Wuquf di ‘Arafah (Ini Adalah Rukun yang 
Paling Agung) 

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 3|t: 

“Haji adalah wuquf di ‘Arafah.” 107 

Ukuran yang mencukupi (dianggap telah melakukan) wuquf 
adalah dengan hanya hadir di ‘Arafah walaupun sesaat sebelum ter- 
bitnya fajar pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) dengan niat 
wuquf. Jika fajar telah terbit sementara engkau belum berwuquf di 
‘Arafah, maka batallah hajimu. 

Engkau harus melakukan ihram untuk melaksanakan haji dari 
Makkah pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzul Hijjah) kemudian per- 
hatikanlah sunnah-sunnah berikut ini di Mina 108 : 

1. Melakukan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya’ di Mina 
pada hari Tarwiyah. 

2. Bermalam di Mina hingga shalat Fajar dan terbit matahari. 

3. Melakukan shalat Zhuhur dan ‘Ashar dengan jama’ dan qashar 
(jama’ taqdim) di Namirah pada hari ‘Arafah. 

4. Tidak meninggalkan ‘Arafah sebelum terbenamnya matahari. 

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN HAJI 

Barangsiapa meninggalkan salah satu darinya maka ia wajib mem- 
bayar dam {m selama tidak adakeringanan untuk meninggalkannya 


106 Mushannaf Ibni Abi Syaibah (I/4/343) dengan sanad yang shahih. 

107 HR. At-Tirmidzi (no. 890), Abu Dawud (no. 1933), an-Nasa-i (V/264), dan Ibnu 
Majah (no. 3015). 

m Al-Wajuz (hal. 252). 

109 Demikianlah menurut kebanyakan para ulama (!!) Dan kami tidak menemukan 



50 


Bab Haji dan Umrah 


dengan adanya dalil. 

1. Ihram dari Miqat, sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 

2. Wuquf di ‘Arafah sampai matahari terbenam pada hari ke-9 Dzul 
Hijjah. 

3. Bermalam di Muzdalifah pada malam hari raya Kurban sampai 
fajar. Dan bagi orang-orang yang lemah diberikan keringanan 
untuk meninggalkan Muzdalifah menuju Mina semenjak ma- 
lam hari (sebelum fajar). 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , beliau berkata, “Saudah binti 
Zam’ah, isteri Nabi, memohon izin kepada Nabi $Ĕ, pada malam 
hari di Muzdalifah (untuk pergi lebih awal) -waktu itu ia berbadan 
gemuk dan berjalan lambat- maka Rasulullah yĔ, pun mengizinkan- 
nya.” 110 

4. Bermalam di Mina pada malam-malam Tasyriq. 

Batasan wajib yang dianggap sebagai bermalam adalah berdiam 
di Mina pada sebagian besar waktu malam. Hal ini berdasarkan ha- 
dits Ibnu ‘Umar ia berkata, “Rasulullah |jt memberikan ke- 
ringanan kepada al-‘Abbas untuk bermalam di Makkah pada hari-hari 
Mina untuk memberikan minum orang lain (dari air Zamzam).” ni 

Hadits ini menunjukkan wajibnya bermalam di Mina untuk se- 
lain orang-orang yang biasa memberikan air minum untuk jama’ah 
haji. 

5. Melontar jumrah secara berurutan. 


a. Pada hari raya ‘Idul Adh-ha, seorang wanita melempar 
Jumratul ‘Aqabah dengan tujuh kerikil dan lebih utama 
jika dilakukan setelah terbit matahari. Hal ini berdasarkan 
haditsjabir : 


satu dalil pun yang mewajibkan kaffarat (membayar denda). Pada asalnya harta 
seorang muslim terjaga kecuali dengan adanya nash, dan tidak dibenarkan meng- 
qias kan kaffarat menurut pendapat yang kuat. 

110 HR. Al-Bukhari (no. 1596) dan Muslim (no. 1290) 

111 HR. Al-Bukhari (no. 1745) dan Muslim (no. 1315) 
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“Aku melihat Rasulullah yĔ, melempar jumrah di hari raya Kur- 

ban pada waktu Dhuha. Adapun setelah itu dilakukan setelah 

matahari tergelincir.” 112 

Dan jika engkau merasa berat melakukan jumrah pada siang 
hari, maka engkau boleh melakukannya pada malam hari. Hal ini 
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas , ia berkata, “Nabi ditanya 
pada hari raya Kurban di Mina, lalu seseorang bertanya, ...ia ber- 
kata, ‘Aku melempar jumrah setelah malam tiba?’ ‘Tidak apa-apa,’ 
jawab Rasulullah isl§.” 113 

Dan jika engkau termasuk orang yang meninggalkan Muzdali- 
fah menuju Mina pada malam hari, maka dibenarkan bagimu untuk 
melempar jumrah ketika sampai di Mina, sebagaimana Rasulullah 
M telah memberikan izin kepada kaum wanita untuk meninggal- 
kan Muzdalifah pada malam hari. Demikian pula telah diriwayatkan 
dengan shahih bahwa Asma’ meninggalkan Muzdalifah pada malam 
hari setelah rembulan hilang, dan melempar jumrah lalu kembali 
dengan melakukan shalat Shubuh di kemahnya, ia berkata, “Wahai 
anakku, sesungguhnya Rasulullah memberikan izin untuk kaum 
wa-nita.” 1H 

Sunnahnya adalah engkau bertakbir untuk setiap kerikil yang 
dilemparkan dan langsung pergi setelah melempar (jumratul ‘aqa- 
bah) tanpa berdiri terlebih dahulu untuk berdo’a. Demikianlah yang 
dilakukan oleh Rasulullah 3l§ sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Jabir yang panjang. 

b. Seorang wanita melempar jumrah yang tiga pada hari-hari 
Tasyriq setelah matahari tergelincir. Setiap jumrah dengan 
tujuh kerikil disertai takbir untuk setiap lemparan kerikil 
dan dimulai dari jumratul ula, jumratul wustha, dan yang 
terakhir jumratul ‘aqabah. 

Disunnahkan pada setiap jumrah selain jumratul ‘aqabah ber- 
diri setelah melempar (jumratul ula dan wustha ) dengan berdiri lama 
-jika bisa- dan ber-do’a dengan menghadap kiblat, sebagaimana dilaku- 
kan oleh Rasulullah yang terdapat dalam hadits Ibnu ‘Umar. 115 


112 HR. Al-Bukhari (III/677- secara mu’allaq) dan Muslim (no. 1299). 

113 HR. Al-Bukhari (no. 1735) dan yang iainnya. 

114 HR. Al-Bukhari (no. 1595) dan Muslim (no. 1291). 

115 HR. Al-Bukhari (no. 1751). 
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Faedah: 

Jika seorang wanita mendapati kesulitan dalam melempar jum- 
rah, maka ia boleh mewakilkannya kepada orang lain. Akan tetapi, 
tidak layak untuk meremehkan masalah ini, kecuali dalam keadaan 
mendesak. 

6. Mencukur rambut. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata, “Rasulullah 
5t| bersabda kepada kami: 

li *LlDl JjJU- ^LJjJl 

‘Seorang wanita tidak diwajibkan mencukur habis rambut ke- 
palanya, seorang wanita hanyalah diwajibkan mencukur sedi- 
kit dari rambutnya.’” 116 

Artinya, seorang wanita ber tahallul dengan mencukur sebagian 
rambutnya. 

7. Menyembelih kurban. 

Menyembelih kurban diwajibkan bagi orang yang melaku- 
kan haji Qiran dan Tamattu’. Dan masalah ini akan dijelaskan lagi 
secara terperinci. 

8. ThawafWada’. 

Masalah ini telah dijelaskan, dan wanita haidh diberikan ker- 
inganan untuk tidak melakukannya. 



Beberapa faedah: 

a. Seorang suami tidak dibolehkan menggauli isterinya setelah 
Tahallul Awwal (setelah Jumratul ‘Aqabah pada hari raya 
Kurban). 


Jika seorang wanita telah melempar Jumratul ‘Aqabah pada hari 
raya Kurban, maka ia boleh melakukan apa saja kecuali bercampur 
dengan suaminya hingga ia selesai melakukan thawaf Ifadhah. Hal 
ini berdasarkan sabda Rasulullah M: 

.s-UJJl JJ- s ojLJ-l Sil 


116 HR, Abu Dawud (no. 1985) dan ad-Darimi (no. 1905), hadits ini shahih. 
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“Jika kalian telah melempar jumrah ‘Aqabah, maka halal bagi 
kalian melakukan apa saja kecuali wanita (bercampur).” 117 

b. Setelah melakukan thawaf Ifadhah seorang isteri dan suaminya 
boleh melakukan segala hal yang diharamkan ketika ihram -walau- 
pun berjima’-. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , 
“Kemudian belum halal baginya berbagai hal yang diharamkan ketika 
ihram hingga ia menyelesaikan hajinya dengan menyembelih kurban 
pada hari raya Kurban, dan melakukan thawaf Ifadhah di Baitullah. 
Setelah itu, maka halal baginya segala sesuatu yang sebelumnya haram. 
Dan demikianlah yang dilakukan oleh orang yang telah membawa 
hewan kurban, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah S|.” 118 

3. Tidak diwajibkan tertib (berurutan) dalam amalan haji pada hari 
raya Kurban. 

Sebab, dahulu Rasulullah I§| jika ditanya tentang ibadah yang 
didahulukan atau diakhirkan, beliau 3§l menjawab, “Lakukanlah dan 
tidak ada hukuman bagimu!” 119 


AL-HADYU (MEMOTONG HEWAN KURBAN) 


Pengertian dan Macam-Macamnya pent 

Al-hadyu maknanya adalah binatang ternak yang dihadiahkah 
untuk (fakir miskin) di Tanah Haram dengan tujuan mendekatkan 
diri kepada Allah . Allah berfirman: 




tjJ5o J tiji 1 _^tj^s JpJc- 3«I tj^"5li 

^ TL 

j^5JlxJ j^5\J \ JUcoJtj ^jlisJl Ij^jhdj 


117 HR. Ahmad (1/234), hadits ini sanadnya dha’if, hanya saja diperkuat dengan 
beberapa riwayat yang menjadikannya hasan. Bagaimanapun adanya sesungguhnya 
para ulama telah sepakat terhadap kebenaran maknanya. Hal ini sebagaimana 
dinukil oleh Syaikh al-Albani dalam as-Shabiihah (no. 239). 

118 HR. Al-Bukhari (no. 1606) dan Muslim (no. 127). 

119 HR. Al-Bukhari (no. 1736-1737) dan Muslim (no. 1306). 
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aJHj (jSyJj ^ C3 Ojj^ 

. c > ’ sr - 

X Cs^) ■ ■ ■ (*^' J r? L$D^^ ^ 


“ZAz?-z telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dan 
sryiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, 
maka sebutlah olehmu NamaAllah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah 
roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak me- 
minta-minta) dan orangyang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah 
yang dapat mencapainya... ” (QS. Al-Baqarah: 36-37) 


Al-hadyu tidak sah kecuali berupa bintangan ternak. Al-hadyu 
yang paling utama adalah unta, kemudian sapi, lalu kambing. 


Engkau boleh menyembelih apa saja (dari tiga jenis), akan tetapi 
minimal untuk satu orang adalah dengan menghadiahkan satu kam- 
bing. Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari , ia berkata, 
“Pada masa Nabi seseorang biasa berkurban dengan seekor kam- 
bing untuk dirinya dan untuk keluarganya. Mereka memakannya 
dan memberikan makan orang lain dengannya sehingga orang-orang 
berbangga-bangga yang akhirnya kurban-kurban telah menjadi se- 
perti yang engkau lihat sekarang ini.” 120 


Bisa juga satu unta atau sapi dijadikan kurban untuk tujuh orang. 
Hal ini berdasarkan hadits Jabir , beliau berkata: 

j AjtlD JP JeĔ, <1)1 <J J^J Ujy>o 




“Pada peristiwa Hudaibiyyah kami bersama Rasulullah 3S ber- 
kurban dengan satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu ekor 
sapi untuk tujuh orang.” 121 


120 HR. At-Tirmidzi (no. 1541) dan Ibnu Majah (no. 3147) serta dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani. 

121 HR. Muslim (1318). 
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Hadyu ada dua macam, yang mustahabb (sunnah) dan yang wajib. 

1. Adapun yang mustahabb ditetapkan bagi seseorang yang me- 
lakukan haji Ifrad, orang yang melakukan ‘umrah saja, dan orang 
yang ingin melakukan perkara sunnah selain mereka berdua, 
sebagai nilai tambah dari sesuatu yang wajib. 

2. Yang wajib, ditetapkan bagi: 

a. Orang yang melakukan haji Qiran dan Tamattu’, Allah 
berfirman: 



"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji 

(di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang 

mudah didapat. ” (QS. Al-Baqarah: 196) 

b. Orang yang meninggalkan salah satu kewajiban haji. 

c. Orang yang mengambil sebagian rambutnya atau memotong 
kukunya, sebagaimana telah dijelaskan. Dan kurban seperti 
ini dinamakan hadyul f idyah. 

d. Seorang wanita atau (laki-laki) yang sedang melakukan lhram 
ketika ia membunuh binatang buruan. Kurban seperti ini 
dinamakan hadyul jaza'. 

e. Orang yang tertahan sehingga tidak bisa menyempurnakan 
haji dengan tidak mengucapkan syarat sebelumnya. Kurban 
seperti ini dinamakan hadyul ihshar. 

f. Orang yang melakukan )ima’ padahal ia sedang melaksanakan 
ihram haji, seperti yang telah dijelaskan. Dan kurban seperti 
ini dinamakan hadyul watb-i. 

g. Orang yang bernadzar untuk melaksanakan kurban se- 
hingga kurban tersebut menjadi suatu kewajiban baginya. 
Kurban seperti ini dinamakan hadyun nadzri. 

Seorang Suami Disyari’atkan Menyembelih Kurban untuk 
Isterinya 

Diriwayatkan dalam hadits ‘Aisyah , “Lalu dibawakan 
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daging sapi kepada kami pada hari raya Kurban, aku bertanya, ‘Apa 
ini?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah 3|§ telah berkurban untuk isteri- 

• . • J»12? 

lstennya... 

Waktu Menyembelih 

Dianjurkan menyembelih tersebut dilakukan pada hari raya 
Kurban (tanggal 10 Dzul Hijjah) setelah melempar jumrah dan sebe- 
lum mencukur rambut juga thawaf Ifadhah, demikianlah Rasulullah 
3H melakukannya, akan tetapi urutan ini bukan merupakan ke- 
wajiban seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Demikian pula boleh menyembelih kurban pada hari-hari Tasy- 
riq setelah hari raya -berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana 
telah diriwayatkan: 

“Semua hari-hari Tasyriq adalah waktu untuk penyembelihan.” 123 


Tempat Menyembelih 

Disyari’atkan menyembelih kurban di Mina dan Makkah, se- 
bagaimana difirmankan oleh Allah §&'■ 

“... Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj: 33) 

Demikian pula Rasulullah }tl pernah menyembelih kurban- 
nya di Mina dan bersabda: 

J ^ \$S 

“Aku menyembelih di sini, dan Mina semuanya adalah tempat 
menyembelih, maka menyembelihlah kalian di kemah-kemah 
kalian.” 124 


122 HR. Al-Bukhari (no. 1623) dan Muslim (no. 1211) 

123 HR. Ahmad (IV/82) dan Ibnu Hibban (no. 1008) dengan sanadyang munqathi’ 
(terputus). 

124 HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir 5 . 
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Di dalam riwayat yang lain: 

t r 

• jr^J <Ji J* 

“Seluruh daerah Mina adalah tempat menyembelih, seluruh 
daerah Muz-dalifah adalah tempat berdiam (para jama’ah haji) 
dan seluruh penjuru Makkah adalah jalan (menuju Makkah) 
dan tempat penyembelihan.” 125 

Inilah pendapat kebanyakan para ulama. 

Bolehkah Memindahkan (Pembagian) Daging Hewan Kur- 
ban ke Luar Tanah Haram? 

Dalam masalah ini terdapat beberapa perincian sebagaimana 
ditetapkan oleh MajelisHai-ahKibaril ‘Ulama bisSu’udiyyah (Komite 
Tetap Majelis Ulama-Ulama Besar Saudi Arabia) dalam ketetapan- 
nya (no. 77) tanggal 21/10/1400 H. Ringkasnya adalah: 

1. Untuk kurban orang yang menjalankan haji Tamattu’ dan 
Qiran dagingnya boleh dipindahkan ke luar Tanah Haram. 

Diriwayatkan dari Jabir , ia berkata, “Sebelumnya kami 
tidak memakan daging sembelihan kami (unta atau sapi) lebih dari 
tiga hari, lalu Nabi }ft memberikan keringanan kepada kami, beliau 
berkata, ‘Makan dan berbekallah!’ dan akhirnya kami pun memak- 
an dan berbekal dengannya.” 126 

2. Hadyul jaza' (sembelihan di Tanah Haram karena denda berburu) 
atau /idyah (sembelihan karena suatu pelanggaran) dagingnya 
tidak boleh dipindahkan karena seluruhnya untuk orang-orang 
fakir yang ada di Tanah Haram. 

3. Hadyul jaza',fidyah dan ihshar (yang tertahan baginya dan tidak 
mensyaratkan) yang boleh disembelih di luar Tanah Haram: 
Semua itu harus dibagikan di tempat kurban tersebut disembelih, 
dan tidak dibenarkan untuk dialihkan ke tempat lain. 127 

125 HR. AbuDawud(no. 1937),IbnuMajah (no. 3048),dan Ahmad(III/326) dengan 
sanad yang hasan. 

126 HR. Al-Bukhari (no. 1719) dan Muslim (no. 1972) dengan tambahan dari riwayat 
beliau 

127 Lihat kitab Taudhiihul Ahkaam (III/311) karya al-Bassam taSC secara ringkas. 
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1. 


Pemilik Kurban Memakan Daging Kurbannya Sendiri 

Pemilik kurban boleh memakan kurbannya sendiri jika telah 
sampai di tempat penyembelihannya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah 


^ (cJjLaJ I 1-J t I 'j \~vJ ' ■ ■ ■ 

"... Maka makanlah sehagian daripadanya dan (sehagian lagi) hen- 
kanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. ” (QS. 
Al-Hajj: 28) 

Telahtetapdalamriwayatjabir bahwasanya Rasulullah fĔ, 
memakan hewan kurbannya setelah dimasak dan meminum kuwah- 
nya. 128 

Ketentuan ini berlaku bagi sembelihan yang merupakan bagian 
dari manasik haji, seperti Hadyu Tamattu ’dan Qiran, adapun hadyul 
Jabaraan (al-jaza' dan al-fidyah), maka ia tidak boleh memakannya 
karena menyerupai kaffarat. 129 

2. Binatang kurban boleh dijadikan tunggangan bagi orang yang 
membutuhkannya. 

Rasulullah M, ditanya tentang menunggangi binatang kurban, 
beliau bersabda: 

. \'J$> 3 J- I41JI cJJJ lil <Jjyl\j Lgdij' 

“Tunggangilah dengan baik jika engkau terpaksa melakukan- 
nya hingga engkau mendapatkan tunggangan (yang lain).” 130 


Tukang Potong Hewan Tidak Boleh Diberikan Upah dari 
Binatang Kurban, yang Dibenarkan Hanyalah Shadaqah untuk- 
nya dari Daging Itu Setelah Ia Diberikan Upah 


Hal ini berdasarkan hadits Ali , beliau berkata: 

0 p 




US jL>- ilj ^jSI jl jll <ui J jJj (Jy >I 


128 HR. Muslim (no. 1218) dan Ibnu Majah (no. 1036). 

129 Lihat Majmuu al-Fataawaa (XXVI/82). 

130 HR. Muslim (no. 1324), Abu Dawud (no. 1761), dan an-Nasa-i (11/172) 
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‘T* \ 


> 0 ' 


. Jli J jljJ-l jjapl S/ jl (Jj^alj lXjU>-j 

. UjLp j>j «^Jajo 


“Rasulullah M menyuruh untuk melaksanakan penyembelihan 
untanya, membagikan kulitnya dan apa-apa yang ada di atasnya, 
dan Rasulullah M menyuruhku agar tidak memberikan upah 
sedikit pun dari hewan kurban tersebut,” dan beliau berkata, 
“Kami memberikan upahnya dari harta yang kami miliki.” 131 


Apa yang Harus Engkau Lakukan ketika Tidak Memiliki 
Dana untuk Melaksanakan Kurban yang Wajib? 

Engkau harus berpuasa selama tiga hari ketika masa haji dan 
tujuh hari setelah kembah ke negerimu. Hal ini berdasarkan firman 
Allah U: 


ij-? Lji ^f\ I 3L ... 

I jj 4*1** j jj>\$ AtiiJj 



"... Maka bagi siapayang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji 
(di dalam bulan haji), (wajiblab ia menyembelih) kurban yang mu- 
dah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban 
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itu- 
lah sepuluh (hari)yang sempuma...” (QS. Al-Baqarah: 196) 


Kapankah Puasa Tiga Hari pada Hari-Hari Haji Itu Dilaku- 
kan? 

Yang nampak jelas bahwa para Sahabat melakukannya ketika 
hari Tasyriq, sebagaimana difahami dari hadits Ibnu ‘Umar dan 
‘Aisyah £$&: “Tidak ada keringanan untuk berpuasa pada hari-hari 
Tasyriq kecuali bagi orang yang tidak memiliki hewan kurban.” 132 


1,1 HR.Muslim(no. 1317),jugaterdapatdalamriwayatal-Bukhari(no. 1707)selain 
redaksi yang dijadikan bahan argumentasi (dalil). 

132 HR. Al-Bukhari (no. 1997). 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa puasa tersebut boleh dilaku- 
kan semenjak ihram untuk ‘umrah pada bulan-bulan haji (‘umrah 
Tamattu’), inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam, mad- 
zhab Hanafiyyah, dan al-Hanabilah, dan mereka menganjurkan agar 
berpuasa pada tanggal 7 Dzul Hijjah, tanggal 8 (hari Tarwiyah), dan 
tanggal 9 (hari ‘Arafah). 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad “Dianjurkan agar puasa- 
nya itu berakhir pada hari Tarwiyah, karena puasa ‘Arafah bagi 
yang sedang melaksanakan haji menyelisihi sunnah, sebagaimana 
yang telah dijelaskan.” Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh 
al-‘Allamah bin Baaz -semoga Allah menerangi kuburannya-. 

Saya katakan: Pendapat yang lebih hati-hati lagi adalah melak- 
sanakannya pada hari-hari Tasyriq, dengan alasan, tidak dibenarkan- 
nya mengakhirkan puasa setelah hari-hari Tasyriq, wallahu a‘lam. 


‘UMRAH 

Pengertian ‘Umrah 

‘Umrah menurut bahasa adalah berkunjung. Ada juga yang me- 
ngatakan bahwa ‘umrah adalah menyengaja datang ke tempat yang 
selalu dikunjungi. Dinamakan demikian karena ‘umrah boleh di- 
lakukan kapan saja. 

Sedangkan menurut syara’, yaitu bermaksud mengunjungi Mak- 
kah untuk beribadah dengan tata cara tertentu. 


Hukum ‘Umrah 


Sebagian ulama berpendapat bahwa ‘umrah diwajibkan satu 
kali seumur hidup. Hal ini berdasarkan firman Allah yĔ,: 



o 




'J 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.” 
(QS. Al-Baqarah: 196) 

Dan berdasarkan hadits ‘Aisyah t, bahwasanya ia bertanya: 


M :JU >u!)l !4il <Jt 
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(JllS 

“Wahai Rasulullah, apakah ada kewajiban berjihad bagi kaum 
wanita?” Beliau menjawab, “Ya, mereka wajib melakukan ji- 
had yang tidak ada peperangan di dalamnya, (yaitu) haji dan 
‘umrah.” 133 

Dari zhahir hadits ini dapat difahami bahwa ‘umrah hukum- 
nya wajib. 

Ulama yang lain berpendapat bahwa ‘umrah hukumnya mus- 
tahabb (sunnah) dan bukan wajib. 

Saya katakan: Bagaimanapun adanya, yang paling hati-hati ada- 
lah melakukannya walaupun hanya satu kali dalam seumur hidup 
dan tidak boleh melalaikan diri dalam masalah ini. Karena men- 
gamalkan dalil-dalil yang menunjukkan wajib adalah sesuatu yang 
dapat membebaskan beban kewajiban berdasarkan ijma\ Dan jika 
kita melakukannya, maka kita telah keluar dari perdebatan yang 
sangat panjang. 

Rukun-Rukun ‘Umrah 

1. Ihram. 

2. Thawaf. 

3. Sa’i. 

Maka barangsiapa meninggalkan salah satu rukunnya, berarti 
ibadahnya tidak sempurna. 

Kewajiban-Kewajiban ‘Umrah 134 

1. Ihram dari Miqat. 

2. Memotong rambut (bagi wanita). 

Telah dijelaskan terdahulu mengenai tata cara pelaksanaan ‘umrah 
ketika menjelaskan tata cara haji Tamattu’, silahkan lihat kembali! 


135 HR. Ahmad (VI/71), dan Ibnu Majah (no. 2901), hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ (n°. 981). Saya katakan: Hadits ini terdapat 
dalam riwayat al-Bukhari (no. 1520) tanpa lafazh ‘umrah, karena itu saya tawaq- 
quf (tidak berkomentar) dalam menetapkannya.” 

134 Disadur dari kitab al-Hajj wal ‘Umrab, hal. 32, karya guru kami Fu-ad Siraj de- 
ngan sedikit peru-bahan. 
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Keutamaan ‘Umrah 

Rasulullah 3 H bersabda: 


Jl Sj^Jl 


“‘Umrah ke ‘umrah adalah penghapus dosa antara keduanya.” 135 
Dalam hadits lain, Rasulullah ^ bersabda: 


A 


Cj jjjdlj jil]! jllii; Crl^ uy, !j^j!j 

a . A a!l j i_JijJlj Jj_kA-l j\£S\ 


“Iringilah antara ibadah haji dan ‘umrah karena keduanya dapat 
menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana alat peniup api 
menghilangkan kotoran (karat) besi, emas, dan perak.” 136 


Waktu Pelaksanaan ‘Umrah 

Ibadah ‘umrah disyari’atkan kapan saja dalam satu tahun 
penuh, tetapi lebih utama jika dilakukan pada bulan Ramadhan. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 

xS>~ (j(_5 

“Ibadah ‘umrah yang dilakukan pada bulan Ramadhan sebanding 

dengan (pahala) ibadah haji.” 137 

Seorang wanita yang sedang melaksanakan ‘umrah tidak di- 
bolehkan berjima’, kecuali setelah melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwah. 

Ibnu ‘Umar i^>: pernah ditanya tentang seseorang yang telah 
melakukan thawaf dalam ibadah ‘umrah tetapi belum melakukan 
sa’i antara Shafa dan Marwah, apakah ia boleh menggauli isterinya? 
Lalu beliau berkata, “Nabi sĔ, tiba (di Makkah) lalu beliau thawaf di 
Baitullah sebanyak tujuh putaran, dan melakukan shalat dua raka’at 


135 HR. Al-Bukhari (no. 1773), dan Muslim (no. 1349). 

136 HR. At-Tirmidzi (no. 807) dan an-Nasa-i (V/115), hadits ini terdapat dalam 
Sbahiihul Jaami’ (no. 2899). 

137 HR. Al-Bukhari (no. 1782) dan Muslim (no. 1256). 
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di belakang Maqam Ibrahim, dilanjutkan dengan sa’i antara Shafa dan 
Marwah tujuh putaran, ‘ Sesungguhnya telah adapada (din)Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu .’” 138 

Beliau berkata, “Dan kami bertanya kepada Jabir bin ‘Abdil- 
lah kemudian ia menjawab, ‘Janganlah ia mendekati isteri- 

nya hingga ia melaksanakan sa’i di antara Shafa dan Marwah.”’ 139 

Apakah disyari’atkan mengulang ‘umrah? 

Mengulang ‘umrah ada dua macam: 

1. Mengulang ‘umrah dalam satu tahun dengan melakukan be- 
berapa kali perjalanan. Pendapat yang kuat bahwa amalan se- 
perti ini boleh dilakukan atau mustahabb (dianjurkan), dan inilah 
pendapat kebanyakan para ulama -berbeda dengan pendapat 
Imam Malik-. Pendapat tersebut berlandaskan dalil-dalil yang 
menjelaskan keutamaan ‘umrah, juga karena ‘Aisyah 
melakukan ‘umrah dua kali dalam satu bulan dengan perintah 
Nabi >H: ‘umrah yang ia lakukan bersamaan dengan haji dan 
‘umrah ketika ia pergi ke Tan’im. 

2. Mengulang ‘umrah dengan satu perjalanan. Para ulama berbeda 
pendapat tentang diperbolehkannya pelaksanaan ‘umrah seperti 
ini. Pendapat yang paling menengah adalah: 

a. Jika engkau melaksanakan ‘umrah sebelum ibadah haji (Qiran 
atau Tamattu’), dan hendak mengulang ibadah ‘umrah setelah 
pelaksanaan haji, demikian pula jika engkau telah melaksanakan 
‘umrah kemudian ingin mengulangnya kembali dengan ke luar 
menuju Tan’im sebagaimana dilakukan oleh banyak orang. 
Maka, dalam keadaan seperti ini tidak disyari’atkan mengulang 
‘umrah karena hal itu tidak dilakukan oleh Nabi % demikian 
pula para Sahabatnya jjjt. Alasan lain dengan yakin bahwa 
thawaf yang engkau lakukan di sekitar Ka’bah lebih utama 
daripada pelaksanaan sa’i, juga lebih utama daripada keluar 
menuju Tan’im untuk niat melakukan ‘umrah yang baru. 
Jadi, yang lebih utama adalah banyak melakukan thawaf dan 
tidak sibuk dengan mengulang-ulang ‘umrah. 


138 QS. Al-Ahzaab: 21. 

139 HR. Al-Bukhari (no. 1645) dengan lafazh dalam riwayat beliau. Diriwayatkan 
pula oleh Muslim (no. 1234) atsar Ibnu ‘Umar . 
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b. Akan tetapi jika engkau belum melakukan ‘umrah sebelum 
pelaksanaan haji seperti yang dilakukan oleh ‘Aisyah 
-ketika ia haidh- maka hal itu boleh engkau lakukan setelah 
selesai dari manasik haji, dan inilah pendapat yang dipegang 
oleh al-‘Allamah Ibnu Baaz $&S. 140 


ZIARAH KE MADINAH AL-MUNAWWARAH 141 


Keutamaan Madinah 


Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah , ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah il§ bersabda: 

.ajlds ajjjJ.! ki)l 

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menamakan Madinah dengan Thabah 
(negeri yang baik).’” 142 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Ra- 
sulullah bersabda: 


JcJ ^LUl f jZ N tL M CojII 01 

JuJti-l LajI jSi ojil 


“Sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang men- 
geluarkan hal yang kotor. Tidak akan terjadi Kiamat hingga 
Madinah menghilangkan keburukan-keburukan di dalamya, se- 
bagaimana alat peniup api meng-hilangkan kotoran besi.” 14? 


Keutamaan Masjid Nabawi dan Shalat di dalamnya 

Dari Abu Hurairah *£*•> , ia meriwayatkan bahwa hadits ini 
bersambung kepada Nabi 

'J t I kj ( . J.^^ L*^v£ 




140 Taudhiihul Ahkaam (III/247). 

141 Irsyaadus Saari, dinukil dari kitab al-Wajiiz karya Syaikh ‘Abdul ‘Azhim Badawi 
tul .uU^, hal. 269 dan yang setelahnya dengan sedikit perubahan. 

142 HR. Muslim (no. 1385) dan yang lainnya. 

143 HR. Muslim (no. 1381). 
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.^a3*yi Js^Uiaj 

“Tidak boleh mengadakan perjalanan (dalam rangka ibadah) 
kecuali ketiga masjid: masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidil 
Haram dan Masjidil Aqsha.” 144 

Dari Abu Hurairah . ia berkata, “Rasulullah %, bersabda: 


i)l js>~ I-IIa (J S*>Lv? 


“Shalat di masjidku ini lebih baik daripada 1000 shalat di mas- 
jid lain, kecuali Masjidil Haram.” 145 


Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Zaid , bahwa Rasulullah 
Ht bersabda: 


^ V* ^ 

irl Jr?. uy. ^ 


“Di antara rumahku dan mimbarku terdapat taman dari ta- 
man-taman Surga.” 146 


Adab Menziarahi Masjid Nabawi yang Mulia dan Makam 
Ra-sulullah $j| yang Mulia 

Sesungguhnya keutamaan yang khusus dimiliki oleh Masjid 
Nabawi yang mulia, Masjidil Haram dan Masjid Aqsha adalah ke- 
muliaan yang diberikan oleh Allah kepada masjid-masjid tersebut. 
Demikian pula keutamaan shalat di dalamnya daripada shalat di 
tempat lain. Barangsiapa yang datang mengunjungi Masjid Nabawi, 
hendaknya ia datang karena mengharapkan pahala dari Allah H, 
dan memenuhi panggilan Rasulullah $j| yang mendorong untuk 
mengunjungi dan menziarahi Masjid Nabawi. 

Tiga masjid tersebut tidak memiliki adab-adab khusus yang 
membedakan dengan masjid yang lain, hanya saja kerancuan yang 
bisa saja terjadi pada sebagian manusia sehingga mereka menetapkan 

144 HR. Al-Bukhari (no. 1189) dan Muslim (no. 1397). 

145 HR. Al-Bukhari (no. 1190) dan Musiim (no. 1394). 

146 HR. Al-Bukhari (no. 1195) dan Muslim (no. 1390). 
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adab-adab khusus untuk Masjid Nabawi. Kerancuan ini tidak terjadi 
seandainya makam Nabi yang mulia tidak ada di dalam masjid. 

Agar urusan ini menjadi jelas bagi kaum muslimin apabila ia 
datang ke Madinah, dan ketika hendak berziarah ke masjid Nabawi, 
maka dalam kesempatan ini kami menjelaskan adab-adab menziarahi 
masjid ini: 


1 . 


Apabila ia masuk hendaknya ia masuk dengan mendahulukan 
kaki kanan seraya membaca: 


.duKj c,vj\ j Jc jc $s\ 


“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham- 
mad. Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.” 147 


2. Shalat Tahiyyatul Masjid sebanyak dua raka’at sebelum duduk. 

3. Hendaknya menghindari shalat ke arah makam Rasulullah W, 
dan menghadap padanya ketika berdo’a. 

4. Kemudian menuju ke makam beliau Ht untuk mengucapkan 
salam kepadanya. Hendaknya ia menghindarkan diri dari me- 
letakkan tangan di dada, menundukkan kepala, merendahkan 
diri yang tidak layak dilakukan kecuali hanya kepada Allah 
semata, dan beristighatsah (memohon pertolongan) kepada Nabi 
3H. Ucapkan salam dengan lafazh-lafazh yang beliau ucapkan 
untuk ahli Baqi’. Ada beberapa bacaan yang shahih dari Rasu- 
lullah >lt, di antaranya: 




“Semoga kesejahteraan bagimu wahai penduduk kampung (bar- 
zakh) dari kalangan mukminin dan muslimin. Semoga Allah me- 
nyayangi orang yang terlebih dahulu dan terakhir di antara kita. 
Sesungguhnya kami -insya Allah- akan menyusul kalian.” 148 


Kemudian memberi salam kepada kedua Sahabatnya: Abu Bakar 
dan ‘Umar dengan salam yang sama. 


147 Telah dijelaskan sebelumnya. 

148 Telah dijelaskan di dalam pembahasan jenazah. 
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5. Bukan termasuk adab, mengeraskan suara di dalam masjid atau 
di dekat makam Rasulullah jlt yang mulia. Bahkan hendaklah 
ia bersuara dengan suara yang pelan karena adab bersama Ra- 
sulullah 3H ketika telah meninggal sama dengan adab bersama 
beliau ketika masih hidup. 

6. Usahakanlah melakukan shalat jama’ah pada shaff-shaff per- 
tama karena keutamaannya yang sangat besar dan pahalanya 
yang banyak. 

7. Hendaklah semangatnya untuk melakukan shalat di Raudhah 
tidak membuatnya terlambat mendapatkan shaff pertama. Ka- 
rena, tidak ada keutamaan yang membedakan antara shalat di 
Raudhah dengan shalat di seluruh bagian masjid. 

8. Tidak termasuk sunnah, bersemangat untuk shalat di Masjid 
Nabawi sebanyak empat puluh kali secara berturut-turut (shalat 
Arba’in) dengan dasar hadits masyhur yang diucapkan orang 
dari mulut ke mulut: 



“Barangsiapa yang shalat di masjidku sebanyak empat puluh 
shalat dengan tidak pernah ketinggalan satu shalat pun, maka 
ditetapkan baginya jauh dari api Neraka, selamat dari siksa, dan 
terbebas dari kemunafikan.” 149 


Hadits ini lemah, tidak shahih. 

9. Sama sekali tidak disyari’atkan sering (berulang-ulang) mengun- 
j ungi makam Rasulullah yĔ, karena mengucapkan salam kepadanya 
akan sampai di mana saja ia mengucapkannya, walaupun berada 


149 Dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha’iifah (no. 364), beliau 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (III/155), dan ath-Thabrani 
dalam al-Mujamul Ausath (1/125/2) dari lawaa-idul Mujamiin melalui jalan 
‘Abdurrahman bin Abi ar-Rijal, dari Nubaith bin ‘Amr, dari Anas bin Malik 
secara marfu‘, ath-Thabrani berkata, ‘Tidak ada yang meriwayatkan dari 
Anas kecuali Nubaith, dan ‘Abdurrahman pun meriwayatknya sendirian 
dari Nubaith.’” Syaikh al-Albani berkata, “Sanad hadits ini lemah, Nubaith 
tidak dikenal kecuali di dalam hadits ini.” 
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di ujung dunia. Maka ia sama saja dengan seseorang yang berada di 
depan makam Nabi dalam mendapatkan pahala mengucapkan 
salam kepada beliau 5t§. 


10. Jika ia keluar dari masjid, tidak disyari’atkan baginya keluar 
dengan berjalan mundur, tetapi hendaklah ia keluar dengan 
mendahulukan kaki kiri sambil mengucapkan: 


. UJ_LAs JjJL-l tJ-L*j ^-fUl 


“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham- 
mad. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon karunia dari-Mu.” 150 


Masjid Quba' 

Disunnahkan bagi orang yang mengunjungi Madinah untuk 
berkunjung ke masjid Quba' lalu shalat di sana karena mencontoh 
Rasulullah 3H, yang selalu mengunjunginya, baik dengan berjalan 
kaki atau naik kendaraan. beliau datang ke masjid Quba' pada hari 
Sabtu dan melakukan shalat dua raka’at. 151 Rasulullah 3|§ bersabda: 


K ' , i i', s . Sj ° ' 

4J JLS O ^jJLs<23 *L3 Cj J 


. 0 


15 


“Barangsiapa bersuci di dalam rumahnya, kemudian menda- 
tangi masjid Quba’ dan shalat di sana, maka ia mendapatkan 
pahala seperti pahala ‘umrah.” 152 


Baqi’ dan Uhud 

Baqi’ adalah pemakaman kaum muslimin di Madinah. Di sana- 
lah banyak dari kalangan Sahabat dimakamkan. Bahkan, sampai 
sekarang pun senantiasa kaum muslimin dimakamkan di sana, dan 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang datang ke Madi- 
nah agar meninggal di sana dan dimakamkan di Baqi’. 

Adapun Uhud (beliau bersabda): 


150 Telah dijelaskan sebelumnya. 

151 HR. Al-Bukhari (no. 1195) dan Muslim (no. 1390). 

152 HR. Ibnu Majah (no. 1412) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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“Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami pun men- 
cintainya.” 153 

Di sanalah 70 lebih syuhada dimakamkan. Mereka adalah para 
syuhada yang gugur di dalam peperangan yang terjadi di tempat itu, 
sehingga namanya pun menjadi sebutan untuk peperangan tersebut 
(perang Uhud). 

Seseorang yang mengunjungi Madinah tidak dilarang untuk 
mengunjungi Baqi’ dan Uhud. Sebelumnya Rasulullah M pernah 
melarang ziarah kubur, lalu mengizinkannya guna mengingat akhi- 
rat dan menjadikannya sebagai pelajaran bahwa setiap orang akan 
kembali ke sana. Namun kita wajib berhati-hati untuk tidak ber- 
tabarruk (mencari berkah) dengan kuburan, meminta pertolongan 
kepada penghuni kubur, memohon syafa’at kepada mereka, dan ber- 
tawassul (beribadah melalui perantara) dengan mereka kepada Rabb 
semesta alam. 


Tidak disyari’atkan bagi orang yang datang ke Uhud untuk 
mengunjungi suatu tempat yang dikatakan tempat shalat Nabi M, 
agar bisa shalat di sana, atau naik ke Uhud untuk mencari berkah, 
atau naik ke bukit para pemanah dengan tujuan meniti jejak para 
Sahabat. Hal itu dan yang lainnya, tegasnya selain ucapan salam dan 
do’a kepada para syuhada tidak disyari’atkan dan bukan hal yang 
disukai dalam syari’at, bahkan merupakan perkara yang dilarang 
yang diada-adakan di dalam agama. Dalam hal ini ‘Umar 4*5 ber- 
kata: 




“Sesungguhnya yang membinasakan orang yang sebelum kalian 
adalah mencari-cari jejak peninggalan para Nabi mereka (yang 
tidak disyari’atkan untuk diikuti).” 


Hendaklah perkataan ‘Umar ini dapat membuat kita puas 
dan menghentikan perbuatan-perbuatan seperti itu. 


153 HR. Al-Bukhari (no. 4083) dan Muslim (no. 1393). 
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Al-Mazaaraat (Tempat-Tempat yang Diziarahi) 

Masih banyak lagi tempat-tempat yang dikunjungi dikota Ma- 
dinah yang diberi nama al-Mazaaraat, seperti tujuh masjid yang 
berdekatan engan medan perang Khandaq, masjid Qiblatain (Dua 
Kiblat), beberapa sumur, masjid al-Ghamamah, masjid-masjid yang 
dinisbatkan kepada Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Aisyah semua 
tempat-tempat ini tidak disyari’atkan untuk dikunjungi secara khu- 
sus dan janganlah orang yang berkunjung berharap mendapatkan 
pahala karenanya. Karena, mencari-cari jejak para Nabi dan orang- 
orang shalih adalah sebab kehancuran umat sebelum kita. Tidak di- 
benarkan bagi kaum muslimin menyelisihi petunjuk Nabi mereka 
3H dan petunjuk para Sahabat. Karena, kebaikan yang paling baik 
terdapat dalam petunjuk beliau dan para Sahabat, dan keburukan 
yang paling buruk adalah karena menyelisihi petunjuk beliau dan 
para Sahabatnya. 


Dua Peringatan yang Sangat Penting: 

Pertama: Banyak di antara jama’ah haji yang berusaha untuk 
tinggal di Madinah lebih lama ketimbang tinggal di Makkah. Pa- 
dahal, shalat di Masjidil Haram setara dengan 100 ribu kali shalat 
yang dilakukan di masjid lain. Ada-pun shalat di masjid Nabawi 
sebanding dengan 1000 shalat yang dilakukan di masjid lain. 

Inilah perbedaan yang sangat besar di antara keutamaan shalat 
di Makkah dan di Madinah. Hendaknya jama’ah haji merasa puas 
dengan tinggal lebih lama di Makkah daripada di Madinah. 

Kedua: Banyak jama’ah haji menyangka bahwa mengunjungi 
masjid Nabawi adalah salah satu dari rangkaian manasik haji. De- 
ngan itu mereka berusaha keras untuk mengunjunginya sebagaimana 
mereka melakukan manasik haji sehingga mereka menyangka bahwa 
seseorang yang melakukan haji dan tidak mengunjungi Madinah, 
maka hajinya tidak sempurna!!? 


Mereka membawakan hadits-hadits palsu seperti: 


o o ' ' 


0 0 ^ S 0 I ♦ “£• S o X 

< jjji (►“ O* 


“Barangsiapa melakukan ibadah haji dan tidak menziarahiku, 
maka ia benar-benar telah memutuskan hubungan denganku.” 
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Perkara yang sebenarnya ridak seperti yang mereka sangka zia- 
rah ke masjid Nabawi hanya merupakan sunnah. Rasulullah 5H 
mensyari’atkan untuk shalat padanya, akan tetapi ziarah ke masjid 
Nabawi tidak ada hubungannya dengan ibadah haji. Tidak berziarah 
ke masjid Nabawi sama sekali tidak menjadikan hajinya batal. Bah- 
kan, tidak menjadikan hajinya tidak sempurna karena berziarah ke 
masjid Nabawi bukan merupakan manasik haji, tetapi merupakan 
amalan yang berdiri sendiri. (Dikutip dari al-Wajiz) 
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BAB SUMPAH DAN NADZAR 


SUMPAH 

Pengertian Sumpah 

Al-aimaan adalah bentuk jama dari yamiin, artinya tangan ka- 
nan. Kata tersebut digunakan untuk lafazh sumpah. Dahulu, ketika 
mereka bersumpah mereka saling mengambil tangan kanan yang 
lain. 

Sumpah menurut istilah syara’ adalah memperkuat suatu per- 
kara dengan menyebut Nama Allah Ta’ala atau salah satu sifat-Nya. 


Adab-Adab Bersumpah 

1. Dimakruhkan berlebihan-lebihan dalam bersumpah 


Allah §0, telah mencela orang-orang yang banyak bersumpah 
dengan firman-Nya: 


{j>5 ^ ^ 


“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang hanyak bersumpah 
lagi hina. ” (QS. Al-Qalam: 10) 


Dalam ayat lain, Allah berfirman: 



“... Dan jagalah sumpahmu...” (QS. Al-Maa-idah: 89) 

Orang-orang Arab dahulu memuji seseorang karena sedikit ber- 
sumpah. Di antara hikmah sedikit bersumpah dalam sebuah urusan 
bahwa orang yang terbiasa bersumpah dengan Nama Allah di dalam 
urusan kecil atau besar, maka lisannya akan terbiasa mengucapkan- 
nya dan hatinya tidak akan merasakan apa-apa ketika bersumpah. 
Sehingga, pada akhirnya ia tidak bisa menjamin dirinya sendiri ter- 
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sebmh sump',h P h.kng. h ° n& 7 “ 8 ^ tu i u “ «» dari 

2 ' All T" S ,T Pah t j dak Sah kecuali deugan menyebut „ ama 
Allah, salah satu dari nama-Nya atau S ifat-Nya. 

* rrrtrr R r ulu,kh 

^ ^ \Ju ot p&iu Sj Sft 

.cTL^kJ j| <ui_, 

Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumoah 

■^tssssstea^-. 

Ada dua hal penting y ang bisa kita petik dari hadits di atas- 

sumpah yaug dem.kjah yang “““* 

sumpahnys ridakTedakLTT ^ ^ AUah - maka 

a*1 7 AK beriaku, batk atas nama sesuatu yang berhak men 

atau yang tidak demikiauT’ 8 ' * tah yan « bmn ^’ 

sif at aS h “ k T" ya bers ™P u h dengau salah satu sifat dari sifat- 
sdat AUah Hal sepert, dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah 

ar ‘ S klsah °™S -™8 terakhir keluar dari Neraka- 

2 m Kabiir karya ar-Razi (VI/ 75 ). 

y F t 'l^f Uhh Z l n °' 6646 ^ dan Musli m (no. 1646). 
a U aan ( XI/533 ) Majmuu'al-Fataawaa (XXXIII/48). 
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kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu sesuatu yang 
lain...’” 4 


Ia bersumpah dengan kemuliaan Allah, yang merupakan salah 
satu sifat Allah Hg. Dan dengan sifat itulah, Nabi Ayyub ber- 
sumpah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah , 
dari Nabi M: 




Jc, J\ jli 14 .J u; iisuS 

j o. J) ^ 

“Maka Rabb-nya berseru kepadanya, ‘Wahai Ayyub, bukan- 
kah Aku telah memberikan kecukupan kepadamu dengan apa 
yang engkau lihat?’ Ia menjawab, ‘Benar, dan demi kemuliaan- 
Mu, akan tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari keberkahan 
dari-Mu.”’ 5 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar , ia berkata: 

s s ** ^ 

“Sumpah Nabi jlt adalah, ‘Tidak, Demi Rabb yang membolak- 
balikkan hati.”’ 6 


Demikian pula diriwayatkan bahwa Usaid bin Hudhair pernah 
bersumpah dengan ungkapan: 




“Demi kehidupan-Mu, kami benar-benar akan membunuhnya.” 7 

Dan Rasulullah 3lt tidak mengingkari hal itu. 

Makna ‘%\ JJJ” adalah demi kehidupan atau ketetapan Allah. 
Dan ini merupakan salah satu sifat dari sifat-sifat Allah, maka di- 
perbolehkan bersumpah dengannya. 


4 HR. Al-Bukhari (no. 6574) dan Muslim (no. 183), akan tetapi di dalam riwayat 
Muslim tidak ada ungkapan yang menjadi pokok pendalilan. 

5 HR. Al-Bukhari (no. 279) dan Muslim (no. 2806). 

6 HR. Al-Bukhari (no. 6628) dan Sunanul Arba‘ab. 

7 HR. Al-Bukhari (no. 6662). 
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Demikian pula boleh bersumpah dengan al-Qur-an karena al- 
Qur-an adalah Kalamullah, walhasil sumpah tersebut sah berdasar- 
kan pendapat kebanyakan ulama. 

3. Bersumpah dengan selain Nama Allah adalah Syirik. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar $, bahwasanya Nabi ber- 
sabda: 


.ii jSj\ j\ wLis <U)! > iL>- jo 


“Barangsiapa bersumpah dengana selain Nama Allah, maka ia 
telah kufur atau syirik.” 8 


Ibnu ‘Umar 1^5 mengatakan hal itu ketika ia mendengar se- 
seorang yang berkata, “Tidak, demi Ka’bah.” 

Maka tidak dibenarkan bagimu bersumpah atas nama KaTah, 
nama Nabi, kemuliaan, kenikmatan atau yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Buraidah , ia berkata, “Rasulullah 3|t 
bersabda: 


.(Lo C_iL>- jA 


‘Barangsiapa bersumpah atas nama amanah, maka ia bukan 
golongan kami.”’ 9 

4. Jika Lisanmu Terpeleset dengan Bersumpah atas Nama selain 
Nama Allah, maka Ucapkanlah: 

* t- 

s' A' 

“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan 
Allah.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah , ia berkata, “Rasulullah 
yĔ> bersabda: 


Sl ; JJiJi j) (J Jl£j ^&a c_lL>- jA 


* HR. At-Tirmidzi (no. 1525) dan AbuDawud (no. 3251). Haditsinishahihdengan 
beberapa penguatnya. 

9 HR. Abu Dawud (no. 3253) dengan sanad yang shahih. 
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‘Barangsiapa di antara kalian bersumpah dengan berkata, ‘Demi 
Latta, (dan demi ‘Uzza),’ maka ucapkanlah ‘Laa ilaaha illallaah.” r]Z 

Diriwayatkan dari Sa’d, ia berkata, “Aku bersumpah dengan 
nama Latta dan ‘Uzza, lalu Rasulullah jtl berkata: 


jUJ p o V I ^! M : Ji 

.jJjJj lyCj 


“Ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariikalah ,’ ke- 
mudian meludahlah ke samping kirimu sebanyak tiga kali lalu 
memohonlah perlindungan kepada Allah dan jangan engkau 
ulangi lagi.” 11 

5. Jika engkau bersumpah atas agama selain Islam pada se- 
suatu padahal engkau berbohong secara sengaja, maka engkau 
seperti yang engkau katakan. 

Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak ^5 , ia berkata, 
“Rasulullah 3tl bersabda: 


IjSI S (»*)Lvx*V! (C yy J aLoj 

v \ * -a s * 

‘Barangsiapa sengaja bersumpah bohong dengan agama selain 
Islam, maka ia seperti yang ia katakan (keluar dari Islam).”’ 12 

Misalnya, seorang wanita bersumpah bahwa sesungguhnya ia 
seorang Yahudi atau Nasrani atau terbebas dari Islam jika melaku- 
kan sesuatu, kemudian ia melakukannya, atau bersumpah dengannya 
atas sesuatu yang telah berlalu, maka sesungguhnya sumpah seperti 
ini pada dasarnya haram, baik ia berkata dengan benar atau berbohong 
dan tidak sah menjadi sebuah sumpah, tidak juga menimbulkan ke- 
wajiban membayar kaffarat. Kemudian, jika hal itu dimaksudkan 
unuk menjauhkan dirinya dari sesuatu atau memberitahu akan se- 





10 HR. Al-Bukhari (no. 6650) dan Muslim (no. 1647). 

11 HR. An-Nasa-i (VII/7) dan Ibnu Majah (no. 2097), lafazh ini milik Ibnu Majah 
dan sanadnya shahih. 

12 HR. Al-Bukhari (no. 6652) dan Muslim (no. 110) 
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suatu yang ia sangka benar, maka ketika itu ia tidak kufur. Akan 
tetapi jika dimaksudkan dengan sumpahnya adalah rela terhadap ke- 
kufuran, atau mengabarkan sesuatu yang ia yakini dusta, maka saat itu 
juga ia menjadi kufur. Inilah ringkasan ungkapan para ulama dalam 
masalah ini wallahu a'lam. n 

6. Apabila seseorang bersumpah atas Nama Allah kepadamu, 
maka engkau harus rela menerimanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > bahwasanya Nabi % 
bersabda: 


.Jlli ?o_9 j~>\ jUi (jjl l£\j 

cJilj 4jbL> c-jUT : JUi <.yt> <J| Sl (^JJIj tS/ 


y' 

‘“Isa bin Maryam melihat seseorang yang sedang mencuri, lalu 
ia bertanya, ‘Apakah engkau mencuri?’ Si pencuri menjawab, 
‘Demi Dzat yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain- 
Nya, sesungguhnya aku tidak mencuri,’ lalu ‘Isa berkata, ‘Aku 
beriman kepada Allah, dan aku mendustakan penglihatanku.’” 14 

Di dalam hadits lain, Rasulullah iH bersabda: 


jr^ji <J*J J^J^ J jj 


“Barangsiapa diberikan sumpah atas Nama Allah, maka per- 
cayailah (ridha), dan barangsiapa tidak ridha dengan (sumpah) 
atas Nama Allah, maka ia bukan termasuk (golongan) Allah.” 15 


Macam-Macam Sumpah 

1. Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah. 

2. Sumpah palsu. 

3. Sumpah yang disengaja. 


13 Al-Mughni (11/201 dengan syarahnya), akan tetapi al-Ahwadzi menentangnya 
(VII/19), dan Subulus Salaam (hal. 1433). 

14 HR. Al-Bukhari (no. 3444) dan Muslim (no. 2368) 

11 HR. Ibnu Majah (no. 2101) dan al-Baihaqi (X/181) dengan sanad yang hasan 
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Pertama: Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah 

Yaitu sumpah yang diucapkan oleh seseorang tanpa ada tujuan 
untuk bersumpah, baik di dalam menetapkan sesuatu atau menafi- 
kannya, misalnya “Tidak, demi Allah,” atau “Tentu, demi Allah,” 
atau “Demi Allah, kalian akan makan,” dan yang lainnya. 


Sumpah seperti ini tidak dianggap sebagai sumpah dan tidak 
dikenakan beban apa pun atas orang yang bersumpah juga tidak 
mewajibkan kaffarat. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah 


Cr. ^ V £ > -4 jby a»T V »ii 



"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang ti- 
dak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu 
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 
hatimu. ” (QS. Al-Baqarah: 225) 

Dari ‘Aisyah t: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)...” ia berkata, 
“Ayat ini turun tentang perkataan seseorang, ‘Tidak, demi Allah,’ 
atau ‘Tentu, demi Allah.’” 16 


‘Aisyah berkata, “Sumpah main-main adalah setiap (sum- 
pah) yang dilakukan ketika bercanda, ketika perdebatan, permusuhan 
dan pembicaraan yang tidak dikuatkan dengan hati.” 17 

Sebagian ulama berkata, “Maknanya adalah seseorang bersum- 
pah atas sesuatu yang ia yakini, lalu nampaklah bahwa apa yang 
diyakininya tidak benar.” 

Dua pendapat di atas tidak jauh berbeda, dan bercanda masuk ke 
dalam kedua kategori ini. Karena di dalam pendapat yang pertama 
tidak ada tujuan untuk bersumpah, adapun berdasarkan pendapat 
yang kedua orang yang bersumpah pada dasarnya bermaksud untuk 
mengungkapkan hak dan kebenaran. 


16 Shahiib al-Bukhari (no. 6663) dan ‘ Abdurrazzaq (no. 15952). 

17 Diriwayatkan dalam Tafsiir ath-Thabari (13/245), dan al-Baihaqi (X/49) dengan 
sanad yang shahih. 
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Kedua: Sumpah palsu 


Sumpah ini termasuk salah satu dosa besar, maknanya adalah 
sumpah bohong yang ditujukan untuk mengambil hak orang lain. 
Dinamakan pula al-yamiinuz zuur (sumpah bohong) atau al-faajirah 
(sumpah dusta). 

Nabi stt pernah bersabda: 


0^51 J j <j tJ Uj caiL : jsbal 

.J^l 


“Dosa-dosa besar adalah: menyekutukan Allah, durhaka ke- 
pada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.” 18 

Dalam hadits lain, Rasulullah jlt bersumpah: 


iSy ’! ^ j-*j U¥H t—L>- ry> 

ALl_P J-*J <Ul 


“Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta guna mengambil 
harta seorang muslim, maka ia akan menemui Allah dalam ke- 
adaan Dia murka kepadanya.” 19 


Sumpah seperti ini tidak ada kewajiban kaffarat bagi pelakunya 
karena sumpah tersebut lebih berat hukumannya dari sekedar kaf- 
farat. Ibnu Mas’ud berkata, “Kami (para Sahabat) menganggap 
bahwa di antara dosa yang tidak ada penghapusnya adalah sumpah 
palsu.” Beliau ditanya, “Apakah yang dimaksud dengan sumpah 
palsu?” Beliau menjawab, “Seseorang yang mengambil harta saudara- 
nya dengan sumpah dusta.” 20 


Termasuk dalam kategori sumpah seperti ini adalah seorang 
pedagang yang bersumpah dengan dusta agar barang dagangannya 
laku. Diriwayatkan dari Abu Dzarr •£#> , dari Nabi 3H: 

S ij ^i S !j oigii p/M Si LSu 


18 Shahuh al-Bukhari (no. 6675) dan yang lainnya. 

19 HR. Al-Bukhari (no. 2472) dan Muslim (no. 197). 

20 HR. Al-Baihaqi (X/38) dengansanadyanghasan. 
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j IjjLa '■ ji y} Jli —ol^> — ^LJl s— jI jJ- |*J>j 
*__JJ-Ij oJl^ jllll j jLil j J-LwJ.1: Jli ^Jsl J L ^ 

.^sisiii 




“Ada tiga (kelompok manusia) yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah pada hari Kiamat (dengan lembah lembut), tidak 
akan Allah lihat (dengan pandangan rahmat), tidak akan Al- 
lah bersihkan (dosanya) dan akan di-timpakan kepadanya siksa 
yang pedih” -beliau mengucapkannya tiga kali—, Abu Dzarr ber- 
kata, “Mereka benar-benar telah merugi, siapakah mereka wa- 
hai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang yang 
me-manjangkan kainnya (di bawah mata kaki), orang yang suka 
mengungkit-ungkit kebaikan, dan yang melariskan barang da- 
gangannya dengan sumpah dusta.” 21 

Ketiga: Sumpah yang Disengaja 

Maknanya adalah engkau bersumpah dengan Nama Allah, salah 
satu Nama-Nya, atau sifat-Nya atas sesuatu yang akan datang dengan 
tujuan untuk bersumpah berdasarkan pilihannya. 

Sumpah seperti ini wajib ditepati, artinya materi sumpah ter- 
sebut wajib ditepati, jika tidak menepatinya maka engkau telah me- 
langgarnya dan engkau wajib membayar kajjarat (denda) yang akan 
dijelaskan ketentuannya. 


HUKUM, NIAT DAN KAFFARAT SUMPAH 

a. Jika engkau mengatakan ‘insya Allah’ di dalam sumpah, maka 
tidak ada hukuman atas sumpah yang engkau ucapkan: 

Rasulullah iH bersabda: 

.l&J jl: 

“Jika ia mengatakan ‘insya Allah\ berarti ia tidak melanggar- 


21 HR.Muslim(no. 106), AbuDawud(no. 4087),at-Tirmidzi(no. 1211),an-Nasa-i 
(no. 2563), dan Ibnu Majah (no. 2208). 

22 HR. Al-Bukhari (no. 6639) dan Muslim (no. 1654). 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar e^?3, bahwasanya Rasulullah 
iH bersabda: 



jJis t <ul *Li 0}! uLii C/^t 

.alip 


“Barangsiapa bersumpah, lalu ia berkata ‘insyaAllati, berarti ia 
telah melakukan pengecualian, maka tidak ada hukuman bagi- 
nya (ketika melanggarnya).” 23 

Disyaratkan dalam pengecualiannya untuk dikatakan pada saat 
bersumpah, supaya tidak berlaku kaffarat baginya. 

b. Jika engkau mengucapkan sumpah atas sesuatu, lalu lupa atau 
dipaksa meninggalkannya, maka tidak ada hukuman atas pe- 
langgaran tersebut. 


Apabila engkau bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu, 
lalu engkau melakukannya karena lupa, kesalahan yang tidak dis- 
engaja atau dipaksa, maka tidak ada hukuman atas pelanggaran 
yang engkau lakukan. Hal ini berdasarkan firman Allah 



... ugaU-l jl uj uJU>-ljj V Luj ... y 


"... WahaiRabh karni, janganlahEngkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami bersalah... ” (QS. Al-Baqarah: 286) 

Dalam sebuah hadits diungkapkan bahwa Allah M menjawab 
ungkapan di atas dengan firman-Nya, “Ya” 24 

Demikian pula berdasarkan sabda Rasulullah 3H: 


“Sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku: perbuatan yang 
dilakukan karena kesalahan, lupa dan yang dilakukan karena di- 
paksa.” 25 


Alip IjP> jSLlul Uj jbkljJlj LLji-l i^jUI ^jp jjU^ <ul jj 


23 HR. At-Tirmidzi (no. 1531), an-Nasa-i (VII/25), Abu Dawud (no. 3261), dan Ibnu 
Majah (no. 2105) dengan sanadnya yang shahih dan dikatakan memiliki ‘illat 
sebagai hadits yang mauquf. 

24 Shahiik Mushm (no. 125). 

25 HR. Ibnu Majah (no. 2043), al-Baihaqi (VI/64), al-Hakim (11/216), dan Ibnu 
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c. J anganlah sumpah yang engkau ucapkan menj adikan penghalang 
untuk melakukan kebaikan. Artinya, jika engkau telah mengucap- 
kan sumpah terhadap sesuatu, lalu melihat hal lain yang lebih 
baik, maka lakukanlah hal yang lebih baik itu dan bayarlah kaf- 
farat karenanya. 

Allah berfirman: 


L^j 'jj^ tiV 3 


4A)!j 


(Dt 


I ^pJjajj 


“Janganlah kamu jadikan (Nama) Allah dalam sumpahmu seba- 
gaipenghalang untuk herhuat kebajikan, bertakwa dan mengada- 
kanperdamaian di antara manusia. Dan AllahMaha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui." (QS, Al-Baqarah: 224) 

Rasulullah iH bersabda: 


jJ* jJl oljJ-S \£a 1 •AjS' {C,\ j3 Qy«J s— 1 

.4LL»j 


“Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia melihat ada yang 
lain yang lebih baik, maka hendaklah ia melakukan yang lebih 
baik, dan bayarlah kaffarat atas sumpahnya.” 26 


Bahkan terkadang melanggar sumpah dengan membayar kaffarat 
merupakan sebuah kewajiban, yaitu jika seseorang bersumpah atas 
sesuatu yang berhubungan dengan isterinya, lalu ia akan mendapat- 
kan dampak negatif ketika tidak melanggarnya. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah , bahwasanya Nabi bersabda: 


d\ p\ a\X\ J fSdX\ £L: 4)1 J 

. d[p 4)1 < jXjj\ J\\ AJjlls' XX 


“Demi Allah, ketika salah seorang di antara kalian bersikeras pada 
sumpahnya yang (membahayakan) isterinya, maka hal itu lebih 


Hibban (no. 7219) dan ini adalah hadits hasan. 
26 Shahiih Muslim (no. 1650) dan yang lainnya. 


Bab Sumpah dan Nadzar 


85 



berdosa di sisi Allah daripada ia membayar kaffarat atas sumpah- 
nya yang diwajibkan oleh Allah kepadanya.” 27 

Jika ia berkata, “Aku tidak akan melanggar karena aku bersikap 
hati-hati untuk tidak melakukan pelanggaran, dan aku takut berdosa 
karenanya.” Maka sikapnya ini keliru, bahkan dengan tidak melang- 
gar sumpahnya dan tetap memberikan keburukan kepada isterinya 
berarti ia telah melakukan satu dosa yang lebih besar daripada me- 
langgar sumpah. 


Apakah sumpah itu berdasarkan niat yang bersumpah atau 
niat orang yang meminta sumpah? 


a. 


b. 


Barangsiapa di antara wanita bersumpah atas sesuatu dan meniat- 
kan makna yang terkandung di dalam lafazh sumpahnya, maka 
sumpah tersebut terjatuh kepadanya. Dengan kata lain, sumpah 
sesuai dengan niat orang yang bersumpah karena segala perbuatan 
tergantung pada niatnya. Dan sumpah ini berlaku dalam masalah 
yang tidak ada hubungannya dengan hak orang lain. 

Akan tetapi jika berhubungan dengan hak orang lain, maka sum- 
pah tersebut sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah 
kepadanya, walaupun orang yang bersumpah menggunakan 
tauriyah (perkataan bukan dengan maksud yang sebenarnya), 
tegasnya bersumpah atas sesuatu dengan meniatkan makna lain 
dengan tujuan untuk memutuskan hak orang lain, niatnya itu tidak 
bermanfaat baginya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah yĔ>\ 


A 


> o 


“Sumpah itu sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah.” 
Dalam riwayat lain: 


“Sumpahmu itu sesuai dengan apa yang dibenarkan oleh teman- 


mu. 


”28 


27 HR. Al-Bukhari (no. 6624) dan Muslim (no. 1655). 

28 HR. Muslim (no. 1653), Abu Dawud (no. 3255), at-Tirmidzi (no. 1354), dan Ibnu 
Majah (no. 2120). 
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Membebaskan sumpah orang lain. 

Jika seseorang bersumpah agar engkau melakukan sesuatu yang 
dimubahkan, maka sunnah hukumnya membebaskan sumpahnya. 
Dengan kata lain engkau melaksanakan sumpahnya agar ia terbebas 
dari sumpah, hal ini berdasarkan hadits al-Bara' bin ‘Azib , ta 
berkata: 



“Rasulullah memerintahkan kami agar membebaskan orang 
yang bersumpah.” 29 

Dan perintah yang ada dalam hadits di atas maknanya adalah 
mustababb (sesuatu yang dianjurkan). Hal ini karena ketika Abu 
Bakar mentakwil sebuah mimpi yang terjadi pada seseorang, ia ber- 
kata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh, engkau akan men- 
ceritakan pentakwilanku yang salah,” beliau iH berkata, “Jangan 
bersumpah!” 30 

Yang menjadi dalil dalam hadits di atas bahwa Rasulullah $Ĕ, 
tidak membebaskan sumpah Abu Bakar. Sikap beliau menun- 
jukkan bahwa membebaskan sumpah orang lain bukan merupakan 
kewajiban. 

Jika engkau bersumpah agar seseorang melakukan sesuatu 
dan ternyata ia tidak melakukannya, apakah wajib bagimu mem- 
bayar kaffarat? 

Jawabannya: 

a. Jika engkau berkata kepada yang lain, “Demi Allah, sungguh 
engkau akan melakukan hal ini,” dan yang engkau maksud dari 
ungkapan tersebut adalah sumpah, tetapi ia tidak membebaskan 
sumpah tersebut(dengan melakukannya), hal itu berarti engkau 
telah melanggar sumpah dan wajib membayar kaffarat menurut 
pendapat jumhur ulama. 

b. Adapun jika engkau berkata, “Demi Allah, lakukanlah hal ini!” 31 


29 HR. Al-Bukhari (no. 6654) dan Muslim (no. 2066). 

30 HR. Al-Bukhari (no. 7046), at-Tirmidzi (no. 2293), dan AbuDawud (no. 3268). 

31 Ini tidak termasuk sumpah, hanya penguatan ungkapan. pem - 
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Maka sesungguhnya ungkapan tersebut bukanlah sumpah karena 
tidak ada jawabul qasam? 2 Hal itu berarti tidak ada hukuman atas 
pelanggaran sumpah. 

Di antara para ulama ada yang mengatakan, “Tidak ada hukuman 
atas pelanggaran disebabkan tidak adanya pembebasan sumpah untuk 
orang lain dalam keadaan apa pun. Karena, seorang yang bersumpah 
ketika itu tidak bermaksud untuk melanggarnya, dan pendapat ini 
lebih mendekati makna yang terkandung di dalam beberapa hadits.” 


Kaffarat Sumpah 

Seperti yang telah engkau ketahui bahwa jika engkau bersum- 
pah untuk tidak melakukan sesuatu pada masa yang akan datang, 
akan tetapi engkau tetap melakukannya, maka hal itu berarti bah- 
wa engkau telah melanggar sumpah yang menimbulkan kewajiban 
membayar kaffarat. 

Kaffarat tersebut terlaksana dengan salah satu hal berikut ini: 

1. Memberikan makan kepada sepuluh orang miskin dengan ma- 
kanan yang biasa diberikan untuk keluargamu. 

2. Memberikan pakaian kepada sepuluh orang miskin. 

3. Membebaskan hamba sahaya. 

Kemudian jika engkau sama sekali tidak mampu untuk me- 
laksanakan salah satu dari ketiga hal yang di atas, maka engkau bisa 
menggantikannya dengan puasa selama tiga hari. Dan perlu diingat 
bahwa puasa hanya boleh dilakukan ketika engkau sama sekali ti- 
dak mampu memberikan makan, memberikan pakaian atau tidak 
mampu memerdekakan hamba sahaya. 

Allah “M berfirman: 


V£ c&J 4 ar V & V 

4-Jjj jij^~ JI j! 15 LLa I J)j o x Jaj L> ! 


Jawaban dari sumpah tersebut.' p ' ra ' 
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J^LaL>- iii 3 jJ& tiiJ5 ^LjI aLIj Jl ^-'Jj 


i 



“Allab tidak menghukummu disebabkan sumpak-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukummu di- 
sebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (me- 
langgar)sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluarga- 
mu, atau memben pakaian kepada mereka atau memerdekakan 
seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demi- 
kian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar)...” (Q S. Al-Maa-idah: 89) 


Beberapa faedah: 

a. Jika engkau berkata, “Makanan ini haram bagiku,” atau “Haram 
bagiku masuk ke rumah si fulan,” maka kedua hal itu tidak 
menjadi haram, tetapi engkau wajib membayar kaffarat jika 
melakukannya. Allah §€ berfirman: 


AiA- 4djl Joj> JLi pjp-J JjJLP ‘djlj Jkj- 'jj 



“Hai Nabi, mengapa karnu mengharamkan apa yangAllah meng- 
halalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri 
dari sumpahmu... ” (QS. At-Tahriim: 1-2) 


b. Jika engkau berulang-ulang bersumpah atas satu hal lalu melang- 
garnya, maka engkau hanya diwajibkan membayar kaffarat satu 
kali. 


c. Syarat-syarat wajib kaffarat sumpah ada lima: 
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1. Orang yang bersumpah adalah mukallaf (baligh dan ber- 
akal). 

2. Orang yang bersumpah tidak dalam keadaan terpaksa de- 
ngan sumpahnya. 

3. Orang yang bersumpah bermaksud untuk bersumpah. 

4. Sumpahnya dilakukan atas sesuatu yang akan datang. 

5. Melanggar dengan melakukan sesuatu padahal ia telah ber- 
sumpah untuk meninggalkannya, atau meninggalkan se- 
suatu padahal ia telah bersumpah untuk melakukannya. 

d. Menunaikan kaffarat sebelum melanggar atau setelahnya ada- 
lah sama saja. 

Para ulama bersepakat bahwa membayar kaffarat tidak wajib 
sebelum seseorang melanggar sumpahnya. Mereka juga bersepakat 
bahwa kaffarat boleh dibayar setelah melanggar, dan membayar kaf- 
farat tidak diperbolehkan sebelum bersumpah. Kemudian mereka 
berbeda pendapat tentang: apakah menunaikan kaffarat sebelum 
melanggar sah hukumnya atau tidak? Jumhur ulama berpendapat 
bahwa hal itu sah. 

Saya katakan: Inilah pendapat yang benar karena di dalam 
sebagian hadits ada yang menjelaskan bahwa kaffarat dilakukan se- 
telah melanggar, sementara di dalam hadits lain menjelaskan bahwa 
membayar kaffarat dilakukan sebelum melanggar, jadi kedua hal itu 
dibenarkan sebagai pengamalan atas semua dalil. 

e. Kewajiban mengeluarkan makanan dalam kaffarat tidak bisa di- 
gantikan dengan uang (nilai). Inilah pendapat kebanyakan para 
ulama yang berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah karena 
ayat secara jelas menentukan bentuk makanan dan pakaian, maka 
tidak bisa digantikan dengan yang lain. 

f. Bolehkah memberikan makan kepada sebagian orang yang se- 
puluh dan sisanya diganti dengan memberikan pakaian? 

Imam Ahmad membolehkannya. Adapun Imam asy-Syafi’i 
dan Ibnu Hazm melarangnya. Inilah pendapat yang lebih mendekati 
zhahir ayat. 
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NADZAR 
Pengertian Nadzar 

An-nudzuur adalah bentuk jamak dari an-nadzru, maknanya 
adalah penetapan sebuah kewajiban yang dilakukan seseorang ter- 
hadap dirinya sendiri untuk Allah dengan sesuatu yang sebe- 
lumnya bukan merupakan kewajiban dan dilakukan dengan lafazh 
yang mengisyaratkan maknanya, seperti perkataanmu, “Saya ber- 
janji kepada Allah untuk melakukan suatu hal... ” dan ucapan yang 
semisalnya. 


Disyari’atkannya Nadzar 
Allah berfirman: 


- i,'' ^ 

^ "• j li jJu JL) jl AJLOJ ^oSJLaJl L»j 



“Apa saja yang kamu najkahkan atau apa saja yang kamu nadzar- 
kan, maka sesunggubnya Allah mengetahuinya... ” (QS. Al-Baqa- 
rah: 270) 


Dalam ayat lain, Allah berfirman: 



“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzab- 
nya merata di mana-mana. ” (QS. Al-Insaan: 7) 


Dan Nabi >tt bersabda: 


. “WaAj tjAi jl j klil £-Jaj jl jjj 


“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak- 
lah ia mentaati-Nya, dan barangsiapa bernadzar untuk bermak- 
siat kepada-Nya, maka janganlah ia berbuat maksiat kepada- 
Nya.” 33 

Kaum muslimin telah bersepakat terhadap sahnya nadzar -se- 
cara umum- dan terhadap tetapnya kewajiban untuk memenuhinya. 


33 HR. Al-Bukhari (no. 6696) dan yang lainnya. 
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Nadzar ada dua macam: 

1. Nadzar mutlak: maknanya adalah engkau menetapkan kewa- 
jiban atas dirimu sendiri tanpa menggantungkannya kepada 
sesuatu. Misalnya engkau mengatakan, “Aku berjanji kepada- 
Nya akan shalat dua raka’at,” nadzar semacam ini dimakruhkan 
oleh kebanyakan ulama, akan tetapi mereka berkata, “Wajib 
hukumnya memenuhi nadzar tersebut dan pelakunya diberikan 
pahala,” sementara yang lain berkata, “Bahkan nadzar seperti 
itu hukumnya mustahabbN 1 ' 

2. Nadzar mu’allaq: maknanya adalah engkau mewajibkan dirimu 
dengan suatu perbuatan dan menggantungkannya terhadap ada- 
nya nikmat atau hilangnya keburukan. Misalnya engkau ber- 
kata, “Jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku wajib 
memberikan makan kepada orang-orang miskin.” 

Nadzar mu’allaq, memulainya adalah makruh. Dalam hal ini 

Nabi bersabda: 


\J\j j>-jj S Ij lili S/ j°x]\ j! 


“Sesungguhnya nadzar tidak bisa mendahulukan atau meng- 
akhirkan sesuatu. Dan nadzar itu hanyalah keluar dari orang- 
orang yang bakhil.” 35 


Hukum-Hukum yang Berhubungan dengan Nadzar 

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan ketaatan kepada 
Allah, maka ia wajib memenuhinya. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah *1§: 


.... jl jjj 


“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak- 
lah ia men-taati-Nya... .” 36 


34 Al-Muhallaa (VHI/2), Nailul Authaar (VHI/277), dan Subulus Salaam (TV/1446). 

35 HR. Al-Bukhari (no. 6692) dan Muslim (no. 1639) 

36 HR. Al-Bukhari (no. 6696). 
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Kemudian jika ia tidak bisa memenuhinya, maka ia wajib mem- 
bayar kaffarat sumpah. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah jit: 

0 } 0 s 

ĕjli5 jADl Sjli5 

“Kaffarat nadzar seperti kaffarat sumpah.” 37 

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan kemaksiatan, maka 
haram hukumnya memenuhi nadzar tersebut, akan tetapi ia wa- 
jib membayar kaffarat. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3H: 

— ^ 0 (. 
j (jl J-hi 

“Dan barangsiapa bernadzar untuk berbuat maksiat kepada-Nya, 

maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-Nya.” 38 

Dalam hadits lain, Rasulullah 3l§ bersabda: 

J jju^ 

“Tidak ada nadzar di dalam kemaksiatan, dan kaffaratnya adalah 

kaffarat sumpah.” 39 

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang mu- 
bah, maka ia wajib memenuhi nadzar tersebut atau membayar 
kaffarat. 

Karena sesungguhnya nadzar yang mubah masih tetap dikatakan 
sebagai nadzar, maka ia masih masuk ke dalam keumuman yang 
mengandung perintah untuk memenuhinya. 40 Hal ini berdasarkan 
hadits seorang wanita kulit hitam yan‘g berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku pernah bernadzar jika Allah mengembalikanmu 
dengan selamat, maka aku akan memukul rebana di hadapanmu dan 


37 HR. Muslim (no. 1645) dan an-Nasa-i (VII/26) 

38 HR. Al-Bukhari (no. 6696). 

39 HR. Abu Dawud (no. 3267), at-Tirmidzi (no. 1562), an-Nasa-i (VII/26), dan Ibnu 
Majah (no. 2125). 

40 Ar-Raudhatun Nadiyyah (II/177). 
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bernyanyi,” kemudian Rasulullah berkata kepadanya, “Jika eng- 
kau bernadzar untuk melakukannya, maka pukullah, dan jika tidak 
maka tidak usah,” lalu ia melakukannya... 41 

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang tidak 
disyari’atkan oleh Allah atau perbuatan yang disyari’atkan akan 
tetapi ia tidak sanggup melakukannya, maka hendaklah meninggal- 
kannya dan digantikan dengan kaffarat. 

Pernah dikatakan kepada Rasulullah 3H, “Abu Israil bernadzar 
untuk berdiri, tidak duduk, tidak berteduh, tidak berbicara dan se- 
lalu berpuasa,” lalu Nabi jll bersabda: 




‘Perintahkan ia untuk berbicara, berteduh, duduk dan sempurna- 
kanlah puasanya.”’ 42 


Dan dijelaskan dalam sebuah hadits yang menceritakan sese- 
orang yang bernadzar untuk berjalan kaki ke Baitullah, Nabi W, ber- 
sabda: 


I Jl» <ijl O} 

“Sesungguhnya Allah berkecukupan dari penyiksaan orang ini 

atas dirinya.” 

Kemudian beliau memerintahkannya (untuk naik kendaraan), 
lalu akhirnya ia pun menungganginya 43 

Adapun kewajiban kaffarat dalam hal ini ditetapkan dengan peng- 
khususan hadits-hadits yang umum oleh dalil-dalil yang khusus se- 
perti yang telah dijelaskan di muka. 


Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang tidak 
ia tentukan, maka ia wajib membayar kaffarat. 

Seperti seorang wanita yang berkata, “Aku wajib memenuhi se- 
buah nadzar,” tanpa menyebutkan bentuk dari nadzar itu sendiri, lalu 
Nabi itt bersabda: 


41 HR. At-Tirmidzi (no. 3690) dan Abu Dawud (no. 2312) dengan sanad yang hasan. 

42 HR, At-Tirmidzi (no. 3690), Abu Dawud (no. 2312) dan Ibnu Majah (no. 2136). 

43 HR. Al-Bukhari (no. 1865) dan Muslim (no. 1642). 
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“Kaffarat nadzar yang tidak ditentukan adalah kaffarat sumpah.” 44 


Barangsiapa bernadzar untuk bershadaqah dengan seluruh harta- 
nya; maka jika ia adalah seorang wanita yang memiliki keimanan, 
tawakkal, kesabaran dan kepercayaan yang kuat kepada Rabb-nya, 
juga tidak ada dampak negatif yang timbul terhadap anak-anaknya, 
maka saat itu ia boleh bershadaqah dengan seluruh hartanya, sebagai- 
mana dilakukan oleh Abu Bakar . 


Dan barangsiapa tidak demikian adanya juga merasa takut akan 
adanya dampak negatif terhadap anak-anaknya karena perbuatan 
yang ia lakukan, maka cukup baginya bershadaqah dengan sepertiga 
harta dan ia wajib membayar kaffarat. Karena, ketika turun ayat 
tentang penerimaan taubat Ka’ab bin Malik , ia berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya di antara taubatku adalah aku akan 
mengeluarkan seluruh hartaku sebagai shadaqah untuk Allah dan 
Rasul-Nya,” kemudian Nabi bersabda: 


dju djuu 


“Tahanlah sebagian hartamu karena yang demikian itu lebih baik 
bagimu.” 


Dalam riwayat lain, Nabi 3H berkata kepadanya, “Tidak,” lalu 
ia berkata, “Setengahnya,” “Tidak,” jawab Rasulullah. Ia berkata, “Se- 
pertiganya,” “Ya, boleh,” jawab Rasulullah 3 H . 45 


Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu lalu ia 
meninggal, maka walinyalah yang wajib tnengqadba’nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas 1 ^ 5 , ia berkata, “Sa’d bin ‘Uba- 
dah meminta fatwa kepada Rasulullah -|§ tentang nadzar yang wajib 
atas ibunya, kemudian ia wafat sebelum menunaikannya, Rasulullah 
bersabda, ‘Tunaikanlah nadzar ibumu!’” 46 


44 HR. Abu Dawud (no. 2324), at-Tirmidzi (no. 1528), an-Nasa-i (VII/26), dan 
Ahmad (IV/144) hadits ini shahih. 

45 HR. Al-Bukhari (6690) dan Muslim (no. 2769). 

46 HR. Al-Bukhari (no. 6698) dan Muslim (no. 1638) dengan lafazh beliau. 
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Nadzar selain kepada Allah adalah kemusyrikan. 

Nadzar adalah ibadah, karena itu tidak boleh ditujukan kepada 
selain Allah . Misalnya ucapan seorang wanita yang bernadzar 
kepada selain Allah, “Jika anakku sembuh, maka aku akan menyem- 
belih kurban untuk as-Sayyid al-Badawi,” dan ucapan selainnya. 
Nadzar seperti ini sama kedudukannya dengan bersumpah atas nama 
selain Nama Allah yang merupakan kemusyrikan. 

Ash-Shan’ani berkata, “Adapun nadzar yang masyhur 
pada zaman ini dengan bernadzar kepada kuburan, tempat-tempat 
yang dianggap keramat, dan orang-orang yang sudah mati, maka ti- 
dak diragukan bahwa hal itu merupakan perbuatan yang diharam- 
kan. Karena sesungguhnya orang yang bernadzar meyakini bahwa 
kuburan tersebut dapat mendatangkan manfaat, dapat memberikan 
mudharat, mendatangkan kebaikan, menahan kejelekan, menye- 
hatkan orang yang kesakitan dan menyembuhkan orang yang se- 
dang sakit. Semtia ini adalah perbuatan yang dahulu dilakukan oleh 
orang-orang yang menyembah berhala. Maka, nadzar seperti ini 
jelas diharamkan seperti bernadzar kepada berhala. Haram mem- 
pertahankannya karena merupakan penetapan terhadap suatu ke- 
musyrikan. Wajib dilarang dan dijelaskan karena merupakan per- 
buatan haram yang paling berat, dan itulah yang biasa dilakukan oleh 
para penyembah patung. Akan tetapi demikianlah dikarenakan hal 
ini sudah lama berlangsung sehingga perbuatan baik (ma’ruf) men- 
jadi munkar dan yang munkar dianggap sebagai perbuatan ma’ruf. 
Akhirnya dibuatkan lambang tertentu bagi orang yang memper- 
tahankan sikap bernadzar kepada orang-orang mati bahkan orang- 
orang yang berdatangan ke pemakaman dibuatkan jamuan, bahkan 
mereka mempersembahkan sesembelihan di pintu-pintunya. Inilah 
sikap yang dilakukan oleh orang-orang yang biasa menyembah ber- 
hala. Inna lillaahi wa innaa ilaihi raji’uun. ,,a ' 7 



47 Subulus Salaam (IV/1448). 
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BAB MAKANAN, MINUMAN 
DAN BEJANA 


MAKANAN 


Pengertian Makanan 

Al-ath’imah adalah bentuk jama’ dari kata tha’aam, maknanya 
adalah sesuatu yang dimakan dan dicerna, baik berupa makanan po- 
kok atau yang lainnya. 

Pada dasarnya semua makanan adalah halal, kecuali yang 
dijelaskan dalam nash bahwa makanan tersebut haram. Allah 
berfirman: 



“Hai sekalian manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi ma- 
kanan yang halal lagi baik... ” ( QS. Al-Baqarah: 168) 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 


j4jli J^ L* J jI v • j 9 $Q o' J 1 

®... &\ jjJ 'j*\ * ’ 




“Katakanlah, “Tidaklah aku temukan dalam wahyu yang diwahyu- 
kan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orangyang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah... ’” ( QS. 
Al-An’aam: 145) 

Allah berfirman: 
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Jjai Jij aJp jl)! 



> > l■■ <st > 


JUI jfi LU lji^=b VI ^ Lij 

^ -* 9 «-» x £***''' ' *' ' ►* t*'' 

I Lo Sf J l* j*^J 


“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang 
halal)yang disebut NamaAllah ketika menyembelihnya, padahal 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang di- 
haramkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakan- 
nya...” (QS. Al-An’aam: 119) 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa di antara makan- 
an ada yang dijelaskan di dalam nash tentang kehalalannya atau nash 
sama sekali tidak mengomentarinya, maka kedua kategori makanan 
tersebut adalah halal. Karena, tidak ada makanan yang haram dari 
dua kategori tersebut, kecuali yang dijelaskan di dalam al-Qur-an 
atau berdasarkan sabda Nabi Allah §i berfirman: 


& Sjj r <j 2 jT Tl Ji;j\ Ji 

OjJjjdoj 4jjl Ji-^l jLS^J Jjjpl Ji L«l j>- 


i 



“Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturun- 
kan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal. ’ Katakanlah, Apakah Allah telah memben- 
kan izin kepadamu (tentang im) atau kamu mengada-adakan saja 
terhadap AllahT” (QS. Yunus: 59) 

Kemudian kategori yang terakhir adalah makanan yang dijelas- 
kan dalam nash bahwa makanan tersebut adalah haram. 


Dan ketahuilah bahwa ketentuan awal dalam pemisahan syara’ 
antara yang haram dan mubah dalam segala hal -baik makanan, mi- 
numan atau yang lainnya- adalah berdasarkan pemisahan di antara 
yang baik dan buruk. Artinya, segala hal yang baik halal hukumnya 
dan segala hal yang buruk haram hukumnya. Allah (li berfirman: 



f>jc^kn J4J (lij... 
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.. Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengha- 
ramkan bagi mereka segala yang buruk... ” (QS. Al-A’raaf: 157) 

Dalam ayat lain, Allah 6! berfirman: 





“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas se- 
bagian yang lain... ” (QS. Al-Anfaal: 37) 

Orang yang meneliti segala hal yang diharamkan oleh Allah, 
niscaya ia akan menemukan bahwa semua yang diharamkan oleh 
Allah pasti berdampak negatif terhadap badan atau akal, atau merupa- 
kan najis dan sesuatu yang dianggap jijik, atau hal lain yang sesuai 
dengan hikmah al-Khaliq. 


Makanan yang Diharamkan oleh Nash 
1. Bangkai dengan berbagai macamnya: 

a. Bangkai yaitu semua hewan yang mati tanpa dibunuh atau 
disembelih. 

b. Al-munkhaniqah: Hewan yang mati tercekik. 

c. Al-mauqudzah: Hewan yang mati karena dipukul dengan 
tongkat atau yang lainnya. 

d. Al-mutaraddiyah: Hewan yang mati karena jatuh dari tempat 
tinggi. 

e. An-nathihah: Hewan yang mati serta ditanduk oleh yang 
lainnya. 

f. Hewan yang diterkam, maksudnya adalah hewan yang mati 
karena dilukai oleh binatang buas, akan tetapi jika hewan 
yang terluka itu ditemukan sebelum mati lalu dipotong, maka 
hewan tesebut halal. 


Dalil atas keharaman semua hal yang disebutkan di atas adalah 
firman Allah JkJir : 


^ t s "* ** )■ “*% ) * ** * s' 9 s ' , ' a ) ' 
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Aj IJ 0 } jjiJ _ »j IJ 



oij *■--~v° -11 ^.o u«j i-« V) x^_oji jrT Cj 

*# J-, T c ~t~ . > ■> , ' 

(j^Jp) ■•• J—? ^>Jj*b/lj I jA-__-fl2L__j 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(iaging hewan) yang disembelih atas nama selain A liah, yang ter- 
cekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diter- 
kam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (meng- 
undi nasib dengan anakpanah itu) adalah kefasikan... ” (QS. Al- 
Maa-idah: 3) 


Termasuk dalam bangkai yang haram dimakan adalah semua 
bagian hewan yang dipotong darinya padahal hewan itu masih hidup. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 


~i' ' s >'• t' s „ » j» 

• 4X>- jgAj ^as> U 

“Sesuatu yang dipotong dari binatang yang masih hidup adalah 
bangkai.” 1 


Ada dua bangkai yang dikecualikan dari hukum di atas: bang- 
kai ikan dan belalang. Bangkai keduanya halal dimakan. Hal ini ber- 
dasarkan hadits Ibnu ‘Umar u$gS. Rasulullah % bersabda: 



Ijilj CJ j£li lfli jUSj UJ C 


.jUcijijliJii juiii 

“Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Ada- 
pun dua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, se- 
dangkan kedua jenis darah adalah hati dan limpa.” 2 


1 HR. Abu Dawud (no. 2841) dan Ibnu Majah (no. 3216) hadits ini shahih. 

2 HR. Ahmad(no. 5690),IbnuMajah (no. 3314),danyanglainnya. Lihat as-Silsilah 
ash-Shahiihah (no. 1118). 
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Dan hadits ini memiliki hukum rafa’ (hadits ini mauquf sam- 
pai Ibnu ‘Umar). 

2. Di antara yang diharamkan adalah darah yang mengalir 

Hal ini berdasarkan firman Allah ®if : 



.. ^jjij ji pSCL 



“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah... ” (QS. Al-Maa- 
idah: 3) 

Maka tidak halal memakan darah yang mengalir. Akan tetapi, 
dimaafkan darinya darah yang sedikit yang biasa ada pada badan he- 
wan sembelihan yang tidak bisa dihindarkan darinya. 

Dikecualikan dari darah dua hal: hati dan limpa. Keduanya ha- 
lal dimakan berdasarkan hadits terdahulu: 


3. 


.JlAWlj iSli OUllldj 

“Adapun dua darah adalah hati dan limpa.” 

Babi 


Hal ini berdasarkan firman Allah : 






“Diharamkan bagimu(memakan)bangkai, darah, dagingbabi... ” 
(QS. Al-Maa-idah: 3) 

Para ulama telah bersepakat bahwa semua bagian daging babi 
adalah haram. Dan tujuan disebutkan (dalam al-Qur-an) kata daging 
bahwa babi hewan yang biasa disembelih dengan tujuan diambil da- 
gingnya.” 3 

Demikian pula tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama bahwa lemak dan kulitnya adalah haram. 

4. Hewan kurban yang disembelih atas nama selain Nama Allah 

Hal ini berdasarkan firman Allah Hil : 


3 Ahkaamul Qur-aan, karya Ibnul ‘ Arabi. 


Bab Makanan, Minuman dan Bejana 


103 


. . a-4j 4 J 1 ) I yjt .J I l_4j . . . 

"... (Daging hewan)yang disembelih atas nama selain NamaAllah 
...”(QS. Al-Maa-idah: 3) 

Oleh karena itu, haram hukumnya memakan hewan kurban 
yang disembelih oleh seorang musyrik, Majusi dan orang yang mur- 
tad. Adapun sembelihan orang Nasrani dan Yahudi, maka halal di- 
makan selama tidak diketahui bahwa mereka menyebut selain Nama 
Allah. 

Hal ini berdasarkan firman Allah if§| : 

4 Cf| • ■ • fj->- !jjjl oijjl ^LiLj ... ^ 

“Dan makanan orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagi- 
mu...”(Q S. Al-Maa-idah: 5) 

Ibnu ‘Abbas berkata, “Makna makanan mereka di dalam 
ayat ini adalah sembelihan mereka.” 4 

5. Daging keledai piaraan 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Anas 


*w.. 


>0 


>> 


^j^~ ^j^ij^Llll (J • • • 

j yc) lftjj jjJiajl C*£a5”U 1 J^e>-j l^U 

"... Lalu seseorang berseru, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul- 
Nya melarang kalian memakan daging keledai piaraan karena 
keledai piaraan tersebut najis,’ maka panci-panci ditumpahkan 
(untuk dibersihkan), karena panci tersebut biasa mendidih de- 
ngan dagingnya.” 5 


Faedah: 

a. Keledai liar halal dimakan berdasarkan ijma para ulama. Di- 
riwayatkan dari Abu Qatadah bahwasanya ia bersama orang- 
orang yang sedang ihram, sementara ia tidak. Kemudian keledai 


4 HR. Al-Bukhari dalam adz-Dzabaa-ih bab Dzabaa-ih Ahlil Kitaab. 

5 HR. Al-Bukhari (no. 5528) dan Muslim (no. 1940). 
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liar mendatangi mereka, maka Abu Qatadah memburunya 
(membunuhnya) kemudian menyembelih seekor keledai betina 
dari sekelompok keledai itu. Maka mereka memakannya... (di 
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa para Sahabat bertanya 
kepada Nabi 3H), lalu Nabi berkata kepada mereka, “Apakah 
kalian membawa sebagian darinya?” “Kami membawa kakinya,” 
jawab mereka. (Abu Qatadah) berkata, “Maka Rasulullah 3lt 
mengambil dan memakannya.” 6 

b. Daging kuda halal dimakan -berdasarkan pendapat kebanyakan 
para ulama-, diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah u^jgo, ia 
berkata, “Pada peristiwa Khaibar kami memakan daging kuda 
dan keledai liar sementara Nabi 3it melarang kami memakan 
keledai piaraan.” 7 

6. Daging-daging binatang dan burung yang buas 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i^sS, ia berkata: 


* > 


.ji}\ JA UJt 


“Rasulullah M melarang (memakan) setiap binatang buas yang 
memiliki taring dan burung yang memiliki kuku tajam.” 8 


Dan diriwayatkan dari Abuz Zubair, beliau berkata, “Aku ber- 
tanya kepada Jabir tentang uang (hasil penjualan) anjing dan kuc- 
ing, ia berkata, ‘Nabi $$ melarangnya.’” 9 


7. Daging jallalah (hewan yang memakan kotoran) dan susunya 

Jallalah adalah semua jenis hewan yang memakan najis, baik unta, 
sapi, kambing, ayam atau yang serupa dengannya. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar e^SgS, ia berkata, “Ra- 
sulullah 3H melarang memakan daging jallalah dan susunya.” 10 


6 HR. Al-Bukhari (no. 2854) dan Muslim (no. 1196). 

7 HR. Al-Bukhari (no. 4219) dan Muslim (no. 1141). 

8 HR. Muslim (no. 1934), Abu Dawud (no. 3785), dan an-Nasa-i (VII/206). 

9 HR. Muslim (no. 1569). 

10 HR. Abu Dawud (no. 3767), at-Tirmidzi(no. 1884),danIbnuMajah(no. 3189). 
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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Kapankah dihalalkan memakan jallalah ? 

Jika hewan jallalah dikurung selama tiga hari dan diberi makan 
dengan sesuatu yang baik, maka hewan tersebut halal untuk disem- 
belih dan dimakan. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwasanya ia mengurung 
ayam yang biasa makan sesuatu yang najis selama tiga hari.” 11 

8. Segala jenis hewan yang diperintahkan syari’at untuk di- 

bunuh 

Maka haram dimakan dengan kesepakatan seluruh ulama, di 
antaranya adalah gagak, burung elang, tikus, cicak (tokek), ular, kala- 
jengking dan anjing galak. 12 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah ^ , bahwasanya Nabi % ber- 
sabda: 


.bjJ-lj c<__^AxJlj tojUJl <j J^>l^3 (Jr^ 

• jjAb- II tJ-J^Ulj 4<wJjjJlj 


“Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibu- 
nuh di Tanah Haram: tikus, kalajengking, burung elang, burung 
gagak dan anjing galak.” 13 


Dan diriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqqas > ia berkata, 

“Nabi 3H memerintahkan untuk membunuh cicak dan menama- 
kannya fuwaisiqa.” 14 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud , ia berkata, “Dahulu kami 
pernah bersama Nabi iH dalam sebuah gua dan telah turun kepada 
beliau surat al-Mursalaat sementara kami mengambilnya dari mulut 
beliau yang masih basah, tiba-tiba keluar seekor ular menghampiri 
kami, lalu beliau berkata, ‘Bunuhlah ular itu...’ (dan kelanjutan 
hadits).” 15 


11 HR. Ibnu Abi Syaibah(no.4660/8847),haditsinishahihsebagaimanadijelaskan 
dalam al-Irwaa '(no. 2504). 

12 Tidak berarti anjing yang tidak galak halal untuk dimakan, karena ada alasan 
lain yang mengharamkannya. 

13 HR. Al-Bukhari (no. 3314) dan Muslim (no. 1198). 

14 HR. Muslim (no. 3238) dan Abu Dawud (no. 5262). 

15 HR. Al-Bukhari (no. 1830) dan Muslim (no. 2234). 
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9. Semua jenis binatang yang dilarang syari’at untuk dibunuh 

Maka tidak halal pula untuk dimakan, di antaranya adalah se- 
mua jenis binatang yang disebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas 
£, ia berkata: 


taJLAliS j t aJUUI J jJj & 




t s i t.s 9 * i' 

«ajij tJLAJiilj 


“Rasulullah 5l§ melarang kami membunuh empat jenis bina- 
tang: semut, lebah, burung hudhud dan burung shurad.” 16 

Demikian pula binatang yang disebutkan dalam hadits ‘ Abdur- 
rahman bin ‘Utsman, ia berkata: 


tala JJcs-L ^JuUJI jSij *1 jS <ul JjJj AJp 


. ^UjiJaJl j£■ 4)1 Jj^j 

“Seorang tabib menyebutkan obat di sisi Rasulullah |j§ dan 
menyebutkan katak yang dijadikan obat, lalu Rasulullah 3|§ me- 
larang untuk membunuh katak.” 17 


10. Semua jenis binatang khabitsaat 18 , seperti serangga beracun 
dan hal-hal yang najis, maka haram untuk dimakan. 

Bolehkah memakan daging impor (dari negeri kafir ed )? 


Tidak diperbolehkan memakan daging impor kecuali jika ter- 
wujud dua syarat padanya: 


1. Daging yang halal dimakan. 

2 . Telah disembelih dengan tata cara yang sesuai dengan syari’at 
Islam. 


Dan telah cukup bagi kita -pada masa yang lalu- bahwa negara 
pengimpor mengaku hewan-hewan tersebut disembelih dengan tata 
cara yang Islami, hanya saja sayangnya, terbukti dengan beragam pem- 


16 HR. An-Nasa-i (V/189) dan Ahmad(VI/83)dengansanadyangshahih. 

17 HR. Ahmad (III/453) dan Ibnu Abi Syaibah (V/62). 

18 Ialah yang berbahaya karena mengandung racun, atau dapat merusak badan, 
akal dan akhlak manusia.‘ p ' m 
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buktian bahwa negara-negara tersebut tidak melakukan penyem- 
belihan yang sesuai dengan hukum Islam. Adapun pemberian cap 
pada daging-daging tersebut sebagai tanda telah disembelih dengan 
tata cara yang Islami hanya merupakan tipuan agar barang dagangan- 
nya laku. Bahkan pernah sampai barang impor berupa ayam ke ne- 
gara-negara Arab yang ditemukan bahwa lehernya masih sempurna 
dengan tidak ada bekas penyembelihan?! Meskipun padanya ada 
tulisan bahwa hewan tersebut disembelih dengan tata cara Islami!! 
Bahkan, sikap meremehkan mereka terhadap akal-akal kaum musli- 
min telah sampai pada kasus di mana didapati pada kotak ikan-ikan 
impor tertulis bahwa ikan-ikan tersebut disembelih dengan tata cara 
Islami??! 19 


Diberikan keringanan bagi seseorang yang sedang dalam 
keadaan darurat untuk memakan segala hal yang diharamkan 

Allah berfirman: 



"... Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui ba- 
tas, maka tidak ada dosa baginya... ” (QS. Al-Baqarah: 173) 


Maka jika seseorang terpaksa untuk memakan segala macam 
yang diharamkan, tegasnya yang dinyatakan oleh Allah Hl , maka 
sesungguhnya ia boleh memakannya dengan ukuran dapat menu- 
tupi sisa hidupnya (nafas terakhir) dan menjaganya dari kematian. 20 

Bolehkah berobat dengan sesuatu yang diharamkan? 21 

Jawab: Sesungguhnya berobat tidak termasuk dalam keadaan 
(pembahasan) darurat -menurut pendapat yang paling kuat- karena 
berobat hukumnya tidak wajib berdasarkan pendapat kebanyakan 
para ulama. Bahkan, Syaikhul Islam berkata (XXI/564), “Aku sama 

19 Lihat kitab al-Fiqhul Waadhih (11/390-395). 

20 Lihat kitab Bahjatu Quluuhil Abraar, hal. 150 karya as-Sa’dy, dan Adhwaa-ul 
Bayaan (I/64-95) dan telah dijelaskan bahwa batasan keadaan darurat yang mem- 
bolehkan memakan bangkai adalah takut mati. 

21 Lihat kitab at-Tadaawi’bilMuharramaat karya guru kami Sa’id bin ‘Umar Ghazi 
-semoga Allah meninggikan kedudukannya- 
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sekali tidak mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang me- 
wajibkan berobat.” 

Di antara dalil yang menunjukkan pendapat tersebut adalah ha- 
dits Ibnu ‘Abbas 1^5 tentang seorang wanita berkulit hitam yang 
datang kepada Nabi |!§, ia berkata, “Aku tertimpa penyakit ayan 
(epilepsi), do’akanlah kesembuhan untukku.” Beliau bersabda: 


jl '4i\ oj_pS cJLi jlj C&A dJU j ojw? cJLi jl 


“Jika engkau mau bersabar maka bagimu Surga, dan jika mau, 
aku akan memohon kepada Allah agar menyembuhkanmu.” 22 


Seandainya berobat itu wajib, niscaya tidak akan ada kesempatan 
untuk memberikan pilihan. 


“Hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan (dalil-dalil) yang 
menganjurkan untuk berobat. Menggabungkan antara dua bentuk 
dalil dimungkinkan, yaitu bahwa berserah diri (dengan tidak berobat) 
merupakan sikap yang lebih utama jika disertai dengan kesabaran. 
Adapun jika tidak disertai dengan kesabaran juga adanya rasa berat 
hati, maka berobat lebih utama. Sebab, ke-utamaan berserah diri (me- 
ninggalkan berobat) telah hilang dengan tidak adanya kesabaran.” 23 

Oleh karena itu kami katakan: Tidak boleh berobat dengan hal- 
hal yang diharamkan. 

Diriwayatkan dari Thariq bin Suwaid al-Ju’fi «gyg bahwasanya 
ia bertanya kepada Rasulullah 'sf§ tentang khamr? Lalu beliau mela- 
rang atau membenci membuatnya, kemudian ia berkata, “Aku mem- 
buatnya hanya untuk obat, selanjutnya beliau W> berkata: 


“Sesungguhnya khamr bukanlah obat akan tetapi penyakit.” 24 

Syaikhul Islam berkata (XXI/568), “Hadits ini merupakan nash 
yang mengharamkan berobat dengan khamr sebagai bantahan bagi 


22 HR. Al-Bukhari (no. 5652) dan Muslim (no. 2265). 

23 Ad-Daraaril Mudhiyyah, hal.393. 

24 Shahith Muslim (no. 1984) dan yang lainnya. 
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oran g yang membolehkannya. Sedangkan barang haram lainnya di- 
qiyaska.n (dianalogikan dengan khamr), sebagai bentuk penyelisihan 
terhadap orang yang membedakan antara khamr dengan barang 
haram lainnya.” 


Bagaimana mungkin seorang dokter muslim yang mengerti 
hukum Islam, mensifati sesuatu sebagai obat, padahal jelas-jelas di- 
nyatakan oleh Nabi 3il sebagai penyakit?! 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah > ia berkata: 

• jll 41)! J j£jj 

“Rasulullah |j§ melarang (mengkonsumsi) obat yang buruk (ha- 
ram atau najis).” 25 


Dan diriwayatkan dari Abud Darda’ , ia berkata, “Rasulullah 
W> bersabda: 


^J 'jj'-^ *\jS ?-lS J5J ^ljjJlj p-IjJI Jjj| <ul j| 


•f'jr^ 'jj'^ 

‘Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit beserta obat, dan 
menjadikan obat untuk setiap penyakit, maka berobatlah kalian 
dan janganlah berobat dengan sesuatu yang haram.” 26 

Dalil-dalil ini menunjukkan haramnya berobat dengan meng- 
gunakan sesuatu yang diharamkan secara umum dan khamr secara 
khusus. Syaikhul Islam telah menukil bahwa haramnya hal itu me- 
rupakan pendapat para ulama. 27 


Perhatian: 

Apa saja yang bisa menghilangkan akal adalah khamr, sebagai- 
mana dikatakan oleh ‘Umar : 

. J>aJ| \j> J^jLl J 


25 HR. Abu Dawud (no. 3870), Ibnu Majah (no. 3459), Ahmad (11/446), dan yang 
lainnya. Hadits ini shahih. 

26 HR. Abu Dawud (no. 3874), dan al-Baihaqi dari beliau (X/5). Hadits ini hasan li 
gbainbi, lihat kitab ash-Shahnhah (no. 1633). 

27 Mukhtashar al-Fataawaa’al-Mishriyah (hal. 490). 
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“Dan khamr adalah segala hal yang menghilangkan akal.” 28 

Akan tetapi... obat bius atau yang lainnya dari segala hal yang 
dapat meng-hilangkan akal boleh digunakan ketika ada kebutuhan 
yang sangat mendesak (darurat), yaitu ketika dilakukan operasi se- 
lama tidak ada cara lain yang bisa digunakan. 29 


Penyembelihan yang sesuai syari’at 

Definisi 

Definisinya: asal kata adz-dzakah adalah memakai sesuatu yang 
baik, di antaranya adalah ungkapan raa-ihatu dzakiyyah, maknanya 
bau yang baik (harum). Adapun maknanya menurut syara’ adalah 
adz-dzabhu atau an-nahru (menyembelih). Dinamakan demikian 
karena pembolehan hukum syara’ menjadikan hewan tersebut baik 
untuk dimakan. 

Setiap hewan tidak boleh dimakan kecuali disembelih secara 
syari’at terlebih dahulu kecuali ikan dan belalang. 


Syarat-syarat penyembelihan: 

1. Memutuskan dua urat leher, tenggorokan (saluran pernafas- 
an), kerongkongan (saluran pencernaan) dan saluran darah, 

jika termasuk hewan yang bisa ditangkap. Adapun jika hewan 
buruan atau hewan yang lari lalu sulit untuk disembelih, maka 
bisa dengan melukainya di tempat mana saja dari badannya. 


Diriwayatkan dari Rafi’ bin Khudaij , ia berkata, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya besok kita akan bertemu 
musuh sedangkan kita tidak mempunyai pisau.’ Rasulullah 3H ber- 
sabda: 


'Jh\j jso 4»i pi 'j}'j f lii 'J\ u j^J4 


‘Segerakanlah, apa saja yang dapat mengalirkan darah dan di- 
sebut Nama Allah, maka makanlah (sembelihan itu) asalkan 
alat tersebut bukan gigi dan kuku...’ 


28 HR. Al-Bukhari (no. 5581) dan Muslim (no. 3032). 

29 Hal seperti ini diisyaratkan oleh al-Hafizh dalam al-Fat-b (X/80), dan an-Nawawi 
dalam al-Majmuu’ (III/8). 
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Kami pun mendapatkan rampasan perang berupa unta dan kam- 
bing, lalu seekor unta menjadi liar dan lari. Kemudian seseorang 
melepaskan panah ke arahnya dan tepat mengenainya. Rasulullah 3H 
bersabda: 


liU Jbl jli - wbljl Jj^/l oJLli (1)1 




o 


U 1 JJCws^? 


li 


‘Sesungguhnya unta itu memiliki sifat liar seperti sifat liar bina- 
tang lain. Apabila ada unta yang lari lagi, maka lakukanlah se- 
perti itu.” 30 


2 . 


3. 


Menyembelih dengan menggunakan alat yang melukai, se- 
lain tulang dan kuku. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3H : 

t^liiij ^ji jJ jiu 4»i ^I jdji u 
\ j>\j <U^Jji-l JaJaJl iJl tcUJJUU-j 


“Apa saja yang bisa mengalirkan darah dan disebutkan Nama 
Allah, makanlah, asalkan alat tersebut bukan gigi dan kuku 
dan aku akan kabarkan kepadamu. Adapun kuku adalah pisau 
orang Habasyah dan gigi adalah tulang.” 31 


Yang menyembelihnya adalah seorang muslim atau kafir 
kitabi (kafir dari kalangan Yahudi dan Nashara pent ), laki-laki 
atau wanita. 


Di antara dalil yang menunjukkan disyari’atkannya menyem- 
belih bagi seorang wanita adalah hadits Ka’ab bin ‘Ujrah, “Bah- 
wasanya seorang wanita menyembelih seekor domba dengan batu, 
lalu Nabi 3lt ditanya tentang hal itu, kemudian beliau memerintah- 
kan untuk memakannya.” 32 


30 HR. Al-Bukhari (no. 5503) dan Muslim (no. 1968). 

31 Ibid. 

32 Shahiih al-Bukhari (no. 5504) dan Ibnu Majah dengan yang semisalnya (no. 
3128). 
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4. Mengucapkan basmalah, akan tetapi tidak masalah jika lupa. 3 

Allah ||§! berfirman: 

[j^LiJ / aj\j 4J Lp jS^Ju Jj ll_4 ^ 


\ ( T^O ) «• ■ 

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut NamaAllah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan... ” (QS. Al-An- 
’aam: 121) 

Adab-adab menyembelih: 

1. Menyembelih dengan baik. 

Hal itu dengan menggunakan pisau yang tajam sehingga tidak 
menjadikan hewan tersebut merasakan kesakitan. 

Nabi ||t bersabda: 

IjLj-li Bli J OJS' '4i\ 0 } 

iJj ^S"ju>-1 JoijJ Jl ljlvU>-li !S|j AildJl 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala 
sesuatu. Jika engkau membunuh, maka hendaklah membunuh 
dengan cara yang baik, dan jika engkau menyembelih, maka sem- 
belihlah dengan cara yang baik, dan hendaklah seseorang di antara 
kalian menajamkan pisau dan menjadikan hewan sembelihannya 
merasa nyaman.” 34 


33 Pendapat mayoritas ulama, di antaranya tiga imam madzhab yang empat, 
bahwa membaca basmalah bagi seorang muslim ketika menyembelih adalah 
wajib ketika ingat, tidak mengapa jika lupa, berdasarkan sabda Rasulullah M: 

' s s* > j- 

.allp ijjs jSD*\ Uj jllAJl j Lki-I y*\ yp- iil jl 
“Sesungguhnya Allah memaafkan perbuatan umatku yang disebabkan oleh salah, 
lupa atau dipaksa.” (HR. Ibnu Majah (no. 2045)).‘ ed - 

34 Shahtih Muslim (no. 1955). 
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2-4. Menghadapkan sembelihan ke arah kiblat, membaca bas- 
malah dan bertakbir. 


Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah 1 ^ 5 , ia berkata, “Nabi ‘M 
menyembelih dua domba yang bertanduk bagus, berwarna putih 
serta telah dikebiri (dimatikan dua biji pelir agar syahwatnya untuk 
kawin hilang). Ketika menghadapkannya , 35 beliau berkata: 


^l^jUl 'jai ^jJJ j^>-j (Ji 

j) (.^jS yslil Ul liaj Sj LJs>- 4i« 

Ulj cjJ^I sdU-Lj ijjj jji (jj.b»j| c—*UJ (JjljTj (_£l2^j 

> ^ s l s ' % 

hl OjIj jiJj pi-gJJl ttjyULuil 

j 


<01 


“Aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi di atas agama Nabi Ibrahim yang lurus 
dan tidaklah aku termasuk orang-orang yang musyrik. Sesung- 
guhnya shalatku, ibadahku, hidupku, matiku, semuanya adalah 
hanya milik Allah, Rabb semesta alam, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, dengannya aku diperintah dan aku termasuk orang yang 
menyerahkan diri (kepada Allah). Ya Allah (kurban) ini dari-Mu 
dan untuk-Mu, dari Muhammad dan umatnya, dengan menyebut 
Nama Allah dan Allah Mahabesar.” Lalu beliau menyembelih- 
nya . 36 


Cara menyembelih anak hewan yang masih dalam kandungan 
induknya. 

Jika induk hewan disembelih, lalu keluar janin dalam keadaan 
mati, maka janin tersebut boleh dimakan tanpa disembelih. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi 3H ketika ditanya tentang janin: 

>> 

jK 


< 4 * } 




.ol olS”j jJLS" i jli 


. 

■> -t. 


• 1 > 

jl 6 


35 Maksudnya ke arah kiblat. 

36 HR. Abu Dawud (no. 2778) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan hal ini 
diperdebatkan. 
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“Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelihnya 
adalah dengan menyembelih induknya.” 37 

Adapun jika janin keluar dalam keadaan hidup dengan kehidupan 
yang tetap, maka tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih. 

Al-Udh-biyah (Hewan Kurban) 

Definisinya 

Al-udh-hiyah adalah hewan ternak yang disembelih pada hari 
raya ‘Idul Adh-ha dan hari-hari Tasyriq dalam rangka mendekat- 
kan diri kepada Allah Ta’ala, dan hewan ternak yang disembelihnya 
itu adalah unta, sapi, dan kam-bing atau domba. 


Hukumnya 

Jumhhur ulama berpendapat bahwa udh-hiyah hukumnya ada- 
lah mustahabb (disunnahkan) dalam rangka mencontoh apa yang 
dilakukan oleh Nabi 3H. Diriwayatkan dari Anas , ia berkata, 
“Nabi iil menyembelih dua hewan kurban yang berwarna putih. 
Lalu aku melihat beliau meletakkan kakinya di atas dua sisi pundak 
hewan tersebut ketika itu beliau membaca basmalah dan takbir, lalu 
menyembelih kedua hewan tersebut dengan tangannya.” 38 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah , bahwasanya Nabi *§§ 
bersabda: 




jl A>-l Sljtj 1 C*1>0 IS 


0 6 


“Jika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah) telah masuk, 
dan salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan 
kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur (mengambil) ram- 
but dan kulit luar (seperti, kuku) sedikit pun.” 39 


Sebagian ulama berpendapat -seperti Imam Abu Hanifah SM- 
tentang wajibnya berkurban bagi orang yang mampu. Mereka ber- 


37 HR. Abu Dawud (no. 2811) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 

38 HR. Al-Bukhari (no. 5558) dan Muslim (no. 1966) 

39 HR. Muslim (no. 1977). 
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hujjah dengan dalil-dalil yang jelas tetapi lemah, dan dalil yang shahih 
tetapi tidak jelas-jelas mewajibkan. Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada 
satu riwayat shahih pun dari para Sahabat yang menjelaskan bahwa 
berkurban adalah wajib.” 

Al-Mawardi berkata, “Dan diriwayatkan dari para Sahabat sesuatu 
yang menunjukkan ijma’ bagi gugurnya kewajiban udh-hiyah.” 40 


Waktunya 


Berkurban telah mencukupi jika dilakukan setelah shalat ‘Id 
sampai akhir hari Tasyriq. Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, 
maka ia harus menyembelih hewan yang lain sebagai penggantinya. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3|t: 

(£j >-1 fJ^2J jl Jls jA 

0 0 s 

“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat (Tdul Adh-ha), maka 
hendaklah ia menyembelih (hewan) lainnya sebagai gantinya. 
Dan barangsiapa belum menyembelih, maka hendaklah ia me- 
nyembelihnya.” 41 


Tempat penyembelihan 

Disunnahkan melakukan penyembelihan di lapangan tempat 
dilakukannya shalat -terutama bagi imam- agar orang-orang men- 
getahui bahwa berkurban ketika itu sudah boleh dilakukan. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , ia berkata, “Dahulu Rasu- 
lullah j|| menyembelih hewan kurban di lapangan tempat dilaku- 
kannya shalat ‘Id.’’ 42 


Disyari’atkan menyembelih kurban bagi kaum wanita, dan 
seorang pria boleh berkurban untuk isterinya. 

Dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah , “Ketika kami di Mina, 
aku diberikan daging sapi, lalu aku bertanya, ‘Apakah ini?’ Mereka 


40 Al-Muhallaa (VII/358) dan al-Haawi (XIX/85). 

41 HR. Al-Bukhari (no. 5562) dan Muslim (no. 1960). 

42 HR. Al-Bukhari (no. 5552). 
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menjawab, ‘Rasulullah «H berkurban dengan sapi untuk isteri-isteri- 
nya.’” 43 


Hal-hal yang dimakruhkan bagi orang yang akan ber- 
kurban 


Apabila telah masuk tanggal 1 Dzul Hijjah, dan seorang wanita 
ingin berkurban, maka janganlah ia memotong bulu (rambut) atau 
kukunya. Hal ini berdasarkan hadits: 



0 j-wJ ^ 0 


“Jika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah) telah tiba, dan 
salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan 
kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur rambut dan kulit 
luarnya (seperti, kuku) sedikit pun.” 44 


Dalam riwayat lain, Rasulullah jit bersabda: 


. S Ij YyJ^ OA>-Ij 


“Maka janganlah sekali-kali ia mencukur rambut, dan jangan 
pula sekali-kali ia memotong kuku.” 


Larangan dalam hadits ini menunjukkan makruh dan bukan me- 
nunjukkan haram, berdasarkan hadits ‘Aisyah , beliau berkata, 
“Aku menganyam kalung untuk hewan kurban Nabi jH dengan 
tanganku sendiri, lalu aku mengalungkannya dan mengirimnya. Ke- 
mudian tidak haram baginya melakukan segala hal yang sebelumnya 
dihalalkan kepadanya sehingga ia menyembelih kurbannya.” 45 


Untuk berapa orang satu hewan kurban? 

Satu kambing cukup untuk seseorang dan keluarganya. 

Diriwayatkan dari Abu Ayub al-Anshari, beliau berkata, “Pada 
zaman Rasulullah yĔ, seseorang berkurban seekor kambing untuk 


43 HR. Al-Bukhari (no. 5548) dan yang lainnya, telah dijelaskan di dalam Bab Haji. 

44 HR. Muslim (no. 1977). 

45 HR. al-Bukhari (no. 1696) dan Muslim (no. 1321) 
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dirinya dan keluar-ganya. Mereka memakan dan memberi makan 
orang lain, kemudian manusia berbangga diri sehingga seperti yang 
engkau lihat.” 46 

Satu unta cukup untuk sepuluh orang, sementara satu Sapi 
cukup untuk tujuh orang. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas iia berkata, “Kami ber- 
sama Nabi jll. Lalu tibalah hari raya Kurban, kemudian kami ber- 
patungan (berserikat) untuk membeli seekor unta untuk 10 orang 
dan seekor sapi untuk 7 orang.” 47 

Faedah: 

a. Tidak disyaratkan bahwa tujuh orang yang berkurban dengan 
satu unta atau sapi adalah orang-orang yang berada dalam satu 
rumah. Karena, para Sahabat pun ketika mereka berkurban 
bersama adalah orang-orang yang berasal dari berbagai kabilah. 

b. Tidak disyaratkan bahwa semua orang yang berkurban secara 
patungan untuk sama-sama meniatkan berkurban. Jika sebagian 
mereka hanya hendak membeli daging dan tidak bermaksud 
untuk berkurban, maka hal itu diperbolehkan menurut pendapat 
mayoritas ulama karena bagian setiap orang diperhitungkan 
menurut niatnya masing-masing, bukan menurut niat yang 
lainnya. 

Binatang yang tidak boleh digunakan untuk berkurban: 

1. Kambing yang berumur enam bulan, 48 yang bisa (dengan umur 
seperti itu) adalah domba saja sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits al-Bara’ bin‘Azib, “... Lalu (AbuBurdah) berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki hewan piaraan, yaitu 
kambing kacang yang berumur enam bulan,” maka Rasulullah 
bersabda, ‘Sembelihlah! Hanya saja tidak sah untuk orang 
selainmu (keringanan hanya untuknya).’” 49 


46 HR. At-Tirmidzi (no. 1541) dan IbnuMajah (no. 3147). Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani. 

47 HR. At-Tirmidzi (no. 907), an-Nasa-i (VII/222),danIbnuMajah (no. 3131). Hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 

48 Yang biasa kita kenal dengan sebutan kambingjawa/kacangan. 

49 HR. Al-Bukhari (no. 5556) dan Muslim (no. 1961). 
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Dan inilah kesepakatan para ulama. 

2-5. Hewan yang buta, sakit, pincang, dan patah. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3H: 


p-ij^ili (J isyf- ^ ^jji 

. i'jjJi\j uiii ^ii Jif>iij &ii 


“Ada empat hewan yang tidak boleh untuk dijadikan kurban: 
(1) hewan yang sangat nampak kebutaannya, (2) hewan yang 
sangat nampak sakitnya, (3) hewan yang sangat jelas pincang- 
nya dan (4) hewan yang pincang kakinya lagi tidak bersuara.” 50 

V maknanya adalah yang tidak memiliki sumsum karena 

kurus. 


6. Hewan yang putus telinganya. 

Berdasarkan hadits ‘Ali , ia berkata, “Rasulullah 3H me- 
merintahkan kami agar memperhatikan mata dan telinganya...” 51 

Maksudnya, bahwa beliau 3«!I memerintahkan kami untuk me- 
neliti kesehatan mata dan telinganya. 


Memakan dan Menshadaqahkan hewan kurban dan tidak 
menjualnya. 

Dianjurkan bagi orang yang berkurban agar memakan dari se- 
bagian daging kurban dan bershadaqah dengannya. Allah SH ber- 
firman: 


j>[j\ jj ajjl \jjJr—sjuj IjJ-UUJ 

J^jU! \j*jx]z>\j UU I J&3 jjUu^ jjj ^-$3jj L> ljs> 


i 



50 HR. Abu Dawud (no. 2785), an-Nasa-i (VII/214), at-Tirmidzi (no. 1530), dan 
Ibnu Majah (no. 3144). Hadits ini shahih. 

51 HR. An-Nasa-i(VII/217), Ahmad(I/95),danyanglainnya.Haditsinihasandengan 
jalan-jalannya. 
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut Nama Allab pada hari yang telah diten- 
tukan atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (se- 
bagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara 
lagi fakir.” (QS. Al-Hajj: 28) 

Dan Nabi 3§£ berkata kepada para Sahabat: 

.1 ij^>0Ij IJ^-*Jalj IjK 

“Makanlah, berikanlah kepada orang lain dan simpanlah!” 52 

Dan tidak diperbolehkan menjual sebagian darinya dengan dalil 
bahwa Nabi memerintahkan agar tidak memberikan tukang po- 
tong sebagian dari hewan kurban sebagai upahnya. 53 

Dua faedah penting: 

a. Seseorang tidak boleh berkurban bagi janin yang berada di dalam 
perut ibunya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar i^jgS, ia berkata, 
“Rasulullah 3lt tidak pernah berkurban untuk janin yang ada di 
dalam perut ibunya.” 54 

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama. 

b. Jika hewan kurban hilang atau mati. 

Jika sembelihan ini merupakan nadzar seseorang, maka ia wa- 
jib menggantikannya, jika bukan nadzar, maka tidak ada kewajiban 
mengganti. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar tgsS, ia berkata, “Barang- 
siapa berkurban dengan seekor unta, kemudian hilang atau mati, jika 
(kurbannya) itu merupakan nadzar, maka hendaklah ia mengganti- 
kannya, dan jika (kurbannya) itu sekedar sunnah, maka jika ia mau, 
ia menggantikannya, dan jika ia mau, ia meninggalkannya.” 55 

Aqiqah 

Maknanya adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru 
dilahirkan. Masalah ini akan dibahas pada tempatnya -insya Allaah-. 


52 HR. Muslim (no. 1974). 

53 HR. Al-Bukhari (no. 1717) dan Muslim (no. 1317). 

54 HR. Malik(1053),‘Abdurrazzaq(IV/380),danal-Baihaqi(IX/288). 

55 HR. Malik (no. 866) dan al-Baihaqi (IX/288). 
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Adab-Adab Makan bagi Wanita 
1. Membaca bismillaah sebelum makan 


Hal ini berdasarkan hadits ‘Umar bin Abi Salamah , ia ber- 
kata, “Ketika aku masih kecil dan berada dalam asuhan Rasulullah 
3H, tanganku berputar-putar di atas sebuah nampan, lalu Rasulullah 
berkata kepadaku, ‘Wahai anak kecil! Sebutlah Nama Allah (mem- 
baca bismillaah), makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 
dari makanan yang ada di dekatmu,’ maka senantiasa aku makan de- 
ngan cara demikian setelahnya.” 56 


Beliau 5 H bersabda pula: 

. aIp pi jSJS Si 51 f ukii 01 

“Sesungguhnya syaitan dapat memakan makanan yang tidak di- 
sebutkan Nama Allah padanya.” 57 


Barangsiapa lupa tidak menyebut Nama Allah sebelum ma- 
kan, maka ucapkanlah Nama-Nya ketika mengingatnya. 


Nabi jH pernah bersabda: 


^SJb (Jjl (3 “<1)1 JSUj (jr* 

jl IJjJu>- Uliia Jjl <i)l 




>0 > „ > 


jl5 Gr 


9 


“BarangsiapalupamenyebutNama Allah diawalmakan- 

nya, maka ketika ia ingat ucapkanlah, ‘Bismillaabi awwalahu wa 
aakhirahu (Dengan menyebut Nama Allah di awalnya dan akhir- 
nya),’ karena sesungguhnya ia sedang menghadapi makanan yang 
baru atau syaitan akan (tidak mampu) makan dari makanan yang 
dibacakan basmalah atasnya.” 58 


56 HR. Al-Bukhari (no. 5376) dan Muslim (no. 2022). 

57 Sbahiih Muslim (no. 2017) dan Ahmad (V/383). 

58 HR. Ibnu as-Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah (no. 461) dengan sanad 
yang shahih, dan hadits ini memiliki penguat dalam riwayat Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. 
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2.3. Makan dengan tangan kanan dan tidak memakan makanan 
yang ada di hadapan orang lain -jika semua makanan ada pada 
satu wadah-. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Ht di dalam hadits ‘Umar 
bin Abi Salamah yang terdahulu ketika tangannya bergerak-gerak 
di atas nampan, beliau ketika itu bersabda: 

“Makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari makan- 
an yang ada di dekatmu” 

4. Hendaklah seorang wanita tidak makan dengan bersandar. 

Karena hal itu merupakan salah satu sebab banyaknya makan. 
Diriwayatkan dari Abu Juhaifah 4*> > ia berkata, “Rasulullah % 
bersabda: 


‘Aku tidak makan dengan bersandar.’” 59 




JST M 


5. Jangan mencela makanan jika engkau tidak menyukainya 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*> » ia berkata, “Rasulullah 
W> tidak pernah mencela sebuah makanan. Jika beliau mau, maka 
beliau makan dan jika tidak menyukainya, maka beliau tinggalkan.” 60 

6. Makan bersama dan tidak makan sendiri-sendiri 


Karena banyaknya tangan pada sebuah makanan menambah 
keberkahan. 


Rasulullah 3H bersabda: 


.aZj^ I JlS" 






J &&I JlSouhl 


fuj* 


“Makanan dua porsi cukup untuk tiga orang dan makanan tiga 
porsi cukup untuk empat orang.” 61 


59 Sbahiih al-Bukhari (no. 5398) dan at-Tirmidzi dalam as-Syamaa-il (no. 64). 

60 HR. Al-Bukhari (no. 5409) dan Muslim (no. 2064). 

61 HR. Al-Bukhari (no. 5392) dan Muslim (no. 2058). 
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Sebagaimana telah diriwayatkan pula bahwasanya para Saha- 
bat Nabi iSt bertanya: 


^ s 0 ^ ^ ** ** S ' s Os''' ^ ^ S , Q 

?jjSjilij :ju Nj J5 !j t4i)l Jj-*j J 





>jo>-U :JU :!jJli 




“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan tetapi tidak per- 
nah kenyang,” beliau menjawab, ‘Barangkali kalian makan secara 
terpisah (sendiri-sendiri),’ ‘Betul,’ jawab mereka. Berkumpullah 
pada makanan kalian dan sebutlah Nama Allah untuknya, nis- 
caya Allah memberikan keberkahan kepada kalian.” 62 


7. Menjilat jari-jemari sebelum mencucinya 

Diriwayatkandarijabir , bahwasanya Nabi yĔ> diperintah- 
kan untuk menjilati jari-jemari dan piringnya, dan beliau berkata: 


^ s 0 ^ a 0 ''' y* 

.55JJI <Jl (J Ojj-)j ^ 

“Sesungguhnya kalian tidak tahu di mana keberkahan itu ada.” 63 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas i^s5, bahwasanya Nabi iSt 
bersabda: 


.i&jj j\ 




0 Jj 




“Jika salah seorang di antara kalian makan, maka janganlah ia 
membersihkan tangannya hingga ia menjilatinya atau menyuruh 
orang lain untuk menjilatinya.” 64 


8. Jika sesuap makanan jatuh, maka janganlah membiarkan- 
nya, akan tetapi bersihkan kotorannya kemudian makanlah 

Diriwayatkan dari Jabir , ia berkata, “Rasulullah ber- 
sabda: 


62 HR. Abu Dawud (no. 3764) dengan sanad yang lemah. 

63 Sbabiih Muslim (no. 2033). 

64 HR. Al-Bukhari (no. 5456) dan Muslim (no. 2031). 
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/ X 0 o ^ 0 ^ l ^ 

^7 olS" U ia-oU U Ujj>-Ub ^UjU-I iull cjUij lil 


. jLkjLU Igk-iU Sfj IgisTUjj (jj 


‘Jika sesuap makanan salah seorang di antara kalian terjatuh, 
maka hendak-lah ia mengambilnya dan membersihkannya dari 
kotoran, makanlah dan janganlah la membiarkannya untuk 
syaitan.’” 65 


9. Mencuci tangan untuk membersihkan sisa-sisa makanan 

Rasulullah $jt bersabda: 


jr*j^! Su AjLkli Jjp oJu jj ^UjU-I oL 


j> ^ o .-r 


“Jika seseorang tidur sementara di tangannya ada kotoran da- 
ging, lalu ia tertimpa sesuatu, maka janganlah ia mencela kecuali 
kepada dirinya sendiri.” 66 

10.11. Mengucapkan “ Alhamdulillaah ” dan berdo’a seusai makan 

Diriwayatkan dari Anas *$£ , ia berkata, “Rasulullah % ber- 
sabda: 


jl L^Ip oJ-LUUs J5l: ji aUJ l ^ 41)1 jl 


.L^IU ojUULs iuJiJl 

Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang makan 
makanan, lalu ia memuji kepada-Nya atas makanan itu atau ia 
meminum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya atas minuman 


0 w 


ltu. 


”67 


Dan telah tetap dari Rasulullah 3|t beberapa redaksi pujian ke- 
pada Allah dan do’a setelah makan. Di antaranya adalah: 

65 Shahiih Muslim (no. 2033). 

66 HR. At-Tirmidzi (no. 1921), AbuDawud (no. 3852),danIbnuMajah (no. 3297) 
dengan sanad yang shahih. 

67 HR. Muslim (no. 2734) dan at-Tirmidzi (no. 1816). 
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■*\\ X» 



> 0 ^ 

.jy&S ^j 

“Segala puji hanya milik Ailah yang telah memberikan kecu- 
kupan kepada kami dan yang telah memberikan minum kepada 
kami, sebuah kenikmatan yang senantiasa diperlukan dan tidak 
diingkari.” 68 


'ji cljl jj\j cUUS" ^JJI <3u jlU-I 


aJ *j>-j cac- j-^j c^^JL^j c^_*Jsl JS <u Ao^k-I 


“Segala puji hanya milik Allah yang telah memberi makan, mi- 
num, memberikan kemudahan dalam menelannya dan mem- 
berikan jalan keluar baginya.” 69 


IjcC-owLa jcC-UljljcCUl^ljcC-LUUjtcC-oUUl^-gJji 

.sSipIu JUlUIicIiS 


“Ya Allah, Engkau-lah yang telah memberi makan, minum, ke- 
cukupan, kepuasan, petunjuk, dan Engkau-lah yang telah meng- 
hidupkan. Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau beri.” 70 

12. Mendo’akan orang yang menjamu makanan kepadamu 

Dan di antara do’a yang diriwayatkan dari Nabi dalam hal itu 
adalah: 


cicji^SM j S\j c<Sj^iJ*Ji >ji 




“Semoga orang-orang yang berpuasa berbuka pada kalian, se- 
moga makanan kalian dimakan oleh orang-orang yang baik, 
dan semoga para Malaikat bershalawat kepada kalian.” 71 





68 Shahiih al-Bukhari (no. 5459). 

69 HR. Abu Dawud (no. 3851) dan Ibnus Sunni dengan sanad yang shahih. 

70 Musnad Ahmad (no. 1600) dengan sanad yang hasan. 

71 HR. Abu Dawud (no. 3854), Ibnu Majah (no. 1747), dan Ibnus Sunni, hadits ini 
dishahihkan oleh guru kami dengan beberapa Syawahid baginya. 
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“Ya Allah, berilah keberkahan kepada mereka di dalam segala hal 
yang telah Engkau rizkikan kepada mereka, ampunilah mereka 
dan sayangilah mereka.” 72 


MINUMAN 

Kaidah-Kaidah Penting dalam Menentukan Minuman yang 
Halal dan yang Haram 

1. Pada dasarnya semua minuman adalah halal kecuali minuman 
yang dijelaskan secara nash keharamannya. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik , ia berkata, “Aku telah 
memberikan minum kepada Rasulullah jlt dengan wadah ini, semua 
minuman: air, an-nabidz 7 \ madu dan susu.” 74 

2. Khamr dan segala macamnya adalah haram. 

Allah berfirman: 


j V . ^ V j 9 9^ ^ ^ 4 




i j^tLaj oj^_ix>- li 1 _ «iJ I 




“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya (meminum) kbamr, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jaubilab 
perbuatan-perbuatan itu...” (QS. Al-Maa-idah: 90) 

Demikian pula Rasulullah iH bersabda: 


La j 





“Allah melaknat khamr, peminumnya, yang memberinya, yang 
menjualnya, yang membelinya, yang memerasnya, yang minta 


11 Shahiik Muslirn (no. 3805), at-Tirmidzi (no. 3500), dan Abu Dawud (no. 3241). 

73 Jenis minuman perasan anggur yang tidak sampai batas memabukkan/ pt ' n| 

74 HR. Muslim (no. 2008) dan 3X-YirmiizidAzmasy-Syamaa-il (1/294). 
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untuk memerasnya, yang membawanya dan orang yang meminta 
untuk membawanya.” 75 


Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamr. 


Nabi M bersabda: 


""" } ^ ^ ^ ^ 

aiU j t4)l Jj-Jj J iijJIS t JbJ-l ^ Jl 


.jllil Jil5jU^:Jli?Jlil 

“Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram. Sesungguh- 
nya Allah telah membuat perjanjian bagi orang yang minum se- 
suatu yang memabukkan dengan memberinya minuman beru- 
pa tbinatul kbabal,” para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah itu tbinatul khabal itu?” Beliau menjawab, “nanah peng- 
huni Neraka.” 76 


4. Segala sesuatu yang dapat menghilangkan akal adalah haram. 

‘Umar bin al-Khaththab berkata, “Khamr adalah segala 
sesuatu yang menghilangkan akal.” 77 

Termasuk di dalamnya adalah ganja, opium, heroin dan yang 
semisalnya. 

5. Sesuatu yang memabukkan ketika dikonsumsi dengan jumlah 
yang banyak, maka sedikitnya pun haram. 


Rasulullah W, bersabda: 


11 l jj 11 -£S\ U jSU Js 

“Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram, dan segala se- 
suatu yang memabukkan (ketika dikonsumsi) dalam jumlah satu 
farq, 7i maka satu telapak tangannya pun adalah haram.” 


”79 


75 HR. Abu Dawud (no. 3674), at-Tirmidzi (no. 1295), dan Ibnu Majah (no. 3380). 
Hadits ini shahih. 

76 HR. Muslim (no. 2002), an-Nasa-i (VIII/327), dan Ahmad (111/361). 

77 HR. Al-Bukhari (5581) dan Muslim (3032). 

78 Jenis takaran Madinah saat itu, yang menampung 16 liter air. ' d 

79 HR. Abu Dawud (no. 3687) dan at-Tirmidzi (no. 1928).Haditsinishahih. 
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6. Tidak boleh berobat dengan menggunakan khamr: masalah ini 
telah dibahas dalam Bab Makanan. 

7. Tidak boleh merendam dua jenis bahan yang berbeda di dalam 
air. 

Diriwayatkan dari Abu Qatadah , beliau berkata, “Nabi M 
melarang mencampur antara kurma dan az-zabwu, w juga antara kurma 
dengan anggur kering, dan hendaklah masing-masing dari keduanya 
direndam secara terpisah.” 81 

Adapun alasan dari larangan merendam keduanya secara ber- 
campuran adalah karena proses terjadinya khamr lebih cepat, lalu 
orang yang merendamnya menyangka bahwa minumam yang di- 
rendamnya belum mencapai batasan memabukkan padahal telah 
mencapai batas tersebut. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa la- 
rangan dalam hadits tersebut hanya sebatas makruh bukan haram. 
Hukum haram hanya ditetapkan jika minuman tersebut telah di- 
yakini memabukkan. 82 

8. Minuman hasil rendaman satu jenis bahan, mubah hukumnya 
jika belum mencapai batasan yang memabukkan. 

Minuman yang direndam (an-nabidz) maksudnya adalah kurma, 
anggur atau selainnya yang direndam dalam air sehingga terasa manis, 
lalu diminum. 83 

Diriwayatkan dari seorang budak wanita Habasyiah, ia ber- 
kata, “Dahulu aku merendamkan sesuatu untuk Nabi 3|t pada se- 
buah wadah dari sejak malam hari, menutup wadah tersebut, dan 
menggantungkannya, lalu pada pagi hari beliau meminumnya.” 84 

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i^jgS, ia berkata, “Dahulu 
Rasulullah dibuatkan minuman yang direndam di awal malam, 
lalu beliau meminumnya pada pagi hari, dan malam selanjutnya, 
hari esok, dan malam yang lainnya juga esoknya sampai ‘ Ashar, jika 
masih ada minuman yang tersisa, maka beliau memberikannya ke- 
pada seorang pembantu atau memerintahkannya untuk dibuang.” 85 

80 Buah kurma yang baru jadi dan berwarna kuning kemerah-merahan.‘ p ' n| 

81 HR. Al-Bukhari (no. 5173) dan Muslim (no. 1987). 

82 Ar-Raudhatun Nadiyyah (11/207). 

83 Semacam minuman yang difermemasikan (dilakukan proses peragian padanya).‘ peni 

84 HR. Muslim (no. 2005). 

85 HR. Muslim (no. 2004). 
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Maksudnya adalah jika ada rasa yang telah berubah tetapi belum 
terlalu, maka beliau memberikannya kepada pembantu, dan jika ada 
perubahan yang sangat, maka beliau memerintahkan untuk mem- 
buangnya. 86 


Adab-Adab Minum 

1. MenyebutNamaAllahsebelumminum,sepert[y 2 Lngdi\&kuka.n 
sebelum makan. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

2. Minum dengan tangan kanan, seperti yang telah dijelaskan di 
dalam Bab Makanan. 


3. Minum sambil duduk, dan inilah yang lebih utama akan tetapi 
boleh hukumnya minum sambil berdiri. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , ia berkata, “Rasulullah 
bersabda: 


(jr- 1 


-b>-! 






“Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri. 
Barangsiapa lupa, maka hendaklah ia memuntahkannya.” 87 

Larangan di dalam hadits di atas maknanya adalah makruh karena 
telah tetap sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas , “Bahwasanya Nabi 
iit minum air Zamzam dengan wadah darinya sambil berdiri.” 

4. Minum tiga kali (tegukan) dengan bernafas di luar wadah. 


Nabi xft jika minum, beliau bernafas sebanyak dua atau tiga kali 
dengan memisahkan bibirnya dari wadah. Beliau bersabda: 

£ s } s ✓ ^ 



“Sesungguhnya hal itu lebih menyegarkan, lebih menghilang- 
kan rasa haus dan lebih bermanfaat.” 88 


5. Tidak bernafas dan mengeluarkan udara (meniup) di dalam 
wadah. 


86 Fat-kul Baari (X/57). 

87 Shahiih Muslim (no. 3775). 

88 HR. Al-Bukhari (no. 5631) dan Muslim (no. 3782) dengan lafazhdalamriwayat 
beliau 
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Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah i|t 






“Jika salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah ia 
bernafas di dalam wadah.” 89 


Demikian pula sabda beliau 3lt: 

.Ali S/j «=-!-iJf! (J J 

“Janganlah engkau bernafas di dalam wadah dan mengeluarkan 
udara (meniup) di dalamnya.” 90 

6. Tidak minum dari mulut teko atau botol. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , “Bahwasanya Rasulullah 
HI melarang minum dari mulut teko.” 91 

Karena, dengan cara secepat itu air bisa masuk pada tenggorokan- 
nya dengan sekaligus, yang menyebabkan penyakiti limpa, berdam- 
pak negatif terhadap pencernaan, dan karena air yang mengalir de- 
ngan tekanan, maka kotoran (endapan) dan yang sejenisnya tidak bisa 
dibedakan. 92 


7. Memulai dengan yang sebelah kanan ketika memberikan 
minum kepada sekelompok orang. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik , bahwasanya Rasulullah 
M diberikan susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan 
beliau ada seorang badui (Arab dusun) sementara di sebelah kirinya 
adalah Abu Bakar, lalu beliau meminumnya, kemudian memberi- 
kannya kepada seorang badui seraya bersabda, “Yang kanan terlebih 
dahulu, kemudian yang setelahnya.” 93 

8. Hendaklah wanita yang memberikan minum, ia meminum- 
nya terakhir kali. 


89 HR. Ai-Bukhari (no. 153) dan Muslim (no. 267). 

90 HR. Abu Dawud (no. 3728), at-Tirmidzi (no. 1889), dan Ibnu Majah (no. 3429), 
hadits ini shahih. 

91 Shahiib al-Bukhari (no. 5627). 

92 Ar-Raudkatun Nadiyyah (11/210). 

93 HR. Al-Bukhari (no. 2352) dan Muslim (no. 2029). 
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Hal ini berdasarkan sabda beliau 3§|: 

.L )jJi ^sLdJl Ld 

“Sesungguhnya orang yang memberikan minum adalah orang 
yang ter-akhir kali minum.” 94 

9. Mengucapkan “Alhamdulillaah” setelah selesai minum: 

Hal ini berdasarkan sabda beliau Ht: 


0_Uj>O3 4j jt .Jl i_ J(jl JdjJl j£' jl 4)1 (j| 


“Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang me- 
minum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya atas minuman 
tersebut.” 95 


BEJANA 

1. Pada dasarnya semua bejana boleh digunakan kecuali bebe- 
rapa bejana yang secara nash dinyatakan keharamannya. 

Berdasarkan firman Allah : 

I J U ^ >ic»- (_£ jjl J-A 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu... ” (QS. Al-Baqarah: 29) 

2. Tidak diperbolehkan makan atau minum pada sebuah be- 
jana yang terbuat dari emas atau perak. 

Berdasarkan sabda Nabi |jt: 



o _ ^ < o 


r-b jJI j >1 I jjdti Sj l_^JlII gl J IjTjj V 

. jAri j (jj'3 Ijiii J (U i# 


“Janganlah kalian minum pada bejana yang terbuat dari emas 
dan perak, dan janganlah kalian memakai sutera dan sutera 


94 HR. Muslim (no. 681). 

95 HR. Muslim (no. 2734). 
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dibaaj, karena semua itu bagi mereka di dunia dan untuk kalian 
di akhirat.” 96 

Dalam hadits lain, Rasulullah jlt bersabda: 

• jJpr jU j>r°j£ 1^). j^iaJl J>\ j 

“Orang yang minum pada wadah yang terbuat dari perak se- 
benarnya digemuruhkan 97 di dalam perutnya api Neraka.” 98 

3. Bejana-bejana orang-orang kafir -ketika tidak ada bejana 
yang lain- boleh digunakan setelah dicuci terlebih dahulu. 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3H kepada Abu Tsa’la- 
bah al-Khusyani «gyg : 

jU \S>'jS Jjj-j jli Jil ^ ojS U U! ... 

... 14J Iji 5 p L&IjJlL j|j 14J IjJ 5 l 5 

“... Adapun mengenai Ahlul Kitab yang engkau sebutkan, jika 
kalian mendapatkan (bejana) yang lainnya, maka janganlah ka- 
lian makan padanya, dan jika kalian tidak mendapatkannya, 
maka cucilah, kemudian makanlah padanya...” 99 

4. Dianjurkan menutup bejana dan wadah air lainnya serta 
mengucapkan Nama Allah padanya sebelum tidur: 

jyUlJjl jU I j\ JLJI £cJr j5 lil 

IjiLpti ^jLii JlJJl jjA 4i-U bli jJjjJ 

tiilli a; Tj oiiiiJi H pi ijjsii j 4>i>;Sfi 

pi ijjiii 1 j ijj^j 4 i\ pi ijjiii j 1 ijljtj 

jJp IjjuLlj thih Lgil p Ij-h>JL> jl JJj 4)1 


96 HR. Al-Bukhari (no. 5633) dan Muslim (no. 2067) 

97 maknanya adalah suara air di dalam tenggorokan. 

98 HR. Al-Bukhari (no. 5634) dan Muslim (no. 2065). 

99 HR. Al-Bukhari (no. 5488) dan Muslim (no. 1930). 
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i gj 5i-o2i ob oisjJi 



“Ketika waktu malam atau waktu sore tiba, tahanlah anak-anak 
kalian agar mereka tidak keluar, karena sesungguhnya syaitan 
bertebaran pada waktu itu. Dan ketika waktu malam itu telah 
berlalu, lepaskanlah mereka, kuncilah pintu-pintu dan sebutlah 
Nama Allah karena sesungguhnya syaitan tidak akan membuka 
pintu yang terkunci. Ikatlah wadah-wadah air dengan menye- 
but Nama Allah dan tutuplah bejana-bejana kalian dengan me- 
nyebut Nama Allah walaupun hanya dihalangi dengan sesuatu 
dan padamkanlah lampu, karena mungkin saja tikus menarik 
sumbu lampu sehingga bisa membakar penghuni rumah.” 100 




100 HR. Al-Bukhari (no. 6295), Muslim (no. 2012), dan Abu Dawud (no. 5103). 
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BAB PAKAIAN DAN PERHIASAN 
WANITA SERTA HUKUM 
MEMANDANG WANITA 


PAKAIAN WANITA MUSLIMAH 


Kewajiban Menutup Aurat 

Allah liHl berfirman: 


2=2 

jjl*J &\ o4l; ^ _£U;S iU;S ^jliJI J-Oj 


Jb 


"Hai anakAdam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada- 
mu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Danpakaian takwa itulahyangpalmgbaik. Yangdemi- 
kian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mu- 
dah-mudahan mereka selalu ingat. ” (QS. Al-A’raaf: 26) 

Demikian pula Nabi JH pernah ditanya tentang aurat, maka 
beliau menjawab: 


jL cilLu ciL U j\ ibrjj Ia L ibjjp iLi 

jl :Jli J 4.^ «,fg *j ^JaJl Jli" IJ t•4X11 Jj_^j U 

isi M JL5 JjL Si Ll Sf 51 cJUaLi 
L L LLJ 5! : jii uLl 5i 

“Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang 
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engkau miliki,” lalu beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, bagai- 
mana jika satu kaum bercampur baur dengan yang lainnya?” 
Beliau menjawab, “Jika engkau sanggup agar seseorang tidak me- 
lihatnya, maka janganlah ia melihatnya,” kemudian beliau di- 
tanya, “Bagaimana jika seseorang telanjang dan tidak seorang 
pun melihatnya?” Beliau menjawab, “Allah lebih berhak untuk 
dirasakan malu daripada manusia.” 1 


Pakaian Seorang Wanita di Hadapan Orang yang Bukan 
Mahramnya 


1. Larangan untuk tabarruj dan ancamannya. 

Tabarruj maknanya adalah seorang wanita menampakkan per- 
hiasan dan keindahannya, juga sesuatu yang wajib ditutupi dari se- 
gala hal yang mengundang syahwat kaum pria. 


Allah H§| berfirman: 





"... Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyyah yang dahulu... ” (QS. Al-Ahzaab: 33) 

Umaimah binti Ruqaiqah datang kepada Rasulullah |jt untuk 
membai’atnya di dalam Islam, lalu beliau j|t bersabda: 


cj]; V j J ciUad 

cdilU-jj dlJaJ OjiJ Jc S Ij cdilJj Jib S Ij 


“Aku bai’at engkau untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak melakukan zina, tidak 
membunuh anakmu, tidak melakukan sebuah kebohongan be- 
sar yang engkau lakukan di hadapan kedua tangan dan kakimu, 
tidak melakukan niyahah (meratapi mayit), dan tidak ber tabarruj 
seperti tabarruj (bersolek)nya kaum Jahiliyyah pertama.” 2 


1 HR. Abu Dawud (no. 4017) dan yang lainnya dengan sanad yang jayyid. 

2 Musnad Ahmad (11/196) dengan sanad yang hasan. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah , ia berkata, “Rasulullah 
jl! bersabda: 


2 . 


))\ 'S ^ f J&l Jil J* jloo 

o^L/ o jLU oIjjIp oLl-IS' l^- jjjyjj 

jAi S/j Su jiii: Sf jlslil oiLJl 0015 ^j^j 

.1 jS"j IiS Sju^ A>-jj Lg^-j j|j L^-^)j 


“Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum 
pernah aku lihat: (Mereka adalah) suatu kaum dengan mem- 
bawa cambuk-cambuk seperti buntut sapi, dengannya mereka 
memukul manusia, dan kaum wanita yang berpakaian tetapi 
telanjang, 3 ia berjalan berlenggak-lenggok 4 dan kepalanya di- 
condongkan seperti punuk unta yang condong, 5 mereka tidak 
akan masuk ke dalam Surga dan tidak akan mencium wangi Surga, 
padahal wanginya itu tercium dalam jarak sekian dan sekian.” 6 

Syarat-syarat pakaian wanita muslimah 7 


Pertama: Menutup seluruh badan 


Hanya saja para ulama berbeda pendapat untuk wajah dan ke- 
dua telapak tangan. 

Allah berfirman: 

, ’ * ’ - * * iN 

I OO? J3j 



3 h Ujtc maknanya adalah menampakkan sebagian badannya untuk menampakkan 

keindahannya, atau memakai pakaian tipis yang bisa membentuk sesuatu yang 
ditutupinya. 

4 oWU maknanya adalah bergaya dalam berjalan, memiring-miringkan pundaknya 

atau cenderung kepada kaum pria dengan segala macam perhiasan yang ditampak- 
kannya. 

5 Maknanya adalah wanita-wanita yang memasang sanggul di atas kepala sehingga 

menyerupai punduk unta. 

6 HR. Muslim (no. 2128). 

7 Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimah fil Kitab was Sunnah karya Syaikh al-Albani 
(hal. 37) dan yang setelahnya. 
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O^ CJ-S^Jj ^ 5 b> aj Cr^-) ^dJ-^A V3 

^ <Ls 

’f „ T J1 '* t vn . .-' * J Ji' a JJ >r 

j' Ur6Jj*rl *J O^D V? Crr-J^ 


i 


fS$ J* jLr&^ 1 J 


5 ci; ji ^^bi; 

„ - f - ’f „ „» , - < „» ,„ r ^j 1 

j# J^ 1 J LL^jH 1 J 0^’J^J J 1 LL^Jj^ 

Jj' > ^-1)1 jf j^i vl$& £ jf j! 
Jb ij^jL jj J-JJbi' ji J Jji” Jj L 3 JT 

^ -7 J ^ J 4 J P ,- 9 -5 ,/ ^ S 

oj Oi^ ov^ V3 ^bJJi c-JjL 

>Jj o1jj^P’| Jl ll^ i)! jl IjJ^j C J^j 



“Katakanlah kepada wanita yang beriman, ‘Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan ja- 
nganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak danpadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudungke dadanya, dan janganlah menampakkanperhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atauputera-putera suami mer- 
eka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang me- 
reka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki- 
nya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. ” (QS. An-Nuur: 31) 

Dalam ayat lain Allah H| berfirman: 
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'Ji {/J4 o' <J>' il? 




“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perem- 
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka me- 
ngulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. ’ Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang. ” (QS. Al-Ahzaab: 59) 


Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya para 
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita wajib menutup se- 
luruh tubuhnya, perbedaan yang mutabar hanya terjadi pada wajah 
dan kedua telapak tangan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa menutup wajah dan kedua 
telapak tangan hukumnya wajib. Mereka berhujjah dengan bebe- 
rapa dalil, di antaranya adalah: 8 


!)• 


Firman Allah H3H : 


% 




^ j AjlLyk? Lxl£« Ihlj ... 



“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (is- 
teri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir... ” (QS. Al- 
Ahzaab: 53) 

Ayat ini turun setelah Nabi jS menikah dengan Zainab binti 
Jahsy. Beliau mengundang suatu kaum lalu mereka makan kemu- 
dian pergi sehingga tersisa beberapa orang yang lama duduk bersa- 
ma Nabi 5 §|. Nabi |ft keluar bersama Zainab. Lalu beliau masuk be- 
berapa kali agar mereka keluar, akhirnya turunlah ayat tersebut dan 
dibentangkanlah di antara mereka dan beliau sebuah penghalang. 9 


8 Lihat Jaami’ Ahkaamin Nisaa ’ karya guru kami 4>l (TV/ 505) dan yang setelahnya. 

9 Sebab turun ayat ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4791) dan Muslim (no. 
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Para ulama yang berpendapat wajib menutup wajah berargu- 
men, “Sesungguhnya dalil tersebut mencakup seluruh kaum wanita 
karena semuanya masuk ke dalam alasan diwajibkannya mengguna- 
kan penutup (hijab), yaitu kesucian hati.” 

2). Firman Allah M : 





“Hai Nabi, katakanlab kepada isteri-isterimu, anak-anak perem- 
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, ‘Hendaklab mereka men- 
gulurkan jilbabnya ke selurub tubuh mereka. ’ Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudab untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. ” (QS. Al-Ahzaab: 59) 


Mereka menafsirkan makna ( idy )) yang ada di dalam ayat de- 
ngan menutup seluruh wajah dan hanya menampakkan satu mata 
saja untuk melihat. 


3). Hadits Ibnu Mas’ud , bahwasanya Nabi 3H bersabda: 


. jUalL.ll l^ijLuuLI 


“Wanita adalah aurat, jika ia keluar, maka syaitan akan meng- 
hiasinya.” 10 

Makna ungkapan (jUall)! Q DD\) adalah syaitan menghiasinya 
dalam pandangan kaum pria. 

4). Hadits al-Ifki (tentang tuduhan atas ‘Aisyah), di dalamnya di- 
ungkapkan, "... Dan Shafwan bin al-Mu’aththal as-Sulami di 
belakang pasukan, lalu ia berj alan pada malam hari di dekat tem- 
patku. Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang 
tidur, lalu mendatangiku dan mengenalku pada saat melihatku, 


1428) dari hadits Anas dengan maknanya. 

10 HR. At-Tirmidzi (no. 1173), Ibnu Khuzaimah (III/95), dan ath-Thabrani dalam 
al-Kabiir (no. 10115), hadits ini shahih. 
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ia melihatku pada saat belum turunnya ayat tentang hijab, lalu 
aku terbangun karena ucapannya, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raajiuun ” ia mengetahuiku, kemudian aku menutup wajahku 
dengan jilbab...” 11 

5). Hadits Asma’ binti Abi Bakar u^S, ia berkata, “Dahulu 
kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami 
menyisir rambut sebelum itu ketika ihram.” 12 

Sementara kelompok ulama yang lain berpendapat boleh hu- 
kumnya membuka wajah dan telapak tangan bagi seorang wanita, 
dan sesungguhnya menutup keduanya hanya sekedar mustahabb 
(sunnah). Mereka berhujjah dengan beberapa dalil, di antaranya ada- 
lah: 13 


1). Firman Allah @1 



*44 *-* '5j 





"... Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak daripadanya... ” (QS. An-Nuur: 31) 


Mereka berkata “yang (biasa) nampak daripadanya” maksudnya 
adalah wajah dan kedua telapak tangan. 14 

2). Hadits ‘Aisyah , bahwasanya Asma’ binti Abi Bakar 

datang kepada Rasulullah 3H dengan memakai pakaian yang 
tipis, maka Rasulullah 3H berpaling darinya dengan bersabda: 


^\ iSji Dl ^ C-AL li) ol^ll Ij 

J J^lj IddAj lAi* 

“Wahai Asma! Sesungguhnya jika seorang wanita telah men- 


11 HR. Al-Bukhari (no. 4141) dan Muslim (no. 2770). 

12 Mustadrakul Haakim (I/454) dengan sanad yang shahih. 

13 Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimah karya Syaikh al-Albani. 

14 Pendapat ini dipilih oleh ath-Thabari dalam Tafsiimya (XVIII/84), dan ada juga 
pendapat lain mengenai makna ayat. Ada yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah “kecuali yang nampak darinya tanpa sengaja,” ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah “pakaian”, dan ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah celak, cincin, gelang dan yang lainnya. 
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capai haidh, maka tidak boleh dilihat darinya kecuali ini dan 
ini,” beliau mengisyaratkan wajah dan kedua telapak tangan. 15 

Ini adalah dalil yang paling jelas mendukung pendapat ini hanya 
saja sanad-nya sangat lemah. 

Mereka juga berhujjah dengan beberapa dalil yang menunjuk- 
kan bahwa kaum wanita biasa membuka wajah dan kedua telapak 
tangannya di hadapan Nabi 5H sementara beliau tidak melarangnya, 
di antaranya adalah: 

3). Hadits Jabir bin ‘Abdillah i^£, tentang nasihat Nabi %> ke- 
pada kaum wanita pada hari raya. Di dalamnya diungkapkan, 
“... lalu seorang wanita pilihan dengan bekas kesusahan di ke- 
dua pipinya berdiri, lalu ia berkata, “Kenapa Rasulullah?...” (al- 
Hadits). 16 

Mereka berkata, “Ucapan Jabir ‘Dengan bekas kesusahan di 
kedua pipinya’ merupakan dalil bahwa ia membuka kedua pipi- 
nya.” 

4. Hadits Ibnu ‘Abbas itentang kisah Nabi M, yang mem- 
bonceng al-Fadhl bin ‘Abbas ketika haji Wada’ dan seorang 
wanita yang meminta fatwa kepada Nabi |fl, di dalamnya di- 
ungkapkan, “Lalu al-Fadhl bin ‘Abbas menatapnya, ia adalah 
seorang wanita yang cantik, kemudian Nabi *1| memegang 
dagu al-Fadhl dan memalingkan wajahnya ke arah yang lain.” 17 

Dan dalam riwayat lain, dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib bahwa 
hal itu terjadi setelah menyembelih kurban, tepatnya setelah Rasu- 
lullah jlt melempar jumrah. 18 Artinya, pertanyaan wanita tersebut 
terjadi setelah Tahallul Awwal dari ihram (tahallul kecil). 


15 HR. Abu Dawud (no. 4104), dalam sanadnya ada empat 'illah (cacat ),pertama: 
Khalid bin Duraik tidak berjumpa dengan ‘Aisyah, dengan itu maka sanad ini 
munqathi’ (terputus tidak sampai pada Sahabat), kedua: Qatadah meriwayatkannya 
secara 'ananah (diriwayatkan dengan kata an) padahal dia adalah seorang mudallis, 
ketiga: Sa’id bin Basyir adalah lemah, khususnya riwayat dari Qatadah, keempat: 
Al-Walid bin Muslim adalah seorang mudallis dan musawwi (menyamarkan). 

16 HR. Muslim (no. 885), an-Nasa-i (1/233), dan Ahmad (111/318). 

17 HR. Al-Bukhari (no. 6228) dan Muslim (no. 1218). 

18 HR. At-Tirmidzi (no. 885) dan Ahmad(no.562)dengansanadyang/<?yy/<i, lihat 
Fat-hul Baari (IV/67). 
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Ibnu Hazm i&M berkata, “Seandainya wajah itu adalah aurat 
maka wajib ditutupi, sementara beliau membiarkannya terbuka di 
hadapan orang-orang, dan niscaya beliau memerintahkannya agar 
menguraikan kerudung dari atas kepala. Dan seandainya wajah si 
wanita itu tertutup, niscaya Ibnu ‘Abbas tidak akan mengetahui 
apakah wanita itu cantik atau tidak.” 

5) . Hadits‘Aisyah ,iaberkata,“Dahuluparawanitamukminah 

hadir bersama Rasulullah }1| melakukan shalat Fajar dengan 
pakaian wol yang menutupi semua badan mereka. Kemudian 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika mereka selesai 
melaksanakan shalat, tidak ada seorang pun mengenali mereka 
karena gelapnya akhir malam.” 19 

Mereka berkata, “Mafhum dari hadits di atas adalah bahwa jika 
tidak ada kegelapan, niscaya mereka akan dikenal, sementara me- 
reka bisa diketahui biasanya dari wajah yang terbuka.” 

6) . Hadits Ibnu Abbas tentang kisah nasihat Nabi kepada kaum 

wanita pada hari raya dan dorongan beliau kepada mereka agar 
bershadaqah. Dalam hadits tersebut diungkapkan, “Dan beliau 
memerintahkan mereka (kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu 
aku melihat mereka mengambil (perhiasan) dengan tangan-tangan 
mereka dan melemparkannya ke baju Bilal, kemudian beliau dan 
Bilal pergi ke rumahnya.” 20 

7. Hadits ‘Aisyah , “Sesungguhnya seorang wanita datang 
kepada Nabi M, untuk berbai’at kepadanya sementara wanita 
tersebut tidak memakai pewarna kuku, lalu beliau tidak mem- 
bai’atnya hingga ia memakai pewarna kuku tersebut.” 21 

Mereka juga berdalil dengan beberapa atsar yang menjelaskan 
berlakunya membuka wajah dan kedua telapak tangan untuk kaum 
wanita pada zaman setelah Nabi jl|. 22 

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya se- 
tiap kelompok memiliki jawaban untuk dalil-dalil kelompok lain- 


19 HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645). 

20 HR. Al-Bukhari (no. 977), Abu Dawud (no. 1142), dan an-Nasa-i (1/227). 

21 HR. Abu Dawud (no. 4166) dan dari riwayat al-Baihaqi (VII/86) hadits ini di- 
shahihkan oleh Syaikh al-Albani. 

21 Lihat atsar-atsar tersebut dalam Jilbaab al-Mar-atil Muslimah karya Syaikh al- 
Albani (hal. 96 dan yang setelahnya). 
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nya sementara di sini bukan tempatnya untuk membicarakan dan 
membahasnya karena sangat panjang pembicaraannya. 23 

Tujuan saya menyebutkan dua pendapat ini beserta sedikit dalil 
dari masing-masing kelompok -berbeda dengan kebiasaan saya di 
dalam kitab yang sederhana ini- adalah hanya untuk menampakkan 
bahwa masalah ini -yaitu hukum memakai cadar- adalah masalah 
yang diperdebatkan oleh para ulama dahulu dan sekarang. Dan hal 
itu termasuk perbedaan yang diperbolehkan dan tidak seyogianya 
terlalu keras mengingkari orang yang berbeda pendapat dalam ma- 
salah ini. 

Tidak lupa saya ungkapkan sebuah peringatan keras -dalam 
pembahasan ini- untuk kelompok ketiga (bukan dari kalangan 
ulama sedikit pun) yang berpendapat bahwa menutup wajah meru- 
pakan perbuatan bid’ah dan mengada-ada dalam agama. Bahkan, 
kebodohan sebagian dari mereka telah mencapai kepada keadaan 
sehingga mereka menulis sebuah buku yang mengaku bahwa menu- 
tup wajah merupakan perbuatan yang diharamkan!!? 

Di akhir pembahasan ini akan saya tetapkan beberapa hal: 

1. Seluruh ulama sepakat bahwa menutup selain waj ah dan kedua 
tangan wajib hukumnya bagi seorang wanita yang merdeka. 

2. Adapun menutup wajah dan kedua tangan adalah masalah yang 
diperdebatkan, sebagaimana diisyaratkan sebelumnya. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang berpendapat bahwa wajah 
dan kedua tangan tidak wajib ditutupi berpendapat pula bahwa 
menutupnya adalah perbuatan yang lebih utama terutama pada 
zaman yang banyak fitnah. 


Kedua : 24 Bukan merupakan perhiasan 


Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah HHI: 









*' Lihat al-Hijaab... Adillatul Muujibiin wa Syubahul Mukhaali/iin karya guru 
kami Mushthafa al-‘Adawi dan Audatul Hijaab karya Muhammad bin Isma’il 
dan Jilbaab al-Mar-atil Muslimah karya Syaikh al-Albani. 

24 Yang termasuk syarat pakaian seorang wanita muslimah di hadapan kaum pria 
yang bukan mahramnya. 
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"... Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak daripadanya... ” (QS. An-Nuur: 31) 

Karena, keumuman ayat tersebut mencakup pakaian yang nam- 
pak jika dihiasai sehingga menjadikan mata-mata kaum pria tertuju 
kepadanya. 

Juga berdasarkan sabda Rasulullah 3H: 


olioj <toLo) j as\^-\ t3jii J a>-j ^ ^ 1P JLU V 4j 

Ji L^>-j j LHJ- oljjjj tojj (Jjl JIp jl 4jolj 

jL“ 2)5 Ui2 


“Ada tiga golongan manusia yang jangan engkau tanyakan ten- 
tang mereka: 25 seseorang yang memisahkan diri dari jama’ah, 
membangkang kepada pemimpinnya dan mati dalam keadaan 
berbuat maksiat, seorang amat (budak wanita) atau hamba saha- 
ya yang kabur lalu mati, dan seorang wanita yang ditinggal oleh 
suaminya padahal ia telah dicukupi dengan nafkah dunia, lalu 
ia bersolek setelah itu (bukan untuk suaminya), maka janganlah 
engkau mempertanyakan mereka.” 26 


Tabarruj maknanya adalah seorang wanita menampakkan per- 
hiasan dan keindahannya, juga sesuatu yang wajib ditutupi dari segala 
hal yang meng-undang syahwat kaum pria. 27 


Tujuan dari memakai jilbab adalah untuk menutup perhiasan 
wanita, maka tidak logis jika jilbab itu sendiri merupakan perhiasan. 28 


Perhatian: 

Sebagian wanita yang taat menyangka bahwa setiap pakaian se- 
lain warna hitam pada dasarnya merupakan perhiasan!! Hal ini tidak 
benar berdasarkan dua alasan: 


25 Karena mereka termasuk orang-orang yang celaka. 

26 HR. Ahmad (VI/19), al-Hakim (1/119) dan yanglainnya, hadits ini shahih. 

27 Fat-hul Bayaan (VII/274). 

28 Jilbaab al-Mar-atii Muslimah (hal. 120). 
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Pertama: Karena sabda Rasulullah 


. AjjJ )^Js> Oijil V—*li» 


“Parfum seorang wanita adalah yang pekat warnanya dan ter- 
sembunyi harumnya.” Hadits hasan. 


Kedna: Telah berlaku pengamalan dari isteri-isteri para Sahabat 
bahwa mereka memakai pakaian berwarna-warni dan bukan hanya 
hitam. Di antaranya adalah: 


1 . 


2 . 


3 . 


Hadits ‘Ikrimah, bahwasanya Rifa’ah telah menthalaq isterinya, 
lalu ditikah oleh ‘Abdurrahman bin Zubair, ‘Aisyah ber- 
kata, “Ia memakai kerudung berwarna hijau , lalu ia mengadu 
kepadanya (‘Aisyah) dan memperlihatkan warna hijau pada 
kulitnya. Kemudian Rasulullah 3|t datang sementara kaum 
wanita saling tolong-menolong di antara mereka, ‘Aisyah 
berkata, ‘Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuatu yang 
didapati oleh kaum mukminat untuk kulitnya lebih hijau dari- 
pada bajunya...” 29 


Di dalam hadits Ummu Khalid binti Khalid, ia berkata, “Nabi 
M diberi sebuah pakaian yang di dalamnya ada satu kain kecil 
dari sutera hitam, lalu Rasulullah jl| berkata, ‘Siapakah yang 
pantas untuk kita pakaikan kain ini?’ Semua orang terdiam, 
Rasulullah 381 berkata, ‘Datangkan kepadaku Ummu Khalid!’ 
Lalu dibawakan kepadanya Ummu Khalid dengan digendong, 
beliau mengambil kain sutera tersebut dan memakaikan kain 
tersebut kepadanya, beliau berkata, ‘Semoga panjang umur,’ di 
dalam kain tersebut ada tanda hijau atau kuning, selanjutnya 
Rasulullah 3lt berkata, ‘Wahai Ummu Khalid kain ini bagus,’ 
Sanaah dalam bahasa Habasyah artinya bagus.” 30 


Diriwayatkan dari al-Qasim: 


“Bahwasanya ‘Aisyah memakai pakaian yang berwarna kun- 
ing sementara ia sedang ihram.” 31 


29 HR. Al-Bukhari (no. 5825). 

30 HR. Al-Bukhari (no. 5823). 

11 HR. Ibnu Abi Syaibah(VIII/372)dengansanadyangshahih. 
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Saya katakan: 

Pertama: Yang jelas bahwa pakaian yang merupakan perhiasan 
adalah pakaian yang dirangkai dengan warna warni, atau yang di- 
hiasai dengan warna emas atau perak sehingga mata tertuju kepada- 
nya dan menyilaukannya. 

Kedua: Hal ini tidak berarti bahwa warna hitam bukan yang 
utama. Warna hitam merupakan warna yang lebih menutup se- 
orang wanita dan merupakan warna pakaian isteri-isteri Nabi 5f| 
sebagaimana telah dijelaskan di dalam hadits ‘Aisyah di dalam kisah 
Shafwan yang telah melihatnya, di dalam hadits tersebut diungkap- 
kan, Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang ti- 
dur...” telah dijelaskan sebelumnya. 

Demikian pula di dalam hadits ‘Aisyah yang lain, di mana di 
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa wanita-wanita Anshar ke- 
luar seakan-akan di atas kepala mereka ada burung-burung gagak. 

Ketiga: Pakaian tersebut tebal atau tidak mensifati bagian yang 
ditutupinya 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi 3H bersabda: 


... olajU i\->j ... I '}>'} I jl!ll ji! -JA jUL^ 

ojw l^~j o|j l^~j S/j a!A-I S/ 

.\isj\is 


“Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum 
pernah aku lihat; (mereka adalah) ...dan kaum wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang... mereka tidak akan masuk Surga 
dan tidak akan mendapatkan wanginya, padahal wanginya itu 
tercium dalam jarak sekian dan sekian.” 32 

Maksudnya adalah para wanita yang memakai pakaian tipis 
yang mensifati badannya dan tidak menutupinya, mereka dinama- 
kan wanita yang memakai pakaian tertutup tetapi sebenarnya me- 
reka telanjang. 33 


32 Shahiih Muslim (no. 2128) telah dijelaskan sebelumnya. 

33 Dinukil oleh as-Suyuthi dalam Tanwiirul Hawaalik (11/103) dari Ibnu ‘Abdil Barr. 
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Keempat: Pakaian tersebut luas tidak sempit sehingga tidak mem- 
bentuk bagian badannya 


Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid , ia berkata: 




UIjlaI lf ikg % <fci JjJj jisS 

J iu U :% 4l JjJj J jUi J'y>\ \$ycsS | 

J jUi ijjljal <i)l JU !cJi <JalaJl (j—Jj 

jl <_sU-l jl IJi^- JUAJi :3H «tbl JjJj 
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“Rasulullah 3S memakaikanku pakaian qubthiyyah yang te- 
bal, pakaian tersebut adalah salah satu hadiah yang diberikan 
oleh Dihyah al-Kalbi, kemudian aku memakaikannya untuk 
isteriku, lalu Rasulullah 3=H berkata kepadaku, ‘Kenapa engkau 
tidak memakai qubthiyyah?’ ‘Wahai Rasulullah, pakaian ter- 
sebut aku pakaikan untuk isteriku,’ jawabnya. Selanjutnya Ra- 
sulullah jlt berkata kepadaku, ‘Perintahkanlah agar ia memakai 
ghilalah, karena aku takut jika pakaian tersebut mencetak ben- 
tuk tubuhnya.”’ 34 


Al-qubthiyyah artinya adalah pakaian yang biasa dipakai di 
Mesir, sedangkan ghilalah adalah pakaian dalam yang biasa dipakai 
di bawah pakaian yang lainnya. 

Saya katakan: Untuk semua saudariku di zaman sekarang ini 
kami katakan, “Tidak cukup bagimu memakai pakaian yang me- 
nutup rambut dan leher saja, lalu setelah itu kamu memakai pak- 
aian yang sempit dan pendek lagi tidak melebihi pertengahan betis!! 
Dan ketahuilah bahwa tidak cukup bagimu memakai kaos kaki un- 
tuk kedua betis yang terbuka!! Dengan itu kalian harus bersegera 
untuk menyempurnakan pakaian sesuai dengan apa yang diperin- 
tahkan oleh Allah fHt -dalam rangka meneladani- kepada wanita 
muhajirah dahulu ketika diturunkan ayat yang memerintahkan me- 


14 HR. Ahmad(V/205)dengansanadyangAxyw, hadits ini memiliki Syahid dalam 
riwayat Abu Dawud (no. 4116) sehingga menjadikannya hasan. 
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makai kerudung. Mereka menyobek pakaian-pakaian mereka se- 
hingga memakai kerudung dengannya, dan sesungguhnya kami ti- 
dak meminta kalian untuk menyobek pakaian kalian!! Kalian hanya 
dipinta agar kalian memanjangkan dan menjadikannya luas sehingga 
pakaian tersebut bisa menutup seluruh badan seperti diperintahkan 
oleh Allah untuk ditutupi.” 35 

Kelima: Pakaian tersebut tidak dikenakan wewangian 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari -i* 5 >berkata, “Rasu- 
lullah M bersabda: 


'•sss ''''''' 




‘Wanita mana saja yang memakai wewangian, lalu ia melewati 
suatu kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita ter- 
sebut adalah wanita pezina.”’ 36 

Alasan larangan hal tersebut sangatlah jelas, yaitu menggerak- 
kan panggilan syahwat. Bahkan, sebagian ulama telah menghubung- 
kan hal lain dengannya, seperti memakai pakaian yang indah, per- 
hiasan yang nampak dan bercampur baur dengan kaum pria. 37 

Dan al-Haitsami telah menuturkan dalam kitab az-7.awaajir (II/ 
37), “Sesungguhnya keluarnya seorang wanita dari rumahnya dengan 
mengenakan wewangian dan perhiasan adalah dosa besar, walaupun 
suami mengizinkannya.” 

Keenam: Tidak menyerupai pakaian kaum pria 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas beliau berkata, “Rasulullah 
j|| melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang me- 
nyerupai laki-laki.” 38 


35 Diambil dari ungkapan al-‘Allamali Syaikh al-Albani dalam al-Jilbaab (hal. 
133). 

36 HR. An-Nasa-i (11/283), Abu Dawud (no. 4172), at-Tirmidzi(no.2786)danyang 
lainnya dengan sanad yang hasan. 

37 Fat-hul Baari (11/279). 

38 HR. Al-Bukhari (no. 5885), at-Tirmidzi(no. 2784), AbuDawud(no. 4097),dan 
Ibnu Majah (no. 1904). 
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Maknanya, bahwa seorang laki-laki tidak diperbolehkan me- 
nyerupai kaum wanita dalam hal pakaian dan perhiasan dengan se- 
suatu yang khusus bagi kaum wanita, demikian pula sebaliknya. 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah ■$£ , ia berkata, “Rasu- 
lullah 3H melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita 
yang memakai pakaian laki-laki.” 39 


Faedah: 


Batasan larangan Rasulullah ilt tentang penyerupaan dua jenis 
terhadap yang lainnya tidak hanya kembali kepada sesuatu yang 
dipilih oleh kaum pria atau wanita, tidak juga kepada sesuatu yang 
mereka inginkan atau biasa dipakai. Semuanya kembali kepada se- 
suatu yang pantas dipakai oleh kaum pria dan wanita karena yang 
pantas bagi kaum wanita adalah pakaian yang sesuai dengan perin- 
tah yang ditujukan kepadanya berupa pakaian yang menutupi tanpa 
tabarruj dan mencolok. Sesungguhnya hukum syara’ itu memiliki 
dua maksud: pertama, membedakan antara kaum pria dan wanita. 
Kedua, menutupi kaum wanita. Semuanya merupakan tujuan yang 
mesti dicapai. 40 

Ketujuh: Tidak menyerupai pakaian orang-orang kafir 

Hal ini sesuai dengan yang ditetapkan di dalam hukum Islam 
bahwa kaum muslimin -baik pria atau wanita- tidak boleh me- 
nyerupai orang-orang kafir, baik di dalam peribadahan, kebiasaan 
atau baju khusus yang biasa mereka pakai. 

Banyak sekali nash-nash syara’ yang menetapkan kaidah ini, 
dan di antara hal yang berhubungan dengan pakaian adalah hadits 
‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, “Rasulullah 3H melihatku mema- 
kai dua pakaian yang diwarnai dengan warna kuning, maka beliau 
berkata: 


. * y» ojlA (jl 

“Sesungguhnya ini adalah pakaian orang-orang kafir, maka 


39 HR. Abu Dawud (no. 4098) dan Ahmad (11/325) dengansanadyangshahih. 

40 Sesuai dengan makna yang diungkapkan oleh Syaikhul Islam sebagaimana 
dinukil oleh Syaikh Albani dalam al-Jilbaab (hal. 150 dan yang setelahnya) dari 
kitab al-Kawaakib karya Ibnu ‘Urwah al-Hanbali (93/132-134). 
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janganlah engkau memakainya.” 41 

Nash-nash selain ini banyak sekali. Maksud dari yang saya un- 
gkapkan di sini adalah hendaklah diketahui bahwa seorang wanita 
tidak boleh memakai pakaian yang menyerupai pakaian wanita kafir 
karena penyerupaan dalam bentuk zhahir (sesuatu yang nampak) 
bisa menimbulkan penyerupaan keduanya yang pada akhirnya akan 
mendorong penyerupaan dalam akhlak dan peng-amalan. Hal ini 
merupakan sesuatu yang bisa dirasakan. 42 

Kedelapan: Bukan pakaian syuhrah (kebanggaan) 


Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar tbeliau berkata, 
“Rasulullah bersbda: 




jj aJAjj t—ijp"<U)l AdJj\ UjjJl j (._ i°y J ( j-' a 


‘Barangsiapa memakai pakain syuhrah di dunia, maka Allah 
akan memakaikannya pakaian kehinaan pada hari Kiamat ke- 
mudian dinyalakan api untuknya.” 43 


Pakaian syuhrah adalah pakaian yang dipakai dengan tujuan agar 
terkenal di kalangan orang lain, baik pakaian yang sangat berharga 
yang dipakai dalam rangka berbangga di dunia dan perhiasannya atau 
pakaian yang lusuh untuk menampakkan kezuhudan dan karena 
ingin dilihat oleh orang lain. 


3. Beberapa Catatan tentang Sutera, Celana Panjang, Sandal 
dan Mahram 


a. Seorang wanita boleh memakai kain sutera. 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa seorang wanita 
boleh memakai kain sutera, sementara kaum pria diharamkan me- 
makainya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3H: 


41 HR. Muslim (no. 2077), an-Nasa-i (11/298), dan Ahmad (11/162). 

42 Untuk pembahasan ini lihat Iqtidhaa-ush Shiraathil Mustaqiim karya Ibnu 
Taimiyyah, karena pembahasannya tidak ada bandingannya. 

43 HR. Abu Dawud (no. 4029) dan Ibnu Majah (no. 3607) dengan sanad yang 
hasan li ghairihi. 


Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 


153 



•p-jjy \ jij ^-1 (j-ij j»j>- 

Diharamkan memakai sutera dan emas bagi kaum pria dari umat- 
ku, dan dihalalkan bagi wanita dari kalangan mereka.” 44 

Diriwayatkan dari ‘Ali 


, beliau berkata: 
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Rasulullah 3^1 memberikan pakaian bersulam sutera, lalu aku 
keluar dengan memakainya, kemudian aku melihat kemarahan 
pada wajah beliau, akhirnya aku membagikannya kepada isteri- 
isteriku.” 45 


Hadits tersebut merupakan dahl bolehnya seorang wamta me- 
makai pakaian yang terbuat dari sutera murni. Hal itu karena (iU-i 
h^lll) adalah pakaian yang terbuat dari sutera murni. 46 

2. Ujung pakaian wanita. 


Dinwayatkan dan Ummu Salamah JUj : Ketika beliau menye- 
butkan masalah pakaian bagian bawah, ia (Ummu Salamah) berkata 
kepada Rasulullah 3H: 



.aJU Juj v Jii 


“Lalu bagaimana dengan seorang wanita wahai Rasulullah?” Be- 
liau menjawab, “Hendaklah ia mengulurkannya satu jengkal,” 
Ummu Salamah berkata, ‘Jika demikian masih terbuka?’ “Satu 
hasta saja, dan jangan menambahkannya lagi,” jawab beliau. 47 


Hadits ini mengandung makna dikecualikan kaum wanita dari 


44 HR. At-Tirmidzi (no. 1720), an-Nasa-i (no. 5144),AbuDawud(no.4057),dan 
Ibnu Majah (no. 3595), hadits ini shahih. 

45 HR. Al-Bukhari (no. 5840) dan Muslim (no. 2071). 

46 Fat-hul Baari (1/300). 

47 HR. Abu Dawud (no. 4117) danMahkdalam<z/-.M«m 2 tfeAJ(no. 1700) dengan 
sanad yang shahih. 
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ancaman keras bagi orang yang memanjangkan pakaiannya di bawah 
mata kaki (bagi kaum pria). 

Dan para ulama telah bersepakat 48 bahwa seorang wanita boleh 
memanjangkan pakaiannya di bawah mata kaki. 

Faedah: 

Darimanakah diukurnya satu jengkal dimana seorang wanita 
memanjangkan pakaiannya? 

Satu jengkal diukur dari pertengahan betis, sebagaimana dinukil 
di dalam kitab ‘AunulMa’buud (XI/174). Karena inilah Ummu Sala- 
mah berkata, “Jika demikian, kedua kakinya terbuka,” lalu Rasulullah 
3H memberikan keringanan baginya dengan satu hasta. Maksudnya, 
seorang wanita harus mengetahui dua hal dalam masalah ini: 

Pertama: Bahwa ia wajib menutup kedua kakinya dengan pak- 
aiannya. 

Kedua: Boleh hukumnya memanjangkan pakaian bagi seorang 
wanita dengan ukuran yang tidak melebihi satu hasta sebagaimana 
yang telah dijelaskan. 

b. Seorang wanita memakai celana panjang. 

Celana panjang adalah musibah paling jelek yang menimpa ba- 
nyak kaum wanita -semoga Allah memberikan petunjuk kepada 
mereka- walaupun celana panjang tersebut menutupi aurat, hanya 
saja pakaian tersebut mencetaknya yang bisa menimbulkan daya 
tarik bagi kaum pria, dan menggairahkan syahwat, terutama warna, 
bentuk dan macamnya yang beraneka ragam. Sementara engkau tahu 
bahwa di antara syarat pakaian seorang wanita yang sesuai dengan 
syara’ adalah pakaian tersebut tidak sempit sehingga tidak mem- 
bentuk keindahan tubuh, sampai-sampai celana panjang menjadi 
pakaian yang lebih memberikan daya tarik daripada pakaian yang 
pendek. Bisa jadi celana tersebut sangat ketat, atau warnanya sama 
dengan warna kulit sehingga seseorang berkhayal bahwa wanita 
tersebut tidak memakai apa-apa. Ini adalah kemaksiatan yang san- 
gat menyeluruh. Oleh karena itu, seorang wanita tidak dibolehkan 
memakai celana panjang kecuali jika dipakai di hadapan suaminya 


48 Dinukil oleh an-Nawawi dalam Syarh Muslim (IV/795). 
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-selama tidak menyerupai pakaian pria- dan tidak keluar ke hadapan 
mahram, apalagi orang lain (asing). Tidak mengapa ia memakainya 
di dalam pakaian yang menutupinya (abaya) karena celana tersebut 
bisa lebih menjaga untuk tidak terbuka, terutama ketika sedang me- 
ngendarai mobil dan yang semisalnya, wallaahu a’lam. 

d. Bolehkah seorang wanita memakai sepatu atau sandal 
dengan hak yang tinggi? 

Diriwayatkan dari Ibnu Masud 4^> > ia berkata, “Kaum pria 
dan wanita pada kaum Bani Israil melakukan shalat bersama-sama. 
Adalah seorang wanita dari kalangan mereka memiliki seorang ke- 
kasih, kala itu ia memakai dua sandal yang tinggi sehingga dengan- 
nya ia menyamai tinggi kekasihnya, lalu haidh mendatanginya. Ibnu 
Mas’ud berkata, ‘Akhirkanlah mereka sebagaimana Allah meng- 
akhirkannya.’” 49 

Yang nampak dalam masalah sepatu yang berhak tinggi adalah 
jika seorang wanita mengenakannya agar diperhatikan oleh kaum 
pria, maka haram memakainya karena keduanya bisa mengundang 
kerusakan dan menyebarkan kejelekan. 50 

Saya katakan: Ditambah lagi bahwa gerakan seorang wanita 
yang memakai sandal atau sepatu yang berhak tinggi bisa meng- 
undang pandangan kaum pria. Apalagi sandal tersebut menimbulkan 
suara yang juga menjadikan pandangan kaum pria tertuju kepadanya. 
Atas dasar itu, tidak layak bagi seorang wanita memakainya ketika 
ia keluar rumah. 

e. Pakaian wanita di hadapan mahramnya. 

Sebelum menjelaskan batasan pakaian yang boleh dipakai oleh 
seorang wanita di depan mahramnya, alangkah baiknya jika kita 
mengetahui definisi mahram terlebih dahulu. 

Pada dasarnya, mahram bagi wanita yang boleh memandang- 
nya, berduaan dengannya, melakukan safar dengannya adalah setiap 
orang yang diharamkan menikahinya untuk selamanya dengan se- 
bab-sebab mubah yang menjadikannya mahram. 

Ucapan kami “Selamanya” mengeluarkan saudara isteri, bibi- 

49 Muskanna/‘Abdirrazzaq (no. 5115) dan sanadnya shahih. 

50 Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (IV/434). 


156 


Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 



nya dari bapak, bibinya dari ibu dan yang semisalnya... 51 
Allah SH berfirman: 





"... Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 
suami mereka, atauayah mereka... ” (QS. An-Nuur: 31) 

Dalam ayat di atas dijelaskan bolehnya mahram melihat bagian- 
bagian perhiasan wanita. Karena, keadaan darurat telah mendorong 
untuk bercampur-baur, di mana mahram banyak keluar masuk dan 
melihatnya disebabkan adanya kekerabatan dan amannya mereka 
(mahram) dari fitnah. 

Allah li® memulainya dengan suami, kemudian diikuti dengan 
mahram yang lainnya, mereka adalah: 

a. Bapak dan kakek, baik dari arah bapak atau ibu. 

b. Bapak suami (mertua). 

c. Anak-anak mereka dan anak-anak suami, masuk ke dalamnya 
cucu dan seterusnya. 

d. Saudara secara mutlak, baik saudara kandung, saudara sebapak, 
saudara seibu dan seterusnya ke bawah (saudara tiri tidak masuk 
ke dalamnya). 

e. Anak-anak saudara laki-laki dan saudara perempuan karena 
mereka sama hukumnya dengan saudara. 

f. Paman dari bapak atau dari ibu, mereka termasuk mahram walau- 
pun tidak dinyatakan di dalam ayat. Kebanyakan para ulama 
berpendapat bahwa mereka sama hukumnya dengan mahram 
yang lainnya, dalilnya adalah hadits ‘Aisyah : “Bahwasanya 
Aflah, saudara Abul Qu’ais -yaitu paman sepersusuannya- da- 
tang meminta izin untuk menemuinya setelah diturunkan ayat 
Hijab.‘Aisyah berkata,‘Akutidak mengizinkannya.’Ke- 
tika Rasulullah yĔ, datang, aku menceritakan apa yang telah aku 


51 Syarah Muslim karya an-Nawawi (III/484). 
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lakukan. Ternyata beliau menyuruhku agar mengizinkannya 
menemuiku.” 52 

g. Mahram karena sepersusuan pun tidak diungkapkan di dalam 
ayat, dan para ulama telah sepakat bahwa mereka seperti mahram 
yang lainnya. Hal ini diperkuat dengan hadits yang terdahulu. 


Jika engkau telah mengetahui siapa itu mahram, lalu apa 
batasan yang boleh dilihat oleh mahram? 

Ada dua pendapat ulama yang masyhur tentang batasan yang 
diperbolehkan untuk dilihat oleh mahram. 

Pendapat pertama, bahwa seorang mahram boleh melihat se- 
luruh badan wanita kecuali bagian antara pusar dan lutut, 53 dan inilah 
pendapat kebanyakan para ulama. 

Pendapat tersebut berdasarkan sabda Rasulullah 


jljl U jU CAjjJp 


“Jika salah seorang di antara kalian menikahkan hamba sahaya 
atau pembantunya, maka jangan sekali-kali ia melihat sedikit 
pun dari auratnya. Karena, apa yang ada di bawah pusar sampai 
lutut adalah aurat.” 54 


Hadits tersebut walaupun redaksinya ditujukan kepada kaum 
pria, hanya saja kaum wanita adalah saudara sekandung bagi kaum 
pria. 

Demikian pula berdasarkan hadits Abu Salamah , ia ber- 
kata: 


J~U s- U jJ-\ UUks jJ-\j U! 

oAub cli»u J .UL ciJi M iill 


52 HR. Al-Bukhari (no. 5103) dan Muslim (no. 1445). 

55 Al-Mabsuuth (X/149) dan al-Majmuu’ (XVI/140). 

54 HR. Ahmad (II/187) dan Abu Dawud (no. 495) dengan sanad yang hasan. 
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“Aku dan saudara ‘Aisyah datang kepada ‘ Aisyah, lalu saudara- 
nya itu bertanya kepadanya tentang mandi yang dilakukan oleh 
Nabi 3H lantas ‘Aisyah meminta wadah yang memuat satu sba’ 
(air), kemudian ia mandi dan mengucurkan air di atas kepala- 
nya dengan meletakkan tabir di antara kami dan dia.” 55 

Al-Qadhi ‘Iyadh 56 berkata, “Yang nampak dari hadits tersebut 
bahwa keduanya melihat apa yang dilakukan oleh ‘Aisyah pada 
kepala dan bagian atas badannya yang merupakan di antara bagian 
yang boleh dilihat oleh seorang mahram -karena ‘Aisyah adalah 
bibinya Abu Salamah dari persusuan- sementara beliau menutup 
bagian bawah badannya karena merupakan hal yang tidak boleh di- 
lihat oleh seorang mahram... 

Pendapat kedua, para mahram boleh melihat sesuatu yang bi- 
asa nampak pada seorang wanita seperti anggota-anggota wudhu’. 57 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar , ia berkata, “Dahulu kaum 
pria dan wanita pada zaman Nabi melakukan wudhu’ secara ber- 
samaan.” 58 

Hadits di atas difahami bahwa peristiwa itu khusus bagi para 
isteri dan mahram. 59 Berdasarkan hal itu, maka di dalam hadits 
tersebut ada satu dalil yang menunjukkan bahwa seorang laki-laki 
boleh melihat anggota wudhu’ bagi mahramnya demikian pula se- 
baliknya, wallaahu a’lam. M 

Beberapa faedah penting: 

1. Seorang mahram boleh melihat seorang wanita -dengan pen- 
jelasan terdahulu- dengan syarat bukan dalam keadaan me- 
nikmati dan disertai syahwat. Jika hal itu terjadi, maka tidak 
ada perbedaan pendapat bahwa hal itu terlarang. 


55 HR. Al-Bukhari (no. 251) dan Muslim (no. 320). 

56 Dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajardalama/-F<*t-/> (1/465). 

57 Sunan al-Baikaqi (no. 9417), al-Inshaaf (VIII/20), al-Mughni (VI/554), dan al- 
Majmuu (XVI/140). 

58 HR. Al-Bukhari (no. 193), AbuDawud(no. 79), an-Nasa-i (1/57), danlbnuMajah 
(no. 381). 

59 Fat-hul Baari (1/465) dan ‘AunulMa’buud (1/147). 

60 jaami' Ahkaamin Nisaa' (IV/195). 


Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 


159 



2. Sebagian ulama membedakan antara sebagian mahram tentang 
apa-apa yang boleh atas seorang wanita untuk ditampakkan di 
hadapan mahram berdasarkan perbedaan yang ada di dalam 
hati manusia. Tidak diragukan bahwa terbukanya seorang ayah 
dan saudara terhadap seorang wanita lebih selamat daripada 
terbukanya anak suaminya. Dan batasan yang boleh ditampakkan 
bagi mahram pun berbeda. Ada hal yang boleh ditampakkan 
kepada ayah sementara hal itu tidak boleh dilihat oleh anak 
suami. Pendapat ini diungkapkan oleh Imam aI-Qurthubi. 61 

3. Hendaknya seorang wanita tidak menampakkan perhiasannya 
kepada mahram yang syubhat (belum jelas bahwa ia mahram) 
dan meragukan. Karena, Nabi 3H pernah memerintahkan 
isterinya, Saudah i, untuk berhijab dari seorang pemuda, 
padahal beliau sebelumnya telah menetapkan bahwa ia adalah 
saudaranya -karena ia adalah anak bapaknya- padahal ia lebih 
menyerupai ‘Utbah bin Abi Waqqas, dan Sa’ad telah mengakui 
bahwa ia adalah anak saudaranya ‘Utbah, lalu Nabi bersabda 
setelah menetapkan bahwa ia adalah saudaranya (Saudah), “Ber- 
hijablah darinya wahai Saudah!” 62 

Seorang mahram boleh menyentuh atau mencium wanita (ke- 
rabatnya) jika dilakukan tanpa syahwat. 

Dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah tentang kisah kemarahan- 

nya kepada Ibnu Zubair (sementara ia adalah anak saudarinya, 
Asma’). Dan ia bernadzar untuk tidak berbicara dengannya. Zubair 
lalu memohon agar boleh berbicara dengannya, ‘Aisyah berkata, 
“Masuklah kalian! -sementara ‘Aisyah tidak tahu bahwa bersama 
keduanya ada Ibnu Zubair- ketika mereka masuk, Ibnu Zubair pun 
masuk ke dalam hijab, kemudian ia memeluk ‘Aisyah, lalu ia me- 
nyumpahinya sambil menangis... 63 

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata, “... Jika ia 
(Fathimah) datang kepada beliau, maka beliau (Nabi) berdiri me- 


61 Pendapat ini diungkapkan oleh guru kami dalam Jaami’ Ahkaamin Nisaa' 
(IV/504), kemudian beliau berkata, “Pendapat ini bisa diterima dari satu sudut 
pandang, akan tetapi pendapat ini membutuhkan dalil yang bisa menetapkan- 
nya.” 

62 HR. Al-Bukhari (no. 2053) dan Muslim (no. 1457) dan ini adalah maknanya. 

63 HR. Al-Bukhari (no. 6073). 
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nyambutnya, mengambil tangannya, menciumnya dan menduduk- 
kannya di tempat duduk beliau. Dan jika beliau yang datang kepadanya, 
maka ia berdiri menyambutnya, mengambil tangannya, menciumnya 
dan mendudukkannya pada tempat duduknya.” 64 


Seorang wanita boleh naik kendaraan di belakang mahram- 

nya. 

Hal ini berdasarkan hadits Anas *£}£> , ia berkata, “Dahulu 
kami pernah bersama Nabi 3H ketika beliau kembali dari ‘Usfan, 
sementara Rasulullah di atas kendaraannya dengan membonceng 
Shafiyyah binti Huyay, lalu untanya turun... . 65 

f. Pakaian seorang wanita di hadapan kaum wanita. 

Allah lii|§ berfirman: 


1j' % ■■■ 



"... Dan janganlab menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau sau- 
dara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki- 
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam... ” (QS. An-Nuur: 31) 

Ibnu Katsir berkata (III/284), “Firman Allah ^ 4 3' 

maknanya adalah seorang wanita muslimah juga boleh memperlihat- 
kan perhiasannya kepada wanita-wanita muslimah lainnya.” 

Aurat seorang wanita yang harus ditutupi di hadapan kaum wa- 
nita adalah sama dengan aurat seorang pria yang wajib ditutupi di 


64 HR. AbuDawud(no. 5217), at-Tirmidzi(no. 3872), dan al-Hakim(IV/272).Hadits 
ini shahih. 

65 HR. Al-Bukhari (no. 3084) dan Muslim (no. 1345). 
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hadapan pria, yaitu dari pusar sampai lutut. 66 

Oleh karena itu, seorang wanita tidak boleh melihat bagian di 
antara pusar dan lutut dari wanita yang lainnya, seperti yang dilaku- 
kan oleh banyak muslimah. Ibnul Jauzi berkata, 67 “Wanita-wanita 
bodoh (tidak mengerti) pada umumnya tidak merasa sungkan mem- 
buka aurat atau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapannya atau 
saudara perempuan atau puterinya, ia berkata, “Mereka adalah ke- 
rabat,” maka hendaklah seorang wanita tahu bahwa jika ia telah 
mencapai umur tujuh tahun, maka ibu, saudari atau puteri saudari- 
nya tidak boleh melihat auratnya.” 

Saya katakan: Nabi 3H bersabda: 


yyi ^i siyi h 3, jijii v& j\t 
siyi ^ S ij ^ij j jAp\ ji jijii 

.A>-ljJl t__H£j| oljil 


“Janganlah seorang pria melihat aurat pria (yang lainnya), ja- 
ngan pula seorang wanita melihat aurat wanita (yang lainnya), 
janganlah seorang pria bersamaan dengan pria lainnya di dalam 
satu kain, dan janganlah seorang wanita bersamaan dengan wa- 
nita lainnya di dalam satu kain... .” 68 


Bolehkah seorang wanita memperlihatkan perhiasannya ke- 
pada wanita kafir? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa seorang wanita muslimah 
tidak boleh memperlihatkan perhiasannya kepada selain muslimah 
agar ia tidak mensifatinya kepada suaminya. Hal ini berdasarkan fir- 
man Allah , 4 ? "Atau wanita-wanita mereka, ” maksud- 

nya adalah wanita-wanita muslimah. Karena itu, orang-orang musy- 
rik dari kalangan Ahludz Dzimmah dan yang lainnya tidak masuk 
dalam ayat. 69 


66 Al-Mugbni (VI/ 562). 

67 Ahkaamun Nisaa’ karya Ibnul Jauzi (hal. 76) 

68 HR. Muslim (no. 338), Abu Dawud (no. 4018), at-Tirmidzi (no. 2793), dan Ibnu 
Majah (no. 661). 

69 Tafsiir Ibni Katsir (III/ 284) dan Tafsiir al-Qurthubi (no. 4625). 
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Sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa hal itu di- 
perbolehkan. Tidak ada perbedaan antara wanita muslimah dan 
Dzimmiyah dalam hal melihat seorang wanita. Mereka berhujjah 
dengan dalil bahwa kaum wanita dari kalangan Yahudi datang ke- 
pada isteri-isteri Nabi Sj|, dan mereka sama sekali tidak memakai 
hijab juga tidak ada perintah untuk mengenakannya. Telah datang 
seorang wanita Yahudi kepada ‘Aisyah, lalu ia mengungkapkan 
siksa kubur... kemudian ‘Aisyah bertanya kepada Nabi selan- 
jutnya beliau ber-kata, “Betul, siksa kubur... (dan seterusnya)” 70 

Asma’ binti Abi Bakar berkata, “Ibuku datang kepadaku dan 
ia enggan untuk masuk Islam. Lalu aku bertanya kepada Rasulullah 
3H, apakah aku boleh menghubungkan tali silaturahmi dengan- 
nya? Beliau menjawab, ‘Ya.’” 71 

Diwajibkannya hijab di antara wanita dan pria karena adanya 
alasan yang tidak didapatkan di antara wanita muslimah dengan 
wanita kafir Dzimmi. Dengan demikian tidak ada alasan untuk 
menetapkan wajibnya hijab di antara mereka berdua seperti di an- 
tara seorang pria muslim dengan pria kafir Dzimmi, dan karena 
sesungguhnya hijab hanya diwajibkan dengan adanya nash atau 
qiyas, sementara tidak ada salah satu pun di antara keduanya. Ada- 
pun firman Allah HsiSt, ^ Ltj jl $ mungkin saja maknanya adalah 
wanita secara umum, wallaahu a’lam. 72 

Saya katakan: Adapun jika terjadi keraguan dari salah seorang 
wanita Kitabiyah, dan diketahui bahwa ia sering menceritakan se- 
orang wanita kepada suaminya atau yang semisalnya, maka kenyata- 
an itu melarang seorang wanita muslimah untuk menampakkan per- 
hiasannya di hadapannya, wallaahu a’lam. 

g. Pakaian seorang wanita di hadapan hamba sahayanya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang hamba sahaya sama 
hukumnya dengan mahram. Artinya, boleh baginya melihat segala 
sesuatu yang diperbolehkan bagi seorang mahram. 

Mereka berhujjah dengan firman Allah Hlt: 


70 HR. Al-Bukhari (no. 1372) dan Muslim (no. 903). 

71 HR. Al-Bukhari (no. 2620) dan Muslim (no. 1003). 

72 Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (IV/498). 
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j’ *J V) ■■■ 

j’ ^JLr^J^ J 1 j’ ^Jl^J-*-? * L j* J 


, t x — . _ £■ /< 


ji^Uij 1 ^’^! ^jl 


j L^J^O^J^i 


... j^jLiii. 

"... Dan janganlab mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki- 
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau hudak-budak yang mereka miliki... ” 
(QS. An-Nuur: 31) 



Mereka berkata: “Firman Allah 


‘... Atau budak-budak yang mereka miliki... ’ (QS. An-Nuur: 31) 

Mencakup hamba sahaya laki-laki dan wanita. Tidak dibenarkan 
memahami ayat tersebut hanya untuk para sahaya wanita saja karena 
sahaya wanita masuk ke dalam firman Allah , 4 ‘A ^ 1 - 73 

Dan berdasarkan hadits Anas , bahwasanya Nabi 3fiH men- 
datangi Fathimah bersama hamba sahaya yang telah diberikan 
kepadanya.’ (Anas) berkata, “Sementara Fathimah memakai 
sebuah pakaian yang jika ia tutupi kepalanya dengannya, maka ti- 
dak mencapai kedua kakinya, dan jika ia tutup kakinya dengannya, 
maka tidak mencapai kepalanya, lalu ketika Nabi melihat yang ter- 
jadi kepadanya, beliau bersabda, ‘Tidak apa-apa bagimu, ia hanyalah 
ayah dan hamba sahayamu.’” 74 

Syaikhul Islam menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa 
seorang hamba sahaya boleh melihat majikan perempuannya ka- 
rena kebutuhan. Karena, ia sangat butuh untuk bertatap muka de- 


73 Al-Mabsuuth (X/157). 

74 HR. Abu Dawud (no. 4106) dan al-Baihaqi (VII/95) hadits ini hasan. 
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ngan budaknya lebih dari kebutuhan-nya untuk melihat seorang 
saksi, orang yang bekerja kepadanya atau orang yang mengkhitbah- 
nya, jika orang-orang tersebut diperbolehkan melihat kepadanya, 
maka melihat seorang hamba sahaya baginya lebih utama. 75 

h. Menampakkan perhiasan kepada orang yang tidak memiliki 
hasrat kepada wanita. 


Allah berfirman: 






"... Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai ke- 

inginan (terbadap wanita)... ” (QS. An-Nuur: 31) 

Ibnu Katsir berkata, “Maknanya adalah para pelayan dan 
pembantu yang tidak sepadan, walaupun demikian dalam akal me- 
reka terdapat kelemahan.” 

Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki hasrat terha- 
dap wanita disebabkan karena usianya yang sudah tua, banci atau 
karena impoten. 

Orang-orang yang seperti itu diberikan keringanan untuk me- 
lihat wanita karena kebutuhan yang mendesak untuk menghilang- 
kan kesulitan. Akan tetapi jika diketahui bahwa seorang banci, 
misalnya, sering terkena fitnah oleh wanita dan mensifatinya, maka 
ketika itu ia tidak diperkenankan untuk masuk dan melihat kaum 
wanita. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah i^gC> , bahwasanya Nabi 
3H ada di rumahnya (rumah Ummu Salamah) -sementara di dalam- 
nya ada seorang banci-, banci itu berkata kepada saudara Ummu 
Salamah, ‘Abdullah bin Abu Umaiyah, “Jika Allah menolong ka- 
lian dalam menaklukkan Tha-if besok, maka akan kutunjukkan 
kepadamu anak perempuan dari kabilah Ghailan, niscaya ia datang 
dengan empat lipatan perut dan kembali dengan delapan lipatan pe- 
rut (karena sangat gemuk).” Lalu Rasulullah 3»§§ bersabda, “Jangan 
sekali-kali orang ini masuk menemui kalian.” 76 


75 Majmuu’al-Fataawaa (XVI/141). 

76 HR. Al-Bukhari (no. 5235) dan Muslim (no. 2180). 
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Ketika Nabi 3|§ mendengarkannya mensifati anak perempuan 
Ghailan, beliau tahu bahwa banci tersebut memahami urusan wanita, 
maka beliau memerintahkan kaum wanita untuk menutup dirinya 
dari orang tersebut. 

Catatan: Para ulama fiqih sepakat bahwa seorang laki-laki yang 
dikebiri atau yang dipotong zakarnya tidak boleh melihat wanita. 
Karena, walaupun kemaluannya tidak berfungsi atau tidak ada sama 
sekali, maka sesungguhnya syahwat kelaki-lakiannya masih tetap 
ada di dalam hati. 77 


i. Menampakkan perhiasan kepada anak-anak yang tidak 
mengerti keadaan kaum wanita dan aurat mereka. 

Allah berfirman: 


aLIjT Js- JlJ jjjj T JjJJTj! ... 


4 

"... Atau anak-anakyang belum mengerti tentangaurat wanita... 
(QS. An-Nuur: 31) 



Ibnu Katsir pM berkata, “Maksudnya adalah karena mereka 
masih kecil. Mereka tidak mengerti keadaan kaum wanita dan aurat 
mereka dari perkataan mereka yang lembut, demikian pula kelembut- 
an berjalan, gerakan juga diamnya. Jika seorang anak masih kecil dan 
tidak mengerti semua itu, maka tidak mengapa ia masuk ke ruangan 
wanita. Adapun jika ia telah masuk masa puber atau mendekatinya, 
di mana ia mengerti semua itu, dan bisa membedakan antara yang 
cantik dan yang tidak, maka ia tidak diperkenankan untuk masuk 
ke dalam ruangan wanita.” 


Di antara dalil 




yang menunjukkan hal itu adalah hadits Jabir 


* * 


ti yu yuj-i j Sg yi J djsEii «iu. f 5! 

j\ apLsA^J! Ja \jb\J-\ jl5’ Jli : Jli Jj! 


77 Lihat al-Mabsuuth (X/158) dan al-Majmuu’ (XVI/140). 
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“Bahwasanya Ummu Salamah memohon izin kepada Rasulullah 
3H untuk berbekam, lalu beliau memerintahkan Abu Thaibah 
untuk membekamnya. (Perawi) berkata, “Aku mengira bahwa 
Jabir berkata, ‘Ia adalah saudaranya (Ummu Salamah) sesusuan 
atau anak kecil yang belum bermimpi (belum baligh).’” 78 

j. Pakaian wanita dan perhiasannya di hadapan suami. 

Setiap pasangan dari suami isteri boleh melihat seluruh bagian 
tubuh pasangannya tanpa dimakruhkan, baik melihat dengan syah- 
wat atau tanpa syahwat, baik melihat kemaluan atau yang lainnya. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah 

SS : 





“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali ter- 
hadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. ” (QS. Al- 
Ma’aarij: 20-30) 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa lebih dari memandang -yaitu 
menyentuh dan mendatanginya- adalah sesuatu yang halal dilakukan 
di antara mereka berdua. Lalu dihalalkannya bagi suami menikmati 
isterinya, maka apalagi hanya sekedar melihat dan menyentuh badan 
yang mana saja. 79 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: 


* > U 


J JUJ l* d^lj AC\ Ia % ?JS \j U! J^JpI 

* > 

.JyaJl 


78 HR. Muslim (no. 2206), Abu Dawud (no. 4105), dan Ibnu Majah (no. 3480). 

79 Al-Mabsuuth (X/148) dan al-Muhallaa (X/33). 
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“Aku pernah mandi bersama-sama Rasulullah jlt di dalam satu 
wadah, tegasnya pada suatu wadah yang dinamakan al-faraq.’ no 

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang suami boleh melihat 
aurat isterinya, demikian pula sebaliknya. 81 

Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakek- 
nya, ia berkata, “Kataku, ‘Wahai Rasulullah, aurat manakah yang 
wajib kami tutup dan kami biarkan?’ Beliau bersabda: 


.ilLj diL u j\ jj y» N i £Ui 


‘Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang 
engkau miliki!’” 82 


Kesimpulannya: 

Tidak ada batasan aurat bagi pasangan suami isteri di antara ke- 
duanya. Karena itu, seorang isteri boleh memakai apa saja di hadapan 
suaminya dan boleh membuka apa saja. Ia juga boleh memakai per- 
hiasan apa saja yang dibenarkan menurut hukum agama dan dengan 
segala hal yang akan kami bahas pada tempatnya sebentar lagi insya 
Allah. 


MASALAH-MASALAH 

YANG BERHUBUNGAN DENGAN HUKUM- 
HUKUM MEMANDANG WANITA 


1. Laki-Laki yang Bukan Mahram Melihat Wanita 

Haram hukumnya bagi laki-laki melihat wanita tanpa ada ke- 
pentingan yang darurat. Allah $3* memerintahkannya agar menun- 
dukkan pandangan. 

Allah liHi berfirman: 


t t 




80 HR. Al-Bukhari (no. 250) dan Muslim (no. 319). 

81 Fat-hul Baari (1/364). 

82 HR. AbuDawud (no. 4017), at-Tirmidzi (no. 2769), danlbnuMajah (no. 1920) 
dengan sanad yang hasan. 
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, ‘Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang merekaperbuat. (QS. An-Nuur: 30) 

Ibnul Qayyim t&M berkata, “Ketika menundukkan pandangan 
merupakan landasan dalam menjaga kemaluan, maka Allah meng- 
awali penyebutannya. Dan ketika keharaman sebaliknya merupakan 
sarana (terjadinya perbuatan keji), maka pandangan tersebut diper- 
bolehkan ketika ada kebutuhan yang mendesak, dan haram hukum- 
nya mengumbar pandangan ketika dikhawatirkan adanya kerusakan 
dengan tidak bisa dirintangi oleh kemaslahatan yang lebih kuat dari 
kerusakan tersebut. Dengan demikian, Allah Ta’ala tidak memerin- 
tahkan menundukkan pandangan secara mutlak. Akan tetapi, Dia 
memerintahkannya karena adanya kemudharatan. Adapun menjaga 
kemaluan adalah hal yang wajib dalam berbagai keadaan yang ti- 
dak diperbolehkan kecuali dengan haknya. Karena itu, menjaganya 
bersifat umum.” 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Fadhl bin 
‘Abbas dibonceng oleh Rasulullah jsjt, lalu datang seorang wanita 
dari Khats’am bertanya kepada beliau. Al-Fadhl pun mulai melihat- 
nya dan ia (wanita itu) melihat al-Fadhl, maka Rasulullah 5tt me- 
malingkan wajah al-Fadhl ke arah yang lain.” 83 

Dan hal itu merupakan larangan juga pengingkaran dengan per- 
buatan dari Nabi 3H. 


Diriwayatkan dari Jarir bin ‘Abdillah beliau berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah 5H tentang pandangan secara tiba-tiba, 
lalu beliau memerintahkanku untuk memalingkan pandanganku.” 84 


Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Ra- 


sulullah jit bersabda kepada ‘Ali 




iy^\J jS <LyJj i}jY\ iiJ Su 'vj£s\ vjL\ l* 


83 HR. Al-Bukhari (no. 2668) dan Muslim (no. 1218) telah dijelaskan sebelumnya. 

84 HR. Muslim (no. 2159), Abu Dawud (no. 2148), dan at-Tirmidzi (no. 2776). 
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“Wahai ‘ Ali, janganlah engkau ikuti pandangan dengan pandang- 
an (berikutnya), karena sesungguhnya (hanya boleh) bagimu 
yang pertama dan bukan untukmu yang terakhir.” 85 

2. Seorang Pria Boleh Melihat Seorang Wanita ketika Ada Ke- 
pentingan yang Mendesak 

T elah ditetapkan bahwa melihatnya seorang pria kepada seorang 
wanita -dan sebaliknya- diharamkan karena hal itu merupakan sa- 
rana dan celah menuju sesuatu yang keji, lalu di saat keharamannya 
merupakan media, maka diperbolehkan (tidak menundukkannya) 
ketika ada satu kemaslahatan yang mendesak. Landasan pendapat 
ini adalah hadits ‘Ali tentang kisah Nabi 3H yang mengutusnya ber- 
sama az-Zubair dan Abu Martsad untuk menyusul seorang wanita 
dari kalangan orang-orang musyrik yang membawa surat Hatib bin 
Balta’ah untuk orang-orang musyrik. Di dalam hadits tersebut di- 
ungkapkan: 


aj c_AL 4 ^JJl j kul JL» JLjAs- JiJ :cJi 

Ji-I olj : Jli j\ c—'liSJl j>-j>x .J 

.c_-il3Jl CU>-^>-li ^jJj L*JLj OjA >1 


“Kataku, ‘Aku tahu bahwa Rasulullah %, tidak pernah ber- 
bohong. Demi Dzat yang ia bersumpah dengan-Nya. (Demi 
Allah), keluarkanlah surat itu atau aku telanjangi kau,’ (‘Ali) ber- 
kata, ‘Ketika ia melihat kesungguhan dariku, ia mengarahkan 
tangannya ke pinggangnya, lalu mengeluarkan surat itu...”’ 86 


Al-Hafizh berkata dalam kitab al-Fat-h (XI/47), “Hadits terse- 
but memberikan makna boleh hukumnya melihat seorang wanita 
karena darurat yang mendesak untuk melihatnya.” 


Saya katakan: Beberapa keadaan yang dibolehkan untuk me- 
lihat seorang wanita. 


Pertama: Ketika meminang ( khitbah ). 


85 HR. At-Tirmidzi (no. 2777), Abu Dawud (no. 2149), dan Ahmad (no. 1377) dan 
sanadnya hasan li ghairihi. 

86 HR. Al-Bukhari (no. 3081) dan Muslim (no. 2494). 
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Para ulama telah bersepakat boleh hukumnya seorang laki-laki 
melihat wanita bagi yang akan menikahinya. Hikmahnya adalah 
agar calon suami yakin dengan keputusannya agar jauh dari penye- 
salan kala ia membawa dirinya dalam pernikahan. Yaitu penyesalan 
ketika memasuki pernikahan lalu ia tidak menginginkannya lebih 
mudah untuk memperbaiki keputusan jika ia tidak menginginkan- 
nya, dan agar ia menikah dengan penuh kerinduan juga semangat 
ketika ia menginginkannya. 

Laki-laki yang bijak adalah seseorang yang tidak akan memasuki 
suatu tempat hingga ia mengetahui baik dan jelek tempat tersebut se- 
belum memasukinya. 87 

Dan akan diperjelas lagi pembahasan mengenai hukum-hukum 
meminang, dalil-dalil melihat untuk meminang juga batasan-batasan- 
nya pada pembahasan khusus di kitab ini insya Allah. 

Kedua: Melihat untuk mengobati. 

Pada dasarnya, seorang wanita tidak boleh diobati kecuali oleh 
wanita pula. Akan tetapi, tidak ada perbedaan di antara para ulama 
bahwa seorang pria boleh mengobatinya dan melihat bagian yang 
berpenyakit ketika dibutuhkan dengan tetap menjaga beberapa kai- 
dah tertentu. 

Dan ketentuan dasar dalam hal ini bahwa seorang wanita lain 
(yang bukan mahram) boleh mengobati pria ketika dalam keadaan 
darurat, maka demikian pula sebaliknya. 

Diriwayatkan dari ar-Rabi’ binti Mu’awwidz, ia berkata, “Dahu- 
lu kami pernah ikut berperang bersama Nabi }t5. Waktu itu kami 
memberikan minum kepada orang-orang, dan membantu orang- 
orang, membawa mereka yang terbunuh dan terluka ke Madinah.” 88 

Akan tetapi tidak dibenarkan memperluas masalah ini -sebagai- 
mana disaksikan pada zaman sekarang-. Ada beberapa kaidah dalam 
kebolehan seorang dokter pria melihat wanita yang sakit sebagaimana 
disebutkan oleh para ulama, di antaranya adalah: 89 


87 Hujjatullaahil Baalighah (11/124). 

88 Shahiih al-Bukhari (no. 2884). 

89 Lihat Ahkaamul ‘Aurah wan Nazhar karya Musa-id al-Falih (hal. 344 dan yang 
setelahnya). 
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a. Disyaratkan mendahulukan dokter wanita daripada dokter 
pria bagi pengobatan seorang wanita -ketika dokter wanita itu 
ada- khususnya jika diagnosa terjadi pada aurat yang berat. Lalu 
ketika tidak didapatkan dokter wanita atau sulit menjumpainya, 
maka kala itu diperbolehkan dengan alasan darurat. 

b. Dokter pria tersebut adalah seorang dokter yang terpercaya dan 
bukan dokter yang tertuduh dalam akhlak juga agamanya. 

c. Seorang dokter tidak berduaan dengan pasien wanitanya kecuali 
ketika adanya mahram atau wanita yang terpercaya. 

d. Bahwa seorang dokter tidak melebihi batasan yang mencukupi 
untuk menahan mudharat berupa melihat, membuka, menyentuh 
dan yang lainnya dari segala hal yang dibutuhkan di dalam 
pengobatan, dan ia wajib ketika membuka tempat yang diobati 
untuk menutup bagian badan yang tidak dibutuhkan untuk di- 
lihat, artinya ia cukup melihat bagian yang akan diobati. 

e. Kebutuhan pengobatan benar-benar mendesak karena sakit 
karena rasa nyeri yang tak tertahankan atau karena keadaan parah 
yang ditakutkan. Adapun jika tidak dalam keadaan sakit atau 
bukan karena kebutuhan mendesak untuk pengobatan, maka 
hal itu sama sekali tidak diperbolehkan, seperti seorang wanita 
yang minta bantuan kepada seorang dokter pria untuk mem- 
perbaiki kesehatannya, meringankan berat badannya atau untuk 
mempercantik diri, semua ini bukan merupakan kebutuhan yang 
mendesak. 

Ketiga: Penglihatan seorang hakim dan saksi. 

Penglihatan seorang hakim dan saksi kepada seorang wanita me- 
rupakan pengecualian, yaitu ketika seorang pria dibutuhkan untuk 
bersaksi untuk wanita tersebut atau bagi hukum yang akan memberat- 
kannya, atau seorang hakim yang melihat kepadanya untuk memu- 
tuskan hukuman dengan pengakuannya atau persaksian saksi-saksi 
padanya, karena penglihatannya kala itu merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan, sementara keadaan mendesak bisa membolehkan sesuatu 
yang dilarang. 90 

Jika seorang saksi mengenalinya walaupun memakai cadar, maka 


90 Lihat Ahkaamul 'Aurah wan Nazhar (hal. 350). 
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tidak ada kebutuhan untuk membukanya karena keterdesakan itu 
disesuaikan dengan kebutuhan. 

Keempat: Melihat untuk melakukan transaksi, seperti jual beli. 

Terkadang ada satu keadaan mendesak untuk membedakan an- 
tara seorang wanita dengan yang lainnya ketika melakukan jual beli 
atau yang lain agar orang yang melakukan transaksi bisa melakukan 
kesepakatan juga bisa menuntut harganya. Para ulama fiqih telah 
menetapkan boleh hukumnya melihat seorang wanita dengan ala- 
san kebutuhan melakukan transaksi. 

An-Nawawi berkata, “Dan diperbolehkan bagi seorang laki-laki 
untuk melihat wanita lain untuk sebuah persaksian dan jual beli, 
demikian pula si wanita boleh melihat wajah laki-laki itu.” 91 

3. Laki-Laki Meminta Izin untuk Masuk Menemui Mahram- 

nya 

Telah dijelaskan di muka batasan aurat seorang wanita di hadap- 
an mahramnya, bahwasanya seorang wanita tidak diperintahkan 
untuk berhijab di hadapan mahramnya. 

Akan tetapi, tidak sepantasnya seorang laki-laki masuk tanpa 
izin kepada mahramnya karena mungkin saja ia masuk kepada mah- 
ramnya sementara ia dalam keadaan yang tidak diinginkan, seperti 
dalam keadaan telanjang atau yang semisalnya. 

Diriwayatkan dari ‘Alqamah -i&SS, ia berkata, “Seseorang datang 
kepada Ibnu Mas’ud, lalu bertanya, ‘Apakah aku harus meminta 
izin untuk masuk kepada ibuku?’ Beliau menjawab, ‘Tidak semua 
keadaannya ia senangi engkau lihat.”’ 92 

Dan diriwayatkan dari ‘Atha' $&£, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu ‘Abbas dengan berkata, ‘Apakah aku harus meminta 
izin ketika masuk kepada saudariku?’ Kemudian ia menjawab, ‘Be- 
tul,’ lalu aku kembali bertanya, ‘Dua saudari yang ada di dalam 
asuhanku sementara akulah yang menyediakan makanan dan mem- 
berikan nafkah kepada mereka berdua. Haruskah aku meminta izin 
kepadanya?’ ‘Betul, apakah engkau senang melihat mereka berdua 
dalam keadaan telanjang?’ jawab beliau.” 


91 Al-Majmuu’ (XVI/139). 

92 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (no. 1059) dengan sanad yang shahih. 
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Kemudian beliau membacakan firman Allah 


cSu» Oiit i S y„S$\ LgJli 

8jly5> (Jl3 ^jA J* Cl-llj yS-A jjhi-! Jj OiJJj 

3jl*» J-«j J Sjj-gJaJ I aSo Lj Q j^iaj OifJ j^-^-J I 

... ^5l! o>’jjP c-jJj c LioJ I 


“Hai orang-orangyang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum ba- 
ligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam 
satu hari) yaitu: sebelum shalat Shubuh, ketika kamu menanggal- 
kan pakaian (luar) mu di tengah hari dan sesudah shalat ‘Isya\ (Itu- 
lah) tiga aurat bagi kamu... ” (QS. An-Nuur: 58) 


Diharamkan Seorang Laki-laki Berduaan dengan Seorang 
Wanita Asing (Bukan Mahram) 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , bahwasanya Nabi M ber- 
sabda: 


■('S lP SljlL J4-J 1 


“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita 
kecuali jika ditemani dengan mahramnya.” 93 


Dan beliau juga bersabda: 


.l^M 614I11 Su s!^l J J-j yp. Sl 


“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita 
karena syaitan adalah yang ketiganya.” 94 


Jika ada dua atau tiga orang yang sangat tidak mungkin melaku- 
kan kekejian masuk menemui seorang wanita, maka hal itu diper- 
bolehkan. 


93 HR. Al-Bukhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341). 

94 HR. Ahmaddalamrf/-AfK5M<*of (1/18) dengan sanad yang shahih. 
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Hal ini berdasarkan hadits ‘ Abdullah bin ‘Amr , bahwasa- 
nya sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk (ke rumah) Asma’ 
binti ‘Umais, lalu Abu Bakar ash-Shiddiq datang -sementara ia ada- 
lah isterinya kala itu-, ia membencinya lalu menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah >§! dan Abu Bakar berkata, “Aku tidak melihat 
kecuali kebaikan,” kemudian Rasulullah bersabda: 


1 . 


‘Sesungguhnya Allah telah membebaskannya.’ 

Selanjutnya Rasulullah 3H berdiri di atas mimbar lalu bersabda: 


J^rj J^~J ^ 

.jdl J 


“Janganlah setelah hari ini seorang laki-laki masuk ke dalam 
(rumah) seorang wanita yang suaminya tidak ada kecuali jika ia 
bersama satu atau dua orang (yang lain).” 95 


Seorang pria boleh menengok seorang wanita yang sedang 
sakit dengan syarat menutup aurat dan terjaga dari fitnah. 


Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah 

f\ u: u jui lv siui f jj-s M Jj! 

3 1 . Jlii JjU 3/ ! cJli ? c—oLUl 

jJJi IjL*—^aJj 
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“Bahwasanya Rasululiah iĔ, datang kepada Ummu as-Sa-ib, lalu 
beliau bertanya, ‘Kenapa engkau menggigil seperti itu wahai 
Ummu as-Sa-ib?’ Ia menjawab, ‘Demam, semoga Allah tidak 
memberkahinya,’ lalu beliau berkata, ‘Janganlah engkau mencela 
demam, karena sesungguhnya ia bisa menghilangkan kesalahan 


95 HR. Muslim (no. 2174). 
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manusia sebagaimana ubupan menghilangkan kotoran besi.’” 96 

2. Penglihatan seorang wanita kepada laki-laki yang bukan mah- 
ram-nya 

Melihatnya wanita kepada laki-laki yang bukan mahramnya 
jika disertai dengan syahwat, maka hal itu diharamkan berdasarkan 
kesepakatan para ulama, dan jika tanpa syahwat dan tidak takut 
akan bahaya, maka di dalam masalah ini ada dua pendapat. 97 

Pendapat yang kuat bahwa seorang wanita boleh melihat bagian 
selain di antara pusar dan lutut dari laki-laki yang bukan mahramnya 
ketika aman dari fitnah. 98 Pendapat ini diperkuat dengan hadits ‘Ai- 
syah , ia berkata, “Pada suatu hari aku melihat Rasulullah $j§ 
di pintu kamarku sementara orang-orang Habasyah sedang bermain 
di dalam masjid dan Rasulullah ijj§ menutupku dengan selendang- 
nya yang (kala itu) aku pun menyaksikan permainan mereka.” 99 

Hadits tersebut sangat jelas menunjukkan bolehnya seorang 
wanita melihat pria. 


Juga berdasarkan sabda Nabi %> kepada Fathimah binti Qais 


: 


^ (J f dd' Ji 

.oJL p 




“Pergilah engkau kepada Ibnu Ummi Maktum, dan tinggalah di 
sana karena ia adalah seorang laki-laki yang buta sehingga engkau 
bisa menanggalkan pakaianmu di sisinya.” 100 

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang wanita boleh melihat 
sesuatu dari kaum pria di mana tidak diperbolehkan bagi seorang pria 
untuk melihatnya dari seorang wanita. Adapun aurat, maka hal 
itu tidak diperbolehkan. 101 


96 HR. Muslim (no. 2575). 

97 Syarh Shahiih Muslim karya an-Nawawi (VI/ 184). 

98 Al-Mabsuuth (X/148) dan Badaa-i’ush Shanaa’i (V/122). 

99 HR. Al-Bukhari (no. 455) dan Muslim (no. 892). 

100 Shahiih Muslim (no. 1480). 

101 Al-Jaami’li Ahkaamil Qur-aan karya al-Qurthubi (XII/228). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalil-dalil tersebut meng- 
khususkan firman Allah ^ : 




Jij f 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman, ‘Hendaklah mereka 
menahan pandangannya...’” (QS. An-Nuur: 31) 

Akan tetapi, bolehnya melihat seorang pria disyaratkan keti- 
ka dilakukan tanpa syahwat dan tanpa adanya fitnah, juga adanya 
kebutuhan. Lalu semua ini tidak berarti bolehnya bercampur-baur 
dengan laki-laki yang bukan mahram, saling pandang juga berbin- 
cang-bincang tanpa dibutuhkan, wallaahu a’lam. 

3. Seorang wanita boleh menjenguk seorang laki-laki yang se- 
dang sakit dengan syarat tetap menutup aurat dan aman dari 
fitnah. 


Diriwayatkan dari ‘Aisyah , “Ketika Nabi tiba di Ma- 
dinah, Abu Bakar dan Bilal jatuh sakit, lalu aku datang kepada me- 
reka berdua, aku bertanya, ‘Wahai ayahku bagaimana keadaanmu 
sekarang? Wahai Bilal bagaimana keadaanmu sekarang?...”’ 102 


Seorang Wanita Tidak Boleh Berjabat Tangan dengan Laki- 
laki yang Bukan Mahramnya 

Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar , ia berkata, “Rasulullah 
iH bersabda: 


.aJ 5l>l 


‘Ditusuknya kepala salah seorang di antara kalian dengan jarum 
dari besi, itu lebih baik baginya daripada menyentuh seorang 
wanita yang tidak halal baginya.” 103 

Karena itulah Rasulullah 311 tidak pernah berjabat tangan de- 


102 HR. Al-Bukhari (no. 3926) danMuslim (no. 1376) danlafazh ini adadalam riwayat 
al-Bukhari 

103 HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XX/211) dengan sanadyang hasan, dan lihat 
kitab as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 226). 
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ngan seorang wanita, dan tidak membai’at mereka kecuali dengan 
ucapan. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , bahwasanya Rasulullah 
pernah ber-kata, “Aku telah membai’atmu dengan ucapan.” Dan 
ia (‘Aisyah) berkata, “Demi Allah, tidak pernah tangan beliau me- 
nyentuh tangan seorang wanita pun di dalam berbai’at, dan tidak- 
lah beliau membai’at mereka kecuali dengan ucapannya, ‘Aku telah 
membaiatmu untuk itu.’” 104 

Dalam sebagian riwayat, beliau berkata kepada mereka: 

.;UI 5 I ^iL/?! Sf (j) 

“Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wani- 

ta.” 105 

Adapun seorang wanita mengucapkan salam kepada kaum pria 
-atau sebaliknya- tanpa jabat tangan, maka hukumnya diperboleh- 
kan. 

Diriwayatkan dari Ummu Hani’ , ia berkata, “Aku pergi 
mendatangi Rasulullah 3§§ pada tahun Fat-hu Makkah. Lalu aku 
mendapati beliau yang sedang mandi sementara Fathimah menu- 
tupinya, kemudian aku mengucapkan salam kepadanya...” 106 

Hadits tersebut mengandung makna bahwa seorang wanita bo- 
leh mengucapkan salam kepada seorang pria tanpa berjabat tangan. 
Hal itu boleh dilakukan ketika aman dari fitnah. 

Demikian pula seorang pria boleh mengucapkan salam kepada 
seorang wanita -tanpa berjabat tangan-. 

Diriwayatkan dari Asma’ bin Yazid, bahwasanya Rasulullah 
jH pada suatu hari melewati masjid sementara sekelompok wanita 
sedang duduk, kemudian beliau memberikan isyarat dengan tangan 
untuk mengucapkan salam. 107 


104 Shahiih al-Bukhari (no. 2713). 

105 HR.Malikdalam al-Muwaththa' (no. 1842), Ahmad (VI/357), at-Tirmidzi (no. 
1597), an-Nasa-i (no. 4181), dan Ibnu Majah (no. 2874). 

106 HR. Al-Bukhari (no. 3171) dan Muslim (no. 336). 

107 HR. At-Tirmidzi (no. 2697), AbuDawud (no. 5204), dan IbnuMajah (no. 3701). 
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Seorang wanita boleh berbicara dengan pria -dengan aturan- 
aturannya menurut syara’- ketika aman dari fitnah 

Perbincangan tersebut boleh dilakukan ketika mendesak dan 
dibutuhkan dengan tetap menjaga aturan-aturan syari’at. Artinya, 
tidak ada kelemahlembutan di dalam ucapan. Hal ini berdasarkan 
firman Allah HH : 


j=>y ■ ■ ■ 




"... Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga ber- 
keinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucap- 
kanlah perkataan yang baik. ” (QS. Al-Ahzaab: 32) 

Di antara dalil yang memperbolehkan hal itu adalah firman 

AllahH: 


y 1 -^ Jjj oj 







"... Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir... ’’ (QS. Al- 
Ahzaab: 53) 

Demikian pula firman Allah HHI yang menceritakan Nabi Musa 
ketika berbincang-bincang dengan dua orang wanita di Mad- 

yan: 


„ r, , * „ *, ' »'*** * > y s s 

Lo Jli 0'^J-L ool ja \ OJ W *-?~JJ ■■• 

Ji jv tJii 

3j O j! Jui JLiT ji >1 U4 j JA 

£ I 1 A» ^ 1 
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"... Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menolak (ternaknya). Musa berkata, ‘Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?’ Kedua wanita itu menjawab, 

'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengem- 
baD-pengembala itu memulangkan (temaknya), sedang bapak kami 
adalah orang tua yang telah lanjut umumya. Maka Musa memberi 
minum temak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian ia kem- 
bali ke tempat yang teduh lalu berdo’a, ‘Ya Rabb-ku sesungguhnya 
aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku. ’ Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, ‘Sesung- 
guhnya bapakku memanggilmu agar ia memberi balasan terhadap 
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami... ’” (QS. Al-Qha- 
shash: 23-25) 

Dalam masalah ini ada beberapa hadits, dan kami sebutkan se- 
bagiannya, di antaranya: 

Hadits Anas 4^ » ia berkata, “Ketika Nabi 3t| sakit berat, be- 
liau pingsan, lalu Fathimah & berkata, ‘Kesedihan menimpa ayah- 
ku,’ kemudian beliau berkata, ‘Tidak ada kesedihan yang menimpa 
ayahmu setelah hari ini...’ lalu setelah beliau dimakamkan, Fathimah 
D&E berkata, ‘Wahai Anas, apakah kalian senang ketika kalian men- 
impakan tanah kepada Rasulullah 

Berbicara dengan pria di telepon karena kebutuhan 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka boleh hukumnya seorang 
wanita berbincang-bincang dengan seorang pria di telepon karena 
kebutuhan dan dengan tetap menjaga aturan-aturan syari’at. 

Adapun jika telepon tersebut bisa menimbulkan suasana yang 
menyerupai berduaan yang dilarang oleh syari’at, sebagaimana di- 
ungkapkan dalam sabda Rasulullah >§I: 


Shahiih al-Bukhari (no. 4462). 
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.i*M iiklsi Su si^i j J-j yj& Si 


“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita 
karena syaitan adalah pihak ketiganya.” 


Kemudian hal tersebut memungkinkan keduanya berbincang- 
bincang yang menjerumuskan kepada sesuatu yang haram, maka 
meninggalkannya merupakan kewajiban, wallaahu a’lam. 109 


Adab Berpakaian 

Saudariku muslimah! Sekarang, setelah engkau mengetahui se- 
bagian hukum yang berhubungan dengan pakain bagi seorang wani- 
ta muslimah, maka sepantasnyalah engkau mengetahui beberapa 
adab syari’at yang berhubungan dengan berpakaian, di antaranya 
adalah: 110 


1 . 


Jangan berlebihan di dalam berpakaian. 

Nabi *Ĕ> pernah bersabda: 


jl U | jJUjlj I I j—J yUlj I j\S 


.SJL£ 


“Makanlah, minumlah, bershadaqahlah dan berpakaianlah selama 
tidak dicampuri dengan sikap berlebihan dan kesombongan.” 111 

2. Jika engkau hendak memakai pakaian baru, maka berdo’alah 
dengan do’a yang dijelaskan dalam hadits berikut. 


Dari Abu Sa’id al-Khudri , ia berkata, “Dahulu Rasulullah 
3 l§ ketika memakai kain baru menyebutkan pakaian tersebut baik 
berupa imamah atau baju gamis atau selendang, kemudian beliau 
berucap: 


5 ^ u iubl doi liii Su 


109 Dari perkataan guru kami dalam kitab Jaami’ Ahkaamin Nisaa' (IV/366). 

110 Lihat Ahkaamuz Ziinab lin Nisaa’ karya ‘ Amr ‘Abdul Mun’im (hal. 107). 

111 HR. Al-Bukhari secara mu’allaq (tanpa sanad) dalam kitab al-Libaas, diwashal- 
kan (disebutkan secara utuh sanadnya) oleh an-Nasa-i (no. 2559) dan Ibnu Majah 
(no. 3605) dengan sanad yang hasan. 
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. 3 ® X* 3 

“ Ya Allah, segala puj i bagi-Mu Engkau-lah yang telah memakai- 
kannya kepadanya, aku memohon kepada-Mu kebaikannya 
dan kebaikan yang dibuatkan untuknya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang diciptakan 
untuknya.” 112 

3. Memulai dengan yang kanan ketika memakai pakaian. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , “Nabi 5 §t senang memulai 
dengan sebelah kanan ketika memakai sandal, bersisir, bersuci dan 
di dalam semua keadaannya.” 113 

4. Tidak memakai pakaian yang memiliki tanda salib. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , “Sesungguhnya Nabi % tidak 
pernah meninggalkan sesuatu di rumahnya yang ada salibnya kecuali 
beliau menghilangkannya.” 114 

5. Jangan memakai pakaian yang terbuat dari kulit binatang 
buas. 

Seperti kulit singa, serigala, harimau dan yang lainnya, baik un- 
tuk pakaian atau sepatu. Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi 

•51?!' Si J j£iijir>N 

“Janganlah kalian memakai pakaian yang terbuat dari sutera, dan 
bulu serta kulit macan tutul.” 115 

Larangan penggunaannya ditetapkan karena pakaian kulit ter- 
sebut merupakan perhiasan dan mengandung sikap kesombongan, 
dan karena pakaian tersebut merupakan pakaian adat orang selain 
Arab. 116 


112 HR. AbuDawud (no. 4020), at-Tirmidzi (no. 1767),danan-Nasa-i(no. 1382) dan 
sanadnya mursal (hadits yang disandarkan oleh Tabi’in langsung kepada Nabi stg) 
menurut pendapat yang benar, akan tetapi hadits ini memiliki syahid (riwayat 
lain) yang memperkuatnya. 

113 HR. Al-Bukhari (no. 426)danMuslim(no.268). 

114 HR. Al-Bukhari (no. 5952). 

HR. Abu Dawud (no. 4129) dan Ibnu Majah (no. 3656) dengan sanad yang 
shahih. 

1,6 ‘AunulMa’buud (11/188). 
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6. Jangan berjalan dengan satu sandal. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwasanya Rasulullah 
jH bersabda: 




“Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan hanya 
memakai satu sandal, hendaklah ia memakai kedua-duanya se- 
kaligus atau menanggalkan kedua-duanya sekaligus.” 117 


Kemakruhan dalam masalah ini -wallaahu a’lam- karena pada- 
nya terdapat sikap ingin cari perhatian. Karena, sikap tersebut di an- 
tara hal yang menjadikan pandangan tertuju kepadanya, sementara 
ada hadits yang melarang memakai pakaian yang menimbulkan ke- 
tenaran, maka segala hal yang membuat seseorang untuk diperhati- 
kan orang lain wajib dihindarkan. 118 


Perhiasan dan Berhias bagi Wanita Muslimah 119 

Telah dijelaskan sebelumnya -wahai saudariku muslimah- bah- 
wa seorang wanita tidak boleh menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami, mahram, para wanita atau siapa saja yang telah disebut- 
kan dari kalangan orang-orang yang biasa menampakkan perhiasan di 
hadapannya. 

Dan ada dua hal yang mesti engkau ketahui: 

Pertama: Perhiasan yang ditampakkan olehnya kepada mereka 
berbeda dan bermacam-macam. Apa yang boleh ditampakkan un- 
tuk suaminya berbeda dengan yang ditampakkan kepada bapak juga 
saudaranya, perhiasan yang boleh ditampakkan di hadapan kedua- 
nya berbeda dengan perhiasan yang bisa ditampakkan di hadapan 
suami ibunya, dan demikianlah seterusnya. Hal ini merupakan ma- 
salah yang jelas. 


117 HR. Al-Bukhari (no. 5855) dan Muslim (no. 2097). 

118 Dinukil dari kitab al-Fat-h (X/255) dari al-Baihaqi. 

119 Lihat Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ karya guru kami dan kitab Ahkaamuz liinah lin 
Nisaa' karya ‘Amr ‘Abdul Mun’im. 
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Kedua: Berhias untuk suami ada batasannya, artinya bukan hal 
yang mutlak, maka tidak diperbolehkan berhias untuk suami dengan 
sesuatu yang diharamkan, atau dengan sesuatu yang menyerupai kaum 
pria, atau dengan sesuatu yang merubah ciptaan Allah, atau dengan 
perhiasan yang khusus digunakan oleh wanita kafir, dan demikianlah 
sebagaimana masalah ini akan lebih jelas dengan penjelasan berikut. 

Jika demikian, perhiasan-perhiasan apa saja yang boleh diguna- 
kan oleh wanita, apa saja yang dibenarkan syari’at dan yang tidak di- 
benarkan, dan apa saja adab-adabnya? 

Saya katakan: Inilah sebagian perhiasan yang boleh digunakan 
oleh wanita: 


1. Hiasan rambut 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya dianjur- 
kan bagi seorang wamta untuk memperhatikan rambut, menyisir, 
meminyaki, mencucinya dan yang semisalnya sehingga ia tampak 
indah (menarik) di hadapan suaminya, dan tidak diragukan bahwa 
memberikan kebahagiaan kepada suami merupakan tuntutan aga- 
ma. Ketika Nabi %, ditanya tentang wanita yang paling baik, beliau 
menjawab: 


. aJU> j (j j 4 jiij yij j 



“Ia adalah wanita yang taat ketika diperintah (oleh suaminya), 
yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yang menjaga 
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (suaminya).” 120 


Karena itu Rasulullah yĔ> melarang para Sahabatnya jika kembali 
dari perjalanan untuk langsung menemui isterinya pada malam hari 
agar sang suami tidak melihat isterinya dalam keadaan yang tidak me- 
nyenangkan, Nabi H bersabda: 


i ^ 1.jlgii 


“Tundalah dahulu! Sehingga kita masuk pada waktu malam agar 
wanita yang rambutnya acak-acakan bisa menyisir terlebih dahu 


120 HR. An-Nasa-i (VI/68) dengan sanad yang shahih. 
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nuh rrir ya adalah waniu «*«*» P , 

Demikian pula Nabi 3H pernah bei-sabda: 

5oii 

“Barangsiapa memiiiki rambut, maka muhakanlah!’"» 
Adab-Adab Menyisir; 
h MemuW da ri kepala bagian kanan, 

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah & terdahuiu: 

- m jis" 

o 

• 4j 

makai fnd e ai an "' a, h denSM ; ebel J ah k ““ ^etika m, 
adaannya.”>" 7 ’ bmUCI dan di dala ™ semua ke- 

2. Memmyaki dan merapihkannya dengan air ketika acak- 

yang ram-butnya acak-a"cakan' bel,a “ ~ ke " ka mehhat seseor ang 

!Aj u IJLa jU (5Ls' U! 

bu,nya?r- a ses ua.u yang dapat merapihkan ram- 


‘, k '“ “'“.^iansanlahmasukd, 
h ‘“” 

; Teiah dijelaskan sebelumnyi ^ m ^ 
shahih. bU DaWud (n °' 4062 ) dan an-Nasa-i (Vin/183) dengi 


;an sanad 


yang 
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Tidak diperbolehkan menyambung rambut (memakai al-Ba- 
rukah /semacam wig). 

Diriwayatkan dari Asma’ : 


M tJ )i oi 


“Bahwasanya Nabi |j§ melaknat wanita yang menyambung ram- 
butnya dan yang meminta untuk disambungkan rambutnya.” 126 


maknanya adalah wanita yang menyambungkan rambut 
seorang wanita dengan rambut yang lainnya. 

Llil maknanya adalah wanita yang minta disambungkan ram- 
butnya dengan rambut yang lainnya. 


Masuk dalam masalah ini adalah memakai wig. Perbuatan ini di- 
haramkan untuk seorang wanita walaupun rambutnya rontok. 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat lain dari Asma’ i, 
bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah >§§, lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya aku telah menikahkan anakku, kemudian 
ia tertimpa sakit sehingga rambutnya rontok sementara suaminya 
menganjurkanku (untukmenyambungkan rambutnya), bolehkah aku 
menyambungkan rambutnya?” Kemudian Rasulullah |j§ mencela 
wanita yang menyambungkan rambutnya dan yang meminta agar 
rambutnya disambungkan.” 127 


Dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan , bahwasanya beliau men- 
gambil rambut jambul yang ada di tangan seorang penjaga, lalu ia 
berkata, “Di mana ulama-ulama kalian? Aku mendengar Rasulullah 
j|§ melarang hal seperti ini, beliau bersabda: 


.jLlj oJl* jj£-\ J-dl j*»\ yo 


“Orang-orang Bani Israil binasa karena wanita-wanita dari ka- 
langan mereka melakukan hal seperti ini.” 128 


Walhasil tidak boleh seorang wanita menyambungkan rambut- 
nya dengan rambut yang lain (seperti sanggul, wig dan lain-lain) baik 


126 HR. Al-Bukhari (no. 5936) dan Muslim (no. 2122). 

127 HR. Al-Bukhari (no. 5935) dan Muslim (no. 2122). 

128 HR. Al-Bukhari (no. 5933) dan Muslim (no. 2127). 
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rambut tersebut milik suaminya atau yang lain, semua itu adalah 
perbuatan haram. 

Bolehkah menyambungkan rambut dengan benang dari 
sutera atau wol atau yang lainnya, yang bukan merupakan ram- 
but? 

Pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama ada- 
lah boleh hukumnya bagi seorang wanita menyambungkan ram- 
butnya dengan benang dari sutera atau wol atau kain selama tidak 
menyerupai rambut. Hal itu tidak termasuk menyambungkan (yang 
diungkap di dalam hadits) dan tidak semakna dengan menyambung- 
kan rambut (seperti diungkap di dalam hadits). Hal itu dilakukan 
hanya untuk memperindah, 129 wallaahu a’lam. 

Al-istihdaad dan menghilangkan bulu ketiak termasuk da- 
lam pembahasan sunnah-sunnah fithrah 

Al-istihdaad maknanya adalah menghilangkan bulu yang ada di 
sekitar kemaluan, dan dianjurkan bagi seorang wanita agar meng- 
hilangkan bulu ketiak dan yang ada di sekitar kemaluan secara rutin, 
karena hal itu termasuk dalam pembahasan Sunnah-Sunnah Fithrah 
yang disunnahkan. 

Demikian pula dimakruhkan bagi seorang wanita -dan pria- 
membiarkannya hingga panjang karena yang demikian itu bisa 
menjadi tempat berkumpulnya kotoran juga sumber bau tidak enak 
yang dapat menjauhkan salah seorang dari pasangan suami isteri. 

Karena itulah, Nabi 3H memberikan bimbingannya agar tidak 
membiarkan rambut tersebut lebih dari empat puluh malam. 

Dari Anas , ia berkata, “Kami diberi waktu untuk (memo- 
tong) kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur 
rambut kemaluan dengan tidak meninggalkannya lebih dari empat 
puluh malam.” 130 


129 Dinukil dari perkataan an-Nawawi dari al-Qadhi Iyadh, pendapat ini dipegang 
oleh Imam Ahmad bin Hanbal d&C. 

130 HR. Muslim (no. 258), Abu Dawud (no. 420), at-Tirmidzi (no. 2759), an-Nasa-i 
(1/15), dan Ibnu Majah (no. 295). 
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Ati-namsh adalah perbuatan haram 

An-namsh, ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah meng- 
hilangkan rambut dari wajah secara mutlak. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menghi- 
langkan alis atau menipiskannya secara khusus tanpa bagian wajah 
yang lain. Pendapat yang kedua ini dinukil dari ‘Aisyah dan ia adalah 
orang yang lebih tahu dalam masalah ini daripada yang lainnya. 

An-namsh merupakan perbuatan yang diharamkan, baik di- 
peruntukkan bagi suami atau yang lainnya, dengan izin suami atau 
tidak. Karena, Nabi j|| melaknat orang yang menghilangkan bulu 
alis atau orang yang meminta agar bulu alisnya dihilangkan. 131 

Karena, perbuatan ini mengandung arti merubah ciptaan Allah, 
dan hal itu diharamkan bagi orang yang melakukannya atau orang 
yang menjadi objek dari perbuatannya. 

Sungguh pun Allah dan Rasul-Nya melaknat orang yang me- 
lakukannya, kita menemukan kasus ini -sangat disayangkan-ban- 
yak tersebar di kalangan wanita muslimah -bahkan pada sebagian 
wanita berhijab- bahkan orang yang tidak melakukannya diingkari 
dan dilecehkan, innaa lillaahi wa innaa ilaihi raji’uun. 


Jika pada seorang wanita tampak ada bulu kumis atau jeng- 
got, maka ia boleh menghilangkannya 

Pada sebagian kondisi -tidak biasanya- tumbuh pada seorang 
wanita kumis atau jenggot bahkan tumbuh lebat. Ketika itu hendak- 
lah ia menghilangkannya, perbuatan tersebut berarti mengembalikan- 
nya kepada bentuk asalnya dan bukan merubah ciptaan Allah. 

2. Hiasan pada gigi 

Islam sangat menganjurkan untuk menjaga gigi. Karena itulah, 
Islam mensunnahkan bersiwak. 


Diriwayatkan dari Abu Huraiah , ia berkata, “Rasulullah 
3§I bersabda: 


*UL*Jl jc>- t£ jjjd jl S/jJ 


131 HR. Al-Bukhari (no. 5948), Muslim (no. 2125), dan yang lainnya. 
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“Seandainya tidak memberatkan orang-orang mukmin, niscaya 
aku akan memerintahkan mereka untuk mengakhirkan shalat 
‘Isya' dan bersiwak untuk setiap kali melakukan shalat.” 132 


Tidak diperbolehkan tafliijul asnaan 

Maksudnya adalah merenggangkan gigi satu sama lainnya agar 
terlihat kecil dan indah. Perbuatan seperti ini jika dilakukan bukan 
karena alasan medis adalah haram. Karena, hal itu merupakan per- 
buatan merubah ciptaan Allah, juga penipuan. Oleh karenanya, 


.kul <hl (J j~»j j-*J 

“Rasulullah melaknat wanita yang merenggangkan gigi-gig- 
inya untuk keindahan dan para wanita yang merubah ciptaan 
Allah.” 133 


Jika hal itu dilakukan karena alasan medis, maka boleh hukum- 
nya. Demikian pula diperbolehkan mengikat gigi dengan emas ke- 
tika ditakutkan rontok, juga menanam gigi palsu untuk bagian de- 
pan dan belakang. Semua ini diperbolehkan dengan alasan darurat, 134 
wallaahu a’lam. 


3. Hiasan berupa wewangian 

Minyak wangi adalah salah satu macam hiasan yang diperboleh- 
kan bagi wanita. Maka, seorang wanita boleh memakai minyak wangi 
apa saja di hadapan suaminya. 

Telah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab al-Janaa-iz, hadits 
Zainab binti Abi Salamah, ia berkata, “Aku datang kepada Ummu 
Habibah, isteri Nabi jS, ketika ayahnya meninggal, yaitu Sufyan 
bin Harb, lalu Ummu Habibah meminta agar dibawakan minyak 
wangi berupa Shufratun Khaluq (jenis minyak wangi berwarna ku- 
ning) atau yang lainnya, kemudian dengannya ia memakaikan mi- 
nyak wangi kepada seorang gadis, kemudian menyentuh dua bagian 
pipi, lalu ia berkata, ‘Demi Allah, aku sama sekali tidak membutuh- 


132 HR. Al-Bukhari (no. 887) Muslim (no. 252) dan lafazh ini milik beliau. 

133 HR. Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no. 2125). 

1)4 Al-Mughm (III/15-16). 
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kan minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah |jt ber- 
sabda di atas mimbar: 


£ •* 


Cy u)l (*jjUlj <U)L) j^ajJ oljJoN Jj-j- U/ 

. (UjSU jj j3 

‘Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhir berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga 
hari ...’” 135 


Seorang wanita boleh memakai wewangian pria dan demi- 
kian pula se-baliknya 

Telah dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah terdahulu -pada 
pembahasan haidh- bahwa seorang wanita membersihkan darah 
haidh dengan kain yang diberikan minyak misk, padahal minyak 
wangi tersebut adalah minyak wangi yang biasa dipakai oleh kaum 
pria. 

Sementara dijelaskan dalam hadits Abu Sa’id bahwa di- 
sunnahkan seorang pria memakai wewangian pada hari Jum’at wa- 
laupun dengan minyak wangi yang biasa dipakai oleh wanita. 136 


Menggunakan minyak wangi yang mengandung alkohol 137 

Kebanyakan minyak wangi yang terkenal (baik berupa cologne 
atau parfum) mengandung bahan alkohol, dan telah diteliti oleh 
para ahli bahwa bahan tersebut memabukkan. Karena itu, tidak bo- 
leh digunakan dengan dua alasan: 


1. Sesungguhnya Allah ®H berfirman: 

9 t m 9 I V . ^ V . 9 6 

O* jli-l U] ... 



S 9 S 9 4 ^ ^ ^ 

... OjT-C-r li j4a~jJl JJp 


135 HR. Al-Bukhari (no. 5334) dan Muslim (no. 1486). 

136 HR. Muslim (no. 846), an-Nasa-i (no. 1375), dan Abu Dawud (no. 344). 
137 Lihat kitab Adhwaa-ulBayaan (1/324), Fataawaa al-Lajnah ad-Daa-imah (hal. 150) 

yang dikumpul-kan oleh Shafwat asy-Syawadifi '4&S. 
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"... Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji ter- 
masukperbuatan syaitan... ” (QS. Al-Maa-idah: 90) 

Allah SH menamakannya khamr (yaitu segala hal yang me- 
mabukkan) sebagai perbuatan keji dan memerintahkan agar di- 
jauhi. Hal ini berarti khamr tersebut harus dijauhi secara mutlak 
yang dengan kata lain sama sekali tidak bisa dimanfaatkan. Karena 
itulah, Nabi 3H memerintahkan untuk membuang khamr. 138 Dan 
seandainya ada manfaat lain, niscaya beliau akan menjelaskannya 
sebagaimana beliau menjelaskan bolehnya mengambil manfaat dari 
kulit bangkai, dan tidak akan membuangnya. 

Maka tidak ragu lagi bagi orang yang sadar bahwa menggunakan 
minyak wangi yang seperti itu, menikmati wanginya, dan menghiasi 
diri dengannya -padahal minyak tersebut mengandung bahan yang 
memabukkan- adalah perbuatan yang bermasalah. 

2. Sesungguhnya khamr adalah najis -menurut pendapat keba- 
nyakan para ulama dari kalangan imam yang empat dan yang 
lainnya-. 139 Karena itu, haram hukumnya -berdasarkan pen- 
dapat tersebut- melakukan shalat dengan pakaian atau badan 
yang mengenakan minyak wangi seperti ini!! Bahkan shalat 
tersebut batal berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama. 

Hanya saja di antara para ulama ada yang membolehkan men- 
genakan minyak wangi semacam ini jika persentase alkoholnya ha- 
nya sedikit -hal ini diketahui oleh para ahli-, akan tetapi yang lebih 
hati-hati adalah meninggalkannya atau menggunakan minyak wangi 
tanpa alkohol, wallaahu a’lam. 

Seorang wanita boleh memakaikan minyak wangi kepada 
suaminya 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata, “Dahulu aku per- 
nah memakaikan minyak wangi kepada Nabi }§§ dengan minyak 
wangi terbaik yang pernah ada, dan dengan minyak wangi gemer- 


138 Dijelaskan dalam hadits riwayat al-Bukhari (no. 2464) dan Muslim (no. 1980). 

139 Hanya saja saya tawaqquf (tidak berkomentar) di dalam masalah najisnya 
khamr, karena sikap tawaqquf saya dalam memahami lafazh musytarak (mencakup 
makna yang banyak) dalam segala maknanya, ini adalah masalah yang masyhur 
dalam Ilmu Ushul Fiqh. 
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lapan di kepala juga jenggotnya.” 140 

Catatan: Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa minyak wa- 
ngi kaum pria tidak digunakan di wajah, berbeda lagi dengan kaum 
wanita, sebab mereka biasa memakaikan minyak wangi di wajah dan 
menghiasi diri dengannya tidak seperti kaum pria. 

Mengenakan minyak wangi di wajah bagi kaum pria adalah se- 
suatu yang tidak disyari’atkan, bahkan dilarang karena menyerupai 
kaum wanita. 141 

Jika seorang wanita keluar rumah, maka ia wajib menghilang- 
kan segala wewangian. 

Nabi bersabda: 


Cs& dr* a\y \ Q\ 



“Wanita mana saja memakai wewangian, lalu ia melewati suatu 
kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita tersebut 
adalah wanita pezina.” 142 


Dalam hadits lain, Nabi 5lt bersabda: 


.*>\i A>eJLil ^jS\Cs>-\ li| 


“Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) akan datang ke 
masjid, maka janganlah ia menyentuh minyak wangi.” 143 


Syaikh al-Albani berkata, “Jika hal ini diharamkan bagi 
seorang wanita yang akan pergi ke masjid, maka bagaimana hukum- 
nya bagi orang yang bermaksud pergi ke pasar dan jalan-jalan? Tidak 
diragukan bahwa hal itu lebih haram dan lebih besar dosanya.” Dan 
al-Haitsami mengungkapkan di dalam kitab az-Zawaajir: “Sesungguh- 
nya keluarnya seorang wanita dengan mengenakan minyak wangi dan 
perhiasan termasuk dosa besar walaupun sang suami mengizinkan.” 


140 HR. Al-Bukhari (no. 5923) dan Muslim (no. 1190). 

141 Fat-hul Baari (X/366). 

142 HR. An-Nasa-i (11/283), Abu Dawud (no. 4172), at-Tirmidzi (no. 2786) danyang 
lainnya dengan sanad yang hasan. 

143 HR. Muslim (no. 443) dan an-Nasa-i dalam al-Kubraa (no. 9425). 


192 


Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 



Saya katakan: Wajib bagi seorang wanita untuk membersih- 
kan dirinya dari harumnya minyak wangi sebelum keluar rumah. 

Menghilangkannya bisa dilakukan dengan mencuci atau hal lain 
yang bisa menghilangkan wanginya. Telah diriwayatkan di dalam 
masalah ini sebuah hadits dengan sanad yang lemah hanya saja mak- 
nanya shahih, yaitu: 




li <Ul JlJLlS A>cA-aJJ Sj ol^al ^y> Lo 

.4jUji-l LALUUpl 


“Tidaklah seorang wanita memakai wewangian untuk pergi ke 
masjid, lalu Allah akan menerima shalatnya, kecuali ia mandi ka- 
rena minyak wangi tersebut seperti ia mandi karena janabah.” 144 


Perhatian: 


Terkadang seorang wanita keluar -tanpa mengenakan minyak 
wangi- akan tetapi ia menggendong seorang anak yang memakai 
minyak wangi, ini tidak boleh. Sebab, alasan yang menjadikan pan- 
dangan laki-laki tertuju kepadanya karena minyak wangi masih tetap 
ada. Karena itu, hukum yang mengharamkannya pun masih ada. Per- 
hatikanlah masalah ini, wallaaku a’lam. 


Seorang wanita tidak diperbolehkan menggunakan minyak 
wangi di dalam tiga keadaan, baik untuk suami atau yang lain. 

a. Ketika ihram. 

Hal ini berdasarkan sabda Nabi 3H tentang keadaan orang yang 
sedang ihram: 


. Hj ilyUjjl &S I j^Jj S/ j 


“Dan janganlah kalian memakai sesuatu yang dioleskan (mi- 
nyak wangi) ja’faran atau wars.” 145 

Hikmah dilarangnya minyak wangi bagi wanita yang sedang 
ihram adalah karena wewangian merupakan salah satu daya tarik 
untuk melakukan jima’ dan pemicunya yang dapat merusak ihram. 


144 HR. An-Nasa-i (VIII/153) dan Ahmad (11/297). Hadits ini dha’if. 

145 HR. Al-Bukhari, seperti telah dijelaskan dalam Bab Haji. 
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b. Ketika berkabung: Telah dijelaskan dalam pembahasan jena- 
zah bahwa seorang wanita yang sedang berkabung dilarang me- 
ngenakan minyak wangi dan yang lainnya. 

c. Ketika keluar rumah: Walaupun ia berniat memakai minyak 
wangi untuk suaminya. Hal ini tidak diperbolehkan sebagaimana 
telah dijelaskan. 

4. Hiasan berupa celak mata 

Dianjurkan bagi seorang wanita memakai celak mata guna ber- 
hias untuk suaminya, demikian pula dengan alasan berobat karena 
sakit mata. 


Nabi }1| bersabda: 


I JJ6j jJ {SLti Ja I 

cJJj jjJ\ 'jJ-1\j 

.jkh\ 


“Pakailah pakaian yang putih, karena ia adalah sebaik-baiknya 
pakaian kalian, dan kafanilah orang-orang mati di antara kalian 
dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baiknya celak bagi kalian 
adalah al-itsmid yang bisa memberikan cahaya pada mata dan 
menumbuhkan rambut.” 146 


Seorang wanita tidak diperbolehkan memakai celak pada masa 
berkabung, masalah ini telah di bahas pada Kitab Jenazah. 


Tidak diperbolehkan membuat tempat celak dari emas atau 
perak. 147 

Telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan bejana bahwa 
tidak diperbolehkan menggunakan tempat-tempat yang terbuat 
dari emas dan perak karena hal ini mengandung makna berlebihan, 
kesombongan, bisa mematahkan hati orang-orang fakir dan yang 
semisalnya. 


146 HR. AbuDawud (no. 3878), at-Tirmidzi (no. 994), an-Nasa-i (VIII/ 15),danlbnu 
Majah (no. 3497) dan sanadnya hasan. 

147 Fataawaa al-‘Izz bin ‘Abdissalam (hal. 158) dari Ahkaamuz liinah lin Nisaa’ 
(hal. 48). 
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5. Perhiasan dengan menggunakan pewarna rambut dan kuku 

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita -juga pria- mencabut 
uban. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ill: 


ni j 4^: jjj i* u tjjji i \ 

" i " > " 

.^oljajl ^»4 I jJ O-ilS" 

“Janganlah mencabut uban, tidaklah seorang muslim beruban 
dalam keadaan Islam kecuali uban tersebut akan menjadi ca- 
haya baginya pada hari Kiamat.” 148 


Akan tetapi dibolehkan mewarnai uban dengan warna kuning 
dan merah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi 
%| bersabda: 


jl juJ <5 >4=4 ^ f<Ji 


“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak pernah 
mewarnai rambutnya, maka bedakanlah diri kalian dari me- 


reka.” 149 


Dan dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa bahan terbaik untuk 
mengubah warna rambut beruban adalah al-hinna dan al-katam. 


Diriwayatkan dari Abu Dzarr > bahwasanya Nabi M> ber- 
sabda: 

.^i\j jilii 4, u oi 


“Sesungguhnya sebaik-baiknya pewarna rambut yang kalian gu- 
nakan untuk mengubah uban adalah al-hinna’ dan al-katam .” 150 


Al-hinna adalah pewarna yang sudah terkenal (yaitu inai atau 
daun pacar). Adapun al-katam adalah tumbuhan yang digunakan se- 
bagai pewarna. Akan tetapi, tidak disyari’atkan mewarnai rambut 
dengan warna hitam. Nabi pernah bersabda, yaitu ketika beliau 


148 HR. Abu Dawud (no. 4202) dengan sanad yang hasan. 

149 HR. Al-Bukhari (no. 2462) dan Muslim (no. 2103). 

150 HR. At-Tirmidzi (no. 1573), an-Nasa-i (VIII/139), dan Ibnu Majah (no. 3622) di 
dalam sanadnya ada perawi yang dipermasalahkan. 
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melihat Abu Qahafah pada hari penaklukan kota Makkah semen- 
tara rambut dan jenggotnya bagaikan tumbuhan ats-Tsaghamah 151 : 



“Ubahlah rambut ini dengan sesuatu dan jauhilah warna hitam.” 152 

Boleh hukumnya mewarnai kuku tangan dan kaki 

Diriwayatkan dari Mu’adzah, “Seorang wanita bertanya kepada 
‘Aisyah, ia berkata, ‘Apakah wanita haidh boleh memakai pewarna 
kuku?’ Lalu ia menjawab, ‘Dahulu kami bersama Nabi 3§§ dan kami 
memakai pewarna kuku, lalu beliau sama sekali tidak melarang kami 
darinya.”’ 153 

Demikian pula ia boleh memakainya di waktu suci, hanya saja 
ia wajib membersihkannya ketika akan berwudhu’ (yang dimak- 
sud adalah kutek bukan pacar). 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Wanita-wa- 
nita kami memakai pewarna kuku pada malam hari, lalu pada pagi 
harinya mereka menghilangkannya, lalu berwudhu’ yang dilanjut- 
kan dengan melaksanakan shalat, setelah itu mereka kembali me- 
makai pewarna kuku setelah shalat, lalu di waktu Zhuhur mereka 
menghilangkannya, kemudian berwudhu’ yang dilanjutkan dengan 
melaksanakan shalat, setelah itu memakai pewarna kuku dengan 
baik dan hal itu tidak menghalangi shalat.” 154 


Alat-alat kosmetik 


Diperbolehkan bagi wanita untuk menggunakan alat kosmetik 
apa saja -dalam rangka berhias untuk suami-. Nabi bersabda: 


. 4j£j ^yh^-j 4 j jJ t» j\ 


"Sebaik-baiknya parfum bagi wanita adalah yang nampak 
warnanya akan tetapi wanginya tersembunyi .” 155 


151 Tumbuhan yang bunga dan buahnya berwarna putih. 

152 HR. Musiim (no. 2102), an-Nasa-i (no. 5076), dan Abu Dawud (no. 4204). 

153 HR. Ibnu Majah (no. 656) dengan sanad yang shahih. 

154 HR. Ad-Darimi (no. 1093) dengan sanad yang shahih. 

135 HR. At-Tirmidzi (no. 2788) dan Abu Dawud (no. 2174). Hadits ini hasan li 
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Di antara yang mendukung pendapat tersebut adalah hadits Anas 
, bahwasanya ‘ Abdurrahman bin ‘Auf datang kepada Rasulullah 
3tl dan padanya ada bekas minyak wangi berwarna kuning, kemudian 
Rasulullah 5t§ bertanya kepadanya, lalu ia mengabarkannya bahwa ia 
telah menikah dengan seorang wanita dari kalangan Anshar...” 156 

Imam an-Nawawi berkata, “Sesungguhnya warna kuning yang 
menempel padanya adalah bekas dari isterinya.” 

Hal itu merupakan dalil bolehnya seorang wanita mengguna- 
kan alat kosmetik. 

Walhasil, seorang wanita boleh menggunakan alat kosmetik 
selama ia tidak menampakkannya kecuali kepada orang yang diizin- 
kan oleh Allah untuk menampakannya kepada mereka, dan selama 
tidak ada penyamaran juga tipuan terhadap seseorang di dalamnya, 
juga ketika tidak adanya dampak negatif yang besar yang menimpa 
kulit wanita tersebut, wallahu a’lam. 

Perhatian: 

Sebagian dokter mengatakan bahwa bahan kosmetik memiliki 
dampak negatif terhadap kulit. Jika hal itu benar, maka tidak boleh 
digunakan. Di antara yang mereka ungkapkan adalah: 157 

Dokter Mushthafa Husain ‘Abdul Maqshud, guru besar bidang 
penyakit kulit dan reproduksi Fakultas Kedokteran Thantha, ketika 
ditanya tentang dampak negatif dari penggunaan bahan kosmetik, 
beliau berkata, “Sesungguhnya alat kosmetik buatan yang modern 
ini memiliki dampak negatif yang sangat besar terhadap kulit. 

Pertama: Dampak negatif bahan kosmetik: 

1. Mengakibatkan hampanya kulit dan mengkerut sehingga me- 

nimbulkan penuaan dini pada kulit. 

2. Mengakibatkan kulit kering dan pecah-pecah. 

3. Mengakibatkan radang kulit dan alergi pada kulit dan penyakit 

ekzim. 


ghairihi sebagaimana diungkap oleh guru kami dalam kitab Jaami’Ahkaamin 
Nisaa’ (IV/417). 

156 Shahiih al-Bukhari (no. 5153). 

157 Jaami’ Ahkaamin Nisaa' (IV/418) dan dengan pendapat ini al-‘Allamah Ibnu 
Baaz berfatwa, de-mikian pula Ibnu ‘Utsaimin tiSs. 
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4. Mengakibatkan berubahnya warna kulit, bisa karena warna yang 
berlebihan dan nampaknya kecoklatan pada bagian tertentu 
seperti garis-garis putih pada perut wanita yang baru melahirkan, 
atau karena kurangnya warna sehingga nampak warna-warna 
putih pada beberapa bagian. 

5. Sebagian warna mengakibatkan penyerapan cahaya, timbulnya 
alergi terhadap cahaya pada kulit atau banyaknya rambut yang 
tumbuh pada wajah. 

6. Terkadang bahan-bahan tersebut mengakibatkan perubahan 
susunan sel kulit yang bisa menimbulkan pembengkakan. 

7. Bahan-bahan yang digunakan terkadang menyebabkan penyum- 
batan pada pori-pori kulit dan nampaknya benjolan seperti je- 
rawat. 

8. Alat-alat kosmetik juga mengakibatkan parahnya jerawat juga 
tidak adanya pengaruh terhadap pengobatan. 

Kedua: Dampak negatif dari lipstik: 

1. Mengakibatkan bibir kering dan pecah-pecah, juga radang di 
bibir. 

2. Penggunaan yang berulang-ulang mengakibatkan ekzim, dan 
alergi pada bibir sebagaimana hal itu pun bisa menimbulkan 
pembengkakan pada bibir. 

3. Bahan pewarna bisa mengakibatkan penyerapan cahaya, dan 
pemusatan cahaya pada kedua bibir yang hal itu bisa menyebabkan 
bertambahnya warna juga warna kecoklatan pada bibir, tepatnya 
di sekitar mulut. Ini adalah pengaduan yang banyak terjadi di 
kalangan wanita yang memakai lipstik. 

4. Ketika bercampur dengan makanan dan minuman, terkadang 
terserapnya sebagian bahan lipstik ini menimbulkan dampak 
negatif yang sangat besar pada tubuh.” 158 


158 SaudaraSamir4)l mengatakan: Informasi medis ini telah diberikan oleh 
Prof. Mushthafa Husain ‘Abdul Maqshud, seorang dokter di bidang penyakit 
kulit, reproduksi dan kemandulan, dosen di Fakultas Kedokteran Thantha. 
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Dijelaskan dalam majalah al-Wa’yul Islaami 159 sebuah makalah 
karya dr. Wajih Zainul Abidin, di dalam makalah itu beliau berkata: 
“Hiasan rambut yang digunakan oleh seorang pemudi dengan me- 
letakkan bahan lengket agar rambutnya diam, mereka menamakan- 
nya Sabraaya (hair spray), bahan tersebut bisa menyebabkan ram- 
but patah dan rontok, atau menyebabkan penyakit pada kornea 
mata jika mengenainya secara langsung atau tidak secara langsung 
seperti penyakit alergi. Bahkan, pengobatan penyakit tersebut bisa 
berlangsung dalam beberapa bulan. Selanjutnya, mewarnai rambut 
dapat menimbulkan alergi bagi orang yang sedang sakit seperti ba- 
han prokatin, sebagaimana orang tertimpa penyakit alergi terhadap 
finisilin atau bahan lain sangat terpengaruh dengan bahan pewarna 
sehingga bisa menimbulkan pembengkakan pada akar rambut atau 
rontoknya semua rambut. 

... Dan bahaya paling besar dari bahan -bahan seperti ini adalah 
bahan yang digunakan untuk menjadikan rambut bergelombang 
dengan jalan pendinginan, di mana digunakan bahan yang bisa 
menghilangkan jumlah kerotin sehingga menimbulkan patahnya 
rambut ketika meluruskan rambut yang kriting. 

... Adapun bahan kosmetik dan minyak yang dipakai di wa- 
jah, maka semua itu bisa menimbulkan penyakit dan radang kulit 
sehingga bisa melemahkan dan mengkerutnya kulit juga ketuaan 
sebelum waktunya (penuaan dini). Terkadang, pengerutan kulit 
memberikan bekas berupa garis yang menonjol di bawah mata, pa- 
dahal gadis tersebut belum sampai umur dua puluh tahun. Bahkan, 
sudah berapa kali bulu mata buatan menyebabkan radang pada 
kelopak, atau kelopak mata menjadi sensitif disebabkan pewarna 
yang diletakkan di atasnya. 

Terkadang lipstik bisa menimbulkan pembengkakan atau 
kekeringan pada kulit bibir yang tipis, juga menyebabkan kere- 
takan karena lipstik tersebut menghilangkan bagian yang menjaga 
kulit bibir. Demikian pula pewarna kuku terkadang menyebabkan 
keretakan dan patah pada kuku, atau bisa menimbul-kan radang 
juga penyakit yang menahun. Pada dasarnya setiap manusia me- 
miliki daya tahan tubuh dari segala pengaruh luar yang menimpa- 

159 Majalah al-WayulIslaami Kuwait edisi 14, hal. 93 dan yang setelahnya, dinukil 
dari kitab Libaasul Mar‘-atil Muslimah karya Dr. Fauzan. 
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nya dengan ketentuan kehidupannya di bumi ini, dan kulit adalah 
batas pertama untuk pertahanan, sejauh kita memperhatikan ku- 
lit, kita bisa memanfaatkan pertahanan pertama tersebut. Tetapi sa- 
yangnya kemajuan modern telah melumpuhkan pertahanan awal 
ini dengan berbagai penyakit dengan jalan sikap berlebihan dalam 
menggunakan alat-alat kecantikan dan bahannya. 

Dijelaskan di dalam majalah Thabiibukal Khaash tahun kedua, 
edisi IV April 1970 sebuah makalah dr. ‘Abdul Mun’im al-Mufti, 
dosen dan dekan Jurusan Penyakit Kulit Fakultas Kedokteran, Uni- 
versitas Kairo, di dalam makalah tersebut beliau berkata: “Ada juga 
alat-alat untuk memisah-misahkan atau mengeringkan rambut yang 
menyebabkan kerontokan seperti penggunaan hair drayer atau me- 
lerai rambut dengan menggunakan bahan kimia yang mengandung 
bahan pengering bisa menyebabkan kerontokan... semua bahan ini 
bisa menyebabkan lemahnya sifat alami rambut sehingga bisa diben- 
tuk sedemikian rupa... akan tetapi sebagian orang tidak mengetahui 
dampak negatif dari mengikat rambut, baik dengan menggunakan 
rol atau cara lain, di mana menarik rambut dalam waktu yang lama 
berarti menarik akar rambut dan membatasi jumlah darah yang 
sampai pada rambut... semua itu berarti adanya pengurangan sel 
pada akar rambut yang diikat... dan terhentinya perkembangan... 
kemudian mendorong terhentinya perkembangan yang berakhir 
pada kelayuan. 

Bahaya yang sama masih ditemukan ketika rambut sering di- 
keringkan dan dirubah warnanya... hal ini menyebabkan pengaruh 
jelek terhadap rambut secara umum, dan mengakibatkan lemahnya 
rambut. 160 

Dokter Wahbah Ahmad Hasan (Fakultas Kedokteran, Univer- 
sitas Iskan-daria) berkata, “Sesungguhnya menghilangkan bulu alis 
dengan berbagai cara, kemudian penggunaan pena untuk menghiasi 
alis juga yang lainnya dari alat-alat kosmetik juga memiliki penga- 
ruh (buruk). Karena, alat tersebut terbuat dari susunan logam berat 
seperti timah dan air raksa yang dicairkan dalam campuran minyak 
seperti minyak, dari buah coklat. Begitu juga bahan pewarna pun 
dicampur di dalamnya sebagian turunan dari minyak bumi. Semua- 


160 Tnbfatnl 'Aruus (hal. 368). 
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nya adalah oksidan-oksidan yang bemacam-macam yang membaha- 
yakan kulit, dan penyerapan pori-pori kulit terhadap materi-materi 
tersebut bisa menimbulkan radang dan alergi. Lalu jika pemakaian 
alat-alat ini dilakukan secara terus-menerus, maka akan berdampak 
buruk pada unsur-unsur pembentuk darah, hati dan ginjal. Materi- 
materi yang masuk ke dalam campuran alat-alat kosmetik secara 
khusus memiliki daya serap yang sangat sempurna sehingga badan 
sulit melepaskan diri darinya (terakumulasi). 

Dan sesungguhnya menghilangkan bulu alis dengan dengan 
cara apa pun bisa merangsang pertumbuhan bulu alis semakin leb- 
at ketika penghilangannya dihentikan, sementara kita bisa perhati- 
kan bahwa bulu alis yang asli sangat sesuai dengan rambut, kening 
dan bentuk muka. 

Dr. Nadiyah ‘Abdul Hamid Shalih (konsultan penyakit mata) 
berkata, “Sesungguhnya alat-alat kecantikan modern mengandung 
bahan-bahan kimia yang memiliki daya bakar sehingga bisa menim- 
bulkan dampak negatif pada mata, berjatuhannya bulu mata, radang 
dan bisul pada kelopak mata disertai munculnya cairan berminyak 
padanya. Demikian pula alat-alat modern ini menyebabkan kulit 
pada kelopak menjadi menggelembung, kedua mata tampak layu be- 
serta adanya garis-garis hitam di sekitar kelopak mata. Bahkan dok- 
ter Nadiyah memperingatkan agar tidak bergantian dalam meng- 
gunakan alat-alat tersebut dengan yang lainnya sehingga berdampak 
negatif bagi yang lainnya, tegasnya penularan penyakit mata ketika 
wanita lain memakai alat kecantikan orang lain berupa pena atau 
penghalus.” 161 

Sesungguhnya bahan yang digunakan untuk dipakaikan pada 
bulu mata asli, para dokter mengomentarinya bahwa bahan-bahan 
tersebut terbuat dari bahan nikel, atau berbagai macam bahan karet, 
keduanya menyebabkan adanya radang pada kelopak mata dan ron- 
toknya bulu mata asli. 

Adapun warna-warni yang ada di sekitar kedua mata, di dalam 
hal ini para dokter mengomentari kebenaran ilmiyah tentangnya: 

a. Warna hitam adalah karbon hitam dan oksida besi hitam. 

b. Warna biru tidak lain adalah warna brus dan materi lain yang ber- 


161 Majalah az-Ziraa’iyyah edisi IV Oktober 1999. 
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warna biru. 

c. Warna hijau adalah warna salah satu bentuk oksida crom. 

d. Warna tanah adalah salah satu oksida besi yang terbakar. 

e. Warna kuning adalah oksida besi. 

Semua bahan di atas adalah materi yang sangat membahayakan 
mata dan daerah sekitarnya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh para dokter bahwa di antara 
materi penyusunnya terdapat bahan-bahan yang menyebabkan ke- 
racunan yang berkepanjangan, seperti hikzat klorofil dan finilin di- 
lamin, keduanya menyebabkan bisul pada kornea dan kebusukan 
pada mata yang disebabkan oleh bagian yang tidak bisa dilumpuh- 
kan yang mencakup bakteri-bakteri, yang pada akhirnya bulu mata 
rontok. 162 

Saya katakan: Apabila kenyataannya seperti itu, maka tidak 
diperbolehkan menggunakan aiat kosmetik. Jika tidak seperti itu 
akibatnya, hukum asalnya boleh. Wallaahu a’lam. 

Perhatian: 

Pewarna kuku yang sering dinamakan cutek boleh dipakai de- 
ngan batasan-batasan yang telah dijelaskan. Hanya saja, bahan ter- 
sebut dapat menghalangi sampainya air wudhu’ ke kuku. Karena 
itu, wajib dihilangkan ketika akan berwudhu’. 

Tidak lupa di dalam kesempatan ini saya ingatkan kepada para 
wanita agar selalu memotong kukunya dan tidak memanjangkannya 
seperti pemandangan yang biasa kita lihat sekarang ini. Karena hal 
tersebut bertentangan dengan pembahasan Sunnah-Sunnah Fithrah. 

Demikian pula tidak diperbolehkan menyambungkan kuku 
dengan kuku buatan yang lebih panjang dan lebih mengkilap, karena 
hal itu termasuk sikap merubah ciptaan Allah, menyerupai wanita- 
wanita kafir dan menyelisihi fithrah yang lurus. 

6. Menghias diri dengan berbagai macam perhiasan 

Seorang wanita diperbolehkan untuk berhias dengan berbagai 
macam emas 163 dan perak. 

162 Lihat kitab Dhawaabith Haammah fii Ziinatil Mar’-ak hal. 27. 

163 Guru kami memiliki sebuah risalah dengan judul al-Mu’-niq... fii 
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‘ Ali bin Abi Thalib 4^ berkata, “Sesungguhnya Nabi me- 
ngambil sutera lalu meletakkannya di tangan kanannya, dan meng- 
ambil emas lalu meletakannya di tangan kirinya, kemudian beliau 
bersabda: 


.( }vj- k 


‘Sesungguhnya dua barang ini haram bagi kaum pria dari umat- 
ku (dan halal bagi kaum wanita mereka).’” 164 

Dengan demikian, seorang wanita boleh memakai perhiasan 
dari emas berupa gelang, anting-anting, cincin, kalung dan yang se- 
rupa dengannya. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr , bahwasanya seo- 
rang wanita datang kepada Rasulullah iĔt bersama puterinya yang 
di tangannya ada dua gelang tebal dari emas, lalu beliau berkata ke- 
padanya, ‘Apakah engkau menunaikan zakat untuk (benda) ini?’ 
‘Tidak,’ jawabnya. Rasulullah jlt bersabda: 


?jlj Ajalxill <1)1 J<1)1 


“Senanglah jika Allah memakaikanmu karenanya dua gelang dari 
api Neraka pada hari Kiamat?” 165 

Dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Abbas tentang kisah nasi- 
hat Nabi $Ĕ> kepada para wanita pada hari raya: 


.1^13^3 ol^l! aSwL^JIj 


“Dan beliau bersama Bilal, lalu beliau memerintahkan mereka 
(kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu seorang wanita melem- 
parkan anting-antingnya.” 166 


Dan dijelaskan pula di dalam hadits Tsauban 




“Lalu 


Ibaahati Taballin Nisaa' bidzahab al-Muhallaq wa ghairul Muhallaq, silahkan 
membacanya! 

164 HR. Abu Dawud (no. 4057), an-Nasa-i (VIII/160), dan Ibnu Majah (no. 3595) 
dengan sanad yang hasan. 

165 HR. Abu Dawud (no. 1563), at-Tirmidzi(no.623),danan-Nasa-i(V/38) dengan 
sanad yang hasan. 

166 Muttafaq ‘alaih telah dijelaskan sebelumnya. 
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Fathimah menanggalkan kalung emas dari lehernya seraya ber- 
kata, “Ini dihadiahkan oleh Abul Hasan (‘Ali) kepadaku .”’ 167 


Seorang wanita juga boleh mengenakan gelang kaki di rumah- 
nya yang diperuntukkan bagi suaminya, akan tetapi tidak menam- 
pakkannya kepada orang lain, juga tidak memukulkan kakinya agar 
kaum pria bisa mengetahui apa-apa yang tersembunyi pada dirinya. 
Hal ini berdasarkan firman Allah !§§ : 


• Cr CjJ ^ Olrv4 V3 



"... Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan... ” (QS. An-Nuur: 31) 

Faedah: 


Seorang wanita boleh memakai cincin di jari mana saja yang di- 
kehendakinya berbeda dengan kaum pria, sesungguhnya ia dilarang 
mengenakannya di jari tengah dan telunjuk. 

Dijelaskan dalam Shahiih Muslim (no. 2078) dari ‘Ali , ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 5 H melarangku memakai cincin 
pada jariku ini dan ini,” sambil memberikan isyarat ke jari tengah 
dan yang setelahnya. 

An-Nawawi m^nukil sebuah ijma’ bahwa larangan ini khusus 
untuk kaum pria tidak untuk wanita. 


Tidak mengapa memakai cincin dari besi. 

Karena sesungguhnya Nabi berkata kepada seseorang yang 
ingin menikah tetapi tidak memiliki sesuatu yang bisa dijadikan 
mahar: 

^ja liu- yjj 

“Carilah walaupun hanya cincin dari besi .” 168 


167 HR. An-Nasa-i (no. 5140) dan Ahmad (no. 21892)dengansanadyanghasan. 

168 Muttafaq ‘alaih, dan akan dijelaskan lagi di pembahasan tentang nikah insya 
Allah. 
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Tato haram hukumnya 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , ia berkata, “Rasulullah 
5H bersabda: 


j! oUksUlj o(_U>jJ-lJ.lj C^I^-iljJl kul 

o ^ 0 A 

.<Iil JjU»- C->I^L*J.I d-<b>eJjllilj 


‘Allah melaknat para wanita yang mentato, meminta untuk 
ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya, 
wanita yang meminta agar dihilangkan bulu di muka dan alis- 
nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah- 
nya dengan mengubah ciptaan Allah.” 169 


iLiiyil adalah seorang wanita yang menancapkan jarum atau 
yang semacamnya di telapak tangan bagian luar, pergelangan tan- 
gan, pada bibir atau yang lainnya dari bagian badan wanita sehingga 
darah mengucur, kemudian dimasukkan ke bagian tersebut celak 
atau cap (tanda) sehingga menjadi hijau. Orang yang meminta agar 
dibuatkan hal itu dinamakan iLiyiHl. Ini adalah perbuatan yang di- 
haramkan bagi pelaku dan objek perlakuan dengan keinginan dan 
per-mintaannya. Terkadang hal itu dilakukan kepada seorang anak 
kecil. Dengannya, pelaku berdosa sementara anak perempuan yang 
masih kecil tersebut tidak menanggung dosa karena ia bukan mukal- 
laf. 170 


Pembuatan tato telah tersebar di kalangan para gadis sekarang 
ini, dengan model baru pada bagian mana saja yang ingin diletakkan 
tato padanya. Hal itu dibuat di dada para gadis bahkan perutnya(H) 
sehingga aurat wanita tersebut terbuka di hadapan orang yang me- 
lakukan perbuatan munkar tersebut -bahkan terkadang yang mem- 
buatnya itu adalah seorang pria- di tempat!! yang khusus dijadikan 
tempat bagi pembuat tato dengan harga yang sangat mahal!! 

Kemudian aurat tersebut terbuka di hadapan umum dengan 
tujuan agar ia bisa menampakkan tato tersebut bahwa ia mode. Kita 
semua berlindung kepada Allah dari penipuan. 


169 HR. Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no. 2125). 

170 Syarh Muslim karya an-Nawawi (XIV/106). 
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Faedah: 

Pengaruh tato secara medis terhadap kulit. 171 

Dr. ‘Abdul Hadi Muhammad ‘Abdul Ghaffar, konsultan penya- 
kit kulit dan reproduksi berkata, “Sesungguhnya materi asing yang 
masuk ke dalam kulit akan mengakibatkan kepekaan kulit, dan jika 
mengandung bahan minyak bumi akan mengakibatkan kanker kulit, 
dan penggunaan jarum mengakibatkan penularan penyakit Aids. 

Catatan: 

Pada zaman sekarang ini nampak tato dengan macamnya yang 
lain lagi, di mana tato hanya dilakukan dengan dicap atau digam- 
bar pada kulit sebagai pengganti penggunaan suntikan jarum. Tato 
semacam ini jika tidak berdampak negatif terhadap kulit boleh di- 
gunakan karena tidak termasuk mengubah ciptaan Allah sehingga 
menyerupai pewarna kuku dengan syarat tidak menampakkannya 
kepada selain suami. Walaupun yang lebih hati-hati adalah mening- 
galkannya karena hal itu menyerupai orang yang meminta ditato 
dengan suntikan jarum. Wallaahu a’lam. 

Apakah hukumnya mempercantik diri? 172 

Sesungguhnya proses mempercantik diri mencakup beberapa 
keadaan, dan tidak diragukan sebagian darinya mubah sementara 
yang lainnya diharamkan. 

1. Di antara yang dimubahkan adalah menutup luka yang dalam, 
memperbaiki luka robek dan menambal lubang besar karena luka, 
terutama yang menimpa wajah dan tempat-tempat yang nampak 
dari badan. Semuanya kembali kepada masalah memperbaiki 
kemudharatan juga mengembalikan bentuk asli dari badan, 
dan ini semua bukan masalah insyaAllah bahkan terkadang me- 
rupakan kewajiban. 

2. Menghilangkan keburukan yang terkadang terjadi di tengah 
kehamilan karena obat atau yang lainnya, demikian pula meng- 
hilangkan sesuatu yang tidak sesuai dengan bentuk asal, seperti 
adanya jari keenam, daging jadi atau yang semisalnya. Semua 

171 Majalah 'Aqidati edisi 287 -Muharram 1419 H. 

172 Fatwa Syaikh ‘ Abdurrahman ‘ Abdul Khaliq 4il 
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ini kami berharap bukan merupakan masalah insya Allah dan 
tidak masuk ke dalam masalah merubah ciptaan Allah. 

Segala hal yang masuk ke dalam masalah merubah ciptaan 
Allah adalah perbuatan haram... Allah §11 telah menciptakan 
manusia, di antara mereka ada yang tinggi, pendek, hitam, putih, 
cantik dan jelek. Ini semua merupakan tanda keesaan Allah dan 
kekuasaan-Nya §i|, Dia-lah Rabb Yang Maha Membentuk. 
Hal ini sebagaimana difirmankan oleh-Nya: 




4aJl J J » J-* 




“Dia-lab yang membentuk kamu dalam rabim sebagaimana di- 
kehendaki-Nya. Tak ada ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia, YangMaha Perkasa lagi Mahabijaksana. ” (QS. Ali ‘Imran: 6) 


Dan tidak diragukan bahwa melewati batas atas ciptaan Allah 
dengan merubah bentuk, warna atau susunannya termasuk ke da- 
lam masalah menentang ciptaan Allah sebagaimana difirman- 

kan oleh-Nya: 

i * N •" - ^ v 

jj-p*y...f 

"... TidakadaperubahanpadafithrahAllah... ” (QS. Ar-Ruum: 30) 

Maknanya janganlah kalian merubah ciptaan Allah, ungkapan 
di atas adalah pemberitaan dengan tujuan perintah. Dan sebagaima- 
na yang difirmankan oleh Allah iH tentang iblis bahwa ia akan 
memerintahkan anak cucu Adam untuk merubah ciptaan Allah: 


^j ojj Vj ^ oj 

^ 

P g « > ^j Cjp Cb>JjJLe L^aj 
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“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, 
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syaitan yang durhaka, yang dilaknati A llah dan syaitan 
itu mengatakan, ‘Saya benar-benar akan mengambil dan hamba- 
hamba-Mu bagian yang sudah ditentukan (untuk saya), dan aku 
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosongpada mereka dan akan menyuruh mereka (me- 
motong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan-Mu), 
lalu benar-benar mereka merubahnya. ’ Barangsiapa yang menjadi- 
kan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia 
menderita kerugian yang nyata. ” (QS. An-Nisaa': 117-119) 

Di antara usaha syaitan untuk menyesatkan manusia adalah 
dengan memerintahkan mereka agar merubah ciptaan Allah. 

Dan tidak diragukan bahwa upaya memperbagus diri dengan 
proses merubah ciptaan Allah, seperti merubah jenis kelamin dari 
pria ke wanita atau sebaliknya, merubah warna, dan merubah ben- 
tuk yang telah Allah susun, khususnya pada wajah. Semua itu adalah 
perbuatan mengikuti syaitan yang bermaksud menyesatkan manu- 
sia, dan agar mereka melampaui batas terhadap ciptaan Allah dengan 
merubah dan menggantinya. 

4. Terdapat nash-nash yang jelas menerangkan bahwa beberapa 
perbuatan termasuk merubah ciptaan Allah, di antaranya adalah 
tajliijul asnaan, maknanya adalah membuat jarak di antara satu 
gigi dengan gigi yang lainnya, demikian pula menyambungkan 
rambut, menipiskan bulu alis, dan tato. Hal ini sebagaiman di- 
sabdakan oleh Rasulullah }§: 


oL^dullj oLi^LJlj oj^ijiLdlj oj^LI^S <wl 

,<Uil olj^ill e-U olpxlxd.lj 

“Allah melaknat para wanita yang mentato, meminta untuk 
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ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya, 
wanita yang meminta agar dihilangkan bulu di muka dan alis- 
nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah 
yang merubah ciptaan Allah.” 173 

Dan alasan Nabi M, mengharamkannya adalah karena hal itu 
merupakan perbuatan yang mengubah ciptaan Allah. Ini menun- 
jukkan bahwa perbuatan tersebut diharamkan dan bahwa perbua- 
tan tersebut termasuk mengubah ciptaan Allah, demikian pula hal 
itu menunjukkan haramnya perbuatan yang semakna dengannya 
karena adanya alasan itu, tegasnya mengubah ciptaan Allah. 

5. Tidak diragukan bahwa perbuatan mengubah ciptaan Allah 
yang paling diharamkan adalah mengubah jenis kelamin dari 
pria ke wanita atau sebaliknya. Ini terjadi pada seseorang yang 
telah Allah ciptakan menjadi seorang pria secara sempurna, 
lalu ia ingin menjadi seorang wanita atau sebaliknya... Adapun 
adanya seseorang yang tergabung padanya alat kelamin laki-laki 
dan wanita, atau dengan kata lain banci, maka sesungguhnya 
proses operasi dalam rangka menetapkan jenis kelamin yang 
lebih dominan... saya katakan, “Bahwa kasus seperti ini -insya 
Allah- tidak diragukan kehalalannya karena hal itu tidak masuk 
ke dalam mengubah ciptaan Allah, bahkan itulah ciptaan Allah 
Ta’ala.” 

Adapun proses mengubah jenis kelamrn bagi seorang pria sem- 
purna sehingga menjadi wanita, atau jenis kelamin ketiga sebagaima- 
na terjadi pada beberapa negara sekarang ini dengan tujuan men- 
jadikan jenis kelamin yang tidak hamil tetapi bisa digauli saja, ini 
adalah kriminal dan kerusakan di bumi, dan merupakan perbuatan 
merubah ciptaan Allah yang paling keji, karena ini adalah kejahatan 
yang berlipat ganda; pertama mengubah ciptaan Allah dan bahkan 
paling berat, kemudian perbuatan tersebut adalah mengubah cipta- 
an Allah dengan tujuan melakukan kerusakan di muka bumi juga de- 
ngan tujuan mendatangkan perbuatan keji dengan jalan yang sangat 
menyimpang. Karena itu lebih sesat dan lebih jahat daripada yang 
dilakukan oleh kaum Nabi Luth wallaahu alam} 71 ' 


173 Telah dijelaskan takhrijnya. 

174 Dinukil dari majalah al-Furqaan edisi 48. 
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Hukum memakai lensa berwarna untuk perhiasan dan mode 

Syaikh Shalih Fauzan <iil diis- pernah ditanya tentang hukum 
memakai lensa berwarna dengan alasan perhiasan dan mengikuti 
perkembangan mode padahal harganya sangat mahal? 

Lalu beliau menjawab, “Memakai lensa karena sebuah kebutuh- 
an hukumnya boleh saja. 

Adapun jika tanpa kebutuhan, maka meninggalkannya lebih 
baik, terutama jika harganya sangat mahal karena hal itu termasuk 
sikap berlebihan yang diharamkan. 

Ditambah lagi hal itu bisa termasuk kepada penipuan karena 
dengannya si pemakai menampakkan mata yang bukan sebenar- 
nya tanpa dibutuhkan.” 175 


Syaikh ‘Utsaimin t&M berkata, “Adapun penggunaan lensa 
mata, maka hal ini perlu dimusyawarahkan dengan dokter, apakah 
bisa memberikan pengaruh kepada mata atau tidak? 


Jika memberikan pengaruh negatif, maka pemakaiannya di- 
larang dengan mempertimbangkan dampak negatif yang menimpa 
badan karena hal itu dilarang berdasarkan firman Allah 



IS* 4jo! u) ijka:. ^3 


L. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. ’ (QS. An-Nisaa’: 29) 

Jika para dokter menetapkan bahwa hal itu tidak berdampak 
negatif, maka kita harus mempertimbangkan sisi lainnya, apakah 
lensa tersebut menjadikan mata seperti mata binatang? Yakni se- 
perti mata kambing atau kelinci, jika demikian, maka hal itu tidak 
dibenarkan karena termasuk menyerupai hewan, dan penyerupaan 
terhadap hewan tidak dimaksudkan kecuali pada hal yang buruk dan 
menjadikan orang lain menjauh. Hal ini sebagaimana difirmankan 
oleh Allah @§|: 




£ I 




175 Dari Yaiw&liinatulMar’-ah hal. 49 yang dikumpulkan oleh Asyraf bin ‘Abdul 
Maqshud. 
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JdLJS"" jaJllJj 4jj-A lj ^_ii aJ-^I jaIs^Jj 


|C"Ji) ■■■ CL-gL 4-^= »Jo jl 0 >^Jj 4-J-g- J-»-^- ol s^-J-^^J I 


“Ddn bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri- 
kan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), 
kemudian ia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu ia diikuti 
oleh syaitan (sarnpai ia tergoda), maka jadilah ia termasuk orang- 
orang yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya 
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cen- 
derung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, 
maka perumpamaannya seperti anjingjika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia meng- 
ulurkan lidahnya (juga)...' (QS. Al-A’raaf: 175-176) 

Dan sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah >t§: 


All* (J djJJl e-j-Ul JJU JJ (j-dJ 

‘Tidak selayaknya kita (melakukan perbuatan) dengan perum- 
pamaan yang jelek, orang yang mengambil kembali pemberian- 
nya bagaikan anjing yang menelan kembali muntahnya.’ 176 

Demikian pula sabda Rasulullah $$,: 

J^J-I J5X5" lwJa4 |*UNlj <uJJ--l ^JSdL (_£jji 

- r > 

.IjUJJ 

‘Orang yang berbicara pada hari Jum’at sementara iman se- 
dang khutbah adalah bagaikan keledai yang membawa lembaran- 
lembaran.’ 177 


Jika semua perangkat ini menjadikan mata bagaikan mata hewan, 
maka pemakaiannya adalah haram. Adapun jika tidak merubah mata 

176 HR. Al-Bukhari (no. 2589) dan Muslim (no. 1622). 

177 HR. Ahm-a.d.Aa\zmal-Musnad dengan sanad yang lemah, lihat kitab al-Misykaat 
(no. 1397). 
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tetapi mengubah warnanya dari hitam pekat menjadi tidak demikian 
atau yang serupa dengannya, maka kala itu tidak ada masalah dalam 
penggunaannya, dan ini sama sekali tidak termasuk ke dalam men- 
gubah ciptaan Allah karena hal itu tidak seperti tato (dengan suntikan 
jarum) karena hal itu tidak tetap. Kapan pun pemakainya bisa me- 
lepaskannya, bahkan menyerupai kacamata yang dipakai pada mata 
walaupun terpisahnya kaca mata lebih jelas daripada terpisahnya lensa 
seperti itu, karena perangkat tersebut langsung bersentuhan dengan 
mata. Bagaimana pun adanya seandainya seorang wanita menjauhi 
penggunaanya, maka hal itu lebih baik dan selamat meskipun mat- 
anya berpenyakit, akan tetapi sesuatu yang harus diperhatikan adalah 
kita harus merujuk kembali kepada perincian yang telah kami sebut- 
kan.” Demikian fatwa yang diungkap di dalam kaset bimbingan bagi 
para mukminat. 178 


178 Dari makalah berjudul al-Libaas waz Ziinah karya Samir ‘Abdul ‘Aziz (hal. 75). 


212 


Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 


BAB NIKAH 


ANJURAN UNTUK MENIKAH 

Allah Hlt berfirman: 


A •» t ^ ' 

4j j t '&■ jj I j lJJLs *sC« j LL**i j t -LSJ j 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum- 
mu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan 
..." (QS. Ar-Ra’d: 38) 


Allah t!H berfirman: 


JlC* ^JJ j)i>=JlJaJ Ij 





“Dan mkahkanlah orang-orang yang sendirian di antaramu, dan 
orang-orang yang layak (untuk menikah) dari hamba-hamba saha- 
yamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang wanita... ” 
(QS. An-Nuur: 32) 


Allah 


berfirman: 


I 'jj I I o 




o! jj «^j-° ^ 



'-ĕJJ 



OjjJ-hi V 5 jJ. 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta- 
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cen- 
derung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di an- 
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taramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. ” 
(QS. Ar-Ruum: 21) 

Diriwayatkan dari Anas tentang tiga orang yang salah satu dari 
mereka berkata: 


>111 U1 :>^1 Jlij clli JlLll j>l ju u! ll 

^Uci .lii £jjj! ^lIii j>.{ u!>ni jiSj c^Lil Sl j 

Ai j uf us ,dii > jia) 4)i j 

^ y. 

(jilj 4jlaiij ^jl?l 44-J ^lilj 4i (Jl 

.Ja j>ii L>j 4^ulli £jjij 4olj!j 


“Adapun aku, sungguh aku akan melakukan shalat malam se- 
lamanya. Seorang lagi berkata, “Aku akan berpuasa sepanjang 
tahun tanpa berbuka,” dan yang lain berkata, “Aku akan meng- 
hindari wanita, dan tidak akan menikah selamanya.” Kemudian 
Rasulullah 3t§ datang dan bersabda, “Kaliankah yang berkata 
begini dan begitu? Demi Allah, akulah yang paling takut ke- 
pada Allah daripada kalian dan paling bertakwa kepada-Nya, 
tetapi aku berpuasa dan berbuka, melakukan shalat dan tidur, 
dan menikahi wanita. Maka barangsiapa membenci sunnahku, 
niscaya ia tidak termasuk golonganku.” 1 


Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar, bahwasanya Nabi itl ber- 
sabda: 

.^i\ {L jU SjJjJI Sj^jJI Ij^jj: 


“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur peranakannya 
sebab aku akan bangga dengan banyaknya umat di hadapan umat 
yang lain.” 2 


maknanya adalah wanita yang mencintai suaminya, semen- 


1 HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no. 1401). 

2 HR. Abu Dawud (no. 2050) dan an-Nasa-i (YI/65). Hadits ini shahih. 
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tara adalah wanita (dari keturunan) yang banyak melahirkan 
anak. 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , ia berkata, “Rasu- 
lullah 3H bersabda kepada kami: 

__I L 

j jJl .JJ 

?Ufj 

“Wahai kaum muda! Barangsiapa di antara kalian telah mampu 
membiayai pernikahannya, hendaknya ia menikah! Karena ia 
akan lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Dan siapa saja yang belum mampu, maka hendaklah 
ia berpuasa, sebab puasa dapat menjadi kekang baginya.” 3 

Yang dimaksud dengan i'M\ di dalam hadits ini adalah biaya 
nikah, karena sesungguhnya hadits ini tertuju kepada orang yang 
mampu melakukan jima’. Sedangkan yang dimaksud dengan *U-_pi 
adalah sesuatu yang memutuskan syahwat. 

Dijelaskan di dalam hadits Abu Dzarr 4*5 , sesungguhnya Nabi 
sll bersabda: 


c-1 ĕe-LJl 

a } aJU jJJU Allij Aj jj^J I^jaU 


Uwb>-I (jUI 4)1 (Jj-wc j L ! IjJli tis ^-sAj Jj ... 

^l 'jJ- <J lfw>j J) p-Uljl ! Jli ^J^I L&U J Dj^Jj ^j-6-*^ 

J obi JtA^-l J LgU^Uj Ul jjj aLIp jlil 


“... Dan pada persetubuhan salah seorang di antara kalian pun 
ada shadaqah. Para Sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
benar salah seorang di antara kami yang melampiaskan nafsu 
seksualnya itu bisa mendapatkan pahala?’ Rasulullah berkata, 
‘Bukankah jika ia melampiaskannya pada yang haram, dia akan 


3 HR. Al-Bukhari (no. 5065) dan Muslim (no. 1400). 
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mendapatkan dosa? Demikian pula jika ia menyalurkannya pada 
sesuatu yang halal, maka ia pun akan mendapatkan pahala.’” 4 


HUKUM NIKAH 


Nikah adalah sunnah yang paling ditekankan dan merupakan 
Sunnah para Rasul, sebagaimana firman Allah : 


tc>- 'jjI jL-is Ldsus-J LhLuji JlSJj 



sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum- 
mu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan 
...”(QS. Ar-Ra’d: 38) 

Berdasarkan keseluruhan ayat dan hadits yang menganjurkan 
untuk menikah, di mana sebagiannya telah kami sebutkan, maka 
kebanyakan ulama berpendapat bahwa menikah itu hukummnya 
mustahabb (dianjurkan). 

Hukum nikah bisa menjadi wajib bagi seseorang, ketika di- 
takutkan dirinya akan terjatuh ke dalam perzinahan, padahal ia mam- 
pu untuk menikah. Zina adalah perbuatan yang diharamkan, maka 
ketika sesuatu yang haram tidak bisa hilang kecuali dengan sesuatu 
hal, maka hal tersebut menjadi wajib dilakukan. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa (pada dasarnya) me- 


nikah bukan kewajiban bagi seorang wanita 5 adalah firman Allah 



“Dan wanita-wanita tua yang telah terhenti (dari haidh dan me- 
ngandung)yang tidak ingin menikah (lagi)... ” (QS. An-Nuur: 60) 

Demikian pula hadits Abu Sa’id , beliau berkata: 


01 ±4 ^ oi: JU» % il)l Jl oL J\ 01 


4 HR. Muslim (no. 1006) dan Abu Dawud (no. 1286). 

5 Al-Muhallaa( IX/441) dan Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (III/30). 
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Lo cJLis ciiljl J*Jb\ :IA jLSi iJLS i^-jjj 

j>- Jlii «.L^Jlij aIp oSSji ?<c>-jj J\s> ^jj il j>- 

jjJl jl Lg2liu>Jj 4>-j3 4 j L)t5" ji jl 0>-jj ^J-lp ^jjJl 

^jJlJ cJIas oil Lj jl Ijj^Js ol jz*jj> 

. L^SL VI U>^1" V Jlii dJul £j>1 Sl J^L iiU: 


“Sesungguhnya seorang laki-laki datang dengan membawa anak 
puterinya kepada Nabi lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya pu- 
teriku ini enggan menikah; (Abu Sa’id) berkata bahwa Rasulullah 
jH bersabda kepada anak puterinya itu, “Taatilah bapakmu!” Lalu 
anak puteri itu bertanya: “Aku tidak akan menikah sehingga eng- 
kau memberitahuku apa saja yang menjadi kewajiban seorang is- 
teri kepada suaminya.” Ia terus mengulang-ulang pertanyaannya. 
Kemudian Rasulullah |jt berkata, “Kewajiban seorang isteri ke- 
pada suaminya adalah seandainya dia terluka, lalu isterinya men- 
jilat luka tersebut, atau kedua lubang hidungnya mengeluarkan 
nanah dan darah, lalu ia menjilatnya, niscaya ia belum (sempurna) 
melaksanakan kewajibannya.” Ia berkata, “Demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan hak, aku tidak akan pernah menikah.” Ra- 
sulullah W, berkata, “Janganlah engkau menikahkannya kecuali 
dengan izinnya.” 6 


Hadits ini menunjukkan bolehnya tidak menikah karena ada- 
nya udzur, selama hal itu tidak menyebabkan dirinya terjerumus 
ke dalam perbuatan keji. Tetapi yang lebih utama adalah menikah, 
karena besar manfaatnya. 


BEBERAPA MANFAAT PERNIKAHAN 7 

1. Melaksanakan perintah Allah. 

2. Mengikuti Sunnah Nabi dan menjalani petunjuk para Rasul. 

3. Mematahkan syahwat dan menundukkan pandangan. 


6 Diriwayatkan di dalam Mushanna/Ibni Abi Syaibah (no. 17116) dengan sanad 
yang hasan. 

7 Disarikan dari Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (III/28). 
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4. 

5. 

6 . 

7. 

8 . 


9. 


Menjaga kemaluan dan kehormatan seorang wanita. 

Tidak tersebarnya kekejian di kalangan muslimin. 
Memperbanyak katurunan yang merupakan kebanggaan Nabi 
W> di hadapan para Nabi yang lainnya dan umat-umat mereka. 
Mendapatkan pahala dengan jima’ yang halal. 

Mencintai sesuatu yang dicintai oleh Rasulullah 3§§, di mana 
Rasulullah *§§ bersabda: 


.il&\ J 44kJI £JJ 


“Diberikan kecintaan kepadaku dari dunia kalian minyak wa- 
ngi dan wanita.” 8 


Membentuk generasi beriman yang membela negeri kaum mus- 
limin dan beristigfar untuk mereka. 


10. Mengambil manfaat dari syafa’at anak-anak untuk masuk ke da- 
lam Surga. Diriwayatkan dari sebagian para Sahabat Nabi 3l§, 
bahwasanya ia mendengar Nabi W, bersabda: 


> > 


j'dJji! Jli: 

X £ ^ 0 } ' ^ 

J, lia $ 52 % Jjj£s tOJJ lljl^olj UjU 

clijljJdj UjIjT U :jjJjiUs tJj-l IjJj>ol C 

• ^t-SjUlj |»JL»I Jj-I I ji>ol : Jji^s 


“Dikatakan kepada anak-anak pada hari Kiamat: ‘Masuklah ka- 
lian ke dalam Surga!’ Mereka berkata: ‘Wahai Rabb, (kami tidak 
akan masuk) sehingga bapak-bapak dan ibu-ibu kami masuk.’ 
Lalu mereka datang. Selanjutnya Allah berfirman: ‘Ke- 
napa aku melihat mereka menolak (sambil berharap)? Masuk- 
lah kalian ke dalam Surga!’ Lalu mereka berkata: ‘Wahai Rabb! 
Bapak-bapak dan ibu-ibu kami.’ Kemudian Allah berfirman: 
‘Masuklah kalian ke dalam Surga beserta orang tua kalian.”’ 9 


* HR. Ahraad (III/285), an-Nasa-i (VII/61) dan yanglainnya, sanadnya dipermasalah- 
kan, hanya saja yang nampak darinya adalah bahwa hadits ini hasan, wallaahu 
a’lam. 

9 HR. Ahmad (IV/105) dengan sanad yang hasan. 
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11. Di dalam nikah terdapat ketenangan, kasih sayang dan cinta 
kasih di antara pasangan suami isteri, juga manfaat lainnya yang 
hanya diketahui oleh Allah Wt . 


WANITA-WANITA YANG HARAM DINIKAHI 

Mereka adalah wanita-wanita yang haram untuk dinikahi oleh 
seorang pria, dan Allah telah menuturkan hal itu di dalam firman- 
Nya: 


ji L» *^l * LluJ ! y t (» ! t- L« 1 ^ 

c-Aj*- (^^5 *^L~—» qL^=> .>411 cJtL- 

^ C ' * * ' ( ^" j-ji 'A -* 

^5vxi«-pj jL===S’ji>-lj *+ ^= » -1 p 

j^lLO! ^T cjJjT olllj pVl oUj 

(^===^-jjjj CG-g-«!j 4AGjjj! ^ : (*-^=0'j3-lj 

** ig }/’ s s ^-4 J ^ ~ ^ ^ j| ^-4 

op o# ^1^-5 Ck? 4 

jcL-j ^LL>- ^ tf . Ijlj^o 

jir> !>^->0 olj f *~=y ' y g ' Oi^J' (^ == ^''^' 

iL^-j 'jjap O^^oT 0 • j! olL*, Ji5 L« V) 0^x3-VT 

d=e 

^ ^gUi4J I Cl-SsJLo U> 2 I j LloJ ! ^4 13 (CTrjffi 

i LL 0 ' aTjj d ^ ^jJj ^3* ^T ^ 

- ^__ „ j( - ^ 1 i 

X(^... ^ ^5J'j-aL 

“D<m janganlah kamu nikahi wanita-wanita yang telah dinikahi 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguh- 
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nya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu- 
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; sauda- 
ra-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dan 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui 
kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); 
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan is- 
terimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
menikahnya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandung- 
mu (menantu); dan menghimpunkan (dalam pernikahan) dua pe- 
rempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang, dan (diharamkan juga kamu menikah) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan 
hukum itu)sebagai ketetapan-Nya atasmu. Dan dihalalkan bagimu 
selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu 
untuk dinikahi bukan untuk berzina... ’’ (QS. An-Nisaa': 22-24) 

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa wanita- 

wanita yang haram dinikahi ada dua macam: 

1. Haram dinikahi untuk selamanya di mana seorang laki-laki tidak 
boleh menikahinya kapan pun. 

2. Haram dinikahi untuk sementara di mana seorang laki-laki tidak 
boleh menikahinya pada keadaan tertentu, namun jika keadaan 
tersebut telah berubah, maka halal menikahinya. 

1. Wanita-Wanita yang Haram Dinikahi untuk Selamanya 
a. Wanita yang haram dinikahi karena nasab: 

1) . A l-ummahaat (ibu, nenek dan seterusnya ke atas): Mereka adalah 

setiap orang yang di antara mereka dengan seorang laki-laki ada 
hubungan melahirkan dari sisi ibu atau bapak, seperti: ibunya, 
nenek dari bapak, nenek dari ibu, dan seterusnya ke atas, baik 
dari pihak pria atau wanita. 

2) . Al-banaat (anak perempuan dan seterusnya): Mereka adalah se- 
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tiap orang yang memiliki hubungan dengan laki-laki disebabkan 
adanya hubungan kelahiran, seperti: anak perempuan kandung, 
cucu perempuan dari anak perempuan atau dari anak laki-laki 
dan terus ke bawah. 10 


3) . Saudari dari semua arah (kandung, seibu dan seayah). 

4) . Al-‘ammaat (bibi dari jalur ayah): Mereka adalah saudara pe- 

rempuan bapak dan seterusnya ke atas, maka masuk ke dalam- 
nya bibi bapak dan bibi ibu. 

5) . Al-khaalaat (bibi dari jalur ibu): Mereka adalah saudari ibu dan 

saudari ibunya bapak. 

6.) 7). Anak puteri saudara laki-laki dan anak puteri saudara pe- 
rempuan, maka mencakup anak perempuan saudara laki-laki 
dan anak perempuan saudara perempuan dari berbagai arah 
dan seterusnya ke bawah. Dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata, 
“Diharamkan karena nasab tujuh orang wanita, demikian pula 
diharamkan karena hubungan perkawinan tujuh orang pula, 11 
lalu beliau membacakan firman Allah : 



i 


- 1P i 


“Diharamkan atas kamu (menikah) ihu-ibumu...” ( QS. An- 
Nisaa': 23) 


Ketujuh orang di atas haram dinikahi oleh seorang laki-laki un- 
tuk selamanya dengan kesepakatan para ulama. 


Guna mempermudah hafalan masalah ini, ketahuilah -wahai 
saudariku muslimah- kaidah di dalam masalah ini adalah bahwa se- 
mua kerabat seorang laki-laki dari sisi nasab adalah haram dinikahi 
olehnya kecuali empat: anak-anak perempuan paman dari bapak, 
anak-anak perempuan paman dari ibu, anak-anak perempuan bibi 
dari bapak, anak-anak perempuan bibi dari ibu. 12 


10 Termasuk ke dalamnya anak perempuan seseorangdari hasil perzinahan menurut 
pendapat kebanyakan para ulama (Jaami’Ahkaamin Nisaa’ (III/ 38)). 

11 HR. Al-Bukhari (5105), Tafsiir ath-Thabari (VIII/141), dan al-Hakim (11/304). 

12 Majmuu'al-Fataawa, karya Syaikhul Islam (XXXII/62), dan lihat kitab al-Umm 
(V/32), al-Mu-hallaa (IX/520), dan al-Mughni (YI/567). 
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Pertanyaan: Apakah seorang laki-laki boleh menikah dengan 
anaknya dari hasil zina? 


Jawab: Menurut pendapat kebanyakan jumhur ulama seorang 
laki-laki tidak boleh menikah dengan anaknya dari hasil zina, karena 
sesungguhnya air mani zina walaupun tidak memiliki kehormatan, 
tetap masuk ke dalam keumuman firman Allah : 


X J ~' $ 4 1 




“Dibaramkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan..." (QS. An-Nisaa': 23) 


Lafazh tersebut mencakup semua makna yang terikat dengan- 
nya, baik secara hakikat atau majaz, baik tetap dengannya hak waris 
dan hukum-hukum lain atau tidak tetap, kecuali adanya keharaman 
secara khusus. Keumuman dalam ayat pengharaman nikah tidak 
sama dengan keumuman dalam ayat yang menjelaskan fara-idh atau 
(menjelaskan hak waris) yang semisalnya. 13 


Bahkan kebanyakan ulama berselisih pendapat tentang orang 
yang menikahi puterinya dari hasil zina, apakah ia dikenakan hu- 
kum mati atau tidak? Sementara Imam Ahmad berpendapat bahwa 
ia dihukum mati!! 


Termasuk ke dalam masalah ini adalah haram hukumnya bagi 
seorang laki-laki menikahi saudara perempuannya, cucu perempuan- 
nya dari anak laki-laki, cucu perempuannya dari anak perempuan, 
anak perempuan saudara laki-lakinya, anak perempuan saudara pe- 
rempuannya, yang semuanya hasil dari perzinahan. Dan ini adalah 
pendapat kebanyakan ulama fiqih. 14 

b. Wanita-wanita yang haram dinikahi karena hubungan 
pernikahan 

1). Isteri bapak. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Dahulu orang- 
orang pada zaman Jahiliyah mengharamkan nikah dengan wanita- 


13 Lihat ungkapan ini dengan lebih gamblang dalam Majmu’ual-Fataawaa (XXXII/ 
134). 

14 Al-Mughni (VI/578). 
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wanita yang haram dinikahi (pada masa Islam) kecuali isteri bapak 
dan menggabungkan di antara dua saudari, lalu turunlah firman Allah 


jJ L« t LkJ I L j * ,•» ^-=jb I 't. ^cSo !i 

c ,, 

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita yang telah dinikahi 
oleh ayahmu, terkecualipada masayang telah lampau... ” (QS. An- 
Nisaa': 22) 

Dan firman Allah : 


... cJlL, ji L Nl I Q !j ... 


"... Dan menghimpunkan (dalampemikahan)duaperempuan 
yang bersaudara ... 55 (QS. An-Nisaa': 23) 15 

Di dalam ayat ini Allah '§Sk melarang menikahi seorang wanita 
yang pernah ditikah oleh bapak, akan tetapi Allah tidak menjelas- 
kan apa yang dimaksud dengan pernikahan bapak; apakah pernika- 
han dengan akad atau hanya sekedar jima (bercampur)? Akan tetapi 
para ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita yang telah diikat 
dengan akad pernikahan oleh bapaknya adalah haram dinikah oleh 
anaknya walaupun belum digauli, ini adalah pengharaman untuk se- 
lama-lamanya, demikian pula wanita yang telah diikat (akad) dengan 
tali pernikahan oleh anaknya adalah haram dinikahi oleh bapaknya 
walaupun belum digauli, berdasarkan ijma’ ulama. 

Siapa yang menikahi isteri bapaknya, maka hukumannya adalah 
dibunuh dan diambil hartanya: 


Diriwayatkan dari al-Bara’, ia berkata: 


4)! J y*» j :JIS V Jj^J^jj! c-JL olj culJ 

.<Ju J <U1P L jJ}\ jl adjl JI 3 Ws 




Tapsiir atb-Thabari (VIII/132) dengan sanad yang shahih. 
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“Aku berjumpa dengan pamanku yang membawa sebuah ben- 
dera, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Hendak pergi ke manakah 
engkau?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah ilt mengutusku kepada se- 
seorang yang telah menikahi isteri bapaknya, lalu ia memerin- 
tahkanku untuk membunuh dan mengambil hartanya.’” 16 

2). Ibu isteri (mertua). 


Mertua haram dinikahi oleh seorang laki-laki hanya dengan 
akad yang ia lakukan dengan anaknya menurut pendapat kebanyak- 
an ulama, dan inilah pendapat yang benar. Firman Allah Hijg : 



"... Dan ibu-ibu isterimu (mertua)...” (QS. An-Nisaa': 23) 


Ayat tersebut tidak dibatasi dengan adanya jima’ seperti batasan 
yang diungkapkan untuk ar-rabibah (anak-anak isteri yang ada di 
dalam pemeliharaannya). Dan jika ia telah menggauli isterinya, maka 
haram baginya untuk menikahi ibunya berdasarkan ijma’, masuk ke 
dalam masalah ini nenek isteri dari ibu dan nenek isteri dari bapak. 

3). Anak perempuan isteri (ar-rabibah), ia diharamkan dengan sya- 
rat ibunya telah digauli. Adapun jika seorang laki-laki telah meng- 
adakan akad dengan ibunya namun ia belum menggaulinya, 
maka ia boleh menikahi anak puteri isterinya itu. 

Allah HH berfirman: 


^ ~ * * * Ji J s 

ly»j5o (J op q £. 





"... Dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak ber- 
dosa kamu menikahinya... ” (QS. An-Nisaa': 23) 


16 HR. Abu Dawud (no. 4457), ad-Daarimi (11/153), dan yang lainnya. Hadits 
ini dishahihkan oleh guru kami (Syaikh Musthafa al-‘Adawi) dengan berbagai 
syahid (penguat)nya. 
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Saya katakan: “Pendapat yang paling kuat dari sekian pendapat 
ulama bahwa firman Allah Wk : 4 j 4 yang maknanya 

ada di dalam rumahmu (pemeliharaanmu) bukan merupakan syarat 
ditetapkannya pengharaman untuk menikahi anak sang isteri -se- 
bagaimana difahami oleh kebanyakan ulama-. 17 Yang dimaksud 
dengan ad-dukhuul dalam ayat tersebut adalah jima’ sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas Wallaahu a’lam. 

Catatan: 


Termasuk dengan hukum di atas cucu isteri dari anak perem- 
puan dan dari anak laki-laki. 

4). Isteri anak laki-laki kandung (menantu): Seorang laki-laki tidak 
boleh menikahi isteri anak kandungnya, hal ini berdasarkan fir- 
man Allah H|: 

* ' i ■, , y * £ y ' ' 

. . . ^ ■ '.jyg I 

"... (Dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (me- 
nantu)...” (QS. An-Nisaa': 23) 

Masuk ke dalam makna ayat, isteri anak laki-laki sepersusuan. 
Adapun firman Allah ^ jj JJI ^ mengecualikan anak- 

anak pungut (adopsi) yang mereka lakukan pada zaman Jahiliyyah, 
sebab Nabi 3|I bersabda: 



&&&* L^ ] Ji & 


“Apa saja yang diharamkan karena nasab juga diharamkan kare- 
na persusuan.” 18 


Catatan: 


Anak-anak dari isteri bapak seseorang (anak dari ibu tiri seseorang 


17 Pendapat ini ditentang oleh ‘Ali bin Abi Thalib, kemudian Ibnu Hazm, dan 
dinukil juga dari Imam Malik mereka menjadikan keberadaan anak sang isteri 
yang ada di rumah suami ibunya sebagai syarat penetapan haram untuk me- 
nikahinya, pendapat ini dipegang pula oleh guru kami (Syaikh Mushthafa al- 
‘Adawi) dalam kitabnya ]aami’ Ahkaamin Nisaa '(III/93) dan yang setelahnya. 
Akan tetapi pendapat kebanyakan ulama lebih kuat dengan alasan yang sangat 
panjang untuk dijelaskan. 

18 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/471), ath-Thabari (VIII/149), dan al-Umm, karya as- 
Syafi’i (V/35). 
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yang bukan anak dari bapaknya) dan anak-anak menantu (yang bu- 
kan dari anaknya) tidak haram dinikahi oleh seseorang, artinya se- 
seorang boleh menikah dengan anak dari isteri bapaknya, dan anak 
menantu dengan kesepakatan para ulama, karena keduanya bukan al- 
hala-il dari bapaknya (anak dari bapaknya) bukan pula al-hala-il 
dari anaknya (anak dari anaknya). 19 

Guna mempermudah hafalan bagi wanita yang haram dinikah 
karena hubungan perkawinan, maka bisa kita sampaikan: “Setiap 
wanita yang merupakan kerabat 20 karena perkawinan (< shahr ) halal 
bagi seseorang kecuali empat: isterinya bapak, ibunya isteri, anak 
isteri yang telah digauli ibunya, dan isteri anak.” 

c. Wanita yang haram dinikahi karena persusuan 

Hal ini berdasarkan firman Allah ijgill : 


* / £ > , „ £ i )■ f y 

jA-lj ^ g olj ... ^ 

4 J I 

“...Ibu-ibumu yang menyusui kamu; dan saudara-saudara perem- 
puan sepersusuan... ” (QS. An-Nisaa':) 

Juga sabda Rasulullah tentang anak perempuan Hamzah: 




.ipLJjpl 


“Wanita itu tidak halal bagiku, apa yang diharamkan karena 
nasab juga diharamkan karena persusuan, ia adalah anak perem- 
puan saudaraku sepersusuan.” 21 


Dan sabda Rasulullah |j|: 


> 

. 0.5 


Njii u ^ ^ujji 


19 Majmuu'al-Fataawaa (XXXII/65) dan al-Haawi (XI/274). 

20 Kerabat suami, menjadi kerabat bagi isteri. Demikian pula sebaliknya, disebabkan 
hubungan perkawinan. Kerabat suami merupakan ipar bagi isterinya, dan kerabat 
isteri menjadi saudari bagi suaminya. 

21 HR. Al-Bukhari (no. 2645) dan Muslim (no. 1447). 
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“Hubungan persusuan mengharamkan apa-apa yang diharam- 
kan karena hubungan (sebab) kelahiran (nasab).” 22 

Maka diketahui dari semua dalil ini bahwa golongan wanita yang 
diharamkan karena persusuan sama dengan golongan wanita yang di- 
haramkan karena nasab, dengan menjadikan wanita yang menyusui 
sama kedudukannya dengan ibu, sehingga wanita-wanita yang diha- 
ramkan karena persusuan itu adalah: 

1. Wanita yang menyusui dan ibunya (karena mereka menjadi ibu- 
nya). 

2. Anak-anak perempuan wanita yang menyusui, baik yang di- 
lahirkan sebelumnya atau sesudahnya (karena mereka menjadi 
saudaranya). 

3. Saudari wanita yang menyusui (karena ia menjadi bibinya). 

4. Cucu perempuan wanita yang menyusui dari anak perempuan- 
nya (karena ia menjadi anak saudarinya). 

5. Mertua wanita yang menyusui, di mana sang suami yang me- 
nyebabkannya hamil dan bersusu (karena ia menjadi nenek- 
nya). 

6. Saudara perempuan suami wanita yang menyusui (karena ia 
menjadi bibi dari bapak susuannya). 

7. Cucu perempuan wanita yang menyusui dari anak laki-lakinya 
(karena ia adalah anak saudaranya). 

Ditambah lagi dengan: 

8. Anak perempuan suami wanita yang menyusui walaupun dari 
wanita lain (karena ia menjadi saudari sesusu dari pihak bapak 
susunya). 

9. Saudari-saudari suami wanita yang menyusui (karena mereka 
menjadi bibinya dari pihak bapak susunya). 

10. Isteri lain bagi suami wanita yang menyusui (karena ia adalah 
isteri bapak sepersusuannya). 

11. Isteri anak susuan haram bagi suami wanita yang menyusui 
(karena ia menjadi isteri anak susunya). 

22 HR. Al-Bukhari (no. 5099) dan Muslim (no. 1444). 
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Karena sesungguhnya sebab haramnya nikah dengan mereka 
adalah susu, yaitu susu yang keluar dari seorang wanita yang hamil 
oleh suaminya, lalu jika anak susuan menyusu darinya, maka anak 
itu menjadi bagian dari sepasang suami isteri itu. 

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah: “Bahwasanya 
Nabi M memerintahkan ‘ Aisyah agar mengizinkan Aflah, saudara 
laki-laki Abul Qu’ais -dia adalah paman sesusuan ‘Aisyah- untuk 
masuk ke rumahnya.” 23 

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya beliau 
ditanya tentang seseorang yang memiliki dua isteri, salah satunya 
menyusui anak laki-laki sementara yang lain menyusui anak perem- 
puan, lalu beliau ditanya, “Bolehkah anak laki-laki itu menikah de- 
ngan anak perempuan?” beliau menjawab, “Tidak, karena susunya 
dari asal yang sama.” 24 

Ini adalah pendapat mayoritas Sahabat dan ulama fiqih. 

12. Jika anak susuannya adalah wanita, maka haram bagi suami wa- 
nita yang menyusui menikahinya (karena dia adalah bapaknya), 
demikian pula saudara suami wanita yang menyusui (karena 
ia adalah pamannya) dan bapak sang bapak (karena ia adalah 
kakeknya) dan demikian seterusnya. 

Catatan: 25 

Pengharaman berlaku khusus untuk anak susuan dan tidak ber- 
laku pada karib kerabatnya, misalnya saudari sesusuan bukanlah 
saudari bagi saudaranya, kaidah di dalam masalah mi adalah ‘ Ba- 
rangsiapa berkumpul dalam satu susu (payudara), maka dia menjadi 
saudara.” Saudara anak susuan tidak ikut serta bersama mereka di 
dalam menyusui, karena itu dia bisa menikah dengan anak perem- 
puan ibu yang menyusui saudaranya, karena anak perempuan terse- 

23 HR. Al-Bukhari (no. 5103) danMuslim (no. 1445). Haditsini telahdibahaspada 
pembahasan tentang pakaian. 

24 HR. Malik dalam al-Muwaththa’ (11/602), at-Tirmidzi (no. 1149), dan yang 
lainnya dengan sanad yang shahih kepada Ibnu ‘Abbas, bentuk seperti im 
dinamakan Labanul Fahl yang dimaksud dengan al-Fahl adalah laki-laki. 
Adapun menghubungkan susu kepadanya adalah majazi (kiasan) karena dia 
adalah sebab adanya susu bagi kedua wanita itu. 

25 Fat-hul Baari (IX/141) dan Badaa-i’ush Shanaa-i’ (IV/2). 
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but adalah orang lain baginya walaupun ia adalah saudari sesusuan 
bagi saudaranya sendiri, wallaabu a‘lam. 


Syarat-syarat haram dinikahi disebabkan susuan 

Penetapan haram menikah disyaratkan dengan dua hal berikut 


1. Disusui sebanyak lima kali susuan/isapan atau lebih: 26 
Diriwayatkan dari ‘Aisyah , dia berkata: 

.d\lZA\j 1^11 

“Sekali dan dua kali isapan itu tidak menjadi mahram.” 27 


Dan batasan ukuran yang menjadikannya mahram juga dijelas- 
kan dalam hadits ‘Aisyah, ia berkata: 


> 

oc. 


oLaj)-*JJ oljJLp J j\ OLS' 

IjJJb Qi5 Jys>j OzĔ} 4)1 Jj-ij cij^ oUjl*» 



“Pada awalnya yang menjadikan mahram dalam al-Qur-an ada- 
lah sepuluh kali susuan yang dikenal, kemudian dihapus dengan 
lima kali susuan yang dikenal, lalu Rasulullah 3ejj! wafat, dan 
lima kali susuan itulah yang tetap sebagaimana ayat al-Qur-an 
yang dibaca.” 28 


Sementara dalam riwayat lain, ‘Aisyah berkata: 


.oU>jJ-*-« Jj^ 


“Kurang dari lima kali susuan yang dikenal tidak menjadikan 
mahram.” 29 


26 Al-Umm karya asy-Syafi’i (V/38), al-Muhallaa (X/ 12), dan al-Mughni (VH/ 535). 

27 HR. Muslim (no. 1450) dan Ashaabus Sunan. 

28 HR. Muslim (no. 5103), Abu Dawud (no. 2062), at-Tirmidzi(no. 1150),danan- 
Nasa-i (VI/100). 

29 Sunan ad-Daraqutbni (IV/183) dengan sanad yang shahih. 
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2 . 


Penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari umur si anak: 
Hal ini berdasarkan firman Allah ®1§ : 


0^4*^ cJjJjJTj 





“P< 2 ra hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua ta- 
hun penuh, yaitu hagi yang ingin menyempurnakan penyusuan 
...” (QS. Al-Baqarah: 233) 


Dengan genap dua tahun berarti sempurnalah susuan, dan tidak 
ada penyusuan yang dianggap (secara sayr’i) setelah dua tahun, hal 
ini berdasarkan sabda Rasulullah jlt: 


“Penyusuan itu berlaku hanya untuk menutupi laparnya se- 
orang bayi.” 30 

Dan diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata bahwa Ra- 
sulullah 5t| bersabda: 


Jj9 jUj ^JiJ! (j *U^')ill U S/) ipLujj! Sf 


.^UiaJI 


“Penyusuan tidak menjadikan mahram kecuali apa yang meng- 
enyangkan (seorang bayi) ketika menyusuinya dan dilakukan 
sebelum disapih.” 31 


Telah diriwayatkan dengan shahih dari ‘Umar bin al-Khath- 
thab, Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘ Abbas, Ibnu ‘Umar juga para Sahabat yang 
lainnya bahwa penyusuan yang menjadikan mahram adalah terjadi 
sebelum disapih, 32 dan inilah pendapat kebanyakan para ulama. 

Saya katakan : “Jika salah satu dari dua syarat itu tidak dipenuhi, 
maka penyusuan tersebut tidak menjadikan mahram, wallaahu a’lam. 


30 HR. Al-Bukhari (no. 5102) dan Muslim (no. 1455). 

31 HR. At-Tirmidzi (no. 1162) dengan sanad yang shahih. 

32 Lihat atsar-atsar dari merekadalamkitab Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (111/72-74). 
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Akan tetapi... jika ada kebutuhan mendesak untuk menyusui 
anak yang sudah besar, di mana anak itu akan keluar masuk ke da- 
lam rumah seorang wanita, sementara ia kesulitan untuk berhijab 
darinya -agar ia menjadi mahram- maka diperbolehkan -dengan 
catatan sangat terpaksa- anak yang sudah besar tersebut menyusu 
dari wanita itu agar ia menjadi mahram baginya. Hal ini berdasar- 
kan hadits ‘Aisyah , ia berkata: 


Jj-J jij iL*j\ JcS : JJli j^°J \: % Jj )I Jlii 
.jJ jJ-j t\ : Jli j % 4)1 JjJJ 


“Sahlah binti Suhail datang kepada Nabi >§|, lalu ia berkata, 
‘Wahai Ra-sulullah 3 §| sesungguhnya aku melihat (sesuatu 
tidak enak) dari wajah Abu Hudzaifah (suaminya) karena Sa- 
lim yang selalu keluar masuk (padahal dia adalah orang yang 
dilindunginya), lalu Nabi jlt bersabda, “Susuilah ia!” Ia ber- 
tanya, “Bagaimanakah aku menyusuinya sementara ia adalah 
anak yang sudah besar?” Rasulullah M, tersenyum dan berkata, 
“Aku juga tahu bahwa dia adalah anak yang sudah besar.” 33 


Kebolehan itu terjadi ketika ada kebutuhan yang sangat men- 
desak seperti yang telah dijelaskan, juga adanya kecanggungan secara 
tabiat antara anak itu dengan wanita tersebut, seperti kasus anak itu 
merupakan asuhannya semenjak kecil, bahkan telah menganggap- 
nya sebagai ibu. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
walaupun kebanyakan ulama menolaknya. Mereka melihat bahwa 
hadits tersebut khusus berlaku pada Salim budak Abu Hudzaifah, 
karena itu hukum tersebut tidak berlaku bagi yang lainnya. Wallaahu 
a’lam. 


Catatan: 

Anak yang menyusu kepada selain ibunya menjadikannya se- 
bagai mahram -dengan ketentuan seperti yang telah dijelaskan- baik 


33 HR. Muslim (no. 1453) dan yang lainnya. 
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diisap langsung dari pa-yudaranya maupun dengan menggunakan 
alat (diperas dahulu ke botol). Ini-lah pendapat mayoritas ulama. 


Ketika terjadi keraguan pada bilangan susuan. 

Jika terjadi keraguan apakah susuan itu terjadi atau tidak? Atau, 
apakah bilangannya telah sempurna atau belum? Maka hukum men- 
jadi mahram tidak tetap padanya, karena secara hukum, asal hal itu 
tidak terjadi, dan kita tidak bisa mengalahkan keyakinan (yang asal) 
dengan keraguan. 34 

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita, lalu ada seorang 
wanita yang mengaku bahwa dia telah menyusui mereka berdua, apa 
yang harus dilakukan? 


Jawab: Mereka berdua harus dipisahkan selama wanita yang me- 
ngabarkannya adalah seorang wanita yang terpercaya secara agama 
dan akhlaknya di kalangan kaum muslimin. Disamping itu memang 
ada kemungkinan wanita tersebut menyusuinya. Hal ini berdasar- 
kan hadits ‘Uqbah bin Harits, dia berkata: 


t£&Lij! Jj °J\ :dJUi *is>j i&i*j lfy\ 5 j; 

dti ci* 2* dJ-j$ M dJi 

tAjilS' jj&J tdi ^j\ !J, oJli o\j-a\ 

:Jli tcolS’ \£\ :cJi ly» t jIp ^jsl 

IJpS l $ Jij cii 


“Aku menikahi seorang wanita, lalu datang seorang wanita 
berkulit hitam kepada kami dengan berkata, ‘Sesungguhnya 
aku telah menyusui kalian berdua.’ Kemudian aku mendata- 
ngi Nabi 3§t dan berkata, ‘Aku telah menikahi si fulanah binti 
fulan, kemudian seorang wanita berkulit hitam datang kepa- 
da kami dengan berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya aku telah 
menyusui kalian berdua,’ padahal ia berbohong. Maka Nabi 
berpaling dariku. Lalu aku datang kembali ke hadapan beliau 


M Al-Mughni (YII/537). 
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dan aku katakan, ‘Sesungguhnya ia berbohong.’ Rasulullah 
bersabda, “Bagaimana engkau menggauli isterimu sementara 
wanita berkulit hitam itu telah mengaku bahwa dia telah me- 
nyusui kalian berdua? Tinggalkanlah ia darimu.” 35 


2. Wanita-Wanita yang Diharamkan Sementara 

a. Menghimpun (dalam pernikahan) dua wanita yang bersau- 
dara. Tidak diperbolehkan seorang laki-laki menghimpun 
seorang wanita dengan saudarinya dalam pernikahan, akan 
tetapi jika isterinya meninggal atau dia mentalaknya, maka 
ia boleh menikahi saudarinya. 

Allah lHt berfirman: 


Jli La Sll 


I (jlj 



"... Dan menghimpunkan (dalam permkahan) dua wanita yang 
bersaudara, kecualiyang telah terjadipada masa lampau... ” (QS. 
An-Nisaa': 23) 


Dan diriwayatkan dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan, sesung- 
guhnya ia berkata: 


coIlL-» ^tSLl 4iil <Jj—L c-wli 

(Xu c-LJ iicJ-43 ? JJ.5 

« ^ ^ ^ - 1 ^ 

> > 

(cocu)... j j4 v h % tJs\ jiiS ^ j 


“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Nikahilah saudariku puteri 
Abu Sufyan.’ Beliau bertanya, ‘Apakah kamu suka hal itu?’ Aku 
menjawab: ‘Betul, karena aku bukan satu-satunya isterimu dan 
orang yang aku paling inginkan untuk menyertaiku di dalam 
kebaikan adalah saudariku.” Kemudian Nabi 3H bersabda, “Se- 
sungguhnya hal itu tidak dihalalkan bagiku...’ (ada kalanjutan- 
nya).” 36 


35 Shahiih al-Bukhari (no. 2659), at-Tirmidzi (no. 1151), dan an-Nasa-i (no. 3330). 

36 HR. Al-Bukhari (no. 5101) dan Muslim (no. 1449). 
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Dua hal penting: 

1) . Jika seorang laki-laki menikah dengan seorang wanita, lalu dia 

menikahi saudarinya, maka nikah yang terakhir hukumnya 
bathil (tidak sah), dan mereka berdua harus dipisahkan. 37 

2) . Jika seorang laki-laki kafir menikah dengan dua orang wanita 

yang bersaudara, kemudian laki-laki tersebut masuk Islam, maka 
dia harus menceraikan salah satu dari keduanya yang mana saja 
sesuai dengan keinginannya. 


Tentang masalah ini ada sebuah riwayat yang menjelaskan bah- 
wa seseorang berkata: 


40 1 


(JeJUis 401 (J 


j^ j 4 







“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah masuk Islam dan 
aku memiliki dua isteri yang bersaudara.” Rasulullah ber- 
sabda, “Pilihlah di antara mereka yang kamu suka!” 38 


b. Menghimpun (dalam pernikahan) antara wanita dan 
‘ammahnya (bibi dari pihak bapak) atau khalahn ya (bibi 
dari pihak ibu): 

Berdasarkan sabda Rasulullah M>: 


j aljil fjry> j tLol^ll 


“Janganlah seseorang menghimpun antara seorang wanita de- 
ngan ‘ammahnya. atau khalahnya.”- 9 


Para ulama yang bisa diperhitungkan kesepakatannya telah 
bersepakat bahwa seorang laki-laki tidak halal menghimpun wanita 
dengan 'ammah atau khalahn ya, baik bibi haqiqi atau majazi. (Ma- 
jazi) yaitu saudari kakek dari bapak, saudari bapaknya kakek dan 
seterusnya, atau saudari nenek dari pihak ibu, saudari ibunya nenek 


57 Diungkapkan oleh Imamasy-Syafi’idalamkitabd/-t/??z??z (III/150). 

38 HR. At-Tirmidzi (no. 1129), AbuDawud(no. 2243), danlbnuMajah (no. 1951) 
dengan sanad yang lemah. 

39 HR. Al-Bukhari (no. 5109), Muslim (no. 1408), dan an-Nasa-i (YI/96). 
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dari pihak ibu atau bapak dan seterusnya, semua haram dihimpun 
(dalam pernikahan) bagi seorang laki-laki. Kaidah untuk meng- 
hafal masalah ini adalah: “Diharamkan menghimpun dua wanita 
yang di antara keduanya ada hubungan nasab atau susuan, di mana 
seandainya salah seorang dari mereka laki-laki maka haram bagi 
keduanya menikah.” 

c. Seorang wanita yang bersuami, atau wanita yang sedang 
berada pada masa ‘iddah, kecuali wanita tawanan atau isteri 
seorang kafir yang masuk Islam: 

Hal ini berdasarkan firman Allah l!§§|: 





“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) wanita yang hersuami, 

kecuali budak-budak yang kamu mihki... ” (QS. An-Nisaa': 24) 

Maknanya adalah diharamkan atas kalian wanita-wanita yang 
masih menjadi isteri orang lain kecuali jika mereka adalah tawanan. 

Ibnu ‘Abbas berkata, “Menggauli setiap wanita yang ber- 
suami adalah zina kecuali yang ditawan.” 40 

Atsar yang serupa juga disebutkan dari Ibnu Mas’ud dan yang 
lainnya dari kalangan Salaf. 

Hal ini diperkuat oleh sebab turunnya ayat ini, yaitu: “Ketika 
perang Hunain, Rasulullah 3H mengirim pasukan ke Authas, pasu- 
kan tersebut berjumpa dengan musuh dan memeranginya, hingga 
meraih kemenangan dan mendapatkan tawanan wanita. Sebagian 
Sahabat Rasulullah merasa enggan untuk menggauli mereka di- 
karenakan mereka masih mempunyai suami-suami dari kalangan 
musyrikin. Maka Allah Ht menurunkan firman-Nya: 



40 Ath-Thabaridalam tafsirnya (hal. 8961) dengan sanadyangshahih. 
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“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki... ” (QS. An-Nisaa': 24) 

Artinya mereka halal bagi kalian jika masa ‘iddahnya. telah se- 


Dimasukkan ke dalam hukum wanita bersuami yang boleh di- 
nikahi adalah wanita yang masuk Islam yang sebelumnya ia isteri laki- 
laki kafir. Hal ini dibolehkan karena keislamannya telah memisahkan 
dirinya dengan suaminya yang musyrik. Hal ini berdasarkan firman 
Allah m : 






lij I3I-I; oiAll tjli* 

3* r , ' 3 ' 3* f 

^ykj^UlP ob JlC-I AiJl jJhj^uU 

} y' X~£> 

dr* ^ jL^lt jj JjbSii 

3* % -' L * ' t-4 » * 4 

j->t5\JwJ OI I La Jj I fj 




> * - 




“Hai orang-orang yang benman, apabila datang berhijrah kepada- 
mu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu 
uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula 
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar 
yang telah mereka bayar. Dan tidak ada dosa atasmu menikahi 
mereka apabila kamu bayar kepada mereka (wanita-wanita itu) 
maharnya...” (QS. Al-Mumtahanah: 10) 41 


d. Isteri yang telah ditalak tiga kali tidak boleh dinikahi oleh 
bekas suaminya kecuali setelah menikah dengan laki-laki 
lain dengan nikah yang shahih: 

Hal ini berdasarkan firman Allah lllt: 


41 Jaami’ Ahkaamin Nisaa' (111/115). 
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^aJ (J-^- *^3 1 g o l U ol^ 

L^JL o^ o| L*j>-I jo o' Lc^Li^ ^LL>- 'jls 1 gS 1 L > ol^ 

/ isr - J> 

X {GĕO • ■ ■ ^i) I -^j -L 5 " 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudak talak yang kedua), 
maka wanita itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah de- 
ngan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu mencerai- 
kannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suamipertama 
dan isteri) untuk menikah kembalijika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah... ” (QS. Al-Baqarah: 230) 

Pembahasan ini akan lebih gamblang lagi pada bab Hukum-Hu- 
kum Thalaq -insya Allah-. 

e. Seorang wanita musyrikah sehingga dia masuk Islam : 

Hal ini berdasarkan firman Allah H§|: 


- J» r 'K < ’ •> X - A ’ % 17 1 * e' 'i sA' X 

J*j>- 4_o CJ-S I I^J>t->yXj IJ / 

^ (Csi5) • • • 1 jJ J Kp j\mJ> 

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguknya wanita budakyang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu... ” (QS. 
Al-Baqarah: 221) 

Demikian pula firman Allah S§t: 

^ ••• Jt ! ^ -/a.*J I j5L-w<0 j ... ^ 

"... Dan janganlah engkau tetap berpegangpada tali (pernikahan) 
dengan perempuan-perempuan kafir...” (QS. Al-Mumtahanah: 10) 

Dan dijelaskan di dalam hadits al-Miswar bin Makhramah -ten- 
tang kisah Hudaibiyah- bahwa ketika turun ayat ini, ‘Umar men- 
talak dua wanita yang ada di dalam kemusyrikan.” 42 

42 HR. Al-Bukhari (no. 2734) dan yang lainnya. 


Bab Nikah 


239 


Catatan: 


Dikecualikan dari perkawinan dengan wanita musyrikah, me- 
nikah dengan wanita ahli kitab. 

Sesungguhnya seorang muslim diperbolehkan untuk menikah 
dengan wanita kitabiyab (Yahudi atau Nashrani) berdasarkan fir- 
man Allah i§|: 


■9-0 0 f C 




* a < t- 


s_cJ5vJ! QijJ! ^L^j c-.JJMJ’ 

C~U-«'J^jT ^jA L*-Lj j£\J ^J>- 

Jo! c_-~ii5pl !j3j! (jdAJI c-LJ^Ij 



“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sem- 
belihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu, dan 
makanan kamu halalpula bagi mereka. (Dan dihalalkan menikahi) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wani- 
ta yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orangyangdiberi al-Kitabsebelum kamu, bila kamu 
telah membayar maskawin mereka ... ” (QS. Al-Maa-idah: 5) 

Yang dimaksud dengan dalam ayat di atas adalah wani- 

ta-wanita yang menjaga harga diri. 


Adapun wanita muslim, maka tidak diperbolehkan baginya 
untuk menikah dengan laki-laki kafir, baik Ahlul Kitab atau yang 
lainnya, berdasarkan firman Allah lHt: 


Demikian pula firman Allah 



s o * r, * ' 

^j... 


"... Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (sua- 
mi-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal hagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halalpula bagi me- 
reka...” (Q S. Al-Mumtahanah: 10) 
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Allah tidak memberikan pengecualian untuk laki-laki ahlul 
kitab, karena ia tetap pada hukum asal, yaitu haram menikah dengan 
wanita muslimah. 


f. Wanita pezina hingga ia bertaubat, dan rahimnya bersih 
dari anak. Hal itu dapat diketahui dengan adanya haidh. 

Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikah dengan wanita 
pezina, demikian pula seorang wanita tidak diperbolehkan menikah 
dengan laki-laki pezina hingga mereka bertaubat, Allah ber- 
firman: 


<CjljjTj jl Alj Ij Sil (JjljjT 

^ J ji pij 


J> * * 


“Laki-laki yang berzina tidak menikahi melainkanperempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang ber- 
zina tidak dinikahi melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki- 
laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang 
yang mukmin. ” (QS. An-Nuur: 3) 


Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari ka- 
keknya: 

jlS" (_£jl*Jl JJJ^ 01 

:JU3 caUjJ^s^ cJlSj JLp U Jli aS*j JIS”j 

ciui M JjUj U :ciS c* ^Ill J\ 

c juj i 4 ji ii i ^jijii > djji 


“Bahwasanya Martsad bin Abi Martsad al-Ghanawi pernah 
membawa beberapa tahanan di Makkah, sedang di Makkah ter- 
dapat wanita pelacur bernama ‘Anaq yang merupakan kawan 
dekatnya, lalu Martsad berkata, ‘Aku datang kepada Nabi 3§§, 
lalu aku bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, bolehkah 
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aku memkahi ‘Anaq?’ Kemudian beliau diam sehingga turun- 
lah ayat: " Dan perempuan yang berzina tidak dinikahi melain- 
kan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. ” Selanjut- 
nya beliau memanggilku dan membacakan ayat tersebut, serta 
ia berkata, ‘Janganlah engkau menikahinya.’” 43 

Jika wanita pezina tersebut bertaubat, maka hilanglah sifat yang 
menjadikannya haram untuk dinikahi di dalam ayat, dan Nabi M 
telah bersabda: 




t_ 


v yd Ajui y. 


“Orang yang bertaubat dari sebuah perbuatan dosa bagaikan 
orang yang tidak mempunyai dosa.” 44 


Demikian pula disyaratkan bagi wanita tersebut untuk mem- 
bebaskan rahimnya yang ditandai dengan satu kali haidh, berdasar- 
kan sabda Rasulullah 511 tentang wanita tawanan: 





“Wanita hamil tidak digauli hingga melahirkan, dan wanita 
yang tidak hamil tidak digauli sehingga haid satu kali.” 45 


Maka disyari’atkan terbebas rahim ‘amah (budak wanita), yaitu 
dengan adanya haidh supaya jelas bahwa rahimnya benar-benar 
kosong, sebelum ia digauli, demikian pula ketika menikahi wanita 
pezina, wallaahu a’lam. 


g. Wanita yang sedang melakukan ihram sehingga tahallul, maka 
tidak halal bagi seorang laki-laki atau wanita yang sedang 
melakukan ihram untuk melakukan ikatan pernikahan kala 
mereka sedang melakukan ihram. Jika salah seorang di antara 
keduanya melakukan ikatan pernikahan, maka nikahnya bathil 
-menurut pendapat mayoritas ulama- berdasarkan hadits 


43 HR. At-Tirmidzi (no. 3177), Abu Dawud (no. 2051), dan an-Nasa-i (VI/66) dan 
sanadnya hasan. 

44 HR. Ibnu Majah (no. 4250) dan yang lainnya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani. 

45 HR. Abu Dawud (no. 2157) dan Ahmad (III/62). Hadits ini hasan dengan berbagai 
jalannya. 
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‘Utsman bin ‘Affan 4 /', beliau berkata bahwa Rasulullah yĔ, 
bersabda: 


. 4^ S ij S ij lyd\ Si 

“Orang yang sedang melakukan ihram tidak boleh menikah, 
dinikahkan atau meminang.” 46 

h. Menikah dengan isteri kelima, bagi orang yang telah memiliki 
empat isteri. 

Allah HH berfirman: 




' t. 


iLUI OlL> l_* ‘\y>S<j li ... 



“Maka nikahilah wanita-wanita (lainjyang kamu senangi: dua, tiga 

atau empat... ” (QS. An-Nisaa’: 3) 

Keringanan yang diberikan kepada kaum muslimin hanya ter- 
henti pada empat isteri saja, dengan itu seorang muslim tidak boleh 
menghimpun lebih dari empat isteri kecuali kekhususan yang diberi- 
kan oleh Allah l£it kepada Rasulullah <p \^ljjl dengan 

menikah lebih dari empat secara bersamaan dan menikah tanpa mas- 
kawin, inilah ijma’ (kesepakatan) seluruh ulama. 

Barangsiapa sebelumnya musyrik dengan memiliki isteri lebih 
dari empat, lalu dia masuk Islam, maka dia diperintahkan untuk men- 
ceraikan mana saja yang ia mau selain yang empat. 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar , “Sesungguhnya 
Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk Islam sementara ia memiliki 
sepuluh isteri yang semuanya masuk Islam bersamanya, lalu Nabi 
3 §t memerintahkannya untuk memilih empat isteri dari mereka.” 47 


46 HR.Muslim(no. 1409),at-Tirmidzi (no. 840), AbuDawud(no. 1841),an-Nasa-i 
(V/292), dan Ibnu Majah (no. 1996). 

47 HR. At-Tirmidzi (no. 1128), IbnuMajah (no. 1952), Ahmad(11/13) danyanglain- 
nya dan orang-orang yang mapan di dalam bidangnya telah menjelaskan cacat 
meng'i7/<z/7kannya dengan mursal, lihat kitab at-Talkhiish (III/68). 
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PERNIKAHAN YANG DILARANG (TIDAK SAH) 

1. Nikah Syighar 

Yaitu bahwa seorang laki-laki menikahkan putrinya, saudarin- 
ya atau orang yang ada di bawah perwaliannya dengan orang lain 
dengan syarat bahwa yang lain menikahkan dirinya dengan puteri- 
nya, saudarinya atau orang yang ada di bawah pewaliannya, baik di 
antara keduanya ada mas kawin atau tidak. 

Nikah seperti ini diharamkan, karena syarat pertukaran telah me- 
rusak perntkahan tersebut, karena padanya terdapat kerusakan yang 
sangat besar, yaitu bahwa nikah tersebut akan menimbulkan sikap 
pemaksaan terhadap kaum wanita untuk menikah dengan seseorang 
yang tidak dicintainya hanya karena mementingkan kemaslahatan 
wali dengan meninggalkan kemaslahatan si wanita. Ini merupakan 
kezhaliman bagi mereka, dan hal itu menyebabkan si wanita tidak 
mendapatkan mahar yang pantas bagi mereka sebagaimana terjadi 
pada orang-orang yang saling melakukan akad yang munkar ini. Ni- 
kah seperti ini pun bisa menimbulkan adanya pertengkaran dan keri- 
cuhan setelah pernikahan. Ini adalah balasan yang disegerakan bagi 
orang-orang yang menyalahi aturan Allah SH , 48 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah : 


J 'M ji jAJIj : Jti cjUlll £ m 4)1 Jj-ij £ 

£rjj j\ J3I :Jiyj Jj.y\ 

0 




“Rasulullah melarang nikah syighar. Beliau bersabda, ‘Ni- 
kah syighar adalah, seseorang berkata kepada yang lainnya, ‘Ni- 
kahkan aku dengan puterimu, maka aku akan menikahkanmu 
dengan putriku, atau nikahkan aku dengan saudarimu, maka aku 
akan menikahkanmu dengan saudariku.’” 49 


Dan beliau bersabda: 


V 2 ** 


Dikutip dan risalah al- Allamah Syaikh bin Baaz tentang Nikah Syighar. 
49 HR. Muslim (no. 1416), an-Nasa-i (VI/U2), dan Ibnu Majah (no. 1884). 
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“Tidak ada nikah syighar di dalam Islam.” 50 

Dan di antara yang memperkuat haramnya nikah syighar ada- 
lah bahwa nikah tersebut merupakan syarat yang tidak sesuai dengan 
Kitabullah sementara Nabi ilt bersabda: 


I d)lj JlLsU j-g-® 4&I (J j- 4 


.^jjlj jp-l <ul bj* 

“Barangsiapa memberikan syarat yang tidak ada di dalam Kitabul- 
lah, maka syarat tersebut adalah bathil. Walaupun seratus syarat, 
namun syarat (yang ditetapkan) oleh Allah adalah lebih berhak 
(untuk dipenuhi) dan lebih kuat.” 51 


2. Nikah Muhallil 

Muhallil yaitu seorang laki-laki yang menikahi wanita yang telah 
ditalak tiga kali (oleh suami pertama) setelah selesai masa ‘iddahnya, 
kemudian si muhallil ini mentalak kembali agar halal dinikahi oleh 
suaminya yang pertama. 

Nikah ini haram hukumnya dan termasuk dosa besar. Orang 
yang melakukannya dilaknat, demikian pula laki-laki pertamanya. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 4^> > ia berkata: 

jkii j jki % 4ji 

“Rasulullah M melaknat al-Muhallil (laki-laki yang menikahi se- 
orang wanita agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali 
dengan suaminya yang pertama) dan Muhallal lahu (laki-laki yang 
menyuruh muhallil untuk menikahi bekas isterinya, agar ia bo- 
leh dinikahi lagi).” 52 

Dan diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab > ia berkata: 

ikj jkijjjlS/ 




50 HR. Muslim (no. 1415). 

51 HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504). 

52 HR. At-Tirmidzi (no. 1120) dan Ahmad (1/450) dengansanadyangshahih. 
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“Aku tidak akan memberikan balasan kepada muhallil dan mu- 

hallal lahu kecuali dengan merajam keduanya .” 53 

Dan Ibnu ‘Umar pernah ditanya tentang perkawinan dengan 
tujuan agar suami pertama halal nikah dengannya, beliau menjawab: 
“Itu adalah perzinahan .” 54 

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan di dalam rusaknya 
pernikahan ini adalah niat laki-laki yang menikahinya ( muhallil ). 
Jika disyaratkan di dalam pernikahan itu agar ia mentalaknya supaya 
suami pertama kembali halal maka nikahnya bathil. Atau tidak di- 
syaratkan demikian, tetapi ia meniatkannya, maka nikah tersebut 
pun bathil. 

Dari Nafi’, ia berkata, “Seseorang datang kepada Ibnu ‘Umar 
1^5, lalu bertanya tentang seseorang yang mentalaknya isterinya 
sebanyak tiga kali, kemudian saudaranya menikahinya tanpa per- 
intah darinya agar bisa dinikahi kembali oleh saudaranya, apakah 
wanita tersebut halal bagi suaminya yang pertama?” Beliau men- 
jawab, “Tidak, kecuali pernikahan yang didasari kecintaan. Kami 
dahulu pada zaman Nabi menganggap hal itu sebagai perzinahan .” 55 

Maka dengan dalil di atas diketahui bahwa niat suami pertama 
sama sekali tidak diperhitungkan, karena sesungguhnya suami per- 
tama itu tidak berhak atas akad sedikit pun. Tidak juga berhak untuk 
membatalkannya, karena ia dianggap orang asing, tidak berbeda de- 
ngan yang lainnya. 

Demikian pula wanita tersebut, niatnya sama sekali tidak di- 
perhitungkan, karena sesungguhnya talak dan akad nikah ada di 
tangan suami, bukan di tangan isteri. 

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah bah- 
wasanya isteri Rifa’ah al-Qurzhi datang kepada Rasulullah jtl, lalu 
ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Rifa’ah telah mental- 
akku dengan ath-thalaq ba-in (talak tiga), dan sesungguhnya setelah 
itu aku menikah dengan ‘Abdurrahman bin Zubair al-Qurazhi. Ia 


53 Mushannaf'Abdirrazzaq (VI/265) dan Sa’id bin Manshur (no. 1992) dengan sanad 
yang shahih. 

M Mushannaf 'Abdirrazzaq (no. 10776) dengan sanad yang shahih. 

55 HR. Al-Hakim (11/199) dan al-Baihaqi (VII/208) dengan sanad yang shahih. 
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hanya bagaikan ujung baju bersamaku, 56 lalu beliau bersabda: 

^ J i j*^j j cjjj 

J o * ^ 

. i^diuJLwP (jjj Jj j 


“Mungkin kamu ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak, sehingga 
kamu merasakan madunya dan dia pun merasakan madumu.” 57 

Karena itu niat seorang isteri sama sekali tidak diperhitungkan. 
Catatan: 


Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa jika disyaratkan ke- 
pada suami kedua sebelum akad, agar suami pertama halal menikahi 
bekas isterinya, lalu ia (suami ke-2) berniat dengan sesuatu yang ti- 
dak sesuai dengan yang mereka syaratkan dan bermaksud menika- 
hinya karena rasa cinta, maka akadnya menjadi sah, karena ia telah 
membatalkan niat agar suami pertama bisa menikahinya juga berarti 
ia telah membatalkan syaratnya. 58 


3. Nikah Mut’ah 


Yaitu bahwa seseorang menikahi seorang wanita untuk jangka 
waktu tertentu -sehari, dua hari atau lebih- dengan balasan harta 
yang diberikan kepada si isteri atau yang semisalnya. 

Sebelumnya, nikah ini halal pada zaman Rasulullah 3H, kemu- 
dian Allah lljjlt menghapusnya lewat lisan Rasulullah M, dengan 
total sampai hari Kiamat. 59 

Diriwayatkan dari Sabrah, beliau berkata: 


^j uks ^jai I jĔ, 4)1 Jj 

• jr* 


“Rasulullah 3H memerintahkan kami untuk melakukan nikah 
mut’ah pada hari pembebasan Makkah, tatkala kami masuk kota 


56 Ini adalah kata kiasan dari lemahnya hubungan seksual. 

57 HR. Al-Bukhari (no. 2639) dan Muslim (no. 1433). 

58 Al-Mugbni, karya Ibnu Qudamah (VI/648). 

59 Al-Muhallaa, karya Ibnu Hazm (IX/519). 
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Makkah. Kemudian kami tidak keluar darinya sehingga beliau 

melarang kami melakukannya.” 60 

Apakah yang harus dilakukan oleh seseorang yang terlanjur 
melakukan nikah mut’ah? 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nikah seperti ini adalah 
batal, maka keduanya wajib dipisah, karena sesungguhnya Rasulullah 
3tt memerintahkan seseorang yang melakukan nikah mut’ah agar 
meninggalkannya sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Sabrah. 61 

Catatan: 

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita sementara di 
dalam hatinya berniat untuk mentalak wanita tersebut dalam wak- 
tu tertentu, maka bagaimanakah hukum nikah tersebut? 

Nikah seperti im biasa dilakukan oleh orang-orang yang melaku- 
kan perjalanan ke luar negeri, mereka menikah, sementara di dalam 
hati mereka ada niat jika kembali ke negeri asalnya, maka mereka 
akan mentalak isteri-isterinya itu. 

Nikah seperti ini sah hukumnya menurut kebanyakan ulama jika 
dia melakukannya tanpa syarat, hanya saja di dalam hatinya ada niat 
untuk mentalaknya setelah waktu tertentu. Mereka berkata, karena 
terkadang seseorang meniatkan sesuatu tetapi tidak melakukannya, 
dan terkadang dia tidak meniatkan sesuatu akan tetapi melakukan- 
nya, sehingga perbuatan tersebut seakan-akan terjadi tanpa niat.” 62 

Pendapat ini ditentang oleh al-Auza’i, ia berkata, “Itu adalah ni- 
kah mut’ah.” 

Saya katakan: “Hemat kami pendapat al-Auza’i lebih tepat. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan perkataan Ibnu ‘Umar -yang 
terdahulu- kepada seseorang yang bertanya tentang seseorang yang 
hendak menikahi bekas isteri saudaranya agar ia halal bagi saudara- 
nya (suami pertama), lalu beliau berkata: “Tidak, kecuali pernikahan 
yang didasari kecintaan. Bahkan kami dahulu pada zaman Nabi M, 
menganggap hal ini sebagai perzinahan.” 63 


60 HR. Muslim (no. 1406). 

61 HR. Muslim (no. 1406) dan al-Baihaqi (VII/202). 
Al-Mughni (VI/644) dan al-Umm, karya asy-Syafi’i (V/80). 

63 Telah dijelaskan sebelumnya. 
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Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa dalam nikah semacam 
ini terdapat penipuan dan pengelabuan, juga menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian, menghilangkan kepercayaan di antara kaum 
muslimin, merendahkan jiwa dan membawanya kepada pengem- 
balaan hawa nafsu, juga menimbulkan akibat yang buruk berupa 
kerusakan dan kemunkaran. 


4. Nikah al-‘Urfi M 


Maksudnya adalah (kumpul kebo) yang biasa dilakukan di an- 
tara para pemuda, di mana seorang laki-laki mengikat sebuah hubu- 
ngan dengan wanita teman kuliah -misalnya- padahal tidak seorang 
pun mengetahui hubungan tersebut. Atau sahabat-sahabatnya telah 
mengetahui bahwa mereka berdua telah melakukan hubungan 
yang tidak disyari’atkan, kemudian ia membawanya ke apartemen 
temannya -misalnya- di sana ia melakukan hubungan suami isteri. 
Selanjutnya wanita itu kembali ke rumah bapak yang telah mem- 
berikan nafkah kepadanya. Hubungan di antara keduanya hanya 
berlaku di atas sebuah kertas atau terkadang hanya di atas persaksian 
mereka, yaitu orang-orang fasik !! 

Akad seperti ini bathil, bahkan pada hakikatnya merupakan 
perbuatan zina -hanya kepada Allah kita memohon perhndungan- 
karena sebagian syarat dari syarat-syarat nikah 65 tidak terpenuhi, 
padahal sebuah pernikahan tidak sah kecuali dengan terpenuhinya 
syarat-syarat itu, yaitu di antaranya adanya wali bagi si wanita. 


Al-Kitab dan as-Sunnah telah menunjukkan bahwa wali meru- 
pakan syarat nikah, Allah SH berfirman: 


» 


‘ij ■■■ 



' jJj O? 


"... Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (de- 
ngan wamta-wamta mukmin) sebelum mereka beriman. Sesung- 
guhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walau- 
pun dia menarik hatimu...” (QS. Al-Baqarah: 221) 


64 Lihat kitab az-Zawaajul ‘Urfi Baathilun, karya Usamah al-Baththah. 

65 Syarat-syarat tersebut akan dibahas pada tempatnya nanti -insyaAllah- 
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Di dalam ayat ini Allah §H 
pada para wali. 


menyerahkan urusan nikah ke- 


Dan yang semisal dengan ayat tersebut adalah firman Allah § 



“Dan nikahkanlah orang-orangyangsendirian di antaramu, dan 
orang-orangyang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang wanita... ’’ (QS. 
An-Nuur: 32) 


Demikian pula Nabi bersabda: 


“Tidak sah sebuah 
wali.” 66 


pernikahan kecuali disertai dengan seorang 


Di dalam hadits lain, Rasulullah iH bersabda: 


L^>-ISC3 L^dJlJjJ "o\y>\ \J\ 

“Cl S ___ 0 ^ o y 

jls Ij^dJol jLi i^Lsjl LLAj — olLwa 

.4] jJJj Sl j jLkiiJl 


“Wanita mana saja yang menikah tanpa disertai wali, maka 
nikahnya itu bathil (beliau menyebutkannya tiga kali). Jika 
sang laki-laki telah men-campurinya, maka (si wanita) berhak 
mendapatkan mahar atas apa yang telah menimpanya. Jika 
mereka terlunta-lunta (tidak memiliki wali), maka penguasa 
dapat menjadi wali bagi wanita yang tidak memiliki wali.” 67 


Selanjutnya bahwa syarat adanya wali bagi sahnya sebuah per- 
nikahan adalah pendapat kebanyakan ulama. Syaikhul Islam berka- 


66 HR. Abu Dawud (no. 2085), at-Tirmidzi (no. 1101), IbnuMajah (no. 1879), dan 
yang lainnya dengan sanad yang shahih. 

67 HR. Ahmad (VI/156), Abu Dawud (no. 2083), at-Tirmidzi (no. 1101), dan Ibnu 
Majah (no. 1876). Hadits ini shahih. 
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ta 68 , “Sesungguhnya kebanyakan para ulama berkata, ‘Nikah tanpa 
wali adalah bathil.’” Dan beliau berkata: “Jika seseorang menikahi 
wanita tanpa adanya wali dan saksi, ke-mudian dia menyembunyi- 
kan pernikahannya, maka nikah tersebut bathil dengan kesepakatan 
segenap imam madzhab.” 

Jika semua ini telah jelas, maka diketahui bahwa pernikahan 
yang dilakukan tanpa izin wali perempuan adalah bathil atau ru- 
sak, lalu wajib dipisahkan untuk selamanya walaupun pernikahan 
tersebut telah lama berlangsung.” 69 


SIFAT-SIFAT YANG DIHARAPKAN DARIPASANGAN 
SUAMIISTERI 70 

1. Sifat-Sifat yang Dianjurkan untuk Calon Isteri: 

a. Dia adalah wanita taat beragama, berdasarkan firman Allah 



"... Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wa- 
nita musyrik sekalipun menarik hatimu... ” (QS. Al-Baqarah: 221) 

Dan sabda Rasulullah 3 §§: 


.iilJb CJo Jj olA j 

“Maka pilihlah isteri yang taat beragama, niscaya kamu berun- 
tung.” 71 

b. Jika ia adalah wanita yang taat beragama, lalu cantik, memiliki 
keturunan yang baik dan kaya, maka hal itu lebih utama: 

Nabi 5 §§ bersabda: 




i\°} 1 


68 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/21-102). 

69 Al-Fiqhul Islaami wa Adillatuhu karya DR. Wahbah az-Zuhaili (IX/ 6606). 

70 Dikutip dari kitab Ahkaamun Nikaah waz 7.afaafV.ixyz guru kami Mushthafa 
al-‘Adawi <Sil (hal. 56-60) dengan sedikit perubahan. 

71 HR. Al-Bukhari (no. 5090) dan Muslim (no. 1466). 
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-IIOJ <_ J jJ I 

✓ // 

“Wanita itu dinikahi karena empat hal; hartanya, kecantikan- 
nya, keturunannya, dan agamanya, maka dapatkanlah wanita 
yang taat beragama, niscaya kamu akan beruntung.” 72 

c. Dia adalah wanita yang penuh kasih sayang: 

Rasulullah 3sH bersabda: 


j jJ j ci 'jA *lj jy\ jSj pLj 

.oJj oli J olpjlj to 


* & 

“Sebaik-baik wanita yang pernah menunggangi unta adalah wa- 
nita Quraisy yang paling shalihah, ia adalah wanita yang paling 
penuh kasih sayang kepada anak di waktu kecil dan paling men- 
jaga harta suaminya.” 73 


d. Dianjurkan seorang gadis. 

Berdasarkan sabda Nabi ill kepada Jabir bin ‘Abdillah ketika 
ia menikah: 


\jL : JU ai: Jli \£ f\ \jL\ 


“Apakah dengan seorang gadis atau janda?” Jabir menjawab, “Jan- 
da. Beliau berkata, “Kenapa engkau tidak memilih gadis sehingga 
engkau dapat mencandainya dan dia pun mencandaimu.” 74 


Kecuali jika ada kemaslahatan lain yang mendorong untuk me- 
nikahi janda, seperti ingin menghubungkan kekerabatan dengan 
orang-orang shalih, ingin mengobati luka hati wanita yang ditinggal 
mati suaminya, ingin mengurusi anak yatim atau yang semisalnya. 

e. Dia adalah wanita yang cantik, setia dan terpercaya. 

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah , bahwasanya 
Nabi bersabda: 


72 Ibid. 

73 HR. Al-Bukhari (no. 5082) dan Muslim (no. 2527). 

74 HR. Al-Bukhari (no. 5079) dan Muslim (no. 715). 
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. li>Uj <ujts£ j 'y\ <uikjj 'Joj IJ| lyL J 


“Dia adalah wanita yang menyenangkan (suami) ketika melihat- 
nya, menaati (suami) ketika memerintahkannya, dan yang tidak 
pernah menyalahi (suaminya) di dalam dirinya dan hartanya.” 75 


f. Dia adalah wanita yang penuh kasih sayang dan subur. Hal 
ini berdasarkan motivasi Nabi 3lt untuk menikahi isteri yang 
memiliki kriteria seperti itu sebagaimana dijelaskan di dalam 
sebuah hadits yang disebutkan di awal pembahasan. 


Catatan: 


Sebagian ulama madzhab Syafi’i menyukai bahwa calon isteri 
tersebut bukan dari karib kerabat (!!). Hal ini sama sekali tidak men- 
dasar. ‘Ali bin Abi Thalib telah menikah dengan puteri Nabi 3H, 
padahal ‘Ali adalah putera paman Rasulullah, dan mereka berdualah 
yang telah melahirkan pemimpin para pemuda di Surga; al-Hasan 
dan al-Husain . 


2 . 


Sifat-Sifat yang Hendaknya Dimiliki oleh Calon Suami 

a. Dia adalah seorang laki-laki yang taat beragama, berdasarkan 
firman Allah : 



“... Sesunggubnya budakyangmukmin lebikbaikdariorangmusy- 

rik walaupun dia menarik hatimu... ” (QS. Al-Baqarah: 221) 

b. Dia adalah orang yang hafal atau mengerti sebagian dari 
al-Qur-an: 

Nabi 3|t pernah menikahkan seseorang dengan (mahar) be- 
berapa ayat al-Qur-an yang ia hafal. 76 

c. Dia adalah seorang laki-laki yang mampu memberikan ba-ab 
dengan kedua macamnya, yaitu kemampuan untuk berjima’, 
dan kemampuan memberikan pembiayaan nikah juga biaya 
hidup. 


75 HR. An-Nasa-i (VI/68) dan Ahmad (no. 7373). Hadits ini shahih. 

76 HR. Al-Bukhari (no. 5029) dan Muslim (no. 1425). 
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Nabi y$> memberikan motivasi kepada para pemuda untuk me- 
nikah ketika mereka mampu memenuhi ba-ah, dan beliau juga ber- 
kata kepada Fathimah binti Qais: 


. 4 J S/ a liol j 

“Adapun Mu’awiyah adalah seorang laki-laki yang fakir.” 77 

d. Dia adalah seorang laki-laki yang lemah lembut kepada wa- 
nita: 


Nabi 3l§ pernah bersabda tentang Abu Jahm: 

^jp aUkp £-/2 j Sf J ->-fi Jjl 151 

.aJoUjI 


“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah 
meletakkan tongkat dari pundaknya (suka memukul), maka ni- 
kahilah Usamah.” 78 


e. Isterinya senang melihatnya, sehingga di antara keduanya 
tidak ada kerenggangan dan si wanita tidak ingkar ketika hidup 
bersamanya. 

f. Dia adalah seorang laki-laki yang sepadan dengannya: 

Al-kafaah artinya sepadan atau setara, hal itu mencakup bebe- 
rapa hal: 

1). Sepadan dalam hal agama. Inilah yang sangat diperhitungkan 
di dalam pernikahan, bahkan merupakan syarat sahnya nikah 
berdasarkan kesepakatan para ulama, karena seorang wanita 
muslimah tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki kafir 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Demikian pula tidak se- 
yogyanya seorang muslim menikahkan wanita shalihah yang 
berada di bawah perwaliannya dengan laki-laki fasik. Allah 'Wk 
berfirman: 


Q\UiaiJ oUJhJlj olls-pUJ 0jUU^“lj oliLjUl 


77 HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no. 3245) dan Abu Dawud (no. 2284). 

78 Ibid. 
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-lakiyang baik adalah untuk wanita-wanitayang baik (pula)... ” 
(QS. An-Nuur: 26) 


2). Sepadan dalam hal nasab. Hal ini diperhitungkan menurut ke- 
banyakan ulama, selain Imam Malik. 


3). 


Sepadan dalam hal harta. Hal ini diperhitungkan oleh sebagian 
ulama sebagaimana firman Allah : 


(Js- 4i)f f Llll I JL- oj j ya j3 (J U- 



u 


'y*\ 




. * - ( 


Lo_i 




“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh kare- 
naAllah telah melehihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menajkah- 
kan sebagian dari harta mereka... ” (QS. An-Nisaa': 34) 

4) . Sepadan dalam hal status kemerdekaan (bukan budak). Hal ini 

diperhitungkan menurut kebanyakan ulama selain Imam Malik. 

5) . Sepadan dalam hal keterampilan dan pekerjaan. Hal ini pun di- 

perhitungkan oleh kebanyakan para ulama. 

6) . Sepadan dalam hal memiliki aib (cacat). Hal ini diperhitungkan 

oleh madzhab Malikiyyah, Syafi’iyyah dan sebagian Hanabilah. 


Catatan: 


Al-Kafa-ah (kesepadanan) dalam hal-hal yang telah disebutkan 
-selain agama- bukan merupakan syarat sahnya sebuah pernikahan, 
berdasarkan pendapat yang kuat. Kemudian, menurut pendapat 
yang mensyaratkannya pun, hal itu merupakan hak wanita dan para 
walinya. Artinya jika wanita dan para walinya ridha menikah dengan 
seorang laki-laki walaupun tidak sepadan, maka nikahnya sah. Wal- 
laahu a‘lam. 

g. Dia adalah seorang laki-laki yang tidak mandul. Hal ini karena 
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adanya riwayat yang menjelaskan keutamaan keturunan 
kecuali jika ada beberapa faktor pendukung untuk menikah 
dengannya. Wallaahu a’lam. 

KHITBAH (MEMINANG) 

Khitbah artinya melamar seorang wanita untuk dijadikan is- 
terinya dengan cara yang telah diketahui di kalangan masyarakat. 
Jika telah tercapai kesepakatan, maka hal tersebut hanya merupakan 
janji kesepakatan untuk menikah. Laki-laki yang melamar tersebut 
belum halal untuk melakukan apa pun terhadap wanita yang di- 
lamarnya karena statusnya masih orang lain sampai ia diikat dengan 
tali pernikahan. 79 

1. Kepada Siapakah Seseorang Meminang Seorang Wanita? 

a. Pada dasarnya seorang laki-laki meminang seorang wanita 
kepada walinya: 

Dari ‘Urwah bahwasanya Nabi % meminang ‘Aisyah dari 
Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata kepada beliau: “Sesungguhnya 
aku adalah saudaramu.” Rasulullah M bersabda: 

• jSU- J ‘ytej 4i' Ji* J 

‘Engkau adalah saudaraku dalam agama Allah dan Kitab-Nya, 

sementara dia (‘Aisyah) halal (bukan mahram) bagiku.’” 80 

b. Wanita yang bijak (rasyidhah) bisa dikhitbah langsung me- 
lalui dirinya: 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah , ia berkata, Ketika 
Abu Salamah meninggal dunia, Nabi >t| mengutus Hathib bin Abi 
Balta’ah yang meminangku untuk beliau, lalu aku berkata, 

“Sesungguhnya aku memiliki seorang puteri sementara aku adalah 
wanita pencemburu.” 81 

c. Seorang wali boleh menawarkan wanita yang ada di bawah 
perwaliannya kepada orang shalih. 


79 Al-Wajiiz (hal. 280). 

80 HR. Al-Bukhari (no. 5081). 

81 HR. Muslim (no. 918) dan an-Nasa-i (VI/81). 
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Seorang bapak tua yang shalih (Nabi Syu’aib) berkata kepada 
Nabi Musa : 




)=£. 


“Berkatalab dia (Syuaib), ‘Sesungguhnya aku bermaksud meni- 
kabkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun... ” (QS. Al- 
Qashash: 27) 


Dalam sebuah riwayat yang shahih, disebutkan bahwa ketika 
Hafshah -puteri ‘Umar- menjadi janda dari Khunais bin Hudzafah 
as-Sahmi, ‘Umar menawarkannya kepada ‘Utsman, kemudian ke- 
pada Abu Bakar kemudian Rasulullah M meminangnya. 82 

Dan ‘Ali bin Abi Thalib , ia berkata: 


JUi IIpJjj UiJ U <ul Jj-Jj ^ cJi 

jiS I $:%&I J>5 jUicS>iL :cJi <J 


Jr*-! ol ijl J, 


“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Kenapa engkau memilih 
(wanita) dari kalangan Quraisy dan meninggalkan kami?’ Lalu 
beliau berkata, ‘Apakah kalian memilikinya?’ Aku menjawab, 
‘Ya (ada), puteri Hamzah,’ Rasulullah M bersabda, ‘Sesung- 
guhnya ia tidak halal bagiku, karena sesungguhnya ia putri sau- 
dara sesusuanku.”’ 83 


d. Seorang wanita boleh menawarkan dirinya kepada seorang 
laki-laki shalih untuk menikahinya. 

Diriwayatkan dari Anas , ia berkata: 


82 HR. Al-Bukhari (no. 5122). 

83 HR.Muslim(no. 1446)danan-Nasa-i(VI/99).Maknaj^j engkau memilih dan 
menikah dari kaum Quraisy dan tidak menikah dari keluarga kami. 
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cJli AiJlP ^ 

U;i^: jil U ^jJl cJj cJU^ L| ^ ^ 5 ' J-^J L 

l^JpyS M tJ^ J Jj^J ^ oJlJ^lj 

** ^ *V O/ ^ ^ 

.Ig aJp 

“SeorangwanitadatangkepadaRasulullah ^ ^ntuk tnenawar 

kan dirinya, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Adakah baginda 
membutuhkanku?’ Lalu puteri Anas berkata, Tidak tahu malu, 
dan sungguh jelek apa yang ia lakukan/ Anas berkata, Dia le- 
bih baik daripada kamu, karena dia mencintat Nabi M sehingg 
menawarkan dirinya kepada beliau. 

Hal ini bisa dilakukan jika aman dari fitnah sebagaimana di- 
ketahui. Adapun jika dia mengabarkan keinginannya untuk mem- 
kah dengan seorang laki-laki bahkan memmbulkan fitnah, maka ha 
itu tidak bisa dilakukan karena dapat memmbulkan keburukan, se- 

mentara Allah M tidak menyukai kerusakan. Demikianlah yang 

ditegaskan oleh guru kami (Mushthafa al-‘Adawi) -*l «W- 

2. Melihat Wanita yang Dipinang 

Tika seorang laki-laki berhasrat meminang seorang wamta, maka 
ia boleh melihat wanita tersebut, tidak ada perbedaan pendapat di 
dalam masalah ini di antara para ulama. 86 Di antara dalil yang men- 
jadi landasannya adalah: 
a. Firman Allah : 

0-j\ ^ ^ ^ 

.» .8 


... — 

«Tidak halal hagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah 
itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isten-isten 


84 hR Al-Bukhari (no. 5126) dan Muslim (no. 1425). 

85 Jaami’ Ahkaamin Ntsaa * (ffl/211- catatan pinggir) dengan berbagai perubaha . 

86 Al-Mughni (VI/553). 
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(yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu... ” (QS. Al- 
Ahzaab: 52) 

Kata “cantik” dalam ayat di atas tidak diketahui kecuali setelah 
melihat mereka. 


b. Hadits Abu Hurairah , ia berkata: 


" *"\ ". T* « rti 5? - 

^j-4 o!j>s! jj <U! o^c*-LS ouLS ~UP 

: Jli cSj: Jli oj£l H 4)1JjJ-J Jlii jUJVl 
.l£j: jUJSlI <£■! J jli l£J! 


> o 


“Aku pernah bersama Nabi jH, lalu datang seorang laki-laki 
memberitahukannya bahwa ia hendak menikah dengan seorang 
wanita dari kalangan Anshar, kemudian Rasulullah 3H berkata, 
‘Apakah kamu telah melihatnya?’ Ia berkata, ‘Belum,’ Rasu- 
lullah berkata, ‘Pergi dan lihatlah, sesungguhnya di mata orang- 
orang anshar itu ada sesuatu.” 87 


Dari Sahl bin Sa’ad: 


4)1 Jj-Jj Ij M 4)! JjJj ^jJ) o£U- olj^l j! 

HjJ M 4)1 JjJj iyi jii jjj iiJ oLr 

... «uiilj lili 4>J*aj I 4 J} jijl 


“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah iH, lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku datang untuk menawarkan 
diriku kepadamu.’ Kemudian Rasulullah W> memperhatikan- 
nya dengan mengangkat pandangannya dan menundukkannya, 
kemudian mengangguk-anggukan kepalanya...” 88 


Dari Jabir *£jfj , ia berkata, aku mendengar Rasulullah ber- 
sabda: 


0 


jpJu U (jukiJ (^jJ ol jJu3 Sljil jiS”Jj>-l 


87 HR. Muslim (no. 1424) dan an-Nasa-i (VI/69). 

88 HR. Al-Bukhari (no. 5126) dan Muslim (no. 1425). 
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“Jika salah seorang di antara kalian mengkhitbah seorang wani- 
ta, lalu ia bisa melihat sesuatu darinya yang bisa menarik hati- 
nya, maka lakukanlah.” 89 

Apakah batasan-batasan melihat kepada wanita yang di- 
pinang? 

Para ulama berbeda pendapat tentang ukuran yang diperboleh- 
kan di dalam melihat seorang wanita yang akan dinikahi kepada 
beberapa pendapat: 

1) . Diperbolehkan melihat wajah dan kedua tangan, dan tidak bo- 

leh melihat selain keduanya. Ini adalah pendapat kebanyakan 
ulama. 90 

2) . Boleh melihat anggota badan yang biasa tampak darinya, seperti 

leher, kedua tangan, dan kedua kaki. Ini adalah pendapat yang 
dipegang oleh mazhab Hanabilah. 91 

3) . Boleh melihat apa saja yang diinginkan kecuali aurat. Ini adalah 

pendapat al-Auza’i. 92 

4) . Boleh melihat seluruh badannya. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm, 

Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat dari Ahmad. 91 

Kesimpulannya, dalam masalah batasan yang boleh dilihat 
oleh orang yang meminang dari wanita pinangannya adalah: 94 

Bahwa seorang laki-laki yang pergi untuk meminang seorang wa- 
nita, maka wanita tersebut bisa menampakkan muka dan kedua tela- 
pak tangan sebagaimana pendapat kebanyakan ulama. Adapun jika 
pria itu sembunyi-sembunyi, maka dia bisa melihat apa saja yang 
boleh mendorongnya untuk menikahinya. 


89 HR. Ahmad (III/360), Abu Dawud (no. 2082), al-Hakim (11/165), dan al-Baihaqi 
(VII/84) dan sanadnya hasan. 

90 Fat-hulBaari (IX/182), Badaa-iushShanaa-i’ (V/122), dan al-Majmuu’ (XVI/38). 

91 Al-Inshaaf (VIII/19). 

92 Dinukil di dalam kitab Fat-hul Baari (IX/182). 

93 Fat-hul Baari (IX/182) dan al-Muhallaa (X/30). 

94 Jaami'Ahkaamin Nisaa' (III/253). 
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Catatan: 

Tidak cukup hanya dengan melihat foto wanita yang akan 
dipinang atau lewat televisi, karena gambar tersebut bisa saja hanya 
sekedar tipuan -sebagai-mana diketahui- sehingga masuk ke dalam 
pengelabuan. 

Batasan-batasan hukum syari’at dalam hal melihat wanita 
yang dipinang 95 

1) . Tidak berduaan ketika melihat, harus dilakukan di hadapan be- 

berapa orang wanita mahram calon suami atau seorang laki-laki 
yang merupakan mahram wanita. 

2) . Tidak melihat si wanita dengan menikmatinya atau dengan 

syahwat, ini adalah syarat menurut madzhab Hanabilah. Ada- 
pun kebanyakan para ulama tidak mensyaratkannya karena 
(keumuman) bolehnya melihat. Di dalam hadits tidak adanya 
batasan akan hal itu. Di sisi lain, kemaslahatan yang timbul karena 
melihat akan lebih besar dari dampak negatif melihat dengan 
syahwat!! 96 

3) . Dia berprasangka kuat bahwa tawarannya untuk menikah akan 

diterima, karena sesungguhnya melihat pinangan tidak diper- 
bolehkan kecuali ketika ada prasangka kuat bahwa tawarannya 
akan diterima. 

4) . Tidak diperbolehkan menyentuh salah satu anggota badannya, 

karena wanita tersebut adalah orang lain baginya. 

5) . Jika memungkinkan bagi seseorang untuk melihat sebelum 

mengkhitbah, maka hal itu lebih utama, karena mungkin saja 
jika saat meminang ia baru melihatnya, kemudian membatalkan 
pinangannya maka akan menyebabkan sakit hati pihak perem- 
puan. 

6) . Dia boleh bertanya dan mengaj aknya berbincang-bincang dengan 

tetap menjaga adab-adab yang ditetapkan dalam agama, karena 

95 Ahkaamul 'Aurat wan Nazhar, karya Musa-id al-Falih (hal. 335) dengan beberapa 
perubahan dan tambahan. 

96 Al-Mughni (VI/553), Ibnu ‘Abidin (V/237), jawaahirulIkliil (1/275), Raudhatuth 

Thaahbiin (VII/20), dan Majmuu’al-Fataawaa (XV/319 dan XXI/251). 
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sesungguhnya suaranya di dalam pembicaraan yang biasa bukan 
termasuk aurat berdasarkan pendapat yang kuat. 

7. Tidak dibenarkan banyak melakukan pertemuan -sebagaimana 
terjadi di negeri kami, Mesir- di mana laki-laki yang meminang 
mengadakan pertemuan dengan wanita pinangannya setiap 
hari. 97 

8. Dia tidak boleh pergi keluar bersama wanita pinangannya tanpa 
mahram -sebagaimana banyak dilakukan oleh masyarakat mus- 
hm- di mana laki-laki yang meminang menemani wanita pinangan- 
nya -sebelum akad- untuk pergi ke tempat-tempat rekreasi 
dan tempat-tempat permainan yang diharamkan dengan alasan 
bahwa mereka berdua akan menjadi suami isteri. Ia berduaan 
dengannya, sedangkan keluarga masing-masing menyaksikan dan 
mendengarkannya tanpa ada rasa marah sedikit pun. Keningnya 
pun tidak mengerut karenanya!! Padahal setelah itu yang ada 
hanyalah kerugian dan rasa malu!! 98 

3. Wanita yang Dipinang Melihat Laki-Laki yang Meminang- 
nya 99 

Hukum seorang wanita yang dipinang ketika melihat kepada 
laki-laki yang meminangnya adalah seperti hukum laki-laki yang 
meminang ketika melihat kepadanya. Hal ini karena wanita pun 
dapat mengagumi sesuatu dari laki-laki sebagaimana kekaguman 
laki-laki darinya. Bahkan wanita lebih berhak akan hal itu, karena 
laki-laki bisa saja menceraikan wanita yang tidak ia sukai, berbeda 
halnya dengan si wanita. 

Bisa juga dikatakan: “Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak meng- 
arahkan wanita untuk melihat laki-laki yang meminangnya, karena 
kaum laki-laki biasa nampak pada sebuah masyarakat Islam. Mereka 
tidak tersembunyi sebagaimana kaum wanita. Dengan demikian 
wanita bisa melihat -jika ia mau- kepada laki-laki yang hendak me- 
minangnya dengan mudah. 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang batasan yang diper- 
bolehkan di dalam melihatnya seorang wanita yang dipinang ke- 


97 Jaami’ Abkaamin Nisaa' (III/253). 

98 Fiqhuz lawaaj, karya as-Sadlan (hal. 55). 

99 Lihat kitab al-Mughni (YI/553). 
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pada laki-laki yang meminangnya. Yang benar adalah: Jika dia me- 
lihat lebih dari muka dan kedua telapak tangan, maka hal ltu tidak 
diharamkan, karena aurat laki-laki adalah bagian yang ada di antara 
pusar dan lutut. 


4. Memusyawarahkan Pinangan dan Menyebutkan Aib (Ke- 

kurangan) Laki-Laki yang Meminang 100 

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang dipi- 
nang agar meminta pendapat kepada orang yang dipercaya di dalam 
masalah pinangannya, dan orang yang di minta pendapatnya harus 
berkata jujur, walaupun dengan menyebutkan aibnya. Hal ini tidak 
termasuk menggunjing yang diharamkan, asalkan dengan maksud 
memberikan nasihat dan perhatian, bukan menyakiti orang lain. 
Hal ini sebagaimana sabda Nabi 3§§ kepada Fathimah binti Qais 
ketika dia meminta pendapat beliau *§§: 


AjjUJ Uol j Ip oLL aP ^ Jd) 


* > 


. aj JLo L/ 


“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah 
meletak-kan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu’awiyah 
adalah seorang laki-laki. yang fakir dan tidak memiliki harta.” 101 


Dan Nabi >§§ juga bersabda: 


“Agama adalah nasihat.” 102 


i „ o e. j. .-r 


Menyebutkan aib hanya dilakukan ketika dibutuhkan. Adapun 
jika hal itu tidak dibutuhkan, maka tidak diperbolehkan menyebut- 
kannya. 


5. Beristikharah untuk Meminang 

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang di- 


100 JawaahirulIkliil (1/276), Raudkaatuth Thaalibiin (VII/32), dan Kasyful Qanaa’ 
(V/ll). 

101 Shahih sebagaimana telah dijelaskan beberapa kali. 

102 HR. Muslim (no. 55), al-Bukhari dalam S^inAnyameriwayatkannya secara 
mu’allaq dalam kitab al-Iimaan. 
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pinang untuk beristikharah dalam masalah nikah. Masing-masing 
dari keduanya beristikharah untuk meminta petunjuk kepada Allah 
tentang calon mempelai, tentang waktu pernikahan, dan yang lain- 
nya. 


Telah berlalu pada pembahasan Bab Shalat hadits Jabir bin 
‘Abdillah, ia berkata, “Nabi iSt pernah mengajarkan kepada kami 
beristikharah dalam segala perkara sebagaimana beliau mengajar- 
kan kepada kami surat dalam al-Qur-an, “Jika salah seorang di antara 
kalian merasa bingung dalam menghadapi perkara, maka shalatlah 
sebanyak dua raka’at, selain shalat wajib. Kemudian ucapkanlah: 

dublj iluL SjUcU! Ji 14111 

|tLl Slj jLj tjjil S/j jJJij 4ljU : la«Jl dilUi J» 

j^Ml IaIa jl 4 L cU” j| p-g-Lli 1 jUSl dJlj 

JjJ>l J>-li- J Jli jl) J y\ j ^li^j J J 

^ x ^ ^ ^ ✓ ♦* ** 

J J j»*yi IJIa jl C-U jj . J ojjili (JL>-Tj 

( J-Lj (_5j^l J^-Ip J Jli jl) Jj-^l Ipj jU- 5 

p jJ jii j jisij cp jL>ij J4 . uii 

* ”, «•' - ~ ^ 


. <u 

<**• * 


“Ya Allah, sesungguhnya aku minta petunjuk-Mu melalui ilmu- 
Mu. Aku memohon kekuatan dari-Mu melalui kekuatan-Mu. 
Aku memohon karunia-Mu yang agung. Karena Engkau-lah 
yang Mahakuasa sedangkan aku tidak berdaya. Engkau-lah yang 
Mahatahu sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau-lah yang 
Maha Mengetahui alam ghaib. Ya Allah jika menurut-Mu ma- 
salah ini baik bagi agamaku, kehidupanku dan akibatnya (atau 
mengatakan, ‘bagi dunia dan akhiratku), maka takdirkanlah ia 
bagiku. Namun jika menurut-Mu masalah ini jelek bagi agama- 
ku, kehidupanku dan akibatnya (atau mengatakan: bagi dunia 
dan akhiratku), maka jauhkanlah ia dariku, dan jauhkanlah aku 
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darinya. Takdirkanlah kebaikan bagiku, di mana saja kebaikan 
itu berada, kemudian jadikanlah aku ridha terhadapnya. (Dan 
hendaknya ia menyebutkan keinginannya).” 103 

Jika engkau -wahai saudariku muslimah- telah siap untuk di- 
pinang, maka berdo’alah dengan do’a tersebut setelah shalat sunnah 
dua raka’at, seperti setelah shalat Tahiyat Masjid, shalat sunnah se- 
belum Shubuh, sunnah Zhuhur atau yang lainnya. 

Engkau harus mengikhlaskan diri kepada Allah ketika do’a 
istikharah, tidak apa-apa mengulang istkiharah, karena sesungguh- 
nya ia adalah do’a, sementara memperbanyak do’a juga terus menerus 
melakukannya adalah sesuatu yang dianjurkan. 

Dan ketahuilah, bahwa tidak disyaratkan setelah istikharah ter- 
sebut engkau akan bermimpi atau hatimu cenderung terhadap perkara 
tersebut atau yang lainnya. Sebab, hal itu kadang terjadi pada dirimu 
dan terkadang tidak terjadi. Yang penting hatimu merasa tenang de- 
ngan berdzikir kepada Allah, kemudian apa saja yang datang kepada- 
mu -baik yang kamu sukai atau tidak- maka hal itu adalah kebaikan 
untukmu -insyaAllah-. Oleh karena itu, senangkanlah jiwamu de- 
ngannya dan legakanlah hatimu. 


6. Meminang Wanita Pinangan Orang lain 

Jika seorang laki-laki telah meminang seorang wanita, maka 
tidak halal bagi laki-laki lain untuk meminang wanita tersebut, ber- 
dasarkan sabda Rasulullah 


i\*°' 




i . . I ^ i ? <r. 11 


“Dan janganlah seseorang meminang wanita yang masih di- 
pinang oleh saudaranya sampai orang tersebut menikahinya atau 
meninggalkannya. ” 104 


Orang yang melakukan hal itu telah berdosa kepada Allah juga 
Rasul-Nya H tanpa perbedaan pendapat di antara para ulama. 105 


103 HR. Al-Bukhari (no. 6382), AbuDawud (no. 1538), an-Nasa-i (VI/80), danlbnu 
Majah (no. 1383). 

104 HR. Al-Bukhari (no. 5143) dan Muslim (no. 1413). 

105 Majmuu'al-Fataawaa, Syaikhul Islam (XXXII/7). 
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Akan tetapi, jika seseorang melakukan hal ltu, artinya seseorang 
meminang di atas pinangan orang lain, apa hukum pernikahannya? 

Jika orang yang kedua menikahi wanita pinangan orang lain, 
maka pernikahannya itu sah -walaupun ia telah melakukan kemak- 
siatan-. Sesungguhnya yang terlarang adalah khitbah yang telah 
mendahului akad. Dan meminang bukan merupakan syarat dalam 
sahnya akad, sehingga pelanggaran dalam hal pinangan tidak men- 
jadikan pernikahan tersebut batal. 106 

Beberapa pengecualian dari yang telah dijelaskan: 

a. Jika seorang laki-laki meminang seorang wanita, dia melihatnya 
dan si wanita pun melihatnya, akan tetapi dia tidak cenderung 
kepada laki-laki yang meminangnya dan tidak menampakkan 
kata sepakat, maka kala itu orang lain boleh meminang wanita 
tersebut karena belum ada perjanjian untuk menikah. Di antara 
dalil yang mendukung hal ini adalah penjelasan terdahulu dalam 
hadits Fathimah bin Qais ketika Mu’awiyah meminangnya, 
demikian pula Abu Jahm, lalu Nabi berkata kepadanya: 

Lxt|j oLjaP 

“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah 
meletakkan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu’awiyah 
adalah seorang laki-laki yang fakir dan tidak memiliki harta. 
Nikahilah olehmu Usamah.” 107 

b. Jika peminang yang pertama adalah orang fasik, maka menurut 
pendapat yang kuat, seseorang yang shalih lagi bertakwa boleh 
meminang wanita ter-sebut walaupun telah dipinang oleh orang 
fasik, jika si wanitanya pun adalah orang shalihah. Membiarkan 
orang fasik menikahi wanita shalihah akan menimbulkan ke- 
rusakan yang sangat besar. 108 


Si jiy ^ >1 i3t 
•sdti ,5 ju S/ jjkiS 


106 Al-Umm, karya asy-Syafi’i (V/29) dan Fat-hul Baari (IX/200). 

107 Telah dijelaskan. 

m Jaami’Ahkaarnin Nisaa’ (III/242) dan lihat kitab Fat-hulBaari (IX/200). 
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7. Mengkhitbah Wanita yang sedang Berada pada masa ‘Iddah 

(Penantian Seorang Wanita sebelum Menikah kembali) 

Wanita yang sedang berada di masa ‘iddah tidak akan terlepas 
dari tiga keadaan: 

a. ‘Iddab karena ditinggal wafat oleh suaminya. 

Seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbahnya pada masa ini de- 
ngan ungkapan yang sharih (terang-terangan), dia hanya bisa men- 
gungkapkannya dengan kata sindiran yang mengisyaratkan bahwa 
dia menginginkannya tanpa kata-kata yang jelas, hal ini sebagaimana 
firman oleh Allah : 


3 JLS-P I lijyeo IjJ jCL) jl IJku 5 API jJ 

C* Jol o' Ij^JpIj jaL>-I JJSlJl ^JiJ 

£"»35 J j£-P Af) I (J I I J_oJLp Ij 6j J Jj> li jySwOj I ^ 


“Dan tidak ada dosa hagi kamu meminang wanita-wanita itu de- 
ngan sindiran atau karnu menyembunyikan (keinginan menikahi 
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan me- 
nyebut-nyebut mereka, dalampada itu janganlah kamu mengada- 
kan janji memkah dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan jan- 
ganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebe- 
lum habis ‘iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengeta- 
hui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. ” 
(QS. Al-Baqarah: 235) 

Jika dia mengungkapkannya dengan terang-terangan, rnaka nya- 
talah bahwa dia menginginkannya, kemudian bisa saja si wanita ber- 
bohong bahwa ‘iddahnya telah selesai. 109 


109 Al-MausuatulFiqhiyyah (XIX/191). 
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Di antara bentuk sindiran adalah sebagaimana dijelaskan pada 
sebuah atsar dari Ibnu ‘Abbas 1 ^ 3 & tentang firman Allah : 



t. LJaJ I ^jA ^-4j 



U_i ... 


"... Meminang wanita-wanita itu dengan sindiran...” (QS. Al- 
Baqarah: 235) 


Ia berkata, “Seseorang berkata, ‘Aku ingin menikah, dan aku 
berharap semoga Allah memudahkan untuk mendapatkan wanita 
yang shalihah .’” 110 


Catatan: 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang masih ber- 
ada pada masa ‘iddahnya karena ditinggal wafat suaminya, maka 
keduanya harus dipisahkan. Wanita tersebut harus menyempurna- 
kan ‘iddahnya dari suami pertama. Selanjutnya ia pun harus melaku- 
kan ‘iddah kembali dari suami yang kedua jika telah digauli, dan ia 
pun berhak mendapatkan mahar jika termasuk wanita yang tidak 
mengetahui hukum. Adapun jika dia adalah wanita yang mengeta- 
hui bahwa kala itu ia tidak boleh menikah, maka pemimpin kaum 
musliminlah yang berhak memutuskan; apakah mahar itu diberi- 
kan kepadanya atau diserahkan ke Baitul Maal (kas negara) sebagai 
hukuman baginya. 

Kemudian apakah suami yang kedua berhak maju untuk yang 
kedua kalinya -setelah selesai kedua ‘iddahny a- sehingga ia meni- 
kahinya? Ataukah tidak boleh? 

‘Umar bin al-Khaththab ^5 berkata bahwa ia dilarang me- 
nikahinya untuk selamanya, sementara ‘Ali bin Abi Thalib 
membolehkannya . 111 

b. ‘Iddah karena talak raj’i (masa penantian setelah di talak dan 
masih dapat rujuk kembali yaitu talak pertama dan kedua). 

Dalam keadaan ini seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbah- 
nya, baik secara terang-terangan maupun sindiran, berdasarkan ke- 


110 HR. Al-Bukhari (no. 5124) dan ath-Thabari (no. 5099). 

111 Jaami’ Ahkaamin Nisaa' (III/229), dan guru kami di dalam kitab tersebut cen- 
derung kepada pendapat ‘ Ali, dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama. Ber- 
beda dengan pendapat Imam Malik. 
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sepakatan para ulama fiqih, karena wanita tersebut masih isteri bagi 
suami pertamanya, dan kata-kata sindiran baginya dianggap sebagai 
tipuan bagi suaminya. Si wanita yang berada dalam keadaan kesal de- 
ngan adanya talak terkadang berbohong dengan menyatakan habis- 
nya masa ‘iddah, sebagai dendam terhadap suaminya. 

c. ‘Iddah karena talak ba-in (talak yang menyebabkan suami 
tidak dapat rujuk kembali). 

Dalam keadaan seperti ini seorang laki-laki tidak boleh untuk 
mengkhitbahnya dengan terus-terang. Para ulama berbeda pendapat 
jika yang digunakan adalah kata-kata sindiran untuk mengkhitbah- 
nya. Bagi yang memperbolehkannya, mereka berpendapat bahwa 
si wanita telah ditalak ba-in sehingga dia benar-benar telah terpisah 
dari suaminya yang pertama. Pendapat yang membolehkannya juga 
berdalil dengan sabda Nabi kepada Fathimah binti Qais -dan 
kala itu dia telah ditalak sebanyak tiga kali: 

f\ J>\ ILp 

“Tunggulah masa ‘iddahmu di rumah Ibnu Ummi Maktum, 

karena sesungguhnya ia adalah seorang laki-laki yang buta se- 

hingga kamu bisa menanggalkan pakaianmu. Jika kamu telah 

halal, maka izinkanlah aku .” 112 

Kalimat “maka izinkanlah aku” termasuk sindiran di dalam 
khitbah, dan ternyata setelah habisnya masa ‘iddah, beliau meng- 
khitbahnya untuk Usamah sebagaimana telah dijelaskan berulang- 
ulang. 

Mereka yang melarangnya berhujjah dengan adanya kekha- 
watiran jika si wanita terburu-buru mengumumkan habisnya masa 
‘iddah sebelum waktunya, yang disebabkan keinginannya untuk 
segera menikah. Pendapat pertama lebih kuat menurut kami, wal- 
laahu a’lam. 

Catatan: 

Jika seorang laki-laki mengkhitbah wanita pada masa ‘iddahnya 




112 HR. Muslim (no. 1480). 
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dengan kara-kata yang jelas, lalu ia menikahinya seteiah usai masa 
'iddah, maka ia berdosa dan permkahannya sah, adapun jika ta me- 
nikahinya pada masa 'iddah, maka nikahnya bathii sebagaimana 
telah dijelaskan di muka, dan inilah yang diungkapkan oleh ke- 
banyakan para ulama. 113 

8. Bolehnya Membuat Perantara bagi Seorang Laki-Laki untuk 

Menikahi atau Mengkhitbah Seorang Wanita 

Nabi j§l pernah memberikan bantuannya kepada Mughits ke- 
tika ia ingin menikah dengan Barirah, lalu Barirah berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, apakah engkau memerintahkanku? Beiiau men- 
jawab: “Aku hanya perantara,” lalu Barirah berkata: “Aku tidak 
membutuhkannya.” 114 

Ibnu 'Umar 1^85$ jika diundang uniuk menikahkan, ia ber- 
kata, ''Janganlah kalian mencerai-beraikan manusia sehingga ke- 
burukannya menimpa kami, segala puji hanya milik Allah, kasih 
sayang Allah semoga dilimpahkan kepada Muhammad, sesungguh- 
nya si fulan mengkhitbah si fulanah keluarga kalian, jika kalian me- 
nikahkannya, maka segala puji hanya milik Ailah, dan jika kalian 
menolaknya, maka Maha Suci Allah.” 115 

9. Hukuni Pemeriksaan Medis untuk Dua Pasang Calon Suami 

Isteri 

Yang kami maksud adalah apa yang baru berlaku pada masa 
sekarang mi, di mana tingkat kepercayaan telah menurun, demikian 
pula kejujuran dalam mengabarkan aib badan atau pun jiwa sebelum 
maju ke jenjang pernikahan. Hal itu disertai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan usaha untuk lebih hati-hati secara medis guna me- 
mastikan kesehatan dua calon pengantin, di mana kedua pasangan 
yang akan menikah memeriksakan dirinya, dengan tujuan supaya 
diketahui macam penyakit yang dideritanya, seperti penyakit me- 
nular, penyakit yang berhubungan dengan kemampuan berseng- 
gama, dan kebiasaan sehari-hari yang nanti akan sangat berpengaruh 


113 Al-Urnm (V/32), Kasyaaful Qanaa’ (V/18), dan Nailul Authaar (VI/131). 

114 HR. Al-Bukhari (no. 5183), Abu Dawud (no. 2231), an-Nasa-i (VIII/245), dan 
Ibnu Majah (no. 2075). 

115 HR. Al-Baihaqi(VII/181) dengansanadyangshahih. 
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terhadap kesehatan kedua calon suami isteri, atau terhadap anak 
mereka ketika dilahirkan. 

Pendapat medis terhadap pemeriksaan seperti ini: 

Pendapat medis yang paling terkemuka menyebutkan bahwa 
dalam ma-salah “pemeriksaan medis pra nikah” terdapat dampak 
negatif dan positif yang bisa kita ringkas dalam point-point berikut 
ini: 

a. Dampak positif pemeriksaan medis pra nikah: 

1) . Merupakan salah satu upaya pencegahan yang paling efektif 

dalam menentukan adanya penyakit bawaan, dan penyakit me- 
nular yang berbahaya. 

2) . Merupakan salah satu bentuk usaha preventif bagi masyarakat 

dari menyebarnya penyakit, serta usaha untuk membatasinya dan 
meminimalisir jumlah orang yang tertimpa penyakit tersebut, 
yang pada akhirnya berhubungan dengan masalah keuangan dan 
kemanusiaan dalam sebuah masyarakat. 

3) . Menjamin lahirnya generasi baru yang sehat, baik fisik maupun 

mental serta terhindar dari penularan penyakit bawaan yang di- 
bawa oleh dua calon mempeiai atau salah satunya. 

4) . Membatasi sikap penolakan dari dua pasangan suami isteri 

karena tidak adanya kelahiran. Hal itu sudah maklum bahwa 
adanya kemandulan pada salah satu pasangan terkadang menjadi 
sebab utama pertikaian dan perbedaan di antara pasangan suami 
isteri. 

5) . Memastikan tidak adanya gangguan fisik atau psikologi yang 

bisa menghalangi tujuan utama bagi kedua pasangan suami 
isteri. Gangguan tersebut berupa aib yang berhubungan dengan 
hubungan suami isteri. 

6 ) . Memastikan tidak adanya penyakit menahun yang sangat ber- 

pengaruh terhadap kehidupan keduanya setelah menikah, di 
mana hal itu merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap 
kacaunya kehidupan keluarga. 

7) . Menjamin tidak adanya dampak negatif dari kedua pasangan 

sebagai akibat dari hubungan badan, atau tidak adanya dampak 
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negatif pada si wanita ketika hamil dan setelah melahirkan akibat 
hubungannya dengan suaminya. 

b. Dampak negatif dari pemeriksaan medis pra nikah: 

1). Pemeriksaan seperti ini terkadang mengakibatkan keterpurukan 
jiwa secara sosial. Ketika pemeriksaan itu menetapkan bahwa 
ada kemungkinan si wanita untuk terkena kemandulan atau 
kanker payudara kemudian orang lain mengetahuinya, maka 
hal ini menyebabkan efek yang buruk, baik pada kejiwaannya 
maupun keadaan sosialnya. Selanjutnya bisa menghancurkan 
masa depannya, terlebih lagi bahwa hasil pemeriksaan medis 
terkadang benar dan terkadang salah. 

2. Pemeriksaan ini bisa menjadikan sebagian manusia hidup di 
dalam kekhawatiran dan keterpurukan, yaitu ketika ditetapkan 
oleh pemeriksaan bahwa dia akan tertimpa penyakit yang tidak 
bisa diobati. 

3. Hasil pemeriksaan terkadang hanya merupakan kemungkinan 
pada beberapa penyakit. Hal itu sebenarnya bukan merupakan 
bukti kuat untuk mengetahui berbagai penyakit pada masa yang 
akan datang. 

4. Terkadang pemeriksaan tersebut menghalangi sebagian orang 
untuk menjalin ikatan pernikahan yang disebabkan oleh hasil 
pemeriksaan yang terkadang tidak akurat. 

5. Sedikit sekali manusia terlepas dari penyakit. Apalagi mengetahui 
bahwa penyakit bawaan yang telah diketahui lebih banyak dari 
3000 macam. 

6. Tergesa-gesa dalam memberikan hasil pemeriksaan kesehatan 
dapat menyebabkan berbagai masalah yang akan menimpanya. 

7. Terkadang nama baik orang yang memeriksakan dirinya di- 
kotori dengan tersebarnya hasil tes dan terkadang ada yang meng- 
gunakannya untuk sesuatu yang tidak benar. 

Inilah kesimpulan pendapat medis tentang masalah pemerik- 

saan kesehatan sebelum menikah. Lalu, apakah sikap syari’at Islam 

tentangnya? Bolehkah memaksa orang-orang yang akan menikah 

untuk melakukannya? 
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Pandangan syari’at tentang pemeriksaan kesehatan sebelum 
menikah? 

Tidak diragukan bahwa masalah ini tidak dibutuhkan untuk 
dibahas atau dibicarakan pada masa generasi yang lalu. Dari satu sisi 
karena kaum muslimin pada masa itu memiliki kelebihan dengan si- 
kap amanahnya dalam memberitahukan segala kekurangannya. Di 
sisi lain tidak adanya kemajuan ilmiah yang memungkinkan mereka 
untuk melakukan pemeriksaan seperti ini. Adapun ulama kontem- 
porer, mereka memiliki dua pendapat di dalam masalah ini: 

Pendapat pertama, melarang pemeriksaan seperti ini, dan hal 
itu sama sekali tidak dibutuhkan. Di antara para ulama yang berpen- 
dapat demikian adalah al-‘Allamah Syaikh bin Baaz -semoga Allah 
memberikan cahaya di kuburnya-. Alasan beliau adalah bahwa hal 
tersebut menghilangkan sikap berbaik sangka kepada Allah, dan se- 
sungguhnya pemeriksaan tersebut mungkin saja memberikan hasil 
yang tidak benar. 116 

Pendapat kedua, Sesungguhnya hal itu diperbolehkan dan ti- 
dak bertentangan dengan syari’at Islam, dan inilah pendapat keba- 
nyakan ulama. Mereka berpendapat bahwa pemeriksaan tersebut 
sama sekali tidak bertentangan dengan hukum syara’, juga tidak 
bertentangan dengan rasa percaya kepada Allah, karena hal itu ter- 
masuk usaha di dalam melakukan sebuah sebab, sementara ‘Umar 
ketika terjadi wabah tba’un di Syam berkata: 

“Aku lari dari ketentuan Allah menuju ketentuan Allah.” 117 

Saya katakan: “Hemat kami pendapat inilah yang lebih tepat 
-dengan beberapa catatan yang harus dijaga-, dan kita bisa berhujjah 
atas kebolehannya dengan beberapa dalil berikut: 118 

1). Menjaga keturunan termasuk lima perkara utama (yang harus 

dijaga) di mana banyak dalil yang memperhatikannya, bahkan 


116 Majalah al-Muslimuun edisi 597 tanggal 12 juli 1996 (hal. 6) dari yang sebelum- 
nya (hal.92). 

117 Shahih. HR. Al-Bukhari (no. 5729). 

118 Mustajaddaat Fiqhiyyah fii Qadhaayaz lawaaj wath Thalaaq (hal. 93-97) dengan 
beberapa hal yang dibuang dan diringkas. 
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mengajak untuk memeliharanya, dan Nabi Zakaria telah 
berkata: 




"... WahaiRabb-ku, berilah aku darisisi Engkau seoranganak yang 
baik. ” (QS. Ali ‘Imran: 38) 


Dan orang-orang yang beriman berdo’a kepada Rabb-nya: 

' 1 5^3 bjtij j hj lJw>- 'jj I llJ llj j ... 


i 



“Wahai Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami 
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami)... ” (QS. Al- 
Furqaan: 74) 


Oleh karenanya tidak ada larangan bagi manusia untuk ber- 
usaha keras agar keturunannya selamat dari segala kekurangan dan 
keburukan. 


2). Nabi 3I§ mendorong agar calon suami memilih isteri dari ke- 
luarga yang diketahui banyak anaknya, beliau bersabda: 

.^k\ ju sjijii i j^j>“ 

“Nikahilah wanita penyayang dan subur peranakannya, karena 
aku akan berbangga di hadapan umat lain dengan banyaknya 


umat. 


Hadits ini di antara dalil yang menunjukan pentingnya faktor 
memilih yang didasari kepada asas sehatnya keturunan dan kelahiran 
yang diharapkan pada masa yang akan datang. 

3). Diriwayatkan dari‘Umar , ia berkata, “Wanita mana saja 
yang dengannya seseorang tertipu, di mana wanita tersebut gila, 
atau punya penyakit lepra, atau punya penyakit kusta, maka 
wanita tersebut berhak mendapatkan mas kawin sebagai imbalan 


119 Shahih sebagaimana dijelaskan di awal kitab nikah. 
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dari apa yang didapatkan oleh (si pria) darinya, dan maskawin 
yang harus dibayarkan oleh si pria tersebut menjadi tanggung 
jawab orang yang telah menipunya.” 120 

4). Dalil-dalil yang mendorong untuk melihat wanita yang di- 
khitbah juga untuk mengetahui aib, seperti hadits Abu Hurairah 



"Lihatlah, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar itu ada se- 
suatu.” 121 

5) . Dalil-dalil umum yang memerintahkan agar menjauhi orang yang 

tertimpa penyakit menular, seperti sabda oleh Rasulullah 

“Janganlah seseorang yang memiliki unta sakit membawanya 
kepada seseorang yang memiliki unta sehat..” 122 

Dan sabda Rasulullah 21: 

f J^' j^J 

“Dan larilah kamu dari orang yang berpenyakit kusta sebagai- 
mana kamu lari dari singa.” 123 

Semua ini tidak bisa diketahui kecuali dengan melakukan pe- 
meriksaan. 

6) . Dalil-dalil umum yang melarang seseorang menyebabkan ma- 

dharat kepada orang lain: 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa pemerik- 
saan kesehatan sebelum menikah tidak bertentangan dengan syari’at, 
bahkan sesuai dengan tujuan utama dalam syari’at. Berdasarkan hal 

120 Perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh Malik (II/526), ‘ Abdurrazzaq (no. 10679), 
dan al-Baihaqi (VII/214). 

121 HR. Muslim (no. 1424). 

122 HR. Al-Bukhari (no. 5771) dan Muslim (no. 2221). 

123 HR. Al-Bukhari (no. 5380), Ahmad (11/243) dan al-Baihaqi (YII/218). 
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itu, jika pemerintah mengambil kebijakan dengan memaksa rakyat/ 
penduduk untuk memeriksakan kesehatan sebelum nikah, maka 
hal itu diperbolehkan karena termasuk as-Siyasatus Syar’iyyah (pen- 
gaturan pemerintah yang sesuai dengan syari’at) walaupun pemerik- 
saan tersebut tidak memiliki pengaruh dalam sah atau tidaknya akad 
nikah secara syar’i. 

Catatan: 

1) . Hendaknya tidak ada pemaksaan kepada manusia untuk me- 

lakukan pemeriksaan kesehatan ketika tidak ada kebutuhan 
yang mendesak. Hal itu dibatasi dengan kebutuhan yang ber- 
hubungan dengan beberapa penyakit yang berdampak negatif 
terhadap masa depan pernikahan, tanpa memperluas masalah 
dengan membebani pembiayaan kepada orang tua. Pemeriksaan 
tersebut tidak boleh menjadi beban bagi manusia dan berdampak 
negatif terhadap nama baik mereka. 

2) . Para dokteryang melakukan pemeriksaan harus menjaga rahasia 

manusia dan aib-aib mereka agar tidak menjadi jalan menuju 
kerusakan. 


AKAD NIKAH 


Akad nikah memiliki dua rukun: ijab dan qabul. 
Syarat Sahnya Akad 
1. Izin wali 


Nabi 3§t bersabda: 




y' sm 0 


l£l£l OU -IS*S- JJbL; L^-15^ JJ)1 i\y\Q\ 

IJa J3 OLkiiJli \)J&\ jU t L*l* c>\J\ Q 14 S 


“Wanita mana saja yang tidak dinikahkan oleh wali, maka ni- 
kahnya bathil (beliau menyebutkannya sebanyak tiga kali). Jika 
sang laki-laki telah menggaulinya, maka sang wanita berhak 
mendapatkan mahar dari sang laki-laki untuk imbalan dari apa 
yang telah ia dapatkan dari wanita itu. Dan jika mereka semua 
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terlunta-lunta, maka penguasa dapat menjadi wali bagi orang 
yang tidak memiliki wali.” 124 

Telah dijelaskan di dalam pembahasan nikah al-‘urfi (tanpa 
wali) beberapa dalil yang menunjukan disyaratkannya wali di dalam 
akad nikah. Wali adalah bapak, saudara-saudaranya, kakek, paman- 
pamannya, atau anak-anak paman walaupun jauh. 125 

Catatan: 

Seorang wali tidak bisa menahan seorang wanita yang ada di 
bawah perwaliannya, tegasnya menahannya untuk tidak menikah 
dengan seorang laki-laki yang sepadan dengannya. Allah IHII ber- 
firman: 





< ^ i ** r,' '' 




"... Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin 
lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di an- 
tara mereka dengan cara yang ma‘ruf... “ (QS. Al-Baqarah: 232) 

Jika si wali menahannya, maka hak perwalian pindah kepada 
yang lainnya. 


2. Kerelaan si wanita sebelum melakukan akad nikah 

Jika si wanita dipaksa untuk menikah sementara ia tidak ridha, 
maka pernikahan tersebut dibatalkan. 

Dari Khansa’ binti Khidam al-Anshariyyah, bahwa bapaknya 
menikahkan ia padahal ia adalah seorang janda, dan ia tidak men- 
ginginkan hal itu sehingga dia datang kepada Nabi 3H, kemudian 
Rasulullah membatalkan pernikahannya. 126 

Dan dari Ibnu ‘Abbas i^-sS, bahwasanya seorang gadis yang 
masih perawan datang kepada Nabi iH, lalu ia menuturkan bahwa 


124 HR. Ahmad (VI/156) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih seperti yang 
telah dijelaskan. 

125 Al-Muhallaa, karya Ibnu Hazm (IX/451). 

126 HR. Al-Bukhari (no. 5138), Abu Dawud (no. 2101), an-Nasa-i (VI/86), dan Ibnu 
Majah (no. 1873). 
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bapaknya hendak menikahkannya padahal ia tidak mau, lalu Nabi 
W, memberikan pilihan kepadanya. 127 

Catatan: 


Seorang wali tidak boleh memaksa wanita janda dan menikah- 
kannya tanpa seizinnya, hal ini kesepakatan para ulama berdasarkan 
sabda Rasulullah 3?,: 



^ £& Sf 


“Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diminta 
perintah (izin)nya.” 128 


Demikian pula seorang wali tidak boleh memaksa gadis yang 
sudah baligh, menurut pendapat yang paling kuat dari dua pendapat 
ulama berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas terdahulu. 


Adapun anak gadis yang masih kecil -yang belum baligh—, para 
ulama telah bersepakat -kecuali yang menyimpang- bahwa bapak- 
nya boleh menikahkannya tanpa izin darinya. Mereka berhujjah 
bahwa Abu Bakar menikahkan ‘Aisyah yang belum baligh, dan 
usia kecil merupakan sebab al-hajr (tertahannya seseorang dari hak 
menentukan sesuatu,' pcn| ) berdasarkan nash dan ijma’, karena ku dia 
bisa dipaksa. 129 


3. Mahar 

Seandainya dua mempelai sepakat untuk meniadakan mas kawin, 
maka nikah tersebut rusak. 130 Maskawin merupakan hal yang mesti di 
dalam sebuah pernikahan, baik disebutkan kadarnya atau tidak, dan 
kala itu si wanita berhak mendapatkan mas kawin yang sesuai dengan- 
nya secara wajib. 

Masalah ini akan dibahas lebih gamblang lagi pada permasalahan 
maskawin -insrya Allah-. 


127 HR. Abu Dawud (no. 2099) dan Ibnu Majah (no. 1875). Hadits ini hasandengan 
syawahidnya, 

128 HR. Al-Bukhari (no. 5136) dan Muslim (no. 1419). 

129 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/24), dan lihat kitab BidaayatulMujtahid (II/ 
72), juga al-Mughni (VI/487). 

150 Ini adalah madzhab Malikiyah -sebagaimana diungkapkan dalam kitab 
Bidaayatul Mujtahid (II/ 25), dan Ibnu Taimiyyah cenderung kepada pendapat 
ini dalam Majmuu’ al-Fataawaa (XXIX/344). 
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4. Saksi-saksi 


Keberadaan para saksi merupakan syarat berdasarkan pendapat 
kebanyakan ulama. 

Mereka berhujjah dengan tambahan riwayat di dalam hadits: 

■WyMt 

“Tidak sah sebuah pernikahan kecuali disertai dengan seorang 
wali.” 

Yaitu lafazh tambahan: 

“Dan dua orang saksi yang adil.” 131 

Ini adalah tambahan yang lemah dari berbagai j alan periway atan- 

nya. 

Akan tetapi Imam asy-Syafi’i berkata dalam al-Umm (11/128), 
“Demikianlah, walaupun hadits ini terputus ( munqathi) dari Nabi 
M hanya saja kebanyakan para ulama mengatakannya,” dan beliau 
berkata, “Perbedaan antara nikah dan perzinahan adalah saksi.” 

Setelah mengungkapkan hadits tersebut, at-Tirmidzi berkata, 
“Pengamalan atas hadits ini dilakukan oleh para ulama dari kalangan 
Sahabat Nabi iH, dan orang-orang setelahnya dari kalangan Tabi’in. 
Mereka berkata, ‘Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya saksi.’ 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini pada orang-orang 
sebelum mereka kecuali para ulama yang datang setelah mereka.” 

Saya katakan: “Ibnu Taimiyyah menentang persyaratan ter- 
sebut, beliau berkata, ‘Persyaratan adanya saksi saja (tanpa ada pe- 
ngumuman) adalah lemah tidak berdasarkan Kitab atau pun Sunnah, 
karena tidak ada satu hadits pun dari Nabi 3i§ yang menjelaskan hal 
itu. Di antara sesuatu yang tidak mungkin adalah bahwa Rasulullah 
W> tidak menjelaskan syarat-syarat suatu perkara yang boleh dilaku- 
kan oleh kaum muslimin, padahal hal ini termasuk sesuatu yang sa- 
ngat sering dilakukan oleh banyak orang...” 132 

131 Jalan-jalan tambahan hadits ini semuanya lemah, lihat kitab Jaami’Ahkaamin 
Nisaa% 111/321). 

132 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/127). 
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Saya katakan: “Namun yang lebih tepat bahwa persyaratan 
adanya saksi lebih utama, wallaahu a’lam.” 


Syarat-syarat yang ditentukan pada akad nikah 133 

a. Syarat yang dihalalkan dan wajib dipenuhi: yaitu segala syarat 
yang sesuai dengan tujuan akad dan maksud dari hukum syarab 


Misalnya, seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar 
menggaulinya dengan ma’ruf atau menceraikannya dengan baik, 
syarat seperti ini adalah benar dan wajib dipenuhi dengan kesepakatan 
para ulama. 

b. Syarat-syarat yang tidak harus dipenuhi: yaitu syarat-syarat 
yang bertentangan dengan tujuan akad, atau bertentangan dengan 
hukum Allah juga syari’at-Nya, dinamakan juga dengan syarat- 
syarat fasidah (rusak). 


Seperti permintaan si wanita agar si suami menceraikan isteri- 
nya yang lain, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $Ĕ,: 

.1 X jAs Lo ll Sl^il JLuS/ 


“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak 
isteri yang lain agar ia dapat menguasai bagiannya, karena sesung- 
guhnya ia akan mendapatkan sesuatu yang telah ditetapkan bagi- 


Dan seperti seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar 
tidak menggaulinya, maka syarat seperti ini tidak perlu dipenuhi 
dengan kesepakatan para ulama. 

Termasuk di dalam masalah ini adalah setiap syarat yang ber- 
tentangan dengan al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah 3H, hal itu ber- 
dasarkan sabda beliau 


J?jlll j\j 4»l J JU) $ 


133 Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (111/361), al-Badaa-i’ (11/285), Raudhathuh Thaalibiin 
(VII/265), al-Mughni (VII/451), dan Ahkaamuz lawaaj karya al-Asyqar (hal. 
182-184). 

134 HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1076). 
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“Syarat apa pun yang tidak ada dalam Kitabullah, maka syarat 
tersebut adalah bathil walaupun seratus syarat...” 135 

Syarat-syarat seperti ini tidak sah dengan kesepakatan para ulama. 
Akan tetapi bagaimana hukum akad yang diikat dengan syarat seperti 
itu? Ada yang mengatakan bahwa akadnya batal. Ada juga yang men- 
gatakan jika syarat tersebut menghilangkan tujuan nikah, seperti 
syarat untuk mentalaknya atau syarat untuk tidak menggaulinya, ma- 
ka sesungguhnya akad tersebut batal. Adapun jika syarat tersebut ti- 
dak menghilangkan tujuan dari pernikahan -walaupun haram- maka 
syarat tersebut tidak sah (bathil). Adapun akadnya tetap sah. 

Ini adalah madzhab Syafi’iyyah dan Hanabilah, dan merupakan 
pendapat yang paling kuat -menurut kami- dari segi dalil, wallaahu 
a‘lam. 


c. Syarat-syarat yang tidak Allah perintahkan juga tidak mela- 
rangnya. 

Seperti syarat yang ditetapkan kepada suaminya -misalkan- agar 
ia tidak menikah lagi, atau tidak keluar dari negeri, juga yang lain- 
nya, tentang masalah kewajiban memenuhi syarat seperti ini para 
ulama berbeda pendapat. 

Dan pendapat yang kuat adalah bahwa ia boleh menetapkan sya- 
rat tersebut dan si laki-laki wajib memenuhinya 136 selama tidak ber- 
tentangan dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah 51?,: 


4j Lo 4j Jj jl jbj ^JkJl 


“Syarat-syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah syarat 
yang dengannya kalian menghalalkan kemaluan wanita.” 137 


Hukum Nikah al-Mis-yar 

Nikah al-Mis-yaar 138 adalah salah satu macam pernikahan model 


135 HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504). 

136 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/164). 

137 HR. Al-Bukhari (no. 2721) dan Muslim (no. 1418). 

138 Al-Mis-yaar adalah shigat mubalaghah (ungkapan yang menunjukkan lebih) se- 
bagai sifat bagi seseorang yang banyak melakukan perjalanan. Kemungkinan 
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baru yang ditemukan di sebagian negeri. Kesimpulan yang kami fa- 
hami dari definisinya adalah bahwa seorang laki-laki mengikat ikatan 
pernikahan dengan seorang wanita dengan ikatan yang sesuai syari’at 
serta memenuhi syarat dan rukunnya, hanya saja si isteri menggu- 
gurkan haknya -dengan kerelaannya- dari sebagian hak yang wajib 
dipenuhi oleh suaminya, seperti tempat tinggal, nafkah, bermalam 
di rumahnya, dan gilir dengan isteri-isteri yang lainnya atau yang se- 
misalnya. 

Di antara penyebab utama berkembangnya pernikahan seperti 
ini dan menyebarnya pada sebagian negeri adalah banyaknya wanita 
yang telah mencapai masa pernikahan, umur terus berlanjut semen- 
tara ia belum juga menikah, atau sebelumnya ia telah menikah, lalu 
ditinggal mati atau ditalak oleh suaminya, ditambah lagi dengan fak- 
tor dorongan seksual, dan kebutuhan para wanita kepada laki-laki, 
ini dari sisi kaum wanita. 

Adapun dari sisi pria, terkadang faktor pendorong untuk me- 
lakukan nikah seperti itu adalah keinginannya yang sangat kuat 
-pada sebagian orang- untuk melakukan hubungan seksual, dan ti- 
dak merasa puas hanya dengan satu isteri, padahal ia tidak memiliki 
kemampuan untuk menanggung segala beban pernikahan dengan 
yang lainnya berupa mas kawin, nafkah, tempat tinggal dan yang 
lainnya, juga terkadang nikah seperti itu dipicu karena isteri perta- 
manya yang tidak ingin dia menikah lagi, atau keinginannya untuk 
menguasai harta wanita tersebut -jika dia orang kaya- yang disertai 
dengan rasa takut si isteri untuk berpisah dengannya yang mendo- 
rongnya untuk banyak mengeluarkan hartanya dan sebab-sebab yang 
lain. 

Akan tetapi bagaimanakah hukum pernikahan seperti ini me- 
nurut kacamata syari’at? 

Jelaslah dari definisi tedahulu bahwa nikah al-mis-yaar adalah 
akad yang mengandung syarat, yang mengharuskan gugurnya se- 
bagian hak isteri atas suaminya, karena itu sangat tepat jika dibahas 
pada pembahasan “syarat-syarat di dalam akad.” Para ulama kon- 

alasan penamaan nikah tersebut dengannya adalah bahwa seorang suami tidak 
menetap bersama isterinya, akan tetapi selalu pergi (dari isterinya), dan ia tidak 
mendatangi isterinya kecuali seperti pengunjung. 


282 


Bab Nikah 




temporer berbeda pendapat tentang hukum pernikahan seperti ini 
kepada tiga pendapat: 139 

Pertama: Bahwa nikah seperti itu boleh akan tetapi dibenci (mak- 
ruh), alasannya bahwa pernikahan tersebut telah memenuhi syarat 
dan rukunnya secara hukum, dan bukan jalan untuk sesuatu yang 
diharamkan -seperti halnya nikah tahlil dan mut’ah- alasan ini adalah 
bahwa kedua pasangan sepakat dan saling ridha bahwa si isteri tidak 
mendapatkan hak untuk bermalam, giliran, nafkah dan yang lainnya, 
sementara telah diriwayatkan bahwa Ummul Muk-minin Saudah 
binti Zam’ah l^t> ketika telah tua, ia memberikan hak gilirnya dari 
Rasulullah 3H kepada ‘Aisyah, maka Rasulullah j§§ bergilir pada ‘Ai- 
syah selama dua hari, yaitu hari ‘Aisyah dan hari Saudah.” 140 

Hadits di atas menunjukkan bahwa di antara hak seorang isteri 
adalah menggugurkan haknya yang telah ditetapkan oleh syara’ se- 
perti bermalamnya suami dan nafkah. 

Kemudian nikah seperti ini bisa memenuhi kebutuhan biologis 
seorang wanita dan menjaganya dari perbuatan zina, bahkan ter- 
kadang ia dikaruniai seorang anak. Adapun alasan dimakruhkannya 
pernikahan seperti ini -walaupun diperbolehkan- adalah bahwa 
nikah seperti ini membutuhkan faktor penunjang terwujudnya tu- 
juan-tujuan syari’at dalam pernikahan berupa ketenangan bathin, 
pengawasan terhadap isteri dan anak-anak, pemeliharaan dan pen- 
didikan keluarga ke arah yang lebih baik. 

Catatan: 

Di antara para ulama yang berpendapat seperti ini adalah me- 
reka yang menetapkan bahwa persyaratan adanya nafkah dan ber- 
malam itu bisa gugur, artinya si isteri bisa menuntutnya ketika ia me- 
nginginkannya, ia juga bisa menggugurkan hak tersebut. 

Kedua: Bahwa nikah seperti ini diharamkan. 

Adapun alasannya adalah bahwa: 

1. Pernikahan seperti ini bertentangan dengan tujuan-tujuan per- 

nikahan, baik secara kemasyarakatan, kejiwaan, maupun tujuan 

139 Mustajaddaat fiz lawaaj wath Thalaaq, karya Usamah al-Asyqar (hal. 174) dan 
yang setelahnya dengan beberapa perubahan. 

140 HR. Al-Bukhari (no. 5212) dan Muslim (no. 1463) 
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syan at berupa cinta kasih, tempat tinggal, menjaga kemanusiaan 
dan memeliharanya dengan sebaik-baiknya, juga menjaga hak 
dengan kewajiban yang ditimbulkan oleh akad nikah yang benar, 
sementara yang diperhitungkan di dalam sebuah akad adalah 
tujuan dan makna yang dimilikinya bukan lafazh-lafazhnya. 

2. Sesungguhnya pernikahan tersebut bertentangan dengan aturan 
yang dibawa oleh syari’at, demikian pula kaum muslimin pada 
masa lalu sama sekali tidak mengenal pernikahan semacam ini. 

3. Pernikahan tersebut mengandung beberapa syarat yang ber- 
tentangan dengan tujuan akad. 

4. Ditambah lagi bahwa pernikahan tersebut bisa menjadi pintu 

masuk pada kerusakan dan pengrusakan, karena dengan adanya 
permkahan tersebut seseorang bisa lalai di dalam menunaikan 
mahar, suami tidak mampu menanggung kewajiban keluarga, 
bahkan terkadang nikah tersebut dilakukan secara rahasia (sirri) 
atau tanpa wali. ' 

Ketiga. Tawaqquf (tidak menentukan) hukumnya: 

Pendapat ini dinukil dari al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin iijg. 

Pendapat yang kuat: Hemat kami bahwa persyaratan untuk 
menggugurkan nafkah, bermalam dan yang semisalnya dari segala 
hal yang menjadi kewajiban suami secara hukum adalah termasuk 
persyaratan yang rusak. Berdasarkan apa yang saya pilih tentang 
masalah akad yang disertai syarat-syarat yang rusak. 

Saya katakan: Sebenarnya akad tersebut sah, dan pernikahan- 
nya pun sah, akan tetapi syaratnya rusak/bathil. Oleh karenanya 
permkahan ini sah, meka memiliki pengaruh secara hukum berupa 
halalnya bersenggama, tetapnya nasab, wajibnya nafkah dan gilir. 
Dan termasuk hak si isteri menuntut segala haknya, akan tetapi jika 
si lsteri ridha untuk menggugurkan semuanya -tanpa syarat- maka 

al ltu tidak menjadi masalah, karena merupakan haknya. 

Selanjutnya mkah seperti ini tidak lepas dari berbagai catatan 
keburukan yang perlu diperhatikan sehingga ditetapkan sebagai hal 
yang makruh, dan dianjurkan agar tidak terlalu renggang di dalam 
memperlakukannya. Barangkali inilah alasan bagi orang-orang yang 
tawaqquf(ti& 2 k berkomentar) dengan tidak menetapkan hukum bagi- 
nya, wallaahu a’lam. 
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ASH-SHADAA Q (MAHAR/MASKAWIN) 

Definisinya 

Ash-shadaaq (menurut istilah) adalah pengganti dalam pernikah- 
an atau yang lainnya, dengan penetapan dari seorang hakim atau ke- 
ridhaan dua belah pihak. 

Alasan dinamakan ash-shadaaq adalah bahwa mahar mengisyarat- 
kan kesungguhan cinta suami terhadap isterinya. 141 


Hukum Mahar 


Mahar merupakan salah satu rukun dalam nikah, karena dalam 
sebuah pernikahan harus ada mahar baik yang disebutkan ukurannya 
atau tidak. Jika tidak demikian, maka si wanita berhak mendapat- 
kan mahar yang pantas baginya. Allah Wd berfirman: 


... 4j-^- t. I \y I 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagaipemberian denganpenuh kerelaan...” (QS. An-Nisaa': 4) 

Al-Qurthubi (V/ 24) berkata: “Ayat ini menunjukan wajibnya 
mahar bagi wanita, ini adalah sebuah kesepakatan dimana tidak ada 
perbedaan pendapat di dalamnya...” 



Allah 


berfirman: 





-Aj 


^jCLaS. 


1*1 ... 



“... Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempuma), 
sebagai suatu ke-wajiban... ” (QS. An-Nisaa': 24) 

Nabi W> berkata kepada seseorang yang akan menikah: 






141 Subulus Salaam (III/311). 
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“Pergi, dan carilah sesuatu meski hanya sebuah cincin dari besi.” 142 

Beliau juga berkata kepada seseorang yang tidak memiliki se- 
suatu untuk dijadikan sebagai mahar: 


- > 


.(jlJjtH Lg5c>&5sjl Jjis c_*_aol <Jli 


“Adakah engkau menghafal sesuatu dari al-Qur-an?” Ia men- 
jawab, “Ya, aku (hafal) surat ini dan itu.” Beliau berkata: “Pergi- 
lah, sesungguhnya aku telah menikahkan dirimu dengannya 
dengan mahar hafalan dari al-Qur-an.” 143 


Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dia berkata, “Ketika 
‘Ali ‘4!A menikahi Fathimah , Rasulullah |ft berkata kepada- 
nya, “Berikanlah sesuatu kepadanya!” Lalu ia berkata, “Aku tidak 
memiliki apa-apa,” “Di manakah baju besi al-Huthamiyyah milik- 
mu?” Tanya Rasulullah. ‘Ali menjawab, “Ia ada padaku,” Rasulullah 
3H berkata, “Berikanlah kepadanya!” 144 

Dalil ini dan yang lainnya menunjukkan bahwa mahar merupa- 
kan rukun di dalam sebuah pernikahan. 

Akan tetapi: Tidak disyaratakan menyebutkanya di waktu akad 
berdasarkan firman Allah '$if : 


jl Iwoj iJ ^LJuJI (jl ^l_L>- Sl 

. s ' ° -* * " 




“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me- 
reka dan sebelum kamu menentukan mahamya... ” (QS. Al-Baqa- 
rah: 236) 

Ibnul Jauzi berkata, “Ayat tersebut menunjukan bolehnya me- 
lakukan akad nikah tanpa menyebutkan maharnya. 145 Namun yang 


142 HR. Al-Bukhari (no. 5029) dan Muslim (no. 1425) 

143 Ibid. 

144 HR. Abu Dawud (no. 3125) dan an-Nasa-i (VI/129) dengan sanad yang shahih. 

145 Zaadul Masiir (1/279). 
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lebih utama adalah menyebutkannya ketika akad untuk menghindari 
perselisihan dan mencegah permusuhan.” 146 

Ketika mahar tidak disebutkan di dalam akad 

Maka kala itu si wanita berhak mendapatkan mahar yang sesuai 
dengannya. Ibnu Mas’ud telah mengomentari seorang wanita yang 
dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu dia meninggal akan tetapi belum 
menentukan maharnya juga belum digauli, beliau berkata, “Aku 
melihat bahwa dia berhak mendapatkan mahar yang sesuai dengan 
wanita dari kalangannya. Dia juga berhak mendapatkan harta waris, 
dan wajib melakukan ‘iddah.” Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i menyaksi- 
kan bahwa Nabi 3§! memberikan keputusan untuk Barwa’ binti Wa- 
syiq dengan keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh Ibnu 
Masud.” 147 

Tidak ada batasan maksimal dalam jumlah mahar 

Para ulama telah bersepakat bahwa tidak ada batas maksimal 
dalam mahar, karena dalam syari’at sama sekali tidak ada dalil yang 
menunjukkan batas maksimal baginya. 

Syaikhul Islam berkata, “Barangsiapa memiliki kelapangan, lalu 
dia hendak memberikan isterinya mahar yang banyak, maka tidak 
ada masalah baginya. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah 

m : 



“... Sedang kamu telab memberikan kepada seseorang di antara me- 
reka barta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 
daripadanya barang sedikit pun...” (QS. An-Nisaa': 20) 

Adapun orang yang tidak mau bertanggung jawab dengan urusan 
maskawin, di mana ia tidak mau menunaikannya atau tidak mampu 
membayarnya, maka hal itu dimakruhkan... 148 


146 Majmuu’al-Fataawaa karya Ibnu Taimiyyah (XXIX/344). 

147 HR. Ahmad (III/480), AbuDawud (no. 2114), at-Tirmidzi (no. 1145), an-Nasa-i 
(VI/121), dan Ibnu Majah (no. 1891) dan hadits ini shahih. 

148 Majmuu ‘ al-Fataawaa (XXXII/195). 
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Tidak ada batasan minimal dalam jumlah mahar, karena itu 
sah dengan segala hal yang dimilikinya, baik harta bernilai yang 
berbentuk atau tidak berbentuk (abstrak) 

Ini adalah pendapat yang paling benar dari segi dalil. Banyak dalil 
yang mendukungnya, dan sesuai dengan tujuan disyari’atkannya 
mahar, di mana tujuan dari mahar bukan hanya sebagai pengganti 
berupa harta, akan tetapi merupakan perlambang bagi keinginan dan 
benarnya niat untuk hidup bersama. Biasanya pengganti tersebut di- 
wujudkan dalam bentuk harta, atau segala hal yang memiliki nilai se- 
cara maknawi (abstrak) selama si isteri ridha dengannya. 149 

Saya katakan: “Terdapat riwayat yang shahih bahwa Nabi 3H 
menikahkan seseorang dengan halalan al-Qur-an sebagai mahar se- 
perti yang telah dijelaskan. Bahkan Abu Thalhah menikahi Ummu 
Sulaim dengan maskawin masuknya Abu Thalhah ke dalam Islam. 

Diriwayatkan dari Anas , beliau berkata, “Abu Thalhah me- 
nikah dengan Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam.” Tsabit 
berkata, “Aku tidak pernah mendengar seorang wanita yang memiliki 
maskawin yang lebih mulia daripada Ummu Sulaim, yaitu Islam.” 150 

Demikian pula Rasulullah W> menjadikan pembebasan dari per- 
budakan sebagai maskawin. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik : 



“Bahwasanya Rasulullah yĔ> memerdekakan Shafiyah dan men- 
jadikan kemerdekaanya sebagai mahar.” 151 


Berlebihan di dalam Mahar 152 

Dalam Islam sama sekali tidak ada pandangan hidup materialis- 
tis, yaitu pandangan yang telah menguasai sekelompok manusia 
sehingga mereka berlebih-lebihan dalam mahar. Bahkan sebagian 
dari mereka tidak keluar dari akad pernikahan kecuali selalu mem- 


149 Fiqhuz Zawaaj, karya as-Sadlan (hal. 26). 

150 HR. An-Nasa-i (VI/114) dan derajatnya shahih. 

151 HR. Al-Bukhari (no. 4200) dan Muslim (no. 1365). 

152 Az-Zauj wal Muhuur, karya al-Musnad (hal. 57-58) dan Qadhaayaz Zawaaj, karya 
Jasim al-Yaasin (hal. 70-72). 
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bicarakan mahar, berapakah mahar yang ia dapatkan?!... seakan- 
akan mereka baru keluar dari sebuah perlombaan atau sebuah pe- 
lelangan barang!! 

Sesungguhnya wanita bukanlah barang dagangan di pasar per- 
nikahan sehingga kita menempuh jalan dengannya yang segalanya 
semata-mata karena materi. 

Berlebihan di dalam mahar bisa mengakibatkan beberapa dam- 
pak negatif, di antaranya: 

1. Menjadikan banyak pemuda membujang dan pemudi menjadi 
perawan tua. 

2. Terjadinya kerusakan akhlak pada keduanya ketika mereka telah 
putus asa dengan tidak bisa menikah sehingga mereka mencari 
alternatif yang lain. 

3. Adanya penyakit-penyakit jiwa di kalangan para pemuda dan 
pemudi disebabkan menahan/mengalahkan (keinginan), dan 
jatuhnya ambisi mereka disebabkan kegagalan mewujudkan 
harapan. 

4. Banyaknya anak-anak yang lari dari ketaatan terhadap kedua 
orang tua dan kaburnya mereka dari kebiasaan yang baik juga 
adat yang mulia. 

5. Kecurangan orang tua/wali dengan tidak menikahkan anaknya 
kepada seorang laki-laki shalih yang sepadan dengannya dengan 
sangkaan bahwa ia tidak bisa membayar mahar yang banyak, 
dan berharap ada orang lain yang bisa membayar mahar dengan 
jumlah yang lebih banyak lagi walaupun dari segi akhlak dan 
agama bukan orang yang diridhai!! Ia juga tidak meng-harapkan 
kebahagiaan dari anaknya. 

6. Memberatkan suami di atas kemampuannya, yang mana hal itu 
bisa menimbulkan permusuhan kepada isteri dan keluarga di 
dalam hatinya. 

Jika ini dampak negatif akibat berlebih-lebihan dalam hal ma- 
har, lalu apa hukumnya dalam kacamata syari’at? 

Kesimpulan dari permasalahan mahar yang tinggi, dengan me- 
lihat beberapa dalil yang menjelaskan hal itu, maka kita katakan: 
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Pertama: Yang disyari’atkan adalah meringankan mahar dan 
tidak berlebih-lebihan padanya. 

Rasulullah |jl bersabda: 

“Sebaik-baiknya mahar adalah yang paling ringan.” 153 


Setelah menyebutkan beberapa hadits yang berhubungan dengan 
mahar, Ibnul Qayyim berkata, “Hadits-hadits tersebut mengandung 
arti... bahwa berlebih-lebihan dalam hal mahar adalah dimakruhkan 
dalam pernikahan dan termasuk sedikitnya barakah dan menyulitkan 
pernikahan.” 154 


‘Umar bin al-Khaththab berkata “Ingatlah! Janganlah ka- 
lian berlebih-lebihan dalam mahar wanita, karena jika hal itu meru- 
pakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah , niscaya 
Nabi jl| adalah orang yang lebih berhak (melakukannya), padahal ti- 
daklah Rasulullah 3i§ memberikan mahar kepada seorang wanita pun 
dari isteri-isterinya, dan tidak seorang wa-nita pun dari anak-anaknya 
diberikan mahar lebih dari dua belas uqiyah. Se-sungguhnya jika se- 
seorang diharuskan memberikan mahar dengan harga tinggi kepada 
isterinya, maka akan muncul permusuhan dalam diri suami kepada- 
nya dan sehingga ia berkata, “Aku telah dibebani dengan mahar yang 
sangat tinggi.” 155 

Dan dari ‘Aisyah , ketika ia ditanya tentang jumlah mahar 

Rasulullah |j§> ia berkata: 


^ s o 


c.„ a‘/ 3 1 ULj j aJ*jI o<>-ljj*y jl5’ 

3il <ul JjJ<j IjLgi ajU ciLka jl 


“Mahar beliau untuk isteri-isterinya adalah dua belas uqiyyah dan 
nasysy (an-nasysy adalah setengah uqiyyah), jadi semuanya adalah 


153 Diriwayatkan di dalam Mustadrak al-Haakim (11/182). 

154 ZaadulMa’aad(y/m). 

155 HR. Abu Dawud (no. 2106), at-Tirmidzi (no. 1114), an-Nasa-i (VI/117), dan 
Ibnu Majah (no. 1887). Hadits ini shahih. 
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lima ratus dirham, itulah mahar Rasulullah 3it untuk isteri-isteri- 
nya.” 156 

Syaikhul Islam berkata: “Barangsiapa yang jiwanya mendorong 
untuk melebihkan mahar anaknya dari mahar puteri-puteri Rasu- 
lullah H§, sementara mereka adalah mahluk terbaik yang Allah 
ciptakan pada semua keutamaan, dan mereka adalah wanita terbaik 
untuk sekalian alam pada setiap sifatnya, maka orang tersebut (yang 
telah melebihkan maharnya) adalah orang bodoh lagi tolol, demiki- 
an pula maharnya Ummahatul Mukminin (isteri-isteri Nabi 3§§). Ini 
jika dilakukan ketika orang tersebut dalam keadaan kaya. Adapun 
jika dia adalah orang fakir, maka tidak semestinya ia memberikan 
mahar dengan sesuatu yang tidak mampu untuk menunaikannya 
sehingga tidak ada kesulitan.” 157 

Kedua: Jika meninggikan mahar tersebut membebani suami 
dengan sesuatu yang ia tidak mampu, maka hal itu dicela. 

Dijelaskan di dalam hadits Abu Hurairah , bahwasanya 
Nabi 3§§ berkata kepada seorang laki-laki yang telah menikahi se- 
orang wanita dari kalangan Anshar: 


m Jj 5 J& jijl J\ J* Ju n fs J* 

••• ji' , y , ‘j* J *jj\ J£■ 

“Dengan (mahar) berapakah kamu menikahinya? Ia menjawab, 
“Dengan empat uqiyyah.” Lalu Nabi 3§§ berkata, “Empat uqiyah ? 
Seakan-akan kamu mengambil (perak) dari sisi gunung ini.,.” 158 

Dari Abu Hadrad al-Aslami: 


Jl* J ^ si>l m j\ s 

■ U JlAiaj 0 j£jJu jJ jui 


“Bahwasanya ia mendatangi Nabi 3S untuk menanyakan mahar 
seorang wanita (yang dinikahinya), lalu Nabi bertanya, “Berapa- 


156 HR. Muslim (no. 1426), an-Nasa-i (VI/166) dan Ibnu Majah (no. 1886). 

157 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/192-194). 

158 HR. Muslim (no. 1424) dan an-Nasa-i (VI/69). 
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kah kamu memberikan mahar kepadanya?” Ia menjawab, “Dua 
ratus dirham,” kemudian Nabi 3§1 berkata, “Seandainya kalian 
mengambilnya dari Buth-han, niscaya kalian tidak akan menam- 
bahnya.” 159 

Dua riwayat di atas merupakan pengingkaran Nabi iH atas 
mahar yang seperti itu sehubungan dengan keadaan mereka (para 
suami), padahal telah dijelaskan di muka bahwa mahar anak dan 
isteri-isteri beliau lebih dari itu. Dengan demikian maka yang men- 
jadi bahan pertimbangan adalah keadaan si suami. 

Ketiga: Jika si laki-laki adalah orang mampu atau kaya, maka 
ia boleh memberikan mahar dalam jumlah yang banyak kepada 
isterinya. 

Raja Najasyi pernah menikahkan Ummu Habibah dengan Rasu- 
lullah 3H, dan ia memberikan mahar kepadanya atas nama Rasulullah 
3|t sebanyak empat ribu dirham (padahal mahar isteri-isteri Nabi 
kala itu adalah empat ratus dirham), dan ia mengutusnya kepada Ra- 
sulullah jlt bersama Syurahbil bin Ha-sanah.” 160 


Dari as-Sya’bi, ia berkata, “‘Umar bin al-Khaththab berkhutbah 
di hadapan orang-orang, ia memuji kepada Allah, dan menyanjung- 
nya seraya berkata, “Ingat! Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
mahar wanita, karena tidaklah sampai kepadaku bahwa seseorang 
memberikan mahar dengan jumlah yang lebih banyak daripada ma- 
har yang diberikan oleh Rasulullah yS,, atau diberikan kepada beliau 
kecuali aku akan menyimpan lebihnya di Baitulmal.” Kemudian ia 
turun, setelah itu seorang wanita dari Quraisy merintanginya de- 
ngan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Kitabullah lebih berhak 
untuk diikuti atau perkataanmu?” Beliau menjawab, “Kitabullah, 
memangnya kenapa?” Ia menjawab, “Barusan kamu melarang ma- 
nusia untuk tidak berlebih-lebihan dalam mahar wanita, sementara 
Allah && berfirman di dalam Kitab-Nya: 



■5 

L' s - 


i 



159 HR. Ahmad (III/448) dan al-Baihaqi (VII/235) dengan sanadyangshahih. 

160 HR. Abu Dawud (no. 2107), Ahmad(VI/427),danan-Nasa-i (VI/119). Hadits 
ini shahih. 
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Sedangkamu telah memberikan kepada seseorang diantara me- 
reka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 
daripadanya barang sedikitpun... ” (QS. An-Nisaa': 20) 

Lalu ‘Umar berkata, “Setiap orang lebih faqih (faham) daripada 
‘Umar.” -ia mengatakannya sebanyak dua atau tiga kali- kemudian 
ia kembali ke atas mimbar dan berkata, “Sesungguhnya aku telah 
melarang kalian untuk tidak belebih-lebihan dalam hal mahar, na- 
mun lakukanlah apa yang akan dilakukan oleh seseorang terhadap 
hartanya.” 161 

Kesimpulan: Sesungguhnya setiap manusia berbeda tingkatan 
kekayaan dan kefakirannya. Dengan demikian, keadaan ekonomi 
suami perlu dipertimbangkan, maka tidak semestinya menuntut dia 
dengan sesuatu di luar kemampuannya atau dengan sesuatu yang men- 
dorong dia untuk berhutang atau yang semisalnya. Jika ia mampu, 
maka tidak dimakruhkan baginya untuk memberikan mahar lebih. 
Kecuali jika dengannya dia meniatkan berbangga diri atau yang lain- 
nya, maka kala itu hal tersebut dimakruhkan, wallaahu a’lam} bl 


Mahar adalah hak si wanita dan bukan hak para wali 163 

Hal itu berdasarkan firman Allah Sit: 


“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagaipemberian denganpenuh kerelaan... ” (QS. An-Nisaa': 4) 



Juga firman-Nya: 







161 Sunan Sa’id bin Manshur (no. 598), al-Baihaqi meriwayatkan darinya (VII/233), 
hadits im hasan li ghairihi, dan memiliki syawahid (penguat) yang diungkapkan 
oleh guru kami -4il di dalam Jaami’ Ahkaamin Nisaa’ (111/301). Syaikh al- 
Albani tidak menemukannya sehingga beliau melemahkan atsartersebut 
di dalam al-Irwaa’ (VI/348) dan beliau mensifati teksnya dengan kemunkaran 
(kesalahan fatal). Adapun yang benar adalah bahwa hadits ini adalah hasan. 
i6. Perinciaan ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam sebagaimana 
diungkap di dalam kitab al-Ikhtiyaaraatul Fiqhiyyah (hal. 227). 

163 Al-Muhallaa (IX/51). 
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"... Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campun) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu ke-wajiban... ” (QS. An-Nisaa': 24) 

Dan ayat-ayat yang lainnya, semuanya menunjukkan bahwa 
mahar adalah hak isteri, maka bapaknya atau yang lain tidak berhak 
mengambil mahar tersebut tanpa izinnya. 

Hal-hal yang menetapkan semua mahar menjadi milik isteri 

Seorang wanita berhak mengambil seluruh mahar dengan be- 
berapa hal ini: 

1. Terjadinya jima’ (bercampur) 

Jika seorang suami telah mencampuri isterinya, maka mahar 
wajib dipenuhi karena imbalannya telah terpenuhi, seorang suami 
telah mengambil haknya dengan terjadinya jima’, maka si isteri pun 
berhak mendapatkan semua maharnya, berdasarkan firman Allah 

'SH: 




) 1 





“Danjika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mere- 
ka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 
daripadanya barangsedikitpun...” (QS. An-Nisaa': 20) 


Juga berdasarkan sabda Rasulullah jt|: 


— JJUU Oi) jd* j i\y>\ 

.\dp r °y jj» J^l^l Q ^ ^r. J^ ^ 


“Wanita mana saja yang menikah tanpa disertai wali, maka 
nikahnya itu bathil (tidak sah) (beliau menyebutkannya seba- 
nyak tiga kali), jika ia (si laki-laki) telah menggaulinya, maka (si 
wanita) berhak mendapatkan mahar atas apa yang didapatkan 
darinya (jima’)” 164 


164 HR. Ahmad (VI/156) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih sebagaimana 
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Jika semua mahar dapat ditetapkan karena terjadinya jima’ pada 
pernikahan yang bathil, tentunya hal itu lebih berhak didapatkan 
pada pernikahan yang shahih . 165 Tetapnya mahar disebabkan jima’ 
berpengaruh terhadap keadaan mahar yang tidak bisa gugur sedikit 
pun kecuali dengan dilaksanakannya hak tersebut atau digugurkan- 
nya mahar tersebut oleh si pemilik hak (isteri ). 166 

Catatan: Semua mahar tetap menjadi hak isteri disebabkan jima’, 
walaupun dengan yang diharamkan seperti berhubungan lewat du- 
bur, berhubungan ketika haid, nifas, ihram, puasa, ketika melakukan 
i’tikaf, dan yang semisalnya. 


2. Meninggalnya salah seorang dari pasangan suami isteri se- 
belum digauli pada nikah yang shahih 

Hal itu memiliki dua keadaan: 


a. Ketika mahar disebutkan dalam akad. 

Jika salah satu pasangan suami lsten menmggal sebelum bercam- 
pur pada pernikahan yang shahih, maka si wanita berhak mendapat- 
kan seluruh mahar dengan kesepakatan para ulama fikih , 167 dan 
inilah kesepakatan para Sahabat , karena akad (mereka berdua) 
tidak batal dengan kematian, yang ada hanyalah berakhirnya akad 
karena habisnya waktu, yaitu habisnya umur, maka tetaplah seluruh 
hukum yang berkaitan dengan akad di antaranya adalah mahar. 

b. Ketika mahar tidak disebutkan dalam akad (nikah taf- 
widh ): 


Pendapat yang paling tepat di antara dua pendapat ulama ada- 
lah bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan mahar yang sesuai 
dengannya, hal ini berdasarkan hadits ‘Alqamah, ia berkata: 


(jjl . Jlii ljii£^ii :Jli liij^ (i 


telah dijelaskan di muka. 

165 Nailul Authaar, karya asy-Syaukani (VI/118). 

166 Al-Fiqhul Islaami wa Adillatuhu (YTI/289). 

167 Bidaayatul Mujtahid (11/22) 
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C jjljll lX J tjjljwj? IJ 
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“Ibnu Mas’ud ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah 
dengan seorang wanita kemudian ia meninggal. Ia tidak menentu- 
kan besarnya mahar ketika akad, dan ia pun belum menggaulin- 
ya. (Alqamah) berkata, ‘Akhirnya mereka mengadu kepadanya, 
beliau berkata, ‘Aku melihat bahwa ia berhak mendapatkan ma- 
har yang sesuai dengan wanita dari kalangannya. Ia juga berhak 
mendapatkan harta waris, dan ia wajib melakukan ‘iddah.” Lalu 
Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i bersaksi bahwa Nabi 3H memberikan 
keputusan untuk Barwa’ binti Wasyiq seperti keputusan yang di- 
lakukan oleh Ibnu Masud.” 168 


3. Khalwat yang shahih -setelah akad- dan sebelum digauli 

Khalwat yang shahih maksudnya adalah bahwa suami isteri ber- 
duaan -setelah akad yang shahih- pada suatu tempat yang memung- 
kinkan mereka berdua untuk bercumbu mesra secara sempurna, 
dimana keduanya merasa aman dari seseorang yang masuk kepada 
mereka berdua, demikian pula tidak adanya pencegah secara alami, 
yang tampak, atau secara syari’at yang menghalangi mereka untuk 
melakukan senggama. 169 


Jika terjadi khalwat yang shahih, kemudian si suami mencerai- 
kan isterinya -walaupun dia belum menggaulinya- maka tetaplah 
seluruh mahar menjadi milik si isteri -bukan setengahnya- berdasar- 
kan pendapat sekelompok ulama dari kalangan Sahabat dan yang 
lainnya. Inilah pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi’i -pendapat yang 
lama- dan Ahmad pada pendapatnya yang masyhur. 


‘Umar bin al-Khaththab berkata: 


jjiill 



168 HR. Abu Dawud (no. 2114), at-Tirmidzi (no. 1145),an-Nasa-i(VI/121),danIbnu 
Majah (no. 1891) dengan sanad yang shahih. 

169 Raddul Mukhtaar, karya Ibnu ‘Abidin (11/338). 
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“Jika penutup telah diturunkan (terjadi khalwat), maka wajib- 
lah mahar.” 170 


Ibnu Hazm menghubungkan pendapat ini kepada khalifah 
yang empat dan beberapa orang dari kalangan Sahabat. Pendapat 
ini ditentang oleh Ibnu ‘Abbas juga yang lainnya yang merupakan 
pendapat Imam Malik, Imam asy-Syafi’i pada pendapat yang baru, 
Ahmad pada satu riwayat dan Ibnu Hazm. Mereka berkata, “Bahwa 

ia berhak mendapatkan setengah mahar berdasarkan firman Allah 

msa . 


O -® o *01 Cr? Oij 



r r : r 

j3 La i _ o 3 'Lyb-J j3 


“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sehelum kamu bercampur 
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah setengah dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu... ” (QS. Al-Baqarah: 237) 


Saya katakan: Pendapat kebanyakan ulama lebih utama, akan 
tetapi apakah bisa dikatakan, “Semua mahar bisa ditetapkan dengan 
sebab adanya khalwat , karena hal itu memungkinkan terjadinya seng- 
gama. Permasalahannya jika terbukti tidak ada senggama dengan 
pengakuan si wanita atau dengan pemeriksaan medis, maka apakah 
dia hanya mendapatkan mahar saja?!” Ini semua adalah bahan per- 
timbangan dan ijtihad. 


4. Talak lari 

Maksudnya adalah talak yang dilakukan oleh seorang suami ke- 
tika ia sakit yang menimbulkan kematiannya sebelum senggama. 
Menurut pendapat Hanabilah, 171 seluruh mahar tetap menjadi milik 
si isteri jika dia ditalak oleh suaminya ketika ia sedang sakit yang 
menyebabkan kematiannya -sebelum dicampuri- dengan tujuan agar 
si isteri tidak mendapatkan hak warisnya. 


10 HR. Malik dalam (H/528), al-Baihaqi (VII/255) dengan sanad yang 

shahih. 

171 Al-Mugbni (I/157). 
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5. Seorang wanita tinggal selama satu tahun di rumah suaminya 
setelah bercumbu dengan suaminya tanpa disetubuhi (me- 
nurut pendapat malikiyah) 172 

Jika seorang laki-laki nikah dengan seorang wanita dan meng- 
alami malam pertama, lalu ia tinggal di rumah suaminya selama satu 
tahun tanpa digauli, maka ia berhak mendapatkan seluruh mahar 
(menurut Malikiyah) berbeda dengan pendapat madzhab Syafi’i. Ada- 
pun Hanafiyah dan Hanabilah, maka telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa mahar tetap menjadi milik isteri hanya dengan khalwat (ber- 
duaan) yang shahih. 

Saya katakan: “Adapun batasan dengan satu tahun, kami tidak 
tahu dalilnya, maka pembahasan ini kembali kepada hukum/keten- 
tuan khalwat yang shahih yang telah dijelaskan, wallaahu a’lam. 


Isteri berhak mendapatkan setengah dari mahar 

Yaitu, jika si wanita ditalak sebelum disenggama tetapi mahar- 
nya telah disebutkan di dalam akad: 

Hal ini berdasarkan firman Allah HPt: 

i i/ ** i' X 

/ ^r ' , r ? ' r 

x dp l_CyO^ A-yOJ 


“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sehelum kamu bercampur 
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah setengah dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu... ” (QS. Al-Baqarah: 237) 

Jika mahar belum disebutkan pada akad sementara dia ditalak 
sebelum bercampur (dan khalwah), maka pendapat yang kuat di an- 
tara beberapa pendapat para ulama adalah bahwa ia tidak berhak 
mendapatkan apa-apa kecuali mut’ah (pemberian) saja, hal ini ber- 
dasarkan firman Allah : 


jl ^jt> i tLluJI ^LU>- Si ^ 


172 Al-Fiqhul Islaami wa Adillatuhu (VII/292). 
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me- 
reka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut 'ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang 
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang 
yang berbuat kebajikan. ” (QS. Al-Baqarah: 236) 


Menyegerakan dan mengakhirkan mahar 173 

Mahar sah dilakukan baik dengan menyegerakannya maupun 
mengakhirkannya. Bisa juga sebagiannya disegerakan dan sebagian- 
nya lagi diakhirkan, karena mahar adalah pengganti, maka bisa di- 
akhirkan seperti sebuah pembayaran. Mahar yang disegerakan ha- 
rus diterima oleh si wanita sebelum bercampur dengannya. Dan ia 
boleh menahan dirinya (menolak jima’) sehingga ia menerima ma- 
harnya. 


Mahar yang diakhirkan adalah sesuatu yang disepakati oleh ke- 
duanya bahwa mahar diakhirkan pembayarannya meskipun setelah 
bercampur. Adapun yang dianjurkan adalah bahwa mahar tersebut 
disegerakan sebagaimana firman Allah ®§t: 







"... Dan tiada dosa atasmu menikahi mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya... ” (QS. Al-Mumtahanah: 10) 

Demikian pula berdasarkan perintah Nabi 3H kepada ‘Ali agar 
dia memberikan sesuatu kepada Ĕathimah, lalu beliau memerintah- 


173 Al-Mughm (VI/ 693), Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/ 195),Jaami‘Ahkaamin Nisaa 1 
(III/293), dan Fiqhuz Zawaaj (59-61) karya as-Sadlan. 
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kan agar memberikan baju besi al-Huthamiyyah miliknya, hadits 
ini telah dibahas pada awal pem-bahasan tentang mahar. 

Di antara alasan yang mendukung pendapat ini adalah bahwa 
mahar sama kedudukannya seperti hutang yang menjadi tanggung 
jawab suami kepada isterinya, sementara hutang dan hak-hak yang 
lain dianjurkan agar segera diberikan kepada orang yang berhak men- 
dapatkannya. 

Untuk menangguhkan mahar dibutuhkan dua syarat: 

1. Bahwasanya tempo tersebut diketahui. Tidak diperbolehkan 

masa yang tidak tentu seperti sampai mati atau sampai cerai. 

2. Bahwasanya tempo yang ditentukan tidak terlalu lama, karena 

hal tersebut merupakah celah gugurnya mahar. 

Dengan demikian, apayang biasa dilakukan pada masa sekarang, 
di mana mahar diakhirkan waktu pembayarannya sampai cerai atau 
meninggal adalah sesuatu yang harus dibersihkan dari pernikahan 
kaum muslimin. Di antara dampak negatif paling buruk dari syarat 
seperti ini adalah bahwa seorang suami terus menahan isterinya pada- 
hal ia sudah tidak senang lagi kepada isterinya, karena ia akan ditun- 
tut dengan mahar jika mentalaknya. Lalu timbullah banyak masalah, 
baik berupa tingkah laku suami agar si isteri menggugurkan haknya, 
atau dari perilaku si isteri untuk memaksa suami agar melakukan se- 
suatu yang tidak diinginkannya. 

Hukum pemberian yang diberikan oleh laki-laki yang meng- 
khitbah ketika pinangannya dibatalkan 

Pemberian yang diberikan oleh seorang peminang kepada wanita 
pinangannya sebelum akad bisa berupa mahar atau sekedar hadiah. 

Jika yang diberikan adalah mahar, maka wajib dikembalikan, 
karena sesungguhnya mahar adalah pengganti dari senggama, sedang- 
kan penggantian tersebut yaitu jima’ belum terwujud, maka wajib 
dikembalikan jika masih ada, atau dengan nilainya jika telah rusak 
atau dirusak, dan ini adalah pendapat kebanyakan para ulama. 174 

Jika hanya sekedar hadiah 

Jika pembatalan khitbah menuju pernikahan datang dari pihak 


174 Bidaayatul Mujtahid (11/21). 
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isteri, maka hadiah atau nilainya wajib dikembalikan, karena bu- 
kan merupakan hal yang adil ketika si laki-laki menderita karena pi- 
nangannya digagalkan dia pun harus menanggung kerugian harta. 
Jika pembatalan khitbah berasal dari pihak laki-laki, maka ia tidak 
memiliki hak untuk meminta kembali hadiah yang diberikannya, 
karena tidak adil jika si wanita menderita pedihnya gagal tunangan 
dan sakitnya dipinta kembali hadiah. Inilah pendapat yang paling 
menengah di antara pendapat-pendapat para ulama di dalam masalah 
ini, wallaahu a’lam. Ui 


JAHAZ (PERKAKAS RUMAH DAN BARANG-BARANG 
SUAMIISTERI) 

jl$il dengan huruf jim yang difat-babka.n, atau dikasrahkan teta- 
pi jarang digunakan: adalah sebuah nama bagi barang yang diguna- 
kan oleh si isteri pada malam perkawinan dengan suaminya berupa 
perkakas, dan ranjang tidur untuk rumah pernikahan. 


Kebanyakan ulama, di antara mereka adalah Abu Hanifah, asy- 
Syafi’i, Ahmad, Ibnu Hazm dan yang lainnya 176 berpendapat bahwa 
seorang wanita tidak wajib membeli peralatan rumahnya dengan ma- 
har atau sedikit darinya atau yang lain. Suamilah yang wajib memper- 
siapkan rumah baginya dengan segala kebutuhannya agar bisa men- 
jadi tempat tinggal yang layak bagi keduanya secara syari’at dalam 
batasan kemampuannya, sebagaimana Allah berfirman: 




“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat ting- 
gal menurut kemampuanmu... ” (QS. Ath-Thalaaq: 6) 

Dan karena sesungguhnya mahar yang diberikan bukanlah 
balasan atas perkakas. Mahar hanya merupakan pemberian dengan 
penuh ketulusan sebagaimana difirmankan oleh Allah IH : 


175 Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam-sebagaimanadiungkapkan 
di dalam kitab al-Ikhtiyaaraat (hal. 127), dan Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/10), 
dan lihatlah kitab al-Inshaaf (VIII/296). 

176 Ibnu ‘ Abidin (II/652), ad-Dasuqi (II/321), Nihaayatul Muhtaaj (V/408), Kasyaaful 
Qmaa’ (III/46), dan al-Muhallaa (IX/507). 
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangkamu nikahi) 

sehagaipemberian dengan penuh kerelaan... ” (QS. An-Nisaa': 4) 

Dengan kata lain mahar hanya merupakan balasan atas kenik- 
matan si pria yang didapatkan dari isterinya sebagaimana telah dijelas- 
kan, sementara satu hal tidak bisa menjadi pengganti atas dua hal. 

Isteri tidak wajib menyiapkan jahaz, meskipun suami telah mem- 
berikan mahar lebih banyak daripada mahar yang sesuai dengan diri 
si wanita, karena ia berharap adanya segala peralatan yang bagus (dari 
mahar tersebut) selama dia tidak memberikan harta tersebut secara 
terpisah dari mahar. 

Jika suami memberikan harta tambahan -lagi terpisah dari ma- 
har- untuk membeli segala perkakas, maka kala itu si isteri wajib 
membehkannya, karena hal ltu sama dengan pemberian dengan syarat 
adanya pengganti. 


Jika si isteri membeli peralatan dari hartanya sendiri atau 
dari keluarganya, maka peralatan tersebut adalah miliknya, kare- 
na perkakas bukanlah sesuatu yang wajib kepada si isteri seperti 
telah dijelaskan. 

Catatan: 


Jika isteri atau keluarga membeli peralatan dengan keridhaan 
mereka -tanpa paksaan- maka hal itu merupakan sesuatu kebaikan. 
Diriwayatkan dari ‘Ali , ia berkata: 


La 


0(J *<y§ kul J jJj) 



“Rasulullah M mempersiapkan sebuah pakaian kasar, wadah air 
dan sebuah bantal yang isinya adalah idzkhir (rumput kering 
yang wangi, biasa dipakai untuk atap rumah) untuk (pernikah- 
an) Fathimah.” 177 


HR. An-Nasa-i (VI/135) dan Ibnu Majah (no. 4152) dengan sanad yang hasan. 
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MENGUMUMKAN PERNIKAHAN 


Maknanya: mengumumkan atau menyebarkan berita perni- 
kahan. 


Hukumnya 

Mengumumkan pernikahan hukumnya mustahabb -berdasar- 
kan pendapat kebanyakan ulama- sementara az-Zuhri berpendapat 
bahwa hal itu hukumnya fardhu, sehingga beliau berpendapat bahwa 
jika seseorang menikah dengan sembunyi-sembunyi (nikah siri) de- 
ngan dua orang saksi, lalu keduanya diperintahkan untuk menyem- 
bunyikannya, maka wajib hukumnya memisahkan keduapasangan. 178 


Dengan apakah Nikah tersebut Diumumkan 

Pengumuman nikah bisa dilakukan dengan memukul rebana 
yang dilakukan oleh kaum wanita, disertai nyanyian para wanita de- 
ngan nyanyian yang diperbolehkan untuk menampakkan kebaha- 
giaan dan menghibur hati. 

Nyanyian yang dimubahkan ini -pada kesempatan tersebut- bisa 
dilakukan jika bersih dari sesuatu yang keji, baik nampak atau tersem- 
bunyi, bersih dari dorongan untuk melakukan perbuatan dosa dan 
tidak menyebutkan kata-kata yang diharamkan, serta bersih dari alat- 
alat dan musik selain rebana. 


Di antara dalil-dalil yang menjadi landasan hal tersebut adalah: 
Sabda Nabi 3H: 


>3 


. OjJ?Sij s_3jidJL jja} I (J^i-lj Oy 

“Pemisah antara yang halal dan haram adalah memukul rebana 
dan suara nyanyian.” 179 

Dari ‘Aisyah : 

i: % &\ & jui juryi jij jii f\j\ oij 1^1 


178 Al-Mausuu’atul Fiqhiyyah (V/262) Kuwait. 

179 HR. At-Tirmidzi(no. 1088),an-Nasa-i(VI/127),danIbnuMajah(no. 1896)dengan 
sanad yang hasan. 
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. jUk)*y I jli jLS’ U jjjlU 


"Bahwasanya ia pernah mengantarkan pengantin wanita yang 
menikah dengan seorang pria dari kalangan Anshar, lalu Nabi 
Wi berkata, “Wahai ‘Aisyah mengapa tidak diadakan permainan 
di tengah-tengah kalian, karena sesungguhnya kaum Anshar me- 
nyukai permainan.” 180 


Dan diriwayatkan dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz binti ‘Afra’, 
ia bercerita: 


''' ^ > > 0 ^^ o ' # ' ' s 

j^ j y* 9-TJLj UJ oljjjj>- oJLiUtS 


ap J U Z Lidij : jillJ cJU •>} jJU ^ jjljT 

. O-o ^JuL oAIa <JLas 


“Rasulullah datang ke pesta perkawinanku, kemudian beliau 
duduk di atas tempat dudukku. Lalu para budak perempuan kami 
mulai memukul rebana dan meratapi para orang tua kami yang 
terbunuh pada perang Badar, tiba-tiba saja salah seorang di an- 
tara mereka bernyanyi, ‘Dan di antara kami ada seorang Nabi 
yang mengetahui sesuatu yang akan datang.’ Lalu beliau berkata, 
‘Tinggalkanlah ungkapan tersebut dan gantilah dengan ungkapan 
yang sebelumnya.”’ 181 


Adapun hiburan dengan menggunakan alat-alat musik yang me- 
lantunkan tentang sifat-sifat wanita, lagu-lagu cabul yang menebarkan 
kekejian dan kehinaan di antara para pemuda dan pemudi, menghan- 
curkan harga diri dan merusak akhlak, maka tidak diragukan bahwa 
hal itu semua diharamkan berdasarkan kesepakatan para Sahabat, 
Tabi’in dan imam yang empat. 

Ibnu Rajab berkata, 182 “Rebana yang mereka gunakan sangat 
sederhana, dan nyanyian mereka hanya sya’ir-sya’ir Jahiliyyah yang 


180 HR. Al-Bukhari (no. 5163). 

lS! HR. Ai-Bukhari (no. 5147), Abu Dawud (no. 4922), at-Tirmidzi (no. 1090), dan 
Ibnu Majah (no. 1897). 

182 Nuz-hatul Asmaa’fii Mas-alatis Samaa’, (hai. 41). 
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biasa dilantunkan pada peperangan juga yang serupa dengannya. Ba- 
rangsiapa mengqiaskan hal itu dengan sya’ir-sya’ir romantisme den- 
gan alat musik yang berdenting, maka ia telah melakukan kesalahan 
yang sangat fatal, dan ia telah mengqiaskan sesuatu yang sangat tam- 
pak perbedaannya, antara asal dan cabangnya.” 

Al-‘Izz bin ‘Abdissalaam berkata, 183 “Adapun al-Uud dan alat- 
alat musik yang biasa dikenal, juga yang memiliki senar seperti re- 
bab, qanun (sejenis harfa), maka pendapat yang masyhur dari mad- 
zhab yang empat bahwa memainkan dan mendengarkannya adalah 
haram.” 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PESTA PERNIKAH- 
AN 

1. Perginya Pengantin ke Salon Kecantikan pada Malam Pe- 
ngantin 

Ini adalah kemunkaran yang sudah menjadi kebiasaan yang su- 
lit untuk dipungkiri. Bahkan orang yang tidak melakukannya justru 
diingkari. Tidak diragukan lagi bahwa ada bagian tubuh pengantin 
yang dilihat dan disentuh oleh tukang salon -padahal kebanyakan 
dari mereka adalah kaum pria-. Tidak dipungkiri pula apa yang terjadi 
di tempat dan pada kesempatan seperti itu adalah haram. Ya Allah, 
bagaimana bisa seorang wanita muslimah menyerahkan badannya 
kepada laki-laki asing yang mempermainkannya? Sungguh sebuah 
aib bagi si suami “( ad-dayyuts)” m yang tidak merasa cemburu atas 
isterinya (yang diperlakukan seperti itu)?! 

2. Kaum Wanita yang Melihat Aurat Pengantin dengan Alasan 
Mempersiapkannya untuk Malam Pengantin 

Ini adalah perbuatan yang diharamkan. Seorang wanita tidak di- 
perbolehkan untuk melihat aurat wanita yang lain berdasarkan sabda 
Rasulullah 3H: 


J\ Hj Jj-pi J\ Jjpi >L; V 


183 Talbiisu Ibliis (hal. 229). 

184 Ad-dayyuts adalah sebagaimana yang dikatakan Rasulullah “Orang yang 
membiarkan kejelekan terjadi pada keluarganya.”' pen ‘- 
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“Jangaiilah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki yang lain, 
demikian pula seorang wanita tidak boleh melihat aurat wani- 
ta yang lain.” 

Aurat seorang wanita bagi wanita yang lain memiliki batasan 
(yaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan) seperti hal- 
nya aurat seorang pria terhadap pria yang lain, yaitu dari pusar sam- 
pai lutut. 

“Wanita-wanita bodoh pada umumnya tidak merasa sungkan 
membuka aurat atau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapan 
atau saudara perempuan atau puterinya. Mereka berkata, “Semua- 
nya adalah kerabat.” Hendaklah seorang wanita tahu bahwa jika ia 
telah mencapai usia tujuh tahun, maka ibu, saudari atau puterinya 
dianjurkan untuk tidak melihat auratnya.” 185 

3. Menyengaja Melaksanakan Resepsi Pernikahan di Hotel, 
dan Terjadinya banyak Kemunkaran pada Resepsi tersebut 

Dengan itu dia telah menggabungkan sikap berlebihan dan peng- 
hamburan pada satu sisi, dengan dosa yang terjadi disebabkan men- 
gundang para penyanyi pria atau wanita juga mendengarkan lan- 
tunan musik yang mengusik jiwa, dan menimbulkan akibat buruk 
dalam hati. Ini adalah pemandangan yang biasa disaksikan pada se- 
buah resepsi pernikahan dan yang lainnya. Biasanya laki-laki ber- 
campur baur dengan kaum wanita yang jelas-jelas menimbulkan per- 
buatan yang tidak baik, seperti berdandan menor juga perbuatan 
hina lainnya. Hal ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang-orang 
yang tidak memihki akhlak, maka tidak diragukan bahwa acara se- 
perti ini diharamkan. 

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya telah 
diper-bolehkan bagi kaum wanita pada perayaan seperti ini untuk 
memukul rebana dan melantunkan nasyid (nyanyian dengan kata- 
kata yang sopan), mengumumkan pernikahan juga menampakkan 
kegembiraan. Tetapi semua itu diperbolehkan selama tidak men- 
gandung unsur yang keji, alat-alat musik dan bercampur baurnya 
kaum pria dan wanita.” 


185 Lihat kitab AhkaamunNisaa', karyaIbnul Jauzi (hal. 76) cetakan Ibnu Taimiy- 
yah. 
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4. Berhiasnya Pengantin pada Malam Pesta 

Hal ini haram dan tidak diperbolehkan jika dilihat oleh selain 
wanita atau selain mahramnya, dan hendaklah seorang pengantin 
tahu bahwa dia boleh memakai perhiasan apa saja dengan syarat 
tidak dilihat selain mahram. 

5. Duduknya Sepasang Pengantin di atas Pelaminan di hadapan 

Kaum Wanita dan Pria 

Ini adalah kesalahan yang besar dan merupakan hal yang di- 
haramkan dengan beberapa alasan, di antaranya bahwa hal itu ber- 
arti bercampurnya kaum pria dan wanita, sementara Rasulullah 
3H bersabda: 

“Janganlah kalian masuk ke dalam ruangan kaum wanita.” 186 

Dan kesempatan tersebut memungkinkan kaum wanita dan 
pria bertatap pandang satu sama lainnya, terutama keduanya sedang 
berada pada puncak keindahan. 

Majelis ulama besar Saudi Arabia telah memberikan fatwa akan 
haramnya hal itu (Fatwa no: 8854/1405). 

6. Sebagian Wanita Berjoged pada Pesta Pernikahan 

Perbutan tersebut jika dilakukan di hadapan kaum pria dan pria 
yang bukan mahram, maka termasuk kemunkaran yang sangat be- 
sar. Jika dilakukan pada ruangan yang khusus untuk kaum wanita, 
maka yang lebih utama adalah meninggalkannya. Hal itu disebab- 
kan karena biasanya perbuatan itu dilakukan oleh para gadis untuk 
menyertai lantunan musik yang diharamkan, sementara hal ini jelas- 
jelas diharamkan. 

Kemudian tidak menutup kemungkinan disebabkan lemahnya 
agama dan kerusakan jiwa seorang wanita, dia mempraktekan cara 
joged tersebut di hadapan suami atau orang lain. Akhirnya timbul- 
lah kerusakan yang sangat besar. 

186 HR. Al-Bukhari (no. 5232) dan Muslim (no. 2172). 
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7. Mengabadikan Pesta dengan Foto dan Video 

Ini adalah sebuah keburukan yang sangat besar dan kejelekan 
yang menyeluruh, pada saat para wanita sedang mengenakan we- 
wangian, perhiasan dan mempercantik dirinya, lalu memotretnya 
-sementara mereka dalam keadaan seperti itu- merupakan fitnah 
yang sangat besar. Dalam pemotretan/ penyutingan ada upaya me- 
nampakkan aurat mereka, dan menumbuhkan akar-akar kejelekan. 
Maka pemotretan dengan cara seperti ini tidak diragukan merupa- 
kan hal yang diharamkan, dan merupakan perbuatan maksiat yang 
dilakukan dengan terang-terangan. Ditambah lagi dengan kenyata- 
an bahwa hukum menggambar pada dasarnya adalah haram secara 
mutlak. Maka untuk para penyelenggara pesta -terutama- kaum 
wanita agar meninggalkan keburukan yang nyata ini dan hendak- 
lah mencukupkan diri dengan sesuatu yang dimubahkan oleh Allah 
'iS dengan meninggalkan yang diharamkan. 

8. Berlebihan di dalam Melakukan Pesta Pernikahan 

Manusia sekarang -dengan dorongan wanita-wanita bodoh- 
berlomba-lomba dalam membelanjakan harta yang banyak untuk 
mempersiapkan pesta pernikahan lebih dari kebutuhan para un- 
dangan. Pada akhirnya hasil yang dijumpai adalah menumpuknya 
makanan di tempat sampah, sementara orang fakir tidak mendapat- 
kan sesuatu yang bisa menutupi rasa laparnya?! Allah S® telah 
mencela perbuatan yang berlebihan pada 22 ayat di dalam al-Qur- 
an, Allah berfirman: 

^ ? J J * ' J 4 o t , Jl X" 

I ^ jA j I \j3 . . . 

"... Dan janganlah berlebib-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak me- 

nyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ” (QS. Al-A’raaf: 31) 

Demikian pula Nabi 3 §t telah memperingatkan agar meninggal- 
kan perbuatan tersebut, beliau bersabda: 




“Makanlah, minumlah dan bershadaqahlah tanpa berlebihan dan 
disertai dengan kesombongan. Sesungguhnya Allah senang me- 
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lihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya.” 187 

9. Pengantin Meninggalkan Shalat pada Hari dan Malam Per- 
nikahannya 

Biasanya dia mempersiapkan diri untuk malam pengantin dari 
setelah Zhuhur. Dia mandi, berhias, mengenakan alat-alat kosmetik, 
mengenakan pakaian pengantin dan yang lainnya. 188 Terkadang ia 
lupa melaksanakan shalat, ini adalah perbuatan yang diharamkan. 

10. Memberikan Kata Selamat untuk Kedua Mempelai dengan 
Ucapan “Semoga Harmonis dan Dikaruniai banyak Anak 
Laki-Laki” 


Ini adalah kebiasaan buruk yang biasa dilakukan pada zaman 
Jahiliyah, serta telah menjadi syi’ar juga do’a yang diucapkan di kala 
merayakan per-nikahan. Nabi iH telah melarang ucapan seperti ini. 
Diriwayatkan dari ‘Uqail bin Abi Thalib, “Bahwasanya ia menikah 
dengan wanita dari Bani Jusyam, lalu mereka berkata, ‘Semoga de- 
ngan keharmonisan dan banyak anak laki-laki.’ Ia (‘Uqail) berkata, 
‘Janganlah kalian mengatakan seperti itu, akan tetapi ucapkanlah 
seperti yang diucapkan oleh Rasulullah ll|: 


A- o 




‘Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk mereka dan atas me- 
reka.”’ 189 


Hemat kami hikmah dari larangan penggunaan ungkapan se- 
perti itu adalah untuk membedakan diri dengan apa yang dilakukan 
oleh orang-orang Jahiliyyah, karena do’a tersebut untuk suami agar 
diperbanyak anak laki-laki tanpa anak perempuan. Do’a tersebut 
bukan untuk kedua mempelai, dan karena di dalamnya tidak ada pu- 
jian untuk Allah, maka kewajiban kita untuk mengikuti apa-apa yang 


187 HR. An-Nasa-i(V/79)danal-Hakimdalami2/-./Wtt5fddra& (IV/135) dengan sanad 
yang hasan. 

188 Umumnya resepsi pernikahan di negeri Arab dilakukan pada malam hari, 
berbeda dengan kita yang umumnya pada siang hari. Apa pun keadaannya, 
maksud penulis adalah untuk mengingatkan para pengantin agar tidak 
meninggalkan shalat.' ed ' 

189 HR. An-Nasa-i (no. 3371) danIbnuMajah(no. 1906), lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil 
(no. 1923). 
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telah diajarkan oleh Nabi 5H, bukan yang lainnya. Di antara do’a 
orang yang mengucapkan selamat adalah: 


f j '4)i iiji: 


“Semoga Allah memberkati kalian berdua, semoga Allah mem- 
berkati atas kalian berdua, dan menyatukan kalian berdua di 
dalam kebaikan.” 


WALIMATUL ‘URSY (PESTA PERKAWINAN) 

1. Definisinya 

Al-walimah artinya makanan yang biasa disajikan pada pesta per- 
nikahan secara khusus. 


2. Hukumnya 

W.alimah hukumnya adalah sunnah mu-akkad (yangdikuatkan) 190 
bagi orang yang menikah dengan sesuatu yang sanggup ia lakukan. 
Demikianlah Nabi telah melakukan walimah untuk isteri-isteri- 
nya dan mendorong para Sahabat untuk mengadakan walimah. 

Diriwayatkan dari Anas »ia berkata, “Ketika pagi hari Nabi 
M menjadi seorang pengantin dengan Zainab binti Jahsy, ia men- 
gundang orang-orang, lalu mereka menyantap makanan, kemudian 
pergi.” 191 

Dan Nabi 3H berkata kepada ‘Abdurrahman bin ‘Auf ketika 
menikah: 


.sUu 




J' 


“Lakukanlah walimah walaupun hanya dengan menyembelih se- 
ekor kambing.” 192 


Tidak disyaratkan menyembelih kambing atau yang lainnya 
dalam walimah, akan tetapi sesuai dengan kemampuan si suami, ka- 


190 Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama, sementara Imamasy-Syafi’i,Imam 
Malik dan satu pendapat dari madzhab azh-Zhahiriyah menyatakan wajib. 

191 HR. Al-Bukhari (no. 1428), Muslim (no. 5166), at-Tirmidzi (no. 3218), dan an- 
Nasa-i (VI/136). 

192 HR. Al-Bukhari (no. 5169) dan lihat Fat-hul Baari (IX/237). 
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rena Nabi W> pun pernah melakukan walimah untuk Shafiyah de- 
ngan menyediakan hais. m 

Hais adalah kurma yang bijinya dihilangkan, lalu dicampur de- 
ngan keju, atau tepung. 

3. Waktu Pelaksanaannya: (Apakah ketika Akad? Setelahnya? 

Ketika Suami sedang Berduaan dengan Isterinya? Atau sete- 

lahnya?) 

Jawab: Yang benar adalah bahwa walimah dilakukan ketika 
suami berduaan dengan isterinya atau setelahnya, bukan ketika akad 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya di dalam hadits Anas -ke- 
tika Nabi W menikah dengan Zainab- di dalamnya diungkapkan, 
“Kala pagi hari Nabi W menjadi seorang pengantin dengan Zainab 
binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang, lalu mereka menyan- 
tap makanan...” 

Sebagian ulama berkata bahwa waktunya panjang semenjak akad 
sampai selesainya pesta pernikahan. 194 

4. Undangan untuk Jamuan Makan pada Pesta Pernikahan 

Dianjurkan agar orang yang menikah mengundang orang-orang 
yang shalih untuk menghadirinya, baik mereka miskin atau kaya, 
hal ini berdasarkan sabda Rasulullah W>- 


Sm luui J5i: Sf j Coji Sm S/ 


“Janganlah kalian berteman kecuali dengan orang yang ber- 
iman dan janganlah makanan kalian disantap kecuali oleh orang 
yang bertakwa.” 195 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ^5 , ia berkata: 

^ j JjJj lX ^uls ^UJaJl j-i 

✓ 

. ?&£} ‘O«U)l J-4S ojP-Ul -Jjj 


193 HR. Al-Bukhari (no. 2048) dan Muslim (no. 1427). 

194 Al-Inshaaf karya al-Mardawi (VIII/317) 

195 HR. AbuDawud (no. 4811), at-Tirmidzi (no. 2506). Hadits ini dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani. 
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“Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah yang diundang 
kepadanya orang-orang kaya saja, sementara orang-orang fakir di- 
tinggalkan. Dan barangsiapa tidak menghadiri undangan, maka 
ia telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 196 

5. Memenuhi Undangan Walimah 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa memenuhi undangan 
pernikahan hukumnya wajib -kecuali ada udzur- Mereka berhujjah 
dengan dalil-dalil berikut ini: 


Hadits Ibnu ‘Umar bahwasanya Rasulullah 31 bersabda: 




“Jika salah seorang di antara kalian diundang pada sebuah wali- 
mah, maka hendaklah ia datang.” 197 


Hadits Abu Hurairah yang terdahulu: 


. leĔj (jjAP JLai 


S^jJliJ 




“Dan barangsiapa meninggalkan undangan, maka ia telah ber- 
buat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 198 


Wanita sama hukumnya dengan pria di dalam masalah ini, ke- 
cuali jika dengan memenuhi undangan tersebut akan timbul per- 
campurbauran dengan kaum pria atau khalwat yang diharamkan. 
Maka kala itu tidak diperbolehkan memenuhi undangan. 


Catatan: Jika engkau diundang padahal sedang berpuasa: 

Jika seseorang diundang pada sebuah walimah padahal dia se- 
dang berpuasa -baik laki-laki atau wanita-, maka wajib baginya me- 
menuhi dan menghadiri walimah berdasarkan dalil-dalil yang telah 
disebutkan. Lalu jika ia telah tiba, maka dia diberikan pilihan antara 
dua hal; makan bersama mereka -jika puasa sunnah dan hendaklah 
berbuka-, atau tidak berbuka dan berdo’a kepada orang yang meng- 
adakan walimah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3§: 

196 HR. Al-Bukhari (no. 5177) dan Muslim (no. 1432 ) secara mauquf tetapi 
memiliki hukum marfu\ 

197 HR. Al-Bukhari (no. 5174). 

198 HR. Al-Bukhari (no. 5177) dan Muslim (no. 1432) secara mauquf akan tetapi 
memiliki hukum marfu\ 
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. hj t\j> j \j t\J> ji f^ (J-i C/4 

“Jika salah seorang di antara kalian diundang untuk sebuah ja- 
muan, maka penuhilah. Jika ia mau, makanlah. Dan jika tidak, 
tinggalkanlah.” 199 
Dan sabda Rasulullah j||: 


> 


jl5 jjj V/)Ca j^ j^ C// 

.—s-lpjJj 

“Jika salah seorang di antara kalian diundang, maka penuhilah. 
Jika ia tidak berpuasa makanlah, dan jika sedang berpuasa do a- 
kanlah.” 200 

Dan do’a yang dicapkan adalah do’a yang telah dijelaskan pada 
bab etika makan. 


6. Bolehkah Tidak Menghadiri Walimah (Pesta)? 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa wajibnya menghadiri wa- 
limah dan memenuhi undangan disyaratkan dengan tidak adanya 
udzur. Di antara udzur-udzur tersebut adalah: 

a. Bahwa seseorang diundang pada sebuah tempat yang di da- 
lamnya ada kemunkaran berupa khamr, alat-alat musik atau 
yang lainnya. Maka kala itu seseorang tidak boleh mengha- 
dirinya kecuah dengan tujuan mengingkarinya dan berusaha 
untuk menghilangkannya. Jika bisa dihilangkan, maka itu 
adalah kebajikan. Jika tidak, maka ia harus segera kembali. Di 
antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah: 


Hadits ‘Ali 4#> > ia berkata: 


CjJ l J JS'} ^ 3 Sj/C) UUi Ciw? 
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199 HR. Muslim (no. 1430) dan Abu Dawud (no. 3722). . 

200 HR. Muslim (no. 1431), Abu Dawud (no. 3719), dan al-Baihaqi (VII/263) dan mi 

adalah lafazh beliau. 
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“Aku membuat makanan, lalu aku undang Rasulullah *Ĕ>, ke- 
mudian beliau tiba dan melihat gambar-gambar di dalam rumah, 
sehingga beliau pulang. (Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Ibu 
dan bapakku sebagai tebusannya, apakah yang menjadikanmu 
pulang?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya dalam rumah ada kain 
penutup yang bergambar, dan sesungguhnya para Malaikat ti- 
dak akan pernah masuk pada sebuah rumah yang di dalamnya 
ada gambar-gambar.)’” 201 


b. Orang yang mengundang adalah orang yang mengkhususkan 
undangannya untuk orang-orang kaya, sementara orang-orang 
fakir tidak diundang. 


c. Orang yang mengundang adalah orang yang biasa memakan 
barang haram dan orang yang selalu menceburkan dirinya ke 
dalam hal-hal yang syubhat atau udzur-udzur lainnya dimana 
sebuah kewajiban bisa ditinggalkan karenanya. 

Demikian pula orang yang diundang diberikan udzur ketika ada 
udzur syar’i (yang dibenarkan syari’at) seperti udzur yang dengan- 
nya seseorang boleh meninggalkan shalat Jum’at; seperti hujan yang 
deras, jalan yang becek, karena takut musuh, takut hilangnya harta 
atau yang lainnya. 


Pengantin wanita boleh menjamu tamu-tamu suaminya pada 
pesta pernikahannya. 

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad , ia berkata, “Abu Usaid 
as-Sa’idi mengundang Rasulullah jlt di hari pernikahannya. Kala itu 
isterinyalah yang menjamu para tamu, padahal dia adalah pengantin 
baru.” (Sahl) berkata, ‘Tahukah kalian minuman apa yang ia hidang- 
kan untuk Rasulullah Ht? Dia menyimpan beberapa kurma pada 
sebuah wadah agar mencair sejak tadi malam. Ketika beliau makan, 
dia menghidangkannya kepada beliau.”’ 202 


• 0! HR. Ibnu Majah (no. 3359) dan Abu Ya’Ia (no. 436) dengan tambahan dari beliau. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 

202 HR. Ai-Bukhari (no. 5176), Muslim (no. 2006), dan Ibnu Majah (no. 1912). 
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Saya katakan: Hal ini boleh dilakukan ketika aman dari fitnah 
sebagaimana jelas diketahui, wallaahu a’lam. 

UCAPAN SELAMAT PERNIKAHAN 

Di antara keindahan syariat Islam adalah adanya anjuran ucapan 
selamat dari seorang muslim kepada saudaranya sesama muslim kare- 
na kebaikan yang didapatkannya. Disyari’atkan juga berdo’a baginya 
dengan keberkahan, langgengnya nikmat juga mensyukurinya. Kare- 
na itulah Nabi dahulu mendo’akan orang yang menikah dengan 
keberkahan, langgengnya petunjuk Allah dan panjangnya pergaulan 
suami isteri. 203 


DO’A YANG DIUCAPAKAN UNTUK KEDUA PA- 
SANGAN 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah : 




0$ \i\ SLJy i tlj \l\ % 4)i j 
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“Bahwasanya Rasulullah jika memberikan ucapan do’a ke- 
pada seseorang yang menikah, beliau berkata, ‘Semoga Allah 
memberikan keberkahan kepadamu, memberikan keberkahan 
atasmu, dan menyatukan kalian berdua dalam kebaikan.”’ 204 


Dan dari ‘Aisyah , ia berkata, “Nabi menikahiku, lalu ibu- 
ku mendatangiku dan memasukkanku ke dalam rumah. Ternyata di 
dalam rumah ada beberapa wanita Anshar. Mereka semua berkata, 
‘Semoga kebaikan dan keberkahan tetap bagimu dan semoga eng- 
kau selalu mendapatkan segala kebaikan.”’ 205 


Tidak dibenarkan meninggalkan ucapan-ucapan yang disyari’at- 
kan ini dan menggantinya dengan ucapan yang biasa dilakukan oleh 
banyak orang dengan ucapannya (semoga harmonis dan dikaruniai 
banyak anak laki-laki) sebagaimana telah diriwayatkan larangan un- 
tuk mengucapkannya. 


203 Fiqhuz lawaaj, karya as-Sadlan (hal. 97). 

204 HR. Abu Dawud (no. 2130), at-Tirmidzi (no. 1091),danIbnuMajah(no. 1905) 
dengan sanad yang hasan. 

205 Shahiih al-Bukhari (no. 5156). 


Bab Nikah 


315 


DIANJURKAN MEMBERIKAN HADIAH KEPADA KE- 
DUA MEMPELAI 

Landasan masalah ini adalah hadits Anas , ia berkata, “Ke- 
tika Nabi W> menikahi Zainab, Ummu Sulaim memberikan hadiah 
kepada beliau berupa hais (kurma yang bijinya dibuang, lalu dicam- 
pur dengan keju atau tepung) pada sebuah wadah yang terbuat dari 
batu.” 206 


ETIKA MALAM PERTAMA 207 
Ketika Pertama kali Berdua 1 ^"' 

Ada beberapa etika yang harus dijaga oleh kedua mempelai pada 
malam pertama. Jika kedua mempelai telah masuk ke dalam rumah- 
nya, maka dianjurkan: 

1. Seorang suami mengucapkan salam kepada isterinya, karena 
hal ini adalah di antara sesuatu yang bisa menghilangkan rasa 
takut di hati sang isteri. 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah t^€> , “Ketika Nabi iH 
menikahinya, ketika hendak mendatanginya beliau mengucapkan 
salam.” 208 


2 . 


Berlemah-lembut kepadanya dengan memberikan sesuatu berupa 
minuman atau makanan ringan: 

Diriwayatkan dari Asma’ binti Yazid , ia berkata: 


p % <j! 
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206 HR. Muslim (no. 1428) dan telah dijelaskan. 

207 Aadaabuz Zafaaf, karya Syaikh al-Albani, al-Insyiraah fii Aadaabin Nikaah, 
karya Abu Ishaq al-Juwaini, al-Mu’aasyaraah bainaz Zaujaini, karya ‘Amr ‘Abdul 
Mun’im, dan Fiqhuz Zawaaj, karya as-Sadlan. 

208 Akhlaaqun Nabiyyi, karya Abu Syaikh (199) dengan sanad yang hasan. 
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“Sesungguhnya akulah yang mendandani ‘Aisyah untuk Rasu- 
lullah 3H, kemudian aku mendatangi Rasulullah, aku panggil 
beliau untuk melihatnya. Tak lama kemudian beliau datang 
lalu duduk di samping ‘Aisyah. Seorang pelayan menyuguhkan 
gelas besar berisi susu kepada beliau, kemudian beliau minum 
dan menyerahkannya kepada ‘Aisyah, tetapi ia merasa malu dan 
menundukkan kepala.” Asma’ berkata, “(Melihat itu) aku mem- 
bentak ‘Aisyah dan aku berkata kepadanya, ‘Ambilah gelas itu 
dari tangan Rasulullah 3H.’ Akhirnya ia mengambil gelas itu dan 
meminumnya sedikit...” 209 

3. Meletakan tangan di atas kepala (dahi) isteri dan mendo’akan- 
nya: 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3§I, “Jika salah seorang dari 
kalian menikahi seorang wanita atau membeli seorang budak, maka 
hendaklah ia memegang dahinya seraya menyebut Nama Allah 
dan berdo’a keberkahan, dengan membaca: 


clL $ jpIj caiLp ^ j^~ J I-*(jl 
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‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan- 
nya dan kebaikan yang Engkau ciptakan kepadanya, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang 
Engkau ciptakan kepadanya.”’ 210 


4. Melakukan shalat dua raka’at bersama (hal ini sebagaimana di- 
nukil dari kaum Salaf). 


Di antaranya adalah hadits Abu Sa’id maula (budak yang di- 
bebaskan) Abu Asid, ia berkata, “Aku menikah sementara statusku 
masih sebagai budak, lalu aku mengundang beberapa orang Sahabat 
Nabi 3H, di antara mereka adalah Ibnu Masud, Abu Dzarr dan 
Hudzaifah .” Ia berkata, “Lalu didirikanlah shalat dan Abu 
Dzarr hendak maju, lalu mereka berkata, “Kamu yang maju! Ia ber- 
kata, “Demikiankah?” Mereka menjawab, “Betul,” 


209 HR. Ahmad (VI/452) dan sanadnya ada kemungkinan hasan. 

210 HR. AbuDawud (no. 2160), an-Nasa-i dalam ‘Amalul Yaurn walLailab (241-264), 
dan Ibnu Majah (no. 1918) dengan sanad yang hasan. 
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Ia berkata, “Akhirnya aku maju menjadi imam bagi mereka pa- 
dahal aku adalah seorang budak, dan mereka mengajarkanku dengan 
berkata, ‘Jika isterimu telah masuk ke dalam (kamarmu), maka laku- 
kanlah shalat sebanyak dua raka’at, kemudian mohonlah kebaikan 
apa-apa yang masuk kepadamu, juga mohonlah perlindungan dari 
segala kejelekannya, selanjutnya terserah kamu dan isterimu...” 211 

5. Disunnahkan bersiwak sebelum mendatanginya agar mulut 
menjadi bersih. 

Atau menggunakan selain siwak seperti sikat gigi, pasta gigi dan 
yang semisalnya. Hal ini lebih bisa melekatkan hubungan dan ke- 
mesraan. 


Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani’, ia berkata, Aku bertanya 
kepada ‘Aisyah: 


.illJjJl; cJlS LjS jJ-S lil 3H jlll jl5 jL 


“Dengan apakah Nabi }l| memulai ketika dia masuk ke dalam 
rumahnya?” Beliau menjawab, “Dengan bersiwak.” 212 


7. Menyebut Nama Allah dan berdo’a ketika melakukan jima’. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa Nabi iH ber- 
sabda: 


p-&Jl ‘tul aIaI (jlj <jy>- Jjjb ^-SJl>-l <jl ji Ul 
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“Jika seseorang di antara kalian mendatangi isterinya dan mem- 
baca, (Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah jauhkanlah aku 
dari syaitan dan jauhkan-lah syaitan dari apa yang dikaruniakan 
kepada kami), kemudian dikaruniai seorang anak, maka anaknya 
itu tidak akan dapat dicelakakan oleh syaitan selamanya.” 213 


211 Syaikh al-Albani menisbatkanatsarinikepadalbnu AbiSyaibahdengan sanad 
yang shahih, di dalam masalah ini beliau menuturkan atsar-atsar lain (di dalam 
kitab Aadabuz Zafaaf, hal. 94). 

212 Shahiih Muslim (no. 253). 

213 HR. Al-Bukhari (no. 5165) dan Muslim (no. 1434). 
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Etika Bersenggama P ent 

Saya katakan: Sebagai tambahan faedah alangkah baiknya jika 
pada kesempatan ini saya menambahkan beberapa etika dan hukum 
yang berhubungan dengan jima’ (bersenggama). 

Di antara etika bersenggama adalah: 

1. Dianjurkan bagi seorang laki-laki untuk mencumbui isterinya 
sebelum berjima. 

Dijelaskan di dalam hadits Jabir, bahwa ketika ia menikah, Nabi 
3H bertanya kepadanya: 



“Apakah kamu menikah dengan seorang gadis atau janda?” Ia 
menjawab bahwa yang ia nikahi adalah seorang janda. Kemu- 
dian Rasulullah 3H bersabda, “Memangnya kamu kenapa, dan 
kenapa pula dengan para gadis dan air ludahnya?” 214 

Di dalam hadits tersebut ada isyarat untuk menghisap lisan dan 
air ludahnya, hal itu terjadi ketika bercumbu dan menciumnya. 215 

Lalu jika si suami telah memenuhi syahwatnya, maka jangan- 
lah ia beranjak meninggalkannya sehingga si isteri benar-benar telah 
memenuhi hajatnya, karena hal itu lebih mendorong langgengnya 
hubungan dan kasih sayang. 

2. Seorang suami boleh menggauli isterinya dari arah mana saja 
yang ia inginkan dengan syarat ke kemaluannya: 

Darijabir , iaberkata, “Sesungguhnyaorang-orangYahudi 
berkata kepada kaum muslimin, ‘Barangsiapa mendatangi isterinya 
dari arah belakang, maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling, 
lalu Allah menurunkan firman-Nya: 


o s 

y-j 


J ia i.. 



214 HR. Al-Bukhari (no. 5080). 
2,5 Fat-hul Baari (IX/121). 
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<J OlJ 4lJLs; 4 jI 

‘Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana 
saja kamu kehendaki...” 21b Kemudian Rasulullah tĔ, bersabda, 
“Dari depan atau belakang, yang penting ke kemaluan.” 217 

3. Di dalam bersenggama seorang suami bisa mencumbui seluruh 
badannya kecuali dubur: 

Diriwayatkan dari Nabi ilt: 

J i/J Si jii Sf Jbi oi 

“Sesungguhnya Allah tidak malu tehadap sebuah kebenaran, 
maka janganlah kalian mendatangi isteri-isteri kalian pada dubur 
mereka.” 218 


Sanad hadits ini dha’if. 


Namun Ibnu ‘Abbas berkata: 



o\y>\ jl I tli ^®l^l (*3d ^l Sl 


“Pada hari Kiamat Allah tidak akan memandang seorang laki- 
laki yang mendatangi (menjima’) binatang atau yang mencam- 
puri seorang wanita pada duburnya.” 219 


Diriwayatkan dari Ibnu Masud bahwa seseorang berkata ke- 
padanya, “Aku mendatangi isteriku kapan saja aku suka, dari mana 
saja aku suka, dan bagaimana saja aku suka.” Beliau berkomentar, 
“Betul.” Kemudian seorang laki-laki memperhatikannya, lalu berka- 
ta, “Sesungguhnya yang ia maksud adalah dubur!! Lalu Ibnu Mas’ud 
berkata, “Tidak, dubur wanita adalah haram bagi kalian.” 220 


216 Al-Baqarah: 223. 

217 Asal hadits ini ada pada ash-Shahiihain, dan ini adalah lafazh ath-Thahawi di 
dalam kitab SyarhulMa’aani (111/41) dengan sanad yang shahih. 

218 HR. Ahmad (V/213), dan Ibnu Majah (no. 1924) dengan sanadyang Mudhtharib 
sebagaimana diungkapkan oleh guru kami 

219 HR. An-Nasa-i di dalam al- 'Isyrah (no. 116) dan sanadnya hasan secara mauquf. 

220 HR. Ibnu Abi Syaibah (III/530), ad-Darimi (1/259), dan ath-Thahawi dalam 
SyarhulMaaani (III/46) dan sanadnyashahih. 
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Catatan: 


Yang diharamkan hanyalah melakukan jima’ pada dubur, ada- 
pun menikmati (maaf!!) dua pantat tanpa memasukan kemaluan pada 
dubur, maka hal ini boleh-boleh saja, wallaabu a’lam. 

4. Tidak diperbolehkan menggauli isteri pada kemaluannya pada- 
hal dia sedang haidh. 

Telah dijelaskan di dalam bab-bab tentang haidh, dan telah di- 
jelaskan pula bahwa seorang suami bisa melakukan apa saja pada isteri- 
nya -ketika ia sedang haidh- kecuali jima’, maka sebaiknya Anda me- 
rujuk kepada pembahasan tersebut, dan telah dijelaskan pula bahwa 
seorang suami boleh menggauli isterinya yang sedang istibadhah (ke- 
luar darah penyakit dari kemaluan, tetapi bukan haidh atau nifas). 

5. Jika seorang suami memiliki kekuatan dan ingin mengulang seng- 
gamanya, maka hendaklah ia berwudhu’ terlebih dahulu: 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah jl|: 



“Jika salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, lalu 
hendak mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu’.” 221 

6. Kedua suami isteri diperbolehkan untuk menanggalkan pakaian- 
nya ketika bersenggama: 


Masalah ini telah dibahas sebelumnya pada “hukum meman- 
dang,” dan sesungguhnya tidak ada batasan bagi aurat di antara sua- 
mi isteri. Adapun tentang riwayat yang berbunyi: 



/ o o ^ 


>> 
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“Jika salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, maka 
tutuplah badan bagian belakangnya dan badan bagian belakang 
isterinya dengan sesuatu, dan janganlah mereka berdua telan- 
jang seperti telanjangnya dua unta.” 222 


221 HR. Muslim (no. 308) dan hadits ini telah diungkapkan sebelumnya. 

222 HR. An-Nasa-i di dalam al-lsyrak (143), dan beliau berkata, “Ini adalah hadits 
munkar.” 
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Ini adalah hadits munkar yang sama sekali tidak shahih, maka 
kita harus mengembalikan hukumnya kepada yang lalu bahwa hal 
itu diperbolehkan, wallaahu a’lam. 


7. Seorang isteri tidak diperbolehkan untuk menolak ajakan suami- 
nya untuk berjima’. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah «Jyju dari Nabi 
beliau bersabda: 




aSsj^AII J ^jlll ajI 'y\ J>->1 Uo lil. 
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“Jika seorang suami mengajak isterinya ke atas ranjangnya, te- 
tapi ia tidak mematuhinya, maka para Malaikat akan melaknat- 
nya sampai pagi. 


8. Jika seorang laki-laki melihat wanita lain dan merasa kagum 
dengannya, maka datangilah isterinya. 

Diriwayatkan dari Jabir, “Sesungguhnya Nabi 3S melihat se- 
orang wanita, lalu beliau mendatangi isterinya, Zainab yang sedang 
menggosok-gosok kulit yang sedang disamak, lalu beliau memenuhi 
hajatnya, kemudian keluar kepada para Sahabatnya seraya berkata, 
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“Sesungguhnya seorang wanita datang dengan bentuk syaitan 
dan pergi dengan bentuk syaitan. Jika salah seorang di antara 
kalian melihat seorang wanita, maka datangilah isterinya. Se- 
sungguhnya hal itu bisa menghilangkan segala hal yang ada di 
dalam hatinya.” 224 


Dan di dalam satu riwayat: 

“Karena ia pun memiliki apa yang ia miliki.” 


223 HR. Al-Bukhari (no. 5193) dan Muslim (no. 1436). 

224 HR. Muslim (no. 1403), Abu Dawud (no. 2151), dan at-Tirmidzi (no. 1158) 
dengan riwayat beliau. 
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9. Tidak diperbolehkan bagi salah seorang suami isteri menyebar- 
kan rahasia-rahasia bersenggama. 

Nabi 3H pernah bersabda: 




> 
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“Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di sisi 
Allah pada hari Kiamat adalah seorang suami yang mendatangi 
isterinya dan isterinya pun menggauli suaminya, kemudian sang 
suami menyebarkan rahasianya.” 225 


Akan tetapi hal ini diperbolehkan ketika ada kemaslahatan yang 
dibenarkan syari’at sebagaimana dilakukan oleh isteri-isteri Nabi 
yang memberitakannya kepada orang lain guna menjelaskan petun- 
juk Nabi }H. Jadi jika ada maslahat secara syar’i, maka hal itu boleh 
dilakukan, wallaahu a’lam. 


10. Jika seorang suami datang dari sebuah perjalanan, maka jangan- 
lah ia datang dengan tiba-tiba kepada isterinya, akan tetapi hen- 
daknya dia memberitakan waktu kedatangannya sebelum itu. 

Hal itu dilakukan agar si isteri bisa mempersiapkan dirinya de- 
ngan membersihkan dirinya, menggunakan wewangian dan mem- 
percantik diri. Karena itulah Nabi % bersabda: 




JspJLi aLaI tAll lij 
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“Jika salah seorang dari kalian datang pada malam hari, maka 
janganlah ia datang kepada isterinya dengan tiba-tiba sehingga 
wanita yang ditinggal pergi oleh suaminya bisa mencukur bulu 
kemaluannya terlebih dahulu dan agar wanita yang rambutnya 
acak-acakan bisa menyisir terlebih dahulu.” 226 


11. Boleh hukumnya menggauli wanita yang sedang menyusui (al- 
ghiilah). 


225 HR. Muslim (no. 1437) dan Abu Dawud (no. 4870). 
2 ‘ 6 HR. Muslim (no. 715) sebagaimana telah dijelaskan. 
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Diriwayatkan dari ‘Aisyah dari Judamah binti Wahab al-Asa- 
diyah, bahwa-sanya ia mendengar Rasulullah 3H bersabda: 


j ^j^Ji jl ojj”S jiiiJl pi- ji aii 
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“Sebelumnya aku sudah bertekad untuk melarang al-ghilah se- 
hingga aku teringat bahwa orang-orang Romawi dan Persia 
melakukan hal itu tetapi tidak berdampak negatif kepada anak- 
anak mereka.” 227 


Al-ghilah maknya adalah menggauli wanita yang sedang me- 
nyusui. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah wanita 
yang menyusui padahal ia sedang hamil. 

12. Dimakruhkan melakukan ‘azal (mengeluarkan mani di luar ke- 
maluan). 

Nabi $0, pernah ditanya tentang ‘azal, lalu beliau menjawab: 

A sllli oS£}il ISIj ^ 1 Sl^Jl lIUS 

“Itu adalah pembunuhan yang terselubung. (Allah berfirman:) 
‘Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup dita- 


nya. 


»>228 229 


Dan diriwayatkan dari Jabir, sesungguhnya seseorang berta- 
nya kepada Nabi 3H, ia berkata: 

j| HsĔ, <i)l J j Jl ei JjpI Ul j J j| 


' 4 »l 0SI5I lili ^ jJJS 


“Sesungguhnnya aku memiliki seorang budak wanita dan aku 
ber ’azal darinya, lalu Rasulullah iH bersabda, “Sesungguhnya hal 
itu tidak akan pernah bisa menahan sesuatu yang dikehendaki 
oleh Allah 


”230 


217 HR. Muslim (no. 1442). 

2 - 8 HR.Muslim(no. 1442), AbuDawud(no.3882),at-Tirmidzi(no.2077) , an-Nasa-i 
(VI/106), dan Ibnu Majah (no. 2011). 

229 At-Takwiir: 8. 

230 HR. Muslim (no. 1439). 
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Dan di dalam satu riwayat: 


U jJiS U liliic-dU j} Jji-I 


“Ber itz<?/lah jika kamu mau, tapi akan datang kepadanya apa- 
apa yang ditentukan untuknya.” 


Dan diriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 


• J jljuilj 


&\ J3U3 J >5 & 


“Dahulu kami berkz^/ pada masa Rasulullah 3H sementara al- 
Qur-an diturunkan.” 231 


Dalil-dalil di atas menunjukan bahwa ‘azal itu dimakruhkan, dan 
perlu diketahui bahwa tidak ada satu jiwa pun yang telah ditentukan 
oleh Allah untuk diciptakan kecuali dia akan terwujud, walaupun si 
suami melakukan ‘azal ataupun tidak. 


MENCEGAH KEHAMILAN 

Cara-cara yang digunakan untuk menahan kehamilan bisa be- 
rupa 'azal, memandulkan untuk selamanya dan memandulkan un- 
tuk sementara waktu. 232 


Adapun ‘azal, maka pembahasannya telah disebutkan. Termasuk 
ke dalam bentuk 'azal adalah segala macam sarana yang digunakan 
wanita untuk menahan kehamilan untuk waktu tertentu baik berupa 
pil atau yang lainnya. Lebih utama dan hati-hati adalah meninggalkan 
segala macam sarana ini, hanya saja kami katakan, “Jika mengkon- 
sumsi pil seperti ini atau yang lainnya dengan niat ingin tidak hamil 
karena takut sempit rizki atau takut fakir, maka hal itu diharamkan 
dengan alasan berburuk sangka kepada Allah \SsH yang telah menang- 
gung rizki kepada para orang tua dan anak-anak. Allah HH§t 
berfirman: 







J*5aJjI Ijlxi3 *^j 



2,1 HR. Al-Bukhari (no. 5208) dan Muslim (no. 1440). 

232 Al-Fiqkul Waadhib, karya Dr Muhammad Bakar Ismail (11/464-466) 
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut ke- 

miskinan. Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan 

juga kepadamu...” (QS. Al-Israa': 31) 

Adapun memandulkan diri untuk selamanya dengan menghi- 
langkan tempat sel telur atau dengan menghilangkan rahim atau yang 
semisalnya, maka hal itu tidak diragukan haramnya, karena hal itu 
berarti memutuskan keturunan yang diperintahkan syari’at untuk 
dijaga dan diperbanyak, kecuali ketika di dalam keadaan yang sangat 
mendesak di mana jika rahim tidak di-hilangkan, maka akan ber- 
bahaya kepada si ibu, maka kala itu dibolehkan. 

Adapun memandulkan diri dalam waktu tertentu, maka sesung- 
guhnya hal ini sama hukumnya dengan ‘azal yang telah dijelaskan 
sebelumnya, wallaahu a’lam. 

PEMBUAHAN BUATAN 233 

Yang dimaksud dengan pembuahan buatan yaitu terjadi ke- 
hamilan bukan dengan jalan hubungan senggama seperti biasa. 

Hal ini sebagaimana diungkap oleh Dr. Zakaria al-Barri, “Hal 
itu boleh jika air maninya diambil dari suami, dan adanya kebutuhan 
yang mendesak seperti pada keadaan salah satu dari pasangan suami 
isteri yang sama-sama menginginkan keturunan terdapat halangan un- 
tuk hamil jika dilakukan dengan cara normal. Haram hukumnya jika 
air maninya diambil dari selain suami, karena hal itu semakna dengan 
zina dan adanya pembauran nasab, juga me-nisbatkan seorang anak 
kepada bapak padahal air maninya bukan berasal darinya. 

Nasab dalam keadaan pertama tetap bagi sang suami, karena ia 
anaknya, dan telah diciptakan dari air maninya, demikian pula sang 
anak memiliki hak-hak sebagai anak. Adapun nasab pada keadaan 
kedua yang diharamkan, maka hukum nasabnya sama dengan hu- 
kum nasab anak akibat perbuatan zina ibunya, suami menafikan- 
nya, maka hilanglah nasabnya. 234 

Lembaga Fatwa Mesir telah menetapkan bolehnya proses seperti 
ini dengan syarat-syarat dan aturan yang telah kami isyaratkan se- 
belumnya. Fatwa ini dikeluarkan dengan sebelas kaidah yang sangat 
teliti. Kaidah tersebut adalah: 

233 Al-Fiqhul Waadhih (11/264-266). 

234 Ahkaamul AulaadfilIslaam (hal. 13). 
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1. Menjaga nasab merupakan salah satu tujuan mendesak yang 
dengannya syari’at Islam akan tegak, karena itulah disyari’atkan 
menikah dan mengharamkan perbuatan zina dan adopsi (me- 
nasabkan seseorang kepada bukan bapaknya). 

2. Pemenuhan biologis dengan cara berhubungan langsung antara 
suami isteri adalah satu-satunya cara yang sesuai dengan tabi’at dan 
naluri masing-masing. Tidak diperbolehkan untuk melakukan 
selain cara tersebut, kecuali karena darurat. 

3. Berobat dengan sesuatu yang tidak haram diperbolehkan secara 
hukum, bahkan dapat menjadi kewajiban jika hal itu berdampak 
kepada menjaga jiwa, dan mengobati kemandulan di salah satu 
pasangan suami isteri. 

4. Membuahi isteri dengan air mani suaminya sendiri dengan tidak 
ada keraguan pencampurannya dengan orang lain atau hewan 
secara mutlak adalah sesuatu yang diperbolehkan secara syar’i. 
Jika hal itu sudah tetap, maka tetaplah nasab baginya. Jika hal 
itu dari mani orang lain, maka hal itu diharamkan secara syar’i 
dan termasuk ke dalam makna zina, juga segala dampak yang di- 
hasilkannya. 

5. Membuahi sel telur seorang wanita dengan mani seorang laki- 
laki yang bukan suaminya, kemudian sel telur yang telah dibuahi 
dipindahkan ke rahim isteri laki-laki yang memiliki mani, ini di- 
haramkan dan masuk ke dalam makna zina. 

6. Sel telur seorang isteri yang tidak hamil diambil dan dibuahi di 
luar rahimnya (pada tabung), lalu dikembalikan ke rahim si isteri 
setelah menyuburkannya tanpa penggantian atau pencampuran 
mani yang lainnya, atau hewan karena alasan medis, dan ber- 
dasarkan nasihat dokter ahli dan berpengalaman yang menen- 
tukan cara ini -maka kondisi seperti ini di-perbolehkan secara 
syari’at. 

7. Pembuahan antara sel telur isteri dengan mani suaminya yang 
dicampurkan pada rahim betina bukan manusia seperti hewan 
untuk waktu tertentu, kemudian janin tersebut dikembalikan 
kepada pemiliknya. Hal ini bisa menimbulkan kerusakan ter- 
hadap ciptaan Allah di bumi dan perbuatannya diharamkan. 

8. Seorang suami yang menganggap seseorang sebagai anaknya 
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padahal kehamilannya dengan salah satu cara yang diharamkan, 
maka anak tersebut tidak bisa menjadi anaknya secara syar’i. 
Seorang suami yang menerima isterinya hamil dengan air mani 
dari orang lain, baik dengan perbuatan zina yang nyata atau de- 
ngan sesuatu yang semakna dengannya dinamakan oleh Islam 
sebagai dayyuts (gelar buruk bagi suami yang tidak bertanggung 
jawab). 

9. Setiap anak yang tumbuh dengan cara yang diharamkan apa- 
lagi dengan cara pembuahan buatan, tidak bisa dinasabkan 
kepada bapaknya, akan tetapi dinasabkan kepada wanita yang 
mengandung dan melahirkannya dengan mempertimbangkan 
keadaan lahir secara alami persis seperti anak yang dihasilkan 
dari perzinahan. 

10. Dokter adalah orang yang lebih mengetahui pelaksanaan pem- 
buahan buatan bagaimanapun bentuknya. Jika perbuatannya 
itu dilakukan di dalam bentuk yang tidak disyari’atkan maka 
dia berdosa dan usahanya itu diharamkan. Maka dia harus be- 
kerja pada batasan-batasan yang di-perbolehkan. 

11. Mendirikan bank mani orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
tertentu untuk membuahi para wanita yang memiliki sifat-sifat 
tertentu pula adalah keburukan yang sangat menhancurkan 
tatanan sebuah keluarga bahkan bisa berakhir dengan hancurnya 
kehidupan keluarga sebagaimana dikehen-daki oleh Allah. 

Berdasarkan kaidah-kaidah di atas maka keluarlah fatwa yang 
berkisar tentangnya, jika mau silahkan anda merujuk kepada buku 
al-Fataawaa jilid IX, th. 1403 H-1983 M, hal. 3213 dan yang setelah- 
nya. 


HAK-HAK SUAMIISTERI 


1. Hak Suami atas Isterinya 

Landasan yang dibangun di atasnya hak-hak ini adalah firman 
Allah M: 


I (_)-yh-3 U-> iUuJ I JA 'j3 (J I 
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> > ' ). S" «t, ^ 

jjJki 0J-® (jjO IJ 4b! ■ jg 0 •>- Uj 1 ' - 1 ib o ' -»- 

J=£ 

’.r tf ■* > ’ -» ^ , ’J t * ) * r, -* > ) ' 

OP Cr^jd/^13 ^UiUJI JjAjj^tAlj ^ '• y*jUji 



(j-^U Ij^J- 1 *^i |t- 


XA 


i?l 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, o/e/? &< 2 - 
ren<s /1 llah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkah- 
kan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yangshalih, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karenaAllah telah memelihara (mereka). Wanita-wa- 
nitayangengkau khawatirkan nusyuznya, 2K maka nasihatilah me- 
reka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya... ” (QS. An-Nisaa': 34) 


Hak seorang suami atas isterinya sangatlah besar sebagaimana 
sabda Ra-sulullah -it: 


>•: „ o 


U U-OOOa jLS” ji jl ^jjJl ,j 




“Kewajiban seorang isteri kepada suaminya adalah seandainya 
ia terluka (bernanah), lalu isterinya menjilat luka tersebut, nis- 
caya ia belum melaksanakan kewajibannya.” 236 


Demikian pula beliau bersabda: 

J ol sljii 


jl IwiUl Ij^l jJ 


“Seandainya aku boleh memerintah seseorang untuk bersujud 
kepada yang lainnya, niscaya aku akan memerintahkan sang 
isteri untuk bersujud kepada suaminya.” 237 

235 Nusyuz yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri 
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. 

236 Shahih, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

237 HR. At-Tirmidzi (no. 1159), Ibnu Hibban (no. 1291), dan al-Baihaqi (VII/291). 
Hadits ini shahih li ghairihi. 
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Dan ketaatan seorang isteri kepada suaminya adalah salah satu 
faktor yang memasukannya kedalam Surga: Nabi 5f| bersabda: 


4jJ C.laa>-j cULJ^j ol^ll cJLJ> 

. ciu cill v l>1 jiSl U JJ L^f3j dUlilj 

^ ** 

“Jika seorang wanita melakukan shalat yang lima waktu, berpuasa 
pada bulannya (Ramadhan), menjaga kemaluannya, dan taat ke- 
pada suaminya maka dikatakan kepadanya, ‘Masuklah kamu ke 
dalam Surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.’” 238 

Jika demikian adanya maka sepantasnya seorang wanita muk- 
min mengetahui hak-hak suaminya atas dirinya, di antaranya adalah: 

a. Mentaati perintahnya 

Diriwayatkan dari Hushain bin Mihshan dari bibinya, dia ber- 


kata: 


:JIS cJLS ?cjl £jj *Li JUS J-J 
ilSo : JIS ccp U S/l ojiT U :cJIS cdl ,jjLS 

.J3UjuĔ4&icJ! 

“Aku mendatangi Nabi iS|, lalu beliau bertanya, ‘Apakah kamu 
punya suami?’ Dia berkata, ‘Betul,’ ‘Bagaimanakah sikapmu ke- 
padanya,’ tanya Nabi. Dia menjawab, ‘Aku tidak melalaikan 
haknya kecuali pada sesuatu yang tidak sanggup aku lakukan,’ 
Beliau berkata, ‘Bagaimana saja sikapmu kepadanya, maka ia 
adalah Surga dan Nerakamu.’” 239 

Demikian pula Nabi pernah ditanya tentang wanita yang 
paling baik, beliau menjawab: 

. aJU j j ISI jJj ,j\ 1S1 £0 Js\ 


£ t , > 


238 HR. Ibnu Hibban (no. 4163). Hadits ini shahih. 

239 HR. An-Nasa-i di dalam al-'Isyrah (hal. 106), al-Hakim (11/189), al-Baihaqi 
(YII/291), dan Ahmad (IY/241) dan hadits ini hasan. 
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“Dia adalah wanita yang taat ketika diperintah (oleh suaminya), 
yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yang menjaga 
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (suaminya).” 240 

Perhatian: 

Ketaatan isteri kepada suaminya tidaklah mutlak, karena ketaatan 
tersebut disyaratkan yang tidak mengandung kemaksiatan padanya. 
Jika suaminya memerintahkan ia pada sebuah kemaksiatan, seperti 
membuka hijab, meninggalkan shalat atau menggaulinya pada waktu 
haidh atau pada dubur, maka ketika itu ia tidak boleh mentaati suami- 
nya, Nabi 3H pernah bersabda: 

j U\L\ £\4i\ j S/ 

“Tidak ada ketaatan pada kemaksiatan kepada Allah. Ketaatan 
itu hanya dilakukan pada sesuatu yang ma’ruf.” 241 

b. Menetap dalam rumah dan tidak keluar kecuali dengan 
seizin suaminya 

Allah berfirman: 



Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orangjahiliyah yang da- 
hulu...” (Q S. Al-Ahzaab: 33) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Seorang isteri tidak di- 
halalkan keluar dari rumahnya kecuali dengan seizinnya... dan jika dia 
keluar dari rumahnya tanpa izin suaminya, maka dia telah melakukan 
nusyuz, berbuat kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhak 
mendapatkan siksa.” 242 

c. Mentaatinya ketika sang suami mengajaknya ke ranjang 

Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada etika berjima’. 

240 HR. An-Nasa-i (VI/68) shahih sebagaimana telah dijelaskan. 

241 HR. Al-Bukhari (no. 2757) dan Muslim (no. 1840). 

242 Majmuu ’ al-Fataavuaa (XXXII/281). 
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d. Tidak mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kecuali dengan izinnya 

Nabi bersabda: 


\jJ-\ S/ jl jjj 


“Dan sesungguhnya hakmu atas mereka adalah bahwa ia tidak 
memasukkan seorang pun yang kamu benci ke rumahmu.” 243 


Dan beliau pun bersabda: 


.aoL j/ \ j_&Li j&j L^j>-jj cjJj (3 ol^l! j^L j/ j 


“Dan janganlah seorang isteri mengizinkan (yang lainnya masuk) 
ke dalam rumah suaminya sementara ia ada bersamanya kecuali 
dengan seizinnya.” 244 


Semua ini difahami jika tidak diketahui keridhaan suami. Adapun 
jika suaminya ridha akan hal itu, maka tidak masalah baginya jika ia 
adalah orang yang diperbolehkan syari’at masuk ke dalam rumahnya, 
wallaahu a’lam. 


e. Tidak berpuasa -sunnah- sementara suami hadir bersama- 
nya kecuali dengan seizinnya 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Ht: 


(3 jSL j/j aoL ^/j > jl j/ 

0 & 

. aJ^L *)! I Ail) 


P. P- 


“Tidak dihalalkan bagi seorang isteri untuk berpuasa sementara 
suami hadir bersamanya kecuali dengan seizinnya. Dan tidak 
dihalalkan baginya mengizinkan (orang lain masuk) ke dalam 
rumah suaminya kecuali dengan seizinnya.” 245 


f. Tidak menginfakkan harta suaminya kecuali dengan 
seizinnya 

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh beliau 


243 HR. Muslim (no. 1218). 

244 HR. Muslim (no.1026). 

245 HR. Al-Bukhari (no. 5195), at-Tirmidzi(no.782),danlbnuMajah(no. 1761). 
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•^rjj ^JJ 





“Dan janganlah seorang isteri menginfakkan sesuatu dari harta 
suaminya kecuali dengan seizin suaminya.” 246 


Sebagian dari pembahasan telah dijelaskan pada bab Zakat dan 
Shadaqah. 


g. Dia harus melayani suami dan anak-anaknya 247 

Fathimah puteri Rasulullah 5lt melayani suaminya sehingga ia 
mengadu kepada Rasulullah 3H karena sakit pada tangannya akibat 
penggilingan. 248 

Dan Asma’ binti Abi Bakar ash-Shiddiq , ia berkata, 
“Dahulu aku melayani Zubair bin ‘Awwam (suaminya) dengan me- 
ngerjakan semua pekerjaan rumah. Ia memiliki seekor kuda, aku- 
lah yang mengurusnya, akulah yang mencari rumput untuknya, aku 
yang menjaganya.” Dialah (Asma’) yang memberi pakan dan minum 
kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung, dan 
memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah yang 
jaraknya sejauh dua pertiga farsakh dari rumahnya.” 249 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum melayani suami 
bagi seorang isteri, apakah hal ini wajib atau mustahabb ? Akan tetapi 
tidak diragukan bahwa hal itu termasuk saling membantu di dalam 
kebajikan dan ketakwaan yang diperintahkan syari’at. Akan tetapi 
tidak berarti bahwa seorang suami tidak membantu isterinya pada 
sebagian pekerjaannya, karena sesungguhnya Nabi 3H tidak segan 
untuk melakukan hal itu: 


Diriwayatkan dari ‘Aisyah i^gO , ia berkata, “Dahulu Rasu- 
lullah ilt melakukan pekerjaan isterinya -yakni membantunya- lalu 
jika waktu shalat tiba, ia keluar menuju shalat.” 250 

Maka hendaklah seorang suami memperhatikan keadaan isteri- 


246 HR. AbuDawud (no. 3565), at-Tirmidzi (no. 670), danlbnuMajah (no. 2295) dan 
sanadnya hasan. 

247 Majmuuul Fataawaa‘ (XXVIII/384) dan laadul Maaad (V/187-188). 

248 HR. Al-Bukhari (no. 5361) dan Muslim (no. 2182). 

249 HR. A-Bukhari (no. 5224) dan Muslim (no. 2182). 

250 HR. Al-Bukhari (no. 676) dan beberapa tempat. 
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nya, dan janganlah ia menyulitkan juga memberikan beban yang 
tidak sanggup ia lakukan. 

h. Seorang isteri harus menjaga kehormatannya, anak-anak 
dan harta suaminya 


Allah Hl berfirman: 

J oJl>- <zJisJLL>- d 

^ J J ~ ' 



"... Sebab itu maka wanitayangsbalib, ialabyang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karenaAllah 
telah memelihara (mereka)... ” (QS. An-Nisaa': 34) 


Ath-Thabari berkata dalam tafsirnya Maksudnya adalah wanita- 
wanita yang menjaga diri ketika suami tidak ada, tegasnya menjaga 
kemaluan juga harta mereka, dan melaksanakan perintah Allah dalam 
hal itu dan yang lainnya.” 

Dan telah berlalu sabda Rasulullah 3H tentang wanita yang pa- 
ling baik: 

0 <r , 

.aJLoj Lg_~ J6 

y' 

“Dan wanita yang menjaga suaminya (dengan menjaga) diri- 

nya sendiri dan harta suaminya.” 251 

i. Banyak berterima kasih, tidak membangkang dan selalu 
menggaulinya dengan ma’ruf 


Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr i^js5, ia berkata bahwa 
Rasulullah 3 §§ bersabda: 


• aIp Lp-jjJ H 1\'J> 1^1 JslS N 


“Allah tidak akan melihat seorang wanita (pada hari Kiamat) 
yang tidak berterima kasih kepada suaminya padahal ia mem- 
butuhkannya. ” 252 


251 HR. An-Nasa-i (VI/68) sebagaimana telah dijelaskan. 

252 HR. An-Nasa-i di dalam aklsyrah (no. 249) dan sanadnya shahih. 
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Dan beliau 3H bersabda: 
^ ^ ^ * 


I^Ia! jJl cJljj iai I jjal* |»jjl5 jl jdi jljJI cJI JJ ... 

<S>i; :J^ ‘C^J& JIS ?<il : IJJU Uldll 

cccc>-l jj 4<jlc>-Vl dyj&jj Jl jj^jSo : Jli ?<uL> 
il2- cJlj U :cJlS J& o!j p^j}\ ^IJU-I jl 

.JaS 


“... Dan aku melihat neraka, aku tidak pernah melihat pemandang- 
an yang seperti hari itu sama sekali. Aku melihat kebanyakan pen- 
ghuninya adalah kaum wanita.” Mereka bertanya, “Memangnya 
kenapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena kekufuran 
mereka.” Dikatakan, “Apakah mereka kufur kepada Allah?” 
Beliau berkata, “Mereka kufur kepada suami, tegas-nya kufur 
(mengingkari) terhadap kebaikan (suami). Jika kamu melakukan 
kebaikan kepada salah seorang dari mereka selama seribu tahun, 
kemudian ia melihat suatu (aib) darimu, maka ia berkata, ‘Aku 
tidak pernah melihat kebaikan darimu sama sekali.’” 253 

Yang kami maksud dengan syukur bukan hanya ucapan terima 
kasih dengan lisan, tetapi yang kami maksud adalah menampakkan 
kebahagiaan juga ketenangan hidup di sisinya dan membantu melak- 
sanakan segala urusan suami dan anak-anaknya, melayaninya, tidak 
lari darinya, 254 tidak banyak mengeluh darinya, dan hal lainnya. 

j. Berhias dan mempercantik diri untuk suami 


ISj JjjCJ ?-Ldll jU 


“Sebaik-baik wanita adalah yang membahagiakan kamu ketika 
melihatnya.” 


Sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang. 


253 HR. Al-Bukhari (no. 29) dan Muslim (no. 884). 

254 Al-Aadaabusy SyaY’iyyabfilMu‘aasyaratiz laujiyryah, karya ‘Amr ‘Abdul Mun’im 
(hal.24) dengan sedikit perubahan. 
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k. Janganlah seorang isteri mengungkit-ungkit apa yang 
pernah ia berikan dari hartanya kepada suami maupun 
anak-anaknya 255 


Karena mengungkit-ungkit pemberian dapat membatalkan pa- 
hala sebagaimana firman Allah @§1: 




.. M 

• i i i Zi 




“Hai orang-orang beriman, janganlab kamu mengbilangkan (pa- 
hala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (per- 
asaan sipenerima)..." (QS. Al-Baqarah: 264) 


1. Ridha dengan yang sedikit, merasa puas dengannya dan 
tidak memberatkan suami dengan sesuatu di atas ke- 
mampuan suaminya 256 

Allah liHit berfirman: 


X~d> 

•5 ' % * 9 ' * ' ' ' * \ n % \ 

(JjL>tL-u Lo Sij l-L.a.') 4 Jl)I e_iJ5o V aJl)! aD> U L«_o 
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X (S5 

V 

“Hendaklah orang yang mampu memberi najkah menurut ke- 
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah 
memberi najkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) 
apa yangAllah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. ” (QS. Ath-Thalaaq: 7) 


m. Tidak melakukan sesuatu yang dapat melukai perasaan 
suami dan menjadikannya marah 

Nabi 3 §§ bersabda: 


255 Al-Wajiu (hal. 308) dengan sedikit perubahan. 

256 Al-Wajiiz (hal. 308) dengan sedikit perubahan. 
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“Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia kecual 
isterinya dari kalangan bidadari berkata, “Janganlah kamu me- 
nyakitinya atau Allah akan mencelakakanmu. Dia adalah sim- 
panan bagimu yang sebentar lagi meninggalkanmu untuk kem- 
bali kepada kami.” 257 


n. Wajib kepadanya berbuat baik kepada kedua orang tua 
suami dan karib kerabatnya 258 

o. Bersungguh-sungguh hidup langgeng bersamanya, tidak 
diperkenankan baginya memohon talak kecuali dengan 
alasan yang syar’i 

Nabi 3sjj| bersabda: 


1$iIp ^*lj>t9 IU (3*>0Jl Lf>-jj cJLU sl_jil Ql 

0 > 

. 4j>ol j 


“Wanita mana saja yang meminta thalak kepada suaminya tanpa 
alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya mencium wangi 
Surga.” 259 


p. Berkabung ( ihdaad) selama empat bulan sepuluh hari 
ketika suaminya meninggal 

Masalah ini telah dibahas di Bab Jenazah. 


2. Hak-Hak Seorang Isteri atas Suaminya 

Yaitu hak-hak berupa harta seperti mahar -sebagaimana telah di- 
jelaskan- dan nafkah, juga hak-hak selain harta, di antaranya adalah: 


257 HR. At-Tirmidzi (no. 1184) danlbnuMajah (no. 2014) dengansanadyanghasan. 

258 Lihat kitab kami 250 Khata-an min Akhtaa-in Nisaa’ (hal. 102). 

259 HR. At-Tirmidzi (no. 1199), Abu Dawud (no. 2209), dan Ibnu Majah (no. 2055). 
Hadits ini shahih. 
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a. Menggauli isteri dengan baik 

Maksudnya adalah bergaul dengan baik, tidak menyakitinya, 
tidak menangguhkan haknya padahal suami mampu melakukan- 
nya dan menampakkan wajah berseri dan kesenangan. 


Landasan masalah ini adalah firman Allah : 


©•■■ 'J b Ipj ... 


"... Dan bergaullah dengan mereka secarapatut... ” (QS. An-Nisaa': 
19) 


Demikian pula firman-Nya: 





"... wanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke- 

wajibannya menurut cara yang ma’ruf... “ (QS. Al-Baqarah: 228) 

Nabi iH bersabda: 




“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik kepada isteri- 
nya, dan aku adalah orang yang terbaik di antara kalian kepada 
isteriku.” 260 


Bergaul dengan baik adalah sebuah kalimat yang mencakup ter- 
capainya seluruh hak isteri. Apa yang akan kami sebutkan setelah 
ini hanyalah sebagian dari bentuk pergaulan yang baik, dan kami 
menyebutkannya secara khusus dengan alasan bahwa semua itu 
memerlukan perhatian lebih besar daripada yang lain, di antaranya 
adalah: 


b. Berlemah-lembut kepada isteri, bercanda dengannya dan 
menghormatinya walaupun dia masih muda 

Hendaklah seorang suami menjadikan Rasulullah 3H sebagai suri 
tauladan yang baik. 

Dari ‘Aisyah , ia berkata, “Dahulu orang-orang Habsyi me- 
ngadakan permainan, lalu Rasulullah >l§ menutupiku sedangkan aku 


260 HR. At-Tirmidzi (no. 3892) dan Ibnu Hibban (no. 1312). Hadits ini shahih. 
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menyaksikannya dan senantiasa menyaksikannya sehingga aku pergi. 
Hargailah keinginan gadis kecil yang menyukai permainan.” 261 

Demikian pula Nabi 5H pernah berlomba lari dengan ‘Aisyah 
, beliau berkata kepadanya: 




.LJJjo oAa 


“Ayo kita berlomba!! ‘Aisyah dapat mengalahkannya. Kemudian 
Rasulullah berlomba (lagi) dengannya setelah ‘Aisyah gemuk 
badannya. Rasulullah dapat mengalahkannya dan beliau terse- 
nyum seraya berkata, ‘Ini adalah balasan untuk yang lalu.” 262 

‘Aisyah berkata, “Dahulu aku pernah bermain dengan boneka- 
boneka kecil (boneka dari katun) di dekat Rasullah dan aku pu- 
nya beberapa teman yang bermain denganku. Jika beliau masuk, 
maka mereka bersembunyi. Lalu beliau mengutus mereka kepadaku 
agar bermain denganku.” 263 

Kelembutan mana lagi selain ini yang dilakukan bersama se- 
orang isteri!! 264 

c. Bercengkrama pada malam hari dengan isteri, mengajak- 
nya bicara dan mendengarkan pembicaraannya 

Contohnya seperti halnya Nabi $Ĕ> yang duduk mendengarkan 
pembicaraan Ummul Mukminin ‘Aisyah . ‘Aisyah mengisah- 
kan kepada beliau tentang wanita yang duduk dan berjanji untuk 
tidak menyembunyikan keadaan suaminya sedikit pun, yaitu cerita 
Ummu Zar’ yang panjang. Sungguh pun demikian, beliau tidak 
merasa bosan mendengarkan ‘Aisyah yang sedang bercerita kepa- 
danya. 

Inilah kisah tersebut, saya mengungkapkannya dengan beberapa 
faedah yang dapat diambil darinya. ‘Aisyah berkata: 265 “Sebelas 


261 HR. Al-Bukhari (no. 5190) dan Muslim (no. 892). 

262 Musnad Ahmad (VI/264) dengan sanad yang shahih. 

263 HR. Al-Bukhari (no. 6130) dan Muslim (no. 2440) 

264 Fiqhut Ta’aamul bainaz Zaujaini, karya guru kami Mushthafa al-‘Adawi 
-semoga Allah membalasnya- (hal. 41). 

265 HR. Al-Bukhari (no. 5189) dan Muslim (no. 2448). 
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wanita duduk dan berjanji untuk tidak menutup-nutupi berita ten- 
tang suami mereka sedikit pun.” Wanita pertama berkata, “Suamiku 
bagaikan daging unta kurus di atas sebuah gunung yang sulit didaki, 
lalu gunung tersebut didaki, ternyata tidak ada daging yang bisa di- 
bawa.”’ 66 Wanita kedua berkata, “Adapun suamiku, maka aku tidak 
ingin menyebarkan beritanya, aku khawatir jika aku menceritakan- 
nya, aku tidak bisa behenti bercerita (sebab banyaknya keburukan 
yang ia miliki).” 2b7 Wanita ketiga berkata, “Suamiku adalah seorang 
berbadan tinggi yang dicela dengan tingginya (jelek akhlaknya). Jika 
aku berbicara (mengadukannya), maka aku akan dicerai sementara 


266 Makna secara umum dari perkataan wanita itu -wallaahu a‘lam- adalah bahwa 
dia menyerupakan suaminya dengan daging unta yang lemah lagi kurus. Selain 
lemah dan kurus, daging tersebut juga diletakan di puncak gunung yang sulit 
untuk didaki. Selain gunung yang tidak mudah didaki, ditambah lagi dengan 
daging unta yang tidak gemuk dan tidak pantas menjadi pengganti kesulitan 
untuk mendapatkannya. 

Menempatkan ungkapan tersebut kepada suami adalah sebagai penghinaan 
terhadap suaminya dengan berkata, “Dagingnya bagaikan daging unta, bukan 
seperti daging kambing yang bagus.” Maknanya, wanita tersebut tidak bisa 
menikmatinya sesuai dengan harapan dia, karena suaminya adalah seorang 
laki-laki yang lemah, dagingnya pun tidak baik. Wanita tersebut seakan-akan 
menyifati bagaimana laki-laki itu menggaulinya di atas ranjang. Maknanya, “Jika 
aku menikmati sesuatu darinya, maka seakan-akan aku memakan daging unta 
kurus. Selain kurus dan lemah, akhlaknya pun jelek. Tidak seorang pun tahu 
bagaimana berbicara dengannya, bagaimana berinteraksi dengannya, dan tidak 
akan ada nasihat yang sampai kepadanya karena kejelekan akhlaknya. Kalaupun 
ada sesuatu yang sampai kepadanya, hal itu terjadi setelah menempuh sebuah 
kesulitan yang melelahkan. Maka apa yang bisa aku dapatkan darinya? Setelah 
perjuangan berat menempuhnya, aku tidak mendapatkan sesuatu yang layak 
untuk diambil dan dibawa, juga dinikmati.” Wallahu a’lam. 

267 Makna secara umum -wallaahu a’lam- wanita tersebut mengisyaratkan bahwa 
suaminya penuh dengan aib. Dia berkata, “Jika aku mengatakan dan menyebarkan 
berita tentangnya, maka aku takut terus saja berbicara dengan tidak berhenti 
karena banyaknya kejelekan di dalam dirinya juga sikapnya yang emosional. 
Aku tidak mengingat apapun dari suamiku kecuali urat pada mukanya ketika 
naik pitam dan anak bukit yang tampak pada urat perut juga badannya, itulah 
yang aku ingat darinya. 

Di antara para ulama ada yang mengatakan: bahwa makna ungkapan wanita 
tersebut adalah sesungguhnya aku tidak sanggup berpisah dengannya, karena 
jika sampai berita kepadanya bahwa aku membicarakannya, niscaya dia akan 
menceraiku. Aku takut berpisah dengannya karena anak-anak dan hubunganku 
dengannya. Namun makna yang pertama lebih utama, wallaahu a’lam. 


340 


Bab Nikah 



jika aku diam, maka aku seakan-akan dibiarkan terkatung-katung .” 268 
Wanita keempat berkata, “Suamiku sopan dan lembut (menyenang- 
kan), seperti cuaca malam di Tihamah tidak panas juga tidak terlalu 
dingin, tidak menakutkan juga tidak membosankan.” Wanita kelima 
berkata, “Suamiku jika ia dalam rumah bagaikan macan kumbang (ro- 
mantis dan perkasa), jika ia keluar bagaikan singa (pemberani), dan 
tidak pernah bertanya terhadap apa yang telah terjadi (penuh tole- 
ransi ).” 269 Wanita keenam berkata, “Suamiku jikaiamakan, semuahi- 
dangan dilahapnya. Jika ia minum, maka tidak akan ada yang tersisa. 
Jika ia tidur, maka ia hanya meringkuk sendiri di dalam selimut (tidak 
bersamaku), dan dia tidak pernah menyentuhkan tangannya padaku 
agar mengetahui keadaanku (maksudnya jarang melakukan jima’).” 
Wanita ketujuh berkata, “Suamiku adalah orang bodoh -yang tidak 
bisa menggauli isterinya- Ia sangat bodoh. Setiap penyakit dia memi- 
likinya. Jika kamu berbicara dengannya, ia akan melukai kepalamu 
atau badanmu, atau melakukan keduanya.” Wanita kedelapan berkata, 
“Suamiku badannya lembut selembut bulu kelinci (lemah-lembut pe- 
rangainya) dan wanginya sewangi zamab (selalu berhias untuknya).” 
Wanita kesembilan berkata, “Suamiku adalah orang yang memiliki 
rumah menjulang tinggi, wadah pedangnya panjang (maksudnya pem- 
berani), dermawan, banyak orang bertamu kepadanya, dan meminta 
bantuannya.” Wanita kesepuluh berkata, “Suamiku namanya Malik, 
dan tahukah siapa Malik? Malik adalah orang yang lebih baik dari se- 
mua yang telah disebutkan, ia memiliki unta yang banyak menderum 
di halamannya sementara yang digembala hanya sedikit saja (maksud- 
nya dipersiapkan untuk menjamu tamu). Jika unta-unta itu menden- 
gar mizhar (alat yang ditabuh untuk menyambut kedatangan tamu), 
maka unta-unta itu yakin itulah akhir dari kehidupannya.” Wanita 
kesebelas berkata, “Suamiku bernama Abu Zar’. Tahukah siapa Abu 
Zar’? Dialah yang memberikan perhiasan pada sepasang telingaku, 


268 Bukan wanita yang bersuami juga bukan seorang janda. Tidak ada suami yang 
bisa memberikan manfaat kepadanya, juga bukan seorang janda sehingga dia bisa 
mencari suami yang lain, wallaahu a’lam. 

269 Adapun makna lain yang merupakan celaan adalah: Dia menyifati suaminya 
bahwa jika ia masuk bagaikan macan kumbang karena tidak pernah bercumbu 
ketika menggaulinya. Ia adalah suami yang berakhlak buruk, sering menampar 
dan memukulnya, juga tidak pernah bertanya tentangnya. Jika ia keluar ketika 
isterinya sedang sakit, kemudian dia kembali, maka tidak pernah bertanya 
tentang keadaannya juga tentang keadaan anak-anaknya, wallaahu aiam. 
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mencukupi kebutuhan makanku (hingga gemuk). Dia selalu memberi- 
kan kekaguman kepadaku (memuliakanku) sehingga aku pun kagum 
kepada diriku. Dia menikahiku sementara aku berasal dari keluarga 
miskin dan menjadikan aku salah seorang anggota keluarga yang san- 
gat kaya dengan kuda, unta, pertanian, unggas dan lain-lain. Dia tidak 
pernah mencaciku ketika berbicara, bahkan aku dapat tidur nyenyak 
sampai pagi (tidak harus sibuk mengerjakan berbagai tugas karena 
ada pembantu yang melakukannya) dan aku dapat minum sampai 
puas. Selepas itu bagaimana pula ibunya Abu Zar’? Tahukah siapa 
ibunya Abu Zar’? dia memiliki banyak perkakas dan pakaian serta 
rumahnya sangat luas (dengan harta yang melimpah). Lalu bagaimana 
pula putera Abu Zar’? Tahukah kamu siapakah putera Abu Zar’? Ia 
tidak merepotkan ibu tirinya, tidak banyak makan dan minum. Lalu 
bagaimana pula dengan anak perempuannya Abu Zar’? Tahukah sia- 
pa anak perempuan Abu Zar’? Dia sangat mentaati ibu bapaknya. Tu- 
buhnya padat dan bisa membuat marah (iri) isteri yang lain dari suami 
(madu)nya. Bagaimana pula dengan budak perempuannya Abu Zar’ ? 
Bagaimana keadaannya? Dia tidak pernah menyebarkan pembicaraan 
kami dan tidak pernah mencuri makanan kami sedikit pun. Dia tidak 
pernah membiarkan rumah kami kotor. Setelah itu dia (Ummu Zar’) 
berkata, ‘Suatu hari Abu Zar’ keluar sementara wadah susu sedang 
digerakkan untuk mengeluarkan saripati susu tersebut (lemaknya). 
Lalu dia bertemu dengan seorang wanita yang mempunyai dua orang 
anak, kedua anaknya itu seperti dua ekor harimau kumbang (ia meng- 
agumi kedua anaknya, sehingga ia ingin dikaruniai anak dari wani- 
ta tersebut). Keduanya bermain dengan dua buah delima di bawah 
pinggang ibunya (maksudnya kedua pantat ibunya besar). Kemudian 
dia mencerai aku dan menikahi wanita itu. Kemudian aku menikah 
dengan seorang laki-laki berpenampilan seperti pembesar. Dia me- 
nunggangi kuda bagus lagi pilihan, pergi dengan membawa tombak 
al-khatti dan kembali kepadaku dengan membawa binatang ternak 
yang banyak, untuk setiap hewan yang disembelih dia ganti dengan 
dua kali lipat. Kemudian dia berkata, “Makanlah wahai Ummu Zar’ 
dan berilah makanan kepada keluargamu. Hubungkanlah tali keke- 
rabatan dengan keluargamu dan muliakanlah mereka.” Ummu Zar’ 
berkata, “Sekiranya aku kumpulkan pemberiannya, niscaya tidak 
akan pernah mencapai wadah terkecil yang dimiliki oleh Abu Zar’. 
‘Aisyah \^g> berkata, “Rasulullah bersabda kepadaku: 
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“Hubungan aku denganmu seperti Abu 2ar’ dengan Ummu 
Zar’.” 270 


270 Inilah ungkapan yang marfu 'kepada Rasulullah y&, dan inilah beberapa faedah 
yang dapat dipetik dari hadits Ummu Zar’ yang diungkap oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar beliau berkata, “Dalam hadits ini ada beberapa faedah selain 
yang disebutkan sebelumnya. Adanya anjuran bagi seorang suami untuk 
memperlakukan isterinya dengan baik, yaitu bersikap ramah dan bercengkrama 
dalam hal yang diperbolehkan selama hal itu tidak menjerumuskannya ke 
dalam masalah yang dilarang. Demikian pula bolehnya bersenda gurau di dalam 
beberapa kesempatan, dan bercumbu rayu seorang suami kepada sang isteri, juga 
mengungkapkan rasa cinta kepadanya selama hal itu tidak menjerumuskannya 
ke dalam sesuatu yang tidak baik, dengan tujuan agar dia tidak menjauhi 
suaminya dan tidak berpaling darinya. Di dalam hadits tersebut ada larangan 
untuk berbangga-bangga dengan harta dan bolehnya menyebutkan keutamaan 
di dalam masalah agama, juga bolehnya suami memberitahukan kepada keluarga 
akan keadaanya bersama mereka, lalu mengingatkan mereka akan kepadanya, 
terutama ketika ada tabiat dari mereka berupa pengingkaran terhadap kebaikan. 
Demikian pula hadits tersebut menjelaskan bolehnya seorang wanita yang 
menyebutkan kebaikan suaminya. Di dalamnya juga diungkapkan tentang 
bolehnya memuliakan sebagian dari isteri-isterinya yang dilakukan oleh suaminya 
di hadapan isteri-isterinya yang lain dengan sesuatu yang khusus baginya, baik 
berupa ucapan atau perkataan. Ini dilakukan ketika selamat dari sikap curang 
dan zhalim. Telah dijelaskan sebelumnya di dalam bab al-Hibab tentang diper- 
bolehkannya mengkhususkan sebagian isteri dengan kelembutan, jika yang lain 
telah mendapatkan hak-haknya. Di dalamnya juga diungkapkan bahwa seorang 
suami boleh berbicara dengan isterinya walaupun bukan pada waktu gilirnya. 
Di dalamnya juga dijelaskan tentang bolehnya bercerita tentang umat-umat 
terdahulu juga mengungkapkan permisalan guna mengambil pelajaran, bolehnya 
menghibur diri dengan menghikayatkan sebagian cerita dan kisah-kisah lucu yang 
menyegarkan jiwa. Hadits tersebut memotifasi seorang isteri untuk setia kepada 
suami mereka, dan bersyukur terhadap kebaikannya. Demikian pula dijelaskan 
di dalam hadits tersebut seorang wanita yang menyifati suaminya dengan sesuatu 
yang ia ketahui, baik ataupun buruk, bolehnya berlebihan di dalam menyifati, 
dengan syarat tidak dijadikan sebuah kebiasaan, sehingga tidak merusak harga 
diri. Di dalamnya terdapat penjelasan terhadap sesuatu yang diungkapkan secara 
indah oleh pembawa berita, baik dengan bertanya atau langsung dijelaskan oleh 
si pembawa berita. Di dalamnya dijelaskan bolehnya menjelaskan aib seseorang 
dengan tujuan agar yang lainnya bisa menjauhi perbuatan tersebut, dan hal 
itu tidak termasuk menggunjing, sebagaimana dijelaskan oleh al-Khaththabi. 
Kemudian Abu ‘Abdillah at-Tamimi, gurunya ‘Iyadh mengomentarinya (dengan 
ungkapan) bahwa berdalil dengan hadits untuk masalah seperti itu bisa diterima 
jika seandainya Nabi M mendengarkan seorang wanita secara langsung yang 
sedang menggunjing suaminya, dan beliau menetapkannya. Adapun hikayah 
tentang orang yang tidak ada, maka tidak demikian. Ungkapan tersebut sama 
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saja dengan seseorang yang berkata, “Di antara manusia ada yang akhlaknya 
tidak baik.” Dan saya kira inilah yang dimaksud oleh al-Khaththabi. Maka jika 
demikian sebenarnya tidak perlu dikomentari. Al-Maziri berkat, “Sebagian dari 
mereka berkata, ‘Wanita-wanita tersebut membicarakan suami mereka dengan 
sesuatu yang mereka benci, hal itu tidak termasuk gibah, karena mereka (yang 
diajak bicara) tidak mengetahui nama juga orangnya.’” Al-Maziri berkata, 
“Alasan ini hanya dibutuhkan jika seseorang yang berbicara di sisi Rasulullah Wi 
mendengarkan perkataan mereka langsung ketika menggunjing suami mereka, 
lalu beliau W, menetapkannya. Akan tetapi kenyataannya berbeda, di mana 
‘Aisyah membicarakan kisah kaum wanita yang tidak diketahui dan tidak ada. 
Jadi seandainya seorang wanita menyifati suaminya dengan sesuatu yang ia benci, 
maka hal itu merupakan gibah yang diharamkan bagi orang yang mengatakan 
dan mendengarkannya, kecuali ketika mengadu di hadapan seorang hakim, dan 
itupun terjadi pada orang tertentu. Adapun membicarakan orang yang tidak 
diketahui, maka tidak masalah mendengarkan pembicaraannya, karena dia tidak 
akan tersakiti kecuali jika orang yang diajak bicara mengetahui orang tersebut. 
Selanjutnya orang-orang yang dibicarakan (di dalam hadits) sama sekali tidak 
diketahui nama mereka juga orangnya, demikian pula belum tetap keislaman 
para wanita itu, sehingga tidak berlaku pada mereka hukum haramnya gibah. 
Dengan demikian tidak dibenarkan berhujjah dengan hadits tersebut (untuk 
membenarkan gibah) dengan alasan tersebut. Hadits ini juga memperkuat 
pendapat yang memakruhkan nikahnya seorang wanita yang sebelumnya 
memiliki suami. Hal ini nampak dari pengakuan Ummu Zar’ yang dimuliakan 
oleh suaminya yang kedua dengan segala kemampuannya. Sungguh pun demikian 
dia menganggapnya kecil atau hina ketika dibandingkan dengan suaminya yang 
pertama. Demikian pula (bisa dipetik) dari hadits ini sesungguhnya rasa cinta 
bisa menutup segala kejelekan, karena walaupun Abu Zar’ telah melakukan 
kejelekan kepadanya dengan menceraikan, hal itu tidak menghalangi (Ummu 
Zar’) untuk berlebihan di dalam menyifatinya sampai batas berlebihan. Dalam 
sebagian riwayat dijelaskan adanya isyarat bahwa Abu Zar’ menyesal karena 
telah men-ceraikannya, dan di dalamnya beliau mengungkapkan sebuah sya’ir. 
Dijelaskan di dalam riwayat ‘Umar bin ‘Abdillah bin ‘Urwah dari kakeknya 
dari ‘Aisyah sesungguhnya beliau bercerita kepada Nabi •&, tentang Abu Zar’ 
dan Ummu Zar’, kala itu beliau mengungkapkan sya’ir Abu Zar’ untuk Ummu 
Zar’. Dipetik dari hadits ini bolehnya menyifati keindahan seorang wanita 
kepada seorang laki-laki. Hal itu dilakukan jika wanita yang disebutkan tidak 
diketahui, dan yang dilarang adalah menyifati kaum wanita tertentu di hadapan 
kaum pria, atau menyifati sesuatu yang tidak boleh dilihat oleh kaum pria secara 
sengaja. Demikian pula bisa difahami dari hadits ini bahwa penyerupaan tidak 
berarti kesamaan secara mutlak antara kedua hal yang diserupakan berdasarkan 


sabda Rasulullah M'. 




“Hubungan aku denganmu seperti Abu Zar’ dengan Ummu Zar’.” 


Maksudnya sesuatu yang ada di antara keduanya sesuai dengann riwayat al- 


Haitsam yakni dalam keharmonisan, juga yang lainnya, dan bukan di dalam segala 
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d. Mengajarkan masalah agama kepadanya dan mendorong- 
nya untuk melakukan ketaatan 

Sebagaimana seorang suami dituntut untuk memperlakukan is- 
teri dengan baik dengan berlemah lembut kepadanya sesuai dengan 
yang telah dijelaskan di muka, maka demikian pula dia dituntut agar 
tidak bermalas malasan dalam mengajarnya dan memotifasinya un- 
tuk melakukan ketaatan kepada Allah . 

Allah iS berfirman: 


* ( 


Uojij I jiS ^UIaIj I Ij3 


i y-* i 


oy)i 



UJi 


“Hai orang-orangyang beriman,pelikaralah dirimu dan keluarga- 
mu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu... ” (QS. At-Tahrim: 6) 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah i^jS , ia berkata : 

uuiujJ juiaJ Jii % ia£ui 

X /< ✓ 

^ oi 

.8y>-*yi 4 jjLp LdJJl 

X - , ** - is*'* X 


“Pada suatu malam Nabi 5tt bangun, lalu beliau bersabda, ‘S«£- 
haanallaah\ Fitnah apakah yang telah diturunkan dan gudang 
simpanan apakah yang telah dibukakan pada malam ini. Bangun- 
kanlah para pemilik kamar-kamar, 271 karena banyak sekali wanita 
yang berpakaian di dunia, tetapi mereka telanjang di akhirat.” 272 


sifat Abu Zar’, berupa kekayaan yang melimpah, anak, pembantu. Hal lainnya juga 
masalah agama yang tidak diungkapkan. Dan hadits ini juga memberikan makna 
sesungguhnya kinayah di dalam talak tidak menyebabkan jatuhnya talak, kecuali 
ketika disertai dengan niat, karena sesungguhnya Rasulullah M menyerupakan 
dirinya dengan Abu Zar’, sementara dia telah menceraikan isterinya, maka hal 
itu tidak berarti jatuhnya talak dari Rasulullah %, karena beliau tidak bermaksud 
demikian. Di dalamnya juga bisa kita fahami bolehnya mengambil pelajaran dari 
orang-orang yang mulia dari setiap umat... (dinukil dari Fiqhut Ta’aamul bainaz 
laujaini). 

771 Maksudnya adalah isteri-isteri Nabi % agar mereka bangun. 

272 HR. Al-Bukhari (no. 115). 
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Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah ^5 , ia berkata, Rasu- 
lullah 3H bersabda: 


jU C-J-sji 4;ly.l iaJjlj JJJl j- iJ 4l)l 

<C-J-*23 JJJl ^y> C^-ali oljj^l'4lsl *lil Lg_£>-J J ^-sAj C-jt 

• *^l <$■>■ j ti ^ jU lf>- j j c-LiJlj 


“Semoga Allah mengasihi seorang laki-laki yang bangun pada 
malam hari, lalu ia melakukan shalat dan membangunkan ister- 
inya untuk melakukan shalat. Jika ia enggan, maka ia memer- 
cikkan air di mukanya. Dan semoga Allah mengasihi seorang 
wanita yang bangun pada malam hari, lalu dia melakukan shalat 
dan membangunkan suaminya untuk melakukan shalat. Jika ia 
enggan, maka ia memercikkan air di mukanya.” 273 


e. Memejamkan mata dari sebagian kesalahannya sebatas 
tidak melanggar aturan agama 


Itulah bimbingan yang dilakukan oleh Nabi 3S di dalam sabda- 


nya: 



“Janganlah seorang laki-laki mukmin membenci seorang wanita 
mukminah. Jika ia membenci sebagian akhlaknya, niscaya ia 
akan rela dengan akhlaknya yang lain.” 274 


f. Tidak menyakiti dengan memukul mukanya atau dengan 
mencelanya 

Nabi 3ejjt bersabda: 


... j^p}J S Ij 4j>-jJI jJ£ Slj 


“Dan janganlah kamu memukul muka juga janganlah mencela- 


nya.. 


”275 


273 HR. Ahmad(II/ 250)dengansanadyanghasan. 

274 HR. Muslim (no. 2672). 

275 HR. Abu Dawud (no. 1830), Ibnu Majah (no. 1850), dan Ahmad(IV/447). 
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Di dalam hadits lain, beliau 3il bersabda: 


> > > > 0 , 


j i^jLoUi ^ jni]s jJL?- ajI^. 1 jjji 'y 

s ^ ' 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya 
seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian ia meng- 
gaulinya di sore hari.” 276 

Dan Nabi tidak pernah memukul wanita. Diriwayatkan dari 
‘Aisyah , ia berkata: 

S !j oljJoI Sf j jjs 4 jl OjIjLo 

.4)1 J lali 5! ^ I oJ^ 

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah $s§ memukul seorang 
pembantu sedikit pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun 
tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya kecuali ketika 
berjihad di jalan Allah.” 277 

Catatan: 


Memukul seorang isteri adalah sesuatu yang disyari’atkan jika 
dia membangkang dan tidak mentaati suaminya sesuai dengan (kai- 
dah) yang diungkapkan di dalam firman-Nya: 


J Cr*JLrN A, J 0>*L£ JjJlj ... 

Ij» ^SlNjgl ^jAjJjysij Lyia_oJI 



HLp 


,ir^i oi 


"... Dan Wanita-wanitayangkamu kbawatirkan nusyuznya, maka 
nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
danpukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesung- 
guhnya Allah Mahatinggi lagi Maha-besar. ” (QS. An-Nisaa’: 34) 


276 HR. Al-Bukhari (no. 4942) dan Muslim (no. 2855). 

277 HR.Muslim(no. 2328), at-Tirmidzidalam asy-Syamaa-il (no. 331), an-Nasa-i 
dalam al-‘Isyrab (no. 281), dan Ibnu Majah (no. 1984). 
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Pukulan di dalam ayat ini dilakukan dengan tiga ketentuan: 

Pertama: Pukulan dilakukan setelah tidak adanya pengaruh dari 
nasihat dan berpisah darinya dalam hal tempat tidur. 

Kedua: Pukulan yang dilakukan adalah pukulan mendidik yang 
tidak menjadikan badannya memar, tidak menyakitkan jiwa dan me- 
matahkan tulang. 

Ketiga: Pukulan ditinggalkan ketika ia telah mentaati suamin- 
ya. 

g. Tidak menghajrnya (berpisah tapi tidak cerai) -ketika saat 
menghajr- kecuali di dalam rumah 

Di dalam hadits terdahulu dijelaskan: 



“Dan janganlah kamu memukul muka, janganlah kamu men- 
celanya, dan janganlah kamu berpisah (hajr) kecuali dalam ru- 
mah” 

Kecuali ketika ada maslahat secara hukum yang diyakini akan 
timbul ketika mereka dipisahkan di luar rumah sebagaimana dilaku- 
kan oleh Nabi ketika memisahkan isteri-isterinya selama satu 
bulan bukan di rumah mereka, hal ini akan dibahas pada bab al-Iilaa’ 
('*.}»)• 

h. Menjaga kehormatannya 

Dengan itu hendaknya seorang suami mengabulkan keinginan 
biologisnya sehingga ia dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang 
diharamkan, karena itulah Nabi H! memberikan bimbingan kepada 
‘Utsman bin Mazh’un bahwa isterinya pun memiliki hak yang harus 
dipenuhi ketika dia mengkhususkan dirinya untuk beribadah, beliau 
HI bersabda: 

. illrt d\j 

“Dan isterimu pun memiliki hak atas dirimu. 278 ” 279 

278 HR. Al-Bukhari (no. 1977) dan Muslim (no. 1159). 

279 HR. Ath-Thabari (11/453), Ibnu Abi Syaibah (LV/197), dan al-Baihaiqi (VII/295) 
dengan sanad yang shahih. 
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i. Mengizinkannya ketika dia memohon untuk keluar guna 
melakukan shalat berjama’ah atau mengunjungi kerabat 
ketika aman dari fitnah 

Masalah ini telah dibahas di bab shalat. 

j. Tidak menyebarkan rahasianya dan menyebutkan aibnya. 
Hal ini telah disebutkan pada pembahasan mengenai hak- 
hak suami 


k. Memberikan nafkah kepadanya dan kepada anak-anaknya 
sesuai dengan kemampuan 


Seorang suami dibebankan untuk menyediakan makanan, pa- 
kaian dan tempat tinggal untuk isteri dan anak-anaknya sesuai de- 
ngan kemampuan. Allah Sf§| berfirman: 

U2S0 J J^jj £ IjlpT ■■■ ? 





"... Dan kewajibanayah memberi makan danpakaian kepadapara 
ibu dengan cara yang ma’ruf Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar ke-sanggupannya... ” (QS. Al-Baqarah: 233) 


Bahkan seorang isteri dapat mengambil nafkahnya dari harta 
suami dengan ma’ruf (sewajarnya) tanpa sepengetahuan suami jika 
ia tidak memberikan nafkahnya. Hindun isteri Abu Sufyan datang 
kepada Nabi tĔi, dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu 
Sufyan adalah seorang suami yang pelit, tidak memberikan nafkah 
yang dapat mencukupiku dan anakku, kecuali jika aku mengambil 
dari hartanya tanpa sepengetahuannya, apakah aku berdosa melaku- 
kan hal itu?” Rasul bersabda: 


. cil-dj J L« jydli 4 J Lo 


‘Ambilah secukupnya untukmu dan anak-anakmu dengan ma’- 
ruf.’” 280 


Perhatian: 


Hendaknya seorang isteri tidak membebani suami dengan mem- 


280 HR. Al-Bukhari (no. 5364) dan Muslim (no. 1714). 
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perbanyak permintaan, dan hendaklah ta merasa puas juga rela dengan 
yang sedikit, khususnya jika seorang suami berada di dalam keadaan 
yang sempit kurang penghasilan, dan hendaklah ia selalu memegang 
teguh wasiat Nabi }lt yang bersabda: 




^jj J* jj* Ji Cr* 'ji^' 

i, I - ^ o . < ° \ \ 0 1 


“Lihatlah orang yang ada di bawah kalian dan janganlah engkau 
melihat orang yang lebih daripada kalian, karena hal itu lebih 
pantas agar kalian tidak menyepelekan nikmat Allah.” 281 


1. Hendaklah suami berhias untuk isterinya sebagaimana 
isterinya berhias untuknya 

Ibnu ‘Abbas berkata, “Sesungguhnya aku suka berhias un- 
tuk isteriku sebagaimana aku suka ketika ia berhias untukku, karena 
sesungguhnya Allah berfirman: 

•• & ■■■$ 


"... Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke- 
wajibannya menurut cara yang ma’ruf... ” (QS. Al-Baqarah: 228) 


m. Hendaklah seorang suami berbaik sangka kepada isteri- 


282 


nya 

Hal ini berdasarkan firman Allah Ht : 


* £ * 


CUl^oJ-Dlj jl YJ 






“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri me- 
reka sendiri...” (QS. An-Nuur: 12) 

Di dalam ayat lain, Allah H8 berfirman: 


281 HR. Al-Bukhari (no. 6490) dan Muslim (no. 2963). 

282 Fiqhut Ta’aamul bainaz laujaini (hal. 78-79). 
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f OiOjT \^\£ f 





J- ^ 





“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari pra- 
sangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain ..." (QS. Al- 
Hujuraat: 12) 

Nabi 3H bersabda: 


M ^ Jii! lii 


“Jika salah seorang di antara kalian lama pergi, maka janganlah 
mendatangi isterinya pada malam hari (tanpa memberi tahu ter- 
lebih dahulu).” 283 


Pada kesempatan yang sama -beserta baiknya prasangka- hen- 
daklah seorang suami menjaga dan menjauhkan dirinya dari segala 
sebab kerusakan dan penyelewengan agama. 

Ketika sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk ke rumah 
Asma’ binti ‘Umais (isteri Abu Bakar), lalu Abu Bakar masuk 
dan membenci hal itu, namun ia berkata, “Aku tidak melihatnya ke- 
cuali kebaikan.” Kemudian Rasulullah bersabda: 


.diJi LaI^j JS 4i)l 

“Sesungguhnya Allah telah membebaskannya (Asma’) dari hal 
itu.” 


Selanjutnya Rasulullah berdiri di atas mimbar lalu bersabda: 




“Janganlah setelah hari ini seorang laki-laki masuk ke dalam (ru- 
mah) seorang wanita yang suaminya tidak ada, kecuali jika ia ber- 
sama satu atau dua orang (yang lain).” 284 


283 HR. Al-Bukhari (no. 5244) dan telah dijelaskan. 

284 HR. Muslim (no. 2174) dan telah dijelaskan. 
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Yang menjadi dalil dari hadits tersebut adalah bahwa Nabi M 
menafikan keburukan dari Asma’ dan berbaik sangka kepadanya, 
tetapi sungguh pun demikian beliau melarang kaum pria masuk se- 
hingga tidak memberikan kesempatan bagi syaitan untuk memberi- 
kan keraguan dan bisikan jeleknya. 

n. Adil di antara para isteri dalam hal makanan, minuman, 
pakaian dan bermalam, masalah ini akan dibahas pada 
pembahasannya 

3. Hak-Hak Berserikat Antara Suami Isteri 

a. Halalnya bersenggama 

Hal ini bisa dilakukan setelah sempurnanya akad, dan terpenuhi- 
nya semua syarat, yaitu setelah isteri berada pada pangkuan suami, 
juga adanya tempat tinggal dan nafkah, juga dengan tidak adanya fak- 
tor penghalang seperti ihram dan yang lainnya, maka dimubahkan 
bagi keduanya untuk menikmati pasangannya dengan tata cara yang 
dibenarkan oleh syari’at seperti yang telah dijelaskan. 

b. Tetapnya hukum waris di antara keduanya 

Hal itu terjadi hanya dengan akad, ketika salah seorang di antara 
keduanya meninggal -seperti akan dijelaskan- di dalam bab Waris. 

c. Saling memperlakukan dengan ma’ruf 

Hal ini telah dijelaskan bentuk-bentuknya. 

d. Tetapnya hukum mushaharah (persaudaraan yang di- 
sebabkan oleh pernikahan) di antara keduanya 

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan wanita- 
wanita yang haram ditikah dengan sebab perkawinan: 


POLIGAMI 

Disyari’atkannya Poligami 

Allah 1§§| berfirman: 


J_jLJ> Lo IjSSoli Ijln ... 3" *yi J}j>- (jij y 

3 ji 1 _jj Jjo ‘j I JjJA- (jli cjIjj j LlJ I ^jA 


352 


Bab Nikah 




9 ' 4 ^ W ► -« ► > ' 




“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(bak-hak)perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 
nikahilah wanita-wanita (lain)yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu mi- 
liki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.” (QS. An-Nisaa': 3) 


Allah 'Mi berfirman kepada wali anak-anak yatim seraya ber- 
kata, “Jika seorang anak yatim wanita ada di dalam asuhan salah 
seorang di antara kalian di bawah perwaliannya, lalu dia takut bah- 
wasanya ia tidak bisa memberikan mahar yang pantas baginya, maka 
tinggalkan ia dan nikahilah wanita lain, karena wanita banyak jum- 
lahnya, dan Allah tidak memberikan kesempitan kepadanya se- 
hingga ia bisa menikahi mereka dari satu sampai empat. 


Lalu jika ia takut berlaku zhalim ketika menikah lebih dari satu 
wanita, maka hendaklah ia hanya menikahi satu wanita, atau kepada 
hamba sahayanya. 285 


Dan telah dijelaskan beberapa dalil yang memotifasi seseorang 
untuk menikah guna memperbanyak keturunan. 


Ibnu ‘Abbas berkata kepada Sa’id bin Zubair: 

u-^si oiii 'jj- 


“Menikahlah, karena sebaik-baiknya umat ini adalah yang ba- 
nyak isterinya.” 286 


Dalil ini dan yang lainnya menunjukkan dianjurkannya poli- 
gami dengan syarat-syarat dan kaidah berikut ini: 


Syarat-Syarat Poligami 

1. Suami adalah orang yang sanggup melakukan adil di antara 
isteri-isterinya, hal ini berdasarkan firman Allah : 


285 Inilah tafsir dari ‘Aisyah tjSgi sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari. 

286 HR. Al-Bukhari (no. 5069). 
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2 . 


3. 


"... Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(nikahilah)seorangsaja... ” (QS. An-Nisaa': 3) 

Merasa aman terhadapan dirinya dari fitnah mereka juga merasa 
aman dengan tidak melalaikan hak-hak Allah karena mereka. 

Allah m berfirman: 


> £ > ’ £ , 


i; 




j Jb>- li I j 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-is- 
terimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka... ” (QS. At-Taghaabun: 14) 

Bahwasnya ia adalah seorang laki-laki yang mampu menjaga 
kehormatan mereka, sehingga keadaan tidak memaksa mereka 
untuk melakukan kejelekan dan kerusakan, karena sesungguhnya 
Allah 'm tidak mencintai kerusakan, dan Nabi bersabda: 


4. 




>bULll \j 


“Wahai para pemuda! Siapa saja di antara kalian yang sudah 
sanggup untuk memberi nafkah, maka nikahlah!” 287 


Sanggup memberikan nafkah kepada semuanya. 
Allah Ssl berfirman: 


^ J 9 J| $ „ jj; ' , J ^ ^ 

^ ISo Oj^ o^' 1 _ Q 6 9 *! ^ 



orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah men- 
jaga kesucian (dinjnya, sehingga Allah memampukan mereka de- 
ngan karunia-Nya... ” (QS. An-Nuur: 33) 


287 Muttafaqun 'alaihi dan telah dijelaskan. 
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Hikmah Disyari’atkannya Poligami 

Tidak diragukan bahwa jalan yang lurus dan adil adalah dibenar- 
kannya poligami. Hal ini dengan beberapa alasan yang jelas diketahui 
oleh orang-orang yang berakal, di antaranya: 

1. Isteri yang hanya satu terkadang mengalami haidh, sakit, nifas 
dan hal lainnya dari berbagai penghalang melakukan kewajiban- 
nya yang lebih khusus adalah kewajiban suami isteri, sementara 
seorang pria telah siap untuk menjadi sebab dalam memper- 
banyak umat. Jika potensi suami dibiarkan pada waktu si isteri 
mengalami halangan untuk melaksanakan kewajibannya, niscaya 
kemanfaatannya sia-sia begitu saja. 

2. Sesungguhnya Allah @§| telah menetapkan sebuah ketentuan 
bahwa kaum pria lebih sedikit daripada kaum wanita di semua 
pelosok dunia, dan kaum pria lebih banyak menanggung resiko 
kematian dalam segenap aspek kehidupan dibanding kaum 
wanita. Jika seorang pria hanya mencukupkan dirinya dengan 
satu isteri, maka akan tersisa banyak wanita yang terhalang 
dengan tidak mendapatkan suami, sehingga keadaan tersebut 
mendesak mereka untuk melakukan perbuatan keji. 

Saya katakan: Nabi 2 H telah menyebutkan dalam tanda-tanda 
dekatnya Kiamat: 


3. 


4. 


pS\ dj£ ild jl JL>Jj| JJLJj 



“Dan kaum pria sedikit sementara banyak kaum wanita, se- 
hingga untuk lima puluh orang wanita ada satu orang laki-laki 
yang mengurusnya.” 288 


Seluruh wanita siap untuk menikah, sementara banyak kaum pria 
yang tidak memiliki kemampuan melaksanakan segala kewajiban 
menikah karena kefakiran mereka. Kaum pria yang siap untuk 
menikah lebih sedikit daripada kaum wanita yang siap. 

Terkadang sebagian pria -dengan tabiat jiwa dan biologisnya- 
memiliki keinginan seksual yang tidak terkendalikan, sehingga 


288 HR. Al-Bukhari (no. 5231) dan Muslim (no. 2671). 
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ia tidak kenyang dengan satu orang isteri, maka dibenarkan bagi- 
nya untuk memenuhi keinginan hasratnya dengan jalan yang 
dibenarkan syari’at daripada ia mencari seorang teman wanita 
yang bisa merusak diri dan akhlaknya. 289 

5. Terkadang poligami dilakukan karena memuliakan salah se- 
orang kerabat yang suaminya meninggal atau ditalak olehnya, 
sementara tidak ada yang mengurusnya/membiayainya selain 
seorang pria yang telah menikah. 290 

Saya katakan: “Walaupun masalah ini mustahabb hukumnya 
-sebagaimana yang Anda fahami- dan termasuk ke dalam hukum 
syari’at, namun karena pelaksanaan poligami pada sebagian orang 
tidak sesuai dengan syara’ (jelek), maka poligami -di dalam pandan- 
gan banyak orang- dianggap sebagai perbuatan kriminal, kehinaan, 
pengingkaran terhadap perbuatan baik, dan kerendahan, juga tu- 
duhan-tuduhan bathil lainnya. 291 

Beberapa Masalah Fiqih yang Berhubungan dengan Poli- 
gami: 

1. Seorang pria menikahi isteri yang kelima sementara dia memiliki 
empat isteri. 

Seorang pria tidak boleh menikahi isteri yang kelima sementara 
ia memiliki empat isteri. Pernikahan seperti ini hukumnya bathil. 
Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i telah berkata, “Wajib diberlaku- 
kan padanya had (hukuman) jika ia mengetahui hukumnya.” Az- 
Zuhri berkata, “Jika ia tahu (akan hukum) maka ia wajib dirajam, 
adapun jika ia tidak mengetahuinya, maka serendah-rendahnya 
hukuman yaitu dicambuk. Wanita tersebut berhak mendapatkan 
maharnya. Mereka berdua dipisahkan dan tidak bisa lagi menyatu 
untuk selamanya. 

Ini adalah fatwa ulama kita bagi seseorang yang menikah 
dengan isteri yang kelima, maka bagaimana hukumnya bagi 
orang yang menikah lebih dari itu?! 

289 Haadzihi hiya Zaujatii, karya ‘Isham asy-Syarif dengan sedikit perubahan (hal. 
126). 

290 Ibid. 

291 Lihat bantahan terhadap sebagian syubhat dan tuduhan dalam kitab 'Umdatut 
Tafsiir (III/102) karya al-‘Allamah Ahmad Syakir 
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2. Diperbolehkan berbeda-beda ukuran mahar di antara para isteri, 
demikian pula berbeda-beda ukuran di dalam walimah. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa raja Najasyi menikahkan 
Ummu Habibah kepada Nabi 5t|> dan memberikan mahar kepada- 
nya atas nama Nabi 5t| senilai empat ribu, padahal mahar isteri- 
isteri Nabi 3tt hanya empat ratus. 292 

Dan Anas mengomentari tentang pernikahan Nabi 3lt dengan 
Zainab binti Jahsy dengan perkataannya: 


3. 


. ips Jj\ U ajLU Jj\ % cJ\j u 


“Aku tidak pernah melihat Nabi 3§t melakukan walimah bagi 
isteri-isteri beliau seperti walimah yang dilakukan untuknya.” 293 


Bolehkah seorang suami menyatukan isteri-isterinya di dalam 
satu rumah. 


Pada dasarnya seorang suami membuatkan bagi setiap isteri satu 
rumah seperti yang dilakukan oleh Nabi >0. Allah Hl berfirman: 




V i ^ioj^ v ij^i; 


“Hai orang-orangyang beriman,janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali bila kamu dimnkan... ” (QS. Al-Ahzaab: 53) 

Di dalam ayat tersebut Allah menyebutkan rumah-rumah 
dan bukan hanya satu rumah. 

Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni (VII/26, 27) menutur- 
kan, “Tidak dibenarkan seorang suami menyatukan dua isteri pada 
satu tempat tinggal tanpa izin dari keduanya, baik ia masih kecil 
atau sudah besar, karena hal itu akan berdampak negatif kepada 
keduanya dengan timbulnya permusuhan juga kecemburuan di an- 
tara mereka berdua, dan menggabungkan mereka pada satu rumah 
akan menimbulkan pertengkaran. Setiap orang dari mereka berdua 
akan mendengarkan suara pelan suaminya ketika ia mendatangi is- 


2,2 Telah dijelaskan sebelumnya. 
293 Telah dijelaskan sebelumnya. 
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teri yang lainnya, atau bahkan melihatnya. Jika mereka berdua rela, 
maka hal itu tidak masalah, karena itu adalah hak mereka berdua. 
Mereka berdua bisa memberikan toleransi dengan meninggalkan 
hak tersebut, demikian pula boleh saja seorang suami tidur di antara 
mereka berdua pada satu selimut. 

4. Gilir di antara para isteri. 

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa jika seorang suami 
menikah dengan seorang gadis, maka dia boleh bermalam di rumah- 
nya selama tujuh hari. Setelah itu malamnya dibagi untuk setiap is- 
terinya. 

Dan jika ia menikah kepada seorang janda, maka dia bisa ber- 
malam di rumahnya selama tiga hari, kemudian melakukan gilir. 294 

Hal ini berdasarkan hadits Anas 4*5 , ia berkata, “Di antara 
sunnah adalah jika seorang laki-laki menikah dengan seorang gadis, 
maka ia bermalam padanya selama tujuh hari, kemudian bergilir, 
dan jika ia menikah dengan seorang janda, maka dia bermalam pa- 
danya selama tiga hari, lalu melakukan gilir.” 295 

Catatan: 

Sebagian orang memiliki pemahaman yang salah tentang hadits 
ini. Ia menyangka bahwa seorang suami diperbolehkan jika meni- 
kah dengan seorang gadis untuk mengurung diri di dalam rumahnya 
selama tujuh hari tanpa keluar rumah walaupun untuk melakukan 
shalat berjama’ah. Ini adalah perkataan bathil tanpa dalil, karena 
sesungguhnya meninggalkan shalat berjama’ah merupakan kemak- 
siatan, dan dosanya pun sama saja dengan manusia lainnya (yang 
tidak sedang berbulan madu). 

5. Apakah seorang suami wajib menyamakan cinta dan senggama- 

nya kepada semua isteri-isterinya? 

Cinta tempatnya di dalam hati, dan Allah berfirman: 





294 laadul Ma’aad (V/ 151). 

295 HR. Al-Bukhari (no. 5214) dan Muslim (no. 1461). 


358 


Bab Nikah 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara is- 
teri- isteri (mu), walaupun kamusangat ingin berbuat demikian ...” 
(QS. An-Nisaa': 129) 

Yang dimaksud dengan kata istitha’ah di sini adalah kemam- 
puan di dalam menyamakan cinta, berjima’ dan syahwat. 

Dijelaskan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas sesungguhnya 

‘Umar datang kepada Hafshah, lalu berkata: 


S & J>Jj CJ- \&j- jjjJI oilA 

3H <ul JjJ-j Jp cLjaJaii -Uidlp a>^j- L& Jl 


“Wahai puteriku! Janganlah kamu terperdaya oleh wanita yang 
kecantikannya mengagumkan kecintaanRasulullah 3|§ kepada- 
nya! -maksudnya adalah ‘Aisyah-, karena aku telah mencerita- 
kannya kepada Rasulullah 3H, lalu beliau tersenyum.” 296 


Dan Nabi jlt pun pernah ditanya: 


: jli ?uJbJl 




iJl 


“Siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, 
‘“Aisyah.” 297 


Ibnu Qudamah berkata, “Kami tidak mengetahui adanya per- 
bedaan di antara para ulama tentang tidak adanya kewajiban untuk 
memberikan kadar yang sama dalam hal jima’ di antara para isteri. 
Hal itu karena sesungguhnya jima’ hanya bisa dilakukan dengan ad- 
anya syahwat juga kecenderungan, dan tidak ada jalan untuk me- 
nyamakan semuanya di antara mereka, karena hati seorang suami 
terkadang cenderung kepada salah satunya sementara kepada yang 
lainnya tidak.” 


Adapun hal memberikan nafkah, maka yang jelas, wajib hu- 
kumnya kepada suami menyamakan nafkah di antara isteri-isteri- 


nya 


»298 


296 HR. Al-Bukhari (III/49) dan Muslim (no. 1479). 

297 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/230). 

298 Ibid. 
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6 . 


Tidak dibenarkan bagi seorang isteri meminta suami agar men- 
talak isterinya yang lain agar si suami hanya miliknya: 

Nabi i§t bersabda: 


> 
o p 


JjLJ? S13II jLu J 


. U jwti La J> 


“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak 
saudarinya (sesama isteri) agar ia bisa mengambil bagian sendirian. 
Hendaklah ia tetap menjadi isterinya (bersama dengan isteri yang 
lain), karena sesungguhnya ia akan mendapatkan sesuatu yang 
telah ditetapkan baginya.” 299 


HUKUM-HUKUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
ANAK YANG BARU DILAHIRKAN 300 

Siapakah yang Berkewajiban Mengurus Kelahiran Anak? 

Hendaknya yang mengurus proses melahirkan adalah seorang 
wanitayang berpengalaman di dalam hal itu, dan hendaklah bersama- 
nya para wanita lain yang membantunya. Menyerahkan urusan ke- 
lahiran kepada wanita yang ahli merupakan kewajiban kecuali dalam 
keadaan yang sangat mendesak seperti tidak adanya para wanita yang 
bisa melakukannya, maka kala itu seorang dokter pria muslim boleh 
melakukannya dengan kaidah-kaidah yang telah dijelaskan di dalarn 
masalah hukum nazbar (memandang). 

Dianjurkan Memberikan Kabar Gembira dan Ucapan Se- 
lamat karena Datangnya si Buah Hati 

Jika seorang anak lahir, lalu menangis, maka kala itu dianjurkan 
bagi orang yang hadir menyaksikan kelahiran dari kalangan wanita 
atau siapa saja yang dekat dari tempat wanita yang melahirkan, agar 
memberikan kabar gembira kepada bapaknya. Memberikan kabar 
gembira berarti memberikan kesenangan kepada seorang hamba, 
maka dianjurkan bagi seorang muslim agar bersegera di dalam mem- 
berikan kabar gembira dan mengungkapkan sesuatu yang membaha- 


299 HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1408). 

3vC Lihat kitab Tuhjatul Mauduud bi Ahkaamil Mauluud, karya Ibnul Qayyim. 
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giakannya. Allah lljit berfirman tentang kisah Nabi Ibrahim 



“Maka Kami beri dia kabargembira dengan seorang anak yang amat 
sabar.” (QS. Ash-Shafaat: 101) 

Demikian pula firman-Nya: 



"... Sesunggubnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang 
alim.” ( QS. Al-Hijr: 53) 

Allah berfirman: 



... I bl Lj j 


J 


“Hai lakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira ke- 
padamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya... ” (QS. 
Maryam: 7) 


Jika seseorang terlambat memberikan kabar gembira dikarena- 
kan sang bapak telah mengetahui kelahiran anaknya terlebih dahu- 
lu, maka dianjurkan baginya untuk memberikan ucapan selamat, yaitu 
berdo’a untuknya dengan kebaikan. 


Apakah Disyari’atkan Adzan di Telinga Kanan Bayi dan Iqa- 
mah pada Telinga Kirinya? 

Dalam masalah ini terdapat beberapa hadits yang menjelaskan- 
nya, tetapi sanadnya lemah, di antaranya hadits Abu Rafi’, ia berka- 
ta, “Aku melihat Rasulullah >tt mengumandangkan adzan di telinga 
al-Hasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fathimah.” 301 

Hadits ini lemah, maka tidak layak untuk diamalkan sehingga 


301 HR. AbuDawud (no. 5105), at-Tirmidzi (no. 1514), dan al-Hakim (111/179) dengan 
sanad yang lemah, Syaikh al-Albani telah mengkategorikannya sebagai hadits 
hasan lighairihi dalam kitab al-Irwaa’ (1173), kemudian beliau ruju’ (menarik 
kembali pendapatnya) dan melemahkannya di dalam kitab ad-Dha‘iifah (no. 
321). 
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ada hadits yang memperkuatnya. Ibnul Qayyim telah menuturkan- 
nya dengan dua hadits lain dalam kitab TuhfatulMauduud (hal. 101), 
akan tetapi kedua hadits tersebut lemah pula. 


Dianjurkannya Men tahnik Anak yang Baru Lahir 

Tahnik maknanya adalah: mengunyah kurma, lalu mengelus- 
eluskannya di bagian dalam mulut seorang anak yang baru lahir. 

Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata: 


s % £jj| Aj cjti pi J aJj 

cJ aJj 'j t aJlsij aS"JJLi aJ Leoj 


“Aku dikaruniai seorang anak laki-laki, lalu aku membawanya 
kepada Rasulullah yS,, beliau memberikan nama Ibrahim untuk 
anak itu dan mentahniknya dengan kurma, mendo’akannya de- 
ngan keberkahan dan memberikannya kepadaku.” Ia adalah anak 
Abu Musa yang paling besar.” 302 


Dianjurkannya ‘Aqiqah 

‘Aqiqah asal maknanya adalah rambut yang ada pada kepala se- 
orang anak ketika dia dilahirkan. Kemudian kambing yang disem- 
belih dinamakan ‘aqiqah karena rambut si anak dicukur ketika kam- 
bing tersebut disembelih. 

Ada juga yang mengatakan bahwa aqiqah adalah penyembelih- 
an itu sendiri. 


Dianjurkan bagi sang ayah pada hari ketujuh dari kelahiran 
anaknya untuk menyembelih dua domba bagi seorang anak laki- 
laki -atau satu ekor saja jika tidak mampu- dan disembelih satu ekor 
domba untuk anak perempuan. 

Diriwayatkan dari Salman bin ‘Amir ad-Dhabbi, ia berkata bah- 
wa telah bersabda Rasulullah |j|: 


,(_£S'yi AZS- IjJaLalj 4IJ0 ACS- kkjos ^*‘>UJl 


302 HR. Al-Bukhari (no. 5467) dan Muslim (no. 2145). 
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“Beserta (kelahiran) seorang anak laki-laki (ada kewajiban) ‘aqi- 
qah, dialirkan atas kelahirannya darah (hewan kurban) dan di- 
hilangkan kotoran yang ada padanya.” 303 

Dari ‘Aisyah , ia berkata bahwa Rasulullah W bersabda: 


• SL* 4jjLL| s-j jljLi /* jUJl 'S' 

« ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 

Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang cukup umurnya, 
sementara untuk seorang anak perempuan satu ekor kambing. 304 

Dari Samurah bin Jundub , dia berkata bahwa Rasulullah 
Wb bersabda: 






a*jIL> 


^ > 


c* 




j JJ 4ZaljLxj 


j iL*j JS 

> , l > ■ro> 

'j J^rj 


“Setiap anak tertahan 305 dengan aqiqahnya, disembelihkan he- 
wan aqiqah pada hari ketujuh, diberi nama pada hari ltu dan 
dicukur rambutnya.” 306 

Dianjurkan untuk memakan, memberi makan orang lain dan 
bershadaqah dari hewan yang dipotong. 

Ketentuan hewan untuk ‘aqiqah sama dengan ketentuan hewan 
untuk kurban, yaitu kambing atau domba yang selamat dari segala 
aib juga syarat yang lain. 


Mencukur rambut, dan bershadaqah dengan perak seberat 
rambut yang dipotong. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik: 

«.^joLL ^jJ Lr~i' lT 1 'ji j^ M JjJ<j L' 


303 HR. Al-Bukhari (no. 5471), at-Tirmidzi (no. 1515), danlbnuMajah (no. 3164). 

304 HR. At-Tirmidzi (no. 1513) dan Ahmad (VI/31). Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa‘ (no. 1166). 

305 Tertahan memberi syafa’at bagi kedua orang tuanya bila ia meninggal di saat masih 
kecil, namun belum di ‘aqiqah. (Lihat AuaulMa'buud):^ m 

306 HR. Abu Dawud (no. 2837), at-Tirmidzi (no. 1522),an-Nasa-i(VII/166)danlbnu 
Majah (no. 3165). Hadits ini shahih. 
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.<L*4Li (Jj-Wajj tldJL>t3 

“Bahwasanya Rasulullah 3H memerintahkan agar mencukur 
rambut al-Hasan dan al-Husain pada hari ketujuh (dari kelahiran- 
nya), maka mereka berdua dicukur, dan beliau bershadaqah de- 
ngan perak seberat rambut (yang dipotong).” 307 

Catatan: 


Tidak dibenarkan memotong sebagian rambut anak dan mening- 
galkan sebagiannya, karena inilah yang dinamakan dengan al-qaz’i. 
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , ia berkata: 




“Rasulullah iH melarang al-qaz‘i. 


»308 


Khitan 


Telah diriwayatkan beberapa hadits yang menganjurkan un- 
tuk mengkhitan pada hari ketujuh dan sanad-sanadnya lemah akan 
tetapi satu sama lainnya bisa saling memperkuat, diantaranya ada- 
lah: 



“Sesungguhnya Rasulullah 3H mengadakan aqiqah karena ke- 
lahiran al-Hasan dan al-Husain dan mengkhitan keduanya pada 
hari ketujuh.” 309 


MEMBERIKAN NAMA BAGI ANAK YANG BARU LA- 
HIR 310 

1. Memberikan Nama 

Ketahuilah bahwa seorang ayah lebih berhak untuk memberi- 


307 HR. At-Tirmidzi (no. 1519), al-Hakim(IV/237),danal-Baihaqi(IX/304). 

308 HR. Al-Bukhari (no. 5920) dan Muslim (no. 113). 

309 Ath-Thabrani di dalam as-Shagiir (891) dan al-Baihaqi (VIII/324) dan sanadnya 
lemah. 

310 Lihat Tasmiyaatul Mauluud Aadaabun wa Ahkaam, karya asy-Syaikh Bakar Abu 
Zaid. 
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kan nama kepada anak yang baru lahir, dan seorang ibu tidak ber- 
hak untuk menentangnya. Yang lebih utama adalah bahwa mereka 
berdua bermusyawarah dan keduanya rela dengan sebuah nama. 
Jika mereka berdua saling bertentangan, maka yang lebih berhak 
adalah bapaknya. 

2. Memilih Nania 

Wajib kepada seorang ayah memilih nama yang baik secara la- 
fazh dan makna dengan mempertimbangan makna dari sisi agama 
dan bahasa arab, maka nama tersebut menjadi baik, enak diucapkan 
dan didengar, mulia dan menunjukkan sifat yang benar serta tidak 
termasuk nama-nama yang diharamkan atau dimakruhkan oleh 
syari’at. 

3. Nama-Nama yang Dianjurkan 

Ketentuan nama-nama tersebut bertingkat-tingkat sesuai uru- 
tannya: 

a. ‘Abdullah dan 'Abdurrahman: hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah jsjjt: 

4i\ ji 14^1 

“Nama yang paling Allah cintai adalah ‘Abdullah dan ‘Abdur- 
rahman.” 311 

b. Nama-nama yang diawali dengan kata ‘Abdu bagi as-Maaul 
Husnaa: 

Misalnya: ‘Abdul ‘Aziz, ‘Abdul Karim, ‘Abdul Malik... dan 
seterusnya. 

c. Nama-nama para Nabi dan Rasul: 

d. Nama-nama orang shalih dari kalangan kaum muslimin 
yang diawali dengan nama para Sahabat: 

Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu’bah dari Nabi 3§§: 



3,1 HR. Muslim (no. 2132), at-Tirmidzi (no. 2833), an-Nasa-i (no. 3565), Abu Dawud 
(no. 4949), dan Ibnu Majah (no. 3728). 
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“Sesungguhnya mereka memberikan nama (kepada anak-anak 

mereka dengan nama para Nabi dan orang-orang shalih sebelum 

mereka.” 312 

e. Semua sifat yang benar bagi manusia dengan syarat-syarat 
yang akan dijelaskan: 

Syarat-syarat dan etika memberi nama: 

a. Nama tersebut berbahasa Arab, maka tidak termasuk di 
dalam kategori kaidah ini nama-nama serapan dari bahasa 
asing, seperti Diana, Hedi, Syirihan dan yang lainnya. 

b. Lafazh dan maknanya bagus. 

c. Berusaha memberi nama yang hurufnya sedikit jika memung- 
kinkan. 

d. Berusaha memberi nama yang mudah diucapkan. 

4. Nama-Nama yang Diharamkan 

1. Setiap nama yang diawali kata A bdu dan dihubungkan kepada 
selain Allah, misalnya: (‘Abdur Rasul, ‘Abdul Husain... dan 
seterusnya). 

2. Memberi nama dengan nama-nama yang khusus Allah miliki, 
misalnya (ar-Rahmaan, al-Khaliq... dan seterusnya). 

3. Memberi nama dengan nama-nama serapan yang pada dasarnya 
khusus bagi orang-orang kafir, misalnya: (Jirjis, George, Diana, 
Suzana... dan seterusnya). 

4. Memberi nama dengan nama-nama berhala yang disembah 
selain Allah, misalnya (Latta, ‘Uzza... dan seterusnya). 

5. Memberi nama dengan nama-nama asing, seperti nama orang 
Turki dan Persia dari nama-nama yang tidak ada hubungannya 
dengan bahasa Arab, misalnya (Nariman, Jihan, Nifin... dan 
seterusnya). 

6 . Setiap nama yang sebatas pengakuan dari nama-nama yang 
mengandung pujian dan kebohongan. 


312 HR. Muslim (no. 2135) dan at-Tirmidzi (no. 3155). 
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7. Memberi nama dengan nama-nama syaitan, misalnya (Khinzib, 
al-A’war... dan seterusnya). 

5. Nama-Nama yang Dimakruhkan 

a. Nama yang menjadikan hati enggan untuk mendengarnya 
disebabkan makna dan lafazhnya yang mengandung celaan 
bagi pemiliknya apalagi hal itu bertentangan dengan petunjuk 
Nabi }lt yang menganjurkan memberi nama yang indah. 

Di antara nama-nama tersebut misalnya: Khanjar (pisau besar), 
Faadhih (yang suka membuka aib), Huyaam/Suuham (penyakit 
yang menimpa unta) ... dan seterusnya. 

b. Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna 
yang berkaitan dengan nafsu syahwat, misalnya Ahlaam, 
Ghaadah, (lemah/terlalu lembut), Faatin (tukangmenggoda)... 
dan seterusnya. 

c. Sengaja memberi nama dengan nama-nama orang fasik, dan 
orang-orang yang tidak tahu malu dari kalangan artis dan 
penyanyi. 

d. Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna 
dosa dan kemaksiatan, misalnya (Zhaalim bin Sarraq). 

e. Nama-nama para penguasa yang zhalim dan orang-orang 
sombong, misalnya (Fir’aun, Haman, Qarun...dan seterus- 
nya). 

f. Memberi nama dengan nama-nama hewan yang perbuatannya 
dianggap keji, misalnya (ular, keledai, anjing, tikus...dan 
seterusnya). 

g. Nama-nama yang dihubungkan kepada kata Diin atau Islaam, 
misalnya Nurdin, Syihabuddin, dan Syaiful Islam. 

h. Nama-nama Murakkab (yang tersusun dari dua kata atau lebih), 
misalnya, (Muhammad Ahmad dan yang semisalnya) karena 
penyamaran dan ketidakjelasan di dalamnya. 

i. Memberi nama dengan nama-nama Malaikat, misalnya 0ibril, 
Mikail... dan seterusnya). 
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NUSYUl (MEMBANGKANG) DAN CARA PENGOBA- 
TANNYA 313 

Definisinya 

diambil dari kata yilil, maknanya adalah tempat yang ting- 
gi. Sedangkan menurut istilah adalah pembangkangan seorang 
isteri kepada suami di dalam sesuatu yang diwajibkan oleh Allah ke- 
pada si isteri berupa ketaatan kepada suaminya, seakan-akan si isteri 
merasa tinggi dan menyombongkan diri kepadanya. 314 


Hukumnya 


Nusyuz seorang isteri hukumnya haram, karena Allah §§| telah 
menuturkan hukuman bagi seorang wanita yang membangkang ke- 
tika ia tidak sadar dengan nasihat. Sementara suatu hukuman tidak 
berlaku kecuali ia melakukan sesuatu yang diharamkan atau mening- 
galkan sesuatu yang diwajibkan. 315 Allah §§| berhrman: 


he 

i(|); I lflp ^J 1 4hl oi %rr- u 


"... Wanita-wanitayangkamukbawatirkan nusyuznya, maka na- 
sihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlak kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesung- 
guhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. ” (QS. An-Nisaa': 34) 


Beberapa metode menyikapi wanita yang nusyuz 

Jika nampak tanda-tanda nusyuz pada diri seorang isteri, seperti 
keadaan isteri yang ketika mendatangi suaminya selalu dengan per- 
asaan terpaksa/benci, atau si suami mendapati isterinya sikap ber- 


313 Dikutipdari kitab kami: Shahiih Fiqhus Sunnah wa Tanqiih Madzaahibul A-immah, 
lihat kitab AhkaamulMu’aasyaratuz Zaujiyah, karya Zainab Syarqawi (hal. 283) 
dan yang setelahnya juga berbagai rujukan yang disebutkan setelah itu. 

314 Al-MishbaahulMuniir (II/605), MughnilMuhtaaj (HI/259), dan al-Mughni (VII/ 46). 

315 Tafsir al-Qurthubi , an-Nisaa: 34, dan lihat rujukan sebelumnya. 
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paling atau bermuka masam padahal sebelum itu wajahnya berseri 
dan penuh dengan kelembutan, atau si isteri berbicara kepadanya 
dengan kata-kata kasar padahal sebelumnya lembut, atau si isteri 
merasa berat ketika suami mengajaknya ke atas ranjang. 

Atau nampak pada dirinya pembangkangan yang nyata, seperti 
si isteri benar-benar menolak ajakan suami, atau keluar dari rumah 
tanpa izin, atau enggan melakukan perjalanan dengannya dan yang 
semisalnya. Kala itu disyari’atkan bagi seorang suami mengobatinya 
dengan berbagai cara yang dinyatakan di dalam ayat sesuai dengan 
urutannya, dimulai dengan: 

a. Nasihat 


Hendaklah si suami menasihatinya dengan lembut, dan meng- 
ingatkannya akan kewajiban yang ditetapkan kepadanya berupa 
ketaatan kepada suami dan tidak menyalahinya, juga dengan mem- 
berikan motifasi kepadanya berupa pahala dari Allah ketika ia taat 
kepada suami, dan pahala ketika ia menjadi seorang isteri yang sha- 
lihah, taat dan menjaga diri ketika suami tidak ada. Demikian pula 
hendaklah si suami memperingatkan akan siksaan Allah ketika ia 
membangkang kepada sang suami, dan mengingatkannya bahwa 
-jika dia terus-menerus dengan keadaan seperti itu- dia pantas un- 
tuk dijauhi dari tempat tidur kemudian dipukul. 316 

Di antara wanita ada yang sadar dari pembangkangannya hanya 
dengan perkataan. Maka kala itu dianjurkan agar menasihati, memo- 
tifasi dan memberikan perhatian kepadanya. Demikian pula tidak di- 
benarkan meninggalkannya dalam hal tempat tidur atau memukul- 
nya. Allah liH§| berfirman: 



11 ' * \ r,' ^ '\ I ’ A 


",.. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu men- 
cari-cari jalan untuk menyusahkannya... ” ( QS. An-Nisaa': 34) 


Akan tetapi ada juga di antara wanita yang tidak terpengaruh 
hanya dengan kata-kata, maka kala itu sang suami bisa beralih ke- 
pada solusi yang kedua, yaitu: 


516 Al-Badaa-i’ (11/334), Manhul Jaliil (II/176), Mughnil Muhtaaj (M/256), dan Kasyaful 
Qanaa’ (V/233). 
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b. Menjauhinya di Tempat Tidur 

yU>'\ diambil dari kata yang maknanya memutuskannya, 
Allah lHt berfirman: 





.. Pisabkanlahmerekaditempattidurmereka...” (QS. An-Nisaa': 

34) 

Maksudnya menjauhkannya ketika tidur dengan harapan agar 
mereka taat kepadanya. Hendaklah si suami terlebih dahulu mena- 
kutinya bahwa ia akan menjauhinya, tidak menggaulinya dan tidak 
bersanding di dekatanya. Mungkin saja ia termasuk seorang wanita 
yang tidak tahan ketika dijauhi. Jika ia meresponnya maka itulah 
yang diharapkan. Jika tidak, maka hendaklah si suami benar-benar 
menjauhinya. 

Ada banyak pendapat ulama tentang tata cara menjauhi isteri 
di tempat tidur (al-hajr). Di antaranya ada yang mengatakan men- 
jauhinya dengan tidak menggaulinya. Ada juga yang mengatakan 
tetap menggaulinya akan tetapi tidak mengajaknya berbicara ketika 
tidur di dekatnya, karena jima’ adalah hak di antara mereka ber- 
dua, dan hukuman tersebut dilakukan dengan sesuatu yang tidak 
berdampak negatif. Ada juga yang mengatakan dengan tidak meng- 
gaulinya ketika si isteri sangat menginginkannya, bukan ketika si 
suami menginginkan si isteri, karena al-hajr merupakan hukuman 
bagi si isteri bukan bagi si suami. 

Yang benar adalah bahwa si suami boleh mengbajmyn dengan 
cara apa saja sesuai dengan keadaan si isteri, yaitu dengan sesuatu 
yang bisa memberikan pelajaran juga mengembalikannya dari pem- 
bangkangan . 317 Akan tetapi hendaklah seorang suami tidak menjauh- 
kannya, kecuali di dalam rumah, berdasarkan sabda Rasulullah $Ĕ> se- 
bagaimana diungkap di dalam hadits Mu’awiyah bin Haidah : 



317 Al-Badaa-i’ (11/334), ManhulJaliil (II/176), MughnilMuhtaaj (III/259), al-Mughni 
(VH/ 46), dan lihat kitab AhkaamulMuaasyarahal-Jauziyah (hal. 292). 
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“Dan janganlah kamu menghajmya. melainkan dalam rumah .” 318 

Hal itu agar hukuman yang dilakukan (hajr) tidak tampak di ha- 
dapan orang lain. Jika ia meng/w/raya di hadapan orang lain, maka 
hal itu merupakan penghinaan bagi dirinya yang akan menambah 
masalah juga pembangkangan. Menjaga etika seperti ini adalah salah 
satu faktor yang bisa mengembalikan keharmonisan di antara suami 
isteri. 

Akan tetapi... jika ia melihat bahwa menjauhkannya di luar rumah 
memiliki kemaslahatan secara syari’at, maka ia boleh melakukannya 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah ketika menghajr is- 
teri-isterinya selama satu bulan bukan di rumah-rumah mereka . 319 

Demikian pula seyogyanya ia tidak menampakkan hajmyn di 
hadapan anak-anak, karena hal tersebut bisa menimbulkan kejelekan 
dan kerusakan pada jiwa mereka. 

Lamanya menghajr 

Seorang suami boleh menjauhi isterinya dalam hal tempat ti- 
dur dengan sekehendaknya sampai ia sadar kembali. Inilah pendapat 
jumhur ulama dari kalangan al-Hanafiyah, asy-Syafi’iyah, dan al- 
Hanabilah. Mereka berhujjah bahwa ayat yang membahas masalah 
hajr redaksinya mutlak tanpa dibatasi dengan rentang waktu. Se- 
mentara kaidah dasar adalah tetapnya redaksi yang mutlak (umum) 
dengan kemutlakannya, sehingga datang dalil yang membatasinya. 

Adapun qiyas (analogi) yang dilakukan oleh sebagian mereka 
dengan masalah al-iilaa * 20 adalah mengiaskan sesuatu dengan hal yang 
berbeda ( Qiyaas ma’alFaariq), sebab menjauhkan isteri dengan alasan 
nusyuz adalah hukuman yang ditetapkan kepadanya atas sikapnya 
yang membangkang. Adapun al-iilaa’ terkadang terjadi bukan kare- 
na pembangkangan seorang isteri. Oleh karena itulah al-iilaa’tidak 
disyari’atkan lebih dari empat bulan karena ada unsur kezhaliman ter- 


318 HR. Abu Dawud (no. 2142) dan Ibnu Majah (no. 1850). Hadits ini telah dijelas- 
kan. 

319 Hadits Shahih yang akan dijelaskan takhrijnya pada pembahasan al-Iilaa‘-insya 
Allah-. 

320 Al-hlaa’-. Sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan berkumpul dengan 
isterinya (akan dijelaskan pada babnya).' ed ' 
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hadap isteri. Kemudian al-iilaa’ adalah sumpah, sementara hajr tidak 
mengandung sumpah. 

Jika demikian adanya, maka tidak dibenarkan membatasi re- 
daksi yang mutlak di dalam ayat dengan hal ini (pembatasan waktu 
hajr). Inilah pendapat yang paling kuat, wallaahu a’lam. 

Catatan: 


Dibenarkan al-hajr dengan tidak berbicara kepada orang yang 
nusyuz berdasarkan kesepakatan para ulama, akan tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang rentang waktu yang diperbolehkan ke- 
tika meng hajr dengan tidak berbicara. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa tidak diperbolehkan meng hajr dengan tidak mengajak bicara 
lebih dari tiga hari, walaupun ia tetap dalam keadaan membang- 
kang. 321 Mereka berhujjah dengan keumuman sabda Rasulullah 3H: 


(jji oL^-l jl Sl 

“Tidak halal bagkseorang mukmin mengacuhkan (dengan tidak 
mengajak bicara) saudaranya lebih dari tiga hari.” 322 


Ada juga yang mengatakan, “Jika meninggalkan berbicara da- 
lam tiga hari tidak bermanfaat, maka lebih dari itu pun tidak akan 
bermanfaat, karena pengaruhnya lebih kecil bagi seorang wanita 
daripada meninggalkannya dalam hal tempat tidur.” 323 


Sementara sebagian ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa se- 
orang suami boleh tidak mengajak bicara isterinya yang nusyuz 
lebih dari tiga hari, jika hal itu dilakukan sebagai hukuman dan hal 
itu dapat menyadarkannya dari pembangkangan. Mereka berhujjah 
bahwa Nabi H§ telah mengacuhkan tiga orang yang tidak ikut di 
dalam peperangan lebih dari tiga hari. 324 


Jika seorang wanita tidak terpengaruh dengan perkataan, tidak 
pula dengan cara hajr disebabkan jeleknya akhlak dan tabiatnya yang 
selalu membangkang, maka hendaknya suami melakukan langkah 
yang ketiga, yaitu: 


121 Ai-Badaa-i’ (11/334), Mawaahibul Jaliil (IV/15), MughnilMuhtaaj (11/259), dan 
al-Mughni (VII/46). 

322 HR. Al-Bukhari (no. 6065) dan Muslim (no. 2560). 

323 Ahkaamul Muaasyarah al-Jauziyah (hal. 292). 

324 HR. Al-Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no. 2769) di dalam kisah yang panjang. 
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c. Memukulnya 

Hal ini bisa dilakukan oleh seorang suami kepada isterinya 
ketika nasihat dan al-hajr sudah tidak bermanfaat lagi baginya ber- 
dasarkan kesepakatan para ulama, akan tetapi hendaklah si suami 
menjaga beberapa hal berikut ini ketika memukul: 

1). Hendaklah pukulan itu tidak melukai/menyakitkan, seperti 
pukulan yang bisa mematahkan tulang atau merusak daging, 
bagaikan pukulan orang yang menyiksa, karena firman Allah 

®§t: 

4 c|5) 13 ■••4 

"... Dan (kalau perlu)pukulah mereka... ” (QS. An-Nisaa': 34 ) 

Adalah redaksi yang dibatasi dengan tidak melukai. 

Diriwayatkan dari ‘Amr bin al-Ahwash, bahwasanya Nabi iSt 
bersabda: 


jjS\J_C (jiIf-Lkl!L I 

jjiAs jla tojdj juL j! l jJJj (JIp LAj 


2 / 0 ' ° ^ ^ o/ °*1^ 1^‘tl * ^ * 0 > } 0 1 ^ 

“Berilaii wasiat kepada isteri dengan cara yang baik, sebab me- 
reka itu (bagaikan) tahanan di sisi kalian. Kalian tidak berkuasa 
atas mereka sedikit pun selain itu (selain wasiat atas kebaikan), ke- 
cuali jika mereka melakukan sebuah perbuatan nista. Jika mereka 
melakukannya, maka tinggalkanlah mereka di tempat tidur, dan 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai.” 325 


Tujuan memukul adalah memberikan hukuman, bukan untuk 
merusak, dan yang diharapkan adalah pukulan yang hanya mematah- 
kan jiwa, dan menyadarkannya, bukan pukulan yang mematahkan 
tulang. 


325 Hadits basan lighairibi, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1163) dan Ibnu Majah 
(no. 1851) sanadnya dha’if akan tetapi hadits tersebut memiliki syahid di dalam 
riwayat Ahmad (V/72) yang menjadikannya hasan. 
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2). Tidak memukul lebih dari sepuluh kali, hal ini berdasarkan ha- 
dits: 



“Tidaklah seseorang dipukul lebih dari sepuluh pukulan kecuali 
ketika menegakkan hadd (hukuman) dari hadd-hadd Allah.” 326 


Dan inilah madzhab Hanabilah. 327 


3). 


Tidak memukul wajah dan tidak memukul bagian-bagian yang 
mematikan, berdasarkan sabda Nabi jit -sebagaimana di dalam 
hadits Mu’awiyah bin Haidah-: 

.cdi j 'Ji -Jg H j hj Ur')\ A Jh Hj 


“Dan janganlah kamu memukul muka, janganlah kamu mencela- 
nya, dan janganlah kamu meninggalkan berbicara kepadanya 
kecuali di dalam rumah” 328 


Karena perbuatan-perbuatan itu mengandung arti penghinaan 
dan pelecehan terhadap seorang wanita, juga menyakitkan dan bisa 
merusaknya. Jika seorang suami melakukanya, maka ia telah melaku- 
kan perbuatan kriminal, yang karenanya si isteri boleh meminta talak 
dan qishash. 

4). Dia harus meyakini bahwa pukulannya itu bisa menjadikan isteri- 
nya jera, karena sesungguhnya pukulan tersebut hanya sekedar 
wasilah (media) untuk memperbaiki. Sementara, wasilah tidak 
disyari’atkan ketika tidak ada keyakinan bahwa tujuan yang 
diharapkan akan terwujud. Jika tidak ada keyakinan demikian, 
hendaknya si suami tidak memukulnya. 329 


5). 


Menghentikan pukulan ketika si isteri telah mentaatinya. Hal ini 
berdasarkan firman Allah ®H : 


f 




326 HR. Al-Bukhari (no. 6850) dan Muslim (no. 1708). 

327 Al-Mughm (VII/ 46) dan Syarah Muntahal Iraadaat (111/106). 

328 Hadits hasan sebagaimana dijelaskan berulang-ulang. 

329 ManhulJaliiil (II/176), dan MughnilMuhtaaj (M/260). 
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"... Dan (kalauperlu)pukullah mereka. Tetapi jika mereka menta- 
atimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusah- 
kannya...” (QS. An-Nisaa': 34) 

Catatan: 


Tidak selayaknya bagi seorang suami menjadikan metode per- 
baikan ini (memukul) yang disyari’atkan oleh Allah pada sebagian 
waktu (yaitu ketika si isteri nusyuz setelah gagalnya nasihat dan hajr) se- 
bagai kebiasaan. Sesungguhnya memukul isterinya -baik dia melaku- 
kan nusyuz atau tidak- maka sesungguhnya sikap demikian harus 
dihindari, dan manakala tidak sesuai dengan petunjuk Nabi 3l§. 

1). Diriwayatkan dari ‘Aisyah , dia berkata, “Aku tidak per- 
nah melihat Rasulullah jll memukul seorang pembantu sedikit 
pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun tidak pernah me- 
mukul sesuatu dengan tangannya, kecuali ketika berjihad di jalan 
Allah.” 330 


2). Rasulullah iH pun mencela Abu Jahm karena banyak memukul 
wanita, beliau 3H menasihati Fathimah binti Qais tentang calon 
suami yang akan menikahinya: 




I jj23 


Ji' 


Ul 


“Adapun Abul Jahm adalah seorang laki-laki yang sering me- 
mukul wanita.” 


Di dalam riwayat lain: 

.<uJtp Jp oLulp SU 

“Dia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” 331 

3). Beliau 3H bersabda: 


y >-1 (J ^ AL*Jl ^Jb-l ^ 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya 


330 HR. Muslim (no. 2328), at-Tirmidzididalamds-Syrtm<M-i/ (no. 331), an-Nasa-i 
di dalam al-’Isyrah (no. 281), dan Ibnu Majah (no. 1984). 

331 HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no. 3245), dan Abu Dawud (no. 2284). 
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seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian ia meng- 
gaulinya di sore hari.” 332 

Adapun sebuah hadits yang diriwayatkan secara marfu’: 





Si 


“Seorang suami tidak dipinta tanggung jawab atas pukulan yang 
dilakukan kepada isterinya.” 333 


Ini hadits dha’if yang tidak dapat dijadikan hujjah. 


Perseteruan di antara suami isteri dan solusinya 

Jika pertikaian dan saling benci telah merasuk sebuah keluarga, 
maka Allah telah menetapkan untuk mengutus dua orang juru 
damai untuk menghentikan perbedaan dan memberikan nasihat ke- 
pada suami isteri. Salah satunya mewakili suami dan yang lain me- 
wakili isteri. Perdamaian ini penting sekali, sebab jika perseteruan itu 
terus berlangsung di antara keduanya, maka keluarga diambang ke- 
hancuran dan anak-anak akan bercerai-berai. Bahkan pemutusan ika- 
tan dan hubungan keluarga bisa memutuskan ikatan silaturrahim!! 

Allah !jl| berfirman: 


LU5L>- iulj U-py; Jji.iL->- 

!c'l» 3) ■ ■ ■ 4h I j ! iLji {_) I 1 ^ 1 a I 


“Dan jika kamu khawatir terjadipersengketaan di antara kedua- 
nya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki 
dan seorangjuru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya 
(juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberikan taufik kepada suami-isteri itu... ” (QS. An-Nisaa 1 : 35) 

Dan hendaklah kedua juru damai tersebut berusaha sekuat tena- 
ga untuk mengadakan perdamaian dan menghilangkan pertikaian di 
antara keduanya. Hendaklah mereka jujur di dalam melakukan per- 


332 HR. Al-Bukhari (no. 5904) dan Muslim (no. 2855). 

333 Hadits dhaif: HR. Abu Dawud (no. 2147), Ibnu Majah (no. 1986), dan Ahmad 
(1/20) dari ‘Umar secara marfu’. 
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baikan. Mereka pun harus mencegah orang yang bersalah dan meng- 
antarkannya ke jalan yang benar. 334 

Kekuasaan dua orang juru damai 

Jika dua orang juru damai telah berusaha sekuat tenaga untuk 
melakukan perdamaian di antara suami isteri, lalu mereka berdua 
menyimpulkan bahwa suami isteri tidak bisa didamaikan kembali, 
maka apakah mereka berdua berhak untuk memisahkannya? Atau 
hal itu kembali kepada suami isteri? Di dalam masalah ini ada dua 
pendapat ulama? 

Yang paling tepat adalah bahwa sesungguhnya dua orang juru 
damai adalah penentu bukannya wakil, sesungguhnya mereka ber- 
dua berhak untuk memutuskan hubungan suami isteri, ridha atau 
tidak, walaupun tanpa ada putusan dari seorang hakim atau tanpa 
perwakilan dari kedua suami isteri. Ini adalah pendapat madzhab 
Malik, salah satu riwayat dari dua riwayat Imam Ahmad, dan salah 
satu pendapat madzhab asy-Syafi’iyah. Pendapat ini juga merupakan 
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 335 Dalil- 
nya adalah: 

1. Firman Allah H§|: 


L^IaI Lo5U- I 


"... Maka kirimlah seorangjuru damai dari keluarga laki-laki dan 
seorangjuru damai dari keluarga perempuan... ” (QS. An-Nisaa': 
35) 


Ini merupakan sebuah nash dari Allah Wl bahwa mereka berdua 
adalah pemberi keputusan, bukan dua orang wakil. Wakil memi- 
liki nama dan makna tersendiri di dalam syari’at sebagaimana hakam 
(juru damai) pun memiliki nama dan makna tersendiri di dalam 
syari’at. Jika Allah Wj telah menjelaskan kedua hal di atas, maka ti- 
dak sepantasnya bagi orang bodoh -apalagi orang alim- menggabung- 
kan makna salah satunya kepada yang lain, karena hal itu adalah pen- 
gaburan dan perusakan hukum-hukum. 336 


334 Al-Badaa-i' (II/334), ManhulJaliil (II/ \77),MugbnilMuhtaaj (III/261), al-Mughni 
(VII/48), dan Syarh Muntahal Iraadaat (1068). 

335 Bidaayatul Mujtahid (11/163), al-Kharsyi (IV/9), al-Mughni (VII/49), dan 
Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/25). 

336 Ahkaamul Qur-aan, karya Ibnul ‘Arabi (1/424). 
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2. Dan firman Allah ®H : 



“Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbai- 
kan... ” (QS. An-Nisaa 1 : 35) 

Yang dimaksud dua orang di dalam ayat tersebut adalah dua 
orang juru damai, bukan pasangan suami isteri, maka hal itu menun- 
jukkan bahwa kerelaan suami isteri tidak diperhitungkan, dan bahwa 
dua orang juru damai memiliki kehendak juga hak untuk memutus- 
kan sesuatu, di luar kehendak suami isteri. Seandainya mereka berdua 
hanya sekedar wakil, niscaya kehendak mereka berdua harus sesuai 
dengan kehendak suami isteri. 337 

3. Diriwayatkan dari ‘Ubaidah, ia berkata, “Aku menyaksikan ‘ Ali 
bin Abi Thalib -kemudian seorang wanita datang bersama suami- 
nya, masing-masing di antara mereka berdua ada sekelompok 
orang, lalu satu kelompok mengutus seorang juru damai (hakam) 
dan yang lain pun mengutus seorang juru damai pula. Selanjutnya 
‘Ali berkata kepada dua orang hakam, ‘Apakah kalian tahu ke- 
wajiban kalian berdua? Jika kalian berpendapat untuk memisah- 
kan mereka berdua, maka pisahkanlah, dan jika kalian berdua 
berpendapat untuk menyatukan mereka berdua, maka satukanlah. ’ 
Kemudian si suami berkata, “Adapun memisahkan, maka bukan 
hak mereka berdua.” ‘Ali berkata, “Engkau telah berbohong, 
demi Allah, janganlah engkau datang meninggikan (dirimu). 
Engkau harus ridha dengan keputusan Kitabullah untukmu 
atau atasmu.” Selanjutnya si wanita berkata, “Aku rela terhadap 
keputusan Kitabullah untukku atau atasku.” 338 

Perkataan ‘Ali kepada dua orang hakam tersebut dilakukan di 
hadapan para Sahabat, sementara tidak ada seorang pun dari mereka 
yang mengingkarinya, maka hal itu merupakan ijma’ para Sahabat 
yang hadir kala itu. 


337 Tajsiir al-Qurthubi (V/175), dan laadulMa’aad (IV/33). 

338 Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq (VI/ 512), al-Baghawi di 
dalam Syarhus Sunnah (IX/190), an-Nasa-i dalam al-Kubraa (no. 4678), Sa’id bin 
Manshur (no. 628), asy-Syafi’i (no. 655), dan al-Baihaqi (VII/305). 
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4. Ketika ada pertikaian di antara ‘Uqail bin Abi Thalib dan isteri- 
nya Fathimah binti ‘Uqbah, Fathimah mengadu kepada ‘Utsman 
, lalu ia mengutus Ibnu ‘Abbas dan Mu’awiyah sebagai 
hakam di antara mereka berdua, kemudian Ibnu ‘Abbas berkata, 
“Sungguh aku akan memisahkan mereka berdua.” 339 

Berdasarkan penjelasan di atas, kedua orang juru damai berhak 
-jika mereka berdua berpendapat- untuk menceraikan suami isteri, 
dan keputusan mereka berdua adalah wajib dilaksanakan, wallaahu 
a’lam. 

Ketika dua orang juru damai berbeda pendapat seperti salah sa- 
tunya mentalak dengan satu kali talak, sementara yang lain dengan 
dua talak -berdasarkan pendapat sahnya talak dua kali—. Contoh lain, 
salah satunya meng khulu™ dengan tebusan seribu, sementara yang 
lain meng khulu’ dengan dua ribu, dan contoh-contoh lain yang se- 
rupa dengannya. Berdasarkan kesepakatan para ulama, jika terjadi 
perbedaan, maka kala itu, dua keputusan mereka berdua tidak bisa 
ditetapkan. Hendaklah seorang hakim mengutus dua juru damai 
yang lainnya sehingga juru damai yang baru sepakat dengan satu 
keputusan. 

Jika dari keluarga suami isteri tidak didapatkan orang yang pan- 
tas untuk menjadi juru damai, maka kebanyakan para ulama -ber- 
beda dengan pendapat Malikiyah- memperbolehkan dua orang juru 
damai dari orang luar (bukan keluarga mereka berdua), dan hukum 
mereka berdua berlaku ketika ada kesepakatan. 341 



339 Sanadnyashahih, diriwayatkanolehath-Thabari (V/74), ‘Abdurrazzaq (VI/ 513), 
as-Syafi’i (656), dan dari jalan al-Baihaqi (VII/ 306). 

340 Khulu’ ^rtinya talak yang dilakukan oleh suami kepada isterinya dengan 
tebusan harta yang ia ambil dari isteri. Dengan kata lain: Isteri minta cerai. 

341 Fat-hul Qadiir (III/ 223), Mawaahibul Jaliil (TV/ 17), MugnilMuhtaaj (III/ 261), 
dan Syarah Mun-tabal Iraadaat (III/ 106). 


Bab Nikah 


379 



BAB PERPISAHAN 
DI ANTARA SUAMIISTERI 


TALAK DAN HUKUM-HUKUMNYA 1 

Maknanya: 2 

menurut bahasa adalah melepaskan ikatan. Kata tersebut 
diambil dari lafazh yang maknanya adalah melepaskan dan 

meninggalkan. 

jhU j idl jlk j jU maknanya adalah seseorang yang banyak ber- 
korb'an.' 

Adapun berdasarkan istilah hukum syara’, talak secara umum 
adalah melepaskan ikatan nikah, atau secara khusus talak adalah me- 
lepaskan ikatan nikah secara otomatis yang tidak bisa dirujuk kem- 
bali (dengan talak ba-in ) atau melepaskan ikatan nikah pada masa 
yang akan datang (dengan talak raj'i, tegasnya setelah ‘iddah) dengan 
lafazh tertentu. 

Hukumnya: 

Pada talak berlaku hukum taklifi yang lima: 

1. Bisa wajib 

Seperti ketika terjadi pertikaian di antara kedua suami isteri, ke- 
mudian seorang hakim mengutus dua orang juru damai untuk mem- 
pertimbangkan keadaan mereka berdua, kemudian dua orang juru 
damai itu berpendapat untuk memisahkan mereka, kala itu si suami 
wajib mentalak isterinya, dan seperti seorang suami yang menjatuh- 
kan lilaa’ (akan dibahas pada hukum-hukum ulaa) ketika ia tidak 
ingin kembali kepada isterinya setelah habis masa me-nunggu (ber- 
dasarkan pendapat kebanyakan para ulama). 

1 Jaami’ Abkaamin Nisaa ' dan Ahkaamuth Thalaaqfisy SyarWah al-Islaamiyah, 
karya guru kami Mushthafa al-‘Adawi «iii 

2 Fat-hul Baari (IX/346) dan al-Mughni (VII/96). 


Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 


383 






2. Bisa mustahabb (dianjurkan) 

Hal itu terjadi ketika seorang isteri melalaikan hak-hak Allah se- 
perti shalat dan yang semisalnya, sementara suami tidak mungkin me- 
maksanya, atau ketika si tsteri tidak bisa menjaga kehormatannya. 

3. Bisa mubah 

Hal itu terjadi ketika dibutuhkan seperti jeleknya akhlak isteri, 
perlakuannya yang tidak baik dan merasa dipersulit olehnya semen- 
tara suami tidak mendapatkan harapan darinya. 

4. Bisa makruh 

Hal itu terjadi ketika tidak ada sebab padahal keadaan mereka 
berdua harmonis. Diriwayatkan dari ‘Amr bin Dinar, ia berkata, 
“Ibnu ‘Umar menceraikan isterinya, lalu isterinya berkata, ‘Apakah 
kamu melihat sesuatu yang kamu benci dariku?’ ‘Tidak,’ jawabnya. 
Ia berkata, ‘Kenapa kamu mentalak seorang muslimah yang men- 
jaga kehormatannya?”’ ‘Amr bin Dinar berkata, “Akhirnya beliau 
merujuk kembali kepadanya.” 3 

Talak hanya dimakruhkan ketika dilakukan bukan karena kebu- 
tuhan, karena hal itu adalah perbuatan yang membanggakan syaitan. 

Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah % ber- 
sabda: 



“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, ke- 
mudian ia mengutus pasukan. Yang paling dekat kedudukan 
kepadanya adalah yang paling besar fitnahnya (kepada manu- 
sia). Salah seorang dari mereka datang dan berkata, ‘Aku telah 
melakukan ini dan itu,’ lalu dia (iblis) berkata, ‘Kamu belum 


3 Sunan Sa’id bin Manshur (no. 1099) dengan sanad yang shahih. 
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melakukan apa-apa.’” Jabir berkata, “Kemudian salah seorang 
dari mereka datang dan berkata, ‘Aku tidak meninggalkannya 
sehingga aku bisa memisahkannya dengan isterinya.”’Jabir ber- 
kata, “Kemudian iblis mendekatkannya seraya berkata, ‘Kamu 
memang hebat.”’ 4 

5. Bisa haram 

Seperti seorang suami yang mentalak isterinya sementara ia se- 
dang haidh, atau mentalaknya di dalam keadaan suci setelah meng- 
gaulinya, dan ini di-namakan talak bid’ah seperti yang akan dijelas- 
kan nanti. 


Syarat-Syarat Talak 

Untuk sahnya talak ditetapkan beberapa syarat, yang semuanya 
dibagikan kepada rukun talak yang tiga yaitu: yang mentalak (sua- 
mi), yang ditalak (isteri), dan shighat (lafazh). 

Kami haturkan wahai saudariku muslimah ringkasan dari sya- 
rat-syarat tersebut, demikian pula hukum-hukum penting yang ber- 
hubungan dengannya: 

a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan yang mentalak 
(suami) 

1). Dia adalah suami bagi wanita yang akan ditalak. 

Jika seseorang berkata -misalnya-, “Jika aku menikah dengan si 
fulanah, maka ia ditalak, maka ucapannya itu tidak diperhitungkan. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 5t|: 


uiu: N Cg uiu; N N 

.diUsS/ aJ 


“Tidak ada (hak) nadzar bagi seorang manusia di dalam sesuatu 
yang tidak ia miliki, tidak ada (hak) memerdekakan baginya ke- 
cuali pada sesuatu yang ia miliki dan tidak ada (hak) talak baginya 
di dalam sesuatu yang tidak ia miliki.” 5 


4 HR. Muslim (no. 2813). 

5 HR. At-Tirmidzi (no. 1181), Abu Dawud (no. 2190), dan Ibnu Majah (no. 
2047). Hadits ini shahih untuk semua jalannya. 
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2) . Telah mencapai baligh. 

Talak yang dilakukan oleh anak kecil tidak jatuh, baik dia se- 
orang anak yang mumayyiz (berakal/mengerti) atau belum, menu- 
rut pendapat kebanyakan ulama. Hal ini karena sesungguhnya talak 
hanya mengandung madharat, sehingga tidak dimiliki oleh anak ke- 
cil. Demikian pula talak tidak dimiliki oleh walinya. 

3) . Berakal. 

Tidak sah talak yang dijatuhkan oleh orang gila (karena hilang 
keahlian-nya untuk memutuskan sesuatu perkara) atau yang kurang 
waras fikirannya (karena kurangnya keahlian untuk memutuskan 
suatu perkara, berdasarkan sabda Nabi 




“Pena diangkat dari tiga orang... dan dari orang gila sehingga ia 
sadar.” 6 


Dan dijelaskan di dalam hadits Ma’iz -ketika dia mengaku di ha- 
dapan Nabi jlt bahwa dia telah melakukan zina- Nabi bertanya 
kepadanya: 


“Apakah kamu gila...? 7 



Hadits ini menunjukkan bahwa pengakuan dari orang gila tidak 
sah, maka demikian pula perbuatan yang lainnya. 


Talak orang yang sedang mabuk 8 

Maknanya adalah orang mabuk yang sampai kepada keadaan 
mengigau dan bicara tidak karuan, tidak mengetahui apa yang ia 
katakan, dan setelah sadar dia tidak mengetahui apa yang telah di- 
lakukannya ketika mabuk. Orang tersebut tidak akan keluar dari 
dua keadaan: 


6 HR. Abu Dawud (no. 4398) dan Ibnu Majah (no. 2041). Hadits shahihdengan 
semua jalannya. 

7 HR. Al-Bukhari (no. 5270) dan Muslim (no. 1695). 

8 Ibnu Abidiin (III/239), BidaayatulMujtahid (11/138), al-Umm (V/253), al-Mughni 
(VII/114), al-Muhallaa (X/208), Majmuu’al-Fataawaa (XXXIII/102), Zaadul 
Ma’aad (V/2U). 
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a) . Orangyang tidak sengaja mabuk, seperti orang yang mabuk 

karena terpaksa atau menkonsumi obat di dalam keadaan 
mendesak atau juga memakan tumbuhan yang mengandung 
bius sementara ia tidak mengetahui bahwa hal itu memabukan 
-kasus ini jarang sekali- maka dalam keadaan seperti itu talak- 
nya tidak jatuh berdasarkan ijma’. 

b) . Orang yang sengaja mabuk, seperti orang yang minum khamr 

dengan sengaja dan mengetahui bahwa itu adalah khamr, atau 
orang yang menelan narkoba dan yang semisalnya. Maka 
di dalam kasus ini ada perbedaan pendapat apakah talaknya 
jatuh atau tidak? Pendapat yang lebih tepat bahwa talaknya 
tidak jatuh karena sesungguhnya amal itu berdasarkan niat, 
sementara orang yang mabuk tidak meniatkan dan tidak 
bermaksud untuk melakukannya. Pendapat ini diperkuat 
bahwa ketika Ma’iz mengaku melakukan zina, Nabi jit ber- 
sabda: “Apakah ia minum khamr?” Lalu seseorang berdiri 
dan mencium bau mulutnya, lalu dia tidak menemukan bau 
khamr padanya... 9 Beliau ilt menjadikan mabuk seperti gila 
di dalam hal menjatuhkan hukuman. Diriwayatkan dengan 
shahih dari ‘Utsman bin ‘Affan 4^5 , sesungguhnya beliau 
berkata, “Setiap talak adalah sah kecuali talak orang yang 
sedang mabuk dan gila.” Syaikhul Islam berkata, “Yang 
saya tahu tidak ada riwayat dari seorang Sahabat pun yang 
menyelisihinya.” Sementara kebanyakan ulama berpendapat, 
“Talaknya jatuh,” dan yang paling kuat adalah pendapat yang 
pertama. 

4). Bermaksud melakukannya. 

Disyaratkan dalam hal talak bahwa orang yang melakukannya 
bermaksud untuk mengucapkan lafazh talak dengan keinginannya 
tanpa paksaan walaupun ia tidak meniatkannya. Maka seandainya se- 
seorang yang bukan Arab dinasihati untuk mengucapkannya semen- 
tara ia tidak memahami maknanya, maka talaknya itu tidak jatuh. 

Talak yang diucapkan secara tidak sengaja 

Barangsiapa ingin mengucapkan sesuatu, lalu secara tidak se- 
ngaja ia melafazhkan talak padahal ia tidak bermaksud untuk meng- 

9 Shahih sebagaimana telah dijelaskan. 
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ucapkannya, seperti seseorang akan mengucapkan anti tbaahir (kamu 
suci) kepada isterinya, lalu secara tidak sengaja ia mengucapkan anti 
tbaaliq (lcamu ditalak), maka kala itu talaknya tidak jatuh berdasarkan 
pendapat kebanyakan ulama. 


Talak orang yang dipaksa untuk mengucapkannya 


Jika seorang pria mengucapkan talak kepada isterinya secara ter- 
paksa di bawah ancaman -tanpa alasan yang benar- maka kala itu 
talaknya tidak jatuh -menurut pendapat kebanyakan para ulama- 
berdasarkan sabda Nabi W>' 


. I Uj jkhliSlj Lkil 




^tul jl 


“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku (sesuatu yang di- 
lakukan) karena kesalahan, lupa dan karena dipaksa.” 10 


Diriwayatkan dari Tsabit bin al-Ahnaf bahwasanya ‘Abdullah 
bin ‘Abdirrahman bin Zaid memaksa Asid bin ‘Abdirrahman de- 
ngan besi dan cambuk untuk mentalak isterinya, ia berkata, “Talak- 
lah ia! Jika tidak, maka aku akan memukulmu dengan cambuk, atau 
aku akan mengikatmu dengan besi ini.” (Asid) berkata, ketika aku 
melihat hal itu, maka aku mentalaknya dengan talak tiga, kemudian aku 
bertanya kepada setiap ulama di Madinah,” mereka semua berkata, 
“Tidak berlaku apa-apa.” Aku pun bertanya kepada Ibnu ‘Umar, 
ia berkata, “Datanglah kepada Ibnuz Zubair!” (Asid) berkata, “Se- 
lanjutnya aku dan Ibnu ‘Umar berkumpul bersama Ibnuz Zubair 
di Makkah, aku pun menceritakan hal itu kepada mereka berdua, 
kemudian mereka berdua mengembalikannya kepadaku.” 11 


Talak orang yang sedang marah 12 
Marah terbagi tiga: 

1). Marah dari awalnya sehingga akal dan hatinya tidak berubah, 
ia pun menyadari apa-apa yang diucapkannya dan bermaksud 


10 HR. IbnuMajah (no. 2045) danyanglainnya. Hadits mi dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani. 

11 ‘Abdurrazzaq (no. 11410), Malik (11/587),danal-Baihaqi(VII/358)dansanadnya 
shahih. 

12 laadulMaaad (Y/214) dan I’laamulMuwaqqi‘iin (11/41). 
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untuk melakukannya. Untuk hal ini tidak diragukan lagi bah- 
wa talaknya jatuh. 

2) . Marah sampai puncaknya sehingga tertuplah perasaan dan ke- 

inginannya, ia tidak mengetahui apa-apa yang diucapkannya 
bahkan tidak bermaksud untuk melakukannya, maka kala itu 
talaknya tidak jatuh, inilah yang difahami dari hadits: 

j jiip S ij S ! 

“Talak tidak sah, demikian pula memerdekakan yang dilaku- 
kan dalam keadaan tertutup.” 13 

Abu Dawud mengomentarinya dengan ungkapan, “Saya kira 
bahwa yang dimaksud dengan tertutup adalah ketika marah.” 

3) . Marah yang ada di antara dua tingkatan, marah dari awal, te- 

tapi tidak sampai pada tingkatan akhir yang menjadikannya 
gila. Inilah masalah yang diperdebatkan dan memerlukan per- 
timbangan, sementara madzhab imam yang empat adalah bahwa 
talaknya jatuh dalam keadaan seperti itu. 


Talak yang diucapkan dengan main-main 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa orang yang melafazh- 
kan -walaupun main-main- lafazh talak sharih (yang jelas), maka 
talaknya itu jatuh dan tidak ada manfaatnya ia berkata, “Kala itu aku 
hanya main-main saja atau tidak berniat untuk mengucapkannya.” 
Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah , sesungguhnya Nabi 
Wj bersabda: 




^JJlj JtAJaJlj A?- UjSAj 


“Ada tiga hal, kesungguhannya adalah kesungguhan dan main- 
mainnya pun merupakan kesungguhan yaitu nikah, talak dan 
rujuk.” 


Dan alasan lainnya adalah seandainya manusia dibiarkan mem- 
buat alasan bahwa ia main-main di dalam mengucapkan talaknya, 
niscaya hukum-hukum syari’ah akan sia-sia, dan hal itu tidak dibenar- 


13 HR. Abu Dawud (no. 2193) dan Ahmad (VI/276) di dalamnya terdapat ke- 
lemahan, sementara Syaikh al-Albani menghasankannya. 
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kan. Dengan itu barangsiapa mengucapkan lafazh talak, maka ia ha- 
rus menanggung hukumnya, dan sama sekali tidak diterima semua 
pengingkarannya. Hal ini merupakan sebuah penguat di dalam ma- 
salah al-furuuj (nikah) dan hati-hati di dalamnya. 

Walhasil bahwa urutan yang diakui oleh hukum syara’ ada 
empat: 

1) . Bermaksud untuk menetapkan hukum (jatuhnya talak) akan te- 

tapi ia tidak mengucapkannya. 

2) . Tidak bermaksud mengucapkannya juga tidak bermaksud un- 

tuk menetapkan hukumnya. 

3) . Bermaksud mengucapkannya akan tetapi tidak bermaksud un- 

tuk menetapkan hukumnya. 

4) . Bermaksud mengucapkannya dan bermaksud untuk menetap- 

kan hukumnya. 

Dua urutan yang pertama (no. 1 dan 2) tidak sah (tidak berlaku 
talaknya), sementara sisanya (no. 3 dan 4) dianggap berlaku, dan ini- 
lah yang bisa difahami dari semua nash dan hukum-hukumnya. 

b. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan Wanita yang 
Ditalak (Isteri) 

1) . Adanya hubungan suami isteri yang tetap di antaranya dan suami, 

baik secara hakiki atau hukum. 

Wanita tersebut mesti isteri bagi (laki-laki yang mentalaknya) 
dengan nikah yang shahih atau merupakan isteri yang ada di masa 
‘iddah karena talak raj’i. 

2) . Talak tersebut benar-benar ditujukan kepadanya oleh si suami, 

baik dengan isyarat, sifat atau dengan niat. 

c. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan Shighat 
1). Lafazh-lafazh talak: 

Lafazh talak bisa sharih (jelas) atau kinayah (kiasan). 

Lafazh sharih adalah lafazh yang difahami darinya makna talak 
ketika diucapkan, dan tidak memiliki kemungkinan makna lain, se- 
perti ucapan seorang laki-laki, “Kamu ditalak.” Maka jika ungkapan 
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tersebut keluar dari seorang suami kepada isterinya, maka jatuhlah 
talak -ketika diputuskan- baik diniatkan atau tidak, baik ia meng- 
ucapkannya dengan main-main atau sungguh-sungguh. 

Adapun kinayah adalah setiap lafazh yang mengandung makna 
talak dan makna lainnya secara bersamaan, seperti ucapan “Aku le- 
paskan kamu”, atau “Sekarang kamu terlepas,” atau “Aku tinggalkan 
kamu”, atau “Engkau sekarang ditinggalkan” atau “Kembalilah ke- 
pada keluargamu!” (menurut sebagian ulama). 

Maka jika lafazh-lafazh ini keluar dari seorang suami kepada 
isterinya; jika ia meniatkan talak, maka jatuhlah talak, dan jika tidak 
meniatkannya, maka tidaklah jatuh. 

Ketika Puteri al-Jaun didatangkan kepada Rasulullah :S,, dan 
beliau pun mendekatinya, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah 
darimu.” Kemudian beliau berkata kepadanya: 


.dlUL iU-o-i CLjJS' dJtJ 


“Kamu telah berlindung kepada Tempat Berlindung (Allah) se- 
suatu yang agung, maka kembalilah kepada keluargamu !” 14 


Talak tiga yang diucapkan sekaligus dalam satu kesempatan. 

Jika seorang suami berkata kepada isterinya (kamu aku talak tiga 
kali) atau (kamu aku talak, kamu aku talak, kamu aku talak), maka 
sesungguhnya talak tersebut hanya jatuh satu kali, bukannya tiga 
-berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana hal ini berlaku pada 
zaman Nabi jf|. 


Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 1 ^ 3 $, ia berkata: 

ij| ! (JlHi tOwb>-l j cD*>liJl (3^-1? jr^ 

oUI «ui C-ol5' di jA I 3 


ai J-HJI 


oLsA^li 


14 HR. Al-Bukhari (no. 5254). 
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“Dahulu, talak pada zaman Rasulullah jlt, Abu Bakar dan dua 
tahun dari kepemimpinan ‘Umar berlaku bahwa talak tiga (se- 
kaligus) hanya jatuh satu, lalu ‘Umar bin al-Khaththab berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa di dalam sesuatu yang 
sebelumnya ada tenggang waktu bagi mereka, maka alangkah 
baiknya jika aku menghabiskan tenggang waktu itu bagi me- 
reka.” Akhirnya beliau memberlakukan talak tiga yang diucap- 
kan pada satu kesempatan.” 15 

Di dalam masalah ini diriwayatkan pula hadits Mahmud bin 
Labid, ia berkata: 


o c. 




l&U Jjj* Jj-j % 4i\ JjJj 

j$k\ Ulj <bl c-JULI Jli UIuj?,p 

/M S/l 4i\ J U JU J J Jrj flS Js- 


“Dikabarkan kepada Rasulullah W, tentang seorang laki-laki 
yang mentalak isterinya sebanyak tiga kali sekaligus, lalu beliau 
berdiri dengan marah, kemudian bersabda, “Apakah ia mem- 
permainkan Kitabullaah sementara aku ada di hadapan kalian!” 
Akhirnya seseorang berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah! 
Bolehkah aku membunuhnya?” 16 dan sanad hadits ini munqatbi’ 
(terputus). 


Beberapa hal penting: 

a). Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu haram atas- 
ku,” maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak -menurut 
pendapat yang kuat- akan tetapi termasuk sumpah yang harus 
dibayar kaffaratnya -sebagaimana telah dijelaskan di dalam bab 
yang membahas sumpah-, berdasarkan firman Allah H| : 

jz£ at > 

y 

: U -p at >> Ji ^ 3 


15 HR. Muslim (no. 1472), Abu Dawud (no. 2200), dan an-Nasa-i (VI/145). 

16 HR. An-Nasa-i (YI/142) dengan sanad yang munqatbi\ 
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“Wahai Nahi! mengapa engkau mengharamkan apayangdihalalkan 
Allah hagimu? Engkau ingin menyenangkan hati isteri-isterimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh, Allah 
telah mewajibkan kepadamu memhebaskan diri dari sumpahmu... ” 
(QS. At-Tahriim: 1-2) 


b). Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Wahai saudariku!,” 
maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak, juga tidak termasuk 
zhihar, karena sesungguhnya Ibrahim diutus untuk mendatangi 
seorang pemimpin yang zhalim, ia bertanya, “Siapakah wanita 
yang bersamamu ini? (maksudnya isterinya), maka Nabi Ibrahim 
menjawab, “Saudariku... (baca kelanjutan hadits). 17 


c). 


Jika seorang suami mentalak isterinya di dalam hati, akan tetapi ia 
tidak melafazhkannya, maka tidak jatuh talak -menurut pendapat 
kebanyakan ulama- hal itu berdasarkan sabda Nabi It!: 

jl jl La Lg-jjjj! 4j Lo ^Lol jl 


“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku sesuatu yang ia 
bicarakan di dalam hatinya selama ia belum mengamalkannya 
atau mengucapkannya.” 18 


d). Orang bisu, talaknya jatuh dengan isyarat yang bisa difahami 
menurut pendapat kebanyakan ulama. Sementara ulama Hana- 
fiyah membatasinya dengan tidak adanya kemampuan untuk 
menulis. Jika memiliki kemampuan untuk menulis, maka isyarat 
saja tidak cukup. 


Bersaksi atas ucapan talak 


Kebanyakan ulama dari kalangan Salaf dan khalaf menganggap 
mustahabh persaksian atas ucapan talak, karena hal itu bisa menjaga 
hak-hak, dan menghalangi adanya pengingkaran dari pihak suami 
isteri, Allah !i§ berfirman: 


- T f \ TT 


17 HR. Al-Bukhari (no. 2217) dan Muslim (no. 2371). 

18 HR. Al-Bukhari (no. 5269) dan Muslim (no. 127). 
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^ ^ f ll’ \ * ^ s' \ * ? U . ' 

4JJ 3 I Ij^Slj (J JlP IJ-LyCuIJ 





“Maka apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka rujuk- 
lah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah... ” (QS. Ath-Thalaaq: 2) 


Mereka (para ulama) memahami perintah untuk mempersaksi- 
kan dalam ayat sebagai sesuatu yang sunnah bukan wajib, karena ke- 
tika Ibnu ‘Umar mentalak isterinya yang sedang haidh, Nabi 
M> berkata kepada ‘Umar , “Perintahkanlah agar ia merujuk- 


Sementara di dalam hadits tersebut tidak ada perintah untuk ber- 
saksi di dalam talak dan rujuk. 


Macam-macam talak 

Talak terbagi kepada beberapa bagian dilihat dari talak itu sen- 

diri: 

a) . Talak berdasarkan shigat yang dilafazhkan terbagi kepada dua 

bagian, sharih (jelas) dan kinayah (kiasan). Masalah ini telah di- 
bahas sebelumnya. 

b) . Talak berdasarkan sifatnya terbagi kepada dua bagian; sunni dan 

bid’i. 

c) . Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan terbagi kepada dua 

bagian; raj’i (masih bisa dirujuk) dan ba-in (tidak bisa dirujuk 
kembali). 

d) . Berdasarkan waktu terjadinya hasil daripada talak terbagi kepada 

tiga bagian; munajjaz (secara otomatis) dan mu’allaq ‘alaa Syartin, 
dan mudhaaf ilal mustaqbal (akan dijelaskan). 

Dan inilah -wahai saudariku muslimah- beberapa hal penting 
yang berhubungan dengan hukum beberapa macam talak di atas: 


19 HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no. 1471). 
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a). Talak sunni dan bid’i 

Gambaran talak yang diperbolehkan (talak sunni) 20 yaitu talak 
yang sesuai dengan perintah Allah dan Rasulullah 3lt dan dilaku- 
kan dengan bentuk yang diizinkan secara syari’at, yaitu: 

Seorang suami mentalak isterinya satu kali. 

Ketika ia suci dari haidhnya. 

Setelah mandi. 

Sebelum digauli. 

Lalu ia meninggalkannya, artinya ia tidak mengulangi talak se- 

hingga ‘iddahnya selesai. 

Kemudian jika ia hendak kembali merujuknya di masa ‘iddah, 
maka ia bisa melakukannya tanpa menunggu kerelaannya, tanpa ke- 
relaan walinya dan tanpa mahar yang baru. 

Dan jika ia hendak meninggalkannya sampai selesai masa ‘iddah- 
nya, maka ia bisa melepaskannya dengan baik, sehingga nyatalah ia 
berpisah dengannya. Maka jika ia hendak menikah dengannya setelah 
selesai masa ‘iddah, maka ia bisa melakukannya akan tetapi dengan 
akad sebagaimana ia menikah pada pertama kali. 

Jika ia akan mentalaknya, maka ia bisa melakukannya (dan ini 
namanya talak kedua) sebagaimana yang terdahulu, lalu jika ia meru- 
juknya kembali yang dilanjutkan dengan talak yang ketiga, maka 
haram baginya sehingga wanita tersebut menikah lagi kepada laki- 
laki lain dengan nikah shahih berdasarkan keinginan (bukan nikah 
tahlil sebagaimana telah dijelaskan, karena nikah tersebut fasid). 

Lalu jika wanita tersebut telah menikah dengan yang lain -secara 
shahih-, kemudian ia ditalak maka suami pertamanya boleh menikahi- 
nya lagi. 

Catatan: 

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang hamil -telah 
jelas kehamilannya- maka ini pun mubah hukumnya, artinya (talak 
sunni). 

Saya katakan: Beberapa bentuk talak mubah yang telah disebut- 
kan adalah yang disebutkan di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasu- 
lullah Jt§. 


20 Majmuu’al-Fataawaa, karya Syaikhul Islaam Ibnu Taimiyyah (XXX/5). 
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Allah §§| berfirman : 

* ■ 


/• * Llpl lil {Jf\ Ljlllj 


lrf% 


“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklab kamu ceraikan merekapada waktu mereka dapat (meng- 
hadapi) ‘iddabnya (yangwajar)...” (QS. Ath-Thalaaq: 1) 

Dan Nabi M telah menafsirkan ayat tersebut seperti yang telah 
dijelaskan, dan hadits tersebut akan dijelaskan nanti. 

Allah li§| berfirman: 

J-L" ^J L . c - 1 a l,L o I lj f 

$ oj t jf a ar c 0 f 

Mj' oj siUL ti <5^' Or^J^J ^j^'j 

Crp^ Jr? o^J L>cL^j 

dJLliji jLj> JijaJI (@ ISjTj 1L-jS 

IJ -O»- L 0' ^ ^= = > -' J^-" ^j ■ k /Wj j I u5jJ^j r. 

4T U^j *}i Tiiir o' %! IL 

U-J Lo-jLLp qLj>- Lbl ijji®- L_Lj N/l ojj 

- * -* --- ' '^i ' * ' Ad ’*’!*> >■ ' d “ » > -*•? 

Jjwlo- ^j lfcj Jjju 4JJ| JsjOo- LJ]j ^-4 j CJ-Ual 

f ^ ^ ' s- Ji * J s" ^ 

QJ jaI J^- Us Lg.&lL jli {cgjj) 0jJ4aJl pjb klUJjli 4jjl 

L*-(Lc- ^LL>- 'ili l ^ 2.U? jli jOj$£- to-jj ^5 Lj ^Jl>- Jju 
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“Danpara isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (me- 
nunggu) tiga kali quru\ Tidak boleh hagi mereka menyemhunyi- 
kan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka 
heriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan para suami mereka 
lehih herhak kemhali kepada mereka dalam (masa itu), jika mereka 
menghendaki perhaikan. Dan mereka (para perempuan) mempun- 
yai hak seimhang dengan kewajihannya menurut cara yangpatut. 
Tetapipara suami mempunyai kelehihan di atas mereka. Allah Ma- 
haperkasa, Mahahijaksana. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. 
(Setelah itu suami dapat) menahan dengan baik atau melepaskan 
dengan baik. Tidak halal hagi kamu mengamhil kembali sesuatu 
yang telah kamu herikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami 
dan isteri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak herdosa 
atas hayaran yang (harus) diherikan (oleh isteri) untuk menehus di- 
rinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melang- 
gamya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itu- 
lah orang-orang zhalim. Kemudian jika ia menceraikannya (setelah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi haginya 
sehelum ia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami 
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa hagi keduanya 
(suami pertama dan hekas isteri) untuk menikah kemhali jika ke- 
duanya herpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukumAllah. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada 
orang-orangyang herpengetahuan.” (QS. Al-Baqarah: 228-230) 

Talak yang diharamkan (talak bid’ah) 

Yaitu talak yang menyelisihi bentuk talak yang sesuai dengan 
syari’at yang telah disebutkan sebelumnya: seperti seorang suami 
yang mentalak isterinya yang sedang haidh, atau mentalaknya pada 
masa suci setelah digauli. 

Talak seperti ini hukumnya haram dan pelakunya berdosa. 
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Talak bid’ah dihitung satu kali talak 21 

Telah engkau ketahui bahwa seorang suami yang mentalak is- 
terinya dengan talak bidah berdosa, demikian pula talak tersebut di- 
hitung satu kali, karena sesungguhnya Ibnu ‘Umar ketika mentalak 
isterinya yang sedang haidh -akan dijelaskan haditsnya nanti- di- 
hitung satu kali talak. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 1^5, ia berkata: 



“Dihitung kepadaku satu kali talak .” 22 

Diriwayatkan dari Anas bin Sirin, ia berkata, “Aku mendengar 
Ibnu ‘Umar berkata, ‘Ibnu ‘Umar mentalak isterinya yang 
sedang haidh, lalu ‘Umar menceritakannya kepada Nabi jS&, kemu- 
dian beliau berkata: 


“Hendaklah ia merujuknya!” 

Tanyaku (Anas bin Sirin), “Memangnya dihitung?” Ia berkata, 
“Memangnya bagaimana?” 

Maksud dari kata-kata “memangnya bagaimana” adalah “Jika 
tidak dianggap sebagai talak, memangnya bagaimana?” Ungkapan 
tersebut merupakan pengingkaran terhadap kata-kata orang yang ber- 
tanya (apakah hal itu diperhitungkan?), seakan-akan ia berkata, “Jika 
demikian memangnya ada masalah ? 23 

Uraian tersebut diperkuat dengan sabda Nabi iSI: 


“Hendaklah ia merujuknya!” 




Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa (talak yang dilakukan 
oleh Ibnu ‘Umar) dianggap satu kali, wallaahu a’lam. 


21 Ini adalah pendapat kebanyakan ulama sebagaimana dinukil dari kit ab al-Mughni 
(VII/98). 

22 HR. Al-Bukhari (no. 5253). 

23 Fat-hul Baari (IX/265). 
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Apakah yang dilakukan oleh seseorang yang mentalak isteri- 
nya dengan talak bid’ah? 

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang haidh misal- 
nya, maka talak tersebut dihitung satu kali talak, jika talak raj’i (talak 
pertama dan kedua), maka ia diperintahkan untuk merujuknya, ke- 
mudian menahannya sehingga suci dari haidhnya, kemudian haidh 
lagi, lalu suci lagi. Jika ia mau, maka ia menahannya setelah itu, dan 
jika ia mau, maka ia mentalaknya sebelum meng-gaulinya. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar, bahwasanya ia mentalak 
isterinya -yang sedang haidh- pada zaman Rasulullah H§, lalu ‘Umar 
bin al-Khaththab menanyakan hal itu kepada Rasulullah 3 H, kemu- 
dian Rasulullah Ĕ, berkata: 


0wL*Jl oI (Jj-Lls *Li lLLUjI 

.^LLJl U (Jj-Laii 01 <ul y>\ JglSl 


‘ :» - * t C ,!• 


“Perintahkan ia agar merujuknya, kemudian ia menahannya se- 
hingga suci, kemudian haidh, lalu suci. 24 Jika ia mau, maka ia 
menahannya setelah itu, dan jika ia mau, ia mentalaknya sebe- 
lum menyentuhnya, maka itulah 'iddah yang diperintahkan oleh 
Allah ketika kaum wanita ditalak.” 25 


Barangsiapa hendak mentalak, kapankah ia bisa melakukan- 
nya? 26 

a). Bagi wanita yang pernah digauli sementara ia adalah orang yang 
berpotensi untuk haidh. 


24 Di dalam riwayat lain yang tsabit dari Ibnu ‘Umar bahwa ia menahannya sehingga 
suci satu kali, kemudian jika mau, ia mentalaknya sebelum menggaulinya. Saya 
kira menggabungkan dua hadits tersebut adalah dengan mengatakan bahwa 
seorang suami bisa mentalaknya walaupun hanya satu kali suci dengan syarat 
belum menggaulinya, akan tetapi yang lebih hati-hati adalah bahwa hendaklah ia 
menunggunya sehingga ia suci, kemudian haidh kemudian suci (inilah pendapat 
yang diungkapkan oleh guru kami). 

25 HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no. 1471). 

26 Jaami’Ahkaamin Nisaa' (IY/29-36). 
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sifat talak sunnah adalah 
bahwa seorang suami mentalak isterinya dalam keadaan suci sebe- 
lum menggaulinya atau ia mentalaknya ketika si isteri sedang hamil 
yang telah jelas-jelas kehamilannya. 

Jika ia mentalaknya ketika si isteri sedang haidh, maka ia diper- 
intahkan untuk merujuknya kemudian ia menahannya hingga suci, 
kemudian haidh, laul suci kembali, selanjutnya jika ia berkehendak 
untuk mentalaknya, maka ia boleh mentalak sebelum menggauli- 
nya, dan jika tidak (ingin mentalaknya) maka ia berhak untuk me- 
nahannya. 

Perhatian: 

Berhentinya darah tidak bisa menjadikan si suami boleh men- 
talak isterinya, akan tetapi hendaklah si isteri mandi terlebih dahulu 
sehingga ia bisa mentalaknya. 

b) . Bagi wanita yang sedang nifas. 27 

Ia sama hukumnya dengan wanita yang sedang haidh, suaminya 
tidak boleh mentalaknya sehingga ia suci dan sebelum digauli, lalu 
jika si suami mentalaknya di waktu nifas, maka suaminya diperin- 
tahkan untuk merujuknya persis sama dengan wanita yang sedang 
haidh. 

c) . Bagi wanita yang diikat dengan jalinan pernikahan tetapi sama 

sekali belum digauli: 28 

Maka si suami bisa mentalaknya kapan saja, baik dalam keadaan 
suci atau haidh. 

d) . Bagi wanita yang tidak haidh, karena masih kecil atau memang 

sudah tua: 29 

Suaminya bisa mentalaknya kapan saja. 

e) . Bagi wanita hamil yang sudah jelas kehamilannya: si suami bisa 

mentalaknya kapan saja ia suka. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar bahwasanya ia 
mentalak isterinya yang sedang haidh, lalu ‘Umar menceritakan hal 


27 Al-Mudawwanatul Kubraa (11/70). 

28 Al-Umm, karya asy-Syafii (V/181). 

29 Al-Umm (V/181), dan Majmuu’al-Fataawaa, Ibnu Taimiyah (XXXIII/5). 
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itu kepada Nabi jl§, kemudian beliau bersabda: 




“Perintahkanlah ia agar merujuknya, lalu mentalaknya ketika ia 
(isterinya) sedang suci atau hamil.” 30 


Apakah seorang wanita bisa mentalak dirinya sendiri? 31 

Talak adalah perbuatan dalam bentuk ucapan yang memiliki 
landasan hukum, ia adalah hak yang diberikan oleh Allah kepada 
kaum pria, dan menjadikannya ada di tangannya. Kebanyakan ulama 
dari para imam yang empat juga yang lainnya berpendapat bahwa 
seorang laki-laki -sebagaimana ia memiliki hak untuk mentalak- ia 
pun memiliki hak untuk mewakilkannya sebagaimana perbuatan 
ucapan yang lainnya yang ia miliki seperti membeli, menyewa atau 
yang lainnya, maka jika seorang suami berkata kepada isterinya, 
“Aku mewakilkan kamu untuk mentalak dirimu sendiri” (sekarang 
ini bentuk seperti itu dikenal dengan sebutan menjadikan keputusan 
ada di tangan si isteri), lalu jika ia mentalak dirinya sendiri, maka hal 
itu boleh dilakukan dan jatuhlah talak, dan para Sahabat pun 
menganggapnya jatuh walaupun mereka berbeda pendapat tentang 
jumlah talak yang dimiliki oleh seorang wanita yang diserahi talak 
(al-mufawwadhah). 

Penyerahan talak kepada seorang isteri, tidak menjadikan hak 
talak terampas dari dirinya (suami), maka seorang suami bisa men- 
jatuhkan talak yang lain kepadanya. 

Dia juga berhak untuk membatalkan/merusak penyerahan ta- 
lak ini, karena ia hanya mewakilkan, maka ia boleh menarik kem- 
bali haknya. 

Sementara Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak sama 
sekali tidak bisa diwakilkan, dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh 
seorang suami, karena ayat-ayat talak di dalam al-Qur-anul Karim 
hanya disandarkan kepada seorang suami seperti firman Allah : 


30 HR. Muslim (no. 1471), AbuDawud (no. 2181), at-Tirmidzi(no. 1176),an-Nasa-i 
(VI/141), dan Ibnu Majah (no. 2023). 

31 Ibnu ‘Aabidiin (III/315), Jawaabirul Ikliil (1/357), Haasyiyatul jamaal (TV/340), 
al-Mughni (VII/403), dan al-Muhallaa (X/123). 
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“D^n apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai 
‘iddahnya...” (QS. Al-Baqarah: 232) 


Dan masih banyak lagi ayat yang semisal dengannya. 
Seandainya seorang isteri mentalak dirinya sendiri dari seorang 
suami, makahal itutidakmen-jadikansuamitelahmenceraikannya 
dan si isteri tidak dianggap sebagai orang yang telah diceraikan. 


2). Talak raj’i dan ba-in 

a). Talak raj’i adalah talak yang dengannya seorang suami bisa 
kembali kepada isterinya pada masa ‘iddah tanpa meng- 
ulanginya dengan akad nikah yang baru, dan walaupun tanpa 
keridhaan isterinya. Hal itu terjadi pada talak pertama dan 
kedua yang bukan ba-in. Tegasnya ketika rujuk dilakukan 
sebelum masa ‘iddah selesai. Adapun jika masa ‘iddahn ya 
selesai, maka talaknya menjadi ba-in, maka kala itu si suami 
tidak berhak untuk merujuk isterinya yang ditalak kecuali 
dengan akad baru dan maskawin yang baru. 

Landasan hal ini adalah firman Allah @lt: 



X-° ^ 

L; d j\ jJLLoli ^ 



“Talak (yang dapat dirujuk) itu ada dua kali. (setelah itu suami da- 
pat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik...” (QS. 
Al-Baqarah: 229) 

Para ulama telah sepakat bahwa jika seseorang yang merdeka 
mentalak isterinya di bawah tiga kali, maka ia berhak untuk meru- 
juknya pada masa ‘iddah? 2 


Hikmah disyari’atkannya rujuk 

Sesungguhnya kebutuhan akan adanya rujuk sangat mendesak, 
karena seorang manusia terkadang mentalak isterinya, lalu ia menye- 


32 Al-Mughni (VII/515), al-Ifshah (11/158), dan al-Badaa-i’ (III/181). 
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sali perbuatannya, sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah 




Jju J_*J (£jJu ... 


"... Kamu tidak mengetahui barang kali setelah itu Allah meng- 
adakan suatu ketentuan yang baru. ” (QS. Ath-Thalaaq: 1) 

Maka kala itu dia sangat membutuhkan untuk kembali (mem- 
perbaiki). Jika tidak ada ketentuan rujuk, tidak mungkin baginya 
untuk kembali karena mungkin si wanita tidak setuju dalam per- 
nikahan yang baru dengannya, atau ia tidak bisa bersabar darinya 
sehingga bisa terjerumus ke dalam perzinahan. Oleh karena itulah 
Islam mensyari’atkan adanya rujuk untuk mendamaikan suami is- 
teri, dan karena itu pula Islam tidak membolehkan wanita yang 
ditalak raj’i untuk keluar dari rumah suami -berbeda dengan yang 
kita saksikan sekarang ini- dengan harapan bahwa semua masalah 
akan kembali seperti semula setelah hilangnya kemarahan yang me- 
nimbulkan talak. 


Syarat sahnya rujuk 

a). Bahwasanya rujuk dilakukan setelah talak raj’i (setelah talak yang 
pertama atau kedua). 


b). 


Bahwasanya suami pernah menggauli isterinya. Jika ia mentalak 
sebelum pernah menggaulinya, maka ia tidak berhak untuk 
merujuknya dengan kesepakatan para ulama, berdasarkan firman 


Allah 


qI JJi iis> Ju Osilj! ... 


"... Apabila kamu menikahiperempuan-perempuan mukmin , ke- 
mudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka yangperlu kamuperhi- 
tungkan... ” (QS. Al-Ahzaab: 49) 


c). Rujuk dilakukan pada masa ‘iddah. Jika ia merujuknya setelah 
habis masa ‘iddah maka ia tidak berhak untuk merujuknya dengan 
kesepakatan para ulama fiqih, berdasarkan firman Allah 11® : 
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*Jj3 




"... Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali quru > ... ” (QS. Al-Baqarah: 228) 


Kemudian Allah berfirman: 



"... Danpara suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa itu)... ” (QS. Al-Baqarah: 228) 

d) . Bahwasanya cerai -sebelum rujuk- bukan disebabkan akad 

nikah yang rusak. 

e) . Bahwasanya cerai tersebut bukan dengan ‘iwadh (pengganti), 

jika dilakukan dengan ‘iwadh (seperti halnya khulu), maka tidak 
sah merujuk, karena kala itu cerai yang terjadi adalah ba-in yang 
disebabkan oleh tebusan si isteri kepada sang suaminya berupa 
harta pengganti yang mengakhiri ikatan di antara mereka ber- 
dua. 


Catatan: 

Wanita yang ditalak raj’i -pada masa ‘iddahnya- memiliki hak 
sebagai seorang isteri kecuali di dalam hak gilir (maksudnya gilir di 
dalam rumah di antaranya dengan isteri-isteri yang lainnya), masing- 
masing di antara suami isteri memiliki hak waris ketika meninggal 
pada masa 'iddah berdasarkan ijma’. 

Jika ia bersuci dari haidh yang ketiga sementara suami tetap tidak 
merujuknya, maka talaknya menjadi ba-in, wanita tersebut tidak halal 
baginya kecuali dengan akad dan maskawin yang baru, dan harus de- 
ngan keridhaannya dan keridhaan walinya. 


Dianjurkan persaksian di dalam merujuk 

Hal ini berdasarkan firman Allah : 


(©) (^ji !j I j 
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“Maka apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka ru- 
juklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah me- 
reka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu... ” (QS. Ath-Thalaaq: 2) 

Dengan apakah rujuk itu bisa terwujud? 

a) . Rujuk dengan ucapan: 

Rujuk sah hukumnya dengan ucapan yang mengandung makna- 
nya, seperti seorang laki-laki berkata kepada isteri yang ditalaknya 
-pada masa ‘iddah-: (Aku merujukmu, aku kembali kepadamu atau 
aku kembalikan kamu ke dalam ikatanku) atau sesuatu yang semak- 
na denganya, masalah ini tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama. 

b) . Rujuk dengan perbuatan: 

Rujuk bisa terwujud dengan perbuatan, seperti seorang suami 
menggaulinya, menyentuhnya atau menciumnya dengan syahwat, 
sama saja baik ia meniatkan untuk merujuk atau tidak, 33 karena wani- 
ta tersebut masih isterinya dan perbuatan ini menunjukkan bahwa ia 
ingin melanggengkan pernikahannya dan ini adalah makna dari ru- 
juk, dan karena firman Allah : 



"... Danpara suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa itu)... ” (QS. Al-Baqarah: 228) 

Juga sabda Rasulullah jt! kepada ‘Umar: 

1 0 I ♦ * o * 

“Perintahkan ia agar merujuknya”. 

Keduanya lebih umum dari sekedar dibatasi dengan ucapan. 


33 Tidak disyaratkannya niat adalah madzhab Hanafiyah, sementara Malikiyah 
mensyaratkannya untuk selain jima’. Adapun menurut Hanabilah rujuk tidak 
bisa terwujud kecuali dengan jima’, sedangkan menurut madzhab Syafi’iyah 
rujuk tidak bisa terwujud dengan perbuatan apa saja, tidak juga jima’ atau yang 
lainnya, ia hanya bisa dilakukan hanya dengan perkataan, dan pendapat ini 
kurang tepat!! 
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b). Talak ba-in adalah talak di mana seorang suami tidak berhak 
untuk untuk merujuk wanita yang ditalaknya. Talak seperti 
ini terbagi dua: 

® Talak ba-in bainunah shugra (kecil). 

Yaitu talak di mana mantan suaminya bisa menikahi wanita yang 
ditalaknya kapan saja dengan keridhaan wanita tersebut dan wali- 
nya, dan dengan adanya akad serta maskawin baru. Dengan adanya 
talak, maka si wanita berhak mendapatkan mahar yang ditempokan 
sebelumnya, dan seandainya salah seorang dari suami isteri meninggal 
setelah talak ini, maka masing-masing dari suami isteri tidak berhak 
mewarisi satu dengan lainnya, karena hubungan suami isteri telah ter- 
putus. 

Talak ba-in bainunah shugra mengurangi bilangan talak. 

Jika seorang suami mentalak isterinya dengan talak ba-in shugra, 
maka sesungguhnya talak tersebut mengurangi bilangan talak yang 
dimiliki oleh seorang suami atas isterinya. 

Masalah al-hadam (penghancuran talak untuk mendapatkan 
talak-talak yang baru peni ). 34 

- Jika seorang suami telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali, 
maka talak tersebut menjadi bainunah kubra -sebagaimana akan 
dijelaskan-, kemudian ia menikah dengan suaminya yang lain, 
lalu suami yang kedua meninggal atau mentalaknya, selanjutnya 
dinikahi lagi oleh mantan suaminya yang pertama, maka suaminya 
itu memiliki tiga talak yang baru berdasarkan kesepakatan para 
ulama. 

Jika seorang suami mentalaknya sekali atau dua kali, lalu si isteri 
menikah dengan suami yang lain, kemudian suami yang kedua 
mentalaknya atau meninggal, selanjutnya ia kembali kepada 
suaminya yang pertama. Apakah talak pada pernikahan mereka 
yang pertama kali diperhitungkan, sehingga ia kembali kepada 
suami yang pertama dengan sesisa talaknya yang tiga? Ataukah 
pernikahan si wanita dengan yang lainnya telah menghancurkan 
talak-talak yang ada pada pernikahan pertama, sehingga si isteri 
kembali kepada suami pertamanya sementara ia memiliki tiga 

34 Al-Badaa-i’ (HI/127), al-Umm (V/250), as-Syarhus Shaghiir (I/467), al-Mughni (VII/ 
261), dan Jaami' Ahkaamin Nisaa' (IV/239). 
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talak yang baru? Ini adalah dua pendapat dari para ulama di dalam 

masalah al-hadm. 

— Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad -pada 
salah satu dari dua riwayatnya- berkata, “Talak-talak pada 
pernikahan yang pertama diperhitungkan, dan ia kembali 
kepada suaminya yang pertama dengan sesisa talaknya, artinya 
jika si suami pada pernikahan pertama telah mentalaknya 
dengan satu kali talak, lalu jika ia kembali kepadanya -padahal 
ia telah menikah dengan laki-laki lain setelah itu- maka si 
suami hanya memiliki dua kali talak lagi bukannya tiga, dan 
demikianlah seterusnya. Dalil/alasan mereka adalah fatwa 
‘Umar bin al-Khaththab ketika ia ditanya tentang seorang laki- 
laki dari Bahrain yang telah mentalak isterinya dengan satu kali 
atau dua kali, lalu masa ‘iddahaya. habis, selanjutnya wanita 
tersebut menikah lagi dengan pria lain, yang pada akhirnya ia 
mentalaknya atau meninggal, lalu suaminya yang pertama me- 
nikahinya lagi, kala itu ia berkata, “Si wanita berada di sisinya 
dengan membawa sesisa talaknya.” 

Ini pula yang diungkapkan oleh sebagian Sahabat; ‘Ali, Abu 
Hurairah, dan ‘Imran bin Hushain . 

— Abu Hanifah dan Ahmad -di dalam riwayatnya yang lain- 
berkata, “Bahkan si isteri kembali kepadanya dengan tiga talak 
yang baru, karena sesungguhnya pernikahan yang kedua telah 
menghancurkan talak-talak yang pertama. Mereka berkata, 
“Karena jima’ yang dilakukan oleh suami yang kedua telah 
menetapkan halalnya isteri bagi suami pertama dengan akad 
yang baru, maka ia memiliki tiga talak yang baru sebagaimana 
hal itu ditetapkan jika ia adalah wanita yang ditalak sebanyak 
tiga kali, karena hal itu telah meng-hancurkan tiga talak yang 
pertama, maka yang kurang darinya lebih pantas untuk di- 
hancurkan. 

Saya katakan: “Hemat kami pendapat kedua lebih tepat dan 
lebih layak dengan ajaran syari’at, karena tidak logis bahwa pada saat 
laki-laki yang telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali masih ber- 
hak untuk mendapatkan tiga talak yang lainnya ketika si isteri kem- 
bali kepadanya, sementara suami yang mentalak kurang dari tiga tidak 
demikian!! wallaahu a’lam. 
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Kapankah terjadinya talak ba-in bamunah shugra} Talak 
macam mt terjadi di dalam beberapa keadaan berikut ini: 

Pertama: Talak yang dilakukan sebelum digauli. 

Allah |!p| berfirman: 


se- 


-M ■ 


iSj 13^1; 

^ j^J ui J ji ^ 

<!© ... 

oran &' oran & y an g beriman! Apabila kamu memkahi wa- 
mta-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampunnya maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka 
yangperlu kamuperhitungkan... ” (QS. Al-Ahzaab: 49) 

terS , ebut merupakan dalil bahwa orang yang mentalak isteri- 

ifd T en8 P ma ’ maka Wanita tersebut tidak ^emiliki masa 
iddah, demikian pula suammya tidak berhak untuk merujuknya arti- 
nya talak tersebut adalah ha-in. 7 

Jika seorang hakim memisahkan mereka berdua karena 

® Talak ba-in bainunah kubra (besar); 

Yaitu talak di mana seorang suami tidak berhak untuk kembali 
kepada wanita yang ditalaknya, tidak di masa ‘tddah atau setelahnya 
kecuah dengan akad dan maskawm yang baru, dan setelah isterinya 

, Jp Y d , engan P . na lam , den § an nikah >'ang shahih -bukan nikah 
tahhl- dan disyaratkan bahwa suaminya yang kedua telah berseng- 

gama dengannya secara haqiqi (jima’), talak seperti im terjadt ketika 
Allah ^ 1173 $ebanyak d§a kaH ’ hd lni berdasarkan Annan 

& 

^ 4 iii \JlL 0 ii > 

ol oj of iii IjilL oji 
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“Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), 
maka wanita itu tidak halal lagi baginya sebelum ia menikah dengan 
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan- 
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas 
isteri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat akan da- 
pat menjalankan hukum-hukum Allah... ” (QS. Al-Baqarah: 230) 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah bahwasanya Rifa’ah al-Qurzhi me- 
nikah dengan seorang wanita, kemudian ia mentalaknya, lalu wanita 
tersebut menikah dengan laki-laki lain. Setelah itu wanita tersebut 
datang kepada Rasulullah ilt, dan bercerita kepada beliau bahwa ia 
(suami kedua) sama sekali tidak mendatanginya kecuali hanya ba- 
gaikan ujung baju (kiasan untuk lemahnya hubungan seksual), lalu 
beliau 3|t bersabda: 



c3j>AjJ 


“Mungkin kamu ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak, sehingga 
kamu merasakan madunya dan ia pun merasakan madumu.” 35 


Al-‘Usailah (madu) maknanya adalah nikmatnya melakukan ji- 
ma’, hal itu terjadi dengan masuknya hasyafah (pucuk zakar) ke dalam 
kemaluan wanita walaupun tidak keluar air mani. 


3). Talak al-munajjai (otomatis), al-mudhaaf (disandarkan) dan 
al-mu’allaq (bergantung) 


a). Talak al-munajjaz. 


Yaitu talak di mana suami yang mentalaknya bermaksud untuk 
menjatuhkan talak pada waktu itu pula, seperti perkataannya (kamu 
aku talak), shighatay a (bentuk ucapan) itu tidak menggunakan syarat 
atau menghubungkannya kepada sesuatu pada waktu yang akan 
datang, talak semacam ini menjadi sebab perceraian di antara me- 
reka berdua kala itu pula. 


35 HR. Al-Bukhari (no. 2639) dan Muslim (no. 1433). 
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b) . Talak al-mudhafilalmustaqbal (yang dihubungkan dengan 

masa yang akan datang). 

Yaitu talak yang shighatn ya disertai dengan waktu dan laki-laki 
yang mentalaknya bermaksud untuk menjatuhkan talak ketika tiba 
waktunya, seperti seseorang berkata (kamu aku talak pada awal bu- 
lan depan, atau di sore hari). Talak semacam ini diperdebatkan oleh 
para ulama tentang masalah hukumnya, dan pendapat yang paling 
tepat bahwa talak tersebut sah pada waktu itu pula, akan tetapi ber- 
bagai konsekuensinya berlaku ketika jatuh tempo yang dihubung- 
kan kepadanya. 

Inilah pendapat yang dipegang oleh asy-Syafi’i, Ahmad dan 
Dawud azh-Zhahiri. 36 

c) . Talak al-mu’allaq ‘alaa syartin. 

Yaitu talak di mana si suami yang mentalak menggantungkan 
talak kepada isterinya dengan terjadinya sesuatu. Sesuatu tersebut bisa 
perbuatan orang yang mentalaknya atau wanita yang ditalaknya, atau 
bisa pula bukan merupakan perbuatan mereka berdua. Talak seperti 
ini dinamakan al-halfu bith thalaq (sumpah dengan talak). Contohnya 
seorang suami berkata kepada isterinya, “Jika kamu keluar dari ru- 
mah, maka kamu aku talak.” lalu ketika ia keluar rumah, apakah talak 
tersebut jatuh? 

Jawab: Orang tersebut tidak akan keluar dari dua keadaan: 

Pertama: Suami benar-benar bermaksud untuk menjatuhkan ta- 
lak ketika syarat tersebut terwujud. Dalam keadaan seperti ini talak 
berlaku menurut kebanyakan para ulama, lebih dari satu orang yang 
mengatakan bahwa pendapat tersebut merupakan ijma’. 

Kedua: Maksud dari hal ini adalah mendorong si isteri untuk 
melakukan sesuatu atau meninggalkannya, padahal dalam hati sua- 
minya sama sekali tidak ada niat untuk mentalaknya ketika syarat 
tersebut terwujud, bahkan sebenarnya dia tidak ingin mentalaknya 
ketika ia melakukan syarat tersebut. Pendapat yang paling tepat dari 
beberapa pendapat para ulama dalam keadaan seperti ini bahwa ta- 
lak tidak jatuh berdasarkan firman Allah HH : 


36 Al-Muhallaa (X/213) dan al-Mugbni (no. 363). 
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“Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan din 
dari sumpahmu... ” (QS. At-Tahriim: 2) 

Demikian pula firman Allah ®t : 



... Itulah kaffarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah 
...”(QS. Al-Maa-idah: 89) 

Sumpah dengan talak termasuk sumpah-sumpah kaum muslimin 
yang wajib dibayar kaffaratnya, dan termasuk sumpah sebagaimana 
dijelaskan di dalam ayat. 

Dan berdasarkan sabda Rasulullah M: 


JS'} yA LAy ^ 

* ' 

• jf~ jA I olkJj 


Barangsiapa bersumpah, lalu ia melihat yang lainnya lebih baik 
darinya, maka bayarlah kaffarat sumpahnya, dan lakukanlah 
sesuatu yang lebih baik.” 37 


Di antara dalil yang terkadang dijadikan sebagai hujjah untuk 
sahnya hal itu adalah hadits Abu Rafi’, ia berkata, “Tuanku, Lailah 
binti al-Ajma berkata kepadaku, ‘Setiap hamba sahaya yang aku mi- 
liki adalah merdeka dan setiap harta yang aku miliki adalah hadiah, 
sementara isterimu menjadi seorang wanita Yahudi atau Nashrani 
jika kamu tidak mentalak tsterimu itu...’ (di dalam kisah tersebut 
diceritakan bahwa Lailah binti al-Ajma’ mendatangi Ibnu ‘Umar). 
Lalu Ibnu Umar berkata kepadanya, “Bayarlah kaffarat sumpahmu! 
Dan biarkan hubungan Abu Rafi’ dengan isterinya.” 38 

Yang menjadi dalil dari riwayat hadits adalah bahwa Ibnu ‘Umar 
menganggap bahwa apa yang dijadikan sumpah atas Abu Rafi’ 
tersebut -jika ia tidak mentalak isterinya- hanya sebatas motifasi. 


17 HR. Muslim (no. 1650) dan yang lainnya. 

38 HR. ‘Abdurrazzaq (no. 16000) dan al-Baihaqi (X/66). 


Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 


411 



Apa yang disumpahi (cerainya Abu Rafi’ dengan isterinya) tidak ter- 
jadi. Demikian pula halnya thalaq mu’allaq yang dimaksudkan oleh 
seseorang dengan tujuan hanya untuk memberikan motifasi atau 
mencegah, maka pelakunya hanya diwajibkan untuk membayar kaf- 
farat, dan talaknya itu tidak lazim (terjadi), wallaahu a’lam. 

Beberapa catatan: 39 

a) . Jika seorang suami menggantungkan talak isterinya kepada sebuah 

perbuatan -dan ia bermaksud untuk mentalaknya- kemudian 
perbuatan itu terjadi karena lupa atau terpaksa, maka sesungguh- 
nya talak jatuh berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama. 

b) . Jika seorang suami menggantungkan talaknya kepada sebuah 

syarat, maka sesungguhnya si isteri senantiasa halal untuk di- 
gauli kapan saja selama syarat tersebut belum terjadi menurut 
kebanyakan para ulama. 

c) . Jika seorang laki-laki menggantungkan talaknya kepada sebuah 

syarat, maka talak tersebut jatuh dengan terwujudnya syarat satu 
kali saja, artinya jika si suami berkata kepadanya: (Jika kamu keluar 
rumah, maka kamu aku talak), maka jika ia keluar rumah jatuhlah 
talak, lalu jika ia kembali kepadanya dan keluar pada kesempatan 
yang lain, maka talak tersebut tidak jatuh untuk yang lainnya. 

d) . Istitsna ’ (pengecualian dengan mengucapkan insya A llah) di dalam 

talak: 40 Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu aku 
talak -insya Allah-,” maka pendapat yang paling benar di antara 
dua pendapat ulama adalah bahwa talak tersebut tidak jatuh dan 
sesungguhnya istitsna’te lah membatalkannya. Hal ini berdasarkan 
keumuman sabda Rasulullah 3H: 


.aIJlp 


“Barangsiapa bersumpah, lalu dia berkata insya Allah, maka ti- 
dak ada dosa kepadanya.” 


Dan ini adalah madzhab Abu Hanifah, asy-Syafl’i dan Ibnu Hazm. 


39 Ibnu ‘Aabidiin (III/366), ad-Dasuqi (11/375), Mugbnil Muhtaaj (III/293), dan al- 
Mughni (VII/294). 

40 Ibnu Aabidiin (III/366), Raudhatuth Thaalibiin (VIII/96), dan Majmuu’ al- 
Fataawaa (XXXV/284). 
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Nafkah dan tempat tinggal untuk wanita yang ditalak 

Allah berfirman : 


. * 


\ j JuJ ^ jtyA ; ULD i iU i i i ^ i 14.lL 

jU*43'-5»T ijiSj saJT 


“Wahai NahUApabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hen- 
daklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka (menghadapi) 
‘iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu 'iddah itu, serta ber- 
takwalah kepada Allah Rabb-mu. Janganlah kamu keluarkan mer- 
eka dari rumahnya dan janganlah (di-izinkan) keluar kecualijika 
mereka melakukanperbuatan yang keji dengan jelas...” (QS. Ath- 
Thalaaq: 1) 


Dan firman Allah 



"... Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan jan- 
ganlah (diizin-kan) keluar...” (QS. Thalaaq: 1) 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang wanita berhak men- 
dapatkan tempat tinggal dari suaminya di masa ‘iddahnya.. 

Nabi 3t| bersabda: 


> 


Lp-jjJ ois’ \l\ f\yJj J£U\3 aSi $ 


“Nafkah dan tempat tinggal adalah hak si isteri, jika si suami me- 
miliki hak rujuk kepadanya.” 41 


Dan Allah berfirman: 







“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat ting- 
gal menurut kemampuanmu... ” (QS. Ath-Thalaaq: 6) 


41 HR. An-Nasa-i (VI/144) dengan sanad yang shahih. 
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Adapun wanita yang ditalak dengan talak bainunah (dengan tiga 
kali talak), maka sesungguhnya si wanita tidak berhak mendapatkan 
nafkah juga rumah atas suaminya. 

Fathimah binti Qais telah ditalak dengan talak ba-in kubra, ia 
berkata: 


. r 3& f\ ^i j Jl S IjJ&J 

“Lalu aku mengadu kepada Rasulullah M tentang tempat ting- 
gal dan nafkah, beliau tidak menjadikan bagiku hak untuk men- 
dapatkan tempat tinggal dan nafkah, dan memerintahkanku agar 
melakukan ‘iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum.” 42 


Adapun wanita yang ditalak ketika hamil, maka ia berhak un- 
tuk mendapatkan nafkah sehingga ia melahirkan, berdasarkan fir- 
man Allah : 




"... Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 
melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-Thalaaq: 6) 


Mut’ah wanita yang ditalak 

Al-Mut’ah maknanya adalah harta yang diserahkan kepada wanita 
yang ditalak, harta tersebut bisa berupa pakaian, nafkah, pembantu 
atau yang lainnya, dan kadarnya berbeda-beda sesuai dengan keadaan 
suami, apakah ia dalam keadaan lapang atau susah. 

Al-Mut’ab merupakan hak untuk setiap wanita yang ditalak -me- 
nurut pendapat yang paling benar di antara pendapat beberapa ula- 
ma- hal ini berdasarkan keumuman firman Allah '§§|: 


42 HR. Muslim (no. 1480) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan berulang- 
ulang. 
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Js- Ll>- Ij 



“Dan bagi wanita-wanitayangdiceraikan hendaklah diberi mut’ah 
menurut cara yangpatut, sebagai suatu kewajiban bagi orangyang 
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 241) 


Dan firman Allah 


JDLjo Jl JOj~\i ^%ujll Jj- ^AjjC-oj .. 

' ,, _ t ** 

^ C§p) JJ L-L>- <w3jj*_*Jl) 


"... Dan hendaklah kamu beri mereka mut’ah, bagi yang mampu 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut ke- 
sanggupannya, yaitupemberian dengan cara yangpatut, yang meru- 
pakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. ” (QS. 
Al-Baqarah: 236) 

Ketentuan ini sama saja baik bagi wanita yang sudah disengga- 
ma maupun bagi wanita yang belum disenggama. 

Akan tetapi perlu diketahui 43 bahwa yang berhak didapatkan 
oleh wanita yang belum digauli -yang telah disebutkan maharnya 
ketika akad- bukan merupakan tambahan dari setengah maskawin 
yang telah diungkapkan secara nash, artinya bahwa mut’ahnya ada- 
lah setengah mahar tidak ada lagi yang lain. Allah \iH§| telah mene- 
tapkan mut’ah bagi para wanita yang ditalak sebelum digauli di 
dalam firman-Nya: 




_ < i y ' a i - . ^ 

? jl!i jHo lii \jL\; oiOJi ijij 




43 DiungkapkanolehDr.‘Umaral-‘Asyqar«5il*kU di dalam kkah Abkaamuz lawaaj, 
hal. 272-273. 
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“Wahai orang-orangyang beriman!Apabila kamu menikahi wani- 
ta-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka 
yangperlu kamuperhitungkan, namun berilah mereka mut’ah... ” 
(QS. Al-Ahzaab: 49) 

Mut’ah ini lebih umum sifatnya mencakup mut’ah yang diten- 
tukan ka-darnya maupun yang tidak. Keumuman ayat tersebut (QS. 
Al-Ahzaab: 49) diperinci oleh ayat-ayat di dalam surat al-Baqarah, 
maka ditetapkan bagi yang telah ditentukan maharnya (ketika akad) 
mendapatkan setengah mahar jika ditalak dan belum digauli. Adapun 
wanita yang belum ditentukan maharnya, maka dia mendapatkan 
mut’ah yang tidak ditentukan kadarnya, Allah berfirman: 


jl ^-jA j l_« JnLJc- 

Jpj jOj Ji ^jil Ji- jAjsLc) ^ 

A ' * s -» x ^ J , ' 9 j| 

Jp l 3l>- Uil« jojJj ^jJLoJI 


<S j)' j' 


; jjLx j 01 J I J U I__fljai3 J 



“Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu 
yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan ma- 
hamya. "Dan hendaklah kamu beri mereka mut’ah, bagiyang mam- 
pu menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yangpatut, yang 
merupakan kewajiban bagi orang-orangyang berbuat kebaikan. Dan 
jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), 
padahal kamu sudah menentukan mahamya, maka (bayarlah) se- 
perdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka (membe- 
baskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangan- 
nya... ” (QS. Al-Baqarah: 236-237) 
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Berdasarkan hal itulah Ibnu ‘Umar 1 ^$ berkata, “Setiap wanita 
yang ditalak berhak mendapatkan mut’ah kecuali wanita yang dita- 
lak dan belum digauli, telah ditetapkan baginya setengah dari mahar 
dan ia tidak berhak untuk mendapatkan mut’ah. 44 Inilah pendapat 
yang dipegang oleh kebanyakan para ulama. 45 


Hak pengasuhan anak 

Jika seorang wanita ditalak, maka ia lebih berhak untuk mengurus 
anaknya daripada bapaknya selama ia belum menikah. Kemudian jika 
ia menikah, maka bapaklah yang lebih berhak untuk mengurusnya, 
karena sesungguhnya Nabi jH bersabda kepada seorang wanita yang 
ditalak oleh suaminya sementara ia bersama anaknya: 

. 1 La a_i C-jI 

“Kamu lebih berhak untuk (mengurus) anak itu selama kamu be- 
lum menikah.” 46 


Adapun seorang anak yang tidak membutuhkan lagi asuhan, 
maka ia diberikan pilihan antara bapak dan ibunya sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi |j§ ketika seorang wanita datang meng- 
adu tentang masalah ini, Nabi il§ bersabda: 



\^\ hJo JUt® oAIaj L SjjI IAIa 


“Ini adalah bapakmu dan ini adalah ibumu, maka ambillah ta- 
ngan salah satu dari keduanya yang kamu inginkan.” 


Lalu ia mengambil tangan ibunya, kemudian ibunya membawa 
ia pergi.” 47 


44 Tafsiir atb-Thabari (V/126) dengan sanad yang shahih. 

45 Lihatkitab al-Mughni (X/139 -al-Kitaabul ‘Arabi), al-Haawi karya al-Mawardi 
(XIII/101), dan Ibnu ‘Abidin (III/lll). 

46 HR. Abu Dawud (no. 2276), Ahmad(11/182),danyanglainnyadengansanadnya 
yang hasan. 

47 HR. Abu Dawud (no. 2277), at-Tirmidzi (no. 1357), an-Nasa-i (VI/185), dan Ibnu 
Majah (no. 2351) dan sanadnya hasan. 
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‘Iddah Wanita yang Ditalak 
Definisi ‘iddah 

‘Iddah secara bahasa diambil dari kata al-‘addu yang artinya 
menghitung. 

Adapun ‘iddah secara istilah adalah tenggang waktu yang di- 
tetapkan oleh Allah setelah perceraian, dan wajib hukumnya ke- 
pada seorang wanita untuk menunggu pada masa itu dengan tidak 
diperbolehkan menikah sehingga habis waktunya. 48 

Hikmah disyari’atkannya 49 

'Iddah disyari’atkan karena beberapa faedah dan hikmah yang 
telah ditetapkan oleh penetap hukum ( Syaari), di antaranya adalah: 

1. Mengetahui terbebasnya rahim, dan sehingga tidak menyatu air 
mani dari dua laki-laki atau lebih yang telah menggaulinya pada 
satu rahim, sehingga nasabnya rancu dan rusak. 

2. Mengagungkan masalah pernikahan, meninggikan kedudukan- 
nya, dan menampakkan kemuliaannya. 

3. Melamakan waktu merujuk bagi suami yang telah mentalaknya, 
barangkali ia menyesal dan kembali sehingga tepat pada waktu 
di mana memungkinkan baginya untuk merujuk. 

4. Memenuhi hak suami dan menampakkan pengaruh perpisahan 
darinya di mana ia dilarang untuk berhias dan mempercantik 
diri, karena itulah disyari’atkan baginya untuk berkabung lebih 
lama daripada berkabung karena kematian seorang ayah atau 
anak. 

5. Berhati-hati di dalam menjaga hak suami, kemaslahatan isteri 
dan hak anak-anak, dan melaksanakan hak Allah yang telah me- 
wajibkannya. Jadi dalam ‘iddah ada empat hak. 

Apakah seorang suami wajib melakukan f iddah ? 50 

‘Iddah tidak diwajibkan kepada seorang suami, karena ia boleh 
menikah dengan wanita lain setelah cerai tanpa menunggu dalam 

48 Al-Fiqkul Islaami wa Adillatuhu (VII/625). 

49 1‘laamulMuwaqqi‘iin karya Ibnul Qayyim (11/85). 

50 Al-Badaa-i’ (III/193), ad-Dasuqi (11/469), Mughnil Muhtaaj (III/384), dan al- 
Mughni (YII/448). 
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waktu tertentu, kecuali jika ada penghalang yang menghalanginya, 
di antaranya: 

Pertama: Seorang suami yang hendak menikah dengan saudari 
isterinya, bibi dari ibunya, bibi dari bapaknya atau selainnya, di an- 
tara wanita yang tidak boleh disatukan di antara mereka berdua. 

Kedua: Ia mentalak isteri yang keempat dan hendak menikah 
dengan yang lainnya, maka wajib kepadanya menunggu dalam ‘id- 
dab talak raj’i berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun jika 
talaknya itu ba-in, maka tidak ada kewajiban menunggu baginya 
menurut kebanyakan ulama. 

Menunggu yang dilakukan oleh suami tidak dinamakan “ ‘id- 
dah” tidak secara bahasa atau syara’, walaupun mengandung makna 
‘“iddah,” wallaahu a’lam. 

Macam-macam ‘iddah 


1. Wanita yang ditalak dan sudah digauli -jika ia termasuk wanita 
yang biasa haidh- maka ‘iddahnyn adalah selama tiga kali haidh, 
hal ini berdasarkan firman Allah Hm : 



“Danpara isteriyangdiceraikan (wajib) menahan diri mereka (me- 
nunggu) tiga kali quru’... ” (QS. Al-Baqarah: 228) 


Al-qur-u maknanya adalah haid, hal ini berdasarkan hadits ‘Ai- 


syah: 


> s' 

'A * f 


<jl La^jjU cJLdJ OjLS /»l <1)1 

.l^i^i sSUji £1- 


“Sesungguhnya Ummu Habibah kala itu sedang keluar darah 
istihadhah (darah penyakit), lalu beliau bertanya kepada Nabi 
jH, lalu beliau memerintahkannya untuk meninggalkan shalat 
(hanya) pada hari-hari haidhnya.” 51 


51 HR. AbuDawud (no. 297), at-Tirmidzi(no. 126),danIbnuMajah(no.625)dan 
hadits ini hasan dengan berbagai jalannya. 
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Jika ia tidak haidh karena masih kecil atau sudah tua, maka masa 
‘iddabnya adalah tiga bulan, hal ini berdasarkan firman Allah ®§|: 

©• • • cr^~~^ csr-^J 


2 . 


“Wanita-wanita yang tidak haidh lagi (menopause) di antara is- 
teri-isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), maka 
‘iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula)perempuan-perem- 
puan yang tidak haidh... ” (QS. Ath-Thalaaq: 4) 


Wanita yang ditalak sebelum digauli tidak ada masa ‘iddah 
baginya, hal ini berdasarkan firman Allah : 






V »- 1 






^ af 

oyli 



4 



“Wahai orang-orangyang beriman!Apabila kamu menikahi wa- 
nita-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka 
yangperlu kamu perhitungkan...” (QS. Al-Ahzaab: 49) 


3. 


4. 


Wanita yang ditalak ketika hamil masa ‘iddahnya adalah sampai 
melahirkan, hal ini berdasarkan firman Allah : 

$... ^ o> l&A jiMn • ■ ■ 


"... Sedangkan wanita-wanita yang hamil, waktu ‘iddah mereka 
itu sampai mereka melahirkan kandungannya... ” (QS. Ath-Tha- 
laaq: 4) 


Wanita yang ditalak dan murtaabah (panjang masa sucinya). 


Jika ia adalah seorang wanita yang biasa haid, kemudian haidh- 
nya hilang -terhenti- karena sebab-sebab yang tidak diketahui (bu- 
kan karena hamil atau menopause), maka wanita tersebut dinamakan 
al-murtaabah. Jika suami mentalaknya, atau suaminya meninggal, 
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maka sesungguhnya ia menunggu selama sembilan bulan, kemudian 
ia melakukan ‘iddahn ya setelah itu selama tiga bulan, maka ‘iddah- 
nya menjadi satu tahun, di mana dihalalkan baginya untuk menikah 
setelah itu. 

Hal ini berdasarkan perkataan ‘Umar bin al-Khaththab -ten- 
tang wanita tersebut-, “Hendaklah ia menunggu selama sembilan 
bulan, lalu jika tidak nampak pada dirinya kehamilan, maka henda- 
klah ia melakukan 'iddah selama tiga bulan, maka semuanya men- 
jadi satu tahun penuh.” 52 

Pendapat ini pun dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas , dan tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menyalahi mereka berdua, 
dan inilah madzhab Malikiyah juga Hanabilah. 53 

5. Wanita yang sedang mustahadhah dan ragu. 

Jika wanita yang ditalak -yang sedang berada pada masa ‘iddah- 
nya- adalah wanita yang biasa haidh, dan darah terus saja mengalir 
tanpa henti, jika ia adalah wanita yang tidak bisa membedakan an- 
tara darah haidh dan istihadhah, maka ia dinamakan mutahayyirah 
(wanita yang ragu), maka jika suami men-talaknya, ia melakukan 
‘iddah selama tiga bulan. Karena ia masuk ke dalam keumuman fir- 
man Allah SH: 



"... Jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya), maka ‘iddah- 
nya adalah tiga bulan... ” (QS. Ath-Thalaaq: 4) 

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama dan merupakan pen- 
dapat yang benar. 54 

Catatan: 

Telah dijelaskan sebelumnya pada bab-bab yang membahas jen- 


5 - HR. Asy-Syafi’i di dalam Musnadnya. (II/107-Syifaa-ul ‘Ayy). 

53 Ad-Dasuqi (II/ 470) dan al-Mughni (VII/ 466). 

54 IniadalahmadzhabHanafiyah,Syafi’iyah,pendapatlaindarimadzhabHanabilah. 
Adapun pendapat resmi madzhab Malikiyyah dan Hanabilah mengatakan, 
“‘Iddahnya genap satu tahun, seperti wanita yang haidhnya hilang.” Lihat Fat- 
hul Baari (IV/312), ad-Dasuqi (11/470), MughniMuhtaaj (III/385) dan al-Mughni 
(VIII/468). 
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azah sebagian dari etika dan hukum-hukum seorang wanita pada masa 
‘iddah, maka jika mau engkau dapat merujuknya kembali. 


KHULU’ 

Definisinya: 

Al-Khulu’ diambil dari ungkapan C>'p\ «U- artinya membuka 
baju, karena secara kiasan seorang wanita adalah pakaian kaum pria. 55 

Dan definisinya secara syar’i adalah: 56 Seorang suami yang men- 
ceraikan isterinya di mana isterinya itu mengeluarkan pengganti 
yang diberikan kepada suami. Hal ini timbul karena seorang isteri 
tidak inginya hidup bersama suaminya, baik karena jeleknya peran- 
gai atau rupa suaminya, dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak 
Allah yang ditetapkan dengan mentaatinya. 

Dinamakan pula fidyah dan ifiidaa’. 


Disyari’atkannya Khulu’ 

Khulu’ ditetapkan di dalam al-Qur-an, Sunnah dan ijma’. 57 
Allah Ht berfirman: 


1 ILw^ I (. LL* Ij Ji>L j q I ^ ^J ... ^ 

L^ 'Ji ^ bji *}i 

4 (0) ••• L^JLp ^LJJ- ^Ls Jhl 


"... Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan is- 
teri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. 
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu men- 
jalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas 
bayaran yang (harus) diberikan (oleh isteri) untuk menebus diri- 
nya... ” (QS. Al-Baqarah: 229) 


55 Subulus Salaam (hal. 1071), dan Fat-bul Baari (IX/395). 

56 Al-Fat-h (IX/ 395) dan al-Mughni (VII/ 51). 

57 Al-Fat-h (IX/315), al-Mughni (VII/51), dan MajmuuulFataawaa (XXXII/282). 


422 


Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 




Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas , ia bercerita: 


U dJUi m yi Jl ^ ^ OjIj* o\y\ 

o ' ' 's ' ' ' 

olJ-l (_jl 'bM 'b/j J OjU (jlp 4-2 jI b> <ul <J 

cJUi ?a£2jJU- aJLp Jii 3H <ul JjUj JUi jisJl 

X- p X Q ' ' 

.L^ijUi sjalj ‘UU’ 


“Isteri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi 3H, 
lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku tidak membenci Qais 
karena agama juga perangainya, hanya saja aku takut kekufur- 
an,’ 58 lalu Rasulullah jSt bersabda, ‘Maukah kamu mengemba- 
likan kebunnya?’ Ia menjawab, ‘Ya,’ akhirnya ia pun mengem- 
balikan kebun kepadanya, dan Rasulullah *Ĕ> memerintahkan 
(Qais) untuk mencerainya, lalu ia pun menceraikannya.” 59 


Tidak Halal Seorang Wanita Mengajukan Khulu’ tanpa se- 
bab yang Dibenarkan Menurut Syari’at 

Hal ini berdasarkan sabda Nabi !§,: 


L^Ip t\ jLp J L^J-jj cJUL ol jjsl Qjl 


» > 


.4jJ-l AjOjlj 


J 


“Wanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya tan- 
pa alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya wewangian 
Surga.” 60 


Catatan: 


Tidak dibenarkan bagi seorang wanita mengajukan khulu’ ke- 
pada suaminya -padahal ia tidak ingin berpisah dengannya- hanya 


58 Maksudnya adalah kufur kepada suami, yaitu dengan tidak melaksanakan hak 
suaminya. 

59 HR. Al-Bukhari (no. 5276) dan hadits ini memiliki syawahid yang lain. 

60 HR. AbuDawud(no. 2229), dan Ibnu Majah (no. 2055). Zhahir sanadnya hadits 
ini adalah shahih, akan tetapi perlu diteliti kembali, dan guru kami telah 
menyatakan bahwa hadits ini ma’luul (memiliki cacat)?! 
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karena dorongan kedua orang tuanya -misalnya- karena tidak ada 
ketaatan kepada kedua orang tua di dalam masalah seperti ini, bah- 
kan suaminya lebih berhak untuk ditaati daripada kedua orang tu- 
anya selama ia tidak memerintahkannya untuk melakukan kemak- 
siatan. 61 


Dan seorang suami tidak diperbolehkan menahannya guna me- 
nyakitinya: 

Sebagaimana seorang isteri tidak diperbolehkan meminta cerai 
dari suami tanpa sebab yang dibenarkan menurut syara’, demikian 
pula seorang suami tidak boleh menahannya -jika wanita tersebut 
melakukan khulu’ dengan sebab yang dibolehkan syara’- bahkan si 
suami harus melepaskannya dengan cara yang baik. Allah Ht ber- 
firman: 


t t 


li tLloJI lilj 

' . *-* A -d c t „ - 

CD3 '3 IJ ljV> y j u_3j yjC j I 

^ f ° \ 4' ' ^ t s ^ s 

Ijj-* 4ill lj-L>dj Vj Afl3 jjj-scao 

LCtSjji Jjjl Uj iSUlc. ald CU-OJU ijV,Tj 

0 ' 4Jdl IjJLjIj ^<-0 4_*5v>JI j 



“Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai 
(akhir) ‘iddahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, 
atau ceraikanlah mereka dengan carayang baik (pula). Danjangan- 
lah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk memhalimi 
mereka. Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telah men- 
zhalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat 
Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmatAllah kepadamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepada karnu yaitu Kitab (al-Qur- 
an)dan Hikmah (sunnah). Untuk memberi pengajaran kepadamu. 


61 Majmuu’al-Fataawaa (XXXIII/! 12). 
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Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwaAllahMaha 
Mengetahui segala sesuatu. ” (QS. Al-Baqarah: 231) 


Apakah Khulu’ Diperhitungkan sebagai Talak? 

Ketahuilah -wahai saudariku muslimah- sesungguhnya khulu’ 
adalah fasakh (pembatalan) adalah bukan talak, 62 karena telah tetap 
dengan nash bolehnya mengajukan khulu’ setelah talak dua, dan men- 
jatuhkan talak yang ketiga setelah khulu’, maka seandainya khulu’ 
itu adalah talak, niscaya talak tersebut menjadi empat!! 

Dan inilah yang difahami oleh Turjumaanul Qur-aan\ Ibnu ‘Ab- 
bas dari firman Allah lil : 


Nj L |rcjywi j 1 dJLI js li 

liL£“ ol Sfi Lu 1 1 Lc_« I j AJ>- b Q I ^ ^~= l) 

Ar 1 ' > » ,. _ •» A? A* , r ij' - > > - „ > 

4J0I JLo- ,iLfl_>- (jji 4h! .}j-L>- Lo-^-aj Jjl 

m ')) . , . ^-4j cJ-JwLt3l Lq-^--LP' L> 


“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan isteri) khawatir ti- 
dak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) 
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hu- 
kum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya... ” (QS. Al-Baqarah: 
229) 


62 Inilah pendapac yang paling kuat dan inilah pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad, pendapat lama Imam asy-Syafi’i, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah, walaupun kebanyakan ulama melihat bahwa khulu’ 
adalah talak, dan dalil-dalil mereka semuanya tertolak. Lihat kitab al-Mughni 
(VII/56), al-Inshaaf (VIII/392), Raudhatuth Thaalibiin (VII/375), al-Muhallaa 
(X/238), Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/289-danyangsetelahnya), ZaadulMa’aad 
(y/l97),Jaami’Ahkaamin Nisaa’ (IV/160), dan kami telah mengumpulkan dalil- 
dalil masalah ini dalam kitab kami Shahiih Fiqhus Sunnah. 
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Thawus berkata dari Ibnu ‘Abbas 1 ^ 5 , ia berkata, “ Al-fidaa’ 
(al-khulu) bukanlah talak.” 63 

Dan di antara dalil yang menunjukkan bahwa khulu’ bukanlah 
talak 64 bahwa seorang suami berhak untuk rujuk di dalam talak, beda 
lagi dengan khulu’ di mana seorang suami tidak berhak kecuali de- 
ngan keridhaan dari isterinya. 

Alasan lain adalah babhwa ‘iddah wanita yang ditalak adalah 
tiga kali haidh, sementara ‘iddahn ya khulu’ adalah satu kali haidh se- 
bagaimana akan dijelaskan. 

Nash, Qiyas dan perkataan para Sahabat mengandung arti se- 
sungguhnya khulu’ bukanlah talak. 

Jika hal ini telah jelas, maka seandainya ia melakukan khulu’ se- 
banyak sepuluh kali, ia berhak untuk menikahinya lagi dengan akad 
yang baru tanpa ada syarat bahwa si wanita harus menikah lagi dengan 
yang lain, 65 dengan itu khulu’ tldak diperhitungkan sebagai talak. 

Catatan: 


Khulu’ tidak dianggap sebagai talak walaupun lafazh yang di- 
gunakan adalah lafazh talak, karena ia tetap khulu ’ selama dilakukan 
dengan pengganti dari seorang isteri dengan lafazh apa pun hal itu 
dilakukan. Jadi tidak disyaratkan dengan lafazh khulu’ atau fasakh 
(batal), dan inilah pendapat yang benar yang difahami dari dalil. 66 

Beberapa catatan: 


1. Tidak disyaratkan mengajukan masalah kepada seorang hakim 
di dalam masalah khulu’: seandainya suami isteri telah rela un- 
tuk melakukan khulu', maka hal itu terjadi walaupun tanpa izin 
dari seorang hakim, hal ini berdasarkan firman Allah 


-4j cu-Lti! L... 


“... Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberi- 
kan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. ” (QS. Al-Baqarah: 229) 


63 Mushannaf'Abdurrazzaq (11765) dengan sanad yang shahih. 

64 Lihat kitab ZaadulMa‘aad (V/199). 

65 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/289). 

66 Majmuu’al-Fataawaa (XXXII/309). 
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Di dalam ayat tersebut terkandung sebuah makna bolehnya 
mengambil pengganti dari isteri dengan kerelaan mereka berdua wa- 
laupun tanpa izin seorang hakim. 

Diriwayatkan dari Khaitsamah bin ‘Abdurrahman, ia berkata, 
“Bisyr bin Marwan didatangi seseorang dengan isterinya karena ma- 
salah khulu’, lalu ia tidak mensahkannya. Kemudian ‘Abdullah bin 
Syihab berkata kepadanya, “Umar pernah didatangkan karena per- 
masalahan khulu’, lalu beliau mensahkannya.’” 67 Artinya tetap sah 
walaupun tanpa izin hakim/penguasa. Demikian halnya masalah 
talak diperbolehkan tanpa putusan hakim atau izinnya. 

2. Apakah seorang qadhi (hakim) boleh memberikan putusan khulu ’ 
tanpa keridhaan suami? 

Telah dijelaskan sebelumnya tentang kisah isteri Tsabit: 






“Maukah kamu mengembalikan kebunnya?” Ia menjawab, “Ya.” 
Akhirnya ia pun mengembalikan kebun kepadanya. Kemudian 
Rasulullah >§| memerintahkan (Qais) untuk mencerainya, lalu 
dia pun menceraikannya.” 


Perintah yang ada di dalam hadits ini adalah perintah yang ber- 
sifat menunjuki atau mendamaikan, bukan bersifat mewajibkan 
-menurut kebanyakan ulama- karena itu khulu’ tidak sah kecuali 
dengan keridhaan suami, wallaahu a’lam. bH 


3. Wanita yang sedang haid bisa melakukan khulu’ tanpa syarat 
dalam keadaan suci. 


Khulu’ disyari’atkan kapan saja walaupun si wanita dalam ke- 
adaan haidh atau dalam keadaan suci yang telah digauli, karena ala- 
san larangan talak di masa haidh adalah madharat yang akan diteri- 
manya dengan panjangnya masa ‘iddah. Adapun &/?«/«’disyari’atkan 
untuk menghilangkan madharat yang disebabkan oleh tidak baiknya 
perilaku di dalam keluarga, dan karena kedudukan laki-laki yang ia 
benci, hal itu lebih berdampak negatif daripada lamanya masa ‘iddah, 


67 HR. Al-Bukhari secara mu‘allaq (IX/306), dan disambungkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (IV/120) dengan sanad yang shahih. 

68 Al-Muhallaa (IX/306), dan Fat-hul Baari (IX/312). 
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karena itulah Nabi ;!§ tidak bertanya kepada wanita yang meng khu- 
lu’\ “Apakah ia sedang haidh atau tidak?” 

Inilah pendapat yang dipegang oleh kebanyakan ulama. 69 

Saya katakan: “Ini adalah alasan lain yang memperkuat keya- 
kinan bahwa khulu’ adalah fasakh bukan talak sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, maka fahamilah!!” 


‘Iddah Wanita yang Dicerai Khulu’ 

Jika seorang wanita melakukan khulu’, maka sesungguhnya ia 
menunggu sehingga haidh satu kali, kemudian halal baginya untuk 
menikah setelah itu. 


Diriwayatkan dari ar-Rabi’ binti Mu’awwidz: 


liU jLU CJU V r l 

Jl^p (jj^j jl S/1 LJiIp oJlp S/ : jUi ?oJlJI '^ja 

^Lji® jiJj lilj • J 1 j c4. j?l>- aj 

j-> j - ! '-NjIj C-olS' t£pL*il jLj* J <Iil Jj-~^j 

,4J CJ-*Jj>-li 


“Bahwasanya ia mengajukan khulu’ dari suaminya, lalu ia men- 
datangi ‘Ustman bin ‘Affan dan bertanya kepadanya, ‘Apakah 
ada kewajiban ‘iddah kepadaku?’ ‘Utsman menjawab, ‘Tidak ada 
‘iddah kepadamu, kecuali kamu baru saja bersenggama dengan- 
nya sehingga datang kepadamu haidh satu kali.’ ‘Utsman melan- 
jutkan perkataannya, ‘Dan aku mengikuti apa yang diputuskan 
oleh Rasulullah yĔ, di dalam masalah ini kepada Maryam al-Mu- 
ghaliyah.” Dia adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas yang 
mengajukan khulu’ darinya.” 70 


69 Lihat kitab al-Mughni (VII/ 52) dan al-Majmuu ’ (XVI/ 13). 

70 HR. An-Nasa-i (VI/186), IbnuMajah (no. 2058) sanadnya shahih, karena terdapat 
banyak penguat. 
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LI’AAN 

Definisi 

Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, lalu si is- 
teri menganggap tuduhan itu bohong, maka seorang hakim menuntut 
mereka berdua untuk melakukan liaan (seperti yang akan dijelaskan), 
dan dinamakan tiaan karena suami berkata kala itu, “Tetaplah laknat 
Allah kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Landasan Hukumnya: 

Allah SH berfirman: 


i * „ „„ * 

I SJlLgJui 


"^j (J* jSlj Jjj 'j jl bi^Jl3 

^ . 4 U . \ i s' ''' * 

^ J i ] Y^>} \ ->4jl 4)3U C-J 

JpJ lSJI jl^ o! ^)p 4iil cJaJ o' ;(Ty 

' ^ 'ji X' X X- X- ^ X- -J ^ ^ ,x' 9 ^ X, x e ^ 

jA J I 4JJ Ij O' CLjOj £J_j I -LjdxJ 01 UOI U» I l-)p l_50 _J 

r- 

O^Oj o' ‘U^ci-lj (^2) ^ «AaSbl I 

Ul jj aJjI (jlj - ,< ll« v -jj >bip 4jjI T'[C -15 o^3 J 1 'I 


orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal me- 
reka tidak memiliki saksi-saksi selain diri mereka sendin, maka 
kesaksikan masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya ia termasuk orangyang 
berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah 
akan memmpanya, jika ia termasuk orangyang berdusta. Dan is- 
teri itu terhindar dari hukuman apabila ia bersumpah empat kali 
atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk 
orang-orang yang berdusta. Dan (sumpah) yang kelima bahwa ke- 
murkaan Allah akan menimpanya (isteri), jika ia (suaminya) itu 
termasuk orang yang berkata benar. Dan sekiranya bukan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan 
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menemui kesulitan). Dan sesungguhnya Allah Maha Penerima tau- 
bat, Mahabijaksana. ” (QS. An-Nuur: 6-10) 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: 

cy) 1 % %*i ^ cs. ^ ^ 

lii M 

^i)! ?5%ii j-jbJ jp 

Sz*j ijjJ !j :J^U Jili tll_>!> J jl ^JJl Jj-^ ^ 

j 3 J dii ^ (ji 

' j^ - f4>'jj' jj^j* j^j ^ 4 IJ'j ck-^ - 
I 4 JI JJjli M jl)l sJjJuli .4 J J J Ji “jL 
ijjj-l jl p-L<j 'ku' Ji:Jjie j~J'j Jji^ *\>*& 
jJp cJl5 ji toJ^JJ5 cJli iu-uU JI 3 l *r > ^ 
ol53ui ^ljp j' J5 t<&T-iji :'_jlj '-*j^j »UJ' 

^ji £Oil Sf :cJli p £r> $ ^ d^j 

JjOSI aj oiU- jli La jJuaj' '■ 3H jl" JLii <• J-wi-ki ^ jJ' 

^ p J” ^ o 0 

L (Jjj ^jjl j-LjjJ j^s jjjJ' ^Jl>- jJJ^' ^jLj 

4ii v Js; i* y» u Sf jJ: M Jui iijis' c oliuJ 

. jll U>j J, j!53 

“Bahwasanya Hilal bin Umayyah telah menuduh isterinya me- 
lakukan zina di hadapan Nabi yĔ, dengan Syarik bin Sahma , lalu 
Nabi M berkata, “Buktikanlah (dengan mendatangkan saksi), 


430 


Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 


atau hadd, (hukuman) akan menimpamu.” Kemudian ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Jika salah seorang dari kita melihat seorang 
laki-laki di atas isterinya, apakah wajib kepadanya pergi untuk 
mencari bukti?” Lalu Nabi pun berkata, “Buktikanlah atau hadd 
yang akan menimpamu.” Hilal berkata, “Demi Dzat yang telah 
meng-utusmu dengan hak, sesungguhnya aku berkata benar, dan 
semoga Allah menurunkan sesuatu yang bisa membebaskan diri- 
ku dari hadd .” Kemudian Jibril turun dan menurunkan kepadan- 
ya (firman Allah S§|): "Dan orang-orang yang menuduh isterinya 
(berzina), ”-ia membacakannya sampai- “jika dia (suaminya) itu ter- 
masuk orangyang berkata benar. ' vx Akhirnya Nabi 3f| pun pergi 
dan mengutus seseorang kepadanya (si wanita), kemudian Hilal 
datang dan bersaksi sementara Nabi rĔ> berkata, “Sesungguhnya 
Allah Mahatahu bahwa salah seorang di antara kalian telah ber- 
dusta, apakah di antara kalian berdua ada yang bertaubat?” Lalu 
wanita itu berdiri dan bersaksi. Tatkala sampai pada kesaksian 
yang kelima kalinya, mereka semua menghentikannya. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya ia yang berhak (mendapatkan siksa), 
Ibnu ‘Abbas berkata, “Lalu ia berhenti sehingga kami me- 
nyangka bahwa ia akan mengambil kembali ucapannya (men- 
gaku).” Akhirnya ia berkata, “Aku tidak akan mempermalukan 
kaumku selamanya.” Akhirnya ia terus saja (mengucapkannya). 
Kemudian Nabi 3H berkata, “Perhatikanlah ia (si wanita), jika 
ia melahirkan seorang anak yang hitam kedua matanya, besar 
kedua pantatnya, dan besar kedua betisnya, maka anak itu mi- 
lik Syarik bin Sahma’.” Akhirnya ia melahirkan anak yang se- 
perti itu, kemudian Nabi 3H bersabda, “Seandainya tidak berlalu 
keputusan Kitabullah kepadanya, niscaya aku akan menegakkan 
hadd kepadanya.” 72 

Sifat Li’aan dan Prakteknya 
Praktek li’aan pent ■ 

Yang bisa disimpulkan dari berbagai nash di dalam masalah ini, 
bahwa praktek li’aan adalah sebagai berikut: 


71 QS. An-Nuur: 6-10. 

72 HR. Al-Bukhari (no. 4747), Abu Dawud (no. 2237), at-Tirmidzi(no.3229),dan 
Ibnu Majah (no. 2067). 
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1. Seorang hakim memulai dengan mengingatkan mereka berdua 
agar bertaubat sebelum melakukan li’aan, lalu jika mereka ber- 
sikeras untuk melakukannya (maka beralih ke point berikut- 
nya). 

2. Seorang hakim memulai dengan memerintahkan suami untuk 
berdiri. hakim berkata, “Katakanlah empat kali, ‘Aku bersaksi 
kepada Allah sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berkata benar dalam tuduhan zina yang aku lemparkan kepada 
isteriku.’” 

3. Suami berkata, “Aku bersaksi kepada Allah sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berkata benar... dan seterusnya” 
(seperti di atas empat kali). 

4. Hakim memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan di 
mulut si suami, kemudian hakim berkata kepada sang suami, 
“Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya ucapan tersebut 
menetapkan adanya siksa yang pedih.” Sehingga ia tidak terburu- 
buru untuk mengucapkan yang kelima sebelum mendapatkan 
nasihat, karena siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat. 

5. Jika suami bersikeras, maka ia mengucapkan, “Laknat Allah 
kepadaku jika aku termasuk orang yang berdusta.” Jika ia me- 
ngatakannya, maka tidak berlaku hadd qadzaf (hukuman karena 
menuduh) padanya. Jika ia menarik perkataannya, maka ia 
dihukum dengan hukuman menuduh orang melakukan zina 
(hadd qadzaf) yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali. 

6 . Hakim berkata kepada si isteri, “Kamu pun harus mengucapkan 
seperti itu. Jika kamu tidak mau mengucapkannya, maka kamu 
akan di hadd dengan hukuman zina.” 

7. Lalu si isteri berkata, “Demi Allah, sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang berdusta (empat kali). 

8 . Kemudian hakim memerintahkan seseorang untuk menghenti- 
kannya, agar memberikan nasihat dan memberitakan kepadanya 
bahwa hal itu menetapkan murka Allah sebelum ia bersaksi 
untuk yang kelima kali. 

9. J ika ia menarik kembali ucapannya, dan mengakui perbuatannya, 
maka ia d ihadd dengan hukuman zina. 
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10. Dan jika terus saja mengingkarinya, maka ia diperintahkan untuk 
berkata, “Murka Allah kepadaku jika ia termasuk orang-orang 
yang berkata benar.” Jika ia mengucapkannya, maka gugurlah 
hadd zina darinya. 

Konsekuensi dari pelaksanaan li’aan 73 

Jika dilakukan li’aan di antara suami isteri dengan praktek yang 
telah disebutkan, maka sesungguhnya hal itu mengakibatkan bebe- 
rapa hal berikut ini: 

1. Gugurnya hukuman dari kedua orang yang melakukan liaan. 

Dengan li’aan gugurlah hukuman qadzaf (tuduhan) bagi suami, 
dan hu-kuman zina bagi isteri, dan Nabi telah berkata kepada isteri 
Hilal bin Umayyah: 

.ijLi Lij i— jLS” L 

“Seandainya tidak berlalu keputusan Kitabullaah kepadanya, 
niscaya aku akan menegakkan hadd kepadanya.” 74 

2. Wanita yang telah melakukan li’aan tidak boleh dituduh melaku- 
kan zina, dan barangsiapa menuduhnya, maka ditetapkan bagi- 
nya hadd. 

Karena sesungguhnya li’aan yang ia lakukan telah menafikan apa 
yang dituduhkan kepadanya, maka orang yang menuduhnya dikena- 
kan hadd qadzaf demikian pula orang yang menuduh anaknya. Dise- 
butkan dalam riwayat Ibnu ‘Abbas , ia berkata,"... Dan ia tidak 
boleh dituduh (melakukan zina), demikian pula anaknya tidak boleh 
dipermalukan (sebagai anak haram), dan barangsiapa menuduhnya 
atau mempermalukan anaknya, maka ia dikenakan hadd...” 75 

Dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama. 



73 Lihat laadul Ma’aad (V/402 dan setelahnya), al-Badaa-i‘ (UI/244), Mughni Mubtaaj 
(III/380), al-Mughni (VII/411), dan Jaami'Ahkaamun Nisaa'(lV /221 dan halaman 
setelahnya). 

74 HR. Al-Bukhari (no. 4747) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan. 

75 HR. Abu Dawud (no. 2256) dengansanadyang layyin, dan al-Hafizh telah meng- 
ungkapkannya di dalam kitab at-Talkhiish (m/227), hadits ini memiliki syahid. 
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3. Memisahkan mereka berdua. 


Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ia berkata, “Nabi 
3 §§ melak-sanakan li’aan antara seorang laki-laki dan wanita dari ka- 
langan Anshar, dan beliau memisahkan mereka berdua.” 76 


Pemisahan ini terjadi secara otomatis karena liaan yang mereka 
lakukan tanpa membutuhkan pemisahan dari seorang hakim -ber- 
dasarkan pendapat yang kuat, dan ini adalah pendapat kebanyakan 
para ulama-, berdasarkan hadits Sahl: “Ketika mereka berdua selesai, 
si suami berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah berbohong kepadanya 
jika aku menahannya (tidak mentalaknya). Kemudian ia mentalaknya 
sebanyak tiga kali sebelum diperintah oleh Rasulullah ketika sele- 
sai melakukan liaan. Akhirnya ia menceraikan isterinya di hadapan 
Nabi 3H. Selanjutnya beliau bersabda: 




“Itulah pemisahan di antara dua orang yang telah melakukan 
li’aan:' 77 


4. Wanita tersebut haram baginya untuk selamanya. 

Sebagaimana diungkapkan di dalam hadits Sahl, ia berkata, “Telah 
berlaku sunnah untuk dua orang yang melakukan li’aan, bahwa me- 
reka berdua dipisahkan, lalu tidak bersatu lagi untuk selamanya.” 78 
Inilah madzhab kebanyakan ulama. 

5. Wanita yang melakukan li 'aan berhakuntukmendapatkanmahar- 
nya, artinya si suami tidak berhak mengambil lagi darinya. 

Nabi 5§t berkata kepada dua orang yang melakukan li’aan\ 


Jlii lfelp ciU Jli, N lolS" kul 

/• 

tLU Jli S/ ! Jli t J,lio ! Je>-Jil 


76 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no. 1494). 

77 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no. 1494). 

78 HR. Abu Dawud (no. 2233), dan al-Baihaqi (VII/410) dan sanadnya lemah akan 
tetapi memiliki syahid yang memperkuatnya. 
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“Perhitungan kalian berdua adalah di sisi Allah, salah seorang di 
antara kalian berbohong, dan tidak ada hak untukmu atasnya (is- 
teri).” Orang itu (suami) berkata, “(Bagaimana dengan) hartaku 
(mahar yang telah diberikan)?” Rasulullah menjawab, “Tidak 
ada hak harta untukmu. Jika kamu berkata benar kepadanya, 
maka harta (mahar) itu sebagai tebusan atas yang kamu nikmati 
dari kemaluannya, dan jika kamu berbohong kepadanya, maka 
hal itu lebih tidak pantas untuk kamu dapatkan.” 79 

6 . Wanita yang melakukan li 'aan tidak mendapatkan hak, tempat 
tinggal maupun nafkah. 

Telah dijelaskan dalam sebuah riwayat Ibnu ‘Abbas , ia ber- 

kata: 


.L^Ip S lj js> 


o (. \ s ' 


“Rasulullah 3H memutuskan bahwa tidak ada hak tempat tinggal 
untuknya (wanita) atas suaminya, tidak juga makanan. Hal itu 
karena mereka berdua berpisah bukan karena talak, bukan pula 
karena meninggalnya suami.” 80 


Dan hadits ini walaupun memiliki kelemahan hanya saja sesuai 
dengan putusan Rasulullah ?Ĕ, bagi wanita yang ditalak ba-in, bahwa 
tidak ada hak nafkah juga tempat tinggal baginya sementara wanita 
yang melakukan li’aan lebih pantas untuk tidak mendapatkan hal- 
hal tersebut, karena tidak ada jalan lagi baginya untuk menyatu se- 
lamanya, dan terputuslah hubungan secara ke-seluruhan, berbeda 
dengan wanita yang ditalak ba-in, wallaabu a’lam. 


7. Anak yang lahir dinisbatkan kepada wanita yang melakukan 
liaan (kepada ibunya). 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar “Bahwasannya Nabi 
menetapkan li’aan kepada seorang laki-laki dan wanita, lalu beliau 


79 HR. Al-Bukhari (no. 5311) dan Muslim (no. 1493). 

80 HR. AbuDawud (no. 2256), Ahmad (no. 3131) dengan sanad yang layyin, tetapi 
memiliki penguat yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at- 
Talkhiisb (III/227). 
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menafikan anaknya, kemudian memisahkan mereka berdua dan me- 
nisbatkan anaknya kepada si wanita.” 81 

8 . Tetapnya hak waris antara wanita yang melakukan li’aan dengan 
anaknya. 

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Syihab di dalam ha- 
dits Sahl bin Sa’ad, ia berkata: 


l^l IjJI rj^ J ilill p :Jli Ijil «Slij 

.dj <i)l j>J 4jjJ 


“Lalu Sunnah yang berlaku setelah mereka berdua (melakukan 
liaan ) adalah bahwa dua orang yang melakukan liaan dipisah- 
kan. Kala itu si wanita sedang hamil dan anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya.” Ia (Sahl) berkata, “Kemudian Sunnah yang ber- 
laku di dalam hak warisnya adalah bahwa ia (si ibu) mewarisi- 
nya dan ia pun mewarisi dari (ibunya) dengan ketentuan yang 
Allah tetapkan untuknya.” 82 


Beberapa catatan: 83 


a. Ketika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, tetapi 
mereka berdua tidak mengadukan masalahnya kepada seorang 
hakim, (maka); Ibrahim an-Nakha’i berkata, “Jika seorang suami 
menuduh isterinya melakukan zina sementara mereka berdua 
tidak mengadukan masalahnya kepada hakim, maka wanita 
tersebut masih tetap sebagai isterinya”. 84 

b. Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Aku tidak men- 
dapatkan keperawanan darimu.” Jika ia tidak bermaksud menu- 
duh zina, maka tidak berlaku padanya hadd atau li’aan, karena 
keperawanan terkadang hilang bukan karena senggama. Adapun 


81 HR. Al-Bukhari (no. 5351) dan Muslim (no. 1494). 

82 HR. Al-Bukhari (no. 5309), Muslim (no. 1492), dan Abu Dawud (no. 2235). 

83 Dikutip dari kitab Jaami’ Akkaamin Nisaa' (IV/233 dan halaman setelahnya) 
dengan diringkas dan sedikit dirubah. 

84 Mushannaf 'Abdirrazzaq (no. 12911) dengan sanad yang shahih. 
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jika ia menuduh isterinya melakukan zina, maka hukum yang 
berlaku adalah seperti yang telah dijelaskan. 


IILAA’ (SUMPAH SEORANG SUAMI BAHWA IA TI- 
DAK AKAN BERCAMPUR DENGAN ISTERINYA) 

Definisinya 

Maknanya adalah bahwa seorang suami bersumpah untuk ti- 
dak menggauli isterinya dalam jangka waktu tertentu. 85 


Iilaa’ Itu Memiliki Dua Keadaan 


1. Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya 
kurang dari empat bulan. 


Maka yang lebih utama bagi seorang suami adalah menggauli is- 
terinya dan membayar kafarat atas sumpahnya. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah 3H: 


j-* CjLJlj Lg-L* IU> jS- (_^-Lp i _aL>- ^ja 




“Barangsiapa bersumpah terhadap suatu hal, lalu ia melihat hal 
lain yang lebih baik darinya, maka lakukanlah sesuatu yang 
lebih baik, dan bayarlah kaffarat sumpahnya.” 86 

Jika ia tidak membayar kaffaratnya dan tetap dengan sumpah- 
nya, maka wajib kepada si isteri untuk bersabar sampai habis waktu 
ulaa’ yang dinyatakan olehnya, dan si isteri tidak ada hak untuk me- 
nuntut talak. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik , ia berkata, “Rasulullah 
W> bersumpah untuk tidak menggauli isteri-isterinya dan kala itu kaki 
beliau terlilit, lalu beliau tinggal di masyrubah (tempat khusus untuk 
menyendiri) selama dua puluh sembilan hari, kemudian beliau keluar. 


85 Kebanyakan para ulama mensyaratkan bahwa jangka waktu untuk Iilaa ’ lebih 
lama dari empat bulan, dan perbedaan di antara mereka tidak tepat untuk di- 
ungkapkan di sini. 

86 HR. Muslim (no. 1650) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan pada bab 
sumpah. 
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Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Bukankah baginda melakukan 
iilaa’ selama satu bulan?!” Beliau bersabda, “Satu bulan adalah dua 
puluh sembilan hari.” 87 


2. Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya 
lebih banyak dari empat bulan. 

Yang lebih utama adalah bahwa si suami menggaulinya dan mem- 
bayar kaffarat sumpahnya. 

Jika ia tidak menggaulinya, tidak juga membebaskan sumpah- 
nya, maka kala itu si isteri harus bersabar sehingga berlalu empat bu- 
lan, kemudian ia boleh menuntutnya dengan jima’ atau talak. 


Allah berfirman: 

op jr^' 5-^3' y Cr? oiAU 

j ' '■*-r *" * « <■ » *: 't-r 

Ojj j jj^ Op 



“Bagi orangyang mengiilaa ’ isterinya harus menunggu empat bulan. 
Kemu-dian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan apabila mereka 
telah berketetapan hati untuk mentalak, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah: 226- 
227) 

Dan jika masa tersebut telah habis, maka si suami diberikan 
pilihan antara kembali menggaulinya atau mentalaknya. 88 

Diriwayatkan dari Abi Shalih, ia berkata, “Aku bertanya ke- 
pada dua belas Sahabat Nabi 3i§ tentang seorang laki-laki yang 
melakukan iilaa ’. Mereka menjawab, “Tidak ada apa-apa baginya 
sehingga berlalu empat bulan; kemudian kembali kepadanya atau 
mentalaknya.” 89 


HR. Al-Bukhari (no. 5289), an-Nasa-i (VI/166), dan at-Tirmidzi (no. 685). 

! Pilihan yang diberikan kepadanya merupakan pendapat kebanyakan para ulama 
sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh di dalam al-Fat-h (IX/428). 

1 Ibid. 
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Hukum Wanita yang Suaminya Hilang 

Jika seorang suami melakukan perjalanan atau yang semisalnya, 
lalu meng-hilang (tidak ada kabar tentangnya), maka sebagian ulama 
berpendapat bahwa ia menunggu selama empat tahun, kemudian me- 
lakukan ‘iddab selama empat bulan sepuluh hari seperti ‘iddahnya. 
seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, kemudian halal 
baginya menikah setelah itu. 

Telah diriwayatkan -dengan shahih- hukum seperti ini dari 
‘Umar bin al-Khaththab, ‘Utsman bin ‘Affan dan Ibnu ‘Umar AĔ& . 90 

Sebagian ulama berkata, “Tidak mengapa sang isteri menunggu- 
nya selama si suami telah meninggalkan sesuatu yang mencukupi- 
nya. Akan tetapi jika ia takut terkena fitnah yang menimpa dirinya, 
maka ia bisa menuntutnya kepada seorang hakim agar membatalkan 
jalinan pernikahannya. 91 

Yang lainnya berkata, “Ia tidak diperbolehkan untuk menikah 
selamanya sehingga datang berita kematiannya!!” 

Saya katakan: “Yang saya fahami dalam membatasi dengan em- 
pat tahun yang dilakukan oleh para Sahabat karena pertimbangan 
sulitnya mendapatkan kabar pada masa mereka, beda lagi dengan ke- 
adaan pada masa sekarang ini. Ketika seorang wanita mengadukan 
perkara suaminya kepada hakim karena ia merasa madharat dengan 
hilangnya suami lalu hakim memutuskan perkara tersebut, maka 
hal itu lebih dekat dengan ruh dan tujuan syari’at Islam. Wallaabu 
a’lam. 

ZHIHAR 

Definisinya: 

Bahwa seorang suami berkata kepada isterinya: “Kamu bagiku 
bagaikan punggung ibuku.” 

Maksud dari perkataan tersebut adalah kamu haram bagiku se- 
hingga tidak halal bagiku menggaulimu. 


90 Lihat atsar-atsarini dengan sanadyangshahih dalam kitab Jaami'Ahkaamin Nisaa ’ 
(IV /199-201). 

91 Diungkapkanolehash-Shan’anidandianggapsebagaiwfz&d« (anggapan baik) oleh 
guru kami di dalam al-Jaami’ (IV/202). 
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Hukum: 


2hihar hukumnya haram dengan kesepakatan para ulama, dan 
orang yang melakukannya berdosa, karena sesungguhnya Allah 
menamakannya sebagai perkataan yang munkar dan dusta, Allah 
berfirman: 


\jjjj Jjlll Jj 



p-r 13 




".. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan suatu 
perkataan yang munkar dan dusta ...” (QS. Al-Mujaadilah: 2) 


Beberapa Hal Akibat Zhihar 


Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu bagiku 
bagaikan punggung ibuku,” maka isterinya haram baginya. Ia tidak 
boleh menggaulinya atau bermesraan dengannya, kecuali setelah mem- 
bayar kaffarat dengan sesuatu yang diungkapkan di dalam firman 
Allah m : 


ji y 15 UJ Oj*j*l p Cr? 0^'3 

aJJ \j ^ • j ^)oP LwuLJij o' Jr® jy? J 

r . ^ 

} s r, ' x ^ „ £ ' 


Jjji^SLUj ajj! ij jJ» _H1Lj jJjj JjIj I 




C5 f • > * > 




"Drtrc mereka yang memhihar isterinya, kemudian menarik kem- 
bali apa yang telah mereka ucapkan, maka mereka (diwajibkan) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu ber- 
campur. Demikianlah diajarkan kepadamu, dan Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat 
(memerdekakan hamba sahaya), (dia wajib) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa 
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tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh orang 
miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang 
mengingkarinya akan mendapat adzab yang sangat pedih. ” (QS. 
Al-Mujaadilah: 3-4) 

Jika seorang suami telah menzhihar isterinya, lalu ia hendak 
menggauli isterinya, maka wajib kepadanya membayar kaffarat ter- 
lebih dahulu -sebelum menyentuhnya- dengan melakukan kaffarat- 
kaffarat berikut ini secara berurut, artinya tidak diperbolehkan pin- 
dah kepada kaffarat yang lain kecuali jika ia tidak mampu untuk 
melakukan yang sebelumnya: 


1. Memerdekakan budak (budak laki-laki atau budak wanita yang 
beriman), lalu jika ia tidak mendapatkannya, maka: 

2. Berpuasa selama dua bulan berturut-turut tanpa diperbolehkan 
untuk menyentuh isterinya. Lalu jika ia tidak mampu, maka: 

3. Memberikan makan kepada enam puluh orang miskin. 

Dan jika seorang suami men zhihar isterinya dalam tempo ter- 
tentu, maka dia tidak boleh menggauli isterinya pada waktu tersebut 
sehingga dia membayar kaffarat seperti yang telah dijelaskan. 


Dan jika ia membenarkan sumpahnya dengan menyempurna- 
kan tempo tersebut tanpa menyentuh isterinya, maka tidak ada ke- 
wajiban yang lain kepadanya, hal ini berdasarkan hadits Salman bin 
Shakhr al-Anshari -salah seorang dari Bani Bayadhah-: 


* 

iM, fr 


jJlS t jL‘Ul jj^ ‘Lip 4jlj»l ^ 

5^ J J^AJ (JjL £®J (jg&A 

S/ :Jli tUij (JipI :3H <&l Jj-Jj J Jlii <.J jili 
:Jli tjI S/ :Jli jrJLIiJa jjju :JlS tl*A>-l 
0 Jjil Wb iul J j-Uj JUi t A>-l : Jli tlL5LLa (jC Lwa 

jdCc- aJL?- jj>-L ^JlSJ J-*J ) (jjJ I tidJi JaP I :j j-»-^ 
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. LuSLUo • (JLSi ( IpLvs o» jl LpL^? 

“Bahwasanya ia men zhihar isterinya sampai usainya bulan Ra- 
madhan. Ketika setengah bulan Ramadhan berlalu, ia meng- 
gauli isterinya pada malam hari, kemudian ia mendatangi Rasu- 
lullah 3H dan menuturkan hal itu kepadanya. Rasulullah 3H 
bersabda, “Merdekakanlah hamba sahaya!” “Aku tidak dapat 
melakukannya,” jawabnya. Beliau bersabda kepadanya, “Ber- 
puasalah selama dua bulan berturut-turut.” Ia menjawab, “Aku 
tidak mampu.” Beliau bersabda, “Berilah makan enam puluh 
orang miskin.” Ia menjawab, “Aku tidak bisa.” Lalu Rasulullah 
jH berkata kepada ‘Urwah bin ‘Amr, “Berikanlah ‘arq (keran- 
jang yang ukurannya lima belas sha’ atau enam belas sha’) itu!”, 
lalu beliau bersabda, “Berikanlah makanan (dari ‘arq tersebut) 
kepada enam puluh orang miskin.” 92 

Beberapa Hal Penting: 

1. Jika seorang laki-laki berkata kepada isterinya, “Engkau bagai- 
kan punggung saudariku (atau bibiku atau yang lainnya di an- 
tara orang-orang yang haram dinikahi untuk selamanya),” maka 
sesungguhnya ucapan itupun merupakan zhihar menurut ke- 
banyakan para ulama. 

2. Apakah diharamkan menggaulinya dengan selain jima’ sebelum 
membayar kaffarat? Telah dijelaskan bahwa diharamkan baginya 
-setelah melakukan zhihar- berjima’ sebelum membayar kaffarat, 
dan hemat kami demikian pula, tidak diperbolehkan kepadanya 
selain jima’ (bermesraan) atau menyentuhnya dengan syahwat 
sebelum membayar kaffarat, berdasarkan firman Allah : 

Lww LOwJ Q t jy* 4^-5J jJ 

"... Maka mereka (diwajihkan) memerdekakan seorang budak se- 
belum kedua suami isteri itu bercampur... ” (QS. Al-Mujaddalah: 3) 

Al-Iltimas mengandung arti benar-benar saling bersentuhan, atau 

juga jima’, kedua-duanya merupakan arti dari kata iltimas. Apabila 

92 HR. At-Tirmidzi (no. 1200) dan hadits ini memiliki syahid di dalam riwayat 
Abu Dawud (no. 2213), dan Ibnu Majah (no. 2062). Hadits ini hasan lighairihi, 
wallaahu a’lam. 
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berjima’ diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama, maka 
demikian pula segala hal yang mendorongnya juga diharamkan, ber- 
dasarkan kaidah “Segala perbuatan yang mengantarkan kepada per- 
buatan haram maka perbuatan tersebut hukumnya juga haram.” Wal- 
laahu a’lam. 

c. Dan jika si suami bersenggama dengannya sebelum membayar 
kaffarat, maka ia harus beristighfar, dan tidak mendekatinya lagi 
kecuali setelah membayar kaffarat, dan ia hanya diwajibkan mem- 
bayar satu kaffarat saja. Hal ini berdasarkan hadits Salman bin 
Shakhar yang terdahulu: sesungguhnya ia bersenggama dengan- 
nya sebelum membayar kaffarat, lalu Nabi 5§§ hanya memerintah- 
kannya untuk membayar satu kaffarat saja, dan inilah pendapat 
yang dipegang oleh kebanyakan ulama. 


MEMISAHKAN SUAMIISTERIKETIKA SALAH SATU 
DI ANTARA MEREKA MASUK ISLAM 

Isteri Masuk Islam sementara Suaminya Kafir 

Jika seorang isteri masuk Islam sementara suaminya tetap dalam 
keadaan kafir, maka keduanya harus dipisahkan karena tidak diper- 
bolehkannya seorang wanita ada di bawah ikatan seorang kafir, Allah 
liHt berfirman: 


jUSJI Jj y Oji ■■■ 



■ O* ^ 


"... Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beri- 
man maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang- 
orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka... ” 
(QS. Al-Mumtahanah: 10) 

Nikah tersebut termasuk mauquf (dihentikan akadnya). Jika 
suaminya masuk Islam sebelum selesai masa ‘iddahnyn, maka ia adalah 
tetap isterinya. Jika masa ‘iddabnya sudah selesai, maka si isteri bisa 
menikah lagi dengan siapa saja. Adapun jika si isteri ingin menunggu- 
nya, maka ia berhak untuk hal itu, lalu jika si suami masuk Islam, 
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makd ia adalah isterinya tanpa memerlukan akad yang baru menurut 
pendapat yang paling benar. 93 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Dan jika seorang 
wanita dari ahlul harbi berhijrah (masuk Islam), maka ia tidak boleh 
dikhitbah sehingga ia haidh dan suci, lalu jika ia telah suci, maka 
halal baginya dinikah. Adapun jika suaminya berhijrah (masuk Is- 
lam) sebelum isterinya menikah lagi, maka si isteri dikembalikan 
kepadanya.” 94 

Ibnul Qayyim berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun 
yang memperbaharui nikahnya karena masuk Islam. Bahkan ke- 
nyataannya adalah di antara dua hal: 

Pertama, mereka berdua berpisah dan si wanita menikah dengan 
laki-laki lain. 

Kedua, tetapnya si wanita dengannya walaupun si wanita lebih 
akhir masuk Islam atau suaminya yang terakhir masuk Islam...” 

Perhatian: 


Hal ini tidak berarti bahwa ketika seorang isteri hendak me- 
nunggu suaminya masuk Islam sementara ia belum menikah, ia masih 
tetap isterinya!! Si wanita haram baginya dengan nash al-Qur-an, 
tidak diperbolehkan baginya untuk tinggal di rumah si laki-laki ka- 
rena ia adalah orang asing baginya. Berbeda dengan yang difatwa- 
kan -akhir-akhir ini- oleh sebagian doktor yang dasar pemikiran 
mereka akal belaka, mereka menyangka: Jika seorang wanita kafir 
tahu bahwa dengan keislamannya ia akan dipisahkan dari suaminya, 
maka ia akan lari dan tidak akan jadi masuk Islam!! 


Subhaanallah , Apakah kita akan menghalalkan sesuatu yang ha- 
ram baginya supaya ia masuk Islam!! (Seandainya wanita itu benar- 
benar ingin masuk Islam niscaya ia akan menerima ketentuan dari 
Allah untuk berpisah dari suaminya yang masih kafir. Firman Allah 

-pentA. 




93 Ini adalah madzhab ‘Umar dan ‘Ali, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnul 
Qayyim, al-Amir ash-Shan’ani dan asy-Syaukani. 

9-1 HR. Al-Bukhari (no. 5256). 
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“Dan sekiranya Allah mengetahui ada kebaikanpada din mereka, 
tentu Dia jadikan mereka dapat mendengar... ” (QS. Al-Anfaal: 23) 

Saya katakan: “Puncak masalah ini adalah bahwa jika si laki-laki 
di kemudian hari masuk Islam, dan mendapatkan mantan isterinya 
masih belum menikah, maka ia lebih berhak untuk mendapatkan- 
nya dan tidak perlu memperbaharui pernikahan, wallaahu alam 

Jika seorang wanita masuk Islam, maka ia hanya melakukan 
‘iddah dengan satu kali haidh, bukan dengan tiga kali haidh. Hal ini 
berdasarkan zhahir dari hadits Ibnu ‘Abbas terdahulu, dan ini- 
lah madzhab Hanafiyah yang berbeda dengan pendapat kebanyakan 
para ulama. 

Suami Masuk Islam sementara Isterinya Masih Tetap Se- 
orang Kafir 

1. Jika wanita itu Kitabiyah (Yahudi atau Nashrani), maka mereka 
berdua tetap di dalam pernikahan mereka berdua, karena pada 
dasarnya sah nikah di antara kitabiyah dan seorang muslim, maka 
tetapnya (pernikahan) pun tentu lebih utama. 

2 . Jika wanita tersebut bukan kitabiyah: maka keduanya harus di- 
pisahkan, hal ini berdasarkan firman Allah IH : 

X I I j5w«j ,,. y 

“... Dan janganlah kamu tetap berpegangpada tali (pernikahan) 
dengan wanita-wanita kafir... ” (QS. Al-Mumtahanah: 10) 

Lalu jika ia masuk Islam setelah suaminya, maka ia tetap sebagai 
isterinya dengan pernikahan yang pertama seperti yang terdahulu 
(tidak perlu akad pernikahan yang baru), wallaahu a’lam. 
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BAB WARIS 


Definisi 

Al-mawarits dinamakan pula al-faraa-idh, artinya bagian terten- 
tu secara hukum syara’ (yang diberikan) kepada orang yang berhak 
(mendapatkannya) dari harta orang yang telah meninggal. 

Ilmu mawarits adalah kaidah-kaidah yang diketahui dengan- 
nya bagian setiap orang yang berhak mendapatkan harta peninggal- 
an (orang yang telah meninggal). Ia adalah ilmu yang paling tinggi 
kedudukannya, paling besar manfaatnya, dan ia adalah ilmu yang 
paling sulit karena masalah yang bercabang-cabang, satu sama lain- 
nya saling berkaitan, kesulitan di dalam mengambil kesimpulan hu- 
kum bagi orang yang bukan ahli dalam ilmunya, dan karena proses 
perhitungan di dalamnya yang membutuhkan keahlian luas. 95 

Karena itulah, maka saya akan membatasinya di sini pada se- 
bagian dasar-dasar ilmu tersebut dengan mengungkapkan keadaan 
para wanita yang berhak mendapatkan harta waris, tanpa mem- 
perpanjang pembahasan di dalam masalah-masalahnya atau masuk 
ke dalam cabang-cabangnya, karena sesungguhnya yang demikian 
tidak mengandung faedah yang besar kecuali kepada para penun- 
tut ilmu tertentu, sementara materi buku ini tidak khusus masalah 
waris, tapi mencakup pembahasan-pembahasan yang lain. 

Harta yang Diwariskan 

Jika seorang manusia meninggal dan meninggalkan harta, maka 
sesungguhnya harta ini terikat dengan empat hak: 

1. Hendaklah si mayit diurus dengan menggunakan harta tersebut, 

maka diambil darinya biaya memandikan, mengkafani dan me- 

ngubur. 

2. Membayar hutangnya. 


95 Diambil dari kitab al-Fiqhul Waadhih (III/140-141) dengan perubahan redaksi. 


Bab Waris 


449 




3. Wasiat, dan ditunaikan dalam batasan sepertiga dari harta pe- 
ninggalan. 

4. Lalu harta yang tersisa setelah tiga bagian di atas adalah harta 
waris, maka dibagikan sesuai dengan aturan di dalam Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya. 

Karena itulah Allah H$|| berfirman: 


, £ ~ 


pi- 5 J' 4- Lr? 


"... (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya... ” (QS. An- 
Nisaa': 11) 


Sebab-Sebab Waris 

1. Kekerabatan (Nasab) berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

, £ t r* • *. t 


* . 

aJOl 


(ju* 2 ** l _Jj> 'jJjlj ■■■ ^ 


"... Dan orang-orangyang mempunyai hubungan darah satu sama 
lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah...” (QS. 
Al-Ahzaab: 6) 

Pernikahan, berdasarkan firman Allah IHt : 

(jj>) ... ’ + 4 = >-> -’jjl Ji\j> ... 

"... Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal- 
kan oleh isteri-isterimu...” (QS. An-Nisaa': 12) 

3. Al-walaa' (karena memerdekakan budak). Barangsiapa memer- 
dekakan seorang hamba, lalu hamba tersebut meninggal (dan ti- 
dak memiliki ahli waris pent ), maka hartanya adalah milik tuan 
yang telah memerdekakannya, berdasarkan sabda Rasulullah 

m-. 
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“Al-walaa 'itu adalah (pertalian) daging bagaikan (pertalian) dag- 
ing karena nasab .” 96 

Beberapa Hal yang Menghalangi Hak Waris 

1. Pembunuhan 

Karena sesungguhnya orang yang membunuh tidak mendapat- 
kan waris karena pembunuhan yang ia lakukan, hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah 3lt: 

> 

“Orang yang membunuh tidak berhak mendapatkan waris .” 97 

2. Perbedaan agama. 

Rasulullah j|S telah bersabda: 

.^1 V J yl£\ pA\ Sl 

“Seorang muslim tidak berhak mendapatkan harta waris dari 
seorang kafir, dan seorang kafir tidak berhak mendapatkan harta 
waris dari seorang muslim .” 98 

3. Perbudakan. 

Karena jika seorang hamba mewarisi, niscaya harta warisan 
itu milik tuannya, sementara tuannya itu adalah orang lain, jadi 
tidak mungkin mendapatkan warisan. Lalu sebagaimana dia tidak 
mewariskan, maka ia pun tidak berhak mendapatkan waris, karena 
sesungguhnya ia tidak memiliki hak milik . 99 

Orang-Orang yang Berhak Mendapatkan Harta Waris 

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya orang-orang 
yang berhak mendapatkan harta waris terbagi kepada dua bagian: 


96 HR. Al-Hakim (IV/341), al-Baihaqi (X/292) hadits ini shahih, di dalam Shaahiibul 
Jaami' (7157). 

97 HR. At-Tirmidzi (no. 2192), Ibnu Majah (no. 2645) dan hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam al-Irwaa‘ (no. 1672). 

98 HR. Al-Bukhari (no. 6764) dan Muslim (no. 1614). 

99 Kifaayatul Akhyaar, karya al-Husaini asy-Syafi’I, hal. 501 dengan tahqiq saudara 
saya yang mulia Hani al-Hajj <il 
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1 . 


Orang yang mendapatkan harta waris dengan al-fardh, yaitu 
bagian tertentu di dalam Kitabullah. 

2. Orang yang mendapatkan harta waris dengan ‘ashabah yaitu 
mereka yang mengambil sisa harta peninggalan setelah ashaabul 
furuudh mengambil bagian mereka. Jika tidak ada yang tersisa 
sedikit pun setelah bagian ashaabul furuudh , maka tidak ada 
bagian bagi ‘ashabah. Yang berhak mendapatkan 'ashabah 
memiliki tiga keadaan: 

Pertama: ‘Ashabah dengan diri mereka sendiri ( ‘ashabah bin naf 
si ) seperti pewaris laki-laki -selain suami dan anak ibu-. 

Kedua: ‘Ashabah karena yang lainnya (‘ashabah bil ghair), dan 
mereka adalah anak-anak perempuan dan cucu-cucu perempuan dari 
anak laki-laki, saudari-saudari perempuan sekandung dan saudari- 
saudari perempuan sebapak, masing-masing dari mereka adalah 
‘ashabah bersama saudara laki-lakinya, (seperti anak perempuan de- 
ngan anak laki-laki, saudari perempuan dengan sarudara laki-laki). 

Ketiga: ‘Ashabah bersama yang lainnya (‘ashabah ma’al ghair), 
mereka adalah saudara-saudara perempuan beserta anak-anak pe- 
rempuan. 

Ahli Waris dari Golongan Laki-Laki secara Terperinci ada 
Lima Belas: 

I. 2. Bapak, kakek dan seterusnya ke atas. 

3. Suami. 

4. Saudara seibu. 

Empat kelompok orang di atas adalah ashaabul furuudh (pemi- 
lik bagian tertentu) dari kalangan laki-laki. 

5.6. Anak dan cucu laki-laki dari anak laki-laki terus ke bawah. 
7.8. Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki sebapak. 
9.10. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung dan anak laki- 
laki dari saudara laki-laki sebapak. 

II. 12. Paman sekandung dan paman sebapak. 

13.14. Anak paman sekandung dan anak paman sebapak. 

15. Seorang laki-laki yang memerdekakan hamba sahaya. 

Golongan-golongan ini mendapatkan waris dengan 'ashabah 
bukan dengan al-fardh. 
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Ahli Waris dari Golongan Wanita secara Terperinci ada Se- 
puluh: 

1.2. Anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki dan 
seterusnya ke bawah. 

3. Ibu. 

4.5. Nenek dari ibu, nenek dari bapak dan seterusnya ke atas. 

6. Saudara perempuan sekandung. 

7.8. Saudara perempuan sebapak dan saudara perempuan seibu. 

9. Isteri. 

10. Seorang perempuan yang memerdekakan hamba sahaya. 


Warisan bagi Kaum Wanita dan keadaan Mereka 
1. Keadaan anak perempuan kandung 

Allah Ta’ala berfirman: 


/i/ % /iiJ a 

3ol3 ^ oji 

Q ... Lgls 


“Allab mensyariatkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka duapertiga dari har- 
ta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka 
ia memperoleh setengah harta... ” (QS. An-Nisaa': 11) 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/2 

Jika anak perempuan tersebut hanya seorang saja 
dan tidak ada anak laki-laki si mayit bersamanya, 
tidak juga seorang saudara perempuan atau lebih. 
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‘Ashabah 

Jika ada seorang anak laki-laki atau lebih bersa- 
manya, maka ia mendapatkan harta waris berupa 
‘ashabah dengan ketentuan satu bagian anak laki- 
laki sama dengan dua bagian anak perempuan. 

2/3 untuk dua 
orang anak 
perempuan 
atau lebih 

Jika bersamanya ada seorang saudara perempuan 
atau lebih, sementara si mayit tidak memiliki 
anak laki-laki, maka mereka mendapatkan dua 
pertiga berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan 
di dalam al-Qur-an (“... Dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan...) 


2. Keadaan cucu perempuan dari anak laki-laki 


Mereka adalah setiap orang yang memiliki hubungan dengan 
si mayit melalui jalur anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah (dari 
kedudukan anak laki-laki tersebut). 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/2 

Jika dia hanya seorang dan tidak ada anak kan- 
dung bagi si mayit kala itu. 

2/3 jika dua 
orang atau 
lebih 

Jika mereka berdua atau lebih ketika tidak ada 
anak kandung bagi si mayit. 

1/6 bagian 
(bagi seorang 
atau lebih) 

Jika dia hanya seorang atau lebih beserta adanya 
seorang anak perempuan kandung. Kecuali jika 
bersama mereka ada cucu laki-laki yang setingkat 
dengannya, maka kala itu mereka (cucu laki- 
laki) menjadikan mereka mendapatkan ‘ashabah, 
yaitu sisa harta setelah dibagikan kepada anak 
perempuan, dibagikan dengan ketentuan bahwa 
seorang laki-laki mendapatkan bagian dua bagian 
perempuan. 
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Tidak 

mendapatkan 

waris 

Ketika ada anak laki-laki si mayit. 

Tidak 

mendapatkan 

waris 

Ketika ada dua anak perempuan kandung si ma- 
yit atau lebih kecuali ketika ada cucu laki-laki dari 
anak laki-laki bersama mereka dengan derajat 
yang sama atau iebih rendah dari mereka, maka 
kala itu mereka mendapatkan waris dengan 
'Ashabah. 


3. Keadaan ibu 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/6 

Ketika ada anak si mayit (laki-laki atau perem- 
puan) atau si mayit memiliki saudara laki-laki 
atau saudara perempuan yang lebih dari satu 
secara mutlak (baik saudara kandung, sebapak, 
seibu atau seluruhnya wanita atau bercampur). 

1/3 dari semua 
harta waris 

Jika tidak ada orang-orang yang disebutkan di 
atas. 

1/3 dari sisa 
harta 

Ketika tidak ada orang-orang yang telah disebut- 
kan di atas setelah masing-masing suami isteri 
telah mendapatkan bagian di dalam dua masalah 
berikut ini: 

Pertama: ketika seorang wanita meninggalkan 
suami beserta kedua orang tua. 

Kedua: ketika seorang laki-laki meninggalkan 
isteri dan kedua orang tua. 


Bab Waris 


453 







4. Keadaan isteri 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/4 untuk satu 
orang isteri 
atau dibagikan 
kepada 

beberapa orang 
isteri 

Jika suaminya yang meninggal tidak memiliki 
anak (laki-laki atau perempuan) atau cucu laki-laki 
si mayit dari anak laki-laki atau cucu perempuan 
si mayit dari anak laki-laki dan seterusnya ke 
bawah. 

1/8 untuk 
seorang isteri 
atau dibagikan 
dengan sama 
kepada semua 
isteri 

Jika ada anak si mayit, baik darinya atau dari 
isteri yang lainnya. 


5. Keadaan Saudara Perempuan Sekandung 

Maksudnya adalah setiap saudara perempuan yang satu bapak 
dan satu ibu dengan mayit, ia memiliki lima keadaan: 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/2 

Jika dia hanya sendiri, tidak ada anak si mayit 
bersamanya, tidak juga cucu si mayit dari anak 
laki-laki, tidak ada bapak, tidak ada kakek dan 
tidak ada saudara kandung. 

2/3 untuk dua 
orang atau 
lebih 

Ketika tidak ada orang-orang yang disebutkan 
di atas. 

‘Ashabab 

Jika bersama mereka ada saudara laki-laki kandung 
dan tidak didapatkan orang-orang yang telah di- 
sebutkan di atas selain ia (saudara kandung), sehingga 
ia menjadikan mereka mendapatkan ‘ashabah 
dengan aturan seorang laki-laki mendapatkan dua 
bagian perempuan. 
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‘Ashabah 

Jika ia mendapatkan harta waris bersama anak 
perempuan si mayit atau cucu perempuan mayit 
dari anak laki-laki ketika tidak ada orang yang 
menjadikan mereka berdua ‘ashabah, demikian 
pula ketika bersama lebih dari satu orang anak 
perempuan mayit atau cucu-cucu perempuan ma- 
yit dari anak laki-laki. 

‘Ashabah lil 
ghair 

(Saudara perempuan sekandung) masuk bersama 
saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan 
seibu atau beberapa saudara seibu dalam keadaan 
(saudara seibu) mendapatkan seluruh harta wari- 
san, di mana saudara-saudara laki-laki sekandung 
tidak mendapatkan sisa sedikit pun, maka me- 
reka masuk bersama saudara perempuan seibu 
seakan-akan mereka adalah anak satu ibu. 

Tidak menda- 
patkan waris 

Ketika seorang mayit memiliki anak laki-laki 
atau cucu laki-laki dari anak laki-laki, atau bapak 
atau kakek. 


6. Keadaan saudara perempuan seibu 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/6 

Jika hanya sendiri, tidak ada anak laki-laki si 
mayit atau anak perempuannya, atau tidak ada 
cucu laki-laki dari anak laki-laki atau tidak ada 
cucu perempuan dari anak laki-laki. 

1/3 untuk dua 
orang atau 
lebih 

Jika mereka berdua atau lebih (laki-laki atau 
perempuan), maka mereka berserikat di dalam 
sepertiga dengan bagian yang sama, di mana 
saudara laki-laki tidak dilebihkan dari saudara 
perempuan.® 


® Ini adalah keadaan di mana bagian perempuan sama dengan bagian laki-laki de- 
ngan sempurna, bukan setengahnya. 
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‘Ashabah lil 
ghair 

Saudara-saudara laki-laki sekandung masuk ber- 
samanya dan bersama saudara-saudaranya yang 
perempuan jika tidak ada yang tersisa bagi mereka 
dari harta warisan sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Tidak 

mendapatkan 

waris 

Jika seorang mayit memiliki anak laki-laki atau 
anak perempuan, atau cucu laki-laki dari anak 
laki-laki atau cucu perempuan dari anak laki- 
laki, atau bapak, atau kakek. 


7. Keadaan saudara-saudara perempuan sebapak 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/2 

Jika ia hanya sendiri dari orang yang semisalnya, 
juga dari saudara laki-laki sebapak dan dari sau- 
dara perempuan kandung. 

2/3 untuk dua 
orang atau 
lebih 

Jika ada saudara perempuan sebapak yang lain 
atau lebih sementara tidak ada orang lainnya 
dari yang telah disebutkan di atas. 

1/6 

Jika bersamanya ada saudara perempuan kan- 
dung. 

''Ashabah hil 
ghair 

Jika bersama satu orang atau lebih darinya (saudari 
sebapak) ada saudara laki-laki sebapak, maka kala 
itu ketentuannya adalah laki-laki mendapatkan 
dua bagian perempuan. 

‘Ashabah 
ma’al ghair 

Jika bersama satu orang atau lebih darinya ada 
anak perempuan atau cucu perempuan dari anak 
laki-laki, maka sisanya bagi mereka setelah anak 
perempuan atau cucu perempuan dari anak laki- 
laki mengambil bagiannya. 
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Jika bersamanya ada salah seorang dari orang- 

orang berikut ini: 

1. Anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak 
laki-laki dan seterusnya ke bawah. 

2. Bapak. 

Tidak 3. Saudara laki-laki sekandung. 
mendapatkan Saudara perempuan sekandung yang men- 
harta waris dapatkan ‘ashabah karena saudara laki-lakinya. 

5. Ada dua orang atau lebih dari saudara pe- 
rempuan kandung (kecuali jika bersamanya 
ada saudara laki-laki sebapak yang menjadi- 
kannya ‘ashabab, maka sisanya dengan ke- 
tentuan laki-laki mendapatkan dua bagian 
dari perempuan). 

8.9. Keadaan nenek dari ibu atau dari bapak 

Yang dimaksud dengan nenek di sini adalah nenek yang shahih, 
ia adalah nenek yang hubungannya dengan si mayit tidak dihalangi 
oleh kakek jmgfasid, sementara kakek yang fasid adalah yang hu- 
bungannya kepada si mayit dihalangi oleh seorang wanita seperti 
bapaknya ibu (kakek dari ibu). 


Dan untuk nenek-nenek yang shahih ada tiga keadaan: 


Bagian 
dari harta 
peninggalan 

Keadaan 

1/6 

Baik satu atau lebih dari satu, baik nenek dari 
bapak atau nenek dari ibu. 

Tidak menda- 
patkan waris 

Adanya ibu, ibu menghalangi semua nenek, baik 
nenek dari arahnya atau dari arah bapak. 

Tidak 

mendapatkan 

waris 

Adanya nenek yang lebih dekat, misalnya nenek 
dari ibu menghajb nenek dari ibunya ibu, demikian 
pula menghajb nenek dari bapaknya bapak. 
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Ketentuan bagian untuk nenek tidak ada di dalam al-Qur-an, 
akan tetapi Nabi memberikannya seperenam sehingga tetap bagi- 
nya harta waris dengan ketentuan tersebut, 100 dan para ulama telah 
sepakat bahwa nenek bisa mendapatkan harta waris jika si mayit 
tidak memiliki ibu seperti telah dijelaskan di atas. 


10. Wanita yang memerdekakan si mayit 

Dia mendapatkan waris dengan ‘ashabab (sisa), 101 akan tetapi di- 
syaratkan tidak adanya orang-orang yang berhak mendapatkan wa- 
ris dengan 'ashabab lewat jalur nasab, hal ini berdasarkan sabda Nabi 
ketika seseorang datang bertanya kepada beliau tentang harta 
warisan dari orang yang telah dimerdekakannya, beliau bersabda: 



“Jika ia meninggalkan ‘ashabah (kerabat yang mendapatkan ‘asha- 
hah), maka ‘ashabah (karena nasab) lebih berhak. Jika tidak (ada), 
maka untuk (‘ashabah karena) al-wilayah (yang telah memerdeka- 
kannya)”. 102 


Dan diriwayatkan dari puteri Hamzah bin ‘Abdul Muththalib, ia 
berkata, “Hamba sahaya milikku wafat dan meninggalkan seorang 
anak puteri, lalu Rasulullah membagikan hartanya kepadaku 
dan kepada puterinya, ia memberikanku setengah harta dan baginya 
setengah.” 103 


Saya katakan: “Karena sesungguhnya puteri dari orang yang 
meninggal diberikan setengah harta berdasarkan kadar yang ditentu- 
kan di dalam al-Qur-an, lalu tersisa setengahnya, maka hal itu berarti 
wanita yang memerdekakan mendapatkan harta dengan ‘ashabah, 
wallaahu a’lam. 


100 Telah shahih di dalam masalah ini (sebuah riwayat) dari Rasulullah jsji di dalam 
riwayat Malik (no. 1098), at-Tirmidzi (no. 2101), Ibnu Majah (no. 2724), 
Ahmad (IV/225) dan yang lainnya. 

101 Dinamakan 'ashabah sababiyah, karena 'ashabah tersebut terjadi dengan sebab 
memerdekakan. 

102 HR. Al-Bukhari (no. 4781) dan Muslim (no. 1619). Riwayat ini tidak ada pada 
riwayat al-Bukhari dan Muslim, tetapi ada pada riwayat ad-Dirimi, kitab al- 
Faraa-id (no. 3012) 

103 HR. Ibnu Majah (no. 2734), al-Hakim (IV/66) dan dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani. 


460 


Bab Waris 


Catatan: 


Telah dijelaskan sebelumnya bahwa harta waris untuk pertama 
kalinya diberikan kepada ‘ash-haabul furuudh, lalu jika ada yang ter- 
sisa darinya, maka diberikan kepada ‘ashabah yaitu anak laki-laki 
yang paling dekat, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 5l§: 




“Berikanlah hak waris kepada orang yang berhak mendapat- 
kannya, selebihnya adalah milik laki-laki yang paling dekat.” 104 


Dan ‘ashabah yang paling dekat juga paling utama adalah: anak 
laki-laki, lalu cucu laki-laki si mayit dari anak laki-lakinya, lalu ba- 
pak, lalu bapaknya, kemudian kakek, kemudian saudara laki-laki 
sekandung, lalu saudara laki-laki sebapak, kemudian anak saudara 
laki-laki sekandung, kemudian anak saudara laki-laki sebapak, ke- 
mudian paman dengan urutan seperti ini, lalu anaknya. Merekalah 
yang dinamakan ‘ashabah bin nafsi. 


Jika ada anak-anak perempuan si mayit dan cucu-cucu perem- 
puan si mayit dari anak laki-laki, saudara perempuan sekandung dan 
saudara perempuan sebapak, maka masing-masing dari mereka adalah 
‘ashabah bersama saudara laki-lakinya. 


Demikian pula jika ada saudara perempuan bersama anak pe- 
rempuan, masing-masing dari mereka bersama yang lainnya adalah 
‘ashabah, lalu jika tidak ada seorang pun yang meng 'ashababkd,n den- 
gan nasab, maka sisa harta diberikan kepada orang yang memerdeka- 
kan, dan makna mengashababkan adalah bahwasanya sebagian dari 
mereka memperkuat yang lainnya, sehingga yang lainnya itu bisa 
mengambil sisa dari harta waris setelah diberikan kepada ash-haabul 
furuudh , lalu dibagikan di antara mereka dengan ketentuan laki-laki 
mendapatkan dua bagian dari seorang wanita. 


Hajb orang yang mendapatkan waris 

Al-hajb maknanya adalah bahwa seseorang terhalang sehingga 
tidak mendapatkan harta waris seluruhnya atau sebagiannya karena 
ada yang lain, ia terbagi kepada dua bagian: 


104 HR. Al-Bukhari (no. 2523) dan Muslim (no. 1615). 
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1. Hajh nuqshaan: yaitu berkurangnya hak waris salah seorang 

dari ahli waris karena adanya yang lain. 

a. Seorang suami dihijab dari setengah menjadi seperempat karena 
adanya anak. 

b. Seorang isteri dihijab dari seperempat menjadi seperdelapan 
karena adanya anak. 

c. Seorang ibu dihijab dari sepertiga menjadi seperenam karena 
adanya keturunan si mayit. 

d. Cucu perempuan dari anak laki-laki dihijab dari setengah 
menjadi seperenam karena adanya anak perempuan kan- 
dung. 

e. Saudara perempuan sebapak dihijab dari setengah menjadi 
seperenam karena adanya saudara perempuan kandung. 

2. Hajb hirmaan: T erhalangnya seorang ahli waris dari semua harta 

warisan karena yang lainnya, hajb semacam ini tegak dengan dua 

landasan: 

a. Setiap orang (A) yang menyambung kekerabatannya kepada 
si mayit melalui seseorang (B), maka ia (A) tidak mendapatkan 
harta waris karena adanya orang tersebut (B). Misalnya cucu 
laki-laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan harta waris 
karena adanya anak laki-laki selain anak-anak ibu, maka se- 
sungguhnya mereka mendapatkan waris bersamanya (ibu) 
padahal mereka memiliki kekerabatan dengan si mayit me- 
laluinya. 

b. Kerabat yang lebih dekat diutamakan daripada kerabat yang 
lebih jauh, misalnya: seorang anak laki-laki menghalangi anak 
laki-laki dari saudara laki-laki. Jika mereka ada pada derajat 
yang sama, maka orang yang lebih kuat kekerabatannya di- 
dahulukan, seperti saudara laki-laki sekandung didahulukan 
daripada saudara laki-laki sebapak. 

Akan tetapi ada enam kelompok yang tidak akan masuk ke da- 
lam hajb hirmaan, mereka mendapatkan harta warisan dalam ber- 
bagai keadaan, baik dengan mendapatkan semua bagiannya atau se- 
bagiannya. 
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Mereka itu adalah: 

1,2. Anak perempuan dan anak laki-laki kandung. 
3,4. Bapak dan ibu. 

5,6. Suami dan isteri. 

<as$fe£> 
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PENUTUP 


Hanya kepada Allah kita memohon penutup yang baik 

Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga di- 
limpah curahkan kepada Rasulullah, kepada keluarganya, para Sa- 
habatnya dan orang yang selalu loyal kepadanya. Wa ba’du: 


Inilah kemudahan yang Allah berikan -dengan karunia dan 
keutamaan dari-Nya- berupa kumpulan bab-bab fiqih kitab Fiqhus 
Sunnah lin Nisaa ', segala kebenaran -maka hanya dari Allah sema- 
ta- sementara segala kesalahan dari diri saya sendiri dan dari syaitan, 
dan Allah juga Rasul-Nya terbebas dari hal itu. Hanya kepada Allah 
saya memohon, semoga Dia melimpahkan manfaat melalui kitab 
ini kepada para saudari yang beriman. Semoga Allah menjadikan- 
nya sebagai amal yang diterima, dan semoga Allah menjadikannya 
sebagai simpanan yang bermanfaat bagi saya pada hari saya bertemu 
dengan-Nya: 

jl ^ *3j irjl Sj Jl-o V 

\ (c 2 ? 


(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, keuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. ” (QS. 
Asy-Syu’araa': 88-89) 

Dan semoga Allah melimpahkan shalawat beserta salam, juga 
keberkahan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para Sa- 
habatnya semua. 


Disusun oleh seorang fakir 
yang membutuhkan ampunan Rabb-nya 

Kamal bin as-Sayyid Salim: Abu Malik 
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